Trailer 
https://www.youtube.com/watch?v— xh6h6iA9Ba0 


Trailer dari Mantra Coffee 


Info Penting 


Buat yang baru baca atau yang baru sampe pertengahan, 
aku udah kasih notif sih di WP dan IG untuk segera berlari 
secepatnya, karena hari ini akhirnya tiba, di mana part 
Mantra Coffee bakalan aku tarik sebagian untuk 
kepentingan penerbitan. 


Buat yang belum tau, Mantra Coffee ini mendapatkan 
kepercayaan untuk terbit di sebuah penerbit indie yang 
masih tergolong baru, tapi penerbit ini tuh bagus dan aku 
memutuskan untuk menandatangani kontrak terbit bersama 
mereka. 


Mantra Coffee bekerjasama dengan penerbit indie, 
Anaphedia. Buat yang mau kepoin akun instagramnya dan 
nungguin novel cetak Mantra Coffee, langsung aja dipantau 
deh di @anaphedia dan kalo mau liat-liat ilustrasi mantra 
coffee atau serpihan-serpihan cerita lainnya, atau mau tau 
info -info krusial model gini, bisa juga follow aku di akun 
instargam @mantracoffee.id. 


Dan karena ceritanya yang panjang, Mantra Coffee akan 
meluncur sebagai novel series dengan 4 buku, dengan tema 
sampul masing-masing karakter. Dan aku Erzullie sekalu 
penulis Mantra Coffee minta maaf sebesar-besarnya jika ada 
kata yang ga berkenan, plot hole, typo, kesalahan penulisan 
dan lain-lain. Terimakasih juga buat para readers setia 
mantra coffee. 


See you~ Jangan lupa beli dan koleksi series bukunya yaaa, 
lumayan kalo kangen bisa dipeluk huehuehue. Aku juga 
mau buka distro dengan brand mantra, yang isinya merch 
semua karyazku, dan buku ini adalah salah satu kunci 
diskon harga. :) 


Prolog 


Manusia umumnya memiliki lima indera, tetapi apa sih yang 
dinamakan indera keenam? 


Kata indigo sendiri diambil dari nama warna yaitu indigo, 
yang dikenal sebagai warna biru sampai violet. Bagaimana 
hubungan warna itu dengan orang-orang yang mendapat 
julukan tersebut dan diketahui memiliki indera keenam, 
Indera yang dimaksud adalah intuisi, semua orang 
sebetulnya memiliki intuisi tetapi khusus anak indigo 
mempunyai intuisi yang luar biasa tajam di atas 
kemampuan orang kebanyakan. 


Mereka demikian peka seperti halnya anak jenius 
mempunyai kepintaran di atas rata-rata, demikian juga anak 
indigo mempunyai intuisi luar biasa tajam. 


Umumnya orang yang berbakat sebagai indigo sudah 
tampak sejak lahir, bahkan kenyataan sebagaimana 
umumnya juga merupakan karunia yang turun-temurun. 
Jadi, secara alami mereka memang punya karunia itu dan 
ketajaman intuisinya berlainan satu dengan yang lain. 


Ada yang sangat peka sampai bisa mempunyai penglihatan 
menembus ruang dan waktu, misalnya sambil mengadakan 
hubungan telepon dia bisa menebak lawan bicaranya pakai 
baju warna apa atau sambil ngemil apa, juga mempunyai 
penglihatan akan kejadian-kejadian yang lalu atau yang 
akan datang dan keahlian seperti ini dimiliki orang yang 
dijuluki paranormal. 


Tetapi, ada juga yang hanya bisa merasakan kenyamanan 
suatu tempat atau lebih bisa membaca "pikiran orang", ada 
juga yang bisa mengerjakan sesuatu yang tidak pernah dia 


pelajari sebelumnya, seperti keahlian olahraga tertentu, 
menulis, melukis sampai menjadi ahli tata rambut terkenal 
dsb. 


Ada sebagian orang yang berubah menjadi indigo dan 
memiliki segala kelebihannya karena terbebas dari suatu 
penyakit berat atau kecelakaan parah yang biasanya secara 
medis sudah dinyatakan tidak ada harapan hidup lagi, 
tetapi tahu-tahu bisa kembali sehat normal dan menjalani 
hidup seolah baru terbebas dari kematian dan mempunyai 
kemampuan intuisi tajam, bahkan bisa jadi memiliki 
keahlian-keahlian khusus. 


1 Mantra 


Aroma khas kota Jogja selalu menyambut hangat para 
mahasiswa baru yang datang dari luar kota, seperti halnya 
Andis, Dirga, Tama & Fajar saat tiba distasiun Lempuyangan, 
sebut saja mereka Mantra. 


Dari stasiun mereka langsung bergegas menuju kontrakan 
baru mereka yang terletak di Maguwoharjo. Alih-alih 
kontrakan, sebenarnya bukan rumah biasa pada umumnya, 
tetapi ruko berlantai 2 diruko casa grande 


"Mahasiswa baru kok ga ngekos? Malah ngontrak, diruko 
lagi" 


Ya ya ya unik, tapi inilah cerita yang mereka pilih. 
Fajar Utomo biasa dipanggil Ajay. 


Mahasiswa Baru di Universitas Gajah Mada. Si Ajay ini suka 
banget memperhatikan orang lain disekitarnya, eits tunggu 
dulu ya bukan perhatian dalam artian Peduli ya, tapi lebih 
ke suka melihat, suasana hati, ekspresi wajah, dan gerak- 
gerik orang lain. Ajay ini anak Indigo yang memiliki 
kemampuan Telepati & Hipnosis. Makanya, dia ngambil 
jurusan Psikologi biar kemampuanya bisa lebih berguna 
untuk orang lain. 


"Telepati merupakan sebuah kemampuan untuk bisa 
membaca pikiran serta perasaan yang sedang dialami orang 
lain atau makhluk hidup lainnya. Di mana kondisi indigo ini 
banyak dihubungkan dengan jenis cakra mata ketiga, cakra 
ini merupakan cakra yang memiliki wujud seperti lubang 
hitam yang berada di dalam jiwa manusia yang 
memilikinya. Cakra ini terletak di dahi sang pemilik 


kemampuan ini. Kemampuan dari orang yang memilikbi 
kekuatan ini adalah bisa membaca isi pikiran orang dan 
kondisi perasaan orang lain disekitarnya. Kondisi indigo ini 
bisa nampak keliatan ketika manusia masih bayi. 
Sedangkan untuk telepati yang bisa secara khusus 
melakukan komunikasi secara jarak jauh itu biasanya hanya 
dimiliki oleh orang-orang tertentu saja." 


Retsa Pratama biasa dipanggil Tama. 


Anaknya cool abis, paling ganteng diantara para mantra, 
jarang banget ngomong, sekalinya ngomong, unch banget 
deh pokoknya suaranya serak-serak berat gimana gitu. Kalo 
si Tama ini seorang Designer, dia ngambil jurusan DKV di 
Institut Seni Indonesia, jauh banget si ya jarak kosan sama 
kampusnya, tapi dia tetap santuy aja sih. Tama memiliki 
kemampuan Indigo berupa Psikometri, Makanya dia selalu 
memakai sarung tangan hitam, karena kalau dia memegang 
benda atau objek secara langsung, dia akan mengaktifkan 
kemampuan nya. 


"Kemampuan Psikometri adalah menggali informasi serta 
komunikasi dengan objek atau benda apapun di sekitarnya. 
Kondisi ini memungkinkan, karena pada setiap benda itu 
juga terdiri dari susunan atom yang telah membentuk 
kumpulan molekul. Molekul yang ada dibenda padat, benda 
gas ataupun cair itu memiliki getaran yang menghasilkan 
sebuah gelombang khusus. Kemudian kumpulan molekul 
serta atom itu dapat merekam sebuah peristiwa, dan dari 
rekaman itulah sang pemilik indigo menggali informasi serta 
membaca gejala sebuah peristiwa." 


Dirga Martawangsa biasa dipanggil Dirga, 


Bisa di bilang Dirga ini adalah pemimpin Mantra, karena 
Dirga memiliki wibawa yang tinggi dan orang yang sangat 


bijaksana. Dirga adalah salah satu keluarga bangsawan 
Martawangsa, yang konon katanya dari turun-temurun 
memiliki kemampuan supranatural. Sama seperti Ajay, Dirga 
juga salah satu mahasiswa baru di UGM, namun berbeda 
dengan Ajay, Dirga memilih jurusan sastra Inggris. Dirga 
memiliki kemampuan Indigo Prekognision. 


"Prekognision adalah kemampuan memprediksi. 
Memprediksi peristiwa artinya menggambarkan sebuah 
kejadian yang akan terjadi di masa depan. Kemampuan 
untuk memprediksi suatu peristiwa di masa depan termasuk 
kemampuan sulit yang jarang dimiliki oleh orang Indigo 
secara umum." 


Andisagara biasa dipanggil andis. 


Andis adalah pewarna di dalam mantra, sifatnya yang 
absurb suka godain mbak-mbak cantique dan gila bercanda 
membuat keadaan di Mantra Coffee menjadi lebih ceria. 
Andis mengambil jurusan manajemen produksi 
siaran,broadcaster muda asal Sekolah Tinggi Multi Media 
Yogyakarta ini adalah seorang host podcast radio di channel 
66.6 Mantra Radio dalam acara Parade Tengah Malam. Andis 
memiliki kemampuan Mediumship, kalo ada hal-hal mistis 
dan info-info tentang hantu, Andis pakarnya. 


"Mediumship mempunyai sebuah kemampuan untuk bisa 
menggunakan rohnya serta roh orang lain sebagai sarana 
medium. Orang dengan kemampuan ini juga mampu 
melakukan komunikasi dengan roh-roh dari alam kematian 
dengan tujuan tertentu. Roh merupakan cahaya dan energi 
yang hidup yang tidak memiliki bentuk tentunya. Roh juga 
menyimpan segala macam energi dan beragam kenangan 
ketika roh itu masih menghuni raga seorang manusia. 
Kemampuan lainnya dari indigo ini adalah meihat dan 


berkomunikasi dengan roh makhluk halus yang berasal dari 
dimensi lainnya." 


Kira-kira begitulah gambaran kecil Mantra. 
Kenapa mereka bisa ketemu & ngumpul? 


Ya mereka itu temen rumah alias tetanggaan, mantra itu 
nama geng mereka, sebenernya ada 6 orang, tapi sisanya 
ga kuliah di Jogja. 


2 First Case 


Orientasi kampus masih 2 minggu lagi, dan hari ini mantra 
sudah siap untuk grand opening coffee shop mereka. Mantra 
Coffee namanya, kafe baru itu menyajikan kopi daerah 
sebagai menu utama, tentu saja bukan hanya kopi yang 
dijual disana, Ajay telah memperhitungkan orang-orang 
yang tidak menyukai kopi dan juga para predator kelaparan. 
Dengan kekuatan sosial media mantra habis-habisan 
mempromosikan kedai mereka itu 


Hari mulai sore menunjukan pukul 16.00 
Karena perkuliahan belum berlangsung maka mantra 
langsung membuka kedai pada saat itu juga. 


"Datanglah wahai penikmat kopi senja" 
Waktu menunjukan pukul 19.45 


Akhirnya mantra coffee ini mendapatkan pelanggan 
pertama mereka, 3 orang wanita kira-kira usia 20 tahun. 2 
orang memesan milkshake & 1 lagi memesan aceh gayo, 
mereka memulai obrolan santai, curhat tentang kehidupan 
kampus hingga perkara cinta. 


Pukul 21.30 


Malam semakin malam, para mbak-mbak ini terlalu asik 
ngalor kidul sampai lupa waktu. 


"Yuk bubar, udah malem nih." Ajak mbak-mbak yang 
memesan aceh gayo kepada 2 orang temanya. 


Ketika mereka beranjak pergi, mereka membaca tulisan di 
board hitam. 


"PROMO! Free Tarot." 
Wanita gayo menghampiri salah seorang barista Mantra 


"Mas mau tanya dong free tarot ini maksudnya apa ya 
mas?" 


"Oh itu semacam ramalan mbak." Jawab Dirga. 


"Iseng dong, mau coba." Jawab wanita gayo seakan 
menantang Dirga. 


"Kalo gitu mbak silahkan duduk lagi aja sebentar, saya mau 
ambil kartu, permisi." 


Mulai perbincangan diantara mbak-mbak ini. 


"Sekar, lu ngapain sih?" Tanya wanita milkshake 1 kepada 
Wanita gayo. 


"iya nih si Sekar jadi bikin lama aja, orang mau pulang 
juga." Ujar wanita milkshake 2. 


"Ya gue iseng aja, mumpung gratis hehehe toh lagian paling 
juga boong-boongan." Jawab wanita gayo yang telah 
diketahui bernama Sekar. 


Dirga datang membawa sedeck kartu tarot. 
"Siapa aja yang mau coba?" Tanya Dirga. 
"Aku!" Jawab Sekar dengan tegas. 
"Baiklah, mari kita mulai." 


Dirga menaruh satu deck kartu tarot secara bertumpuk dan 
dalam keadaan tertutup. 


"Silahkan letakan tangan mbak di atas kartu." 


Sekar meletakan tangan nya dia atas kartu sesuai instruksi 
dari Dirga. 


"Coba pilih tema apa yang mau di ramal? bisa kehidupan, 
cinta...... f 


"CINTA!!! Aku lagi suka sama cowok, aku mau tau dia suka 
sama aku atau enggak." Jawab Sekar memotong Dirga. 


"Buset dah, yaudah coba di bayangkan cowoknya, 
bayangkan juga hal-hal apa saja yang mbak udah laluin 
sama di dia, kalo ada ya mbak, kalo ga ada gpp." 


Sekar menutup mata sambil membayangkan kenangan- 
kenangan memori bersama gebetan nya itu, sambil tangan 
kanan nya memegang kartu tarot itu. 


"Oke cukup, sekarang coba di kocok kartunya mbak." 
Sekar mengocok kartu itu. 
"Kalo udah di apain nih mas?" 


Kemudian Dirga mengambil kartu-kartu itu dan diletakan di 
meja. 


"Silahkan dipilih kartunya satu persatu mbak, nanti dikasih 
ke saya." 


Sekar memilih kartu pertama dan memberikan nya kepada 
Dirga, lalu terus sampai kartu ketiga. 


"Oke cukup." 


Di tangan Dirga sudah ada 3 kartu tarot. 


"The Hanged man." Sambil menunjukan kartu itu kepada 
Sekar. 


"Bagi dia kamu adalah orang yang sabar, namun di satu sisi 
kamu juga adalah orang yang licik. Dalam arti kamu sabar 
menunggu dan melihat situasi kemudian membuat taktik 
sebelum memulai sesuatu." 


"Seven of Sword." Menunjukan kartu kedua. 


"Dia waspada, ada sedikit kecurigaan padamu, mungkin 
kamu suka sama dia, tapi dia punya rasa iri padamu." 


"Kartu ketiga, Queen of Pentacles." 


"Bisa dibilang bahwa dirimu adalah orang yang Into Money, 
atau sangat ke duniawian, sangat mempertahankan apa yag 
sudah kamu miliki." 


"Kesimpulan nya mungkin dia melihatmu adalah orang yang 
berbahaya dalam aspek keuangan, dalam arti kata 
materialistis sehingga dia menjaga jarak sama kamu, dia 
memandangmu sebagai orang yang egois." 


Sekar merasa kurang puas dengan pernyataan kartu ketiga. 
"Yakali matre?!" Sambil meledek Dirga dengan ramalan nya. 
Tiga wanita ini tertawa, menertawakan ramalan Dirga. 


"Cuma kartu kok mbak, buat asik-asikan aja." Dirga 
membalas sambil tersenyum. 


Dirga menjulurkan tangan kanan untuk bersamalam dengan 
Sekar, Sekar menjabat tangan Dirga sambil berkata 


"Makasih RAMALAN nya mas." Sambil berjalan kearah pintu 
keluar. 


"2 hari lagi, malam minggu, jam 8 malam, jika ada waktu 
datanglah ke taman lampion di monjali, perhatikan orang- 
orang disana, kamu akan temukan jawaban nya." Ucap 
Dirga kepada Sekar dan kawan-kawan yang sedang menuju 
pintu keluar. 


Sekar dan kawan-kawan akhirnya pulang. 


"Niat banget lu Dir, sampe diajak salaman segala." Celetuk 
Andis. 


"Hahahaha cemburu lu Dis? 


"Ya enggak, maksud gua, lu ngapain coba liat-liat masa 
depan doi?" 


"Abisan ramalan gua diremehin." 
"Menurut lu gimana jay?" Tanya Dirga. 


"Berarti kisaran 3 hari lagi, mbak yang tadi diramal balik 
lagi kesini." 


“Sok tau banget lu Jay." Celetuk Andis. 


"Dari pengamatan gua, 2 orang temenya tadi, ga serius 
temenan sama dia, ada sesuatu yang disembunyiin sih, dari 
ramalan Dirga ya gua ambil kesimpulan aja kalo si cewek 
yang diramal tadi itu cuma ditempelin aja biar pada di 
bayarin itu orang, secara, cewek matre kan duit nya banyak 
sebenernya. Bahkan tanpa telepati, gua bisa tau orang 
bohong atau nyembunyiin sesuatu dari gerak-geriknya aja." 


"Iya sih ya, persahabatan orang-orang high class." Jawab 
Andis. 


"Udah-udah gak usah di omongin. Kayaknya jumlah 
pengunjung kita hari ini baru itu aja ya. Tutup lah kuy." Ucap 
Dirga. 


"Kuy." Jawab Ajay dan Andis. 


Tama juga menganggukan kepala, yang berarti "Kuy." 


Berakhir sudah perjalanan mantra hari ini, Sampai jumpa di 
Episode selanjutnya. 


3 Puisi Mantra 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Sepasang kekasih rupanya, mereka berdua menuju bar 
untuk melihat menu-menu yang mantra sajikan. Sepasang 
Kekasih itu duduk di kursi tepat di depan bar, sang pria 
memesan Kopi Aroma Bandung, dan sang wanita memesan 
Affogato. 


Lewat alam bawah sadar, pikiran manusia selalu 
menunjukan dirinya ke luar. Umumnya, orang-orang tidak 
bisa membaca tingkah laku orang lain. Tapi gerak-gerik 
wanita itu sedang mengungkapkan sesuatu. 


Ajay yang sedari tadi berada di hadapan pasangan itu 
sedang memperhatikan sang wanita. Wanita itu meletakan 
tasnya di titik jauh sang pria. 


"Aku mau ngasih ini ke kamu." Sang pria mengeluarkan 
sebuah cincin. 


"Wah kayaknya mahal banget deh, makasih yaaaa." 


Ajay masih memperhatikan gerak-gerik wanita itu. 


"Kapan-kapan gantian aku yang kasih ya." Ucap wanita itu 
sambil memegang birinya. 


"Jangankan cincin, bahkan dunia dan seisinya buat kamu 
kok." 


Hampir sekitar 15 menit mereka di bar kafe mantra, hingga 
sang wanita itu  menyilangkan kaki nya dan 
menyerongkannya ke arah kiri. Ajay melihat mata wanita itu 
tanpa ekspresi dan tak jarang melirik ke arah pintu keluar. 


"Aku ke toilet dulu ya, mas toiletnya dimana ya?" Tanya 
sang pria itu kepada Ajay. 


"Disebelah sana mas." sambil mengarahkan tangannya ke 
arah belakang tangga. 


Sang pria berjalan menuju toilet. Kemudian wanita itu 
berdiri. 


"Mas ga ada wifi ya?sinyalnya jelek ya, saya mau keluar 
dulu nyari sinyal." Ucap wanita itu. 


"ya memang disini tidak disediakan wifi mbak, 
diprioritaskan untuk nongkrong, biar ga sibuk sama gadget 
nya masing-masing." Jawab Ajay. 


Wanita itu pergi keluar kafe. Tidak lama setelahnya sang 
pria kembali, dan tak menemukan pasangannya. 


"Loh mbaknya yang disini kemana mas?" Tanya pria itu. 
"Nyari sinyal, soalnya disini sinyalnya jelek katanya." 
"Oalah." 


"Menurut mas barista, gimana calon istri saya?" Tanya sang 
pria lagi kepada Ajay. 


"Cantik mas." Jawab Ajay singkat. 


"Iyalah jelas ahahaha berkali-kali jalan blm ada yang cocok, 
baru ini nih yang cocok." 


"Sayangnya..." Celetuk Ajay. 
"Kayaknya mbaknya ga merasa begitu deh mas." 


"Tau dari mana? iri kali ya mas? ahahaha" Ledek sang pria 
kepada Ajay. 


"Mbaknya baru aja berbohong sama mas nya." Lanjut Ajay. 
"Boong gimana?" Tanya sang pria penasaran. 


"Mungkin aja sekarang mbaknya ga nyari sinyal lagi, tapi 
nyari cowok lagi, ditungguin juga ga akan balik lagi kesini." 


"Kenapa bilang begitu mas...." 
aiaiai I'm your little butterfly.... 
Suara HP sang pria berbunyi, pertanda ada chat masuk. 


"Maaf aku duluan ya, ada urusan mendadak, maaf 
bangeeet." 


"Dia udah ngasih tau banyak hal sejak kalian datang." ucap 
Ajay. 


"Dan diia lakukan secara terus-menerus." Lanjut Ajay. 


"Kate ini bernama Mantra, pengertian Mantra adalah jenis 
puisi lama yang mengandung daya magis." 


"Dengan Mantra, manusia bisa memiliki kekuatan magis, 
dengan mantra manusia bisa bersekutu dengan setan, 


dengan mantra juga manusia bisa mengetahui pikiran 
tersembunyi manusia lainnya." 


"Dan dengan Mantra, saya bisa melihat semua hal yang 
ingin mereka sembunyikan." lanjut Ajay dengan santai. 


"Suhu di kafe ini sekitar 24 derajat, kami selalu 
mengaturnya pada suhu tersebut." 


"Menurut mas nya mengapa seseorang melipat tangan atau 
kakinya bahkan saat suhunya tidak terasa dingin?" 


"Apa karena itu terasa nyaman?" Tanya Ajay lagi. 


"Pria dan wanita memiliki posisi terbuka dan posisi 
tertutup." 


"Saat bertengkar atau tak ingin mendengarkan, manusia 
cenderung menyilangkan tangan atau kakinya. Secara 
Psikologis itu adalah cara melindungi diri. Umumnya itu satu 
cara untuk menunjukan bahwa Pikiranku tidak terbuka 
untukmu." 


"Dalam hubungan percintaan Tas seorang wanita sampai 
titik tertentu sama dengan hati nya. Wanita akan cenderung 
meletakan tas mereka berjauhan dengan orang yang 
mereka tidak percayai, dan berlaku sebaliknya, mereka 
akan meletakan tas diantara dirinya dan sang pria jika dia 
merasa nyaman dan percaya, bahkan membiarkan sang 
pria menyentuh tas nya." 


"Melihat gebetan mas nya meletakan tas miliknya di titik 
yang jauh dengan dengan mas nya, menunjukan bahwa 
kalian tidak terlalu dekat." 


"Waktu mas nya ngasih cincin, saya melihat begitu banyak 
hal yang menarik." 


"Cuma tebakan sih, saya butuh beberapa informasi 
tambahan untuk membuat sebuah prediksi, ketimbang 
cuma spekulasi." 


"Seperti contohnya hal-hal yang menunjukan kalau dia 
sedang berbohong." 


"Pupil mata, pundak, leher, keringat, dan perilaku lainya 
saat orang sedang berbohong, kebohongan itu akan 
ditunjukan dalam berbagai cara." 


"Pertama dan yang paling populer adalah mulut, tanpa 
sadar mereka ingin menutup mulut mereka, jadi para 
pembohong selalu menyentuh bagian tubuh dekat mulut 
mereka. Itu adalah proyeksi kelinginan bawah sadar mereka 
untuk menutupi mulut saat sedang berbohong. Mereka 
mungkin akan menyentuh hidung atau dagu." 


"Atau bibir mereka." 


"Waktu gebetan mas bilang Kapan-kapan gantian aku 
yang kasih ya. Dia ga berniat ngelakuinya." 


"Yang kedua karena sebab yang sama saat seseorang 
mendengar sesuatu yang mereka tidak ingin dengar, 
biasanya tanpa sadar mereka akan menyentuh tubuh 
disekitar telinga. Seperti menggaruk telinga." 


"Ketiga, saat orang tersenyum, mata mereka akan 
menunjukan apakah senyum itu palsu atau tulus, senyuman 
yang nyata mengharuskan mata untuk tersenyum juga. Bila 
mata tidak menunjukan ekspresi apapun dan hanya 
mulutnya yang tersenyum, maka itu adalah senyuman 
paslu." 


Ajay menatap tajam ke arah pria itu dan melanjutkan 
omongannya. 


"Pernah ga mas nya ada di suatu tempat yang ga mas 
inginkan?" 


"Di tempat yang membuat mas ga nyaman dan mau pergi 
aja gitu?" 


"Saat manusia ingin berada di tempat lain, tubuh bagian 
bawah mereka akan menghadap ke arah mana?" 


"Dalam kasus gebetan mas tadi ... dia menyilangkan kaki ke 
arah pintu keluar." 


Pria itu meletakan uang 100rb rupiah dan pergi tanpa 
meminta kembalian, dia berjalan dengan tatapan kosong. 


4 Butiran Jiwa 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Genap sudah berusia tiga hari Mantra coffee berdiri di atas 
tanah pelajar. Hari ke hari kafe yang menyajikan kuliner kopi 
nusantara ini semakin ramai di kunjungi oleh mahasiswa/i, 
apa lagi hari ini adalah hari Jum'at, hari di mana weekend 
baru saja dimulai. Tepat sedari pukul 16.00 tadi Mantra 
coffee ini membuka pintu nya untuk para pengunjung, dan 
tak lepas dari berbagai promo nya yang unik dan menarik. 


"Ramai juga ya hari ini pengunjungnya." Batin Tama sambil 
membersihkan gelas-gelas kaca di balik meja bar kafe. 


Seorang wanita berambut bob sepanjang leher, 
mengenakan baju abu-abu memesan Affogato Vanilla. Dia 
duduk seorang diri, sembari membuka laptop dan menulis 
sesuatu di kertas, sesekali ia menyendok ice cream vanilla 
dan menyeruput kopinya. 


Hanya berkisar 60 menit wanita itu menghuni mantra 
coffee, ia keluar dari zona nyaman nya dan beranjak pergi. 


Andis kemudian membersihkan meja bekas wanita itu dan 
menemukan benda kecil berbentuk segitiga. Setelah 
membereskan meja tersebut, Andis berjalan menuju Tama. 


"Tam, gue nemu pick gitar nih, lu kan jago maen gitar." 
Sambil memberikan pick gitar tersebut kepada tama. 


"Gua baru kepikiran, kafe kita kurang spot akustikan 
kayaknya deh guys." Celetuk Ajay. 


"Sabi tuh, bakalan rame, tapi tetep ya prinsip kita no wifi 
here's." Sambung Dirga. 


"There are no strangers only friends you haven't met yet." 
Lanjut Dirga lagi. 


"Gue coba ambil gitar ya, nanti lu coba maenin Tam pake 
pick yang gue kasih." Andis menuju lantai dua untuk 
mengambil gitar. 


Tak lama kemudian Andis turun membawa gitar. 


"Coba Tam maenin lah, bikin suasana jadi kafe beneran, spot 
nya seada-adanya aja di pojokan sana." Ucap Andis sambil 
menunjuk tembok samping bar. 


Tama mengambil gitar dan pick tersebut kemudian hendak 
memainkan nya. Dia melepas sarung tangan hitam yang 
selalu ia kenakan untuk mempermudah memainkan gitar. 
Ketika memegang pick tersebut Tama diam beberasa saat. 


"Gua lupa, gua ada urusan penting terkait kampus gua, gua 
caw dulu ya bentar." Ucap Tama sambil membawa gitarnya 
kembali ke lantai dua. 


Tama kembali dengan membawa kunci motor nya, ia pergi 
keluar begitu saja dengan masih mengenakan pakaian ala- 
ala barista. 


Tama menghidupkan motor vario nya dan segera 
meninggalkan Mantra coffee. 


Waktu menunjukan pukul 19.20 


Belum juga orientasi dimulai, Tama sudah menginjakan 
kakinya di kampus yang akan menjadi tempat ia akan 
berkarya, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 


"Disini tempatnya." Gumamnya dalam hati, berdiri di depan 
salah satu bangunan milik Fakultas Seni Pertunjukan. 


Tama segera masuk ke dalam bangunan tersebut dan 
mencari sesosok wanita yang meninggalkan pick gitar 
miliknya di mantra coffee. 


Setelah memasuki gedung tersebut rupanya ada semacam 
pentas seni kecil-kecilan, semacam acara jurusan untuk 
menyambut para mahasiwa baru jurusan musik. Tama 
melihat sekeliling ruangan untuk mencari-cari wanita 
berambut bob sepanjang leher yang mengenakan baju abu- 
abu itu. 


tiba-tiba.... 
"Hallooo semuanyaaaa, apa kabaar?" 


"Semoga adek-adek gemes betah kuliah di sini, kita sengaja 
ngadain acara makrab sebelum ospek, biar pada kenal 
duluan." 


"Langsung aja buat penampilan awal, ada band yang kece 
badai dari semester dua." 


"Reeekustiiiik!!! " 


Dua orang wanita naik ke atas panggung, yang satu 
membawa bass dan yang satu nya lagi membawa gitar. 


Dan wanita yang membawa gitar itu adalah wanita berbaju 
abu-abu. Wanita itu tampak begitu murung, Tama berusaha 
lebih mendekat ke panggung. 


"Gimana caranya ngasih pick ini ke dia." Pikir Tama. 


"Hallooooo...selamaat malam jurusan musik!" Teriak wanita 
yang membawa bass itu. 


"Kenalin, aku Kartika, dan temenku yang main gitar 
namanya Agilla." 


"Agilla lagi sedih nih, dia habis kehilangan benda yang 
paling berharga buat dia. Kira-kira ada yang bisa hibur 
Agilla ga? gombalin kek atau bacain puisi gitu, kalo ada yg 
mau silahkan maju aja yaa." 


"Apaan sih tika!" Protes Agilla. 


Tiba-tiba seorang pria berbaju barista naik ke atas 
panggung. Pria itu mengambil microphone dan berkata. 


"Setiap benda di dunia ini memiliki ingatan." 


"Segelintir di antaranya memiliki sejarah panjang yang tak 
terlupakan." 


"Kenangan indah dari dan bersama orang-orang terdekat 
kita, jauh lebih berharga dari apapun." 


"Dari benda termahal sekalipun." 
Pria itu berjalan ke arah Agilla sambil melanjutkan puisinya. 
"Bunuh sudah semua gundah mu yang membelenggu." 


"Karena telah ku temukan sebutir jiwamu." Sambil 
memberikan sebuah pick gitar. 


"Ciyeee ciyeeee ciyeee" Jurusan musik bergemuruh. 


Kemudian pria itu pergi begitu saja, menghilang di tengah 
hembusan angin, tenggelam bersama gelapnya malam. 


"Dari mana aja lu?" Tanya Andis penasaran kepada Tama 
yang baru saja pulang. 


"Dari ISI" Jawab Tama singkat. 
"Ngapain bege lu ke ISI?" Tanya Andis lagi. 


"Tam, lu liat apaan emang abis megang pick gitar tadi, 
kayaknya ada sesuatu ya?" Celetuk Dirga memotong 
pertanyaan Andis. 


"Jadi gini ceritanya...... 


Tama mulai bercerita bahwa nama wanita itu adalah Agilla, 
dia melihat kenangan dari pick gitar tersebut, pick gitar itu 
adalah milik dari kakek nya Agilla, pick itu diberikan oleh 
wanita terkasihnya waktu jaman bujangan dulu, yaitu oleh 
nenek nya Agilla. 


Kemudian anak dari pasangan itu, yakni adalah ibu dari 
Agilla, adalah seorang musisi gitar, dia diberikan pick gitar 
itu oleh sang kakek, dan berkeliling Indonesia untuk 
bermain musik dengan membawa pick gitar itu. 


Saat sang ibu mengetahui bahwa Agilla juga bercita-cita 
menjadi seniman musik sepertinya. Untuk memotivasinya, 


sang ibu memberikan pick gitar itu dan menceritakan 
tentang sejarah pick gitar itu. 


Agilla aktif di youtube dan instagram untuk meng cover- 
cover lagu, dia juga berhasil masuk ke ISI yang sainganya 
seniman dari penjuru negri. Saat dia sedang 
bermetamorfosis menjadi seniman musik, ibu nya 
meninggal. 


dan itu adalah satu-satunya peninggalan dari ibunya. Ketika 
ia bermain gitar dengan pick itu, dia merasa bahwa dia tak 
pernah benar-benar sendirian. 


Bagi Agilla, pick gitar itu adalah butiran Jiwanya, serpihan 


kenangan ibu dan kakeknya. Seorang Agilla tanpa pick gitar 
itu, adalah nyawa tak berjantung. Hidup tanpa jiwa. 


Sampai sini dulu pejalanan mantra, sampai berjumpa di 
Episode selanjutnya. 


See you- 


5 Kopi Mantra 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kedatangan 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Segerombolan anak kampus kira-kira sebanyak enam orang 
mencari-cari spot kosong yang bisa mereka tempati untuk 
menyeruput kopi sembari berbincang ringan. Dua di 
antaranya datang ke arah bar untuk memesan. 


"Disini menu spesialnya apa ya mas?" Tanya seorang wanita 
yang memakai kemeja putih. 


"Disini semuanya spesial kak" Jawab Andis. 


"Kok bisa gitu? dimana-mana menu spesial kayaknya cuma 
satu deh mas" Celetuk wanita yang berjaket kuning. 


"Pertama, karena saya yang kebetulan jaga toko jadi semua 
menunya spesial." Andis menjawab sambil tersenyum, ia 
kembali berkata.... 


"Kedua, semua makanan & minuman yang dibuat sepenuh 
hati itu gak ada yang gak spesial kak, yang kami sediakan 
disini adalah menu-menu unggulan yang bisa kami 
suguhkan." 


Wanita kemeja putih itu membalas Andis... 


"Berarti harus enak semua loh ya mas?" 


"Suka gak suka cuma masalah selera kak, klo kakak gak 
suka sama suatu makanan/minuman bukan berarti mereka 
itu gak enak, mereka hanya belum menemukan 
penikmatnya." Ucap Andis. 


"Ah pinter ngomong nih masnya, yaudah deh kalo gitu 
pesen satu milkshake vanilla, dua Green tea latte, satu kopi 
Toraja ya mas, lu pesen apa Var?" Tanya wanita bejaket 
kuning kepada wanita kemeja putih. 


"Gue Kopi Temanggung Excelsa deh, lu pesen apa ndah?" 


"Lu duluan deh Var, gua mau ngobrol sama mas nya dulu 
sebentar." Jawab Wanita berjaket kuning. 


"Cieee...ciee..." 
"Apaan si lu Var wuuuu." 


"Oke gua cabut duluan ya." Wanita kemeja putih itu pergi 
menuju teman-temanya yang sedang berbincang sambil 
tertawa-tawa di sudut kafe itu. 


"Mas yang pilihin menu buat aku ya, coba mas liat aku." 
Ucap wanita yang masih di bar itu. 


"Oh iya, nama aku Indah." Menjulurkan tanganya untuk 
bersalaman. 


"Andis." 


"Aku gak terlalu suka pahit, tapi kalo kemanisan aku juga 
gak suka, coba ya mas pilihin menu yang pas buat aku, 
harus spesial dong ya?" 


"Oke kak, ditunggu aja dimeja, bayarnya bisa belakangan, 
saya pilihin menu terbaik buat kakak versi saya." 


"Awas kalo ga enak ya mas Andis." Indah berjalan menuju 
Kawanan nya. 


Beberapa menit berlalu..... 


Andis datang membawa sejumlah menu yang telah dipesan 
dan meletakan nya di meja 


"Satu milkshake vanilla, dua Green tea latte, satu kopi 
Toraja, satu Temanggung Excelsa, Satu Vanilla Affogato 
spesial buat kak Indah." 


“Affogato itu apa ya mas? terus kenapa pilih nya Affogato ini 
buat aku?" Tanya Indah. 


"Affogato yang secara etimologi berarti 'tenggelam' atau 
'ditenggelamkan' dalam Bahasa Italia adalah minuman atau 
makanan pencuci mulut yang terdiri dari es krim (gelato) 
dan dilumuri espresso." Jawab Andis. 


"Kenapa saya memilih menu Affogato, karena rasa pahit 
espresso ditambah es krim vanilla adalah kombinasi paling 
cocok untuk kak Indah, es krim vanila merupakan es krim 
yang 'paling netral. Sehingga saat espresso hadir di 
atasnya, rasa kuat espresso dinilai tidak hilang bersama rasa 
es krimnya. Vanila memberi keseimbangan yang 
menyenangkan untuk menu affogato apa lagi untuk orang 
yang gak terlalu suka manis." Lanjut Andis. 


Indah dan teman-temanya memberikan tepuk tangan 
kepada Andis karena sangat puas dengan jawaban Andis. 


"Oke aku cobain dulu ya." Indah mencicipi segelas Affogato 
spesial itu. 


"Asli sih ini enak banget, pas banget di mulut, rasa pahitnya 
gak begitu strong dan manisnya tuh gak alay, pas banget, 
mas Andis kopi buatanmu, numero unoooooo." 


"Andis udah kayak nama host Podcast mantra radio aja ya." 
Celetuk seorang lelaki berkemeja kotak-kotak. 


"Parade tengah malam yak?gue juga suka dengerin tuh tiap 
malam jumat." Timpal seorang lelaki yang memakai kaus 
hitam. 


"Lah iya, saya Andisagara yang punya podcastnya, namanya 
mantra radio ya gara-gara tinggal di mantra coffee sih." 
Ucap Andis. 

"Seriuuusss?" 


"Iya serius." Jawab Andis. 


"Kebetulan nih kalo gitu, kita berenam lagi mau cerita 
horror, jadi kita bakalan cerita bergantian orang yang 
bercerita bergantian searah jarum jam, mas Andis mau 
ikutan?" 


"Jangan panggil mas deh, saya masih semester satu. Dan 
lagi saya masih jaga toko, mungkin nanti kalo shift saya 
gantian dan masih pada cerita, saya ikutan deh." 


"Beneran ya dis, kita tungguin nih." Ucap Varah. 

Andis kembali ke bar untuk melanjutkan pekerjaanya. 

"Tam lu gantiin gue jaga dulu ya?" Ucap Andis kepada Tama. 
"Lah kenapa lu emang? mau kemana?" 


"Mau join sama anak-anak yang disitu, ada urusan sebentar 
gue tam." 


"Lu lagi bikin apa itu? kan lagi gak ada order dis" Tama 
melihat Andis yang sedang repot membuat secangkir kopi. 


"Menu tersembunyi Tam." 
"Kopi Mantra? ada yang ketempelan dis?" 


"Cewek yang pake kemeja putih itu Tam, ada aura yang ga 
ngenakin dari dia, ga keliatan sih wujudnya apa, yang jelas 
ada sesuatu yang nempel dan berniat menyakiti Tam, cabut 
dulu ya gue." Andis berjalan menuju meja Indah dan kawan- 
Kawan. 


"Masih pada cerita nih? join ya." Ucap Andis sambil 
mengambil satu bangku yang sedang tidak digunakan. 


"Hayuk silahkan mas Andis." Para mahasiswa itu 
mempersilahkan Andis untuk bergabung. 


"Buat kak Varah, nih kopi spesial, diminum ya kak." Andis 
menyodorkan secangkir kopi hitam. 


"Aku ga suka kopi item loh." Ucap Varah sambil melihat 
gelas kopi itu. 


"Ini tuh obat, saya tau kak Varah lagi sakit kan? sedikit aja 
dicoba, ini kopi obat loh kak." 


"Kok tau sih aku lagi kurang sehat? okedeh tapi sedikit aja 
ya." Varah menyeruput kopi itu. 


"Paraaaaaah! enak banget, kopi item ada ya yang seenak 
ini?" Ucap Varah yang sangat puas dengan kopi bikinan 
barista indigo itu. 


"Cobain dong Var." Indah mencoba kopi hitam itu, dan 
kemudian tampak raut wajah yang sepertinya tidak puas. 


"Apaan sih Var, lu ngerjain gua ya? orang gak enak gini. 


Kemudian keempat orang lainya ikut mencicipi dan sepakat 
bahwa kopi itu rasanya TIDAK ENAK! 


"Ini kopi apa mas? kok ya rasanya kayak kurang layak dijual 
gitu?" Ucap lelaki berkemeja kotak-kotak. 


"Lu pada kenapa sih, orang kopinya enak banget gitu kok, 
gua suka." Kemudian Varah menghabisi kopi itu, teman- 
temanya heran melihat Varah yang sanggup menghabisi 
kopi yang tidak sedap itu. 


"Itu kopinya emang ga enak, makanya ga dijual juga sih." 
Ucap Andis dengan santainya. 


"Terus kenapa dikasih kita?" Protes yang lainya. 


"Kan saya bilang spesial buat kak Varah, kenapa malah 
ikutan nyoba?" Jawab Andis. 


"Abisnya Varah bilang enak, mukanya sampe kayak gitu, ya 
makanya kita semua nyobain biar tau seenak apa rasanya, 
eh malaah...." 


"Wajar kalo manusia ga doyan." Celetuk Andis. 
"Hah?" Semua terheran-heran mendengar pernyataan Andis. 


"Helloooo...maksud nya aku setan gitu?bukan manusia?" 
Celetuk Varah. 


"Bukan kak Varah yang setan, tapi sesuatu yang menepel 
sama kak Varah setanya." 


Jlebb.....Semua terdiam mendengar pernyataan Andis, 
memang belakangan ini Varah sering bercerita tentang 
seorang gadis menyeramkan di dalam mimpinya kepada 


teman-temanya, tapi yang jadi pertanyaan bagaimana 
orang ini (Andis) tau tentang cerita itu? bahkan berdasarkan 
giliran Varah belum memulai ceritanya. 


Andis menceritaka tentang dirinya dan kemampuanya, dia 
berkata bahwa memang sosok hantu itu tidak jelas, yang 
pasti adalah aura gelap pada Varah dan juga diperkuat 
bahwa Varah ternyata menganggap kopi mantra itu sangat 
enak, sedangkan kopi mantra itu adalah kopi yang biasanya 
dipakai untuk sesaji kepada makhluk halus, hanya orang 
yang sedang ketempelan yang berpendapat bahwa kopi itu 
enak rasanya. 


Varah mulai bercerita bahwa ia memang belakangan ini 
bermimpi aneh dan bertemu seorang gadis kecil yang 
menyeramkan, gadis itu membawa boneka yang tidak kalah 
menyeramkan dan selalu memberi teka-teki, jika Varah 
gagal menebak teka-teki itu malah Varah akan terluka 
sesuai kesepakatan dengan iblis tersebut. 


"Anak-anak yang hidup tanpa ibunya, terinjak-injak 
sepanjang hidupnya." 


"Banyak tubuh dibedah, banyak tubuh dipotong, tapi 
bukan ruang operasi." 


itu pertanyaan teka-teki yang gadis kecil itu berikan, dia 
memberikan waktu satu hari dan malam setelahnya dia 
datang kembali untuk menagih jawaban tersebut. Varah 
berkata bahwa ia gagal menjawab keduanya dan gadis kecil 
itu mengambil kakinya, seketika Varah terbagun dari tidur 
dan merasakan bagian pinggang kebawah seakan mati rasa, 
ia melihat kearah lemari dan melihat sepasang kaki 
mengambang, kemudian ia tidak mengingat apa-apa dan 
kembali terbagun saat pagi. 


Saat di sekolah Varah terjatuh di tangga depan laboratorium 
biologi, barulah ia sadar. 


"Anak-anak yang hidup tanpa ibunya, terinjak-injak 
sepanjang hidupnya." 


Jawabanya adalah "Anak Tangga." 


"Banyak tubuh dibedah, banyak tubuh dipotong, tapi 
bukan ruang operasi." 


Jawabanya adalah "Laboratorium biologi." 


Kemudian Varah pincang selama beberapa pekan. 


Bersambung...... 


6 Kopi Mantra 2 


Cring~ Gemerincing lonceng di pintu pertanda kedatangan 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Setelah mendengar cerita Varah, Andis bertanya 
"Tapi sekarang udah ga mimpi gitu lagi kan?" 


"Semalem gadis kecil itu datang lagi membawa dua teka- 
teki lagi." Varah menjawab dengan raut wajah cemas. 


"Kalo boleh tau teka-tekinya apa Var?" Tanya Andis yang 
penasaran 


"Nah itu dia, kita mau bahas tentang teka-teki itu, beredar 
rumor ada kafe yang mistis gitu di daerah maguwoharjo dan 
kita nemuin Mantra Coffee ini, dan kebetulan banget ada 
mas Andis dari Mantra radio yang katanya punya 
kemampuan Indigo kerja disini taunya" Celetuk salah 
seorang dari kelompok itu 


"Mungkin kamu bisa bantu dis?" Tanya Indah 
"Teka-tekinya....." Varah terhenti 


Semua yang mendengarkan cerita, baik Andis dan semua 
orang dikelompok itu terhenti, melihat satu arah yaitu 
Varah, menunggu Varah melanjutan omonganya. 


Teka-teki pertama "Tak berkaki tapi bisa berlari. " 


Teka-teki kedua "Banyak manusia dibuat, terpenjara 
selama-lamanya. " 


"Apa yang tidak memiliki kaki tapi bisa berlari? Banyak 
manusia dibuat, terpenjara selama-lamanya?" Andis berfikir 
keras untuk membantu memecahkan teka-teki iblis itu. 


Semua memikirkan jawaban dari teka-teki tersebut, bahkan 
sampai membuat Dirga yang sedang membuat segelas 
Espresso ikut memikirkan teka-teki itu, Ajay yang sedang 
duduk di tempat kasir juga terlihat sedang berfikir untuk 
memecahkan teka-teki Varah, dan Tama yang sedang gabut 
sambil membersihkan gelas kaca dengan kain lap juga 
sepertinya ikut memikirkan jawabanya. 


"Var, kamu ada rencana mau pergi kemana gitu?" Tanya 
Andis. 


"Hmm...Enggak ada rencana mau kemana-mana, kenapa 
deh?" Jawab Varah. 


"Ya siapa tau bisa jadi petunjuk aja, barangkali dia mencoba 
memperingati sesuatu." 


"Ya palingan bolak-balik kampus aja sih." Timpal Varah. 
"Lu ngapain dis?" Tanya Dirga yang tiba-tiba muncul. 
"Lagi bantuin pelanggan dir." Jawab Andis. 


Lalu Dirga mengambil bangku kosong dan ikut nimbrung 
bersama anak-anak itu. Andis menceritakan tentang yang ia 
rasakan dan juga tentang kejadian mimpi yang di alami oleh 
Varah. 


"Tak berkaki tapi bisa berlari, Banyak manusia 
dibuat, terpenjara selama-lamanya." Dirga ikut berfikir. 


Ketika semua sedang berusaha memecahkan jawaban 
sambil diam mengheningkan cipta, tiba-tiba..... 


"Kendaraan. " 


Semua mata tertuju pada seorang yang sedang mengelap 
gelas-gelas kaca di meja bar. 


"Tak berkaki tapi bisa berlari, kendaraan kan?" Tama 
memecah kebuntuan dengan jawabanya. 


"Ah iya bisa jadi kendaraan, Varah kan naik motor." Timpal 
Indah. 


"Kampusnya dimana Var?" Tanya Dirga. 
"Di daerah jalan magelang." Jawab Varah. 
"Kalo tinggalnya Var?" Tanya Andis. 
"Cieee mau main ya?" Goda Indah. 


"Yeee bukan, siapa tau nemu petunjuk dari rute perjalanan 
keles." Jawab Andis. 


"Ya siapa tau modus biar tau kos-kosanya terus di apelin 
hahaha." Timpal Indah sambil tertawa. 


"Ya itu mah nanti gampang ahaha." Andis ikut tertawa. 


Semua ikut menertawakan Andis. Setelah itu, Varah 
memberi tau bahwa ia tinggal tidak jauh dari Mantra Coffee. 


"Banyak manusia dibuat, terpenjara selama- 
lamanya?" 


"Tam jawab lagi Tam, siapa tau lu nemu petunjuk lagi." Seru 
Andis. 


Tama hanya diam sambil membersihkan mesin-mesin kopi. 


"Sial di kacangin gue sama maniak kebersihan." Ucap Andis 
dalam hati. 


"Dis percuma lu nanya Tama, orang dia ga lewat jalan 
magelang, kan yang lewat situ cuma elu, coba lu pikir-pikir 
deh apa yang sekiranya banyak manusia di buat dan di 
penjara?" Timpal Dirga. 


"Manusia di buat tuh dimana? rumah sakit? tempat 
prostitusi? terus terpenjara tuh apa? ga sanggup bayar 
rumah sakit? atau masuk neraka?" Andis mencoba 
mengeluarkan semua spekulasi yang ada di otaknya. 


"Ah jangan-jangan...." Indah terhentak sambil berdiri. 


"Apa ndah? histeris banget?" Seru laki-laki yang berkemeja 
Kotak-kotak. 


"Janga-jangan lo prostitusi ya Var? terus lo bakalan masuk 
penjara?" Tanya Indah kepada Varah. 


Semua hanya terdiam menggeleng-gelengkan kepala. 
"Dih enak aja lo emang gua cewek apaan?" Balas Varah. 
Ditengah perdebatan konyol itu, Andis tiba-tiba berdiri. 
"Frame? terpenjara bisa juga frame kan?" Ucap Andis. 
Semua hanya diam sambil berfikir "Frame?" 


"Terus manusia di buat itu maksudnya foto, foto itu ibarat 
manusia yang terpenjara di dalam frame selama-lamanya 


kan?." Lanjut Andis. 
"CALISTAAA!!" Sontak anak-anak itu menjawab. 
"Calista?" Tanya Dirga. 


"Itu nama studio foto yang ada di daerah ring road, Varah 
pasti setiap mau ke kampus lewat sana." Jawab Indah. 


Sekarang mereka mendapatkan jawaban berupa 
Kendaraan dan Studio foto. 


"Coba deh kalo hantunya dateng lagi jawab begitu Var, 
terus juga kalo jawabanya bener kamu harus hati-hati Var 
kalo lewat situ." Ucap Andis. 


"Cieee perhatian banget nih?" Goda Indah. 


"Cemburu ya mbak?" Celetuk Digra yang sedari tadi 
memperhatikan Indah. 


"Cemburu? enak aja wuuu" Jawab nya sambil wajahnya 
memerah. 


Semua menertawakan Indah. 


“Intinya sih dalam setiap kesempatan berkendara, mau 
dimanapun itu harus tetep yang namanya hati-hati. 
Mungkin hantu itu mau memperingatkan, cuma karena 
anak-anak ya bisa jadi dia mau main." Ucap Dirga. 


Waktu menunjukan pukul 10.00 malam 
"Yuk udah malem, bubar yuk." 


Kemudian anak-anak itu membayar tagihan menu dan 
menuju kendaraan mereka. 


Kamipun mulai merapihkan toko yang hendak tutup, ketika 
sedang merapihan meja seseorang seperti menarik pelan 
baju Andis, kemudian Andis menoleh kebelakang. 


"Mau kopi lagi." 


Bagitulah anak kecil membawa boneka yang sebenarnya 
sedaritadi ikut nimbrung bersama anak-anak barusan 
meminta menu Kopi Mantra. 


"Tapi jangan nakal gangguin mbak nya lagi ya." Ucap Andis. 
Anak itu mengangguk pelan pertanda setuju. 


Mungkin niat nya baik memperingatkan kesialan apa yang 
akan terjadi, namun biarkan misteri kehidupan tetaplah 
menjadi sebuah misteri. 


7 All About Coffee 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Seorang wanita cantik mengenakan baju kaus berwarna 
putih dengan rok hitam serta mengenakan topi hitam 
datang dan memilih tempat, tidak lama setelah itu wanita 
itu berjalan ke bar. 


Wanita itu seperti celingak-celinguk mencari sesuatu. 
"Cari apa kak?" Tanya Andis yang sedang menjaga bar. 


"Cari orang, di sini ada barista yang kuliah di ISI ga ya?" 
Tanya wanita itu. 


"Tama?" Tanya Andis kepada wanita itu. 


"Kurang tau namanya sih, coba Tama nya ada?" Balas wanita 
itu 


"A..a.ada kok, sebentar." Andis meninggalkan bar untuk 
memanggil Tama yang sedang berada di lantai atas. 


Tidak lama setelah itu Andis turun bersama dengan Tama. 


“Agilla?" 


"Hay" Jawab Aqilla. 


"Lagi ga jadi barista nih? boleh minta waktunya sebentar?" 
Ajak Aqilla 


"Boleh." Jawab Tama mengangguk. 
Tama dan Qilla duduk dan mulai berbincang. 


"Makasih ya waktu itu dateng bawain pick gitar aku yang 
entah kemana ilang, pick itu bener-bener penting buat aku, 
dan sekali lagi makasih banget ya Tama." 


"Oke sama-sama." Jawab Tama singkat. 


"Oh iya, kok waktu itu bisa tau sih kalo pick itu punya aku? 
dan bisa tau kalo aku lagi mau perform di kampus?" Tanya 
Aqilla yang sebenarnya sangat penasaran. 


"Hmm...waktu itu emang abis kamu pergi dari sini, ada pick 
gitar ketinggalan, yaudah aku coba kejar dan berhasil 
ngikutin sampe kampus." Jawab Tama berbohong. 


"Serius bisa gitu? masih pake baju barista loh" 
"Ya namanya juga cepet-cepet biar ga kehilangan jejak." 
"Hmm...okey." Aqilla berusaha percaya pada Tama. 


"Oh iya, duduk di sini tapi ga pesen menu sama sekali nih, 
rekomendasiin menu favorit di sini dong Tam, aku kan ngopi 
gaya-gayaan doang padahal ga ngerti ahahaha" 


"Sini sebelum mesen, kenalin dulu kopi kamu itu kayak 
gimana." 


"Gimana cara kenalnya? emangnya orang po?" 


"Sini aku kenalin, yang pertama dari Espresso ya." 


"Espresso itu berasal dari bahasa Italia express alias cepat. 
Espresso merupakan ekstrak dari biji Kopi yang diproses 
dengan mesin bertekanan tinggi yang dibuat agar bisa 
disajikan sesegara mungkin kepada pelanggannya. Espresso 
merupakan saripati dari biji kopi karena merupakan ekstrak 
biji kopi murni tanpa campuran. Rasanya yang sangat pahit, 
membuat espresso biasanya disajikan dalam cangkir kecil 
yang biasa disebut espresso shot." 


"Lanjut Americano." 


"Americano itu kopi yang dibuat dengan mencampurkan 
satu shot espresso dengan air panas. Ini membuat rasa 
kopinya ga sepahit kopi espresso biasa. Tapi, buat yang 
masih newbie di dunia perkopian, americano ini masih 
tergolong cukup pahit sih." 


"Gaya banget newbieeee." Celetuk Agilla. 


"Yaaaa pokoknya buat yang baru mau nyoba-nyobain kopi 
lah, lanjut ke Latte." Jawab Tama. 


"Latte adalah minuman kopi yang dibuat dengan 
mencampurkan espresso dengan susu. Latte biasanya 
mengandung lebih banyak susu, sehingga kopinya terasa 
lebih smooth. Biasanya, jenis kopi inilah yang sering 
disajikan secara cantik dengan yang unik dan lucu." 


"Nah selanjutnya, yang mirip sama latte, sama-sama 
mencampurkan espresso dan susu, macchiato memiliki 
kadar dan susu yang sedikit berbeda. Jika perbandingan 
kopi dan susu pada /atte adalah 1:3, macchiato memiliki 
perbandingan 4:1. Terdapat dua jenis macchiato, yakni 
espresso macchiato dan latte machiatto. Espresso 
macchiato dibuat dengan menambahkan sedikit susu ke 


dalam segelas espresso. Sebaliknya, latte macchiato dibuat 
dengan menambahkan espresso ke dalam segelas susu." 


"Lanjut, cold brew dibuat dengan memakai metode 
'perendaman' selama minimal 8 jam. Untuk menyeduh 
(brewing), yang digunakan umumnya adalah air biasa 
dengan suhu ruang atau dengan air dingin. Ini jugalah yang 
membedakan cold brew dengan kopi biasanya, kopi cold 
brew tidak pernah terkena paparan (suhu) panas sehingga 
tidak ikut mengekstraksi karakter acidity dari kopi. Selain 
itu, hasil cold brew pun cenderung dirasa lebih ringan dan 
istimewa." 


"Terakhir ada affogato, berasal dari bahasa Italia, affogato 
memiliki arti tenggelam. Seperti artinya, affogato 
merupakan minuman dengan satu sendok es krim vanila 
yang 'ditenggelamkan' dengan segelas kecil espresso 
panas." 


"Jadi itu sih kurang lebih, mau pesen apa?" Tanya Tama. 


"Ini kalo kopi toraja, kopi kintamani, temanggung excelsa, 
kopi tubruk, robusta, arabica itu apa?" Tanya Agilla yang 
masih penasaran. 


"Excelsa, Arabica, Robusta itu jenis biji kopinya gil, umunya 
di Indonesia ini yang terkenal itu Robusta dan Arabica, 
karena di pasar dunia itu yang paling populer, tapi di 
Indonesia juga sebenernya jenis Excelsa juga banyak sih." 


"Kalo tubruk itu metode pembuatan, di mantra coffee kita 
pake metode manual itu ada tubruk sama V60." 


"Jelaskaaaaan, aku tidak mengerti." Ucap Agilla yang 
semakin bingung. 


"Yang umum tentang biji kopi biasanya ada Robusta sama 
Arabica, bedanya kalo robusta biasanya texturnya lebih cair 
dan rasanya pahit agak sedikit manis." 


"Kalo Arabica?" 


"Kalo Arabica itu dia texturnya lebih kental dan rasanya 
agak asam, biasanya jenis kopi ini lebih mahal dipasaran 
daripada Robusta, tapi ya balik ke selera masing-masing 
sih." 


"Tadi kamu nanya kopi tubruk kan?" Tanya Tama. 
"Iya, itu apa Tam?" 


"Ya cara orang biasa nyeduh kopi gimana sih? nyeduh kopi 
bubuk pake air panas, nah itu namanya tubruk, biasanya 
ada ampasnya." 


"Beda sama metode V60 Kalau mau rasa kopi yang lebih 
lembut, bisa mencoba V60 ini. teknik ini juga dilakukan 
menggunakan gelas corong berbentuk V. Dalam corong 
tersebut, biasanya bakal kelihatan guratan-guratan kecil. 
Nah, guratan ini fungsinya untuk proses brewing itu sendiri. 
Meskipun rasa kopinya lembut, tapi kandungan asamnya 
lebih kuat." 


"Itu kira-kira qil, mudah-mudahan ngerti." Ucap Tama. 
"Udah mulai paham sih aku." Jawab Agilla. 


"Jadi mau pesen kopi apa?" 


8 Tamu Tak Di Undang 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Seperti biasa Mantra Coffee hadir untuk para penikmat 
senja. Dirga yang sedang mengecek stok persediaan, Tama 
yang sedang membersihkan gelas-gelas kaca, Ajay yang 
sedang menghitung uang di bangku kasir dan Andis yang 
merapihkan meja & kursi. 


Jam 16.00 


"Minggu-minggu gini rame kek ya, siapa tau banyak mbak- 
mbak ayu bermunculan." Ucap Andis. 


"Yah dis lu nyari mbak-mbak mah malem minggu." Timpal 
Dirga yang masih mencatat sisa stok persedian kopi mereka. 


"Kalo malem minggu mah udah pada punya pacar semua 
dir." 


Tiba-tiba muncul pelanggan pertama mereka di minggu sore 
hari ini. Pelanggan yang sepertinya tidak asing. 


"Mau pesen es kopi susu gula aren." Dia membayar 
pesananya dan duduk di kursi untuk 2 orang. 


Wanita itu tampak celingak celinguk mencari sesuatu. 


"Nyariin temenya yang belum dateng ya mbak?" Tanya 
Andis. 


"Eh enggak kok, ga nunggu siapa-siapa." Jawabnya. 
"Kayak lagi nyari orang gitu keliatanya." 

"Eh, iya nih lagi nyari mas-mas barista yang waktu itu." 
"Oh Tama? bentar ya." 

"Tam ada yang nyariin." Teriak Andis. 

Tama datang menghampiri Andis. 

"Kenapa dis?" Ucap Tama. 

"Ini ada pelanggan nyariin lu." 

"Eh, siapa ya?" Gadis itu bingung melihat Tama. 


"Loh katanya nyari om-om barista, ini baristanya." Ucap 
Andis. 


"Oh ini yang waktu itu di ramal Dirga dis, nyari Dirga kali, lu 
sok tau bener." 


"Ya sorry Tam hehehe" 


Sambil memanggil Dirga, Tama kembali ke posisinya. Tak 
lama setelah itu Dirga datang menghampiri gadis itu. 


"Sekar ya? yang di episode 1?" Tanya Dirga. 
Ternyata itu wanita gayo di episode First case. 


"Eh, kok tau?" Merasa bingung karena seingatnya belum 
pernah memperkenalkan diri. 


"Wong waktu itu temen-temenya berisik, dan kebetulan 
daya ingat saya agak tajam." 


"Jadi kenapa nyari saya?" Tanya Dirga dengan memasang 
Wajah senga. 


"Entah kebetulan atau bukan, saya pergi ke taman pelangi 
jam 8 malam waktumalem minggu." Jawab Sekar. 


"Go?" 


"Gebetan saya jalan sama wanita lain mas." Dengan 
memasang wajah sedih. 


Disamping rasa sebal Dirga karena telah meremehkan 
kemampuanya dulu, ia juga ikut sedih karena pernah 
menonton adegan drama di cuplikan masa depan yang ia 
lihat. 


"Sabar ya." Dirga berusaha menghibur. 
"Bagaimana cara kamu tau?" Sekar bertanya kepada Dirga. 
"Entahlah, cuma suatu kebetulan." 


"Apa mungkin gaya hidup aku terlalu materialisme ya? 
temen-temenku juga sekarang menjauh." 


"Yaaaaaa bukan salah di mbak nya juga si, menurut saya 
cuma salah di paradigma bahwa uang adalah sumber 
kebahagiaan dan mungkin emang kebiasaan dari kecil." 
Ucap Dirga. 


"Sebenernya cuma perlu di biasain aja sih biar ga terlalu 
bergantung sama uang mbak." 


Sekar dan Dirga terus mengobrol seputar permasalahan 
yang Sekar alami. Toko semakin ramai, sepertinya rasa yang 


di tawarkan oleh Mantra sangat cocok di lidah para kaum 
milenial Jogjakarta ini. Seperti terdapat sebait Mantra di 
dalam secangkir kopi, Tama dan Dirga menyajikan segala 
menu dengan penuh ketelitian dan cinta. Cinta melihat para 
manusia-manusia itu bahagia menikmati hasil jerih payah 
hasil racikan kopi mereka. 


Lalu datang seorang wanita dengan Vespa kuning, ia 
membawa tas gitar. la masuk ke kafe dan menemui Tama. 


"Tamaaaa, jadikan aku manggung disini?" Tanya nya pada 
Tama. 


Tama mengangguk. la berjalan menuju tempat yang telah 
dipersiapkan untuk panggung akustik kecil-kecilan dan 
mempersiapkan semuanya. 


"Agilla sendirian aja? ga sama temenya?" Tanya Tama 
"Iya nih, dia lagi ada urusan, jadi aku sendirian aja." 


Musik akustik menambah mood para kaum milenial yang 
berlabuh di Mantra Coffee, apalagi musiknya di bawakan 
oleh seorang wanita yang cantik, bersuara merdu dan lihai 
bermain gitar. 


https://youtu.be/gLlaXnaVu2o 
Agilla membawakan lagu dari Band Dewa 19 - Pupus. 


Semua pengunjung dan juga para Mantra terhanyut 
kedalam lagu yang di bawakan oleh Agilla. Tama tersenyum, 
seakan bangga karena telah membawa seorang dewi musik 
datang untuk menebar kebahagian kedalam Mantra Coffee. 


"Kenapa lu cengar-cengir?" Tanya Ajay. 


Tama hanya melihat Ajay, kemudian lanjut membuat 
beberapa pesanan tanpa menanggapi pertanyaan Ajay. 


"Kayak bukan lu aja Tam." Lanjutnya. 


Terdengar tepuk tangan yang meriah setelah Agilla 
membawakan sebuah lagu. 


"Baru ditinggal sehari, udah update aja ini tempat jadi 
moody banget." 


"Eh ada kak Indah sama Varah." Sapa Andis. 
"Eh ada mas Andis, nyari Varah ya mas?" Balas Indah. 


"Hueheuhe yaudah kalo maksa." Jawab Andis bercanda 
sambil melakukan gerakan aneh. 


"Ih apasih ga jelas banget deh." Ceteluk Varah sambil 
tertawa melihat kelakuan Andis. 


"Gimana Varah bener ga jawabanya?" Tanya Andis. 


"Entah, masih jadi misteri, hantunya ga muncul lagi." 
Jawabnya sambil meminum segelas ice coffee latte dengan 
sedotan. 


"Bagus deh kalo gitu." Sambil melihat hantu anak kecil 
dengan boneka di samping tangga. 


"Lo enak, setanye pindah dimari gara-gara betah ngopi." 
Ujar Andis dalam hati. 


Tidak lama setelah itu datanglah seorang pria dengan 
sebuah tongkat, berpakaian hitam serta mengenakan topi 


hitam duduk di kursi pojok yang memang jarang di tempati 
pengunjung. 


Andis menghampiri pria itu. 


"Silahkan pesan menu nya dulu pak." Sambil menyodorkan 
menu Mantra. 


Dirga, Tama dan Ajay melihat ke arah Andis yang bicara 
sendirian dengan tembok. 


"Jadi rumornya betul ya." Ucap pria serba hitam itu. 
"Rumor apa ya pak?" Tanya Andis bingung. 
"Ada yang bisa ngeliat saya disini." Sambil tersenyum. 


Terkadang dengan kemampuanya Andis memang tak sadar 
jika sedang berinteraksi dengan mereka yang tak terlihat. 


"Konsepnya bagus." Pria itu melihat sekeliling mantra 
coffee. 


Andis hanya diam bingung dengan perkataan pria itu. 
"Yama." Sambil mengulurkan tangan untuk bersalaman. 
"Andis." Andis menyambut salaman tersebut. 


"Senang berkenalan dengan mu manusia, aku datang 
menjemput hantu anak kecil yang selalu membawa boneka, 
apa kau melihatnya?" 


Setelah mengatakan hal tersebut, waktu seakan menjadi 
lambat, Andis menyadari hal itu. Ia melihat sekelilingnya, 
semua benar-benar seperti bergerak sangat lambat. 


Dengan wajah serius Andis berkata "Ada urusan apa dengan 
pelanggan kecil kami?" 


"Aku hanya ingin menjemputnya." Jawab Yama. 


"Saat ini dia tidak disini." Andis berbohong kepada Yama, ia 
takut jika Yama ternyata adalah setan jahat yang akan 
menyakiti hantu anak kecil yang mengganggu Varah 
kemarin. 


"Nak, kau tidak tau dengan siapa kau berbicara?" Tiba-tiba 
Yama bangkit dari duduknya dan menunjukan wajah yang 
mengerikan. 


Sambil tersenyum dia berkata kepada Andis. 


"Aku akan kembali dalam waktu 24 jam, sebaiknya anak itu 
berada disini, aku tidak punya banyak waktu." 


Saat itu Andis merasa takut, bulu kuduknya merinding, 
waktu yang melambat ini membuat Andis sangat susah 
untuk menelan ludahnya sendiri karena ketakutan. 


Yama berjalan menuju pintu keluar. Saat Yama benar-benar 
keluar dari kafe, sosoknya menghilang tanpa jejak. Waktu 
kembali berjalan dengan normal. 


Andis menghela nafas dengan terseok-seok, keringat 
bercucuran, hal paling mengerikan yang pernah ia jumpai 
semenjak bisa melihat sosok ghaib. 


Kemudian Ajay menghampiri Andis yang terlihat kelelahan 
seperi habis melakukan sprint. 


"Lu liat apa dis? sampe begitu." Tanya Ajay. 


Andis tak menjawab, dia berjalan menuju kulkas dan 
mengambil segelas air lalu meminumnya. 


"Itu temenya kenapa?" Tany Sekar pada Dirga. 
"Dia emang bisa ngeliat hal-hal yang tak kesat mata." 


Sekar menyadari bahwa kafe ini bukan kafe biasa, 
orangorang disini memiliki kemampuan diluar nalar manusia 
biasa. Namun Sekar tidak terlalu memikirkan hal itu, dia 
lanjut bercerita pada Dirga. 


"Sebenernya aku punya temen yang dia tuh baik banget 
orangnya, kita temenan juga udah lama, tapi gara-gara aku 
pindah pergaulan sama anak-anak high class dia jadi 
menjauh." 


"Aku mau tau kira-kira bisa ga ya hubungan kita di perbaiki 
lagi? apa dia masih mikirin aku apa enggak?" Lanjut Sekar. 


"Tunggu sebentar ya." Dirga meninggalkan Sekar, dia pergi 
menaiki tangga. 


Tidak lama setelah itu Dirga turun kembali membawa 
sebuah deck kartu. 


"Ayo kita liat." Kata Dirga. 

"Eh, tapi aku lagi ga ada uang buat minta ramalan." 

"Kan udah mesen kopi, anggap aja layanan gratis, lagi juga 
ramalan itu cuma prediksi jadi jangan terlalu percaya dan 


jangan terlalu di pikirin." 


Dirga mulai menyuruh Sekar untuk memilih kartu. 
Terkumpul sudah beberapa kartu. 


"King of the Wand, dia suka sama kamu, ini bisa berarti 
cowok/cewek, suka yang jenisnya bukan cinta sih, intinya 
dia suka mikirin kamu, dia peduli." 


"The Tower, tapi mungkin belum bisa bersama, the tower ini 
kartu perpisahan." 


"Two of Cups, tapi kalian itu cocok, kalian punya banyak 
kesamaan, banyak hal yg buat kalian nyaman." 


"Justice, cukup adil." Kemudian Dirga mengambil kartu yang 
berada disebelah kartu justice. 


"Ace of Sword, jika sekarang dia memperjuangkan kamu." 
Melanjutkan ramalanya 


"Terakhir Five of Sword, dia masih berfikir apakah dia masih 
bisa menang, yang dimaksud menang disini, mungkin 
menarik kamu lagi dari lingkungan kamu yang kurang baik 
sekarang." 


"Jadi intinya sih yang namanya hubungan yang rusak, kalo 
emang kita niat untuk memperbaiki ya kenapa enggak? 
yang penting di coba dulu kan." Saran Dirga. 


Kemudian Sekar bangkit dari duduknya. 


"Kalo gitu aku pergi dulu ya, terimakasih atas bantuan dan 
saranya ya mas Dirga." Sambil tersenyum Sekar berjalan ke 
pintu keluar. 


Dirga kembali ke dapur untuk membantu Tama yang 
sedaritadi bekerja keras membuatkan semua menu untuk 
pelanggan seorang diri. 


“Sorry lama." Ucap Dirga pada Tama. 


Seperti biasa Tama hanya diam, dia hanya melihat Dirga 
sambil menaikan alis nya. 


"Cuy, pawang setan kesambet setan dah kayaknya." Ucap 
Ajay. 


"Andis?" Tanya Dirga. 


"Nanti pas toko tutup kita introgasi deh dia abis liat apa 
sampe begitu." Ucap Dirga. 


"Btw tadi lu ramal lagi Dir?" 
"Iya Jay, kasian gua." 


"Yang lu liat dari kartu dan saran yang lu kasih emang 
beneran Dir sinkron?" 


"Kalaupun gua bohong, itu demi kebaikan seseorang, Sekar 
jadi mau minta maaf dan memperbaiki hubungan dia kan?" 


"Kadang gua masih mikir, apa lu bisa liat masa depan 
beneran?" 


"Yaaaah, siapa yang tau Jay." Dirga tersenyum. 


9 Dewa Kematian 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Setelah kejadian Andis yang tiba-tiba berubah setelah 
melihat makhluk berpakaian hitam bernama Yama, para 
mantra menanyai Andis tentang apa yang terjadi. 


Andis menceritakan semua kejadian termasuk tentang 
hantu anak kecil yang sekarang menghuni mantra coffee. 


"Berarti dalam waktu 24 jam makhluk hitam itu bakalan 
kesini lagi?" Tanya Dirga. 


Andis mengagguk. 


"Selama gua hidup dengan melihat makhluk-makhluk 
ghaib, baru kali ini gue ngerasa takut." Ucap Andis gemetar. 


"Apa ga ada cara buat ngusir makhluk itu?" Tanya Dirga. 


"Biasanya gua ngusir mereka yang nyoba gangguin gua, 
pake doa dan modal keberanian aja." 


"Yaudah lu coba aja beraniin dis sambil lu baca doa." Saran 
Dirga. 


"Btw lu bilang kan dia mau jemput bocah kecil itu, lu tanya 
aja sama bocilnya ada urusan apaan mereka." Usul Ajay. 


Tama mengagguk setuju dengan usulan Ajay. 
"Sekarang dimana bocahnya?" Tanya Dirga. 


Andis menunjuk tempat Ajay duduk. Ajay mulai 
mengeluarkan keringat dingin. 


"Dipangkuan Ajay." 
Ajay reflek berdiri. 


"Ahahaha haus juga ya, mi...minum dulu ah." Dia berjalan ke 
arah dapur. 


"Sekarang dia ke arah dapur." Ucap Andis. 


"Ahahaha ternyata ngantuk deh, bukan haus." Ajay berjalan 
menuju tangga. 


"Dia terbang ke atas." Ucap Andis. 
Ajay berlari menuju Andis sambil melompat-lompat. 
"Whaaaa...Mau lu apa si bangke?" Menjitak kepala Andis. 


"hahahahaha" Andis dan Dirga tertawa dengan tingkah Ajay 
yang penakut, sedangkan Tama hanya tersenyum. 


Ajay sebenarnya tipikal orang yang realistis dan kurang 
mempercayai mereka yang tak kesat mata, namun dia 
memiliki sifat penakut yang dimana bertolak belakang 
dengan prinsipnya. 


"Enggak kok, sekarang hantu anak kecilnya ga ada." Kata 
Andis. 


"Serius lu? kemanain emang itu bocah, katanya jadi nempel 
di tempat kita?" Tanya Ajay. 


"Ya gatau deh, gua ga terus-terusan bisa ngeliat mereka, 
ada momen-momen tertentu aja dimana mereka bisa 
terlihat." Balas Andis. 


"Momen-momen gimana?" Tanya Dirga. 


"Ya kalo ada maunya kadang muncul gitu aja, tapi kalo di 
cariin ga ada." 


"Intinya harus mereka yang harus berkomunikasi duluan. 
Bisa sih kita paksa panggil, tapi harus ada media untuk 
mereka rasuki, dan ga menjamin kalo yang masuk itu arwah 
yang kita tuju." Ucap Andis. 


"Kalo gitu kita coba aja berinteraksi sama si bocah." Usul 
Dirga. 


"Yang jadi medianya siapa?" Tanya Ajay. 
"Elu lah Jay." Canda Dirga. 
"Mending gua tidur." Balas Ajay. 


"Yaudah, gua deh." Dirga bersedia menjadi media untuk 
pemanggilan arwah. 


Andispun memulai ritual pemanggilan arwah dan mencoba 
berinteraksi dengan hantu anak kecil itu. Hampir 15 menit 
tidak terjadi apa-apa. 


"Mana nih? kagak nongol-nongol." Celetuk Ajay. 


"Makanya elu aja Jay yg jadi media, kalo gua emang ga 
cocok jadi tumbal beginian." Ucap Dirga. 


Memang Andis dari dulu merasa bahwa Dirga bukanlah 
orang biasa, dia seperti memiliki imlu atau penjaga yang 
terus mengikutinya. Namun karena mungkin penjaganya 
adalah makhluk kalangan atas makan kekuatan untuk 
menyembunyikan hawa keberadaanya sangat kuat. 


"Tam lu coba." Bujuk Ajay. 


Tama hanya diam, namun kami semua seperti mengerti apa 
yang ingin dia ucapkan. 


"Whatever." 


Andis memulai lagi ritual pemanggilan arwah, dan kali ini 
menemukan titik terang, mereka mulai menunjukan tanda- 
tanda keberadaan dengan suara dan aroma. 


Tercium aroma melati yang sangat kuat dan terkadang juga 
tercium bau anyir yang menyengat. Samar-samar terdengar 
suara wanita sedang bernyanyi dengan suara khas sinden, 
disertai angin yang tiba-tiba menjadi lebih kencang 
berhembus, menembus dinding-dinding mantra kopi. 
Bruaaaak!! Suara seseorang terjatuh. 

"Berhasil?" Tanya Dirga. 

"Berhasil sih, tapi kok...." 

Ajay terkapar jatuh. 


"Tapi... tapi kok dia sih yang kesambet?" Nada Andis heran, 
sambil melihat Tama yang duduk seperti tidak terjadi apa- 
apa, lalu melihat Ajay yang mulai kerasukan. 


Ajay bangkit dan menunjuk Dirga. 


"Kenapa kau memanggilku." Ucapnya sambil melotot- 
melotot. 


"Kenapa jadi gua? Kan yang manggil elu dis." Dirga 
terheran-heran sambil menunjuk dirinya sendiri dan melihat 
ke arah Andis. 

"Anjir absurd, jadi berasa bego gua." Ucap Andis. 


"Kocak amat, woi bang yang ono noh medianya, salah orang 
lu." Ucap Dirga sambil menunjuk Tama. 


"Kok lu tau setanya abang-abang dir?" Tanya Andis. 

"Itu suaranya begitu dis." 

"Itu mah emang suara Ajay, pe'a juga lu dir." Ucap Andis. 
"Apa mau kalian?" Tanya arwah yang merasuki Ajay. 

"Lah iya suaranya mirip Ajay." Timpal Dirga. 

"Kan emang Ajay." 


Dirga dan Andis melakukan debat yang tidak penting, 
sedangkan arwah yang merasuki Ajay sedang ngomong 
sendiri tanpa ada yang menghiraukan, sementara Tama 
hanya menyimak kelakuan mereka bertiga. 


"Huahahahaha" Tiba-tiba Ajay tertawa, namun semakin ia 
berbicara, semakin berat suaranya. 


"Lah dia ketawa sendiri kocak." Balas Dirga. 
Ajay seperti ingin mngucapkan sesuatu. 


"AING TEH SAHAAAAA HAHAHAHA." Ucap Ajay. 


"Aing maung keles." Celetuk Andis. 
"Sok sunda lu jawa." Timpal Dirga. 


"Itu Ajay beneran apa kesurupan sih? begonya sama." Tanya 
Dirga. 


Tiba-tiba Ajay terdiam dan menari tarian sintren, tiba-tiba 
suara sinden yang tadinya hanya samar-samar, sekarang 
sangat jelas terdengar, dan itu membuat semua yang 
mendengar bergidik ngeri. 


Pintu yang tadinya tertutup tiba-tiba terbuka dengan 
sendirinya, jendela juga ikut terbuka, lampu di mantra 
seketika nyala-hidup dengan sendirinya. Suasana yang 
tergolong ekstrim. 


Semua yang berada di mantra sepakat, mereka melihat 
banyak orang berpakaian putih di luar kafe. Bentuknya 
bervariasi, dan menyeramkan. 


"Wah jadi ga kondusif begini." Ucap Andis. 
Ajay semakin menggila dengan tarian sintren. 


"Jangan berikan." Ucap Ajay yang tiba-tiba mengeluarkan 
suara wanita. 


"Berikan apa?" Tanya Dirga. 
Ajay hanya menari sambil memelototi Dirga. 


"Anak kecil itu, mereka berkata, jangan berikan anak kecil 
itu kepada maklhuk hitam bernama Yama." Ucap Andis. 


Traaaang !! 


Suasana menjadi gelap gulita, semua lampu tiba-tiba pecah 
dengan sendirinya. 


Tidak lama setelah itu orang-orang berbaju putih itu 
menghilang entah kemana, hanya menyisakan arwah yang 
merasuki Ajay. 


"Wah... wah." 


Ucap seorang berpakaian hitam, lengkap dengan topi hitam 
dan tongkat. 


"Yama." Ucap Andis. 
"Hey... hey, bukanya seharusnya tuan Yama." Balas Yama. 


"Wah... Wah ngapain roh jahat pada ngumpul-ngumpul? Ada 
ratunya lagi." Ucap Yama. 


Tiba-tiba Ajay berlari ke arah Yama seperti ingin menyerang. 
Wushhhh !! 
Dengan 1 tiupan, Ajay terpental dan pingsan. 


"Woy !!" Teriak Dirga dengan nada sedikit tinggi melihat 
tubuh Ajay yang terhempas. 


"Tenang dir, dia cuma mengeluarkan arwah yang ngerasukin 
Ajay." Ucap Andis menenagkan Dirga. 


Tama yang sedang duduk, tiba-tiba berdiri. 


"Dia berbahaya." Ucap Tama, sambil membuka sarung 
tangan hitam yang selalu ia kenakan. 


"Pencuri ingatan?" Ucap Yama. 


"Semenjak kemunculanya, semua arwah yang 
menyeramkan tadi tiba-tiba menghilang, bukan suatu 
kebetulan." Timpal Tama. 


"ya... ya... ya kecuali pemimpinya, harus di tiup dulu biar 
kabur." Balas Yama. 


Yama berjalan ke arah Tama dan membuka topinya. Ia 
menyodorkan kepalanya seraya berkata. 


"Ketahuilah apa yang ingin kau ketahui." 
Tama menyentuh kepala Yama untuk melihat ingatanya. 
"Aaaargghhhh...." Tama berteriak. 


Dia seperti orang yang sedang kesetrum, ia mencoba 
melepaskan tanganya namun seperti tak bisa lepas. 


"Woy dir ini gimana?" Tanya Andis. 


Dirga berlari untuk menyelamatkan Tama. la menyentuh 
Tama dan tidak seperti listrik pada umumnya yang sifatnya 
menyambar, Dirga tidak merasakan apapun, namun ia sadar 
akan sensasi energi di dalam tubuh Tama yang meluap-luap. 


Tama mengeluarkan darah dari mata dan hidungnya, namun 
tiba-tiba ia terlempar dan pingsan. 


"Kan belum 24 jam." Protes Andis kepada Yama yang tiba- 
tiba datang dan mengacau. 


"Cepat, aku tidak punya banyak waktu." Hanya itu balasan 
Yama. 


Dirga memejamkan kedua matanya lalu memegang kedua 
pelipis matanya dengan jari tengah dan jempol dari tangan 


kananya. la seperti berkomat-kamit seperti sedang 
membaca mantra. 


"Lu ngapain dir?" Tanya Andis yang mulai ketakutan. 
"Lu bawa Ajay sama Tama ke atas." Perintah Dirga. 
"Tapi...." 

"Buruan." Dirga memotong perkataan Andis. 


Tanpa pikir panjang Andis membopong Tama ke lantai 2, 
kemudian setelah membawa dan meletakan Tama, ia 
kembali untuk membawa Ajay yang masih terkapar di lantai 
bawah. 


"Sebenernya gua udah mutusin hubungan gua sama 
keluarga gua, tapi ga ada cara lain kayaknya." Kemudian 
Dirga membuka matanya. 


"Hahahahahaha aku kira kenapa disini memiliki tekanan 
yang kuat." Ucap Yama. 


Andis yang sedang menuruni tangga terkaget, melihat 
sosok pria besar berpakaian adat jawa yang membawa gada 
besar. 


"Penyembah iblis." Sahut Yama. 


Entah darimana datangnya, tiba-tiba muncul sebuah 
topeng. 


"Tumenggung." Ucap Yama. 


Dirga mengenakan topeng temenggung, dan tiba-tiba ia 
menari tarian tumenggung. Dirga tiba-tiba menghilang, 
Andis mencari keberadaan Dirga, ia menoleh ke setiap sudut 


ruangan, namun tidak terlihat adanya sosok Dirga. Dengan 
cepat ia menuju Ajay yang masih terkapar. 


Buugghhh !! 


Dirga memukul Yama, entah bagaimana caranya ia tiba-tiba 
berada di belakang Yama. 


Namun Yama tak bergeming sedikitpun. 


"Hoaamz.." Yama menutup mulutnya yang sedang 
menguap. 


Kemudian Dirga kembali menghilang, dan melancarkan 
seranga-serangan kejutan. Namun Yama sama sekali tidak 
terlihat kesakitan, ia hanya bersikap biasa. 


Yama sepertinya memutuskan untuk menunggu si anak kecil 
sampai waktunya yang di janjikan tiba. 


Andis membawa Ajay menuju lantai atas. Sesampainya di 
atas, ia melihat Tama yang sudah sadar sedang berbicara 
dengan sosok hantu anak kecil yang sedang di buron Yama. 
Tama menggandeng tangan anak kecil itu dan hendak pergi 
ke bawah. 


"Mau kemana lu Tam? lu kok bisa liat dia sih?" Tanya Andis. 


Tama hanya menggerakan bahunya ke atas, seakan berkata 
"ga tau." 


Tama bersama anak kecil itu berjalan menuju tangga, 
namun Andis menghadang mereka. 


"Di bawah terlalu gila Tam." 


"Gpp dis, gua tau apa yang harus gua lakuin." Jawab Tama 
singkat. 


"Lu maunyerahin itu anak ke Yama?" 
Tama hanya mengangguk. 


"Apapun yang lu pikirin, ini ga kaya yang lu bayangin." 
Lanjut Andis. 


"Percaya sama gua." Tama berusaha meyakinkan Andis, 
sambil menatap Andis. 


Andis hanya diam dan bingung, sebaiknya percaya pada 
Tama atau instingnya? 


"Hmmm... Kalo ini ga bener, ga akan gua percaya sama lu 
lagi Tam." 


Andis mempersilahkan Tama untuk lewat dan turun. 


Ketika Tama dan Andis menuruni tangga, terlihat kondisi 
lantai bawah seperti habis di landa badai, semuanya 
berantakan. 


Dirga sudah tidak mengenakan topeng, dia terlihat seperti 
orang yang habis berlari, nafasnya ngos-ngosan, tubuhnya 
berkeringat. 


Tama melemparkan sebuah boneka ke Dirga, Dirga 
menangkap boneka itu. Kemudian ia membawa anak itu ke 
Yama. 


Yama menunjukan senyum yang hangat kepada hantu anak 
kecil itu, dan mengusap kepalanya. 


Dari arah pintu terlihat sosok wanita dewasa yang sangat 
cantik, dia tersenyum pada anak itu. 


"Mamaaaa !!" Teriak anak itu sambil terbang ke arah mama 
nya. 


Sungguh pemandangan yang tidak biasa dari sesosok hantu 
yg harusnya menyeramkan, justru membuat haru. 


Sesosok hantu ibu dan anak itu menghilang entah kemana. 


Yama mengangat topi hitamnya sambil melihat ke arah 
Tama, Dirga dan Andis, sebagai tanda terimakasih karena 
membantunya, kemudian ia beranjak pergi, jauh, semakin 
jauh dan menghilang. 


"Itu malaikat maut." Ucap Tama menghadap Andis dan 
menunjuk kearah Yama menghilang. 


"Hah?! Serius lu?" Tanya Andis terkaget. 
Tama hanya mengangguk. 


"Tugas mereka bukan hanya mencabut nyawa manusia yang 
masih hidup, namun juga menuntun mereka yang sudah 
mati ketempat yang seharusnya." Lanjut Tama. 


"Kalo tadi kita ga nyerahin anak itu, toko kita bisa ancur- 
ancuran." Ucap Dirga. 


"Kok bisa?" Tanya Andis. 


"Jiwa tanpa raga yang terlalu lama berada di bumi bisa 
terkontaminasi dengan kebusukan manusia yang masih 
hidup dan menjadi roh jahat." Jawab Dirga yang masih 
memegang boneka beruang menyeramkan yang sudah 
compang-camping. 


"Anak itu jika dibiarkan lebih lama, dia akan menjadi roh 
jahat, dan kemungkinan malaikat maut akan membunuhnya 
dan dia yang telah di bunuh akan benar-benar menghilang 
keberadaanya dari seluruh alam semesta." Lanjut Dirga. 


Andis yang melihat Dirga memegang boneka itu, tau jika 
Dirga mengintip masa depan yang terjadi apabila mereka 
tidak menyerahkan hantu anak kecil barusan. 


"Dah bubar-bubar udah malem, besok kita bangun pagi-pagi 
terus beres-beres toko, berantakan gila ini tempat." Ucap 
Dirga. 


Mereka bertiga akhirnya menuju lantai atas menyusul Ajay 
untuk tidur. 


https://www.youtube.com/watch?v-— PzETBxymuF k 
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10 Pria Tak Bersuara 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Beberapa hari telah berlalu semenjak drama hantu dan 
dewa kematian, kini saatnya perkuliahan mulai aktif 
kembali. 


Jam 06.00 


"Udah mau berangkat?" Tanya Andis pada Tama yg sedang 
memanaskan motor dengan celana hitam bahan dan kemeja 
putih. 


Dan seperti biasa Tama hanya menganggukan kepala. 
"Pagi bener lu berangkat?" Tanya Andis. 


"Tama kan buta arah, palingan juga dia ngiter-ngiter Jogja." 
Sahut Dirga yang baru saja turun. 


"Kan udah pernah ke ISI waktu anterin pick gitar si cewek 
itu." 


"Dia kan pelupa, palingan udah lupa jalan, ya ga Tam?" 
Tanya Dirga. 


Tama mengacungkan jempolnya. 


"Assalamualaikum" ucap Tama. 
"Wa'alaikumsalam." Jawab Dirga dan Andis. 


Tama menaiki motornya dan langsung tancap gas menuju 
kampusnya. Namun alih-alih menuju kampus, ia malah 
mengambil jalan yang berbeda dari arah kampus. 


Jam 07.00 
Tama kembali lewat di depan kafe nya sendiri. 


la memberhentikan motor vario biru itu di tepian jalan dan 
mengambil ponsel genggam di kantung kemejanya. Ia 
chattingan dengan seseorang, lalu ketika mendapat balasan 
chat ia segera melaju kembali. 


Beberapa menit ia berada di jalanan dengan motornya, 
tibalah ia di depan rumah berlantai dua dengan cat kuning 
indah berseri. la kembali mengambil ponsel genggamnya. 
Tidak lama setelah itu seorang gadis keluar dari rumah itu. 


"Tamaaa baru mau berangkat ya ngajak bareng?" Ucap 
gadis itu. 


"Iya Oilla, baru aja jalan dari mantra." Ucapnya sambil 
tersenyum. 


"Aku nebeng aja ya? Tapi pulangnya anterin lagi." Ucap 
Agilla. 


Tama mengacungkan jempol. 


Tidak lama setelah itu Agilla naik ke motor vario berwarna 
biru itu dan mereka berdua tancap gas langsung ke kampus. 


"Cieee maba, mau ospek nih yeee" ledek Agilla. 


"Aqilla jadi panitia ospek ya?" Tanya Tama. 
"Kok tau?" 


"Kuliah normal kan mulai minggu depan, yg hadir minggu 
ini kebanyakan panitia ospek, bener ga?" 


"Oh iya juga ya." 


Mereka mengobrol santai sembari menikmati pemandangan 
Jogja. 


Sesampainya di kampus, Aqilla dan Tama berpisah karena 
Aqilla harus berkumpul dengan panitia lainya. 


"Dah Tamaa." Aqilla melambaikan tangan pada Tama. Tama 
membalas lambaian tangan Aqilla. 


Sudah ada beberapa orang yang datang mengenakan 
seragam hitam putih, Tama mencari tempat yang agak sepi 
tak jauh dari para maba berkumpul. Namun karena bosan 
menunggu dan masih ada waktu, ia berjalan-jalan 
mengelilingi kampus. Ketika ia sedang asik berjalan, ia 
mendengar alunan gitar yang sangat indah. 


"Mungkin Aqilla" pikir Tama, ya karena memang Aqilla bagus 
dalam bermain gitar. 


Namun setelah menuju sumber suara, bukan Aqilla, 
merupakan seorang pria berseragam hitam putih sedang 
memainkan gitar dengan beralaskan rumput hijau. Tama 
menghampiri orang itu. Orang itu sadar akan kehadiaran 
Tama, ia menghentikan alunan gitarnya dan menoleh kearah 
Tama. 


Tama hanya menunjuk rumput hijau yang ada di sebelah 
pria itu seolah berkata "Boleh aku duduk disitu?" 


Namun pria itu mengerti dan menganggukan kepala seakan 
berkata "Silahkan" 


Tama duduk di sebelah orang itu, orang itu kemudian 
melanjutkan permainan gitarnya. Tidak ada sepatah kata 
yang terucap, Tama hanya fokus mendengarkan melodi 
demi melodi hingga jam menunjukan pukul 9 pagi, mereka 
berdua kemudian beranjak dari duduknya. Pria itu berjalan 
menghampiri seseorang, ia mengembalikan gitar milik 
seorang kakak tingkat lalu kembali menuju Tama, ia hanya 
menunjuk kumpulan maba-maba yang sudah berkumpul, 
Tama hanya mengangguk dan mereka berjalan bersama 
menuju kumpulan domba-domba yang akan segera di 
bantai oleh kakak-kakak tatib. 


Mereka di jejerkan dengan fakultas yang mereka ambil, 
Tama berbaris di deretan anak seni rupa dan pria tadi 
berbaris di fakultas seni pertunjukan. Kemudian mereka di 
acak menjadi beberapa kelompok. Terpilihlah 8 orang tiap 
kelompok, dan secara kebetulan Tama sekelompok dengan 
pria itu. 


"Perkenalkan, nama saya Kartika Putri, saya yang akan 
menjadi kakak pembimbing kalian." Ucap seorang kating 
pada kelompok Tama. 


"Wah si pemain bass temanya Agilla." Ucap Tama dalam 
hati. 


Para maba mulai mencari tempat untuk mereka berkumpul 
untuk merencanakan rincian tugas-tugas yang harus di 
bawa keesokan harinya. Terpilihlah pojok lapangan sebagai 
tempat mereka berkumpul. 


Mereka saling berkenalan satu sama lain secara bergiliran, 
saat giliran si pria gitaris tadi untuk mengenalkan dirinya, ia 
mengambil buku catatan dan menulis. 


"Namaku Rendra Prakoso dari jurusan penciptaan musik" 


Yang menarik adalah tulisan di bawah perkenalannya yang 
bertuliskan "Aku bisu" 


Pantas saja ia tak berpicara sepatah katapun, Tama berfikir 
untuk mengikuti caranya memperkenalkan diri, namun tidak 
jadi karena ia bisa bicara, ia takut membuat org yang tidak 
bisa bicara itu tersinggung. 


Setelah semua mengenalkan dirinya masing-masing, 
terpilihlah pria ber-anting hitam dan bertubuh kekar 
bernama Satria dari jurusan fotografi sebagai ketua 
kelompok. 


kami memilih kos-kosan milik Agung dari jurusan Animasi 
untuk dijadikan basecamp, supaya ga ribet, semua bahan- 
bahan yang terkumpul akan diletakan di basecamp. Masing- 
masing dari kami di bagi tim kecil beranggotakan dua orang 
untuk mencari komposisi bahan-bahan yang harus di bawa 
untuk besok, dari segi persiapan, makan siang dan benda- 
benda misterius yang dimana para maba harus mencari 
teka-teki dari nama tersebut untuk menemukan barang 
yang harus di bawa esok hari. 


Mereka, sebut saja kelompok kemojo mulai berpencar untuk 
mencari bahan. Karena jago di bidang kuliner, Tama setim 
dengan wanita bernama Maya dari jurusan teater, mereka 
bertugas menyiapkan makan siang untuk kelompok kemojo, 
sedangkan Rendra setim dengan Satria untuk mencari 
blangkon untuk di kenakan sebagai atribut ospek, mereka 
berniat untuk mencari di daerah Malioboro. 


Setelah selesai dengan urusanya Tama bersama Agilla yang 
sudah menunggunya, langsung pulang. Di perjalanan Tama 
bercerita banyak tentang kejadian hari ini. 


Keesokan harinya Tama menjemput Oilla seperti hari 
sebelumnya dan langsung melesat ke kampus. Setelah 
sampai di kampus Tama langsung menuju tempat kelompok 
kemojo berkumpul di basecamp, dan terjadi sebuah drama 
antara Satria dan Rendra. 


"Kan udah gua kasih lu semua kemaren, kok bisa ilang sih?!" 
Ucap Satria agak marah. 


Rendra hanya menggeleng tak tahu. 


"Sekarang gimana ini? Kena hukuman semua dong. Masa 
hari pertama udah kena omelan sih?" Protes Satria yg masih 
kesal karena blangkon yang ia beli, semuanya hilang. 


Rendra mengeluarkan buku catatan dan menulis. "Semalam 
ada di tas" 


Ketika Rendra hendak menulis lagi, Satria menepak tangan 
Rendra dan membuat buku yang ia gunakan untuk 
berkomunikasi terhempas. 


Rendra menggerakan bibirnya. 


"Maaf." Sambil menunduk ke bawah, wajahnya sangat 
menyesal karena tidak bisa menjaga amanah membawa 
atribut untuk teman-temannya. 


"Apa yang lu bisa sih selain nyusahin orang?" Ucap Satria. 


Semua terkejut karena Satria berbicara sudah kelewatan. Ya 
meskipun itu kesalahan Rendra, namun tidak sepantasnya 
kata-kata itu terlontarkan dari mulut Satria. 


"Dari semalem nih ya gua ke malioboro berasa sendiri" 


"Hah hoh hah hoh doang anfjing bisanya" lanjut Satria. 


Rendra kembali menggerakan bibirnya berusaha untuk 
berkomunikasi. 


"Saya akan cari" ia berjalan sambil menunduk, terlihat jelas 
dari mimik wajahnya perasaan sedih dan kecewa. 


Gerak bibir bukan solusi, tidak semua orang dapat membaca 
gerak bibir. Mungkin hanya Tama yang mengerti. Satria 
yang tidak mengerti kembali berbicara. 


"Ngomong yang jelas g*blok !!" 
PLAAAAK!!! 


Putus sudah urat sabarnya. Tama menampar wajah Satria 
dengan sangat keras. Satria menoleh ke arah Tama. 


"Ban*sat!!" Bentak Satria kesal. 


"Harga diri seseorang terletak pada tutur katanya" ucap 
Tama. 


"Tipikal manusia yang paling gua benci adalah mereka yang 
tidak memiliki harga diri" lanjutnya sambil menatap Satria 
dengan tatapan merendahkan. 


Tama berjalan ke arah Rendra, ia melepas sarung tangan 
hitam yang selalu ia kenakan dan menepuk bahu Rendra. 


PUK!! 


Sekelibat ingatan mulai terlihat bak sinema di dalam 
bioskop. Setiap kejadian mulai tersusun menjadi sebuah 
rangkaian puzzle yang tersusun rapih. 


"Perasaan tas lu beda sama yang kemarin deh?" Ucap Tama 
pada Rendra. 


Rendra menepuk keningnya pertanda ia lupa. Tadi pagi ia 
terlambat bangun dan segera melakukan persiapan dengan 
terburu-buru dalam keadaan panik sehingga tanpa sengaja 
salah mengambil tas. 


"Dia kesini naik sepeda, cuma lu yang tau kosan nya si 
Rendra Sat, anterin gih pake motor lu, masih ada waktu." 
Ucap Tama pada Satria. 


Karena merasa sebagai ketua, ia berusaha agar teman- 
temannya tidak mendapat hukuman dari para tatib. Ia 
mengambil kunci motor di saku celananya dan berjalan 
menuju Rendra. 


"Sorry ya Ren, gua kelewatan" ucapnya meminta maaf. 


Rendra menggelengkan kepalanya dan menggerakkan 
bibirnya. 


"Tak apa, salahku juga" 


Kemudian dengan terburu-buru mereka berdua pergi untuk 
mengambil tas yang tertukar. 


"Lu jelih juga ya Tama" puji Maya. 


Tama hanya diam dan tersenyum. Tak butuh waktu lama 
untuk menunggu sang ketua, mereka kembali tepat 
sebelum waktu berkumpul. Dengan segala persiapan yang 
mereka buat semalaman, kelompok kemojo melaju ke 
kampus untuk kegiatan ospek. 


dak 
Tak terasa waktu telah petang, mereka harus pulang untuk 


bersih-bersih badan. Tama menuju parkiran kampus, ia 
menemukan Rendra sedang menenteng sepeda nya. 


"Kalo jadi orang pendiem, jangan jadi pelupa" ucap Tama 
pada Rendra sambil tersenyum. 


Rendra mengacungkan jempolnya dan membalas senyum 
Tama. Tama segera tancap gas menuju mantra. 


Sementara itu..... 
"Tama mana ya, udah mau maghrib belum jemput juga" 


ucap Aqilla yang menunggu di aula tempat panitia 
berkumpul. 


KKK 


Sesampainya di mantra, Tama melihat ponsel genggam 
yang ternyata ada lebih dari 10 misscall, keringat dingin 
bercucuran, ia kembali menuju motor vario biru miliknya. 


"Mau kemana lagi lu? Baru juga pulang" tanya Andis. 
"Kampus, ada yang ketinggalan" jawab Tama. 
"Jaaaaaay" panggil Dirga. 

Ajay menghampiri Dirga dan Tama. 

"Opo?" 


"Apa opo apa opo, gaya bener bisa bahasa jawa dikit doang" 
ledek Dirga. 


Ajay berdiri dengan tatapan sombong karena bisa 
berbahasa jawa, walaupun cuma "opo" 


"Anterin Tama ke kampus, paling-paling dia nyasar kalo 
sendiri" 


"Pantes hari senin gua liat Tama jam 8 di depan kafe, nyasar 
tong?" Ledek Ajay. 


"Cih" hanya itu yang keluar dari mulut Tama. 


Ajay mengambil dompet dan hp nya, kemudian ia 
menemani Tama pergi ke kampus tanpa bertanya tujuan 
Tama kembali ke kampus. 


Dan mereka berdua berangkat dengan vario biru milik Tama 
menuju kampus ISI untuk menjemput Aqilla. 


Apa kabar nih readers? Semoga sehat selalu lah ya. 


Cuma mau ingetin aja di tengah pandemi yang tak 
berujung kelar ini, biarpun udah di kata "neo normal" 
tapi tetep harus jaga diri, jaga kebersihan and keep 
social distancing. 


Kebetulan tadi pagi ada pengumuman di komplek 
tempat author tinggal, ada 2 orang yang positif 
covid, minta doanya dari para readers semoga 
author selalu di berikan kesehatan dan di jauhkan 
dari segala macam virus berbahaya. Dan semoga 
para readers juga selalu diberikan kesehatan serta 
terlindung dari virus-virus berbahaya. Amin Allahuma 
Amin. 


11 Anak Baru 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Mantra telah berbaur dengan Jogja, hampir setiap malam 
kafe itu ramai di kunjungi. 


"Kita butuh crew tambahan nih, ga mungkin juga kita jaga 
tiap hari, kalo ada tugas gimana?" ucap Ajay. 


"Sepakat sih, menurut lu gimana Tam?" sambung Andis. 


Tama menganggukan kepala sembari menyodorkan jempol 
kanan nya. Mereka bertiga menunggu keputusan sang 
ketua. 


"Hmm...." Dirga tampak sedang berfikir keras. 
"Yaudah bikin lowongan dan skill yang di butuhin deh" 


Akhirnya mereka berempat berunding dan mendapatkan 
hasil bahwa mantra membutuhkan junior barista dan 
waiters. Tama membuat desain sayembara lowongan dan 
telah di publish di jobstreet. 


Selama beberapa malam ini, banyak orang datang untuk 
melamar, terutama mahasiswa tingkat akhir yang sedang 
membutuhkan part time untuk menambah biaya print 


skripsi . Dirga menginterview mereka, serta melakukan tes 
lapangan dengan membuat kopi. 


Seorang wanita berambut hitam, kira-kira panjang 
rambutnya sepunggung. Dengan kacamata bundar, masuk 
kedalam mantra. 


Dengan sikapnya yang pemalu ia masuk ke dalam kafe, 
seperti baru pertama kali datang ke tempat-tempat seperti 
itu, ia terlihat bingung celingak-celingukan. Andis 
menghampiri wainta itu sembari membawa kertas kosong 
dan menu hidangan. 


"Ada yang bisa di bantu?" tanya Andis. 
"Sa--saya mau ngelamar mas" jawabnya malu-malu. 
"Saya belum ada niat menikah mbak" 


"Ngelamar kerjaan maksudnya mas" sambil menunjuk 
poster sayembara lowongan yang tertempel di pintu kaca 
mantra coffee. 


"Oalah ahahhaa, mari ikut saya" Andis membawa wanita itu 
ke arah bar. 


Sesampainya di bar, wanita itu disuruh untuk menunggu. 
Tidak butuh waktu yang lama untuk menunggu, Dirga 
datang untuk menginterview wanita itu. Dirga membaca CV 
yang sudah di sediakan oleh gadis itu. 


"Karmilla Urmita Putri, asal bandung, mahasiswa Atmajaya 
semester 5 jurusan hukum" 


"Dulu SMK jurusan tata boga dan punya sertifikat barista" 
masih membaca CV itu. 


Karmilla hanya duduk dan menjawab dengan seadanya jika 
di tanya. 


"Dipanggilnya siapa nih?" tanya Dirga. 
"Milla" jawabnya malu. 


"Coba dong bikinin kopi pake metode v60" ucap Dirga 
sambil membawa Milla ke dalam bar. 


Tama memberikan apron yang ia kenakan kepada Milla. 
Kemudian Milla mengenakan apron dan mulai membuat 
kopi. Step demi step ia lalui dengan sangat lembut dan 
rapih. Tidak butuh waktu lama, ia sudah menyiapkan 4 
cangkir kopi untuk di hidangkan kepada dewan juri (Dirga, 
Andis, Tama, Ajay). 


Para dewan juri menyeruput kopi buatan Milla dan saling 
bertatapan. 


"Ini pas banget sih di mulut" uacap Dirga. 
"Sabi--sabi--sabi" kata Ajay. 

Tama menggacungkan jempol andalannya. 
"Masuk--masuk" ucap Andis. 

Dengan semua respon positif itu Milla tersenyum manis. 


"besok dateng lagi ya bawa salinan jadwal kelas, abis itu 
kita buatin jadwal shift nya" ucap Dirga. 


Milla menyodorkan jadwal kelasnya langsung pada Dirga. 


"Wah gercep juga ya" Dirga mengambil kertas jadwal kelas 
milik Milla. 


"Besok malem udah mulai bisa masuk ya Milla, jadwalnya 
shift nya di bikinin besok ya" 


"Baik mas Dirga" jawabnya sambil tersenyum. 


Setelah banyak cincong, Milla berterimakasih pada Dirga 
dan tidak langsung pulang, ia duduk memesan menu dan 
menikmati sisa malamnya di tempat kerja barunya. Tidak 
lama setelah itu, datang pria berkemeja kuning yang penuh 
dengan tatto di tubuhnya. Pria itu memiliki berewok & 
janggut serta rambut yang di warna. 


"Dis lu bikin masalah?" tanya Ajay. 


"Itu mah pelanggan, suuddzon aje lu jay" jawab Andis. Andis 
menghampiri pria itu, membawa menu dan kertas untuk 
menulis menu. 


"Ada yang bisa saya bantu?" tanya Andis. 
"Dirga mana?" cari pria itu. 
"Ampun Dirga cari masalah sama preman" pikir Andis. 


Andis memanggil Dirga dengan perasaan was-was. Dirga 
langsung menghampiri pria itu. 


"Yo" sapa pria itu pada Dirga yang baru saja 
menghampirinya. 


"Yo" balas Dirga. Kemudian Dirga mengajak pria itu menuju 
bar. 


"Kenalin, musuh gua waktu tawuran, Abet" Dirga 
mengenalkan Abet pada mantra. 


Semuanya kaget terkejoet. 


"Tawuran?" tanya Andis. 

"Ya masa lalu itu" jawab Dirga. 

"Gua denger lu buka lowongan? gua minat" kata Abet. 
"Hahahahaha" Dirga tertawa terbahak-bahak. 


Jujur saja, pria seperti itu sangat di pandang buruk di mata 
orang karena bertatto, karena di negara ini seni tatto 
merupakan seni kegelapan dimana orang yang bertatto 
akan selalu di pandang sebagai pribadi yang buruk. Seluruh 
anggota mantra hanya takut jika Abet bergabung, maka 
akan membuat suasana yang tak nyaman di mantra coffee. 


"Dengan kondisi lu itu, lu di pandang buruk bahkan sama 
temen-temen gua" ucap dirga sambil menunjuk Andis, Ajay 
dan Tama. 


"Emang lu semua mandang gua buruk?" tanya Abet pada 
ketiga mantra. 


"E-enggak lah, yakali hahahaha" ucap Andis berkeringat 
dingin. 


"Biasa aja sih" ucap Ajay. 
Sedangkan Tama hanya diam tanpa jempol gacokannya. 


"Gini aja deh, sini gua tes lu, kalo lu bisa dan temen-temen 
gua sepakat, lu bisa join" 


Abet menerima tantangan Dirga. 


"Lu buat /atte sekalian sama latte art nya" Ucap Dirga 
menantang Abet. 


"Oke" jawab Abet singkat. 


Dirga membwa Abet menuju tempat meracik kopi, Abet 
mengambil apron yang tergantung, dan mengenakannya. Ia 
mulai membuat apa yang Dirga suruh, semua mantra 
berharap Abet gagal dalam ujian ini, karena mereka semua 
takut pada sosok Abet. 


Tak perlu lama menunggu, Abet membawa secangkir kopi 
dan gelas yang berisi susu dan menciptakan sebuah sihir 
yang memukau para mantra dengan finishing nya. 


"Coba jelasin pengetahuan lu tentang /atte bet" tanya Dirga. 


"Coffee latte dalam bahasa Italia memiliki arti "kopi susu". 
jawabnya singkat. 


Jawaban yang sangat standar. Sebelum semua mencicipi 
kopi latte buatan Abet. Abet melanjutkan kata-katanya. 


"Rasio campuran espresso dan susu dari kopi latte adalah 
1:2. Jadi misalnya espresso 30 ml maka campuran susunya 
sebanyak 60 mi. Susu yang telah di-steam dicampurkan 
dengan espresso dengan menuang susu tepat ke tengah 
kopi secara perlahan" lanjutnya. 


"Untuk membuat minuman espresso based, jangan lupa 
perhatikan susu yang digunakan. Kopi latte adalah 
minuman yang teksturnya kental dan kaya akan rasa susu, 
karena itu jangan gunakan susu rendah lemak atau low fat. 
Dan untuk kopi sebenarnya dapat gunakan jenis biji kopi 
apapun sesuai selera. Tidak ada aturan mutlak untuk jenis 
biji yang digunakan sebagai campuran. Namun, profil body 
dari kopi yang digunakan harus tebal atau bold agar rasa 
kopinya tidak kalah dengan susu." lanjutnya lagi. 


"Dan komposisi terbaik untuk membuat /atte art adalah 
paduan 1/3 kopi, 1/3 hot fresh milk dan 1/3 foam. Rata-rata 
suhu untuk minuman jenis cappucino atau /atte tidak boleh 


terlalu panas dengan suhu maksimal 80 derajat" 
sambungnya lagi makin barbar. 


Semua melongo dengan penjelasan Abet. Tepuk tangan 
meriah di hadiahkan untuk Abet dari para pelanggan yang 
hadir dan mendengar penjelasan Abet, termasuk Karmilla. 


"Gimana boi? ini barista rekomendasi gua" ucap Dirga pada 
teman-temanya. 


"SETUJU" jawab Andis, Ajay dan Tama. 

"Mila sini deh" Panggil Dirga. 

"Ini kenalin, Abet, bakalan jadi tandem kamu" lanjut Dirga. 
"Milla" menjulurkan tangan nya mengajak Abet bersalaman. 
"Abet" menerima jabat tangan Mila. 

"Mulai besok udah bisa masuk ya" 

Mila dan Abet mengagguk. 

"Mila lebih fokus ngelayanin pelanggan ya, bantu-bantu 
Haa kalo emang lagi ada Andis atau lagi banyak order aja, 
"Siap deh" jawab Mila. 


"LU bet, jangan nakut-nakutin pelanggan. Urusan dapur gua 
serahin sama lu" 


"Gua jatohnya lead barista ini mah" meledek skill Tama dan 
Dirga sebagai barista. 


Tama merasa posisinya sebagai barista tidak lagi se urgent 
biasanya, kini ia lega karena bisa ikut manggung akustikan 


bersama Aqilla. 


12 Perjalanan Astral 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Hari ini suasana mantra tampak agak sepi Karena turun 
hujan lebat sejak sore tadi. Mila dan Abet sudah mulai 
masuk bekerja. Andis yang sedang off day duduk di 
pinggiran kedai sembari membaca sebuah binder. Story of 
my Life, tertulis di sampul binder itu. Dengan ditemani 
secangkir kopi moccacino, ia sangat fokus membaca buku 
itu. 


Aku hidup bersama ayahku. Ibu ku meninggal saat 
melahirkanku dan saudara kembarku. Saat usia kami 
menginjak 7 tahun, saudara kembarku mengalami sakit 
parah dan nyawanya tak terselamatkan. 


Andis lanjut membaca jurnal hidupnya yang sengaja ia tulis 
dalam sebuah binder. 


3 tahun setelahnya, saat aku menginjak usia 10 tahun. Aku 
mendapatkan pengelihatan yang tidak pernah aku inginkan 
sama sekali, aku bisa melihat mereka yang tak terlihat. 
Bisa, bukan berarti aku seperti melihat manusia lain, namun 
lebih ke arah yang mereka selalu menampakan diri padaku. 


Setiap kali para makhluk halus hendak menampakan diri, 
alam selalu mengisyaratkan barisan penanda. Terkadang 
lewat bebunyian, aroma, suara, atau perubahan udara di 
sekitar kita. Bagiku, penanda itu terasa lebih intuitif. Aku 
punya suatu indera tambahan dari lima indera utama yang 
dimiliki oleh manusia pada umumnya. Dan daya indera 
keenam ini memiliki ketajaman yang luar biasa. 


Saat-saat sunyi adalah saat yang rawan untuk mengaktifkan 
indra keenam ini. Ada 3 tingkatan bagiku untuk 
menggolongkan tingkat kesunyian. Pertama, aku mungkin 
hanya merasakan kesunyian seperti pada umumnya, seperti 
perasaan sepi dan sendiri. Di tingkat kedua, kepekaanku 
mulai menjadi tajam, aku bisa mendengar suara air yang 
menetes, ranting yang bergoyang, suara dari kejauhan, 
bahkan suara-suara yang tidak memiliki sumber sekalipun. 
Dan kesunyian yang terakhir adalah, ketika mereka mampu 
menampakan wujud mereka padaku. 


Aku pernah dicap sebagai orang gila sewaktu sekolah, 
karena suka berbicara sendiri, begitulah yang orang lain 
lihat. Tak jarang aku berteriak mengusir mereka yang tak 
terlihat. 


"PERGI!!!" ucapku. 


Karena sejatinya ada 2 tipe makhluk, yaitu arwah penasaran 
dan roh jahat, mereka adalah 2 makhluk yang berbeda. 
Perbedaanya terletak pada niat mereka dan tentu saja 
wujudnya. Arwah penasaran cenderung berada di dunia 
karena sebuah penyesalan, namun roh jahat tercipta dari 
dendam dan juga tercipta dari arwah penasaran yang 
terlalu lama hidup di bumi, sehingga berbaur dengan 
kegelapan dari hati manusia. 


Andis selesai membaca, ia mengambil pena dan menulis 
sesuatu. 


Dalam hidupku, aku pernah beberapa kali menolong mereka 
agar bisa pergi ke tempat yang seharusnya. Dan kali ini di 
kampus baruku, aku diikuti oleh sesuatu yang jahat. 


"Ngapain a" ucap Mila dengan logat sundanya. 
"Duh kaget, kirain siapa" balas Andis menatap Mila. 


"Lagi nulis apa?" tanya Mila kepo melihat Andis sedang 
menulis sesuatu. 


"Corat-coret aja naskah buat podcast" jawab Andis 
berbohong dan segera menutup bindernya. 


"Maaf deh kalo ganggu ya" ucap Mila merasa menganggu 
Andis. 


"Ga kok, emang ga urgent-urgent banget sih, ga se urgent 
kedatangan kamu maksudnya" ucap Andis menggombal. 


"Dasar kang gombal" 


"Lagi sepi, jadi ga ada kerjaan nih" lanjut Mila. 
"Lah siapa bilang ga ada?" tanya Andis. 


"Emang disini kalo lagi sepi biasanya kerjaanya ngapain a?" 
Mila berbalik bertanya. 


"Temenin aa" jawab Andis. 


"Heh gembel, anak baru udah di godain aja" seru Dirga yang 
sedari tadi memperhatikan mereka berdua. 


"Paling-paling juga nulis jurnal tentang indra keenamnya" 
lanjut Dirga. 


Mila melihat ke arah Andis. 

"Aa teh indigo?" 

"Indigay dia, indikasi gay" celetuk Ajay. 

"Bangke lu Jay, dasar indihom, indikasi homo" balas Andis. 


"Mil disini gausah manggil aa, abang, mas dan sejenisnya. 
Panggil nama aja udah, sistem kekeluargaan" Ucap Dirga. 


"Okedeh, ngomong-ngomong Tama ga keliatan ya?" tanya 
Mila. 


"Cie ada yang nyariin Tama" goda Andis. 
"Ih enggak gitu" jawab Mila dengan wajah memerah. 


Tiba-tiba waktu berjalan lambat untuk Andis. Ditengah 
kesunyian, Andis menutup mata, kepulan asap mengumpul 
membentuk anak laki-laki kecil berbaju putih yang berdiri di 
belakang Andis. 


Ketika Andis membuka mata, ia berada di tempat yang 
gelap. 


" Lagi-lagi seperti ini" gumam Andis. 


"Mau apa lagi?" tanya Andis pada sosok yang ada di 
belakangnya. 


tiba-tiba anak kecil itu itu menghilang di tengah kegelapan, 
dan waktu menjadi normal kembali. Andis sudah berada di 
tubuh aslinya berada. la menghela nafas panjang seperti 
kehabisan oksigen. 


"Kamu kenapa?" tanya Mila pada Andis. 


Andis beranjak dari duduknya tanpa sepatah katapun, ia 
berjalan menuju dapur mencari segelas air putih segar 
untuk menjernihkan pikirannya. Dirga mendekat pada Mila 
dan menjelaskan bahwa di kafe ini, mereka berempat 
memiliki kemampuan unik, Dirga menjelaskan kemampuan 
masing-masing mantra. 


Ajay menyadari apa yang terjadi, karena memang ia sangat 
peka dalam membaca gerak tubuh manusia, Ajay 
menghampiri Andis, ia mengajak Andis menuju lantai atas 
untuk beristirahat. 


"Jay gua butuh bantuan lu lagi" ucap Andis. 
"Bikin gua jadi pemberani" lanjut Andis. 


Memang selama ini Andis tidak pernah takut dengan hal-hal 
berbau mistis karena selalu beribadah dan juga diberikan 
motivasi oleh Ajay bahwa yang Andis lihat hanyalah 
imajinasinya semata. Namun Andis juga manusia yang bisa 
merasa takut, ketika ketakutan meggerogotinya, mereka 
yang tak terlihat akan semakin berusaha untuk terus 
berkomunikasi dengan Andis. Karena makanan mereka 
adalah rasa takut kita. 


"LU ga bisa bergantung sama gua terus-terusan Dis, tapi oke 
selama gua ada di deket lu, gua pasti bantu" jawab Ajay. 


Ajay mengambil sebuah kotak, ia membuka kotak itu dan 
mengeluarkan isinya. 


Sebuah arloji tua. 


Ajay memegang rantai arloji itu dan menggantungnya, ia 
menempatkan jam arloji itu tepat di wajah Andis. 


"Ikuti secara perlahan, semakin lu ikutin, semakin lu akan 
mengantuk dan tidur" ucap Ajay. 


Andis mengikuti gerak arloji itu kekanan lalu bergerak ke 
kiri secara berlahan. 


"Masuk terus ke alam bawah sadar lu, pikirin semua masalah 
lu, pikirin semua ketakutan lu yang mengganjal" 


Andis mengikuti semua perkataan Ajay. Andis mulai 
mengantuk dan ia tertidur. 


Tama yang asik bermain game kini tidak memperhatikan 
game yang ia mainkan, ia ikut berfokus pada kedua orang 
itu. 


Ajay menaruh arloji itu ke kotak nya lagi, sekarang ia 
berbaring di kasur dan tidur. 


Baru beberapa detik Ajay memejamkan mata, ia kembali 
membuka matanya. Ajay berada di kamar dan melihat Tama 
yang sedang bermain game, Andis yang sedang tidur duduk 
di kursi dan melihat dirinya sendiri sedang tertidur. 


Astral Projection atau Perjalanan Astral adalah istilah 
yang digunakan dalam esoterisme untuk menggambarkan 
pengalaman keluar dari tubuh atas keinginan sendiri, yang 
diduga sebagai suatu bentuk dari , yang mengasumsikan 
adanya jiwa atau kesadaran yang disebut "tubuh astral" 
yang terpisah dari tubuh fisik dan mampu melakukan 
perjalanan ke luar ke seluruh penjuru alam semesta. 


Ajay masuk kedalam pikiran Andis, ia bisa memanipulasi 
mimpinya sendiri dan mimpi orang lain serta masuk ke 
dalam mimpi orang lain dengan kemampuan nya. Dream 
bender, adalah sebutan mereka yang memiliki kemampuan 
seperti itu, sangat membantu psikiater untuk 


menghilangkan phobia seseorang melalui metode /ucid 
dream. 


Ajay kini berada di tempat yang sangat gelap, dan tidak 
terlihat apa-apa, hanya kegelapan yang sunyi. 


"Mikirin apa sih nih orang" pikir Ajay. 

Ajay menjentikan jari dan tempat yang mulanya gelap itu 
berubah menjadi terang benderang. Terlihat sosok anak 
kecil mirip Andis di tempat itu, Ajay menghampirinya. 


"Andis ada dimana?" tanya Ajay pada anak itu. 


Anak itu menunjuk ke arah kanan, Ajay mengedipkan mata 
dan tempat ia berdiri berubah menjadi sebuah hutan. 
Disana ada Andis yang sedang duduk di tepi danau. 


"Di dunia ini ga ada yang namanya hantu, semua cuma 
imajinasi lu yang berlebihan" ucap Ajay pada Andis. 


"Gua udah bikin terang dunia lu yang gelap dan sunyi ini, 
ketika lu bangun, jangan pernah takut sama makhluk- 
makhluk aneh yang lu liat, mereka cuma imajinasi lu" 


Seketika mereka berdua bangun dari tidurnya. 

"Lu mikirin apa Dis? kok ada anak kecil sih?" tanya Ajay. 
"Anak kecil?" tanya Andis. 

"Mukanya mirip lu" 

"Oh itu" jawabnya sambil tersenyum. 


"Temen imajinasi lu apa gimana? gua selama masuk ke 
mimpi orang, belum pernah ketemu orang lain lagi, baru di 
dalem mimpi lu aja ketemu sama imajinasi lu" 


"Dia bukan imajinasi kok" 

"Namanya Arka" lanjut Andis. 

"Lu yang kasih nama?" tanya Ajay. 

"Bukan, bapak gua yang kasih" 

Ajay merasa bingung dengan jawaban Andis. 


"Itu almarhum kakak gua sekaligus kembaran gua, 
Arkasagara" jawabnya tersenyum. 


Yaaa Andis merasa lega, karena sesuatu yang selalu 
mengikutinya bukanlah sosok makhluk yang jahat, 
melainkan kembarannya sendiri. Mungkin selama ini, semua 
pengelihatan ghaib yang ia dapat adalah pengelihatan 
kembarannya. 


"Makasih Jay buat terapinya" 
"Jajanin gue magelangan ya, okeeee?" 
"Langsung gas" jawab Andis. 


Sekarang aku tak perlu takut lagi, karena aku tau, kau selalu 
menjagaku bro. 


13 Menghentikan waktu 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


"Wuanjaaaaaay !!!" teriak Andis kepada Tama yang baru 
saja mendapatkan kamera baru. 


"Give away nya mantap slur, nikon DSLR D3500 kit, hoki lu 
Tam" lanjut Andis. 


Memang kemampuan passif Tama itu adalah kehokiannya. la 
sering sekali mendapatkan keberuntungan, dan kali ini ia 
mendapatkan sebuah kamera DSLR. Tama mencoba 
memotret beberapa gambar dengan view mantra coffee. 


Tama menyuruh Abet untuk duduk di bangku pelanggan 
dan kemudian meminjam kacamata bulat milik Karmila. 
Tama menyodorkan kacamata itu pada Abet. 


"Apa nih?" tanya Abet bingung. 


"Lu disuruh pake itu, mau di foto lu" Dirga menjelaskan 
maksud dari Tama. 


Abet hanya menurut saja, mengikuti arahan Tama. 


Cekreeeeek !! 


Tama kemudian mengacungkan jempol andalannya pada 
Abet. Kemudian Abet mengembalikan kacamata mila dan 
kembali ke posisinya. 


"Kita-kita enggak nih?" protes teman-temannya. 


"Mau cek resolusi tatto, ngetes doang ngeblur ga gambar 
tattonya" ucap Tama sambil melihat hasil jepretnnya. 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu berbunyi, Aqilla 
membuka pintu ke kafe. 


Tama menghampiri Agilla yang baru saja datang. 


"Aku dapet kamera" ucapnya sambil menunjukkan kamera 
barunya. 


"Dapet?" tanya Agilla heran. 
"Iya dari give away youtuber gaming" jawab Tama. 


Tama kemudian mengambil ancang-ancang untuk memotret 
Agilla. Namun Agilla nenutup wajahnya. 


"Ih apa si Tama? aku ga suka di foto" ucap Agilla. 
Tama menurunkan kameranya dengan wajah kecewa. 
"Sekali" pinta Tama. 


Agilla menolak, dengan perasaan kecewa, Tama duduk di 
bangku yang bersebrangan dengan Agilla, seperti biasa 
Agilla datang untuk mencari mood menulis lagu, dengan 
milkshake vanilla kegemarannya. 


Tanpa sepengetahuan Agilla, Tama memotret Agilla dari 
posisi yang Agilla tidak sadari, karena memang sedang 
fokus menulis. 


Setelah itu ia menaruh kamera barunya di kamar dan segera 
turun lagi untuk bekerja. 


Hampir 1 jam berlalu, Aqilla tampak pusing sekali dengan 
lirik yang ia tulis. Tama yang sedang membuat 1 cup green 
tea latte menyadari jika Aqilla sedang mengalami stack, ia 
membuatkan 1 cup lagi untuk pelanggan tercantik di 
jajaran pelanggan sejati mantra coffee itu. 


Tama membawakan 1 cup green tea latte kepada seorang 
pelanggan, kemudian ia berjalan menuju meja Aqilla. 


"Hey" sapa Tama. Aqilla menoleh dan menjawab sapa nya 
"Hey" 


Tama duduk dan memberikan 1 cup green tea latte yang ia 
buat. 


"Aku kan ga pesen" ucap Qilla. 


"Layanan spesial, biar ga pusing-pusing amat" ucap Tama 
sambil tersenyum. 


Oilla menutup buku nya, dan lebih memilih untuk 
beristirahat sejenak. 


"Kamu bisa fotografi?" Tanya Qilla 
Tama menggeleng sambil tertawa kecil. 
"Berarti baru belajar dong?" 

Tama mengangguk. 


"Sini aku ajarin, aku gini-gini ikut UKM fotografi loh, Tama 
udah gabung UKM?" 


"Aku ambil kamera dulu" tama mengambil kamera nya di 
lantai atas. Seturun nya ia dari tangga, ia menjawab 
pertanyaan Qilla. 


"Aku juga mau ikut fotografi" ucapnya sambil mengotak-atik 
Kamera. 


Tama tiba-tiba teringat jika tadi ia sempat menjeptet foto 
Aqilla, dan sangat takut jika Aqilla marah. 


"Eh tapi rusak deh kameranya" Tama berusaha agar Qilla 
tidak melihat isi dari kameranya. 


"Hah rusak?! Coba liat" namun tiba-tiba Agilla mengambil 
kamera Tama untuk di cek kerusakannya. 


Namun dengan sigap Tama menangkap tangan Agilla. 


"Pokoknya rusak, jangan" sambil menggenggam tangan 
Oilla yang berusaha merebut kamera nya. 


Ajay yang baru saja pulang sehabis beraktifitas di kampus 
melihat Tama dan Qilla berpegangan tangan. Setelah 
merapihkan sepatu, ia berjalan menuju tangga, namun ia 
sempat berhenti di depan meja Agilla. 


"Ngapain kalian?" Tanya Ajay. 


"Ini Oilla mau ngerebut kamera" sambil mengangkat kamera 
dengan tangan yang satunya. 


"Abisnya kata Tama kameranya rusak, ya aku mau cek 
dimana kerusakannya" pembelaan Agilla. 


"Terus kenapa yang di rebut hatinya?" Tanya Ajay menunjuk 
tangan Tama yang sedang menggenggam tangan Qilla. 


Tama langsung melepaskan tangannya dengan wajah 
memerah. Begitu juga dengan Aqilla. Ajay berjalan 
mendekat lalu mengambil kamera tersebut. la berjalan 
menjauh. 


Ajay membalikkan badan dan.... 
Cekreeeek 


la mengambil gambar Tama dan Aqilla yang sedang melihat 
Kearahnya. 


"Ah iya nih kameranya rusak" ucap Ajay. 
"Iya Jay? Rusak di mananya?" Ucap Tama panik. 


"Udah tenang, gua bisa benerin nya" sambil Ajay berjalan ke 
atas. 


"Ehemm..." Agilla sepik-sepik batuk. Tama menoleh kearah 
Oilla. 


"Besok sibuk?" Tanya Oilla. 
Tama menggeleng. 


"Temenin aku nonton film yuk, ga berani nonton horror 
sendiri" sambil menunjukan 2 tiket bioskop. 


"Hayuk" jawab Tama sambil tersenyum. 
"Tama berani nonton horror?" 

Tama mengangguk. 

"Enggak takut emang?" 


Tama menggeleng. 


KKK 


Keesokan harinya sepulang kampus, Tama dan Qilla 
langsung meluncur ke ambarukmo plazza. 


"Kamu udah nonton insidious yang pertama?" tanya Qilla. 
Tama mengangguk. 

"Ih ngomong dong Tama, masa cuma ngangguk-ngangguk, 
geleng-geleng sama ngasih jempol doang si" ucap Qilla 
geregetan. 

"Maaf deh maaf, kebiasaan sih" 


"Jawaaaab" 


"Udah nonton kok yang pertama, sama temen-temen" jawab 
Tama. 


"Anak-anak mantra?" 
Tama mengangguk. 
"Ih ngomong ga" sambil mencubit pipi Tama. 


"Aduh--aduh, iya sama anak mantra" ucap Tama sambil 
memegangi pipinya yang merah karena di cubit. 


"Tama" memanggil Tama dengan wajah yang murung. 
"Kenapa Oila?" tanya Tama. 


"Kamu kenapa cuma main sama anak mantra? kamu ga di 
temenin?" tanya Oilla penasaran, ia kadang merasa kaihan 
melihat Tama yang jarang bergaul di kampus, paling-paling 
sesekali bermain dengan anak bernama Rendra. 


Tama menggeleng sambil tersenyum. 
"Enggak kok, emang aku suka pilih-pilih temen aja" 
"Dan kenapa---" Qilla menghentikan bicaranya. 


"Kenapa?" Tama menunggu Qilla menyelesaikan bicaranya 
yang terpotong. 


"Kenapa dari sekian banyak orang, harus aku?" tanya Qilla 
dengan wajah murung. 


"Maksudnya?" Tama masih belum mengerti. 


"Ya---kenapa bisa dan mau akrab sama aku? sedangkan 
kamu milih-milih untuk berteman" lanjut Qilla. 


Tama mengangkat tangan kanannya. 


"Karena kita sama-sama kesepian" ucapnya sambil 
tersenyum. 


"Tangan ini bisa liat masa lalu suatu objek yang aku sentuh, 
termasuk pick gitar kamu" 


"Itu sebabnya kamu bisa nemuin aku waktu pertama kali 
kita ketemu?" Tanya Qilla. 


"Iya" Tama mengangguk. 


"Aku tau kamu mau perform di kampus, jadi aku balikin pick 
itu ke kamu, karena itu benda yang berharga buat kamu" 


"Makasih ya Tama" ucap Oilla sambil tersenyum. 
"Oilla kalo senyum cantik" ucap Tama polos. 


Wajah Agilla memerah. 


"Tetap cantik terus ya" 
"Tama juga kalo ngomong, jadi ganteng" balas Qilla. 


"Heh?! gimana ceritanya kalo ngomong jadi ganteng?" pikir 
Tama bingung. 


"Ada deh" 
Tama mencubit pipi Aqilla. 


"Duh sakit tau" protes Aqilla sambil memegang pipinya 
yang merah karena di cubit. 


"Gantian, biar sama" 


KKK 


Tidak terasa karena obrolan mereka, sekarang mereka 
berdua sudah ada di depan bioskop. 


"Insidious, aku dataaang" 


Tama tertawa kecil melihat tingkah kakak tingkatnya yang 
seperti anak-anak itu. Setelah memasuki bioskop, ruangan 
di bioskop itu sangat sepi. 


"Sepi banget masa, apa karena udah mau abis tayang kali 
ya?" tanya Qilla. 


"Maybe" jawab Tama singkat. 


Film mulai di putar, adegan demi adegan telah mereka lalui, 
Aqilla sering berteriak ketika kaget, ia juga mencengkram 
jaket Tama jika sekiranya setan akan muncul, dan ketika 
setannya muncul Aqilla memeluk Tama dan 
menenggelamkan wajahnya di lengan Tama. 


Tama tidak bisa fokus dengan film nya, ia merasa ingin 
meledak karena tiba-tiba Aqilla bertingkah seperti itu, 
bukan meledak marah, tetapi meledak salting. Tama 
menggenggam tangan Aqilla. Aqilla menoleh ke arah Tama. 


"Jangan takut" ucap pria itu dengan senyum polosnya yang 
khas. 


Aqilla mulai menjadi tenang, ia menghabiskan sisa film 
dengan berpegangan tangan dengan Tama, setiap adegan- 
adegan jumps care ia lalui dengan mencengkram tangan 
pria lugu itu. Tama menatap Aqilla yang fokus menonton 
film. 


"Ih kok nangis" ucap Tama melihat Aqilla menangis. 
"Takut---hiks" 

"Kalo takut kenapa nonton film horror?" tanya Tama. 
"Suka" jawabnya sambil menahan isak tangis. 


Tama memegang kepala Aqilla dengan kedua tangannya 
seperti sedang memegang bola basket, ia menatap Qilla. 


"Kalo takut liat aku aja, okey?" ucapnya pada Aqilla. 
Aqilla mengangguk. 


"Ngomong dong" balas Tama pada Qilla yang sedari tadi 
menyuruhnya bicara jika mengangguk. 


"Iyaaaaa" jawabnya 


Seusai filmnya, Tama dan Qilla makan dahulu sebelum 
pulang. 


"Film nya seru ga?" tanya Agilla pada Tama. 


"Se--seru, deg-degan" jawab nya tergagu-gagu. 
"Tama juga takut ya?" 
"Iya" jawab Tama. 


"Aku hanya takut kehilangan hari-hari seperti ini, hari saat 
aku bersamamu" gumam pria lugu itu dalam hatinya. 


Setelah makan, mereka langsung tancap gas menuju 
mantra, mengingat mereka berboncengan dengan vespa 
kuning milik Agilla. Setelah sampai di mantra Tama meminta 
Agilla untuk jangan langsung pulang dan menunggu 
sebentar di dalam, Tama membuatkan milkshake vanilla 
kegemaran Agilla. Kemudian Tama pergi ke lantai atas dan 
turun membawa kamera. 


"Aku foto ya, sekali aja" pinta Tama. 


"Gamau ih, aku ga suka di foto, aku jelek" ucap Qilla 
menolak. 


"Sekali aja" pinta Tama dengan wajah murung. 


"Seenggaknya sekali aja, aku mau buat waktu berhenti 
berputar" lanjut Tama. 


"Yaudah, sekali aja ya" ucap Agilla dengan pasrah, karena 
melihat wajah murung Tama. 


CEKREEEK- 


"Emang gimana caranya bikin waktu berhenti berputar?" 
Tanya Oilla penasaran. 


Tama melihat hasil jepretan pada kameranya. 


"Cukup melihat tawamu, waktuku berhenti berputar untuk 
sesaat" 


Tama hanya tersenyum dengan bergumam dalam hati. 


"Ih ngomong dong Tamaaaaaa" 


Tama malah tertawa dan itu membuat Oilla geregetan dan 
sebal, Oilla menghujani Tama dengan cubitan di pipinya. 


14 Sekar Sari 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Malam minggu, malam yang di tunggu-tunggu oleh para 
bucin untuk menebarkan benih-benih kecemburuan pada 
jomblo. 


Udara dingin menusuk kulit, menembus relung hati 
terdalam. Waktu yang tepat bagi secangkir kopi hangat 
untuk menjadi pemeran pahlawan, memerangi dinginnya 
rindu. 


Seperti biasa, jika ada stok yang habis, Andis selalu menjadi 
pilihan utama untuk pergi berbelanja, karena letak 
kampusnya yang dekat dengan toko yang menjual 
kebutuhan mantra coffee. 


Sabtu ini memang tidak seperti malam minggu biasa, Andis 
harus stay di kampus karena dia bergabung dengan UKM 
radio. 


"Dis gua tinggal dulu ya" seru seseorang yang tidak penting 
dalam cerita ini. 


"Bareng deh, gue juga mau caw nih, mau belanja barang" 
jawab Andis. 


Andis dan orang yang mukanya ngeblur itu jalan menuju 
parkiran. Di perjalanan menuju parkiran, Andis kerap 
melihat sesosok wanita bergaun putih sedang duduk di kursi 
panjang dekat parkiran, wanita itu selalu membelakanginya. 


"Hampir setiap malam dia duduk begitu" gumam Andis 
dalam sanubarinya. Entah inisiatif dari mana, Andis 
menghampiri wanita itu. Sudah menjadi makanan sehari- 
hari untuk Andis, melihat maklhuk-makhluk seperti itu. 
Terkadang memang rasa takut menghantuinya, namun tidak 
jarang Andis menolong mereka karena perasaan iba. 


"Assalamualaikum" salam Andis. 


Wanita itu menoleh, ia tidak memiliki wajah, alias muke 
rata. 


"Eh sorry, panas ye?" Tanya Andis. 


"Duduk ya" izin Andis kepada wanita itu, untuk duduk di 
sebelahnya. 


Wanita itu hanya diam. 


"Kenapa si mukanya begitu? Aurat po? Jadi ga di kasih liat" 
Tanya Andis. 


Wanita itu tetap diam. 


"Gue Andis" memperkenalkan diri, namun tampaknya 
wanita itu menghiraukan Andis. 


Yah mungkin karena suatu alasan, wanita itu hanya duduk 
dan diam membisu. Andis memutuskan untuk melanjutkan 
jalannya dan segera membeli beberapa bahan-bahan yang 
sudah habis. 


KKK 


Keesokan harinya, bahkan seterusnya, wanita itu tetap 
melakukan hal yang sama, namun Andis yang selalu lewat, 
menyempatkan diri untuk menyapa wanita itu. Hingga pada 
suatu hari, saat Andis menyapa, wanita itu membalas 
dengan tawa nya "hihihihi" khas kuntil anak. Berbeda 
seperti hari sebelumnya ketika wanita itu bermuka rata, 
malam ini kuntay itu memiliki wajah. Andis menghampirinya 
lagi sepulang siaran radio. 


Andis berkomunikasi dengan arwah wanita itu, hingga Andis 
tau bahwa kuntil anak itu bernama Sekar. Andis 
berkomunikasi hingga larut malam. 


"Kalo hantu suka kopi ga sih?" Tanya Andis penasaran, 
karena hampir semua setan menyukai kopi hitam yang 
Andis buat. 


Sekar hanya mengangguk. 

"Selain kopi item?" 

Sekar menggeleng. 

"Mainlah keluar, betah banget duduk disini" kata Andis. 
Sekar menggeleng. 


"Wah Tama bgt ini, Tama kalo mati begini kali ya hantunya" 
pikir Andis. 


"Besok tak bawain kopi enak, di minum ya" ucap Andis yang 
sudah beranjak dari duduknya. 


"Hihihihi" hanya tawa yang agak sedikit menyeramkan yang 
terlontar dari mulut kuntil anak itu. 


Andis pamit dan segera meninggalkan kunti itu sendirian. 


aaa 


Keesokan harinya setelah siaran radio, Andis menuju tempat 
angker itu lagi. 


"Ini" Andis memberikan sebotol kopi moccacino kepada 
Sekar. 


"Ih Kopi apaan ini?" Tanya Sekar yang belum pernah minum 
Kopi jenis itu, karena memang bertahun-tahun meminum 
Kopi hitam bekas sesajenan. 


"Cie akhirnya ngomong, udah minum aja dulu" ucap Andis. 


Sekar tampak celingak-celinguk melihat segelas moccacino 
itu. 


"Di Italy kuntil anak nya minum gituan" ucap Andis lagi. 


Sekar menimun saripati kopi itu. Lalu Andis mencoba 
meminum kopi aslinya. 


"Bener ya, kalo udah di minum setan, rasa kopinya ilang" 
ucap Andis yang habis meminum kopi mocca nya. 


"ENAAAAAAK!!" Ucap Sekar berbinar-binar. 


"Kapan-kapan main ke kedai kopi aku ya, banyak yang lebih 
enak" ajak Andis. 


"Aku ga bisa" balas Sekar menunduk. 
"Aku ga bisa pergi dari tempat ini" lanjutnya. 


"Kenapa? jaga parkir?" tanya Andis bercanda. 


"Aku masih menunggu seseorang" jawab Sekar serius. 
"Siapa sih?" tanya Andis kepo. 

"Seseorang" jawab sekar dengan wajah murung. 
"Kamu hidup berapa lama?" tanya Andis. 

"Aku ga hidup" jawab Sekar. 

"Kamu mati berapa lama?" tanya Andis lagi. 

"Aku ga mati" 

"Helaaah" ucap Andis merasa dongkol. 

"Berapa kali kamu jatuh cinta?" tanya Andis lagi. 
"Sekali" ucap Sekar. 

"Dia berarti banget dong ya buat kamu" 

Sekar mengangguk sambil meminum saripati kopi mocca. 


"Sini aku bantu, biar bisa ketemu sama orang yang kamu 
tunggu" Andis menawarkan bantuan. 


"Beneran?!" 
"Iyaaa" 


"Makanya aku tanya, udah berapa lama kamu mati?" lanjut 
Andis. 


Sekar menggeleng. 


"Aku ga tau" jawabnya. 


"Apa orang yang sudah mati akan melupakan segalanya? 
semua kenangannya? apa yang mereka ingat hanya 
sesuatu yang mengganjal mereka sehingga masih tertahan 
di dunia?" gumam Andis. 


"Namanya Bayu" ucap Sekar. 

"Bayu siapa?" tanya Andis. 

"Lupa aku" 

"Idih alah, payeh kuntay" ledek Andis. 


Andis bertanya pada sekar tentang ciri-ciri orang yang 
bernama Bayu itu, meskipun ia tidak yakin bahwa orang 
yang Sekar cari itu masih hidup karena Andis tidak tau usia 
Sekar. Bisa jadi Sekar menunggu pria itu sudah dari 
berpuluh-puluh tahun atau mungkin beratus-ratus yang 
lalu. 


KKK 


Beberapa hari telah berlalu, Andis mencari orang dengan 
ciri-ciri yang sudah di sebutkan oleh Sekar dengan daya 
ingat seada-adanya. Namun ia sama sekali tidak 
menemmukan petunjuk apapun. Hari ini dia membawa Tama 
ke kampusnya, sebelumnya Andis sudah menceritakan 
tentang hantu itu pada mantra. 


"Coba Tam pegang bangkunya, siapa tau ada petunjuk" 
pinta Andis. 


Tama membuka sarung tangan hitamnya dan menyentuh 
kursi itu. Sekelibat cinematic mulai bermunculan dalam 
kepalanya, ia melihat semua kenangan tentang bangku itu 
hingga ke awal pembuatannya. 


"Ga ada cewek yang namanya Sekar dalam sejarah bangku 
ini" ucap Tama sambil mengenakan sarung tangannya 
kembali. 


"Kira-kira berapa umur nih bangku Tam?" tanya Andis. 
"Sekitar 8 tahun maybe" 

Tiba-tiba muncul beberapa teman Andis di kampus. 

"Woy dis, ngapain lu?" tanya seorang pria berkemeja merah. 
"Mau tau aja lu pada" jawab Andis. 


"Eh Dis temen lu siapa nih?" tanya seorang gadis berambut 
panjang yang mengenakan kacamata. 


"Oh ini Tama, temen kontrakan gua" jawab Andis. 


"Oh anak mantra ya" gadis itu menghampiri Tama. Ia 
menjulurkan tangannya mengajak Tama bersalaman. 


"Riski Amelia, Kiki" ucap gadis itu. 

Tama menyambut tangan itu untuk bersalaman. 
"Retsa Pratama, Tama" 

"Kapan-kapan gua ke mantra deh Dis" ucap Kiki. 
"Santuy, dateng aja" 


Setelah itu teman-teman Andis pergi, dan Andis 
melanjutkan pencarian bersama Tama. Tama menyentuh 
benda-benda di sekitar tempat Sekar sering berdiam diri, 
namun tidak ada petunjuk yang berarti. 


"Kita lanjut besok aja Tam" Andis menyudahi pencarian pada 
hari ini karena melihat Tama yang kelelahan. Andis 
menyuruh Tama untuk pulang duluan 


KKK 


Beberapa jam telah berlalu, mentari mulai bersembunyi di 
balik bayang-bayang malam. 


"Kamu ga perlu repot-repot bantu aku, aku udah terbiasa 
menunggu" ucap Sekar yang tiba-tiba sudah duduk di 
sebelah Andis. 


"Kamu pasti kesepian sendirian disini kan? makanya sebisa 
mungkin aku mau bantu" ucap Andis yang tampak sudah 
kucel karena mencari petunjuk seharian. 


"Eh--" Sekar terkaget mendengar perkataan Andis. 


"Andis---" Panggil Sekar. Andis menoleh menatap wajah 
Sekar yang pucat. 


"Bukanya--yang kesepian itu kamu?" 
DEG!! 


Andis terhentak mendengar pernyataan Sekar barusan. la 
tersenyum pada Sekar seraya berkata 


"Makanya aku ga mau ada orang lain yang ngerasain hal 
yang aku rasain" ucapnya pada Sekar sambil tersenyum. 


"Eh--" 


"Kan aku bukan oraaaang" ucap Sekar menyadari bahwa 
dirinya adalah hantu. 


"Tak perlu kau katakan, sedih mu jelas terbaca Sekar" 
Gumam Andis dalam hatinya. 


"Mungkin karena itu banyak jenis hantu seperti mu yang 
tertawa di atas pohon sendirian, hanya untuk sekedar 
mengusir sepi" 


"Yaaaah Apapun itu, aku yang mau bantu" ucap Andis. 


"Oh iya sekar" Andis mengambil sesuatu di kantung 
celanannya. 


"Ini ponsel buat kamu, siapa tau kamu gabut, bisa video call 
aku aja ahahaha" ucap Andis. 


"Emangnya hantu bisa pake ponsel?" tanya Sekar. 


Andis pernah mendengar rumor tentang nomor hantu, yang 
dimana jika nomor itu di telfon maka akan ada hantu yang 
mengangkatnya. Dan masih banyak kisah lain, seperti hantu 
narsis yang tertangkap kamera karena ingin di foto. Andis 
memberikan ponsel agar Sekar tidak gabut dan tau tentang 
informasi dunia pada zaman ini. 


Namun Sekar tidak bisa meraih ponsel itu, ia selalu 
menembusnya ketika hendak mengambilnya. 


"Aku ga bisa meganggnya" ucap Sekar yang masih 
berusaha untuk menyentuh benda itu. 


"Coba sini sebentar" Andis mengambil ponsel itu dan 
membantingnya ke tanah. 


"Eh--" Sekar kaget melihat apa yang Andis lakukan. 


Tidak lama setelah itu ponsel yang dibanting tadi 
mengeluarkan arwah. 


"Tuh kan HP nya udah mati" kata Andis. 


Sekar mengambil arwah ponsel genggam itu dan mencoba 
fitur demi fitur. Andis mengajarkan cara menggunakan 
ponsel genggam pada Sekar. 


Mengingat malam semakin malam, Andis menelfon Dirga 
untuk menjemputnya di kampus. 
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Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Setelah mendapatkan kamera, Tama mengikuti jejak Aqilla 
untuk ikut berpartisipasi dalam unit kegiatan mahasiswa 
yang Berkecimpung di Dunia Fotografi. Mulai dari teknik 
dasar hingga hunting foto bersama mereka lakoni. Tama 
mulai aktif di kampus, dari yang sebelumnya ia hanya 
seorang kupu-kupu (kuliah pulang kuliah pulang). Hingga 
suatu hari Satria dan Rendra datang menemui Tama. 


"Tam ikutan basket yuk?" ajak Satria. 


Tama mengeluarkan kamera nya dari dalam tas, ia malas 
berbicara dan ingin memberitahu Satria bahwa ia sudah ikut 
UKM fotografi. 


"Gua bukan ngajak UKM keles, ini loh" Satria menunjukan 
poster kompetisi basket 3 on 3. 


"Syaratnya yang penting anak ISI Tam, plis ya, gua sama 
Rendra udah bikin tim, kurang 1 orang lagi" 


Tama tampak berfikir. Hampir 5 menit Tama berfikir tiba-tiba 
Agilla yang kebetulan lewat melihat mereka bertiga yang 
sedang berkumpul dan menghampiri. 


"Hayo lagi pada ngapain" mengagetkan mereka bertiga. 


Satria dan Rendra tidak mengenal sosok wanita cantik itu, 
mereka bingung melihat wanita cantik yang mereka tidak 
kenal menyapa mereka. 


Tama mengambil selembaran poster itu dan menunjukkan 
nya pada Aqilla. 


"Wah mau ikut 3 on 3 ya?" tanya Qilla. 

Rendra mengangguk. 

"Tama juga ikut?" tanya Aqilla. 

Tama menggeleng. 

"Ngomoooong" Qilla mencubit pinggang Tama. 
BAM 


"Aku ga ikut" jawab Tama menarik cubitan Qilla dari 
pinggangnya. 


"Yah padahal mau nonton" ucap Qilla. 

"Aku ikut maksudnya, typo" ucap Tama. 
"Bener nih Tam?" tanya Satria. 

Tama mengangguk. 

"Tama belajar ngomong ih" cubit Agilla lagi. 


Satria dan Rendra tertawa melihat Tama yang biasanya 
diam, sekarang sedang tertawa dengan wajah yang sangat 
bahagia. 


Setelah Tama setuju untuk join dengan ajakan Satria, 
mereka berpisah kembali untuk melakukan kegiatan 
masing-masing. 


KKK 


Sepulangnya dari kampus, Tama meminta Dirga untuk 
menemanimya membeli sepatu basket. 


"Lu main basket?" tanya Dirga. 
Andis, Ajay, dan Karmila menoleh ke arah Dirga dan Tama. 


"Kapan pertandingannya? aku mau nonton ah" ucap 
Karmila. 


"Minggu depan" ucap Tama. 

"Wih Tama ngomong" ledek Andis. 

"Udah di didik dia sama Aqilaaaah" ledek Ajay juga 
Andis dan Ajay menertawakan Tama. 

"Lu nge-cengin orang mulu ege" Dirga membela Tama. 
"Yaudah kuy Tam mau berangkat kapan?" tanya Dirga. 
"Nanti malem aja, sekalian mau beli obat" 

"Tama sakit?" tanya Mila. 

"Kepoooo nih ye Mila" ucap Dirga. 

"Ih kan cuma nanyaaaa" ucap Mila. 


KKK 


Dirga dan Tama pergi untuk membeli sepatu. Mereka 
melesat menuju Ambarukmo Plazza. 


Sesampainya di mall amplaz, Dirga dan Tama langsung 
menuju Sport Station yang ada di lantai 1. 


"Lu ada budget berapa? tanya Dirga. 

"Ya berapa aja sih" ucap Tama enteng. 

"Banyak gaya bangke" batin Dirga. 

"Tamaaaa" sapa seorang gadis. 

Tama dan Dirga menoleh ke arah panggilan itu. 
"Siapa ya?" tanya Tama. 

"Jahat banget--" ucap gadis itu. 
"Parah--parah--parah" ledek Dirga. 

"Kiki, temen nya Andis" ucap gadis itu. 


"Oh iya temen nya Andis" Tama baru ingat, karena memang 
dia pelupa. 


"Ngapain kamu?" tanya Kiki. 

"Beli sepatu basket" ucap Tama. 

Kiki tiba-tiba menoleh ke arah Dirga. 

"Ini temen nya Tama?" sambil menunjuk Dirga. 


"Iya" 


Kiki menjulurkan tangan kanannya untuk bersalaman pada 
Dirga. 


"Kiki" 
"Dirga" sambil menjabat tangan Kiki. 


"Mau beli sepatu basket ya? kebetulan aku lagi nyari jaket 
sporty buat kado ulang tahun temenku, ikut kalian boleh" 


Tama melihat Dirga, Dirga mengangkat bahu seakan berkata 
"Up to you bro'" 
Tama menganggukkan kepala nya kepada Kiki. 


Mereka bertiga menjelajahi sport station untuk mencari 
keperluan masing-masing. 


Tama melihat sepasang sepatu yang menurutnya keren, ia 
mengambil sepatu itu. Dirga menghampiri Tama dan melihat 
sepatu yang Tama ambil. 


"Buseeeeeh" Dirga terkaget. 
"Mau yg itu lu?" tanya Dirga. 
Tama mengangguk. 

"Air Jordan 3 Animal Instinct 2.0" 


"Lu main cuma sekali doang beli sepatu harga jutaan gitu 
Tam" ucap Dirga. 


"Biar keren" ucap Tama kaku. 


"Tama pake sepatu apa aja udah keren kok" timpal Kiki yang 
baru saja datang setelah berpencar untuk mencari 


kebutuhan masing-masing, Kiki juga membawa jaket yang 
sudah ia pilih. 


Dengan segala pertimbangan akhirnya Tama mengurungkan 
niat unutk membeli sepatu itu dan memilih sepatu yang 
tidak terlalu mahal. Setelah berbelanja, mereka langsung 
pulang dan berpamitan pada Kiki yang masih belum selesai 
dengan urusannya yang lain. 


Cring~ Gemerincing lonceng berbunyi saat Tama dan Dirga 
membuka pintu. Mata Tama langsung tertuju pada seorang 
gadis berjaket kuning yang sedang menggunakan laptop, ia 
menghampiri gadis itu. 


"Agilla" panggil Tama. 

"Eh Tama, abis dari mana?" tanya Agilla. 

"ini" sambil menunjukan box sepatu. 

"Cie langsung beli sepatu basket" ucap Oilla sambil tertawa. 
"Coba dong di pake" pinta Agilla sambil menutup laptopnya. 


Tama kemudian duduk di sambing Qilla, ia membuka box 
dan mengeluarkan sepatunya. Kemudia ia mengenakan 
sepatu barunya di depan Qilla. 


"Wih kereeen" ucap Agilla memuji Tama. 


"Hehehe" Tama hanya tertawa, entah bangga atau malu 
karena di puji. 


Anak mantra pada saat itu begitu senang melihat Tama 
yang mulai bersemangat semenjak bertemu Qilla, dari kecil 
mereka berempat sudah bersama, namun Tama memang 


anak yang kaku seperti robot, ia seperti terlahir tanpa 
ekspresi, namun Tama yang sekarang mulai berubah. 


Terlihat dari senyum di wajahnya. 


"Itulah yang kami sebut dengan kebahagiaan, selamat 
menikmati " gumam Ajay dalam hatinya, ia tersenyum 
sambil melihat sahabatnya yang sedang tertawa itu. 


"Mila ga cemburu?" goda Andis. 


"Enggak kok, orang Mila bercanda doang, soalnya Tama 
orangnya lucu aja, seru gangguinnya" ucap Mila. 


"Aaaa macaci" ledek Andis. 
"Ih serius" ucap Mila. 


Mereka semua menghabiskan sisa malam dengan suasana 
yang hangat di mantra. 


KKK 


Hari yang di nantipun tiba, ajang kompetisi 3 on 3 yang di 
adakan oleh Saraswati Basketball ISI Yogyakarta. 


Tama sudah bersiap dengan Satria dan Rendra, mereka 
memberi nama tim mereka dengan nama 'Black Art Crew' 
BAC. 


Tiba-tiba terdengar sorak penonton yang sangat ramai, 
rupanya tim andalan Saraswati basketball telah tiba, mereka 
adalah 3 orang dari tim utama UKM basket yang di pimpin 
oleh Jordan Permana, Saraswati terpecah menjadi beberapa 
tim, dan tim Jordan bernama White Knight. 


"Kak Jordaaaan !!" teriak para mahasiswi yang hadir untuk 
menonton. 


Tim pertama yang akan bertanding pada hari ini adalah 
Black Art Crew yang di pimpin Satria melawan White Knight 
yang di jendrali oleh Jordan. 


Para pemain dari kedua tim mulai memasuki lapangan, 
mereka melakukan pemanasan terlebih dahulu. 


"Tam, nanti dapet bola, lu oper aja ke gua oke?" Satria 
memberikan instruksi pada Tama. 


Tama mengacungkan jempol legendarisnya. 


"Ren lu juga ya, kalo ga bisa lewat jangan maksa, oper aja 
ke Tama atau gue" 


Rendra mengacungkan jempolnya. 


Waktu untuk pemanasan sudah habis, kini waktunya untuk 
kedua tim untuk bertanding. Wasit melempar koin untuk 
menentukan tim mana yang akan menyerang duluan. 


"Kasian ya, udah langsung ketemu tim juara 2 tahun 
berturut-turut" 


"Pasti kalah deh tim anak semester 1" 
Bagitulah para penonton berbisik-bisik. 
PRINT!!! 

Peluit pertandingan telah di tiup 


Tim BAC yang akan menyerang dahulu, bola di lemparkan 
Jordan ke Rendra yang berada di tengah garis luar free 
throw. Dengan sangat cepat Rendra menembak dari luar 
kotak free throw. Dengan sangat indah bola masuk ke dalam 
ring, 2 poin pertama untuk tim BAC. 


"Whoaaaa gila" 
"Nyetak skor pertama lawan tim terkuat" 


Sorak-sorak penonton yang ramai membanjiri area 
lapangan. Sekarang giliran tim juara berturut-turut itu yang 
akan menyerang. Rendra melemparkan bola pada Jordan 
yang berada di tengah garis free throw. 


Jordan langsung men dribble bola ke depan dan bergerak ke 
arah kanan, Rendra berusaha mengikuti gerakan Jordan 
untuk bisa terus membayang-bayangi point guard sekaligus 
kapten dari tim utama Saraswati ISI itu. Namun ketika 
Rendra berusaha mengikuti gerakan Jordan, Jordan 
melakukan crossover dan berhasil melewati Rendra. Namun 
ada Satria yang menghadang Jordan, Jordan melindungi 
bola dengan membalik badannya membelakangi Satria. Erik 
salah satu pemain dari White Knight berlari dari arah kiri 
lapangan. Melihat rekan nya yang bebas Jordan memberikan 
passing tinggi ke arah ring kepada Erik, Jordan melempar 
bola membelakangi ring basket. Erik melompat dan 
melakukan alleyoop. 


Penonton bersorak tidak karuan. 
"Eriiiik" 
"Kak Joooo" 


Memang saat ini keunggulan masih berpihak pada BAC 
karena tembakan 2 poin dari Rendra, namun secara mental, 
mulai dari sekarang tim BAC akan sangat merasa sangat 
tertekan. Dalam pertandingan basket 3 on 3 apabila ada tim 
yang mencetak 33 poin terlebih dahulu sebelum waktu 
pertandingan habis maka tim tersebut akan langsung 
menang. Dalam 3 on 3 bola yang masuk dari area dalam 
akan di hitung 1 poin dan dari luar akan mendapat 2 poin. 


Pertandingan berlangsung hingga skor 28-20 dengan tim 
white knight yang memimpin. Satria sangat terlihat 
kelelahan, begitu juga dengan Rendra, namun disisi lain 
stamina Jordan dan tim nya masih sangat bugar, sama 
seperti cecunguk satu ini yang hanya mengoper bola ketika 
ia mendapat bola. 


Tama adalah orang yang benci kotor, makanya ia selalu 
melap gelas kaca dengan sapu tangannya yang bersih. Iya 
tidak bergeming dari tempatnya berdiri, hanya mengoper 
apabila mendapat bola. la mencari Agilla yang katanya ingin 
menonton pertandingan basket. 


Agilla datang bersamaan dengan mantra, mereka tidak 
sengaja berbarengan, karena memang Agilla baru selesai 
kelas, sedangkan mantra baru saja tiba di kampus ISI. 


"Wah kebantai bro" ucap Dirga. 


"Iyalah Tama mana bisa main basket, keringetan dikit pun 
dia gamau" sahut Anids. 


"Takut kotor juga" timpal Ajay. 


Tama memang belum kelihatan lelah sama sekali, bahkan 
bisa di bilang bahwa pertandingan ini adalah 3 melawan 2. 


Tim BAC mendapatkan kesempatan menyerang. Satria 
mengoper bola pada Tama. 


"Emang pada dasarnya Tama ga bisa main basket, ia hanya 
ingin terlihat keren di depan seseorang" ucap Dirga. 


"Tapi---" lanjut Dirga 


Tama menerima bola dengan sempurna. 


"Dia itu cepat belajar" sambung Andis. 
"Dan benci kalah" timpal Ajay. 


Jordan membayangi Tama, sedangkan 2 orang lainnya 
menjaga pemain lain. Tama terlihat seperti berkomat-kamit. 


"Caranya seperti ini ya" ucap Tama pelan. 


Menyadari Tama yang berbisik di tengah pertandingan 
membuat Jordan bingung. 


"Ngomong apaan dia" gumam Jordan. 


Tama melakukan ancang-ancang untuk mendribble. Dan 
untuk pertama kalinya ia bergerak, maju menerjang sang 
raja lapangan. Semua orang terkejut melihat anak yang 
daritadi diam seperti tidak bisa bermain, secara ajaib 
melewati sang raja dengan crossover dan maju ke depan, 
Nabil melepaskan Rendra dari penjagaan nya dan berlari 
menghadang Tama, namun Tama melakukan spin untuk 
melewati Nabil. 


Melihat itu Erik langsung berlari untuk menutup lubang 
yang di buat oleh kedua rekannya, Tama melihat sejenak ke 
arah Rendra, melihat itu Erik menutup jalan bola menuju 
Rendra, namun di luar dugaan, Tama melakukan fake 
dengan matanya, yang ia lakukan bukan mengoper, tetapi 
terus maju ke depan membuat Erik yang sudah melesat ke 
arah Rendra tertipu. Tama sudah dekat dengan ring, la 
melompat melakukan dunk membungkam semua orang 
yang menonton pertandingan itu. 


Seperti waktu berhenti sesaat, setelah suana yang super 
hening tiba-tiba saja terdengar sorak-sorak dari penonton. 


"Ih keren banget gila" 


"Siapa deh namanya? ada yang tau ga?" 
"Diliat-liat ganteng juga" 


Begitulah komentar dari netizen yang tidak penting. 


Bersambung 
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Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Pertandingan di lanjutkan dengan tim Jordan yang 
menyerang, Jordan dan teman-temannya seperti diberikan 
tamparan keras oleh Tama, mental mereka tiba-tiba terjatuh 
dan kehilangan banyak angka. Nabil mengoper bola pada 
Erik, namun dengan sangat cepat Tama memotong jalur 
operan Nabil. 


Tama mendribble bola dengan kecepatan penuh, kali ini 
Jordan berlari untuk menghentikan monster itu. Namun 
karena Tama lebih cepat, tim BAC mampu membuat 
keadaan seimbang yaitu 28-28. 


Setelah kebobolan bertubi-tobi Jordan menyeringai. Erik 
melihat tingkah kaptennya itu. 


"Yah kumat deh" ucap Erik pada Nabil. 
"Apa boleh buat rik" balas Nabil. 


Nabil dan Erik memulai serangan kembali, Erik mendribble 
bola dengan kecepatan tinggi, ia sudah masuk area dalam 
dan melakukan layup, namun Satria berhasil memblock 
serangan Erik, bola terpental ke arah Rendra. Tama berlari 
sambil tangannya menunjuk ke depan, Rendra yang berada 


di tengah lapangan mengerti maksud Tama dan langsung 
melempar bola itu ke jauh depan. Tama mendapatkan bola, 
namun ia di di jaga Jordan yang sedang menyeringai. 


Dengan segenap kecepatan yang ia miliki, Tama melesat 
maju, namun entah bagai mana caranya, orang yang dari 
tadi bisa ia lewati dengan mudah, kini dapat mengimbangi 
kecepatannya. Tama berusaha melewati Jordan hingga putus 
asa dan melakukan tembakan dengan satu tangan. Namun 
Jordan berhasil menghentikan tembakan Tama. 


Skor pertandingan sementara di penghujung babak antara 
black art crew dan white knight adalah 31-31. 


Jordan mendribble bola, namun Tama menghadangnya, ke 4 
pemain lain saling melihat pertandingan 1 on 1 kedua 
pemain andalan dari masing-masing tim. Mereka seakan 
mengerti bahwa adanya kehadiran mereka akan 
menganggu pertempuran Tama dan Jordan. 


Jordan berlari dengan kecepatan tinggi, Tama masih 
membayang-bayangi nya, mereka berdua sudah berada di 
level yang berbeda, hampir tidak ada langkah yang tidak 
berarti. Jordan melewati Tama dan melakukan dunk, namun 
Tama masih sempat untuk memblock bola hingga keluar 
lapangan. 


"Kenapa lu ngotot banget?" tanya Jordan menyeringai. 
"Saya benci kalah" jawab Tama. 


Pertandingan masih berlangsung, dengan penuh 
ketegangan Jordan dan Tama melakukan duel terakhir 
mereka. 


"Coba lu tahan gua, bocah" ucap Jordan pada Tama. 


Tama yang sudah nampak kelelahan berusaha bertahan 
sekuat tenaganya. 


Seorang wanita berteriak dari luar lapangan. 
"Semangaaaat Jordaaan" teriak wanita itu. 


Jordan mulai bergerak melewati Tama, dengan semangat 
berkobar ia melewati monster kecil itu dengan sangat 
mudah. Sebenarnya bukan hal yang mudah untuk melewati 
seekor monster kecil, namun yang membuat semuanya 
terasa mudah adalah teriakan itu berasal dari wanita pujaan 
hati sang monster tersebut. Tama seolah kehilangan seluruh 
tenaganya, ia menyentuh Jordan, menarik Jordan yang telah 
melewatinya hingga wasit memberikan foul pada Tama dan 
Jordan mendapatkan 1 free throw. 


Skor di 1 menit terakhir ini sudah mencapai puncaknya, 32- 
31 untuk keunggulan sang kesatria putih. 


Satria memberikan operan terakhirnya pada Tama, Tama 
berlari ke depan dengan lari yang sangat lambat. 


"Aku tidak pernah butuh kemampuan seperti ini" gumamnya 
dalam hati. 


Ditengah pikiran nya itu, Erik berhasil merebut bola, namun 
bola bergulir ke arah luar lapangan. black art crew 
beruntung, Rendra mengejar bola yang hampir keluar 
lapangan, ia masih bisa menyelamatkan bola dan mencetak 
poin dari area dalam dengan tembakkannya. Skor mencapai 
32-32, penentuan dari segala penentuan. 


Kedua tim sudah terhilat lelah, Jordan juga sudah terlihat 
gemetar karena bermain apik dari awal permainan, tentu 
tubuhnya mendapat efek yang cukup berat, di tambah ia 
harus bermain ultra serius melawan monster bernama Tama. 


Dengan segala upaya kedua tim saling memperebutkan 
angka terakhir, Jordan melakukan layup, namun masih bisa 
di gagalkan oleh Satria, bola keluar area free throw. Rendra 
mendapatkan bola dan melemparkan langsung ke arah 
Tama yang rupanya sudah sendirian berada di bawah ring. 


"Lucky" gumam bocah bisu itu dalam hatinya. 


Tama mendapatkan bola, dengan segala macam pikiran 
yang ia pikirkan membuat matanya tidak bisa melihat 
dengan jelas ring basket yang berada di atasnya, ia melihat 
sekeliling, semua orang seperti bergerak lambat bahkan 
Tama bisa melihat orang-orang itu sedang berteriak, namun 
tidak ada suara apapun yang Tama dengar. Detak 
jantungnya bertambah cepat, napasnya menjadi pendek, 
Tama merasa pusing, otot-ototnya menjadi tegang dan 
gemetar. 


"Gelombang hitam itu kembali lagi" 


Bola terakhir yang diharapkan mampu untuk menyamakan 
kedudukan, kini terjatuh bersamaan dengan pria yang 
membawa bola itu. Tama bersimpuh dengan tangan 
kanannya memegani dadanya, ia kelihatan sedang sesak 
napas. 


Ajay berlari masuk kelapangan dan menutup mulut Tama 
dengan tangannya. Semua orang kaget melihat Ajay yang 
tiba-tiba masuk dan membekap mulut Tama. 


"Cepet panggil ambulan sekarang ! sama tolong bawain 
kantong plastik!" teriak Ajay. 


"Apa yang terjadi?" tanya wasit lapangan kepada Ajay. 


"Dia sesak nafas, jadi irama napas nya harus diperlambat" 
ucap Ajay. 


"Orang ini mengidap gangguan panik" 


Gangguan panik adalah bentuk kecemasan yang paling 
parah. Manusia pada umumnya memiliki 8 jenis emosi dan 
semua emosi ini bercampur membentuk emosi lain yang 
lebih rumit. Rasa takut yang terjadi secara intens dan tidak 
menentu yang memicu reaksi fisik meskipun tidak ada 
bahaya yang nyata atau penyebab yang jelas. Setiap orang 
bisa saja pernah mengalami serangan panik ketika berada 
dalam tekanan. Ini merupakan respon yang normal dan rasa 
panik tersebut akan hilang ketika masalah atau situasi yang 
penuh tekanan tersebut berakhir. Tetapi jika serangan panik 
dialami berulang kali tanpa pemicu yang jelas dengan 
rentang waktu yang lama dan terjadi secara konstan serta 
disertai dengan rasa takut, kondisi ini adalah yang disebut 
gangguan panik. 


"Dia mengalami hiperventilasi" ucap Ajay lagi. 


“Kondisi sesak napas karena bernapas secara berlebihan 
dengan sangat cepat. 


"Tama kenapa?" ucap Agilla merasa panik. 


"Hiperventilasi bisa bikin serangan panik jadi jauh lebih 
berbahaya" 


"Kita harus maksa Tama menghirup banyak karbondioksida 
lebih banyak dengan membuatnya bernapas ke suatu 
kantong" ucap Andis mencari kantong plastik. 


Seseorang dari medis datang membawa plastik dan kotak 
pertolongan pertama. 


"Kalo situasinya mendesak, mulutnya harus ditutup pake 
tangan buat maksa dia bernapas lewat hidung" ucap Ajay 
yang masih mendekap mulut Tama dengan tangannya. 


Tidak lama setelah itu Tama mulai hilang kesadaran dan 
pingsan. Dirga dan teman-teman membawa Tama yang 
pingsan menggunakan mobil milik Jordan ke rumah sakit 
terdekat. 


Setelah Tama dilarikan ke rumah sakit Griya Mahardika 
untuk diberikan pertolongan pertama. Tama pingsan selama 
beberapa jam, ketika ia tersadar, ia terbaring di kasur rumah 
sakit. Pintu kamar terbuka, beberapa orang masuk ke dalam 
ruang kamar Tama di rawat. 


"Udah bangun lu Tam?" tanya Ajay yang melihat Tama 
terduduk di kasurnya. 


"Tamaaaaa" Aqilla menghampiri tama dan memberikannya 
segelas air. 


"Ini diminum dulu" Aqilla duduk di tepi kasur. 
"Keluar" ucap Tama dengan tatapan kosong. 
Semua orang heran mendengar Tama, terutama Qilla. 


"Semuanya tolong keluar dulu ya, Tama butuh waktu 
sendiri" ucap Ajay yang mengajak teman-temannya untuk 
pergi meninggalkan kamar itu. 


Aqilla dengan berat hati meninggalkan Tama sendiri di 
dalam ruang kamar. Sambil berjalan ia terus menoleh 
kebelakang melihat Tama yang sedang duduk di kasur 
sambil wajahnya suram menunduk ke bawah. 


Semua orang sudah keluar dari kamar itu sekarang, 
termasuk Qilla. Menyisakan Ajay yang berada paling 
belakang di antara rombongan itu. 


"Apa yang lu liat dari orang yang lu tarik tadi?" tanya Ajay 
membelakangi Tama. 


Tama hanya terdiam. 


"Lu harusnya bisa menang gampang, tapi lu tiba-tiba jadi 
lemes terus gua juga liat lu megang tangan si Jordan kan 
sebelum lu kumat" Ajay bertanya tentang apa penyebab 
utama Tama menjadi seperti ini. 


"Ya kalo belum bisa cerita gapapa, tapi lu tau lah harus pergi 
kemana kalo lu butuh orang yang bisa nampung semua 
resah lu" sambil berjalan meninggalkan Tama seorang diri. 


"Gelombang badai" 
Ajay menghentikan langkahnya dan menoleh ke arah Tama. 


"Gua liat sebuah gelombang badai yang besar" ucap pria 
yang terduduk di kasur rumah sakit itu. 


17 Hujan di Ruang Hampa 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Semua rombongan yang menjenguk Tama mulai pulang satu 
per satu. 


"Jay, gua balik dulu ya, nanti malem gua kesini lagi, tukeran 
shift nungguin si Tama" ucap Dirga. 


Tama mendapat rekomendasi dari dokter untuk rawat inap 
di rumah sakit selama 1 malam, dan keesokan harinya 
sudah bisa rawat jalan di rumah. 


"Oke oce" jawab Ajay. 
Dirga dan Andis segera tancap gas dari rumah sakit. 
"Agilla belum pulang?" tanya Ajay. 


"Kunci motorku kok ga ada ya" sambil merogoh-rogoh 
kantong jaket dan celananya. 


"Kok ga bareng naik mobil Jordan?" tanya Ajay. 


"Biar langsung pulang aja jadi bawa motor" Agilla masih 
mencari kunci motornya di dalam tas. 


"Ketinggalan di kamar pasien kayaknya" ucap Ajay. 


Aqilla mencoba berjalan kembali menelusuri jalan yang ia 
lewati tadi, hingga sampai di kamar Tama di rawat. 


Diam-diam Ajay mengikuti Aqilla menuju ruangan Tama. 
Aqilla masuk kedalam ruangan, Ajay mengikutinya sampai 
di depan pintu dan berdiam diri di depan pintu. 


Aqilla berjalan menuju Tama, pria itu sedang duduk 
menatap keluar jendela. 


"Tamaaaa" sapa gadis itu. 

Tama hanya diam melamun menghiraukan Aqilla. 

"Liat kunci motor aku ga?" 

Tama menoleh dan menggeleng. 

"Seriusan ga liat?" tanya Qilla sambil mencari kunci itu. 
Namun Tama malah menoleh ke arah jendela lagi. 

"Ih aku di kacangin" ucap Qilla. 

"Ako nonton loh pertandingan tadi, seru paraaah" 


Namun Tama masih menghiraukan Agilla dan terus 
melamun. 


"Kamu jago banget tau" puji Agilla. 
"Bisa ngimbangin Jordan" ucap gadis itu pada Tama. 


Tama menoleh ke arah Agilla sambil menunduk, wajahnya 
tak berani menatap mata Agilla. 


"Kamu kenapa?" sambil memegang pipi Tama. 


Tama menepak tangan mungil itu dari wajahnya, seakan 
berkata "jangan sentuh aku" 


Aqilla kaget dengan apa yang di lakukan Tama. 


"Tama gapapa? kan masih bisa menang kalo ada lomba 
basket lagi" ucap Qilla yang mengira bahwa Tama frustasi 
Karena kalah. 


"Aku yang benci kalah ini, hari ini mendapat dua kekalahan 
beruntun" gumam Tama dalam hati. 


"Kakak tingkat yang namanya Jordan itu, siapa?" tanya 
Tama. 


"Oh Jordan itu kaka tingkat, dia kapten tim basket Saraswati 
ISI" jawab Aqilla. 


"Bukan itu--" 
"Terus apa?" tanya Aqilla. 


"Jordan itu siapanya Aqilla?" tanya Tama yang masih 
menunduk. 


Aqilla hanya diam tak menjawab. 


"Kamu nyuruh aku yang selalu diem ini buat ngomong, tapi 
sekarang kamu yang diem" timpal Tama lagi. 


"Tama maaf" ucap Qilla sambil menundukkan wajahnya. 


Di penghujung semester ini, sudah hampir 6 bulan mereka 
bersama, keberadaan Aqilla membuat sebuah robot yang 
dingin itu menjadi manusia yang penuh kehangatan. 
Berawal dari sebuah pick gitar yang tertinggal di sebuah 
kafe, seorang barista mengembalikan pick gitar itu jauh dari 
kafenya, bahkan ia masih mengenakan apron dan naik ke 


atas panggung untuk sekedar mengembalikan pick gitar. 
Disitulah awal mula dilema seorang Aqila Maharani yang 
awalnya hanya merasa berterimakasih pada seorang Retsa 
Pratama, hingga membuat mereka dekat dan tumbuh suatu 
perasaan di antara mereka. 


"Jordan itu pacarku" jawab Qilla tak berani menatap mata 
pria lugu bernama Tama itu. 


Tama sangat terpukul mendengar semua ketakutannya yang 
awalnya hanya ada dalam pikirannya saat bermain basket 
tadi, kini berubah menjadi sebuah realita yang menggores 
luka. 


"Kenapa ga bilang?" sambil matanya berkaca-kaca melihat 
Aqilla. 


Agilla merasa bersalah atas perasaannya. la tidak bisa 
berbicara, bibirnya menahan agar ia tidak menangis, ia tak 
mau menangis di depan pria yang baru saja ia lukai itu. 
Tama masih memandang wajah itu dengan mata berkaca- 
kaca. 


"Kan aku bisa ngalah" ucap Tama. 


"Meskipun aku benci banget kalah." ucap pria lugu itu 
dengan mata berkaca-kaca. 


"Cuma kamu wanita yang bikin aku mau belajar buat 
mengalah" ucap pria itu sambil menutup kedua mata Agilla 
dengan kedua tangannya. 


Agilla memegang tangan yang telah menutup matanya itu. 
la mencoba melepaskan tangan yang menutup kedua 
matanya. Tama menahan tangannya agar terjaga menutup 
sepasang bola mata itu. 


"Tama lepasin" ucap Aqilla sambil berusaha melepaskan 
tangan Tama yang menutupin pandangannya. 


Tanpa sepengatahuan mereka berdua, sepasang bola mata 
sedang mengawasi mereka berdua. 


"Itu ekspresi wajah yang bagus" ucap orang yang 
sedang menyaksikan Tama dan Aqilla. 


"Jangan terburu-buru" 
"Lepaskan sedikit demi sedikit" 


Aqilla berhasil membuka tangan pria yang menutup 
matanya itu. Wajah pria itu di penuhi air mata yang deras 
mengalir melewati pipi-pipinya hingga menetes ke kasur 
rumah sakit. 


"Jangan liat aku" ucap Tama sambil terisak-isak. 
"Itu yang kita sebut dengan kesedihan" 


Aqilla yang melihat pria lugu itu menangis, justru ikut 
meneteskan air mata. Ia tak tau apa yang harus ia perbuat. 
Perasaan bersalah karena menyakiti seorang pria yang 
pertama kalinya merasakan jatuh cinta. 


"Jangan ikutan nangis, aku ga bisa menghibur kamu 
sekarang" ucap pria lugu itu yang selalu menepis rasa takut 
saat gadis itu merasa takut, yang selalu keluar dari sifat 
aslinya hanya untuk sekedar mengukir senyuman di wajah 
gadis itu, yang selalu memberikan segelas milkshake vanilla 
di saat gadis itu frustasi karena lirik yang ia tulis, yang 
selalu memotret gadis itu secara diam-diam, yang selalu 
berbicara tak seperti saat bersama orang lain. Kini pria itu 
sedang menangis di hadapan gadis yang selalu 
membuatnya terlihat seperti manusia, bukan robot. 


"Tama jangan nangis" ucap Qilla yang mencoba menghapus 
air mata Tama. 


Namun Tama mengelak dari tangan lembut itu. Ia merasa 
bahwa sekarang tangan lembut itu hanya akan menambah 
volume air mengalir dari bola matanya. 


"Aku butuh waktu sendiri" ucap Tama lirih. 


Agilla dengan mata yang masih sembab dan pipi yang 
masih basah pergi meninggalkan Tama seorang diri dalam 
ruang hampa yang di banjiri oleh hujan. 


KKK 


Ketika Aqilla keluar dari pintu, Ajay sedang bersandar di 
dinding sebelah pintu kamar Tama di rawat. Aqilla berhenti 
sejenak, Ajay merogoh kantong kemejanya dan mengambil 
sebuah kunci motor. Kemudian Aqilla mengambil kunci itu 
dengan sangat cepat, lalu ia berjalan kembali menuju vespa 
kuningnya. 


Hujan yang kuharap tak pernah datang, kini kian menderas. 
Aku berharap bisa sekali lagi mendengar alunan nada dan 
melodi seperti yang biasa kau bawakan, bukan gelagar petir 
yang menyambar. Namun kini kau berjalan bersamanya, 
membawa pergi musim semiku. 


18 Jalan Yang Ditempuh Seorang Iblis 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Jika jalan yang ku tempuh adalah jalan menjadi seorang 
iblis, izinkan aku menjadi iblis yang menjaga sahabatku. 


Flashback Chapter 4 : Butiran Jiwa 
"Dari mana aja lu?" Tanya Andis penasaran kepada Tama 
yang baru saja pulang. 


"Dari ISI" Jawab Tama singkat. 
"Ngapain bege lu ke ISI?" Tanya Andis lagi. 


"Tam, lu liat apaan emang abis megang pick gitar tadi, 
kayaknya ada sesuatu ya?" Celetuk Dirga memotong 
pertanyaan Andis. 


"Jadi gini ceritanya...... 


Tama mulai bercerita bahwa nama wanita itu adalah Agilla, 
dia melihat kenangan dari pick gitar tersebut, pick gitar itu 
adalah milik dari kakek nya Agilla, pick itu diberikan oleh 
wanita terkasihnya waktu jaman bujangan dulu, yaitu oleh 
nenek nya Agilla. 

Flashback Off 


Saat itu Ajay memperhatikan sahabatnya yang sedang 
bercerita tentang Aqilla dan sejarah pick gitarnya. Selama 
belasan tahun mereka berteman, belum pernah Ajay melihat 
sahabatnya itu antusias sekali dalam bercerita tentang apa 
yang ia lihat dengan kemampuannya. Selama ini Tama 
hanya berbicara seperlunya saja, ia tak pandai dalam 
mengungkapkan ekspresi. 


KKK 


Sejak kecil Ajay senang memperhatikan orang lain, dalam 
artian memperhatikan tingkah laku manusia lain. la suka 
membaca buku tentang psikologi, dan tentunya keberadaan 
Tama adalah sesuatu yang misterius, karena bagi Ajay kecil, 
baru ia temukan manusia yang hidup tanpa emosi, Tama tak 
mampu untuk mengungkapkan segala yang ia rasakan. 


Pada umumnya, orang-orang membagi emosi ke dalam dua 
jenis, yaitu emosi negatif dan emosi positif. Emosi negatif 
biasanya dikaitkan dengan emosi yang menimbulkan rasa 
tidak nyaman atau yang dinilai tidak sesuai dengan norma, 
misal sedih, kecewa, kesepian, marah atau terluka. 
Sedangkan emosi positif biasanya dikaitkan dengan emosi 
yang menimbulkan rasa nyaman, seperti senang, gembira, 
damai, tenang dan ceria. Anggapan bahwa emosi yang 
menimbulkan rasa tidak nyaman adalah sesuatu yang 
negatif seringkali membuat kita menolak keberadaannya. 


"aku tidak boleh marah" 
"nggak boleh sedih" 
"tidak boleh nangis" 
"tidak boleh cemen" 


Ini adalah beberapa bentuk penolakan terhadap emosi. 


Seperti insting pada binatang, emosi pada dasarnya menjadi 
pelindung. Dengan adanya marah, kita menjadi bisa 
membela diri. Dengan adanya kecewa, kita menjadi 
terdorong untuk bangkit dan kembali mencoba. Dengan 
adanya sedih, kita menjadi bisa bersimpati. Jadi, sebenarnya 
tidak ada emosi yang negatif. 


Jika kita tak pernah mengenal emosi, sebenarnya apa yang 
akan terjadi? Mungkin kita tidak akan mampu membela diri 
ketika disakiti, tidak pernah berusaha untuk lebih maju atau 
tidak bisa bersimpati pada orang lain. Begitulah Tama kecil 
yang selalu di ejek dan di cap sebagai anak aneh. Karena 
trauma juga Tama mengidap gangguan panik, jika di 
hadapkan dengan sesuatu yang ia tak tau cara untuk 
menghadapinya. Tama juga anak yang pelupa, karena 
sering melihat masa lalu suatu objek, ia hampir tak bisa 
bedakan antara masa lalunya sendiri dan masa lalu objek- 
objek yang ia sentuh. 


Ajay, Andis dan Dirga adalah anak-anak yang tinggal 
berdekatan dengan rumah Tama, sejak kecil mereka selalu 
bersama. Mantra menganggap bahwa Tama adalah adik 
kecil yang harus mereka lindungi. Begitu pula dengan Ajay, 
ia tertaik untuk mendalami dunia psikologi untuk bisa 
membantu orang-orang sepeti Tama. 


KKK 


Flashback Chapter 7 : All About Coffee 
"Aqilla?" 


"Hay" Jawab Aqilla. 


"Lagi ga jadi barista nih? boleh minta waktunya sebentar?" 
Ajak Aqilla 


"Boleh." Jawab Tama mengangguk. 


Tama dan Qilla duduk dan mulai berbincang. 


"Makasih ya waktu itu dateng bawain pick gitar aku yang 
entah kemana ilang, pick itu bener-bener penting buat aku, 
dan sekali lagi makasih banget ya Tama." 


"Oke sama-sama." Jawab Tama singkat. 


"Oh iya, kok waktu itu bisa tau sih kalo pick itu punya aku? 
dan bisa tau kalo aku lagi mau perform di kampus?" Tanya 
Aqilla yang sebenarnya sangat penasaran. 


"Hmm...waktu itu emang abis kamu pergi dari sini, ada pick 
gitar ketinggalan, yaudah aku coba kejar dan berhasil 
ngikutin sampe kampus." Jawab Tama berbohong. 


"Serius bisa gitu? masih pake baju barista loh" 
"Ya namanya juga cepet-cepet biar ga kehilangan jejak." 
"Hmm...okey." Aqilla berusaha percaya pada Tama. 


"Oh iya, duduk di sini tapi ga pesen menu sama sekali nih, 
rekomendasiin menu favorit di sini dong Tam, aku kan ngopi 
gaya-gayaan doang padahal ga ngerti ahahaha" 


"Sini sebelum mesen, kenalin dulu kopi kamu itu kayak 
gimana." 


"Gimana cara kenalnya? emangnya orang po?" 


"Sini aku kenalin, yang pertama dari Espresso ya." 
Flashback Off 


Ajay semakin yakin dengan sosok Agilla yang mampu untuk 
memberikan dampak positif untuk sahabatnya itu. Baru kali 
ini Ajay melihat Tama banyak berbicara untuk mengenalkan 
jenis-jenis kopi, yang Ajay tau hanya biasanya Tama 


berbicara jika memang ia perlu untuk berbicara karena Tama 
lebih suka menggunakan gerak tubuh untuk berinteraksi. 


Setelah Aqilla keluar kafe, Ajay telah menunggu sosok 
wanita itu. 


"Permisi mbak" Ajay menghampiri Aqilla. 
"Ya, kenapa ya mas?" 

"Nama saya Fajar, biasa di panggil Ajay" 
"Oh iya, kenalin aku Aqilla" 


Ajay bercerita tentang tama yang mengembalikan pick gitar 
milik aqilla beberapa hari lalu dan Aqilla meng 'iya' kan 
semua pernyataan Ajay. 


"Kalo boleh saya mau minta tolong mbak" pinta Ajay. 
"Minta tolong apa ya?" tanya Aqilla. 

"Temen saya, Tama. Dia itu sakit" ucap Ajay. 
"Eh--Tama sakit?" Aqilla terkaget. 


"Bisa di bilang dia punya penyakit psychology, dia 
menderita Alexithymia" 


Dilansir dari psychologytoday, Alexithymia adalah 
ketidakmampuan untuk mengenali dan menyampaikan 
emosi, sering dikaitkan dengan gangguan antisosial. Kondisi 
ini sebenarnya memiliki karakteristik yang berbeda dan 
secara harfiah diterjemahkan dari bahasa Yunani yang 
berarti tidak ada kata untuk emosi. 


Penderita Alexithymia juga dipicu trauma yang pernah 
dialami. Fungsi kognitif dapat terganggu dan selalu merasa 


aneh dalam merasakan pengalaman yang hampir sama. 
Regulasi emosi terganggu karena mereka cenderung 
menghindari pengalaman. Tetapi mereka juga mengalami 
kesulitan karena tidak memiliki sistem pelacakan internal 
yang baik untuk mengidentifikasi keadaan emosi. 


"Terus apa yang bisa aku bantu?" tanya Qilla. 


"Buat Tama ngerasain jatuh cinta, bahagia, bersedih, segala 
hal yang melibatkan emosi" ucap Ajay. 


"Aku udah punya pacar, aku ga mau mempermainkan 
perasaan orang lain" ucap Qilla. 


"Mbak boleh kok bicarain dulu sama pacarnya, ini cuma 
sebatas terapi aja buat temen saya, abisnya temen saya 
sedikit demi sedikit mulai nunjukin ekspresinya kalo lagi 
deket sama mbak" 


"Kalo mbak mau bantu, minggu depan kita ada panggung 
buat akustikan, kata Tama kan mbak jago main gitar, yaaa 
kalo mbak setuju mau bantuin Tama, mbak silahkan dateng 
aja" 


"Itung-itung balas budi buat harga pick gitar yang berharga 
buat mbak si" hasut Ajay dengan licik. 


"Saya coba omongin sama pacar saya dulu" ucap Qilla 
dengan wajah yang sangat bimbang. 


Flashback Chapter 8 : Tamu Tak Diundang 
Agilla membawakan lagu dari Band Dewa 19 - Pupus. 


Semua pengunjung dan juga para Mantra terhanyut 
kedalam lagu yang di bawakan oleh Agilla. Tama tersenyum, 
seakan bangga karena telah membawa seorang dewi musik 
datang untuk menebar kebahagian kedalam Mantra Coffee. 


"Kenapa lu cengar-cengir?" Tanya Ajay. 


Tama hanya melihat Ajay, kemudian lanjut membuat 
beberapa pesanan tanpa menanggapi pertanyaan Ajay. 


"Kayak bukan lu aja Tam." Lanjutnya. 
Flashback Off 


Dugaan Ajay benar, bahwa kehadiran Agilla memberikan 
dampak positif untuk Tama. Semakin hari Tama semakin bisa 
mengungkapkan ekspresinya walaupun terkesan kaku. Tama 
juga mulai banyak bicara. 


Seusai tampil Agilla menghampiri Ajay dan setuju untuk 
membantu Tama dalam rangka balas budi. 


Flashback Chapter 13 : Menghentikan Waktu 

"Aku ambil kamera dulu" tama mengambil kamera nya di 
lantai atas. Seturun nya ia dari tangga, ia menjawab 
pertanyaan Qilla. 


"Aku juga mau ikut fotografi" ucapnya sambil mengotak-atik 
kamera. 


Tama tiba-tiba teringat jika tadi ia sempat menjeptet foto 
Agilla, dan sangat takut jika Agilla marah. 


"Eh tapi rusak deh kameranya" Tama berusaha agar Qilla 
tidak melihat isi dari kameranya. 


"Hah rusak?! Coba liat" namun tiba-tiba Agilla mengambil 
kamera Tama untuk di cek kerusakannya. 


Namun dengan sigap Tama menangkap tangan Agilla. 


"Pokoknya rusak, jangan" sambil menggenggam tangan 
Oilla yang berusaha merebut kamera nya. 


Ajay yang baru saja pulang sehabis beraktifitas di kampus 
melihat Tama dan Qilla berpegangan tangan. Setelah 
merapihkan sepatu, ia berjalan menuju tangga, namun ia 
sempat berhenti di depan meja Aqilla. 

Flashback Off 


Setelah Tama pergi untuk mengambil kamera, Ajay yang 
baru saja datang langsung menjumpai Qilla dan 
memberikan 2 tiket bioskop. 


"Apa ini?" tanya Oilla. 

"2 tiket insidious" ucap Ajay. 

"Aku takut film horror" 

"Tama berani kok" ucap Ajay sambil tersenyum. 

Agilla menundukkan kepalanya dengan wajah yang resah. 
"Aku ga enak sama pacarku" ucap wanita itu. 

"Sekali aja ya" pinta Ajay. 

Agilla mengangguk menyetujui permintaan Ajay. 


"Oh iya kunci motor gua ketinggalan di motor" Ajay kembali 
ke motor untuk mengambil kuncinya yang tertinggal, 
kemudian dia merapihkan sepatu dan masuk kembali ke 
dalam kafe. 


Ketika masuk ke dalam kafe Ajay melihat Agilla dan Tama 
yang sedang berebutan kamera sambil tangan mereka yang 
satunya berpegangan. 


"Ngapain kalian?" Tanya Ajay. 


"Ini Qilla mau ngerebut kamera" sambil mengangkat kamera 
dengan tangan yang satunya. 


"Abisnya kata Tama kameranya rusak, ya aku mau cek 
dimana kerusakannya" pembelaan Aqilla. 


"Terus kenapa yang di rebut hatinya?" Tanya Ajay menunjuk 
tangan Tama yang sedang menggenggam tangan Qilla. 


Wajah mereka berdua memerah. Ajay sadar bahwa disitu 
ada perasaan yang tumbuh pada Aqilla terhadap Tama. 
Kemudia ia mengambil kamera Tama dan memotret dua 
orang yang sedang jatuh cinta itu. 


aaa 


Setelah Aqilla pergi, Tama mendatangi Ajay untuk bertanya 
apakah kameranya rusak betulan atau tidak. Ajay hanya 
menjawab bahwa kameranya tidak apa-apa, ia hanya 
membantu Tama agar Aqilla tidak menghapus foto yang 
Tama ambil secara diam-diam. 


Flashback Chapter 16 : Gelombang Badai 2 
"Tamaaaaa" Aqilla menghampiri tama dan memberikannya 
segelas air. 


"Ini diminum dulu" Aqilla duduk di tepi kasur. 
"Keluar" ucap Tama dengan tatapan kosong. 
Semua orang heran mendengar Tama, terutama Qilla. 


"Semuanya tolong keluar dulu ya, Tama butuh waktu 
sendiri" ucap Ajay yang mengajak teman-temannya untuk 
pergi meninggalkan kamar itu. 


Aqilla dengan berat hati meninggalkan Tama sendiri di 
dalam ruang kamar. Sambil berjalan ia terus menoleh 
kebelakang melihat Tama yang sedang duduk di kasur 
sambil wajahnya suram menunduk ke bawah. 


Semua orang sudah keluar dari kamar itu sekarang, 
termasuk Qilla. Menyisakan Ajay yang berada paling 
belakang di antara rombongan itu. 

Flashback Off 


Ketika rombongan berjalan keluar kamar, Ajay mencuri 
kunci motor Agilla yang menggantung di kantung 
celanannya, kemudian Ajay bertanya pada Tama tentang 
apa yang terjadi di lapangan. Ajay tau bahwa Jordan adalah 
pacar Agilla, dan ini adalah momen yang tepat untuk 
mengeluarkan emosi kesedihan sahabatnya itu. 


Flashback Chapter 17 : Hujan Di Ruang Hampa 
"Agilla belum pulang?" tanya Ajay. 


"Kunci motorku kok ga ada ya" sambil merogoh-rogoh 
kantong jaket dan celananya. 


"Kok ga bareng naik mobil Jordan?" tanya Ajay. 


"Biar langsung pulang aja jadi bawa motor" Agilla masih 
mencari kunci motornya di dalam tas. 


"Ketinggalan di kamar pasien kayaknya" ucap Ajay. 


Agilla mencoba berjalan kembali menelusuri jalan yang ia 
lewati tadi, hingga sampai di kamar Tama di rawat. 


Diam-diam Ajay mengikuti Agilla menuju ruangan Tama. 
Agilla masuk kedalam ruangan, Ajay mengikutinya sampai 


di depan pintu dan berdiam diri di depan pintu. 
Flashback Off 


Ajay sengaja berkata bahwa kunci motor Qilla tertinggal di 
kamar pasien, namun sebenarnya kunci motor itu berada di 
saku kemeja Ajay. la mengikuti Aqilla yang berjalan menuju 
kamar Tama di rawat. 


Tanpa sepengatahuan mereka berdua, sepasang bola mata 
sedang mengawasi mereka berdua. Ajay melihat 
pertamakalinya, sahabatnya yang tak punya emosi itu 
mengeluarkan air mata. 


"Itu ekspresi wajah yang bagus" ucap Ajay. 


Jangan terburu-buru" Ajay meneteskan air matanya 
karena ia merasa mampu membuat skenario untuk 
membuat Tama merasakan kesedihan. 


"Lepaskan sedikit demi sedikit" 


"Itu yang kita sebut dengan kesedihan" ucap Ajay 
sambil tersenyum. 


KKK 


Ketika Aqilla keluar dari pintu, Ajay sedang bersandar di 
dinding sebelah pintu kamar Tama di rawat. Aqilla berhenti 
sejenak, Ajay merogoh kantong kemejanya dan mengambil 
sebuah kunci motor. Kemudian Aqilla mengambil kunci itu 
dengan sangat cepat. 


"Puas?" ucap Qilla sambil menangis. 


Ajay tersenyum pada Qilla. 


"Terimakasih" ucapnya pada Qilla yang telah pergi berjalan 
menuju vespa kuningnya. 


Meskipun harus menyakiti perasaan orang lain, aku tak 
peduli. Aku hanya ingin membuat sahabatku meraskan 
emosinya dan bebas meluapkannya. 


19 Rumah Sakit 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Pukul 19.30 Dirga datang untuk menggantikan Ajay 
menunggu Tama yang berada di rumah sakit. 


"Lu gpp Dir sendirian?" tanya Ajay. 


"Woles, besok gua ga ada kelas kok. Lu balik aja, besok ada 
kelas pagi kan lu" 


Ajay pergi menyisakan Dirga dan Tama di ruang kamar. 
"Tam laper ga? gua mau ke kantin nih" 
Tama mengangguk. 


"Makanan rumah sakit ga enak ya? hahaha" ejek Dirga yang 
melihat Tama tidak sama sekali menyentuh makanan yang 
disediakan pihak rumah sakit. 


"Yaudah gua keluar dulu ya, terima jadi aja ya mau makan 
apa" ucap Dirga sambil berjalan keluar kamar. 


aaa 


Kamar Tama di rawat memiliki kapasitas untuk 3 orang 
pasien yang saling tertutup tirai. Kamar Tama terletak di 
lantai 2 dan dekat dengan jendela yang berada di belakang 
Kasurnya. 


"Enak ya banyak yang jenguk" ucap pasien di yang berada 
di pojok kamar. 


"Iya" ucap Tama. 
"Saya ga ada yang jenguk" ucap orang itu. 


Tama baru sadar jika memang tidak ada orang yang datang 
menjenguk pasien itu seperti teman-temannya. 


"Yang tadi itu pacarnya ya? kok berantem" tanya orang itu. 
"Bukan--" 


"Cuma teman" ucap Tama dengan mimik wajah bersedih, 
mengingat apa yang terjadi hari ini. 


"Kalo kamu emang suka, pepet terus, jangan kasih kendor" 


"Selama janur kuning belum melengkung, pertandingan 
belum selesai" ucap Pria itu. 


"Jangan nyesel kayak saya" 
"Emang kamu kenapa?" tanya Tama. 


"Saya udah ga bisa ketemu saya orang yang saya suka" 
jawab pria itu. 


"Emang kenapa?" tanya Tama lagi. 


"Dia udah nikah sama orang lain" jawab orang itu dengan 
nada yang lirih. 


"Tapi selama dia bahagia, itu udah cukup buat saya" lanjut 
pria itu. 


"Buat apa orang lain bahagia? tapi kita tidak bahagia?" pikir 
Tama. 


KKK 


Sementara itu di perjalanan menuju kantin. 


"Aku selalu benci aura rumah sakit" gumam Dirga yang 
sedang berjalan di lorong yang sepi. 


Sepasang bola mata memperhatikan tiap langkahnya. Dirga 
mempercepat langkahnya. 


Ditengah langkahnya Dirga mencium bau anyir yang 
menyengat. Memang semenjak kejadian Yama, Dirga selalu 
di ikuti oleh sesuatu. 


"Keluar aja" ucap Dirga menantang. 


Seorang wanita bergaun hitam berdiri beberapa meter di 
depan Dirga. Dirga menelan ludah melihat sosok wanita itu. 


"Kalo Andis, apa yang bakal dia lakuin?" pikir Dirga. 


Dirga mengurungkan niatnya untuk pergi membeli 
makanan, ia memutar balik tubuhnya. Ketika ia berbalik, 
sosok hitam besar berdiri tepat di hadapannya, matanya 
merah melotot ke arah Dirga. 


"Gua udah nutup mata batin gua, tapi gara-gara 1 kejadian, 
gua terpaksa buat buka mata batin gua lagi" ucap Dirga 
yang bisa melihat dan merasakan kehadiran mereka yang 
tak kasat mata. 


"Lindungi tuanmu, Tumenggung" 


Tiba-tiba muncul sosok pria berbadan besar yang 
mengenakan baju adat jawa, sosok pria itu membawa gada 
yang besar. 


Tumenggung memukul kepala sosok hitam besar yang 
sedang memelototi tuannya. Makhluk hitam besar itu 
langsung menghilang setelah di pukul. Kini tersisa sosok 
wanita bergaun hitam. Wanita itu menghilang di tengah 
kegelapan. 


Dirga merasa lega, ia melanjutkan langkahnya untuk 
membeli makanan untuk temannya yang mungkin saat ini 
sudah kelaparan. Saat ia berjalan, terdengar suara bisikan 
dari balik kegelapan. 


"Mau sampai kapan lari dari kami?" 


Dirga kaget dan lari sekencang-kencangnya dari lorong 
sempit itu. Dirga mengambil ponsel genggamnya dan 
mencoba mengirimkan pesan pada seseorang, di pesan itu 
tertulis. 


"Aku butuh bantuan mu" 
Dan Dirga mengirimkan alamat Mantra Coffee. 


Setelah itu, la membeli nasi goreng untung 2 porsi dan 
segera kembali ke kamar Tama. 


"Mas jangan lewat situ, angker loh" ucap tukang nasi goreng 
itu. 


"Lewat sana saja" sambil menunjuk jalan yang agak terang 
dan ada beberapa orang yang berjalan lalu-lalang. 


Memang jarak tempuh jadi lebih jauh, namun untuk saat ini 
Dirga yakin bahwa itu adalah jalanan terbaik yang ia bisa 


lalui saat ini. 


"matur nuwun mas" Dirga berjalan melalui jalan 
rekomendasi dari bapak itu. Dirga berjalan tanpa di ganggu 
oleh makhluk halus. 


KKK 


Sesampainya di kamar Tama, ia melihat Tama yang sedang 
duduk dan tersenyum. 


"Kenapa lu senyam-senyum sendiri?" tanya Dirga. 
"Lu kenapa keringetan?" tanya Tama balik. 

"Kaya abis di kejar setan aja" ucap Tama bercanda. 
"Yeee, becanda lu ga lucu" balas Dirga. 


"Lu ngapain senyum-senyum sendiri? Kangen Aqilla?" goda 
Dirga. 


Tama menggelengkan kepala. 

"Habis ngobrol sama pasien yang di pojok" 
DEG !! 

Dirga tercengang. 

"Ngobrol sama siapa?" tanya Dirga. 
"Pasien yang di pojok" 


"Tam--" Dirga berjalan membuka tirai pertama yang 
menghubungkan dengan pasien kedua, lalu ia lanjut 
berjalan dan membuka tirai terakhir, tempat dimana orang 
yang dari tadi mengajak Tama mengobrol dirawat. 


Sreeet ! 
Tama hanya terdiam. 
"Kosong Tam" ucap Dirga. 


Tama bangun dan berjalan melihat kasur itu dengan lebih 
dekat, ia mengecek kolong dan sekitar ruangan dan tidak di 
temukan sosok orang lain di kamar itu. Sedangkan jika ada 
pasien yang ingin keluar maka seharusnya mereka akan 
melewati Tama yang berada disebelah pintu. 


Tama dan Dirga berjalan dengan cepat, mereka menuju 
resepsionis untuk bertanya tentang kamar yang Tama 
tempati. 


Perawat mengatakan bahwa memang benar hanya Tama 
yang di rawat di kamar itu per hari ini. Perawat juga 
mengatakan bahwa ada pasien yang baru saja meninggal 
beberapa hari lalu karena kecelakaan. Dan pasien itu 
meninggal tepat di kasur ketiga ruang Tama di rawat. 


"Tam gua balik aja ya, lu sendiri gpp kan?" 
Tama menarik lengan baju Dirga. 
"Ah jangan Dir ah" 


"LU ngapa si? biasanya juga bodo amat ama yang kayak 
gitu" sambil berusaha pergi. 


"Dir-Dirgaaaaa" 


20 Pencarian 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Dirga dan Tama tiba di mantra, mereka baru pulang dari 
rumah sakit. 


"Udah sehat Tam?" tanya Andis. 

Tama mengangguk. 

"Lu kenape Dir? suram gitu keliatannya" 
"Horror parah itu rumah sakit" jawab Dirga. 


Mereka menceritakan pengalaman tentang malam itu pada 
Andis, dan Andis hanya tertawa. 


"Kalo lu liat mereka, anggap aja ga ada" ucap Andis sambil 
membuat moccacino. 


"Terus jangan tatap matanya langsung, kalo dia berinteraksi, 
anggap lu ga denger" lanjutnya. 


"Jangan tunjukin rasa takut lu, karena itu makanan mereka" 


"Tapi lu suka berinteraksi sama mereka Dis?" ucap Dirga. 


"Karena gua tau, mana yang jahat dan mana yang ga punya 
niat jahat" sambil menuangkan moccacino yang ia buat 
kedalam botol pelastik. 


"Ya intinya gitulah, gua ngampus dulu ye" Andis pergi 
dengan topi kupluk ala-ala letto dan tas selempangnya. 


KKK 


Sesampainya di kampus ia belajar tentang seputar 
broadcasting. Seusai jam kuliah, Andis berjalan menuju 
bangku yang berada di dekat parkiran. Di perjalanan ia 
menguping pembicaraan duo orang yang tak penting. 


"Eh tau ga ada akun instagram yang suka nge upload 
gambar kampus kita?" ucap seorang yang tidak penting 
sambil berjalan. 


"Coba mana liat?" balas temannya yang tidak kalah penting. 
"Oh iya ya banyak banget postingan gambar kampus kita" 


Andis yang menguping pembicaraan orang-orang yang tak 
penting dalam cerita ini hanya berjalan biasa tak peduli 
omongan mereka, namun Andis tetap mendengar semua 
obrolan-obrolan yang tak kalah penting dari orang-orang itu. 


"Nama akunnya @kuntiSekar"ucap orang tak penting yang 
pertama kali membuka topik obrolan. 


Gubrak !!! 
Mereka menoleh kebelakang, Andis terjatuh. 


"Ma-mana coba liat dong?" tiba-tiba Andis ikut nimbrung 
dan menjadi karakter yang tak penting diantara para 
mantra. Mereka menular seperti racun. 


"Lah ini si Sekar pasti selfie, tapi ga ketangkep kamera" 
gumam Andis dalam hati. 


Andis bergegas menuju tempat Sekar dan meninggalkan 
para cecunguk itu. 


Sesampainya di dekat parkiran. la duduk di kursi tempat 
Sekar biasa nongkrong. 


"Tumben jam segini udah dateng?" tanya wanita tembus 
pandang itu. 


"Iya nih, kan mau bantu kamu nyari si Bayu-bayu itu" ucap 
Andis. 


"Oh iya-" Andis mengeluarkan kopi moccacino dari tas 
selempangnya. 


"Moccacino kampret" balas Andis sambil tertawa ngakak 
perkara cinocino. 


"Enak, Aku suka!" ucap Sekar penuh semangat. 


"Eh kamu suka se/fie ya pake arwah handphone yang aku 
kasih?" 


"Apa itu selfie?" tanya kunti yang kurang pergaulan itu. 


"Ih makanya main sama arwah-arwah anak gawl keles, selfie 
itu ya foto diri sendiri" Andis menerangi Sekar apa itu Selfie. 


"Hihihihi iya, cantik ga aku?" tanya Sekar. 


"Ya ga ketangkep kamera laaaah, cuma keliatan background 
nya aja" 


Sekar merasa sedih karena merasa percuma berfoto kalau 
akhirnya tidak ada yang bisa melihatnya meskipun itu 
Andis. 


"Kok murung?" tanya Andis. 

"Gpp" 

"Dih bete" ucap Andis kaget. 

"Ada kuntil anak bt?" gumamnya. 

"Biarin aja kali kalo ga ada yang bisa liat foto selfie Sekar" 
Sekar masih merasa sedih. 

"Yang penting aku biasa liat Sekar" 

Sekar menoleh ke arah Andis. 


"Nanti aku cemburu kalo orang lain bisa liat cantiknya 
Sekar" ucap Andis sambil tersenyum. 


Wajah Sekar memerah. 

"SEKAAAR!!" panggil Andis kaget. 

"Muka kamu merah, darah kamu ngalir lagi?" tanya Andis. 
"E--Enggak, aku kan udah mati" jawabnya malu-malu. 

"Tapi merah loh" sambil tangan Andis menyentuh pipi Sekar. 


Sekar menutup matanya karena ini pertama kalinya sejak ia 
mati, ada orang yang menyentuhnya. 


1.. 2.. 3.. Tidak terasa apa-apa, Sekar membuka mata 
kembali, ia melihat Andis yang sedang tertawa sambil 


menggerakan tangannya ke kanan dan ke kiri sambil 
menembus kepala Sekar. 


"Andis ngapain?" tanya Sekar. 


"Nembus cuy ahahaha baru mau cubit pipinya Sekar yang 
merah" ucap Andis. 


Andis tiba-tiba terdiam. 


"Memang ya, meskipun kamu ada di hadapanku, kita berada 
di dimensi yang berbeda" dengan wajah murung Andis 
menyentuh pipi Sekar bak menyentuh hologram. 


"Seandainya Andis datang lebih dulu" ucap Sekar lirih. 


"Eh apa?" tanya Andis yang tidak mendengar perkataan 
Sekar barusan" 


"Hihihihi Andis kepo" 
"Ih tau tauan kepo?" 


"Aku kan kuntil remaja sekarang, bukan kuntil anak lagi 
huehuehue" sambil menyombongkan diri. 


"Kalo remaja, bisa jatuh cinta dong ya?" tanya Andis. 
Andis beranjak dari duduknya. 


"Kalo gitu ayo kita cari Bayu nya Sekar, biar sekar bisa 
tenang" ucap Andis tersenyum. 


Andis berjalan pergi, mencari seseorang yang entah siapa 
dan entah dimana. 


Aku tak perlu Bayu untuk bisa menjadi arwah yang tenang, 
aku sudah menemukan apa yang aku cari. Cukup kehadiran 


mu yang membuat aku merasa tenang. Terimakasih telah 
hadir dalam kematianku. 


21 Full Squad 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Tak terasa libur semester telah tiba. Andis, Dirga, Tama dan 
Ajay memutuskan untuk tetap di Jogja untuk kelangsungan 
kafe mereka. Abet dan Karmila juga tidak pulang karena 
beberapa urusan. 


Cring- Gemerincing lonceng berbunyi. Dua orang pria 
datang dan duduk di bangku dekat bar, seorang 
mengenakan penutup mata berwarna putih di mata kirinya 
dan yang satunya mengenakan hoodie. 


"Mau pesan apa mas?" sambil Mila memberikan daftar 
menu. 


Orang yang mengenakan hoodie itu membuka hoodie nya. 
"Menu utamanya apa?" tanya pria itu. 


Karmila terkaget melihat orang itu, kemudian ia menatap 
Dirga yang sedang asik dengan handphone di bangku dekat 
Bar. Karmila tampak berbolak-balik memperhatikan Dirga 
dan orang itu. 


"Kok mirip?" tanya Mila. 


Orang itu melihat ke arah Dirga. 


"Oi Dir, lu ga kasih tau pegawai lu kalo lu punya kembaran?" 
ucap Pria itu. 


Dirga menoleh ke arah pria itu. 


"Eh kapan sampe nya?" tanya Dirga sambil menghampiri 
pria yang wajahnya mirip dengannya. 


"Baru aja sampe" 


"Mil, kenalin ini kembaran gue, Tirta" Dirga memperkenalkan 
kembarannya yang baru saja datang untuk berlibur di 
Jogjakarta. 


"Tirta Martawangsa" sambil mengulurkan tangan kanannya. 
"Karmila Urmita Putri" sambil menjabat tangan Tirta. 
Karmila menoleh ke pria yang satunya. 

"Yang itu namanya uchul" ucap Dirga. 


"Karmila" sambil menjulurkan tangan kanannya untuk 
bersalaman. 


Uchul hanya melihat Mila tanpa berkata sepatah katapun. 


“Ih tengil banget ini orang, mana serem banget lagi" ucap 
Mila dalam hatinya. 


Andis dari atas berlari menuju lantai bawah. 
"Uchuuuuul ma broooo" sambil menepak kepala Uchul. 


"Hahahaha yo yo yo kampret" ucap Uchul tertawa sambil 
membalas Andis. 


Kemudian Tama menyusul turun dari lantai atas, ia melihat 
ke arah Uchul. 


"Yo" sapa Uchul sambil bangun dari duduknya dan 
menghampiri Tama. 


Tama membuang muka dari Uchul. 


"Gua denger sekarang lu udah punya suara?" sambil 
menyeringai. 


Tiba-tiba suasana menjadi agak mencekam, begitu terasa 
tekanan yang di berikan Uchul pada Tama. Karmila sedikit 
cemas melihat tingkah Uchul terhadap Tama. 


"Wahahahahaha" tiba-tiba Uchul tertawa sambil merangkul 
Tama. 


"Coba ngomong dong" ucap Uchul sambil menjitak-jitak 
kepala Tama. 


"Sakit chul" ucap Tama. 
"Wahahahahaha beneran udah bisa ngomong dia tir" 


Tirta hanya tersenyum melihat tingkah Uchul. Kemudian dia 
berbicara pada Dirga. 


"Ngomong-ngomong kenapa lu manggil gua jauh-jauh 
kesini?" ucap Tirta yang mendapatkan chat dari Dirga 
beberapa minggu yang lalu ketika Dirga berada di rumah 
sakit untuk mendampingi Tama. 


"Mata batin gua kebuka" ucap Dirga sambil masih 
memainkan handphone nya. 


Uchul yang dari tadi tertawa tiba-tiba terdiam. 


"Oi oi" sambil menoleh ke arah Dirga dengan mimik wajah 
yang menyeramkan. 


"Ini orang aneh banget sumpah, takut" gumam Mila. 
"Jangan takut" ucap Tirta sambil tersenyum kepada Mila. 
"Ih tau aja kalo aku teh takut" gumam Mila lagi. 


"Taulah, orang kedengeran" ucap Tirta lagi sambil 
tersenyum. 


"Mas Tirta kok bisa tau sih? Mila kan ngomongnya dalem 
hati" tanya Mila yang penasaran karena Tirta secara 
berturut-turut menyauti isi kata-kata Mila yang masih 
berada dalam pikirannya. 


"Rahasia" sambil menempelkan jari telunjuknya di bibir. 
Uchul berjalan menghampiri Dirga. 
"Kalo gitu kita cari Tuan Suratma" 


"Makanya gua ngajak Tirta buat ajak lu juga kesini" ucap 
Dirga. 


"Nanti malem kita berangkat, sekarang kita persiapan dulu 
segala persyaratan nya" ucap Uchul. 


"Mila ga ngeti, ini pada mau ngapain sih?" ucap Mila yang 
tak mengerti apa-apa. 


Dirga menceritakan tentang insiden Yama yang datang 
mencari arwah anak kecil. la sempat mengira Yama adalah 
sosok roh jahat, dan menyerangnya dengan menggunakan 
topeng pusaka. Untuk bisa menggunakan topeng itu, mata 
batin sang pemilik harus terbuka, Dirga yang sudah lama 
menutup mata batinnya dan berusaha lari dari dunia ghaib 


terpaksa membukanya kembali untuk menghadapi Yama. 
Pengguna pusaka juga akan selalu di ikutin oleh mereka 
yang tak terlihat, tak jarang para makhluk itu menantang 
sang pemilik pusaka untuk bertarung. Dirga yang tidak 
tahan dengan pengelihatan astralnya meminta bantuan 
saudara kembarnya, Tirta untuk menutup mata batinnya 
kembali. Salah satu cara untuk menutupnya adalah dengan 
mencari makhluk bernama Suratma dan meminta untuk di 
tutup kembali mata batinnya. 


"Terus nyari Suratma dimana?" tanya Mila. 
"Alam Suratma" jawab Uchul. 
"Alam Suratma?" tanya Mila lagi. 


Uchul menjelaskan bahwa alam Suratma adalah alam ketiga 
sebelum akhirat. Alam pertama adalah bumi tempat 
manusia berpijak, alam kedua adalah dunia ghaib tempat 
para jin tinggal, dan alam ketiga adalah tempat di 
kumpulkan nya manusia dan jin yang telah meninggal 
sebelum arwah mereka menuju akhirat. Alam itu adalah 
alam Suratma yang di jaga oleh Suratma sang hakim 
kematian. 


"Terus caranya ke alam Suratma, kita teh musti mati dulu?" 
tanya Mila polos. 


Uchul hanya menunjuk mata sebelah kirinya yang tertutup. 


"Disana teh kita bakalan bisa ketemu sama orang yang udah 
meninggal?" tanya Mila. 


"Ya kalo arwahnya belum naik ke akhirat ada kemungkinan 
arwah itu masih tertahan di bumi karena suatu alasan atau 
nongkrong dulu di alam surama" jawab Uchul 


"Mila teh boleh ikut?" pinta Mila memelas. 
"Terlalu beresiko" ucap Uchul. 


"Mila teh kangen sama bapak, kangen sama ibu" sambil 
meneteskan air mata. 


"Kalo ada kemungkinan walaupun cuma 0,1% mila teh mau 
coba, selama masih ada kemungkinan" sambil mengusap air 
matanya yang dipenuhi oleh segelintir rindu. 


"Gua juga ikut ya, ada orang yang mau gua cari" ucap 
Andis. 


Uchul menghela nafas. 


"Yaudah tapi ikutin aturan dari gua ya, gua ga jamin kita 
semua bisa balik dengan keadaan utuh" ucap Uchul. 


"Selama lu pergi, gua minta KTP lu Dir" ucap Tirta. 
"Okay brader" jawab Dirga. 

"Biar lu bisa pura-pura jadi Dirga ya?" tanya Ajay. 
"Cuma itu tugas gua disini hahahaha gantiin dia" 
"Mentang-mentang kembar" timpal Mila. 


Akhirnya mereka mempersiapkan kebutuhan untuk ritual 
pergi ke alam Suratma. 


KKK 


Jam 20.00 Dirga, Mila, Andis dan Uchul telah siap dengan 
ritualnya. Uchul menggambar lingkaran dengan kapur putih 
dan juga ada motif-motif seperti tulisan aksara jawa entah 
apa artinya, ia juga meletakkan garam yang berada di 


wadah berupa gelas di pusat lingkaran. Kemudian Uchul 
mengikatkan tali di pinggang semua yang akan pergi, tali 
itu terhubung satu dengan lainnya guna menjaga agar 
mereka tidak terpisah. 


"Udah siap?" Uchul menanyakan kesiapan para teman- 
temannya. 


Semua hanya mengangguk dan saling bertatapan. 


"Apapun yang kalian lihat, anggap aja itu mimpi atau dunia 
fantasi" ucap Uchul. 


Mereka berempat berdiri di garis ujung atas, bawah, kanan 
dan kiri lingkaran sambil berpegangan tangan. 


Uchul membuka penutup matanya dan menutup kedua 
matanya. 


"Semuanya tutup Mata" perintah Uchul. 


Mereka semua menutup matanya. Kemudian Uchul 
membuka mata Kirinya dengan keadaan mata kanan 
tertutup, kemudian ia menutup mata kanannya dengan 
penutup matanya. 


"Sekarang buka mata" pinta Uchul. 


Semua membuka matanya dan sekarang mereka semua 
berada di sebuah lapangan luas dan sepi, lapangan itu 
dipenuhi oleh kabut putih tebal. 


"Ini kita teh dimana?" tanya Mila yang bingung. 


"Selamat datang di alam Suratma" ucap Uchul sambil 
menyeringai. 


22 Alam Suratma 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Dirga, Andis, Mila dan Uchul berjalan menelusuri jalan yang 
berkabut itu. 


"Jangan terpisah, pastikan tali masih menyambung antara 
satu dengan yang lain" perintah Uchul yang sedang 
berjalan di depan. 


"Dis--Andis" panggil Mila yang berada di urutan paling 
belakang. 


"Kenapa Mil, kangen ya?" ucap Adnis bercanda. 
"Serius, Mila mau ngomong" ucap Mila sambil berjalan. 
Andis menoleh kebelakang. 


"Di belakang Mila teh ada siapa?" ucap Mila yang merasakan 
ada suara dan hembusan nafas di tengkuk lehernya. 


Andis melihat nenek-nenek dengan kedua mata berlubang, 
nenek itu berjalan mengikuti rombongan tepat di belakang 
Mila. 


"Ga ada apa-apa kok" ucap Andis dengan wajah tenang. 


"Jangan takut" ucap Uchul. 


"Mereka menjadi kuat dengan memakan rasa takut kita" 
lanjut Uchul. 


"Jangan perlihatkan ketakutan kita, atau mereka akan sadar 
kalo kita adalah makhluk hidup yang berada di tanah orang- 
orang mati" timpal Uchul lagi. 


Glek ! 


Mila menelan ludah karena merasa agak takut, namun ia 
mencoba menenangkan diri dan tidak menoleh kebelakang. 


"Kita istirahat sebentar" ucap Uchul. 


Tidak lama setelah itu terlihat sebuah bangunan berbentuk 
kafe kekinian, makhluk yang mengikuti rombongan sudah 
menghilang. Mereka berempat masuk kedalam kafe itu. 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Karma Kafe." ucap seorang anak kecil. 


"Sebelum menuju akhirat apa ada penyesalan di dunia? 
kami melayani tuan dan nyonya untuk membalas karma" 
ucap seseorang yang sepertinya ramah senyum. 


Kafe ini memiliki 3 orang pegawai, seorang anak kecil, 
seorang yang selalu tersenyum dan seorang yang nampak 
seperti barista yang sedang merokok. 


"Kami semua masih hidup" sambil menyeringai ke arah pria 
yang tersenyum itu. 


"Apa perlu kami buat mati?" balas pria itu sambil 
menyeringai kepada Uchul. 


"Ehm--ehm" celetuk pria barista yang sedang merokok itu. 


"Ada perlu apa yang masih hidup di alam yang sudah mati?" 
ucap pria yang merokok itu. 


"Kami mencari sang Suratma" ucap Dirga. 


Mereka bertiga sontak kaget, untuk apa manusia yang 
masih hidup mencari hakim kematian? 


Tiba-tiba waktu seakan berjalan lambat. Dirga, Andis, Mila 
dan Uchul menyadari itu. Muncul kepulan asap hitam entah 
dari mana, asap itu berkumpul dan membentuk seperti 
bentuk manusia. Mulai dari kaki yang melangkah menuju 
mereka berempat hingga ke ujung kepala yang ditutupi topi 
hitam, makhluk itu berjalan dengan tongkat nya, ia berjalan 
beringingan dengan waktu yang melambat. 


"Yo bocah" ucap makhluk itu. 
"Yamaaaa!!!" ucap Andis yang familiar dengan makhluk itu. 
"Azmoke, Kiddie, Foxy" Panggil Yama. 


"Buatkan tamu kita menu yang paling spesial, mereka akan 
beristirahat disini sebentar" ucap Yama sambil 
mempersilahkan para manusia itu untuk duduk. 


Para pegawai itu melaksanakan perintah dari Yama dan 
membuat hidangan untuk para manusia itu. 


"Bagaimana menurut kalian?" tanya Yama. 


Semuanya bingung, bagaimana apanya? pikir mereka 
semua tak mengerti. 


"Menarik" ucap Dirga di tengah keheningan. 


Tiba-tiba anak kecil yang bernama Kiddie itu datang 
membawakan empat minuman kepada para manusia itu. 


"Ini bisa di minum?" tanya Andis. 


"Tentu, para manusia yang baru saja mati biasanya tidak 
sadar bahwa dirinya sudah mati, ini adalah hidangan dari 
dunia manusia untuk para arwah-arwah baru itu, silahkan di 
minum" 


Andis memberanikan untuk meminum minuman dari dunia 
lain itu. Semua melihat ke arah Andis dan berharap Andis 
tidak mati. 


"Kenapa liatin gua?" tanya Andis. 
"Enak?" tanya Mila. 


"Lumayan ini" ucap Dirga yang telah mencicipi hidangan 
alam suratma itu. 


"Hahahahaha enak kan" ucap Yama senang. 
"Tapi masih kurang" timpal Dirga lagi. 


"Tuan dewa kematian, izinkan saya Dirga Martawangsa 
untuk membuat kesepakatan menarik" 


Yama hanya diam mendengarkan Dirga dan mengangguk 
perlahan. 


"Katakan apa itu bocah?" 


"Saya membawa barista unggulan dari Mantra Coffee" 
sambil menunjuk Karmila. 


"Kita lakukan pertukaran setara" ucap Dirga. 


"Tuker apa?" tanya Mila dengan wajah panik. 
"Tenang Mil" Dirga menenangkan Mila. 


"Kita akan ajarkan para makhluk-makhluk ini cara membuat 
green tea frappuccino dan caramel machiato" ucap Dirga. 


"Bruahahahahahahaha" Yama tertawa terbahak-bahak. 
"Dan apa yang kau inginkan dariku bocah?" tanya Yama. 
"Beritahu dimana Suratma?" 

"Tidak seimbang dengan permintaanmu bocah" ucap Yama. 


"Di tambah Vanilla Regales, dan diskon menarik untuk 
kalian jika mengambil bahan dari mantra coffee" 


"Bruahahahahahahaha" 


"Itu baru kesepakatan bisnis" sambil berjabat tangan 
dengan Dirga. 


"Baiklah, beritahu kami tempat Suratma, kami akan 
meninggalkan gadis ini disini" ucap Uchul. 


"Mila gamau di tinggal ih" ucap Mila ketakutan. 


"Gua disini juga deh, lu berdua aja yang punya urusan sama 
Suratma" 


Akhirnya mereka berpisah menjadi dua rombongan yang 
terdiri dari Dirga dan Uchul untuk menemui Suratma, Andis 
dan Mila yang menunggu di Karma untuk memberi 
pelatihan barista kepada para pegawai. 


"Inget, jangan keluar kafe sampe gua sama Dirga balik lagi" 


"Kenapa emang cul?" tanya Andis. 


"Alam ini rumit, lu keluar dikit aja bisa-bisa lu udah ada di 
tempat lain, gua ga jamin bisa nemuin lu lagi kalo sampe lu 
tersesat di alam ini" jawab Uchul dengan wajah serius. 


Alam Suratma bisa memberikan efek illusi kepada orang 
yang masih hidup, agar mereka tersesat selama-lamanya di 
alam ini dengan kenangan indah yang manusia tersebut 
miliki, untuk membuat si manusia tenggelam dalam sebuah 
keindahan fatamorgana. 


Akhirnya Uchul dan Dirga pergi mencari Suratma, 
sedangkan Mila dan Andis mulai memberikan pelatihan. 


"Nama saya Karmila Urmita Putri" Mila memperkenalkan diri 
pada 3 orang pegawai kafe Karma. 


"Azmoke" ucap pria perokok yang memakai apron. Dia 
cukup jangkung dan wajahnya seperti seorang pemalas, 
orang ini tidak banyak bicara. 


"Kiddie" ucap anak kecil yang usianya sekitar usia anak 
SMP, wajahnya terlihat kalem dan tenang, ia juga cukup 
tampan untuk ukuran anak kecil. 


"Panggil aja Foxy" ucap pria yang selalu tersenyum itu, 
berbeda dengan perokok yang terlihat suram dan anak kecil 
yang terlihat kalem, wajah orang ini selalu tersenyum 
seakan sedang menyembunyikan sesuatu, seperti seseorang 
yang licik. 


Mila mulai mengajari mereka cara membuat menu minuman 
dengan menu-menu yang bisa digunakan dari bahan yang 
Karma kafe punya. Tidak lama setelah Mila memberikan 
arahan, mereka bertiga membuat 3 menu yang telah Mila 
ajarkan, mereka membawa minuman itu kehadapan Yama. 


"Silahkan boss" ucap Azmoke. 
Yama mencicipi menu Green Tea Frappuccino. 


"Enaaak bruahahaha" ucap Yama sambil menghabiskan 
minumannya. 


Selanjutnya Kiddie datang membawa Vanilla Regales. Yama 
mencicipi minuman itu dan memberikan efek positif kepada 
Kiddie dan Mila. Setelah itu tinggal caramel machiato yang 
di buat oleh Foxy. Yama mencicipi semua menu barunya dan 
menyukai semua minuman itu. 


"Bocah, kemarilah" Yama memanggil Karmila. 
Mila mendekati Yama dengan rasa takut. 
"Apa ada yang bisa aku berikan padamu?" ucap Yama. 


"Em--kan kesepakatannya 3 menu ditukar sama lokasi sang 
Suratma, saya ga perlu dapet apa-apa lagi" ucap Mila. 


"Hm--Seperti itu" ucap Yama sambil memperhatikan gadis 
itu. 


"Apa ada yang ingin kau jumpai disini?" tanya Yama. 


"Mungkin aku bisa mempertemukan mu dengan orang- 
orang yang sudah tidak ada di dunia manusia, mumpung 
kau sedang berada di alam Suratma" lanjut Yama. 


Mila memandang Andis, ia bingung dengan penawaran 
Yama. 


"Tidak usah repot-repot tuan" ucap Mila dengan wajah yang 
murung. 


"Baiklah jika begitu, aku ada banyak urusan" Yama berjalan 
keluar dari kafe dan menghilang di tengah kabut. 


Andis menghampiri Mila. 
"Mila yakin?" tanya Andis. 
Mila hanya menganggukkan kepala. 


"Tapi tujuan Mila ikut kan buat ketemu sama almarhum 
orang tua Mila" ucap Andis. 


"Tapi kata Uchul kita teh harus nunggu dia sama Dirga, kita 
ga boleh keluar dari tempat ini sebelum mereka berdua 
dateng kan" ucap Mila. 


Saat sedang berbicara dengan Andis tiba-tiba dari kaca kafe 
muncul seorang wanita yang sedang melihat ke dalam kafe. 
Wanita itu tidak masuk, ia hanya memandangi Andis dan 
Mila dari luar. Mila melihat ke arah kaca itu dan melihat 
sosok wanita itu. 


"Bunda" ucap Mila sambil melihat sosok bundanya. 


"Bundaaaa !!" panggil Milla sambil berjalan menuju pintu 
keluar untuk menjumpai bundanya. 


"Tik" terdengar suara jentikkan jari. 
Seketika kobaran api menghalangi Mila untuk keluar. 


"Berani melangkah keluar, ku bakar" ucap Azmoke sambil 
bersiap mengarahkan tangannya kepada Mila. 


"Woy!!" Andis beranjak dari duduknya. 


Foxy berlari ke arah Karmila. Namun Andis tiba-tiba 
melompat ke arah Foxy menahannya untuk tidak 


menyentuh Mila. Mila terus berlari menerjang api di 
hadapannya dan keluar dari kafe. 


"Lu pada udah gila ya? mau bunuh temen gua?" ucap Andis 
marah. 


"Justru makhluk menyerupai ibunya yang berada di luar tadi 
yang mengincar nyawa gadis tadi" ucap Foxy. 


Andis tiba-tiba menjadi lemas mendengar bahwa Mila 
sekarang berada dalam bahaya dan entah sekarang dia 
berada dimana. 


"Kiddie, cari gadis itu dan bawa kembali kesini" ucap Foxy. 
Kiddie mengambil pisau dapur dan berjalan ke arah pintu. 


"Gua ikut, ini semua juga tanggung jawab gua" ucap Andis 
memohon untuk ikut menyelamatkan Mila. 


Kiddie melihat kedua rekannya. Azmoke dan Foxy hanya 
mengangguk. 


"Baiklah, tapi jangan menjadi beban karena aku harus 
mencari 2 orang sekaligus jika kau tersesat bocah" ucap 
bocah itu pada Andis. 


"Hah?! siapa yang bocah?" gumam Andis dalam hati. 


Andis dan Kiddie berangkat untuk mencari Karmila, mereka 
keluar dan menghilang di tengah kabut. 


23 Hakim Kematian 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Dirga dan Uchul berjalan mencari tempat para arwah 
berkumpul untuk menuju nirvana, entah apa nama tempat 
itu. Sang Suratma memiliki julukan lain seperti Citragupta 
yang berarti rupa yang tersembunyi. Sang Suratma bekerja 
sebagai pencatat kebaikan dan keburukan manusia sewaktu 
mereka masih hidup, dia adalah eksekutor yang akan 
menentukan dimana letak arwah tersebut di tempatkan, 
apakah menuju nirvana atau mendapat siksaan atas Karma 
mereka. Dia melihat segala pergerakan manusia di bumi dari 
alam Suratma. 


Sambil berjalan Uchul bertanya kepada para arwah dimana 
letak tempat itu, ia dan Dirga terus berjalan di tengah badai 
kabut yang menyelimuti alam ini sambil bertanya pada 
arwah yang mereka jumpai, hingga mereka menemukan 
suatu tempat yang dimana banyak sekali arwah sedang 
mengantri panjang, mereka berjalan mengikuti para 
rombongan arwah yang sedang mengantri itu, namun Dirga 
dan Uchul tidak ikut mengantri, melainkan berjalan di 
samping arwah-arwah itu langsung menuju sumbernya. 


Mereka terus berjalan hingga mereka berada di sebuah altar 
yang berstruktur seperti pengadilan, di pusat altar terlihat 


seseorang yang bertubuh besar seperti raksasa sedang 
duduk, wajahnya menyeramkan dengan taring-taring yang 
panjang, dengan sebilah pena ia duduk di kursi sambil 
mencatat pada selembar kertas di atas mejanya. 


Altar tersebut adalah pengadilan para arwah, dimana amal 
sewaktu mereka masih hidup di pertimbangkan untuk 
langsung dimasukan ke nirvana atau akan mendapatkan 
Karma berupa siksaan di alam suratma. Banyak juga arwah 
yang keberatan terhadap putusan sang hakim dan 
menuntut karma terhadap arwah yang sedang di adili. 
Mereka yang bernasib buruk akan di siksa dan di pekerjakan 
terlebih dahulu di alam Suratma hingga keburukan mereka 
berguguran dan barulah di perkenankan untuk menuju 
nirvana. Berat dan lamanya siksaan tergantung apa yang 
mereka perbuat semasa hidupnya. 


Dirga dan Uchul menghampiri hakim kematian itu. Suratma 
menatap mereka berdua. 


"Budayakan antri bosque" ucap sang hakim kematian 
sambil mempersilahkan Dirga dan Uchul untuk mengantri. 


"Kami berdua masih hidup bosque" ucap Dirga. 


Sontak para arwah yang tadinya ribut dan berisik menjadi 
diam dan menatap Dirga dan Uchul. Uchul menatap Dirga. 


"Sorry" ucap Dirga. 


Suratma memukul mejanya dengan palu baja yang berada 
di atas mejanya. 


Bruak !! 


"Diam semuanya" ucap Suratma. 


"Lah kan emang udah pada diem" gumam Dirga dalam 
hatinya. 


Suratma beranjak dari tahtanya, tubuhnya sangat besar 
saat dia berdiri. 


"Apa yang dilakukan manusia di tempat orang-orang mati?" 
tanya Suratma. 


Sebelum mereka berdua menjawab, Suratma berbicara 
sendiri. 


"Bagaimana cara mereka masuk ke alam ini?" sambil 
memikirkan cara manusia yang masih hidup bisa masuk ke 
alam suratma. 


Suratma merasakan aura yang sangat mencekam dari mata 
seblah kiri milik Uchul. la mendekatkan wajahnya pada 
Uchul dan memperhatikan mata nya. 


"Dari mana kau mendapatkan sesuatu yang seperti ini?" 
tanya Suratma heran. 


"Rahasia" jawab Uchul sambil menyeringai. 


"Berani-beraninya manusia tidak menjawab pertanyaan 
sang hakim kematian" balas Suratma. 


"Akan ku beritahu jika kau menjawab pertannyaan ku wahai 
sang hakim kematian" Uchul mengajukan pertukaran. 


"Katakan apa itu?" 


"Apa kau bisa menghapus pengelihatan seseorang terhadap 
alam lain?" tanya Uchul. 


"Hmm--mata batin" ucap Suratma sambil memainkan 
janggutnya. 


Dirga dan Uchul menunggu. 

"Bisa saja" jawab Suratma. 

"Kalau begitu----" belum selesai Uchul berbicara. 
"Sekarang giliranku, dari mana mata itu?" tanya Suratma. 


Uchul menghela nafas kemudian menjawab pertanyaan 
Suratma. 


"Perjanjian dengan iblis" jawab Uchul menyeringai. 
"Tuan Suratma" Dirga memotong pembicaraan mereka. 


"Tolong bantu saya Dirga martawangsa untuk menghapus 
pengelihatan astral ini" pinta Dirga. 


"Martawangsa?" 
"Zehahahaha" tiba-tiba Suratma tertawa terbahak-bahak. 
Dirga merasa bingung. 


"Nama gua kocak ya cul?" Dirga bertanya pada Uchul 
perihal namanya. 


"Em--lumayan" jawab Uchul. 


"Martawangsa, dahulu kala pernah datang jiwa seorang 
martawangsa yang tidak di terima di bumi dan tidak di 
terima di nirvana" Suratma bercerita. 


"Dia orang yang cukup menarik, dia berhasil kabur dari 
penjara terdalam yang dimiliki alam Suratma ini, penjara 
terkejam yang di buat untuk mengurung jiwa-jiwa yang di 
tolak semesta. orang itu kembali hidup di dunia dari 
kematiannya" 


"Dan sekarang seorang keturunannya yang masih hidup 
datang menemuiku di alam orang-orang sudah mati 
zehahahaha" lanjut Suratma. 


"Aku tidak melayani yang masih hidup" ucap Suratma. 


"Tapi karena kau adalah keturunan dari orang itu, akan ku 
kabulkan keiinginan mu bocah" 


Dirga merasa senang karena perjalanan nya menuju alam ini 
untuk menemui Suratma tidak sia-sia. 


"Tapi--" potong Suratma. 


"Jika hanya kau mampu menjawab 1 pertanyaanku" ucap 
Suratma sambil menyeringai. 


"Perasaan gua ga enak" gumam Dirga dalam hatinya. 
"Apa itu?" tanya Uchul. 


"Agar lebih menarik mari kita bertaruh" ucap Suratma 
kepada dua orang itu. 


"Jika kalian bisa menjawab pertanyaanku, akan ku hapus 
mata batin mu" sambil melirik ke arah Dirga. 


"Tapi jika kalian salah--" aku akan mengambil jiwa mu 
sebagai ganti dari martawangsa terdahulu. 


Glek!!! 


Dirga menelan ludah karena ketakutan. la menoleh ke arah 
Uchul untuk berdiskusi apa yang sebaiknya ia lakukan. 
Uchul hanya mengagguk. 


"Mungkin lain ka---" belum selesai Dirga berbicara. 


"Lanjut mang Suratma" Uchul menyeletuk dengan nada 
penuh semangat. Dirga hanya melongo karena jiwanya yang 
menjadi taruhan. 


"Lu udah gila Cul" ucap Dirga sambil menggenggam kerah 
baju Uchul dengan tangan kirinya. 


"Hahaha gua punya rencana" ucap Uchul. 
"Apa rencananya?" tanya Dirga. 
Uchul berbisik ke telinga Dirga. 


"Jika kita kalah, jiwa gua tetep aman wahahahaha rencana 
bagus kan" ucap Uchul sambil tertawa. 


"Cul, gila lu !!" ucap Dirga yang sedang merasa campur 
aduk, takut dan marah bercampur tak karuan. 


"Tenang aja, kita pasti bisa jawab" jawab Uchul sambil 
merangkul sahabatnya itu dan melihat ke arah Suratma. 


"Beri bos" ucap Uchul pada Suratma. 


"Dengarkan baik-baik" Suratma memberikan teka-teki 
kepada Dirga dan Uchul. 


"Masing-masing kalian hanya punya satu kali kesempatan 
untuk menjawab" 


"Orang-orang di sekitarmu lebih sering 
menggunakannya dari pada dirimu, namun pada 
dasarnya, itu adalah milikmu?" 


"Mampus lu Dir wahahaha" ucap Uchul sambil tertawa. 


"Cul ah jangan bercanda cul" balas Dirga panik. 


Suratma duduk kembali di kursinya sambil menunggu 
jawaban mereka berdua. 


"Pikirkan apa yang orang lain sering gunakan dari pada kita, 
tapi sebenenya itu punya kita?" Dirga dan Uchul 
memikirkan jawaban dari pertanyaan Suratma. 


"Korek gas? duit? motor?" pikir Dirga. 

Tidak ada sepatah kata pun yang berani mereka keluarkan, 
ketegangan mulai di mulai, apa lagi Dirga, ia mulai 
berkeringat dingin dan membayangkan hal-hal yang terjadi 
jika dia dan Uchul gagal menjawab. 

"Uang" 

Suratma menoleh ke arah sumber suara. 

"Mengapa uang?" tanya Suratma pada Dirga. 

"Jika ada orang yang meminjam uang sama kita dan kita 
meminjamkan, itu artinya kita ga lagi megang uang yang 
sedang dia pinjam, dalam arti kata dia lebih sering 


menggunakkannya daripada kita, namun pada dasarnya 
uang itu adalah milik kita" ucap Dirga. 


"Zehahahahaha" Suratma tertawa terbahak-bahak. 
"Tidak salah kau memang keturunan orang itu" 

Dirga tersenyum mendengar perkataan Suratma. 
"Percobaan bunuh diri yang bagus, next" lanjut Suratma. 


Dirga hanya bisa cengo mendengar kata-kata terakhir 
Suratma. 


"Cul tolongin gua cul" Dirga mengacak-ngacak Uchul yang 
sedang duduk memikirkan jawaban. 


Plak !! 
Uchul menampar Dirga. 


"Diem apa, lu kaya bukan Dirga" ucapnya dengan tatapan 
merendahkan Dirga. 


"Dirga itu orangnya tenang, lu yang sekarang cuma 
bersikap pengecut" 


Dirga menundukkan wajahnya, ia terlalu panik dan 
kehilangan ketenangannya. 


"LU percaya aja sama orang yang ada di depan lu sekarang" 
ucap Uchul yang melangkah maju menghampiri Suratma. 


"Orang-orang di sekitarmu lebih sering menggunakannya 
dari pada dirimu, namun pada dasarnya, itu adalah 
milikmu?" Uchul masih memikirkan pertanyaan itu. 


"Pikirkan, apa yang sering di gunakan orang lain lebih dari 
pada diri kita sendiri? namun pada dasarnya sesuatu itu 
masih milik kita" 


"Aku butuh bantuan mu, rekan" 


Uchul menghentikan langkahnya dan menatap ke arah 
langit alam suratma sambil menutup kedua matanya. 


"Apa kau dengar?" 
"Jawab aku jika kau dengar aku" 


Uchul masuk ke dalam alam bawah sadarnya, disana ada 
sosok pria yang sedang duduk di tengah kegelapan, tak 


terlalu tampak wajah pria itu. Uchul mendekati pria itu. 
"Aku butuh bantuan mu" ucap Uchul pada pria itu. 


"Kau menyembunyikan ku seolah aku tiada, dan sekarang 
kau berkata butuh bantuanku?" tanya pira itu. 


"Sekarang, hanya kau yang bisa membantu" pinta Uchul. 
Pria itu berdiri dan berjalan ke arah Uchul. 


"Yaa--pada dasarnya emang tubuh itu punya gua sih" jawab 
pria itu yang mendekat, wajahnya terkena pantulan cahaya, 
dan itu adalah sosok Uchul. 


"Its my turn bro" ucap Uchul pada Uchul yang sebelumnya. 
Prok !! 


Mereka melakukan tos, dan Uchul yang duduk ditengah 
kegelapan itu bertukar dengan Uchul yang sebelumnya. 


Uchul kembali terbangun dan membuka matanya, ia 
memikirkan pertanyaan Suratma, memang kepribadian 
Uchul yang sedari tadi sedang duduk itu tak berada di 
tempat kejadian, tapi pada dasarnya ia mengerti tentang 
situasi yang terjadi di luar. 


"Semua pasti saling berkaitan" 

"Apa sebenarnya makhluk yang bernama Suratma itu? apa 
yang ia kerjakan selama ini? apa yang ia tulis dengan 
sebilah pena itu?" 


"Amal perbuatan? Karma? nama?" 


"Yaa--aku mengerti sekarang” Uchul tersenyum. la 
melanjutkan langkahnya mendekati tempat Suratma sedang 


duduk. 

"Nama" Ucap Uchul sambil tersenyum. 
Dirga bingung dengan jawaban Uchul. 
"Kok nama sih?" 


"Zehahahahaha" Suratma tertawa lagi. Dirga sudah pasrah 
dengan apapun nasib yang akan menimpanya. 


"Orang-orang di sekitarmu lebih sering 
menggunakannya dari pada dirimu, namun pada 
dasarnya, itu adalah milikmu?" 


Jawaban : Nama, karena sejatinya orang lainlah yang 
lebih sering menyebut/memanggil namamu 
ketimbang dirimu sendiri. 


"Tepat !!" ucap Suratma. 
"Serius bener?" tanya Dirga. 


"Sekarang mendekatlah bocah" Suratma memerintahkan 
Dirga untuk mendekat. 


Dirga mengikuti perintah Suratma, ia mendekat ke arah 
Suratma. 


"Tutup matamu" Dirga menutup matanya mendengar 
perintah Suratma, kemudian Suratma meniup wajah Dirga. 


Fushhhh !!! 


Dari tubuhnya keluar sosok Tumenggung, pria besar 
mengenakan pakaian adat jawa. 


"Tinggalkan bocah ini" Suratma memerintah Tumenggung 
untuk meninggalkan Dirga. 


"Topeng terkutuk, adalah takdir yang harus dipikul seorang 
Martawangsa" ucap Tumenggung. 


"Tidak akan bisa siapapun melepaskan diri dari kutukan itu, 
aku akan kembali" ucap Tumenggung yang tiba-tiba 
menghilang. 


"Untuk sekarang aku sudah memenuhi permintaanmu, 
sekarang pergilah wahai manusia" 


Tiba-tiba Uchul dan Dirga berada di sebuah lapangan yang 
di penuhi kabut, seperti tempat ia pertama kali datang. 


"Kuy jemput Andis sama Mila terus bantuin mereka" ucap 
Uchul. 


"Tumben lu peduli sama urusan orang lain cul? biasanya lu 
tertarik sama apa yang menurut lu menarik aja" tanya Dirga. 


"Semua orang bisa berubah" Ucap Uchul sambil tersenyum. 


Mereka mencari jalan menuju Karma kafe, tempat mereka 
meninggalkan Andis dan Mila. 


24 Pengejaran 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Sementara Dirga dan Uchul mencari Suratma, Andis 
bersama pegawai Karma kafe yang bernama Kiddie sedang 
mengejar Karmila yang di sesatkan oleh makhluk yang 
menyerupai ibunya. 


*Jika para pembaca mengikuti film avatar the legend 
of aang mungkin familiar dengan mahluk seperti 
'Koh si pencuru wajah' nah kira-kira seperti itu para 
mahluk ini. 


Andis mengikuti Kiddie yang sedang berlari. 


"Lu tau kemana kita bakalan pergi?" tanya Andis pada 
Kiddie. 


"Ke sarang para shadows" ucap Kiddie. 
"Shadows?" tanya Andis tak mengerti. 
"Mereka adalah jenis jin yang menyerupai manusia" 


"Gimana kalo Mila ga di bawa ke sarang?" tanya Andis yang 
sebenarnya takut. 


"Aroma" ucap Kiddie. 


"Saya punya penciuman yang tajam" sambung Kiddie 
sambil berlari. 


Tiba-tiba Kiddie berhenti melangkah. 


"Jangan pikirkan siapapun, mereka bisa melihat ke dalam 
diri kita dan menyerupai orang-orang yang kita pikirkan" 
ucap Kiddie memperingati Andis. 


"Kenapa mereka nyulik Mila?" tanya Andis. 


"Mereka memakan arwah-arwah segar yang baru saja tiba di 
alam Suratma setelah mati" 


"Tapi Mila kan masih hiudp" 


"Justru itu kita harus bergegas" sambil Kiddie melanjutkan 
pengejaran. 


Tiba-tiba ada sesuatu yang menerjang Andis dengan cepat, 
namun Kiddie mengeluarkan pisau yang ia bawa dari dapur 
dan menebas sesuatu itu. Sesuatu itu langsung lenyap 
menjadi kepulan asap hitam. 


"Mulai dari sini, jangan hilang fokus" ucap bocah kecil itu. 


Dari kegelapan, muncul dua mahluk berwarna hitam 
berbentuk seperti anjing dengan mata merah menyala. 


"Apaan itu?" tanya Andis. 


Kiddie melempar pisau itu ke arah mahluk bersosok anjing 
dan mengenai salah satu mahluk itu, kemudian Kiddie tiba- 
tiba berpindah dari tempatnya berdiri ke tempat mahluk 
yang tertusuk itu bagaikan berteleportasi, dengan cepat ia 
menusuk mahluk yang satunya. 


"Jangan takut, mereka memakan ketakutan manusia dan 
menjadikannya sumber kekuatan" ucap Kiddie. 


"Itu gimana caranya bisa pindah gitu?" ucap Andis yang 
tercengan melihat kemampuan Kiddie. 


"Manusia ga akan bisa, itu kemampuan dewa kematian" 
ucap Kiddie. 


"Lu juga dewa kematian kayak Yama?" 
"Bukan" jawabnya singkat. 

"Tapi lu kok bisa begitu?" tanya Andis heran. 
"Tuan Yama yang mengajarkan kami bertiga" 


Tiba-tiba muncul sosok wanita bergaun hitam dengan kuku- 
kuku yang jatam, ia berdiri beberapa meter dari Kiddie dan 
Andis, kemudian wanita itu menyeringai ke arah Andis. 


Sosok wanita itu tiba-tiba menghilang di tengah kabut yang 
gelap, Andis mencari dengan matanya kemana mahluk itu 
menghilang. Tiba-tiba dari belakang Andis, kuku-kuku tajam 
itu menyerang. Kiddie melindungi Andis dengan tubuhnya, 
ia tercabik kuku-kuku tajam itu. 


"Kiddieeee" teriak Andis. 


Namun ternyata Kiddie masih berada di tempatnya, anak 
kecil yang menyelamatkannya bukanlah sosok Kiddie. Andis 
mendekati sosok anak kecil itu, sementara Kiddie mengejar 
sosok wanita bergaun hitam. 


Anak kecil itu menoleh ke arah Andis sambil berkata. 


"Yo brader" sambil tersenyum. 


"Arka" 

Andis mendekat dan memeluk bocah itu. 
"Ini betulan elu kan?" tanya Andis. 
"Iyalah" 


"Gua kangen banget" sambil tak kuasa menahan air 
matanya. 


"Jangan sedih brader, gua yang paling ngerasain apa yang 
lu rasain, anak kembar itu saling terhubung" 


"Selama ini gua coba buat berkomunikasi sama lu, tapi ga 
pernah bisa" ucap Arka. 


"Tapi hantu-hantu yang lain kok bisa?" tanya Andis dengan 
wajah di penuhi air mata. 


"Entahlah" 
"Gua cuma mau minta maaf" ucap Arka. 
"LU ga salah apa-apa kok brader" ucap Andis. 


"Gara-gara gua, lu jadi bisa ngeliat apa yang harusnya ga 
bisa lu liat" ucap Arka sambil murung. 


"Masa-masa kecil yang harusnya lu abisin dengan penuh 
tawa, jadi berubah total semenjak lu bisa ngeliat mereka 
kan?" 


"Justru karena lu, gua bisa ngeliat lagi, yang harusnya 
merasa bersalah itu gua, karena hidup dengan mata 
saudara gua yang meninggal karena insiden yang sama" 


Kematian yang menyebabkan Arka meninggal adalah 
sebuah kecelakaan yang terjadi saat dia dan Andis masih 
kecil. Andis kecil kehilangan kedua pengelihatannya, 
sedangkan Arka kehilangan nyawanya. Dokter menyarankan 
untuk melakukan operasi transplantasi kornea dari jenazah 
sang kakak. Dan alhasil Andis mendapatkan pengelihatan 
nya kembali dengan kedua mata Arka. Setelah berusia 10 
tahun Andis mengalami kejanggalan karena bisa melihat 
mereka yang tak terlihat. Mungkin ini adalah efek dari 
pengelihatan Arka di dunia sana, pikir Andis. 


"Gimanapun juga, gua yang harus jaga adik gua sendiri" 
ucap Arka. 


"Sekarang yang adik siapa?" ucap Andis melihat Arka yang 
masih saja berumur 7 tahun. 


"Lagi pula kita cuma beda beberapa menit doang sih" 
mereka berdua tertawa melupakan apa yang sedang terjadi. 


Tiba-tiba Andis mengingat bahwa ia sedang mencari 
Karmila. 


"Temen gua, temen gua di culik sama mahluk yang bisa niru 
wujud manusia lain ka" 


"Tenang aja, gua selalu mantau lu kok dari jauh" ucap Arka 
sambil tersenyum. 


"Kenapa gua dateng terlambat, gara-gara gua minta tolong 
sama seseorang dulu buat bantu nolongin temen lu" lanjut 
Arka. 


KKK 


"Bunda tunggu" panggil Mila yang masih mengikuti mahluk 
itu. 


Tiba-tiba sosok bundanya itu berhenti dan diam 
membelakangi Mila. Mila ikut diam tak mendekat. 


"Bunda kok kuku nya tajem" tanya Mila yang melihat kuku 
bundanya, ia ragu jika itu adalah sosok bundanya. 


Sosok itu memutar kepalanya menghadap Mila, hanya 
kepalanya yang berputar menghadap Mila. 


"Sini nak, peluk bunda" sambil menyeringai. 


Mila ketakutan melihat sosok itu, dan gemetar. la ingin 
kabur tapi tubuhnya menolak untuk bergerak. Sosok itu 
perlahan berjalan mundur ke arah Milla. Pelan, pelan, pelan 
dan tiba-tiba berlari dengan sangat cepat. Dengan tubuh 
membelakangi Mila dan wajah yang menghadap ke arah 
Mila. 


"Aaaaaaaaaaaa" Mila berteriak takut. 


Tiba-tiba dari balik kabut ada sesuatu yang terlempar 
mengenai mahluk itu. 


"Kau juga ingin bernasib sama sepertinya?" ucap Kiddie 
yang baru saja datang. la melempar mahluk itu dengan 
kepala mahluk yang ia kejar sebelumnya. Mahluk itu terlihat 
marah dan berlari ke arah Kiddie, wujudnya berubah 
menjadi bukan seperti manusia. Dia memiliki kaki yang 
banyak dan tubuh seperti cangkang, wajahnya pucat dan 
memiliki rambut yang panjang. 


Mahluk itu menendang Kiddie dengan satu kakinya, Kiddie 
terpental jauh sekali menerima tendangan dari mahluk itu. 


"Oi jangan takut, mahluk ini bisa jadi semakin kuat" ucap 
Kiddie pada Mila. 


Mahluk itu mengincar Kiddie, ia menangkap Kiddie dan 
mencabik-cabiknya tanpa ampun. Karmila yang melihat 
adegan itu sontak berteriak semakin kencang karena takut. 


Kiddie sudah diam tak bergerak sama sekali, tubuhnya 
babak belur di penuhi lubang dan darah yang mengalir dari 
lubang-lubang itu. 


Sekarang mahluk itu menghampiri Karmila dengan sangat 
cepat. 


Sreeet!! 


Darah segar mengalir membasahi rumput-rumput di alam 
Suratma, sesosok wanita tergeletak di tanah, ia tak bergerak 
sama sekali seakan ruhnya tercabut dari raganya. 


Sosok pria dengan setelan jas hitam serta mengenakan topi 
hitam datang menebas mahluk wanita itu dengan 
tongkatnya. 


"Sekarang kita impas" ucap Yama kepada Mila yang duduk 
tersungkur di tanah, tubuhnya gemetar. Yama 
menggendong Mila dan membawanya kembali ke kafe 
Karma. 


"Mau sampai kapan tidur disitu?" 


Kiddie tiba-tiba bangkit dan berjalan mengikuti Yama, 
mereka hilang di tengah kabut. 


daa 
Sesampainya di Karma kafe, rupanya Andis, Uchul dan Dirga 


sudah berada disana menunggu Mila yang di jemput oleh 
sang boss pemilik kafe ini. Mereka menyambut Mila dan 


menenangkan Mila, mereka bertiga sangat khawatir jika 
sampai Mila hilang di alam ini. 


"Berantakan" ucap Azmoke kepada Kiddie yang nampak 
berantakan. 


"Cih" hanya itu yang terlontar dari mulut Kiddie, ia segera 
menuju kamar mandi untuk membersihkan diri. 


"Aku sudah mencari keberadaan orang tuamu" ucap Yama 
kepada Mila. 


"Kau takkan bisa bertemu dengan mereka" 


"Mereka sudah bahagia di Nirvana" lanjut Yama sambil 
tersenyum pada Mila dan membelai rambutnya. 


Mila hanya menangis, entah apa yang ia rasakan, sedih, 
sakit, takut, rindu, semua bercampur menjadi satu. 


"Gua juga harus pergi" ucap Arka. 
"Mau kemana?" tanya Andis. 


"Ya gua cuma mau minta maaf sama lu aja brader, karena 
ngebuat lu banyak kena masalah gara-gara mata gua" 


"Waktunya gua nyusul orang tua Mila" ucapnya sambil 
tersenyum. 


Arka berjalan keluar kafe, ia menghilang di tengah kabut. 


"Seenggaknya walaupun ga ketemu, Mila teh tau kalo 
bunda sama ayah udah di tempat yang baik" ucap Mila 
sambil menghapus air matanya. 


"Yuk, urusan kita udah selesai disini, sekarang kita pulang" 
ucap Uchul. 


Uchul memasang kembali tali yang sebelumnya terputus, 
setelah itu ia menyuruh rekan-rekannya untuk menutup 
mata, Uchul menutup kirinya dan membuka mata kanannya. 


"Sekarang boleh buka mata" ucap Uchul. 
Mereka bertiga membuka matanya. 
Kruuuk !! 

"Duh kok laper banget ya" ucap Mila. 


"Iyalah, orang lu pada ga bangun-bangun tiga hari" ucap 
Tirta yang sedang duduk bermain catur dengan Tama. 


"Akhirnya kita pasangin infus biar pada ga kenapa-kenapa" 
timpal Ajay. 


Mereka berempat baru sadar jika di tangan mereka 
terpasang infus, untuk menopang makan dan minum 
mereka selama tak sadarkan diri. 


"Makanan jadi" ucap Abet yang sedang memasak untuk 
sarapan. 


Selama Andis, Dirga, Uchul dan Mila berada di alam 
Suratma, Abet menginap di Mantra untuk bantu 
menghendel semua kebutuhan kafe. 


"Kok bisa pas gini sih?" ucap Mila melihat Abet membawa 
makanan yang sangat banyak. 


"Yaa--intuisi anak kembar" ucap Tirta sambil tersenyum. 


Kemudian sambil makan-makan besar mereka bercerita 
tentang pengalaman mereka di alam Suratma. 


Coffee Break Ngobrol Bising 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kedatangan 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Sebelum masuk chapter semester baru, ngobrol ngalor kidul 
dikit sabi kali ya. 


Karena baru belajar nulis dan belum merasa bagus sama 
sekali dalam penyampaian cerita maupun penyampaian 
informasi karakter, disini kita kenalan dulu kuy sama 
karakter-karakter di mantra coffee. 


Berhubung kurangnya informasi tentang karakter dan 
kebetulan ga pake cast buat nampilin wujud-wujud karakter, 
ane coba bikin beberapa illustrasi gambar dan biodata 
singkat dari beberapa karakter yang udah muncul, karena 
emang di real life kerjaan ane jadi kang design, ya biarpun 
ga bagus juga design nya wahahaha. 


Seperti yang udah diketahui, Tama itu punya kemampuan 
untuk melihat masa lalu dari objek yang dia sentuh 
langsung pake tangannya, makanya dia pake sarung tangan 
biar kemampuannya ga aktif kalo dia nyentuh suatu objek. 
Dia juga pelupa, karena banyak masa lalu yang dia liat, dia 
jadi lupa antara masa lalu dia sendiri dan masa lalu objek 
yang dia liat, jadi awur-awuranlah ibaratnya. 


Next, ada Andis nih. Yang belum tau, Andis ini ceritanya 
punya podcast di cerita Mantradio Parade tengah malam 
yang author tulis sendiri berdasarkan pengalaman pribadi, 
pengalaman temen-temen, readers, urban legend dan 
rumor-rumor mistis lainnya. Up tiap malem jum'at, tapi kalo 
lagi paraniod ya ane ga nulis sih ahahaha karena jujur 
dilema bikin konten horror tuh ga sereceh twitter, kadang 
sampe kebawa mimpi. Balik lagi ke mantra coffee, Andis ini 
punya kemampuan bisa berinteraksi sama arwah, tapi ga 
semua arwah. Karena pada dasarnya dia cuma peka aja, nah 
hantu-hantu yang bisa dia liat itu hantu yang dengan 
sengaja ingin di lihat aja, dan juga arwah yang masih ada di 
dunia, karena di semsetanya mantra coffee alam ini terbagi 
jadi 3, alam dunia, alam suratma dan alam akhirat 
(Nirvana). 


Dirga Martawangsa, sebenernya nama 'Martawangsa' itu ane 
ambil dari game buatan ane dan temen-temen, emang 
karena kebetulan kuliah jurusan game design di kampusnya 
Andis, alias Sekolah tinggi multi media Yogyakarta. 
Martawangsa sendiri konsep awalnya adalah 10 keluarga 
suci yang yang mengabdi pada raja, karena punya latar 
belakang di zaman raja-raja, ya pasti yang namanya 
keluarga suci gitu kan punya kekuatan, yaudah deh terbesit 
ilmu-ilmu orang jaman dulu yang bersekutu sama jin. Dari 
yang kebal, mistis, dll, makanya Martawangsa di sini 
khususnya Dirga punya topeng terkutuk turun-temurun. 
Nanti juga kalo Mantra Coffee ini tamat bakalan ada cerita 
yang nyeritan masa lalu keluarga  Martawangsa 
dengan' Bayu Martawangsa' sebagai karakter utamanya. 


Karakter Ajay disini masih belum terlalu di tonjolin 
ketimbang 3 orang lainnya tapi dia ini emang karakter yang 
rumit, karena ane harus belajar psikologi buat nyari kasus- 
kasus yang akan terjadi di mantra coffee, dari belajar 
kepribadian, emosi, penyakit sikologi dan studi kasus, 


makanya mungkin Ajay bakalan lambat berkembang, tapi 
kehadiran Ajay disini di harapkan bisa ngasih warna yang 
baru buat mantra coffee, kaya plot twist waktu Agilla sama 
Tama nangis-ngangisan, ternyata karakter Ajay ini dalang 
semuanya. Dia ga peduli perasaan orang lain, dia cuma 
berharap bisa liat sahabatnya ngerasain emosi walaupun 
harus nyakitin perasaan Tama sekalipun. 


Agillaaaaa, gadis cantik yang lihai bermusik ini jadi salah 
satu karakter favorit ane sendiri. Entah ya genre yang ada di 
mantra coffee ini random banget si sumpah wahahaha dan 
kerandoman ini gara-gara sosok Agilla ini yang bikin mantra 
jadi ada romance nya meskipun kisahnya monoton banget, 
karena ane sendiri abal-abal kalo ngomongin romance, tapi 
gpp lah ya sambil belajar. Mungkin readers bisa bantu kritik 
dan saran sih biar ane lebih berkembang lagi dengan 
masukan kalian. 


Bisa dibilang Mila ini salah satu karakter yang paling tua 
ahahaha ya sebenernya ga tua sih, cuma paling agak 
dewasalah karena dia udah mahasiswa tingkat akhir. Dia 
kerja di mantra juga buat part time aja, lumayan nambah- 
nambah budget buat print skripsi yang krispi itu, yang 
revisinya bikin kriuk-kriuk. 


Aduh sialan, si Abet Anak Betawi asli, kerjaanye tawuran 
mengaji, tapi jangan bikin dieeeeee sakit ati hahaha jangan 
pake nada bacanya yak. Karakter yang bentukkan dan 
riwayatnya Antagonis parah, tapi gpp mas Abet sekarang 
udah jadi anak baik-baik dan cinta damai kok. 


Ini dia mantra ke 5, saudagar kembarnya Dirga. Dia kuliah di 
Universitas Indonesia jurusan Kriminologi, suka banget main 
detektif-detektifan. Udah hobi dari kecil buat mecahin 
masalah, berdua sama Dirga tuh main detektif-detektifan. 
Tapi udah gedenya sadis, dia juga punya kemampuan unik 


kayak mantra lainnya, kemampuan Tirta ini bisa baca pikira 
orang. Jangan macem-macem deh orang-orang jahat yang 
lagi di introgasi, ga ada kebenaran yang tak terlihat di 
hadapan si martawangsa yang satu ini. 


Uchul alias Utomo Culun. Dulu dia sering di bully gara-gara 
matanya selalu ditutup dan dikira buta. Padahal mah ga 
buta, cuma unik aja. Dia kalo liat pake mata kanan nya ya 
kaya biasa kita liat dunia ini, ada rumah, ada orang, ada 
pohon dll. Tapi kalo dia liat pake mata kirinya, bukan kayak 
Andis yang bisa liat hantu, Uchul ini bisa lihat DUNIA hantu. 
Semua tempat yang sepi dan berkabut, kadang suka ada 
orang yang muncul, tapi pas di deketin ternyata bukan 
orang. Dia juga gak bisa kalo ngeliat pake 2 mata, karena 
mencampur 2 dunia dalam 1 visual. Kayak contoh misal dia 
liat pake dua mata, dia bakalan liat orang jalan berpapasan, 
padahal orang yang satu dari dunia nyata dan satunya lagi 
dari alam suratma, jadi aneh aja gitu ngeliatnya, bentrok- 
bentrokan. 


Nah mungkin sampe sini dulu kali ya bising-bising kita kali 
ini. 


See you- 


25 Awal Baru 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Semester baru akan segera tiba, menyisakan liburan yang 
hanya tinggal beberapa hari saja. Tirta dan Uchul sudah 
kembali ke Jakarta. 


"Lu lagi bikin apa Dis?" tanya Dirga yang melihat Andis 
sibuk dengan mesin kopi. 


"Moccacino," jawabnya singkat karena memang sedang 
fokus. 


"Jadi rutinitas nih kalo keluar pasti bikin sebotol moccacino 
dulu" 


"Iya nih, cocok aja buat nemenin hari-hari," jawab Andis. 


"Makanya cari pacar Dis biar ada yang nemenin, masa di 
temenin Moccacino," ledek Dirga. 


"Ya gua mah mau-mau aja, tapi cewek-ceweknya yang 
gamau ahahahaha," ucap Andis sambil tertawa. 


"Makanya jangan godain banyak cewek Dis," kata Dirga. 


Setelah selesai dengan moccacinonya dan obrolan tijel alias 
tidak jelas dengan Dirga, Andis pergi dengan motor vario 


biru milik Tama, karena motornya kehabisan bensin. Dengan 
sebotol moccacino ia tancap gas menuju kampus. 


Sesampainya di kampus yang sepi itu, Andis memarkirkan 
motor dan duduk di bangku tempat Sekar biasa muncul. 


"Andis bukannya masih libur?" ucap Sekar bergelayutan di 
pohon yang berada di belakang bangku. 


"Justru karena libur jadi kesini," ucap Andis. 
"Hayuk kita jalan," ajak Andis. 


Sekar berhenti bergelantungan dan terbang di depan Andis, 
"Sekar bisa terbang." 


"Bukan itu oon, maksudnya ayo kita kencan," Andis 
menjelaskan. 


"Eh.." ucap Sekar tercengang. 


"Kenapa? belum bisa move on dari Bayu-bayu itu?" ledek 
Andis. 


"Bukan" 

"Terus kenapa?" tanya Andis. 

"Sekar ga punya baju lagi, yang ini jelek". jawab Sekar 
sambil memegang baju putih yang ia kenakan, alias kain 
kafan. 

"Yaelah gitu juga udah cantik" gombal Andis. 


"Andis jahat!" ucap Sekar dengan wajah memerah. 


"Lah kok jahat?" tanya Andis. 


"Sekar jadi kuntil anak merah," jawabnya. 
Andis kemudian tertawa. 


"Oh iya," Andis merogoh tas kecilnya dan mengeluarkan 
moccacino yang ia buat tadi. la memberikan kopi itu kepada 
Sekar. 


"Yeeey cinocino" ucap Sekar senang. 


"Moccacino oi, ayo ikutin," ucap Andis sambil mengajarkan 
cara penyebutan moccacino. 


"Mocca," ucap Andis. 
"Mocca," Sekar mengikuti. 
"Cino," ucap Andis lagi. 
"Cino," diikuti Sekar. 
"Moccacino!" Tegas Andis. 
"Cinocino!" 

"Dah lah" Andis menyerah. 


Sehabis itu Andis membujuk Sekar untuk sesekali keluar 
zona kampus untuk refreshing, dan akhirnya Sekar 
menyerah dan setuju untuk ikut. 


"Emang kita mau kemana?" tanya Sekar. 
"Entahlah, yang jelas ga ke bioskop," ucap Andis. 


"Emang kenapa?" tanya Sekar. 


"Kata seorang readers mantra, ke bioskop itu monoton 
banget, terlalu mainstrim," ucap Andis. 


"Gimana kalo kita kerumah hantu?" ajak Andis. 
"Andis ga takut?" tanya Sekar. 


"Yah, aku mah liat Sekar aja ga takut, apalagi liat hantu 
boongan" 


"Kenapa Andis ga takut sama Sekar? padahal orang-orang 
yang suka lewat aja takut dan menganggap tempat ini 
angker," tanya Sekar. 


"Ya abisnya gimana mau takut," ucap Andis terpotong, 
"Sekarnya aja cantik." 


"Andis jangan gitu," ucap Sekar dengan wajah murung. 
"Sekar kenapa?" tanya Andis. 


"Andis disini cuma beberapa tahun," ucap Sekar, "Ketika 
Andis lulus, nanti Sekar sendirian lagi." 


Andis hanya terdiam. 


"Jangan buat Sekar jatuh cinta," dengan tatapan yang 
sendu. 


Andis berdiri dan beranjak pergi. 
"Ayok kita ke rumah hantu," ajak Andis. 


"Kalo Sekar takut sendiri, kan bisa ikut Andis," jawab pria itu 
simpel. 


"Eh.. boleh?" tanya Sekar. 


"Boleh dong tapi jangan nakal gangguin orang-orang," 
sambil berjalan ke motor. 


Sekar tersenyum dan mengikuti Andis dari belakang. 
Andis mengendarai motornya keluar kampus. 
"Permisi pak" sapa Andis kepada satpam kampus. 
"Monggo mas Andis," balas pak satpam. 


"Mas Andis pake parfum aroma melati po?" gumam pak 
satpam. 


"Ayo kita balapan" Sekar terbang dengan kecepatan tinggi. 
"Nanti kalo aku nabrak gimana?" teriak Andis. 

"Kalo Andis mati, Sekar jadi ga sendiri" ucap kunti itu selon. 
"Bangke," gumam Andis. 


Sesampainya di rumah hantu, Andis membeli 1 tiket dan 
masuk ke dalam wahana. 


"h gila banget mas nya berani banget masuk sendirian" 
ucap orang-orang yang melihat Andis masuk ke dalam 
rumah hantu. 


Di dalam rumah hantu, Sekar terlihat cemas. 
"Tenang aja, aku ga takut kok," ucap Andis. 


Tiba-tiba muncul sosok nenek-nenek muncul dari belakang 
tembok. 


"Waaaaaaaa" 


Andis kaget. Bukan kaget melihat hantu-hantuan karet itu, 
tapi kaget melihat Sekar yang berteriak. 


"Sekar takut?" tanya Andis. 


Sekar hanya mengangguk sambil wajahnya terlihat ingin 
nangis. 


"Itu kan cuma orang lagi pake kostum," bisik Andis. 


"Di dunia hantu aja, banyak dari kaum kita yang belajar cara 
menakut-nakuti manusia dari film horror dan rumah hantu," 
ucap Sekar, "Karena kita para hantu ga seserem itu." 


Ya sebenarnya manusia itu memang mahluk yang paling 
menyeramkan sih, mereka mampu tersenyum dan bercanda 
dengan seseorang, dan kemudian berbicara tentang 
keburukan orang itu di belakangnya. Mereka, para manusia 
rela membunuh demi kekuasaan. Mereka mampu berbuat 
kejam karena uang. Manusia juga yang merusak alam, 
tempat para Flora dan fauna hidup. Perburuan liar marak 
terjadi karena keserakahan mereka yang egois. 


Sekar tiba-tiba menangis. Tangisannya terdengar hingga 
seisi rumah hantu. Parah hantu-hantuan karet yang 
sebenarnya adalah manusia yang mengenakan kostum itu 
heran, darimana asalnya suara tangisan wanita itu, padahal 
di dalam hanya ada seorang Andis, itupun laki-laki. 


"Setaaaan!" ucap salah seorang setan. 


Tiba-tiba suasana menjadi gempar, para hantu-hantuan 
karet itu berlari menyelamatkan diri mereka sambil berlari 
keluar rumah hantu, mereka berteriak, "Setaaaan, Setaaan 


Kerumunan orang yang mengantri tiba-tiba ikutan panik 
dan ikut lari-larian melihat para setan itu berlari tak karuan, 
mereka semua berteriak "Setaaaan!" 


Andis berjalan menyusuri wahana kentang itu. 
"Mana setannya ini?" ucap Andis sambil berjalan. 


Setelah keluar rumah hantu, keadaan di luar sangat chaos 
Karena semua orang sambil lari-larian dan berteriak. 


Tiba-tiba Andis ikut berteriak dengan sangat kencang, 
"SETAAAAAN! " ucap Andis, "BALIKIN DUIT GUE SETAN!!!" 


Tiba-tiba Sekar tertawa melihat keadaan yang tak karuan 
ini, "Hihihihihi" 


Semua orang yang mendengar tawa Sekar langsung 
menghilang pergi satu-persatu. 


"Seru banget ya Andis," ucap Sekar sambil tersenyum. 


"He..he..he..i..iya seru banget," ucap Andis berusaha 
tersenyum, "Duit gua kebuang sia-sia," gumamnya dalam 
hati. 


Setelah itu Andis pergi ketempat makan karena memang 
sudah siang dan dia sangat merasa kelaparan. Andis 
memesan nasi ayam geprek. 


"Enak ya bisa makan," ucap Sekar. 
"Sekar mau?" tanya Andis. 
Sekar hanya menggeleng. 


"Sekar lupa, kapan terakhir kali Sekar makan, Sekar juga 
lupa kapan terakhir kali Sekar tidur." 


Andis berpikir, "Sudah berapa lama Sekar menjadi hantu? 
apa ia tidak merasa bosan? ia tak pernah tidur dan terjaga 
sepanjang hari" 


"Sekar bisa masuk ke tubuh Andis?" tanya Andis. 
"Bisa," jawabnya singkat. 

"Ayo coba masuk ke tubuh Andis," pinta Andis. 
"Nanti Andis kesurupan." 


"Karena Sekar yang masuk, aku ga ngelawan deh, pake aja 
tubuh aku." 


"Emang kenapa harus gitu Andis?" tanya Sekar. 
"Ayo kita makan bareng," Ucap Andis sambil tersenyum. 


Sekar merasuki tubuh Andis dan melahap nasi dan ayam 
geprek. Setelah makan Sekar keluar dari tubuh Andis. 


"Terimakasih Andis," ucap Sekar tersenyum. 


"Rasanya beda banget ya kalo cuma makan saripatnya aja?" 
tanya Andis. 


Sekar hanya mengangguk. 


"Kalo Sekar mau tidur, pake aja tubuh Andis nanti malem, 
kita tidur bareng," ucap Andis. 


"Eh... Tidur bareng?" 


"Ya maksudnya yang kaya tadi, dari pada Sekar gabut 
semaleman, mending kita singkat waktu sebentar," ucap 
Andis. 


"Maaf Andis" ucap Sekar murung, "Aku ga bisa" 
"Emang Sekar ga bosen?" tanya Andis. 


"Sekar mau mabar mobile legend nanti malem pake 
handphone yang Andis kasih huehuehue sekar punya sguad 
dong huehuehue rank Sekar juga udah mythic, tidur hanya 
untuk orang lemah huehhuehue" ucap Sekar. 


"Yeeeeh gendeng" gumam Andis dalam hati. 


KKK 


Begitulah Andis menghabiskan hari terakhir liburan 
semesternya. 


26 Burn Baby Burn 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Perkuliahan telah kembali, para mahasiswa mulai aktif 
kembali di kampus mereka masing-masing. Sore itu Aqilla 
dan 2 orang temannya mampir ke mantra coffee untuk kerja 
kelompok. 


"Ini Oil tempat biasa lu nulis lirik?" tanya Devi. 
"Iya Dev," jawab Agilla singkat. 
"Asik juga sih tempatnya," timpal Zahra. 


"Lu berdua pesen minum duluan deh, gua nanti aja 
belakangan," ucap Qilla. 


Zahra dan Devi memesan minuman. Saat itu Tama dan Abet 
yang sedang mengisi posisi barista, Andis melayani 
pengunjung dan Dirga di bangku kasir. 


"Eh Oil," panggil Zahra. 
Agilla menoleh ke arah Zahra, "Apa?" 


"Lu kenal sama pegawai-pegawai disini?" tanya Zahra. 


Aqilla hanya mengangguk sambil membuka laptopnya. 
"Kenapa? lu suka ya sama mas-mas disini?" ledek Devi. 
"Disini pegawainya rata-rata semester muda loh," ucap Qilla. 
"Kalo mas yang barista itu siapa namanya?" tanya Zahra. 


Aqilla melihat ke arah spot barista, ia melihat Tama dan 
Abet. 


"Oh mas Abet ya," ucap Zahra sambil senyam-senyum 
sendiri." 


"Cieee... cieee" Oilla dan Devi meledek Zahra yang bertanya 
tentang Abet. 


"Eh Tam, lu anterin pesenan ke meja nomor 8 ya, gua mau 
ke toilet dulu," ucap Andis. 


Tama melihat meja 8, ia menemukan sosok Agilla di meja 
itu. Baru saja ia hendak menolak permintaan Andis, tiba-tiba 
Andis menghilang bak ditelan bumi. Tama terpaksa harus 
bertemu Agilla, selama ini dia selalu menghindar dan kabur 
saat bertemu sosok wanita yang pernah ia sukai itu. 


Tama menghampiri meja 8 dan menghidangkan minuman 
yang telah mereka pesan. 


"Green tea latte, Americano, Milkshake Vanilla," kemudian ia 
langsung berjalan pergi. 


"Mas Abet, ga ada yang pesen milkshake vanilla," ucap 
Zahra yang sontak membuat Agilla dan Tama diam 
terhentak. 


"Oh maaf," Tama hendak mengambil milkshake vanilla itu, 
entah sudah berapa lama ia selalu mendapati Agilla selalu 


memesan minuman itu hingga tanpa sadar ia membuatkan 
minuman itu walau pun Aqilla tidak memesannya. 


Aqilla memegang tangan Tama yang hendak mengambil 
minuman itu, "Kalo belum ada yang pesen, gapapa biarin 
aja," 


Kemudian Tama menoleh ke arah Zahra, "Saya bukan Abet," 
sambil menunjuk pria bertato yang sedang meracik kopi 
untuk pengunjung lain. 


Devi menertawakan Zahra yang salah orang. 
"Oilla!!!" panggil Zahra malu. 


Aqilla yang sedang mengetik di laptop membalasnya, 
"Apa?" 


"Itu salah orang tau," sambil mukanya merah karena malu. 


"Maksud gue yang pake sarung tangan warna hitam itu loh," 
ucap Zahra meluruskan maksudnya. 


"Ya gua pikir yang satu lagi, soalnya lu manggilnya 'mas- 
mas' sih," balas Qilla yang sedang meminum milkshakenya. 


"Hih Aqilla mah !!!," 


Aqila dan Devi menertawakan temannya yang sedang di 
pucuk rasa malu. 


"Kalo yang tadi itu siapa Qil?" tanya Zahra lagi. 
"Gatau, tanya aja sendiri," jawab Qilla jutek. 


"Dih kok lu jutek si?" tanya Zahra. 


"Abisan lu nanya mulu, kesini mau kerja kelompok ama 
mbribik cowok heh?" ucap Qilla. 


"Iya, iya, gua kan nanya doang huuu," 


Lalu mereka bertiga mulai berdiskusi tentang tugas yang 
akan mereka buat. 


Entah sudah berapa lama waktu berlalu. 


"Selamat malam," Mila datang dan menyapa semua orang 
yang hadir di mantra coffee. 


la bertukar posisi dengan Tama. 


Tama menghampiri Andis yang sedang duduk berdua 
dengan Kiki. 


"Udah dateng Mila?" tanya Andis. 
"Tadi itu yang 'selamat malam' kenceng banget," balas Kiki. 


"Yaudah nih Tam, si Kiki ada urusan sama lu, gua tinggal ya," 
Andis pergi meninggalkan Tama dan Kiki berdua. 


"Jadi gini Tam, gua mau bikin brand usaha, nah karena lu 
anak design, gua mau minta jasa lu nih buat nge branding, 
dari logo, packaging, template sosmed dan lain-lainnya. 
Kira-kira bisa ga?" 


Tama mengangguk ok. 
"Harganya berapa?" tanya Kiki. 


"Tergantung permintaan dan tingkat kesulitan, gua baru 
ngajuin invoice," ucap Tama. 


"Jadi gini..." Kiki menjelaskan semua permintaannya. 


Tanpa mereka sadari, sepasang mata merah sedang 
menatap Tama dan Kiki. 


Aqilla tidak konsen bekerja kelompok, ia selalu mencuri-curi 
tatapan untuk melihat Tama dan Kiki. 


"Tumben panas," gumam Tama dalam hati sambil mengibas- 
ngibas kerah kemejanya. 


Padahal suhu di mantra coffee saat ini tergolong dingin dan 
sejuk, tapi entah kenapa Tama merasa gerah. 


la mencuri-curi untuk menatap Oilla, mata mereka bertemu. 
Glek!!! 


Tama menelan ludah, baru pertama kali ia melihat Aqilla 
begitu menyeramkan sedang menatapnya, baru ia sadari 
bahwa panas yang membakar mantra ini berasal dari 
kobaran api cemburu dari tatapan Aqilla. 


"Tam.. Tam.. Hello," ucap Kiki pada Tama yang melamun. 
"Eh, iya" 


"Jadi kira-kira berapa budget yang harus gua siapin?" tanya 
Kiki. 


"Buat jasa design nya 1 juta, buat layanan tambahan, gua 
bisa bantu manage sosmed usaha lu selama sebulan dengan 
biaya free kok," ucapnya tak konsen. 


"Yaudah, deal ya," Kiki mengajak Tama bersalaman. 
Tama menjabat tangan Kiki. 


"Qil.. Qil.. Hellow," panggil Zahra, membangunkan Qilla dari 
lamunan nya. 


"Eh, iya" 

"Lu bengong mulu deh?" tanya Zahra. 

"Iya po?" 

"Iya, mata lu juga kaya mau nangis," timpal Devi. 
"Ngantuk doang ini mah," ucap Qilla. 

"Lanjut ga? apa besok aja kita lanjut lagi?" tanya Zahra. 
"Lanjut aja gapapa kok," balas Aqilla. 

"Gua ke toilet dulu," Aqilla berjalan ke toilet. 


Qilla mencuci mukanya, tiba-tiba Kiki masuk ke toilet juga, 
ia berdiri di samping Aqilla yang mencuci muka di wastafel. 


"Pacarnya Tama ya?" tanya Qilla pada Kiki. 


"Eh?" Kiki kaget, tiba-tiba wanita yang ia tak kenal, 
bertanya padanya. 


"Bukan kok," jawab Kiki. 


"Tadi cuma ngobrolin projekan aja, mau pake jasa designer, 
kebetulan Tama dari jurusan Design, jadi minta tolong aja 
sama dia," Kiki menjelaskan maksudnya bertemu Tama. 


"Lagi juga Tama udah punya pacar," timpal Kiki lagi. 
"Hah pacar?! " tanya Aqilla kaget. 
"Siapa deh?" tanya Qilla dengan wajah murung. 


Kiki yang sudah mencuci muka kemudian hendak keluar 
toilet meninggalkan Aqilla. 


"Aqilla," jawab Kiki singkat. 

"Kalo ga salah namanya Aqilla, Tama pernah cerita," jawab 
Kiki. 

Kiki keluar toilet meninggalkan Aqilla. 


Perlahan tapi pasti, api yang sedari tadi panas membakar itu 
mulai padam dan mengkristal menjadi gumpalan air. 


Tes.. tes.. tes 


Bukannya malah terlihat segar, Qilla justru makin membuat 
wajahnya tak karuan. Entah mengapa air mata mengalir dari 
matanya, perlahan namun konstan. 


"Gua bego," ucap Oilla pada dirinya sendiri yang merasa 
bersalah. 


Sementara itu Kiki yang baru saja otw pulang mengingat 
sesuatu, "Eh waktu itu Andis yang bilang deh kalo Tama 
udah punya pacar waktu gua mau deketin, bukan Tama 
yang bilang, dia kan ga banyak omong." 


"Whatever," sambil meneruskan perjalanan. 


27 Pemburu Hantu 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Seperti biasa, aroma kopi Kintamani selalu menemani 
malam hari yang sendu ini, seperti Arabica Toraja yang 
hanya merindukan seorang kamu saja. Pahitnya secangkir 
Robusta Temanggung, seperti perasaannya yang kian lama 
digantung. Tapi percayalah, persahabatan mereka bagaikan 
Aceh Gayo, yang mau kemana saja selalu ayo. 


Malam itu hujan membasahi bumi. 


Seorang pria kurus berjaket biru terlihat murung, ia 
termenung meratapi jendela yang dibasahi air hujan. 


Tak seperti para penikmat Gayo yang selalu ayo. Ia duduk 
sendirian sambil menyeruput secangkir kopinya. 


Ajay dari tadi mencoba membaca raut wajahnya, ada apa 
gerangan? hanya kemalangan yang terpapar jelas di 
Wajahnya. 


Setengah jam berlalu dari waktu seharusnya mantra tutup. 


"Maaf mas, kami sudah mau tutup," seru Andis. 


Pria itu melihat kesekelilingnya dan hanya dia pelanggan 
satu-satunya di mantra coffee. Pria itu beranjak dan hendak 
membayar pesanannya. la memberikan uang kepada Ajay 
yang berada di bangku kasir. 


Ajay mengisyaratkan sesuatu pada Dirga dan Tama yang 
sedang berada di posisi mereka. 


Pria itu berjalan menuju pintu, namun langkahnya terhenti. 
la seperti bimbang. 


Tama dan Dirga menghampirinya, Tama melepas sarung 
tangan hitamnya dan menepuk pundak pria itu. 


"Kenapa mas?" tanya Dirga kepada orang itu. 


Sekelibat cinematic terlihat, Tama mengamati beberapa 
kejadian yang pria itu alami. 


Pria itu tak menjawab, hanya diam. Terlihat ingin bicara 
namun tak sepatah kata pun keluar dari mulutnya. Kakinya 
gemetar. 


Dirga melihat Tama, Tama berbisik pada Dirga. 
"Paranormal activity," bisik Tama. 


"Kalo mas nya takut pulang ke kos-kosan, malam ini gpp kok 
kalo mau menginap di sini," ucap Dirga. 


Pria itu menatap Dirga, "Jadi bener ya, rumor kalo di kafe ini 
bisa konsultasi seputar kejadian mistis," ucap Pria itu. 


"Ya ga sepenuhnya bener, tapi kalo emang bisa, kita bakal 
bantu kok," ucap Dirga. 


Pria itu menjelaskan bahwa ia baru pindah dari kos-kosan 
lamanya, ia pindah ke tempat yang lebih luas dan bagus, 


memang agak sedikit mencurigakan karena biaya 
perbulannya tergolong super duper murah untuk sebuah 
kosan dengan bangunan yang besar dan lengkap fiturnya, 
seperti kitchen set, kamar mandi dalam, tempat tidur 
empuk, meja, kursi,TV, AC, lemari dan kulkas. Bahkan 
bentuknya tak seperti kos-kosan, melainkan seperti rumah 
minimalis. 


Seminggu awal, tidak ada kejadian yang janggal. Namun 
setelah masuk minggu kedua, sering posisi benda-benda di 
dalam kamarnya berubah-ubah saat ia pergi keluar. 


Seperti contoh, ia pergi dengan meninggalkan piring kotor, 
namun ketika ia pulang, piring itu sudah bersih dan 
terpampang rapih di rak piringnya. Pernah juga ia nyalakan 
TV saat pergi dan ketika ia pulang TV itu dalam keadaan 
mati. 


Memasuki minggu ketiga, kejanggalan lebih ekstrim terjadi. 
Pernah suatu ketika, ia terbangun malam dan hendak 
minum karena haus. Pria itu membuka kulkas dan 
mengambil sebuah botol, ketika ingin menuangkan air dari 
botol ke dalam gelas, ketika ia hendak mengambil gelas, 
gelas itu bergeser dengan sendirinya, bergerak ke arah pria 
itu. Membuat pria itu sontak kaget. 


la juga memelihara kucing, dan pada suatu hari ketika ia 
pulang, kucingnya mati tanpa sebab. Sebelum ia pergi, 
kucingnya dalam keadaan sehat dan makanannya masih 
utuh. Bahkan ketika ia pulang, makanan kucing itu tak 
berkurang sedikitpun, yang berarti kucing itu mati bukan 
karena sakit ataupun kelaparan, entah apa sebabnya. 


Namun lambat laun ia mengerti, mungkin kucingnya mati 
karena stress dari gangguan penunggu di kosannya itu, 


seperti halnya ia yang stress setiap pulang dari luar, atau 
bahkan saat berada di kos. 


Andis turun dari lantai atas membawa kasur, selimut dan 
bantal untuk pria itu. Dirga dan Andis tidur di bawah 
menemani pelanggan itu, sedangkan Tama dan Ajay tidur di 
lantai atas. 


Malam ini berlalu begitu cepat, perlahan mentari mulai 
menunjukkan sinarnya. 


Ketika pria itu bangun, ia melihat Dirga sedang berkemas. 
"Mau ngampus mas?" tanya pria itu yang baru bangun tidur. 


"Hari minggu mas bro, kampus apa romusha?" sahut Andis 
yang baru turun dari lantai atas membawa beberapa box di 
tangannya. 


"Ayo jangan bengong, kita berangkat sekarang, mumpung 
masih pagi," ucap Dirga. 


"Hah?! mau kemana?" tanya pria itu bingung. 


"Ke kosan situ lah, katanya ada kejadian mistis, kan perlu di 
steril," ucap Dirga lagi. 


Kemudian mereka Ajay dan Tama turun dengan persiapan 
mereka. Pria itu juga bangun dan merapihkan kasur yang ia 
gunakan. Mereka berlima melaju ke kos-kosan pria itu yang 
terletak di kaliurang atas, dengan mengendarai mobil milik 
Dirga. Dan diketahui bahwa nama pria itu adalah Andri. 


Sesampainya di sana, memang sangat sepi, tetangganya 
agak sedikit berjauhan menyisakan pepohononan rimbun 
dan rerumputan hijau. Kos-kosan itu berbentuk seperti 
rumah, sebenarnya memang ada beberapa kamar, namun 


sekarang hanya Andri yang menghuni rumah itu, dan ia 
diberikan hak untuk menggunakan kamar lain, sampai ada 
penghuni lainnya yang menghuni. 


Dirga sudah menjelaskan, bahwa mantra akan membantu 
Andri untuk mensterilkan kosannya, namun apabila hanya 
disetujui oleh Andri. Mantra akan memantau kosan itu 
dengan peralatan mereka. Entah sudah berapa lama mereka 
vakum dari dunia perhantuan, namun sejatinya mereka dulu 
memang suka menolong orang-orang yang mengalami 
gangguan mistis. 


Andri menyetujuinya. Dirga segera membuat denah lokasi 
kosan berbentuk rumah itu. Andis memasang cctv dengan 
acuan denah yang dibuat oleh Dirga. Tama sibuk menyentuh 
beberapa barang. Dan Ajay membantu Andis memasang 
cctv. 


Beberapa jam telah berlalu dengan segala persiapannya. 


Ajay menjadi operator untuk memantau cctv, sedangkan 
yang lain melakukan aktifitas. 


Tama pergi ke toilet untuk buang air dan mencuci tangan, 
ketika ia sedang mencuci tangan, tiba-tiba keran air di bak 
mandi berputar dan menyala dengan sendirinya. Ia 
menutup keran air di westafel dan hendak mematikan keran 
di bak mandi. Namun ketika ia mematikan keran, tiba-tiba 
suhu menjadi dingin bahkan membuat cermin berembun. Di 
tengah embun itu entah bagaimana caranya, embun di 
cermin itu bergerak seakan memang ada oarang yang 
sedang menulis dengan jarinya. 


"PERGI!" tulisnya. 


Embun itu mulai pudar dan membuat cermin menjadi 
normal kembali, Tama hanya terdiam melihat ada wanita 


berambut panjang dan bergaun putih sedang beranjak dari 
bak mandi. Namun ketika ia menoleh, tidak ada apapun di 
bak itu. Tama segera keluar dari kamar mandi. 


Disisi lain, Andri sang pemilik kosan dan Dirga sedang 
bermain playstation. Ajay tiba-tiba menelpon Dirga. 


"Dir, itu anak kecil siapa?" ucap Ajay. 
"Anak kecil mana?" tanya Dirga. 
"Yang di depan lu, lu ga liat?" timpal Ajay. 


Tiba-tiba barbel milik Andri jatuh dari atas meja, 
mengaggetkan Dirga dan si Andri. Karena dorongan saat 
terjatuh, barbel itu menggelinding. Andri dan Dirga hanya 
melihat barbel itu bergelinding sambil masih memegang 
stik ps. 


Anehnya barbel itu berbelok dan menggelinding hingga 
tepat mengenai lutut Dirga. Mereka berdua kabur ke tempat 
Ajay. 


Sesampainya di kamar yang di gunakan sebagai ruang 
operator, mereka mencoba melihat beberapa rekaman cctv. 
Sebenarnya bukan hanya cctv, mereka juga menempel alat 
pendeteksi suhu dan alat rekam suara pada tiap cctv. 
Banyak kejadian janggal, dari suhu yang berbeda dari setiap 
kamar, sampai banyak suara anak kecil sedang tertawa dan 
berlari-larian, padahal tidak ada anak kecil di situ, bahkan di 
sekitar lingkungan juga. 


Dari rekaman barbel gelinding tadi, Dirga tak melihat 
kejanggalan lain, namun Ajay bilang bahwa tadi ada anak 
kecil masuk ke dalam rumah dan berlari menuru ruang tv, 
anak kecil itu mengganggu Dirga dan Andri yang sedang 
bermain ps, namun karena Dirga menghiraukannya, atau 


secara logisnya tak melihat anak itu, dia ingin bermain 
dengan cara lain, yaitu dengan menjatuhkan barbel dan 
memberikkannya pada Dirga. 


Ketika sedang serius melihat rekaman cctv. 
BRAAAAK!! 

"Astagfirullah," ucap Dirga kaget. 
"Ayam-ayam," latah Andri. 


Tama terlihat ngos-ngosan. la membuka pintu kamar dengan 
Keras seperti sedang panik. 


"Lu ngeliat apaan Tam?" tanya Ajay yang peka terhadap 
Kondisi Tama. 


Tama kembali menoleh ke arah luar sebelah kanan dari 
pintu. Ajay merebut smartphone yang sedang digunakan 
Dirga, ia meng close cctv di ruangan tv dan memindahkan 
fokus ke arah kamar mandi. 


Terlihat wanita berambut panjang dengan gaun putih, 
wanita itu basah seperti habis tercebur. 


"Assalamualaikum," tiba-tiba suara Andis yang baru saja 
datang dengan membawa beberapa bungkus makanan 
memecahkan suasana tegang itu. 


Semuanya menuju Andis yang baru saja kembali setelah 
pergi keluar untuk membeli makanan, bak seorang ayah 
yang baru pulang kerja dan di tunggu-tunggu oleh 
keluargannya. 


"Nape lu pada? kelaperan?" tanya Andis pada orang-orang 
ini. 


"Gila Dis, serem juga kosannya," ucap Dirga. 
"Lu ga liat apa-apa gitu?" tanya Ajay pada Andis. 


"Entah ya, kuy kita balik ke kafe, malem ini tidur di kafe aja 
dulu, besok kemari lagi," ucap Andis. 


"Gua gimana?" tanya Andri. 


"Terserah, kalo lu mau ikut, nginep aja lagi di kafe kalo 
takut, kalo berani ya disini aja," ucap Andis. 


"Kalo liat mah ya ada beberapa, tapi itu cuma cecunguk 
doang, sebenernya ada yang bikin gua penasaran," timpal 
Andis lagi. 


"Apaan yang bikin lu penasaran Dis?" tanya Dirga. 


Andis menjelaskan rasa penasarannya dan meletakan 
barang secara acak, bahkan sehabis makan bersama, Andis 
menyuruh untuk tidak membereskan sebagian piring 
kotornya. Setelah itu mereka berlima kembali ke kafe. 


28 Pemburu Hantu 2 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Keesokan harinya para mantra kembali ke rumah itu untuk 
melihat keadaannya. Hari ini adalah hari senin, namun 
Karena tanggal merah, mereka mendapatkan bonus hari 
libur. 


Sesampainya di kosan Andri, barang-barang yang telah di 
acak random benar-benar berubah posisinya, bahkan piring- 
piring kotor yang ditinggalkan semalam tidak ada. Mereka 
semua langsung segera melihat rekaman cctv, apa saja 
yang terjadi dengan kosan itu sehingga barang-barang di 
sana bergerak dengan sendirinya. 


Ketika melihat rekaman itu, terlihat beberapa benda 
bergerak dengan sendirinya, bahkan ada yang melayang 
dan jatuh. Tv tiba-tiba menyala dan channelnya berpindah 
sendiri. Lalu seorang wanita bergaun putih keluar dari 
lemari yang berada di kamar operator, alias kamar Andri. la 
berjalan mengelilingi kosan. Wanita itu mengambil piring- 
piring kotor dan mengangkatnya. la menjilat-jilat piring 
kotor itu hingga bersih dan kemudian menaruh piring-piring 
itu kembali ke rak piring. 


Semua yang melihat adegan itu kemudian melihat ke arah 
rak piring dan berlari ke arah kamar mandi, mereka muntah 
berjama'ah. Membayangkan bahwa piring yang mereka 
gunakan untuk makan semalam adalah hasil-hasil jilatan 
dari wanita bergaun putih itu. 


Setelah itu mereka melanjutkan memantau cctv, wanita itu 
duduk di sofa dan diam memandang tv yang menyala, tv itu 
berhenti di channel yang buram. Andis mempercepat 
rekaman cctv itu, entah berapa jam berlalu, wanita itu 
hanya diam di sana. Sempat wanita itu menoleh ke arah 
cctv yang sedang mereka semua tonton, tentu saja mereka 
kaget dengan hal itu. Wanita itu masih saja duduk bahkan 
hingga pagi menjelang. 


Dari rekaman cctv itu terdengar suara mobil datang dari 
luar. Wanita itu beranjak pergi, ia berjalan dan kembali 
masuk ke dalam lemari. Tepat ketika ia masuk ke dalam 
lemari, Andri dan para mantra masuk ke dalam kosan. 


Meninggalkan rekaman cctv itu, mereka saling memandangi 
satu sama lain dan serentak menoleh ke arah lemari yang 
tepat berada di belakang mereka. 


"Dri, ini kan kosan lu--" ucap Andis, 
"K.. kagak dah, jangan gua," balas Andri memotong. 


"Ini demi kelangsungan hidup lu, kan ga mungkin lu tinggal 
di kafe terus-terusan," ucap Dirga. 


Andri memberanikan diri, ia mendekat ke lemari itu. 
"LU pada bantuin gua, sini!" pinta Andri takut. 


Para mantra mengikuti Andri tepat di belakangnya. Andri 
sudah berada tepat di depan lemari itu. 


"Ga ada apa-apaan kok," sambil berusaha menenangkan diri 
membangun suasana positif dengan mengetuk-ngetuk 
lemari. 


Tok.. tok..tok 
"Tuh kan ga ad--" 
Tok.. tok.. tok 


Terdengar balasan ketukan dari dalam lemari. Membuat 
mereka semua berlari keluar rumah, meninggalkan Andis 
sendiri. 


Andis yang biasa dengan kejadian-kejadian mistis membuka 
pintu lemari itu, meskipun sebenarnya ia juga degdegan. 


Dan tak ada apapun disana, hanya baju-baju milik Andri 
yang tergantung di sana. 


la mengacak-ngacak lemari itu dan menemukan sebuah 
boneka. Andis membawa boneka itu menuju Andri yang 
berada di luar. 


"Ini apaan Dri?" tanya Andis sambil berjalan menunjukkan 
boneka yang agak menyeramkan itu. 


"Gatau gua, ga punya barang-barang gitu," jawabnya. 


Memang, boneka merupakan tempat bersemayam atau 
menjadi media dari beberapa mahluk yang tak kasat mata. 
Andis meminta korek api milik Dirga dan juga mengambil 
sedikit bensin dari mobil Dirga. la membakar boneka itu 
karena auranya terasa sangat tidak enak. 


Beberapa menit telah berlalu, api mulai padam, namun 
anehnya boneka itu tak hancur sedikitpun, jangankan 


hancur, terbakar pun tidak. 
"Tam pegang," pinta Andis. 


Tama membuka sarung tangannya dan menyentuh boneka 
itu. Sekelibat cinematic mulai terlihat. 


Gelap.. gelap.. gelap. 


Ketika Tama hendak menyudahi pengelihatan nya, tiba-tiba 
didalam pengelihatannya ada wanita yang berlari ke 
arahnya dan berteriak, "PERGI !!" 


Seketika Tama terbangun dari lamunannya dengan kaget 
hingga membuatnya terjatuh. Mengingat wanita itu persis 
sama menyeramkannya dengan yang ia lihat di kamar 
mandi. 


"Kenapa lu?" tanya Andis. 


"Baru kali ini ada objek yang ga punya masa lalu," ucap 
Tama. 


Andis mengambil boneka itu kembali. Dengan mencoba 
segala cara untuk menghancurkan boneka itu, namun nihil, 
tak terjadi apapun pada boneka itu. 


"Kita tes semalem lagi ya," ucap Andis. 


Andis meletakkan boneka itu di Kamar yang ia 
menemukannya, kemudian ia berjalan keluar, dan 
mengosongkan rumah itu semalam lagi. la juga 
mengkonekkan cctv dengan hp miliknya dan memantau 
boneka itu dari mantra coffee. 


Beberapa jam berlalu, boneka itu menunjukkan respon. 
Terdengar suara-suara bisikkan dan tangisan anak-anak 


kecil. Suhu ruangan menjadi dingin hingga ada di titik -2 
derajat celcius. Andis terus memperhatikan layar hp nya. 


Tiba-tiba boneka itu bergerak dengan sendirinya, perlahan 
bergerak dari tempat tidur hingga terjatuh ke lantai. Boneka 
itu menghilang dari titik pantau cctv. Andis masih fokus 
menonton rekaman itu. Entah berapa lama, tidak ada 
kejadian apapun yang terjadi. Andis tetap fokus dengan 
layar hpnya. 


Tiba-tiba dengan sangat mengejutkan, dengan sangat 
cepat, wajah boneka itu tiba-tiba terpampang jelas face to 
face dengan kamera cctv, membuat terkejut sAndis yang 
melihatnya. 


"Sueeee!!" teriak Andis. 
"Ngapa lu Dis?" tanya Dirga. 


Andis menunjukkan hp nya, terlihat ia sedang menonton 
cctv di kosan Andri. 


Pintu lemari tiba-tiba terbuka, dan sosok wanita itu kembali 
keluar dari lemari itu. Wanita itu berjalan ke arah cctv 
sambil menatapnya, Setelah itu kamera off, seperti rusak. 


Dirga terlihat merenung. 
"Lau kenape?" tanya Andis. 


"Seandainya mata batin gua kebuka, mungkin gua bisa 
bantu sesuatu," ucap Dirga. 


"Tapi kan lu yang paling paham kondisi lu sendiri, banyak 
mahluk yang ngincer lu," ucap Andis. 


Ajay tiba-tiba duduk, ia memejamkan matanya beberapa 
menit lalu membuka matanya kembali. Ajay melihat 
tubuhnya sedang duduk dan teman-temannya yang sedang 
berbincang entah apa yang mereka perbincangkan. 


Ajay terbang menuju kosan Andri, ada tali yang 
menghubungkan antara tubuhnya yang sedang berjalan 
dan tubuhnya yang sedang duduk. 


Sesampainya ia di kosan Andri, ia melihat ada 3 anak-anak 
sedang bermain di halaman rumah, dan ada seorang wanita 
yang duduk sambil tertawa melihat anak-anak itu. Namun 
penampilan rumah itu agak sedikit berbeda dari yang ia 
tahu. 


Suasana berganti, Ajay tiba-tiba berada di dalam mobil, 
sepasang suami istri sedang bertengkar. Entah apa yang 
mereka perdebatkan. Sang suami itu seperti membentak 
istrinya. 


Kemudian Ajay tiba-tiba berpindah lagi, ia berada di dalam 
rumah yang sekarang menjadi kos-kosan itu. 3 orang anak 
yang tertawa tadi kini sedang menangis di dalam lemari 
sambil melihat orang tua mereka bertengkar dari celah yang 
sedikit terbuka, mereka seperti sedang bersembunyi. Sang 
ayah memukul ibu mereka dengan botol minuman keras. 
Sang ayah membawa sang ibu ke kamar mandi dan 
membenamkan kepalanya yang telah berdarah-darah di 
dalam bak mandi hingga tewas kehabisan nafas, kemudian 
membawa jenazahnya ke dalam lemari. 


Sang ayah yang sedang mabuk juga membunuh anak-anak 
nya dan meletakkan mayat mereka di dalam lemari juga, 
kemudian ia pergi dengan mobilnya meninggalkan rumah 
itu. 


Suasana berganti, waktu menjadi sangat cepat berlalu 
hingga menghempaskan Ajay ke beberapa tahun kemudian, 
sebuah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan seorang 
anak wanita menghuni rumah itu, Orang tuanya sibuk 
bekerja sehingga sering pergi meninggalkan rumah, mereka 
sering memberikan anak mereka beberapa boneka untuk 
bermain. Suatu hari kedua orang tua anak itu pergi bekerja 
keluar kota, mereka meninggalkan sang anak dan seorang 
pembantu rumah tangga yang akrab dipanggil bude. 


Sang anak sedang asik bermain sendirian, namun karena 
bosan ia mengajak bude bermain petak umpet. Anak itu 
bersembunyi di dalam lemari. 


Ketika anak itu masuk ke dalam lemari dan menutup 
pintunya, rupanya ia tidak sendirian, 3 orang anak 
seusianya juga sedang bersembunyi di dalam sana. 


"Ssssst jangan berisik, nanti bude tau," ucap anak itu 
kepada anak-anak lain yang berada di dalam lemari. 


Beberapa menit pembantu itu mencari si anak, namun tidak 
bisa ia temukan, hingga tiba saatnya untuk memeriksa 
lemari. Dari dalam lemari terdengar suara orang sedang 
mengobrol. 


"Hayo nak Kiran, sembunyi di dalam ya?" tanya bude dari 
luar lemari. 


Ketika si pembantu membuka lemari itu. Tidak ada siapapun 
di dalam lemari, hanya baju-baju dan sebuah boneka yang 
biasa Kiran bawa kemana-mana, kemudian bude mengambil 
boneka itu dan menutup pintu lemari. 


"Ssssst jangan di buka, nanti ibunya marah," terdengar 
suara Kiran dari kolong tempat tidur. 


"Nak kiran dari tadi di situ?" tanya bude. 
Kiran segera keluar dari kolong tempat tidur. 


"Ya ampun kamu basah gini Kiran," seru bude yang 
memegang baju kiran yang basah. 


"Nanti ibunya marah," jawab Kiran. 
"Hah? ibu? ibu siapa?" batin bude. 
Braaak!!! 


Pintu lemari terbuka dengan sangat keras, membentur 
dinding yang ada di sebelahnya. Tepat lurus di hadapan 
bude, ada sebuah cermin. Bude melihat ada wanita yang 
sedang berdiri menunduk di belakangnya, rambutnya 
panjang membentang, wanita itu mengenakan gaun putih. 
Dengan sangat cepat bude segera menoleh dan ia tak 
temukan sosok wanita di cermin tadi. 


Ketika bude menoleh ke arah cermin lagi, wanita itu nampak 
masih ada dan ia menatap bude dari arah cermin sambil 
berteriak, "Pergi!" 


Semenjak kejadian itu mulai terjadi hal-hal aneh di rumah 
itu. Yang paling ekstrim adalah boneka yang Kiran gunakan 
saat main petak umpet tiba-tiba bergerak sendiri ketika 
malam hari dan selalu dalam kondisi basah. Sering 
terdengar suara tawa anak kecil dan juga barang-barang di 
rumah sering bergerak dengan sendirinya. 


Orang tua si anak yang merasa terganggu dengan kejadian- 
kejadian poltergeist dirumahnya, akhirnya memutuskan 
untuk pindah rumah, dan membuat kos-kosan di rumah itu 
untuk mahasiswa yang sedang berkuliah. Keluarga ini 
memberikan harga murah untuk para penghuni kosnya, 


namun tidak ada yang bertahan sampai 1 semester, paling 
banter hanya kisaran 1-2 bulan. 


Ajay terbangun dari tidurnya, tubuh astralnya kembali pada 
raganya. Ia segera menjelaskan apa yang ia lihat. Andis 
mengambil kesimpulan bahwa arwah yang menghuni rumah 
ini bukanlah arwah yang bisa diajak kompromi untuk tenang 
dan pergi ke nirvana, melainkan telah berubah menjadi roh 
jahat karena dipenuhi oleh dendam dan harus dibasmi. 


Dengan berat hati Dirga mengajukan diri untuk membuka 
mata batinnya lagi. Ia berfikir, kemampuan Martawangsanya 
bisa membantu orang-orang yang membutuhkan bantuan. 
Dia berkomitmen tidak akan menggunakan kemampuannya 
untuk diri sendiri seperti keluarganya, namun untuk 
membantu orang lain. 


Dirga memiliki beberapa kemampuan, pertama untuk 
memprediksi masa depan. Namun ia tak menggunakan 
kemampuan itu karena menurutnya jika kita mengetahui 
apa yang akan terjadi di masa depan, maka hidup jadi akan 
membosankan dan tidak menarik. Ia lebih memilih hidup 
dengan memikul beban sebagai keluarga terkutuk 
'Martawangsa'. 


Keesokan harinya, mereka kembali untuk menyelesaikan 
perkara mistis yang ada di kosan Andri. Andis, Tama dan 
Andri masuk ke dalam rumah dan hendak mengambil 
boneka yang ia letakkan di kamar itu kemarin. Namun 
boneka itu menghilang entah kemana, kosan Andri nampak 
kacau sekali, barang-barang berhamburan di mana-mana, 
air yang luber membasahi tiap-tiap lantai di kosan itu, 
mungkin ulah mereka yang tak terlihat itu yang membuka 
keran air di kamar mandi hingga penuh dan meluber keluar. 


Dirga memejamkan kedua matanya lalu memegang kedua 
pelipis matanya dengan jari tengah dan jempol dari tangan 
kanannya. la seperti berkomat-kamit seperti sedang 
membaca mantra. 


Andis melihat ada anak kecil sedang menunjuk-nunjuk 
bagian atas lemari, anak itu seperti ingin memberitahu 
Andis sesuatu. Dengan berpijak pada kursi, Andis melihat 
ada apa di atas sana. Rupanya boneka itu ada di atas lemari, 
Andis mengambilnya dan membawanya keluar rumah untuk 
menemui Dirga yang berada di luar. 


Tiba-tiba muncul topeng entah dari mana datangnya. Dirga 
mengenakan topeng itu, dan tiba-tiba ia menari tarian 
tumenggung. Dirga memutari boneka yang diberikan Andis 
dan tiba-tiba boneka itu terbakar. Seketika angin yang 
sangat kencang berhembus, menggetarkan kaca-kaca 
jendela rumah. 


Terdengar suara keran air terbuka dan gemericik air dari 
kamar mandi seperti ada yang sedang berjalan, padahal 
lumayan jauh letak antara kamar mandi dan halaman. 
Namun terdengar jelas suara gemericik airnya. Seorang 
wanita yang basah kuyup berjalan dari dalam rumah 
menuju luar. la berhenti di pintu dan menunjuk ke arah 
semua yang ada di halaman. 


"PERGI !!" teriaknya mengagetkan mereka semua. 


Dirga menghilang dari pandangan Andis, Tama, Ajay dan 
Andri. Mereka semua mencari keberadaan Dirga. 


Tiba-tiba Dirga berada di belakang wanita itu 


"Kau yang pergi!" ucap Dirga. 


Dirga mencengkram kepala belakang wanita itu dan 
membacainya mantra-mantra. Wanita itu berubah menjadi 
kepulan asap hitam. 


Andis melihat ada 3 sosok anak kecil berlari keluar rumah 
dengan wajah tertawa riang, dan kemudian menghilang. 
Wajah dengan penuh kebebasan, mengingatkan ia pada 
hantu anak kecil yang sempat singgah di mantra untuk 
menikmati kopi hitam buatannya. 


Mungkin keberadaan wanita itu yang mengekang hantu- 
hantu lainnya sehingga tidak bisa pergi ke alam suratma. 
Angin yang tadinya berhembus kencang, mulai menemukan 
iramanya lagi, menjadi adem dan sepoi-sepoi. Dirga melepas 
topeng itu dan tiba-tiba topeng itu menghilang entah 
kemana. 


"Udah steril nih rumah," ucap Dirga sambil berjalan menuju 
Andri. 


"Beneran udah selesai?" tanya Andri. 


Dirga mengambil sesuatu di mobilnya, ia mengambil kertas 
dan menulis sesuatu. 


"Nih," memberikan kertas itu pada Andri. 
"Apa nih?" tanya Andri. 

"Invoice," sambil tersenyum pada Andri. 
"Walah bandit cuk," ucap Andri. 


Andis, Dirga dan Ajay menertawakan Andri, sedangkan Tama 
hanya tersenyum melihat teman-temannya. 


29 Tentang Waktu 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Tak ada yang salah dengan rasa pahit dan kenangan 
bercumbu di tepi cangkir. Nikmati saja hingga beranda 
takdir, sambil menatap tarian gerimis satir. Dengan 
memagut secangkir kopi, mereka berlindung dari godaan 
kesepian yang merasuk. 


Namun bagi kami, Kopi yang baik adalah kopi yang bisa 
menjadikan dirimu lebih tangguh dari lidahmu, dalam 
menanggung kepahitan. Coba jawab! Mana yang lebih 
pahit, Kopi tanpa cumbuan gula, atau rindu yang dibiarkan 
menggigil tanpa nama? 


Kopi dan perempuan, mereka saudara kembar. Dua-duanya 
keras kepala perihal rasa. 


Malam ini mantra coffee bermandikan aroma melati, bukan 
karena pengharum ruangan ataupun bunga melati. Aroma 
itu berasal dari gadis bergaun putih yang belakangan ini 
mengikuti Andis, sebut saja Sekar. 


Dua orang gadis masuk ke dalam mantra, mereka seperti 
gadis yang masih SMA. Mereka memilih tempat duduk di 
sebelah kaca agar bisa melihat pemandangan hujan di luar. 


Memang belakangan ini hujan hampir setiap hari 
membasahi bumi Jogja, menghidupkan tumbuhan seperti 
menghidupkan rindu yang telah lama mati. 


Andis menghampiri dua gadis itu sambil memberikan daftar 
menu, "silahkan, mau pesan apa?" 


Gadis dengan kunciran rambut kebelakang menatap Sekar 
dan gadis yang satunya melihat menu. 


"Andis, andis, aku diliatin," bisik Sekar. 


Andis tak menjawab Sekar. Setelah beberapa menit kedua 
gadis itu memesan, Andis berjalan untuk memberikan daftar 
menu pada Mila yang sedang mengomandani batalion 
dapur. 


"Mana ada sih yang bisa liat kamu," ucap Andis menjawab 
pertanyaan Sekar tadi. 


"Paling juga cuma Dirga yang bisa liat," timpalnya lagi. 


Sekar mencoba melihat gadis dengan kunciran itu lagi, dan 
lagi-lagi mata mereka saling bertemu. Namun Sekar 
menghiraukannya, karena mungkin omongan Andis benar, 
itu hanya kebetulan. 


Namun 60 menit telah berlalu dan gadis itu seperti memang 
melihat Sekar. 


"Diliatin dia rasanya kayak diliatin Andis," ucap Sekar. 


Saat gadis berkuncir itu menatap Sekar, gadis yang satunya 
ingin memesan menu lagi dan memanggil Andis dengan 
cara mengangkat tangannya. Andis berjalan menghampiri 
gadis-gadis itu lagi. 


"Mau pesen onion ring nya satu ya," pesan gadis itu. 


Ketika Andis sedang mencatat pesanannya, gadis ber kuncir 
itu unjuk bicara. 


"Mas punya pacar?" Tanya gadis ber kuncir itu. 


Dirga dan teman-teman sontak melihat ke arah gadis itu, 
sambil iseng menggoda Andis. 


"Cie, cie biasa godain cewek, sekarang digodain cewek," 
ucap Dirga. 


"Kiran suka sama masnya?" Ucap gadis yang baru memesan 
onion ring. 


"Eh?! Enggak kok, cuma penasaran aja," ucap Kiran. 
"Penasaran apa tuch?" Goda Andis. 

"Iya penasaran, masih hidup atau udah--" 

"Kiran kebiasaan, ga sopan nanya nya," potong temannya. 
Andis menoleh ke belakang, ke arah Sekar. 


"Habisnya dari tadi cewek itu ngikutin mas mulu," ucap 
Kiran sambil menunjuk Sekar. 


"Cewek apa si? Kan ga ada orang di situ," ucap temannya. 
"Maaf," ucap Kiran lirih. 


Andis merasa de javu melihat Kiran yang kini murung. Tidak 
ada yang percaya omongannya, dianggap gila, halu, bahkan 
dijauhi karena berbeda. 


"Namanya Sekar," sambil menepuk bahu Kiran sambil 
tersenyum. 


Temannya sontak kaget karena Andis malah membenarkan 
omongan Kiran. Andis memanggil Sekar. 


"Sekar, ini Kiran. Kiran, ini Sekar," ucap Andis. 
Sekar tersenyum pada gadis itu. 
"Hangat," ucap Kiran. 


"Beda sama yang biasa Kiran lihat, mereka dingin dan 
menyeramkan," 


"Sekar beda," ucap gadis itu sambil tersenyum. 


Andis menjelaskan pada temannya bahwa Kiran adalah anak 
yang memiliki kepekaan terhadap alam ghaib, Kiran bisa 
melihat mereka yang tak terlihat, dan berpesan untuk tidak 
menjauhi Kiran karena ia agak sedikit berbeda. Andis hanya 
tidak mau apa yang ia alami dulu terjadi pada Kiran. Hanya 
anak mantra yang percaya pada Andis. Setelah itu dua 
gadis tadi pulang karena sudah agak larut. 


"Dis," panggil Tama. 
"Qit." 


"Bedanya lu sama Uchul apa si?" Tama bertanya antara 
perbedaan dia dan Uchul. 


"Kalo gua bisa ngeliat hantu Tam," jawab Andis. 


"Kalo Uchul bisa lihat kematian seseorang, dia juga bisa liat 
alam kematian," timpal Andis lagi. 


"Bedanya apa?" Tanya Tama lagi. 


"Tumben lu banyak omong?" Tanya Andis. 
Tama tak menjawab, ia menunggu penjelasan Andis. 


"Uchul itu, dia lebih menderita dari pada kita semua, 
bahkan dia bisa dapet pengelihatan highligh seseorang 
bakalan mati seperti apa," 


"Dia itu ga pernah liat cermin pake mata kirinya, dia bisa liat 
kematian dia sendiri," ucap Andis. 


Di persahabatan para mantra bisa dibilang Andis itu paling 
dekat dengan Uchul, karena memiliki kemampuan yang 
sejenis. Mungkin Dirga juga memiliki kemampuan seperti 
mereka, namun Dirga beberapa kali menutup mata 
batinnya. 


KKK 


Pagi telah tiba, Andis berangkat ke kampus setelah selesai 
membuat 2 botol moccacino. 


"Temen-temennya Andis seru ya," ucap Sekar. 


"Iya dongs, btw aku mau ada kelas, aku pergi dulu ya," ucap 
Andis sambil meletakkan botol moccacino di kursi tempat 
Sekar nongkrong. 


Sekar sekarang sendirian, tiba-ada awan hitam bermunculan 
dan membuat suasana menjadi gelap, waktu seakan 
melambat. Yama datang dengan setelan jas hitam, lengkap 
dengan topi hitam dan tongkatnya berjalan dan duduk di 
samping Sekar. 


"Kamu udah nemuin apa yang kamu cari, jadi kapan mau 
pergi ke alam suratma?" tanya Yama. 


Sekar hanya diam termenung. 

Yama juga hanya diam memperhatikan arwah penasaran itu. 
"Tapi kan bay--" 

"Bukan Bayu yang kamu mau," potong Yama. 

"Tapi rasa ingin mencintai dan dicintai," timpalnya lagi. 


"Saya minta waktu. Seenggaknya saya mau liat Andis lulus 
dari sini," ucapnya lirih. 


Yama melihat jam tangan yang ia kenakan di tangan kirinya. 


"Perlahan tapi pasti, kamu akan berubah menjadi roh jahat 
karena terus menyerap hawa negatif manusia, waktumu 
tidak banyak," ucap Yama sambil berdiri. 


"Ketika kau melihatku lagi, saat itu juga aku akan 
menjemputmu," ucapnya sambil berjalan meninggalkan 
Sekar dan tiba-tiba menghilang. 


Sekar tidak ingin meninggalkan Andis, jika memang ia harus 
pergi dari dunia ini, ia hanya tak mau Andis tahu bahwa ia 
telah pergi. 


Waktu menunjukn pukul 2 siang, Andis telah selesai dengan 
mata kuliahnya, ia menghampiri Sekar yang sedang duduk 
membelakanginya. 


"Hoi," sapa Andis. 
Sekar ternyata sedang main mobil legend 


"Anjay mabar " ucap Andis. 


"Mau push mythic dulu, waktu Sekar ga banyak," ucap 
Sekar. 


"Yahelah masih kaku aja, masih juga season baru kok," 
timpal Andis. 


"Eh kamu kenal sama tuyul yang tinggal di pendopo ga?" 
tanya Andis. 


"Oh si Badru, anaknya pak Jamal," jawab Sekar. 
"Kenapa dia?" 


"Tadi, aku lagi makan tahu bakso, dia minta duit," jawab 
Andis. 


"Celamitan anaknya emang, diemin aja," jawab Sekar sambil 
bermain hp. 


"Tapi kok dia tau aku bisa ngeliat dia sih? aku kan jarang 
berinteraksi secara langsung sama mereka," tanya Andis 
bingung. 


"Udah jadi gosip kali tentang kamu yang bisa liat aku," 
"Hah?! gosip apaan? siapa yang gosip?" tanya Andis. 


"Itu para kuntil emak, kalo malem mereka suka makan 
bareng gadoin sesajen yang di pohon beringin deket kantin, 
terus sambil gosipin kita deh," 


"Andis kapan lulus?" tanya Sekar. 
"Baru juga semester 2" jawab Andis. 
"Berarti lulusnya berapa hari lagi?" 


"Normalnya 3 tahun lagi," ucap Andis. 


Sekar berhenti memainkan hp nya. 
"Masih lama dong?" ucap Sekar yang agak sedih. 


"Iya masih lama, kamu kenapa kok sedih? emang ga mau 
ketemu aku lagi? nanyain kapan lulus," tanya Andis. 


"Justru sebaliknya," gumam Sekar dalam hati. 

"Sekar boleh ga peluk Andis?" tanya kuntil remaja itu. 
"Boleh!" jawab andis gercep. 

"Tapi ga bisa," lanjutnya lagi. 

"Sekar masuk ke tubuh temenya Andis," ucap Sekar. 


"Kamu kenapa si? emang temen aku siapa pula?" tanya 
Andis heran. 


"Ya siapa aja, yang pake sarung tangan juga boleh," 


"Tama? masa pelukan sama Tama sih, gamau lah," tolak 
Andis. 


"Waktu Sekar udah ga banyak," ucap Sekar dengan tatapan 
serius. 


"Yahelah nanti kita push rank bar--" 
"Sekar udah bisa ke nirvana," potongnya. 


Wajah Andis berubah, dari yang petakilan bercanda, 
menjadi tegang. 


"Tapi kan Bayu belu--" 


"Sekar udah punya Andis sekarang," potongnya. 


"Bayu who? cuma mantan" ucap Sekar dengan wajah 
songong. 


"Nanti Andis pikirin deh, gimana caranya biar bisa meluk 
Sekar," ucap Andis. 


"Yeeeey, terimakasih Andis," ucapnya senang. 


Sejak saat itu Sekar selalu ikut kemanapun Andis pergi. 


Kecuali ke toilet. 


30 Tanda Mata 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Diam untuk memahami setiap detailnya apa yang sedang 
dibicarakan. Melihat mata lawan bicara saat berbicara 
adalah kunci bahwa kita tertarik dengan pembicaraannya. 
Entah sejak kapan Ajay mulai mengamati kebiasaan orang- 
orang di sekitarnya dan meneliti sifat-sifat mereka. 


Ajay mendapatkan tawaran part time di sebuah layanan 
konseling di Jogja, sudah beberapa hari ia bekerja di sana. 
Ajay hanya melihat beberapa kasus yang di tangani oleh 
atasannya, yaitu mbak Ajeng. Suatu hari mbak Ajeng 
mengajak Ajay untuk jalan-jalan keluar kantor, mereka 
jalan-jalan di sekitar malioboro. Bukan tanpa sebab, mbak 
Ajeng ingin menguji kepekaan asisten barunya. 


"Fajar, coba deh kamu perhatiin mata orang-orang," pinta 
mbak Ajeng. 


"Buat apa mbak?" tanya Ajay. 
"Coba kamu baca aja tatapan orang yang kamu lihat," 


Mata sering disebut sebagai 'jendela jiwa' karena selain 
berfungsi sebagai pengeihatan, mata juga dapat mengirim 


berbagai pesan-pesan non-verbal. Ketika sedang 
berkomunikasi, manusia dapat membaca bahasa tubuh 
orang lain melalui gerak-gerik mata mereka. 


Ajay mengamati sekitar. Dia menunjuk banyak orang. 


"Orang itu punya tatapan yang konsistem," Ajay menunjuk 
beberapa orang yang sedang mengobrol. 


Tatapan mata yang konsisten mempunyai arti bahwa si 
pendengar tertarik akan apa yang kita bicarakan. 


"Orang itu tidak tertarik dengan apa yang sedang 
dibicarakan temannya, keliatan dari tatapannya yang 
singkat," ucapnya lagi. 


Tatapan singkat menandakan bahwa si pendengar tidak 
terlalu tertarik akan apa yang kita bicarakan. 


"Orang yang itu, dia selalu mengacuhkan matanya pada 
lawan bicara, dia tidak tertarik dengan lawan bicaranya," 


"Orang yang itu, dia memperpanjang kontak matanya, dia 
ga percaya sama lawan bicaranya," ucap Ajay lagi. 


Ajeng cukup terpukau dengan kemampuan Ajay. 


"Selain tatapan, gerak-gerik bola mata juga bisa mewakili 
apa yang sedang kita pikirin saat berkomunikasi loh, kamu 
bisa bacanya?" tanya mbak Ajeng. 


Ajay mengangguk pertanda ia mampu, ia mencari sample 
manusia lagi untuk di pantau. 


"Gak usah kamu cari deh, coba kamu jelasin ke mbak dong 
tentang arti gerak-gerik bola mata?" 


Mbak Ajeng duduk di kursi dan Ajay duduk di sebelahnya. 


Ajay melihat dua orang yang sedang berjalan. 


"Melihat ke atas," ucapnya melihat salah seorang yang 
melihat ke arah atas saat sedang berbicara. 


"Pada umumnya dilakukan ketika lawan bicara merasa 
bosan atau ingin mencoba menghentikan pembicaraan," 
lanjutnya. 


"Kalo matanya ke bawah?" tanya mbak Ajeng. 


"Ada banyak makna, bisa jadi si lawan bicara merasa takut 
akan keberadaan kita, bisa juga bermakna bahwa lawan 
bicara merasa bosan akan apa yang kita bicarakan," 
jawabnya. 


"Semalem mbak Ajeng pake baju warna apa?" tanya Ajay. 


Mbak Ajeng agak sedikit lupa, ia berfikir sambil matanya 
melihat ke arah kanan atas. 


"Kanan atas," ucap Ajay melihat mata mbak Ajeng. 


"Mbak Ajeng pasti lagi mencoba mengingat sebuah visual 
yang bersifat nyata yang pernah mbak lihat atau alami 
sebelumnya. Dalam kasus ini warna baju mbak semalem," 
timpalnya lagi. 


"Kamu yakin baru lulus SMA tahun kemarin?" tanya mbak 
Ajeng merasa tak percaya. 


"Iya mbak," jawabnya datar. 


"Ciri fisik cowok yang mbak harapkan sebagai jodoh itu apa 
sih?" tanya Ajay lagi. 


Mbak Ajeng melihat ke arah kiri atas. 


"Kiri atas," ucap Ajay membuyarkan pikiran mbak Ajeng. 


"Lawan bicara yang melihat ke kiri atas biasanya cenderung 
sedang berimajinasi atau mengkhayalkan sebuah visual 
baru yang belum pernah dia lihat sebelumnya, karena mbak 
itu jomblo dan belum nikah jadi pasti belum punya 
gambaran tentang fisiknya kan?" potong Ajay. 


"Kamu nanya buat ngeliat mata mbak ya? gara-gara ga 
dapet sample orang lain?" tanya mbak Ajeng. 


"Iya," ucap Ajay sambil tersenyum. 


"Coba langsung kamu jelasin aja sisanya Jar," pinta mbak 
Ajeng. 


"Mbak jadi ge'er," sambungnya lagi. 
Ajay menjelaskan. 


Melihat ke kanan tengah, biasanya lawan bicara sedang 
mengingat sebuah audio atau suara yang pernah dia dengar 
sebelumnya. 


Melihat ke kanan bawah, lawan bicara sedang mengingat 
segala bentuk atau jenis pembicaraan yang pernah dia 
alami sebelumnya atau bersifat nyata. 


Melihat ke kiri tengah, lawan bicara sedang mengkhayal 
jenis audio atau suara baru yang belum pernah dia dengar 
sebelumnya. Sebagai contoh, seperti saat sedang belajar di 
kelas dan tidak memperhatikan guru, kemudian guru itu 
bertanya tentang apa yang ia sampaikan barusan. Jawaban 
yang akan di keluarkan si anak akan cenderung menerka- 
terka, karena dia tidak memperhatikan apa yang guru itu 
bicarakan sebelumnya. 


Melihat ke kiri bawah, Lawan bicara sedang mengingat apa 
yang pernah dia rasakan sebelumnya. 


"Sebagai contoh, kalo saya nanya tentang perasaan waktu 
mbak Ajeng pertama kali diterima kerja, mbak pasti 
berusaha mengingat tentang perasaan yang mbak rasain 
Kan? di situ secara ga sadar mata bakalan melihat ke arah 
Kiri bawah untuk mengingat rasanya pertama kali di terima 
Kerja," ucap Ajay. 


Mbak Ajeng bertepuk tangan, "Mbak masih ga percaya kalo 
kamu anak baru lulus kemarin," ucapnya. 


"Temen-temen saya lebih hebat dari saya, mungkin kapan- 
kapan mbak Ajeng mau main ke kedai saya di daerah 
Maguwoharjo," ajak Ajay. 


"Yuk kapan-kapan, btw emang temen-temen kamu hebatnya 
gimana?" tanya Mbak Ajeng penasaran. 


"Ada yang bisa ramal kok," uacp Ajay. 

"Ramal apa?" 

"Jodoh mbak misalnya?" 

"Ajaaay, berani ya ngecengin yang lebih tua," 
"Hehehe bercanda mbak," 


Ajay dan mbak Ajeng kemudian pergi beranjak dari 
Malioboro. 


Sumber : 
https://www.liputan6.com/citizen6/read/2139636/ini-makna- 
di-balik-gerak-bola-mata 


31 Makrab Fotografi 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Tidak terasa waktu sangat cepat berlalu, memasuki 
penghujung semester 2 Komunitas Fotografi ISI biasanya 
mengadakan makrab di villa yang terletak di kaliurang atas. 


Hari jumat sampai minggu adalah waktu yang tepat untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut. Seusai perkuliahan anak- 
anak berkumpul di kampus dan berangkat bersama menuju 
Kaliurang. Tak terkecuali sepasang manusia bisu yang tak 
pernah bicara lagi itu semenjak kejadian di kompetisi 
basket. Mereka berdua juga ikut hadir memeriahkan acara 
malam keakraban komunitas fotografi. 


"Aqilla sama Tama boncengan ya, takut-takut Tama malah 
nyasar," ucap seorang senior. 


"Kan konfoi rame-rame, masa nyasar?" ucap Qilla. 
"Kalo nyasar kamu yang tanggung jawab ya?" 


Akhirnya Aqilla setuju dengan arahan seniornya untuk 
berangkat bersama Tama. Semua sudah berkumpul untuk 
berangkat. 


"Tama sama Aqilla ya," ucap senior yang tadi kepada Tama. 


Tama menggeleng tak mau. 


"Udah nurut aja deh, kita ga mau tanggung jawab kalo 
kamu nyasar di jalan loh," sambil mencabut kunci motor 
Tama dari motornya. 


"Parkir di kampus aja, hari minggu sama Aqilla di anter lagi 
ke kampus buat ambil motor," perintahnya semena-mena, 
karena memang dulu Tama dan Agilla sangat akrab dan 
kemana-mana selalu berdua. 


Akhirnya Tama juga mengalah dan naik ke motor vespa 
kuning milik Agilla. Agilla yang akan mengendarai motor, 
sedangkan Tama menumpang di belakang. 


Mereka pun berangkat dari kampus hampir jam 5 sore, 
karena mengejar sunset untuk di potret dari kaliurang, 
mereka agak sedikit ngebut. 


Tama adalah orang yang lambat, kecepatan maksimalnya 
dalam berkendara hanya sebatas 40km/jam. 


Karena kecepatan Qilla sekitar 8O0km/jam mengejar 
rombongan, Tama merasa takut. Tanpa sadar ia 
berpegangan pada pinggang Agilla yang ramping tiada tara 
itu, membuat Agilla merasa geli. Namun mereka tak sama 
sekali bicara, baik Tama yang takut dan Agilla yang geli 
menahan tawa. Oilla sadar Tama takut, karena pria itu 
berpegangan pada pinggangnya, Tama juga sadar bahwa 
Agilla merasa geli, karena tubuhnya agak-agak meliut- 
meliut seperti belut, namun tetap mereka gengsi untuk 
bicara dan melanjutkan perjalanan. 


Rombongan semakin cepat, meninggalkan motor Agilla 
yang berada paling belakang. Agilla menambah 
kecepatannya hingga 90km/jam. 


Vespa Aqilla bukan vespa kaleng-kaleng, tapi vespa sprint 
150. Skuter santai beraura sporty, Vespa ini bisa melaju 
sampai 98km/jam. 


Karena Aqilla semakin cepat, Tama pun semakin menggila, 
ia berteriak karena takut. 


"Waaaaaa," teriak Tama sambil memeluk erat wanita yang 
mengemudikan motor. 


"Ahahahaha," Aqilla menjadi reflek tertawa karena Tama 
berteriak, dan juga karena Tama menyentuh bagian 
pinggang ke perut saking takutnya hingga memeluk sang 
pengemudi. Aqilla adalah orang yang sangat sensitif, ia 
menepikan motornya di pinggir jalan sambil menggeliut- 
menggeliut dan tertawa-tawa sendiri. 


"Tama, geli," ucap Aqilla sambil tertawa. 
Pria itu hanya diam dengan wajah yang tegang. 


"Yaudah kita pelan-pelan ya," ucap Qilla berusaha 
menenangkan. 


Tama hanya mengangguk. 


Merekapun berjalan santai, lantaran mengejar sunset untuk 
di potret, mereka malah menghabiskan waktu 
berboncengan berdua di bawahnya. 


aaa 


Sesampainya di villa, semua orang mengkhawatirkan 
mereka berdua. 


"Kamu rapopo to?" ucap temannya Qilla. 


"Iya gpp, cuma si Tama takut diajak lari, jadi jalan deh kita," 
ucapnya. 


Merekapun menuju kamar masing-masing untuk meletakkan 
barang-barang bawaan mereka. Setelah itu mereka istirahat, 
sholat dan makan bersama. 


Sekitar jam 8 malam sehabis isya, mereka berkumpul untuk 
di bagi menjadi beberapa kelompok untuk keesokan harinya 
hunting foto di kawasan wisata kaliurang. 


1 kelompok terdiri dari 3 orang. Mereka semua berhitung 
secara bergaintian, yang menyebutkan angka yang sama 
maka mereka akan sekelompok. Dan secara ajaib, Tama dan 
Agilla sekelompok, di tambah dengan Ajeng teman 
seangkatan Tama. 


“Bukan mbak Ajeng atasannya Ajay, Ini beda orang. 


Setelah acara selesai, mereka di perkenankan untuk 
melakukan aktivitas bebas. Agilla duduk di pinggir kolam 
berenang bersama dengan sahabatnya, yaitu Angie (dibaca 
Enji). 


"Ji, gua bingung, gua tau Tama berusaha menjauh karena 
gua sakitin, dan gua pun berusaha menjauh karena merasa 
bersalah. Tapi selalu aja takdir deketin kita lagi, dan gua ga 
enak sama Jo," ucap Oilla. 


"Jo tau tentang lu dan Tama?" tanya Angie. 


"Tau, dan dia ngebolehin aja kalo gua mau bergaul sama 
siapa aja, selama gua tau, hati gua milik siapa," ucap Agilla. 


"Milik siapa tuh?" ledek Angie. 


"Entah, gua bingung sama perasaan gua sendiri, rasanya 
mau nyebur," sambil memainkan air dengan tangannya. 


"Coba deh nyebur, takdir juga yang bikin Tama buat 
nolongin lu paling," ledek Angie. 


"Menurut gua ya, lu sama Jordan tuh kayak biasa aja, beda 
sama kalo lu cerita soal Tama ke gua, lu bahagia banget," 
sambung Angie. 


"Lu punya pilihan lu sendiri, kalo menurut gua, Jordan itu 
kayak cuek banget sama lu, tapi gua ga tau juga sih, lu 
yang paling tau tentang perasaan lu sendiri," ucap Angie 
lagi. 


Angie dan Agilla berjalan menuju kamar mereka untuk tidur. 


aaa 


Tama baru selesai mandi, ia duduk di balkon lantai 2 sambil 
melihat sekumpulan bintang. la menyeruput kopi yang baru 
saja ia ambil di dapur, kopi itu disediakan oleh 
penyelenggara kegiatan makrab ini. 


Tama refleks melepehkan kopi itu, ia menyemburkan 
kopinya ke luar balkon. 


"Kopi apaan nih?" gumamnya dalam hati sambil 
memperhatikan kopi itu. 


"Eh kurang ajar siapa tuh yang nyiram kopi panas di atas 
pala gua?" seseorang berteriak dari bawah, ia ngomel- 
ngomel karena terkena lepehan kopi Tama. 


Tama yang sadar akan hal itu segera kabur ke kamar untuk 
langsung tidur. 


KKK 


"Hahahaha," Aqilla tertawa melihat Angie yang tersiram kopi 
dari lantai atas. 


Bahkan tanpa ia sadari, pria itu dengan sejuta 
kebodohannya dapat membuatnya selalu tertawa. 


Angie mencari keberadaan orang yang menyiramnya 
dengan kopi, namun tanpa jejak dan barang bukti, orang itu 
lenyap bagaikan hantu. 


Keesokan harinya mereka berangkat hunting foto setelah 
menghabiskan sarapan. Qilla, Tama dan Ajeng mulai 
berangkat untuk mencari spot yang bagus. 


"Kak," panggil Ajeng. 
"Ya?" ucap Qilla sambil berjalan. 
"Sebenernya aku baru gabung komunitas," ucap Ajeng. 


"Oh ya?" menghentikan langkahnya dan menoleh ke arah 
Ajeng. 


"Iya kak, aku belum tau cara penggunaan kamera dan 
tehniknya," 


Aqilla mengajarkannya basic dalam fotografi. 


"Kalo ada yang kurang paham, nanti bisa tanya kk lagi, atau 
tanya sama Tama ya," 


"Iya kak, makasih ya," ucap Ajeng berterimakasih. 


Mereka semua mulai memotret, Ajeng memperhatikan Tama 
beberapa kali. 


Hari sudah agak siang, Ajeng masih memperhatikan Tama, 
dan memberanikan diri mendekatinya. 


"Hey," ucap Ajeng. 
Tama menoleh dan menaikan alisnya seolah berkata, "Apa?" 
Ajeng hanya diam seperti tidak berani untuk berkata-kata. 


"Kenapa? masih bingung cara dapet foto yang bagus?" 
tanya Tama. 


"Bukan sih," jawab Ajeng. 
"Terus kenapa?" tanya Tama lagi. 
"Aku dari tadi liatin kamu terus loh," ucap Ajeng. 


"Kamu kok dari tadi cuma foto kak Qilla aja sih?" 
sambungnya lagi. 


Tama merinding mendengar ucapan wanita ini, pria itu 
menganggap bahwa Ajeng lebih mengerikan dari pada 
setan yang selalu berbisik di telinga manusia. 


"Orang ini lebih berbahaya dari pada Ajay, mereka cocok," 
pikir Tama. 


"Enggak tuh, emang view nya yang bagus di arah dia 
semua, jadi kebetulan fotonya ke arah dia aja," alibi Tama. 


"Kalian ngobrolin apa sih?" tanya Aqilla yang berjalan 
menghampiri mereka. 


Tama melihat Ajeng seolah berkata, "Diem lu woy." 


"Itu kak, jepretannya Tama bagus-bagus, jadi nanya aja 
seputar tehnik yang dia pake gitu hehe," ucap Ajeng 


berbohong. 
"Hmmmm...." 
"Coba aku liat dong," Agilla menghampiri Tama. 


Keringat dingin mulai bercucuran dari balik kemeja pria itu. 


Bersambung 


32 Makrab Fotografi 2 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Tiba-tiba Ajeng menarik tangan Aqilla. 


"Kak temenin aku yuk, di sana kayaknya view nya bagus 
deh," sambil menuntun Aqilla manjauh dari Tama. 


Aqilla seperti tertarik ombak, ia mengikuti Ajeng sambil 
wajahnya terus menghadap ke arah Tama yang berada di 
belakangnya. 


"Huft..." Tama menghela nafas. 


la mulai memotret pemandangan, untuk menutupi jejak foto 
yang sebelumnya. Tanpa sadar, Aqilla dan Ajeng berada 
jauh dari Tama. 


"Yuk kita balik ke villa buat istirahat shalat sama makan," 
ucap Oilla pada Ajeng. 


Mereka berdua kembali menuju villa makrab meninggalkan 
Tama yang masih sibuk memotret. Sesampainya di villa 
mereka baru sadar jika Tama tak ikut bersama mereka, 
namun mereka berpikir Tama sudah sampai lebih dahulu, 
toh kalau pun belum sampai, lokasinya dekat dan mereka 


berpikir mana mungkin dia bisa nyasar. Mereka semua 
melanjutkan kegiatan berikutnya tanpa Tama, hanya Aqilla 
dan Ajeng yang sadar jika Tama tidak berada ditengah- 
tengah mereka. 


"Tama mana kak?" tanya Ajeng. 
"Jangan-jangan nyasar?" jawab Aqilla. 


Mereka melakukan kegiatan hingga jam 4 sore dan 
kemudian dipersilahkan untuk istirahat shalat ashar. Aqilla 
dan Ajeng memutuskan mencari Tama sebelum semua orang 
sadar. Mereka berpencar untuk mempersingkat waktu. 


Sudah 1 jam mereka mencari, Ajeng menelpon Aqilla, ia 
ingin pulang ke basecamp untuk melihat apakah Tama 
sudah pulang atau belum. Aqilla berusaha menelpon Tama 
namun nomornya tak dapat di hubungi entah karena sinyal 
atau memang kehabisan batre. Aqilla terus berjalan mencari 
Tama, hingga tanpa sadar sepasang mata mengawasinya 
dari jauh. 


"Grrrrr..." 


Aqilla menoleh ke belakang, ia di ikuti oleh seekor anjing 
liar. 


"Duh mama, gimana ini?" Aqilla melihat sekelilingnya dan 
tidak ada siapapun, entah harus berteriak, diam atau lari. Ia 
tak tahu harus berbuat apa. 


Anjing itu terlihat buas, ia menghampiri Aqilla yang sedang 
diam ketakutan. Aqilla reflek berlari karena takut dan anjing 
liar itu ikut berlari mengejar Aqilla. Gadis berjaket cokelat 
itu terjatuh karena tersandung batu, karena jatuh dalam 
posisi kecepatan yang lumayan cepat, kakinya terkilir. la 
berusaha bangun namun ia tak mampu, Anjing itu semakin 


dekat dengan Aqilla, gadis itu berteriak dengan sekuat- 
kuatnya, "Tolooooong! " 


"Braaaak! " 


Sebuah kamera melayang mengenai kepala Anjing itu 
dengan sangat keras. 


Tama yang kebetulan nyasar di wilayah itu tidak sengaja 
menemukan Aqilla yang hendak diserang Anjing liar. Anjing 
itu kini melihat ke arah Tama dan mengubah targetnya, ia 
berlari dengan sangat cepat ke arah Tama, pria itu tak takut, 
ia mengambil kayu di pinggir jalan untuk memukul anjing 
itu, namun anjing itu lebih lincah dan berhasil menggigit 
lengan kirinya, darah mulai keluar akibat taring menembus 
kulitnya. 


Tama memukul anjing itu dengan tangan yang satunya, 
namun tenaganya kurang kuat karena gigitan anjing itu 
terasa sangat nyeri hingga ke seluruh tubuhnya bagaikan 
pisau yang menembus daging. la membuang kayu yang ia 
pegang, dengan sarung tangan yang licin ia tak mungkin 
bisa melepaskan gigitan anjing itu, Tama membuka sarung 
tangan hitamnya dengan mulutnya dan menjambak bulu- 
bulu anjing itu untuk melepaskan gigitannya. 


Namun ia lupa, kalau dia adalah seorang psikometri, 
kemampuannya akan aktif apabila menyentuh objek 
dengan tangannya secara langsung. Bukannya melepas, ia 
justru melihat masa lalu seekor anjing yang sangat tidak 
penting dalam kondisi dan situasi yang sangat genting. 


Aqilla menahan rasa nyeri di kakinya, ia segera berlari 
mengambil kayu yang yang tergeletak di samping Tama dan 
memukul kepala anjing itu dengan seluruh kekuatan yang ia 
punya, membuat anjing itu kesakitan dan lari meninggalkan 
mereka berdua. 


Tama mengeluarkan darah dari mata, kuping dan 
hidungnya. Bukan karena gigitan anjing itu, melainkan 
karena menggunakan kemampuannya terlalu lama. Agilla 
panik dan menangis melihat kondisi Tama yang penuh 
dengan darah. 


Ajeng datang membawa bala bantuan, mereka langsung 
melarikan Tama kerumah sakit untuk diberikan pertolongan 
pertama. Menurut warga setempat memang belakangan ini 
gerombolan anjing liar kerap meresahkan warga, bahkan 
anjing-anjing itu juga membunuh rusa yang berada di 
kawasan wisata. Agilla, Ajeng dan seorang senior bernama 
kak Pandu menunggu di rumah sakit, sedangkan yang lain 
melanjutkan makrab. 


Agilla menceritakan kejadian tadi siang, di mana ia dan 
Ajeng tak sengaja meninggalkan Tama. Mereka berdua 
sangat menyesal. 


Tak butuh waktu lama, Tama keluar dari ruangan dengan 
tangan kirinya yang dibalut dengan perban karena robek 
akibat gigitan anjing, ia juga sudah disuntik rabies. Tama 
berkata bahwa ia bisa melanjutkan makrab hingga esok hari 
dan mereka berempat kembali ke vila, kak Pandu 
berboncengan dengan Ajeng dan Agilla membonceng Tama. 


"Maaf," hanya itu yang keluar dari mulut Oilla, entah sudah 
berapa kali ia selalu memberikan dampak negatif kepada 
Tama karena kehadirannya. 


Tama hanya diam tak membalas ucapan maaf Qilla. 


Rasa bersalah datang meluluh-lantahkan perasaan gadis itu, 
ia mencoba menahan tangis, Agilla memang anak yang 
cengeng. 


"angan nangis," ucap Tama sambil menyenderkan 
kepalanya ke punggung Aqilla, sepertinya ia sangat 
kelelahan hari ini. 


Mereka tetap pada posisi yang sama tanpa sepatah kata 
yang keluar dari mulut mereka sampai tiba di tujuan. 


Tama turun dan langsung menuju kamarnya. Aqilla teringat 
sesuatu, bagaimana kabar kamera Tama yang digunakan 
untuk menimpuk Anjing? 


Rupanya kamera tersebut sudah diamankan, tetapi kamera 
itu rusak, memang bisa di perbaiki namun dengan biaya 
yang tak sedikit. 


Aqilla berjalan menuju kamar Tama, ia mengetuk pintu. 
"Tok.. tok.. tok" 

Seseorang membuka pintu. 

"Eh kak Aqilla, kenapa kak?" 

"Tama nya ada?" Tanya Qilla. 

"Tama udah tidur," jawab teman sekamar Tama. 
"Kenapa kak?" Tanyanya lagi. 

"Enggak kok, besok aja deh" ucap Qilla. 


Aqilla kembali ke kamarnya, ia menceritakan tentang 
kejadian hari ini kepada Angie. 


KKK 


Ke esokan harinya Angie tak sengaja bertemu dengan Tama, 
ia meminta waktu Tama sebentar untuk berbicara 4 mata, 


Tama tak punya alasan untuk menolak. Angie membawa pria 
yang sobek tangan kirinya itu ke pinggir kolam berenang. 


la menceritakan bahwa Aqilla sebenarnya menyukai Tama, 
namun ia tak tahu harus berbuat apa, karena pada dasarnya 
gadis itu sudah memiliki pacar. 


Tama juga mengaku bahwa dia diam selama ini bukan 
Karena patah hati, ya memang salah satu alasannya karena 
ia kecewa, namun alasan terbesarnya karena ia tak mau 
mengganggu hubungan Aqilla dan Jordan. 


Setelah sedikit obrolan itu mereka kembali ke aula dan 
merahasiakan tentang pertemuan mereka. Di aula Tama 
bertemu dengan Aqilla. 


"Tama soal kamera kamu--" 

"Gak usah dipikirin," potong pria itu. 
"Sehabis acara ini, aku selesai," ucapnya. 
"Selesai?" Tanya Aqilla bingung. 


"Aku keluar dari komunitas," ucapnya sambil berjalan 
meninggalkan Aqilla. 


"Aku yang nanggung biaya ke rusakkan nya," ucap Qilla. 
"Rusak ga rusak aku tetep keluar," ucap pria itu. 


"Ada yang lebih rusak dari kamera itu, dan gak tau lagi 
gimana cara memperbaikinya," sambungnya sambil 
menghilang dari pengelihatan Qilla. 


Tama sadar bahwa jika ia tak menjauh, dia hanya akan 
menjadi benalu di antara hubungan Aqilla dan Jordan. Ia 


hanya belajar merelakan punggung gadis itu, untuk 
membuat semua kembali seperti sedia kala. 


33 Arwah Kecil 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Siang itu kelas telah berakhir, untuk membunuh rasa lapar 
Andis dan pasukan broadcaster muda biasanya makan di 
Warung nasi bu erte. Setiap melewati perumahan di dekat 
kampusnya, Andis selalu melihat anak kecil sedang bermain 
masak-masakan di taman, anak itu bermain dengan mainan 
masak-masakan yang terbuat dari plastik. Usianya sekitar 5 
tahun, usia ranum anak-anak bermain dan belajar di taman 
kanak-kanak. Andis sekarang sudah dewasa, ia sudah bisa 
membedakan mana orang yang masih hidup dan orang 
yang sudah mati, dan anak itu adalah seorang arwah 
penasaran. 


"Anak sekecil itu, apa ganjalan yang ada di hatinya 
sehingga ruhnya tertahan di bumi?" pikir Andis. 


Anak itu menatap Andis, kemudian tersenyum. Biasanya ia 
selalu menghiraukan interaksi yang dilakukan oleh mereka 
yang tak terlihat, namun kali ini ia tak bisa membiarkan 
senyum setulus itu terbuang tanpa balasan, Andis 
tersenyum balik pada anak itu. Ketika ia mengedipkan mata, 
anak itu sudah tidak ada. 


Andis melanjutkan perjalanan ke warung nasi bu erte, 
sesampainya di sana ia memesan nasi sayur capcay dengan 
lauk tahu bakso, Andis dan teman-temannya duduk di 
belakang. Bu erte memiliki anak perempuan yang usianya 
sekitar 5 tahun, biasanya ketika Andis makan, anak itu 
sedang bermain di halaman. 


Ketika Andis sedang asik makan, seorang anak kecil berdiri 
tepat di sebelahnya. 


"Opo to liat-liat? mau?" Andis menggoda anak bu erte yang 
masih kecil. 


"Lu ngomong sama siapa bege?" tanya Kiki. 


Andis menoleh ke anak itu dan anak itu bukan anak bu erte, 
melainkan arwah anak kecil yang sedang bermain masak- 
masakan tadi. 


"Cuma kakak yang senyum sama aku, ternyata bener ya 
kakak bisa ngelihat aku," ucap anak itu. 


Andis menghiraukan anak itu karena jika ia membalas 
percakapan anak itu, teman-temannya bisa mengaggapnya 
gila. 


"Yah salah lagi, ternyata emang ga ada yang bisa lihat aku 
ya," Ucap anak itu sambil berjalan pergi. 


Andis tak menghabiskan makannanya, ia segera pergi 
mengejar anak itu. 


"Gue cabut duluan ya gaes," ucapnya pergi. 
"Eh mau kemana vokalis letto?" tanya seorang temannya. 


"Gua ada urusan," Sambil berjalan agak cepat. 


Andis tak melihat dan tak merasakan hawa keberadaan 
anak itu lagi. 


"Kemana itu krucil?" gumamnya dalam hati. 


"Ternyata emang ga salah deh," jawab anak itu dari 
belakang, ia berada di atas Andis. 


Andis membawa anak itu ke taman perumahan di mana ia 
melihat anak itu selama ini. 


"Itu rumahku," anak itu menunjuk rumah yang tepat 
menghadap ke taman. 


Seorang wanita berjalan membawa kantung plastik 
berwarna putih. 


"Mamaaaaa," panggil anak itu sambil menghampiri wanita 
itu. 


"Mama ini Aurel maaaa," ucapnya sambil melompat-lompat 
di depan ibunya. 


Wanita itu masuk ke dalam rumah menghiraukan anaknya 
yang kini tak kasat mata. Anak itu menghampiri Andis. 


"Aku sekarang ada di dunia dongeng, cuma kakak yang bisa 
lihat aku," 


Andis hanya diam dengan seribu kata. 
"Bantu aku biar bisa kelihatan lagi kak," 


Andis tak kuasa meneteskan air mata, Anak itu tak sadar 
bahwa dirinya telah mati. Hal yang wajar ketika seseorang 
baru saja meninggal, mungkin anak itu belum lama 
meninggal, ia tak sadar dan menganggap bahwa ia sedang 


berada di dunia dongeng karena banyak mahluk-mahluk 
aneh dan di tambah, manusia biasa tak bisa melihatnya. 


"Mama sebentar lagi ulang tahun, mungkin kalau Aurel jadi 
anak baik dan kasih mama hadiah, mama bisa liat Aurel 
lagi," ucap anak itu. 


"Tahun lalu, Aurel sama papa beli hadiah buat mama, tapi 
pas Aurel pulang ke rumah, mama ga bisa lihat Aurel lagi," 
sambungnya. 


Ya, sebuah kecelakaan dahsyat terjadi, mobil tronton 
menghantam Aurel dan ayahnya lantaran sopirnya 
mengantuk. Mereka berdua harus kehilangan nyawa, entah 
kemana ayahnya sekarang, yang jelas anak ini masih 
tertahan di dunia. 


"Mau beli apa buat mama?" Andis melihat isi dompetnya, 
jika memang cukup ia akan membantu anak itu membelikan 
hadiah untuk ibunya. 


"Origami," jawab anak itu 


"Aku janji mau bikinin mama seratus origami," sambungnya 
sambil tersenyum. 


"Okedeh, ayo kita beli," ucap Andis sambil tersenyum. 


Andis segera menuju toko merah yang berada di jalan 
gejayan untuk membeli kertas origami, Aurel ikut naik 
duduk di motor Andis. Mereka sampai di toko merah dan 
Andis membeli kertas origami berwarna warni. 


"Nih kertasnya, kapan ulang tahun mama kamu?" tanya 
Andis. 


"Besoook," ucap anak itu. 


"Tinggal kita kasih aja besok," jawab Andis enteng. 

"Eh dibuat-buat dulu kakak," pinta anak itu. 

"Dibentuk?" tanya Andis. 

Anak itu mengangguk. 

"Kampret, gua ga bisa origami," gumam Andis dalam hati. 


Andis segera tancap gas menuju mantra, ia berharap ada 
teman-temannya yang bisa membantunya perihal 
berorigami. Sesampainya di sana, mantra sedang full tim 
dengan Abet dan Karmila, di sana juga ada Varah, Indah, 
dan Aqilla. 


Andis menjelaskan pada mereka semua tentang situasinya, 
dan mereka setuju membantu Andis. Mereka semua 
membuat origami bersama-sama. 


"Yah Sekar ga bisa bantu," ucap Sekar. 
"Sekar nonton aja sama Aurel," balas Andis. 


Sekar dan Aurel menonton anak-anak muda itu sedang 
membuat kerajinan origami. 


"Andis payah," ucap Sekar. 


"Ahahahahaha," Dirga tertawa. Semua heran melihat Dirga 
yang tertawa sendiri. 


"Kenapa lu pada ngeliatain gua? Andis abis di cengin kuntil 
anak," ucapnya. 


"Di cengin apaan si Andis?" tanya Indah. 


"Katanya dia payah," sambil semua melihat origami buatan 
Andis yang meletot-meletot. 


"Kalo gua bisa, gua bikin ini sendirian," ucapnya dongkol. 


Semua menertawakan Andis. Mereka semua bergadang 
untuk menyelesaikan kerajinan origami untuk sang ibu. 
Dirga melihat Andis yang sangat dekat dengan kedua hantu 
itu. 


"Lu kayak bapaknya Dis, Sekar kayak ibunya, dan itu anak 
lo," ucap Dirga. 


Andis yang sedang fokus tidak mendengar ucapan Dirga. 
Andis tiba-tiba terpikirkan sebuah ide, ia mohon berpamitan 
Kepada teman-temannya untuk pergi keluar sebentar. 


KKK 


Cring~ Gemerincing lonceng di pintu, Andis baru saja 
datang kembali. Beberapa jam telah berlalu, waktu sudah 
larut malam, Abet, Mila, Varah, Indah dan Aqilla mohon 
berpamitan untuk pulang ke markas mereka masing-masing. 
Dan seratus origami telah selesai. Andis tidur lebih awal 
agar ia bisa keluar subuh untuk bisa menjalankan 
rencananya dan Aurel. 


Alarm milik Andis berbunyi, 


"Andis, Andis, Andis, Andis, Andeeeeees," panggil Sekar. Ya 
itulah alarm ampuh milik Andis sekarang. 


"Andis, Andis, Andis...." teriak Aurel mengikuti Sekar. 


Andis terbangun dan langsung mencuci muka, waktu 
menunjukan pukul 04.00 pagi, ia segera pergi keluar mantra 


mengendarai mobil Dirga yang isinya adalah seratus kertas 
origami. 


la menuju rumah Aurel, sesampainya di komplek Andis 
meminta izin kepada pak satpam untuk melakukan setup 
kepada rumah Aurel. Ia semalam datang meminta izin 
kepada pak satpam agar tak dicurigai sebagai maling saat 
dini hari ini, dan menceritakan cerita yang tak masuk akal, 
namun dengan bantuan Aurel, Andis dapat membuktikan 
walaupun sedikit kepada pak satpam bahwa arwah Aurel lah 
yang ingin memberikan kejutan untuk ibunya. 


Andis dibantu pak satpam mensetup rumah itu tanpa 
sepengetahuan pemiliknya, ia tahu ini adalah tindakan yang 
bisa di pidana karena menambah sesuatu pada rumah orang 
lain tanpa seizin yang tinggal. 


2 jam telah berlalu, terdengar suara kunci yang di buka dari 
dalam, dan pintu terbuka. 


Betapa terjekutnya ibu sebatang kara itu melihat banyak 
origami terpampang di teras rumahnya saat ulang 
tahunnya. la celingak-celinguk melihat ke luar pagar, 
mencari siapa yang memasang origami sebegitu banyaknya. 


la mendapati sosok Andis yang sedang duduk di halaman 
dengan matanya, ia tak mengenal pemuda yang asing itu, 
namun ia menghampiri Andis untuk sekedar bertanya. 


"Nak, kamu tau siapa yang nempelin kertas origami ini di 
rumah saya?" ucap ibu Aurel. 


Andis menatap Aurel yang ada di sampingnya dan 
menjawab, "Ya, saya tahu." 


"Maaf ya nak, siapa yang nempel ini semua?" tanyanya lagi. 


"Aurel," ucap Andis sambil tersenyum. 


Sang ibu tampak shock, bagaimana bisa Aurel? putri semata 
wayangnya telah meninggal tahun lalu akibat kecelakaan. 
Andis memberikan sebuah kotak hadiah kepada sang ibu 


"Apa ini?" tanya sang ibu. 
"Boleh dibuka kok bu," ucap Andis. 


Sang ibu membuka kotak hadiah itu. Air mata mengalir 
perlahan membasahi pipinya, kini pipinya bagaikan daun di 
pagi hari yang basah karena embun. 


Di dalam kotak itu berisi sebuah frame foto yang dibuat 
dengan menggunakan keterampilan tangan yang ia ajarkan 
pada putrinya, gambar yang ada di dalamnya juga sama 
persis dengan gambar yang ia tunjukkan kepada Aurel 
sebelum Aurel meninggal. Gambar keluarga yang lengkap, 
papa, mama dan Aurel. 


Entah bagaimana caranya, ia tak tahu. Yang jelas ia yakin 
dengan intuisi seorang ibu, bahwa memang Aurel yang 
memberikan semua kejutan ini. 


Waktu serasa melambat, Yama datang menjemput Aurel. 
"Kerja bagus bocah," ucap Yama pada Andis. 


Sebagai rasa terimakasihnya pada Andis yang 
membantunya mengurusi keinginan-keinginan para arwah 
gentayangan, Yama menunjukkan sebuah pemandangan 
yang luar biasa. la menyentuh Aurel dengan ujung 
tongkatnya, membuat Aurel dipenuhi cahaya keemasan. 


Merasa De javu seperti kejadiaan saat arwah anak kecil yang 
dahulu pernah singgah di mantra dipulangkan bersama 


dengan ibunya yang baru saja meninggal. Kini Aurel 
dipenuhi cahaya seperti itu, Andis tahu bahwa Aurel akan 
segera menghilang dari bumi. 


Sang ibu tiba-tiba berlari memeluk Aurel, Andis bingung 
melihat ibunya bisa melihat Aurel yang seharusnya tak 
terlihat, ia menoleh kearah Yama. 


"Mama, Aurel pergi dulu ya, Selamat ulang tahun mama," 
ucap gadis mungil itu yang perlahan pudar. 


Ibunya hanya diam tanpa bisa berkata-kata, entah apa yang 
ia rasakan, yang jelas ia hanya memeluk putrinya dengan 
sangat erat sambil menangis. Aurel mencium kening ibunya. 


"Jangan nangis mama, Aurel janji jadi anak yang baik dan 
nurut sama papa di surga," 


Kini Aurel menghilang seutuhnya, ibunya tak kuasa 
menahan tangis akibat kerinduannya yang telah terisi 
penuh akibat kehilangan suami dan anak satu-satunya, 
semua keluar membanjiri relung hatinya hingga 
membuatnya tenggelam dalam haru yang tak berujung. 


Yama Pergi menghilang bersamaan dengan menghilangnya 
gadis kecil bernama Aurel itu, Andis berusaha menenangkan 
sang ibu dan kemudian ia pulang. 


Memang Andis tak pernah menginginkan mata yang bisa 
melihat mereka yang tak terlihat, namun terkadang ia juga 
bersyukur karena dengan mata itu ia bisa membantu 
mereka yang tersesat kembali menuju tempat yang 
seharusnya. 


34 Pencuri 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Tak hanya komunitas ISI yang mengadakan makrab, jurusan 
sastra Inggris juga mengadakan makrab di daerah Wonosari. 
Mereka berangkat hari sabtu pagi, Dirga mengendarai 
mobilnya berangkat ke Wonosari bersama sastra Inggris 
angkatannya. Ada beberapa mobil dan motor yang 
berangkat bersama, Dirga di dalam mobil bersama dengan 4 
orang temannya Akil, Gema, Riki dan Fatur. 


Sesampainya di villa bernuansa pedesaan yang besar 
dengan 2 lantai, semua mencari kamar sesuai dengan 
kelompok mereka. Dirga dan komplotannya tidak langsung 
mencari kamar, mereka asik jajan telur gulung di depan 
villa. Tentu saja dalam segala kegiatan pasti ada panitia 
yang bertugas untuk membimbing jalannya kegiatan agar 
terarah dan tidak melenceng kemana-mana. 


Sehabis shalat zuhur, Yanto selaku ketua acara 
menyampaikan jika mereka semua akan makan siang di 
luar, karena memang dengan keterbatasan budget jadi tidak 
ada patungan makan dan mencari alternatif makan di luar 
sebagai solusinya. Yang membawa bekal makanan 
diperkenankan untuk tetap ikut karena setelah makan akan 
ada games-games menarik. 


Sesampainya di warung makan, "Wah sue, dompetku 
ketinggalan cuk," ucap Akil. 


"Yaudah pake duit Dirga aja dulu," ucap Riki. 
"Lah sue, ngapa jadi gua?" balas Dirga. 


"Lu kan pemegang saham mantra coffee yang viral itu Dir," 
sambung Gema. 


Mereka berlima berbasa-basi sambil tertawa-tawa khas 
ceng-cengan anak tongrongan. 


"Wah HP ku juga ketinggalan cuk," ucap Gema. 


Gema dan Akil ingin kembali untuk mengambil dompet dan 
hp mereka, namun Yanto menahan mereka agar tidak 
meninggalkan tempat makan dengan alasan uang makan 
bisa diatur dan jika tidak membawa hp justru bagus karena 
bisa fokus bercengkrama dengan teman-teman lainnya. 
Gema dan Akil akhirnya sepakat untuk tidak kembali ke villa 
mengambil barang-barangnya. 


Selesai acara makan dan games, mereka semua kembali ke 
villa, karena acara bebas Dirga memilih duduk di balkon 
lantai 2 sambil merokok. Ia mangambil rokok yang ada di 
saku celanannya dan juga korek gas, baru saja Dirga 
menghisap rokoknya, Gema dan Akil menghampirinya. 


"Cuk dompetku sama HP nya Gema ilang," ucap Akil. 


"Nyelip kali," ucap Dirga santai sambil rambutnya 
bergoyang-goyang akibat diterpa angin sepoi-sepoi. 


"Enggak ada, ini juga lagi dibantu cariin sama Riki dan 
Fatur," samung Gema. 


Dirga mematikan rokoknya dan langsung menuju TKP, 
namun tak di duga-duga ternyata bukan hanya 
komplotannya saja yang kehilangan, banyak anak-anak 
yang kehilangan barang-barang mereka. Mereka semua 
akhirnya sepakat untuk menggeledah semua barang 
bawaan setiap orang, untuk memastikan apakah ada 
pencuri di antara mereka. 


Setelah selesai menggeledah ternyata tidak ada 
pencerahan, semua kemudian menggeledah seisi villa, siapa 
tau jika memang ada pencuri pastilah semua barang-barang 
itu masih berada di sekitar sini. 


Kemudian acara tetap dilanjutkan, sore hari semua pesserta 
makrab diwajibkan untuk melakukan aktifitas diluar. Dirga 
merasa ada hal yang janggal, "Kenapa harus acara diluar? 
sedangkan di dalam rawan pencurian," gumamnya dalam 
hati. 


la terpaksa memprediksi masa depan dan melihat selangkah 
lebih dulu daripada teman-temannya. Dirga mengikuti 
arahan panitia untuk beraktifitas di luar, ia bermain sepak 
bola bersama teman-temannya. 


Selesai beraktifitas di luar, tidak ada kejadian seperti 
sebelumnya saat mereka keluar. Dan semua sepakat bahkan 
memang pelakunya adalah salah satu diantara peserta 
makrab. Bisa dibuktikan dari kegiatan diluar ketika sore 
hari, mereka semua berada di luar dan tidak ada kasus 
kehilangan, sedangkan saat makan siang tadi ada beberapa 
orang yang datang agak terlambat. 


Akil dan Gema mencurigai Yanto adalah dalang dari kasus 
pencurian ini, karena ia sempat menahan mereka berdua 
saat hendak kembali mengambil barang yang tertinggal, 
dugaanya Yanto tidaklah sendiri, melainkan ada 


komplotannya yang bekerjasama dengannya, dan mereka 
berdua sepakat bahwa Yanto adalah pengalih perhatian. 


Setelah mandi dan beres-beres, mereka semua akan makan 
malam di sebuah kafe yang telah di booking oleh panitia. 
Kafe itu tidak jauh dari villa. 


Dirga izin menyusul, ia ingin membeli rokok dan beberapa 
minuman kaleng, ia mengendarai mobilnya meninggalkan 
rombongannya. Tentu saja, pintu vila telah di kunci, Dirga 
tak bisa masuk ke dalam sebagai bentuk antisipasi 
kemalingan lagi. 


Yanto dan rombongan telah berjalan menuju kafe, tiba-tiba 
Udin ketua divisi acara izin pamit sebentar karena ada 
urusan mendadak, kebetulan Udin tinggal di daerah sekitar 
situ, untuk tinggal di Jogja dia ngekos di sekitar UGM. 


Udin pergi meninggalkan rombongan grup, namun ternyata 
sebelum pulang ia kembali ke vila untuk mengecek keadaan 
vila. Udin memiliki kunci cadangan rupanya, ia membuka 
kunci itu dan masuk ke dalam vila. 


"Yo," Ucap seseorang yang berada di dalam vila, 
mengagetkan Udin yang baru saja masuk. 


"Dirga?" sontak Udin kaget melihat Dirga yang sedang 
duduk di sofa ruang tengah sambil merokok. 


"Gimana caranya lu masuk? tadi kan lu naik mobil--" Udin 
menghentikan perkataannya. 


"jangan-jangan lu...." Udin curiga pada Dirga. 


"Ah lu kebanyakan nonton drama korea din ah," Dirga 
berdiri dan membuang rokoknya. 


"Ngomong-ngomong lu ngapain di sini? kan yang pegang 
kuncinya si Yanto," tanya Dirga. 


"Gua mikir, kenapa divisi acara mati-matian banyakin acara 
di luar vila? padahal nyewa vila aja udah mahal, kenapa ga 
manfaatin vila yang luas ini aja sih? kenapa juga embel- 
embel keterbatasan budget jadi bikin harus makan di luar? 
secara makan di luar harusnya lebih boros. Dan juga yang 
kebetulan orang sini dan punya koneksi orang luar buat 
ngumpetin barang-barang curian kan cuma lu doang Din," 
sambung Dirga lagi. 


Udin menyeringai, "Sejak kapan lu tau?" tanya Udin. 
"Balikin barang temen-temen gue din," pinta Dirga. 
"LU cuma sendiri Dir," ucap Udin. 


Seketika ada beberapa orang asing yang masuk ke dalam 
vila, mereka adalah komplotannya Udin, alias anak 
tongkrongan Udin di wilayah ini. 


"Lu tutup mulut aja deh, gua bagi komisi nih 10%," Udin 
berusaha membujuk Dirga. 


Dirga mengambil sesuatu yang tertinggal di sofa. 


"Topeng?" gumam Udin melihat Dirga mengambil sebuah 
topeng. 


Dirga memakai topeng itu, seketika lampu di vila padam. 
"Bangsat mati lampu!" teriak Udin. 


"Aaaaaaaaaargh...." teriak salah seorang rekan Udin yang 
berada di belakangnya, namun karena gelap, Udin tak bisa 
meliha dengan jelas. 


"Aaaaaaaaaargh..." teriak seorang lagi. 


Udin merasa was-was dan berlari keluar vila, di luar keadaan 
terang benderang hanya lampu di dalam vila yang padam. 
Siluet orang terlihat keluar dari villa. 


"Siapa itu?! " teriak Udin. 


Dari balik bayang-bayang Dirga keluar mengenakan topeng, 
ia menari-nari sambil langkahnya mendekat ke arah Udin 
yang berada di halaman vila. 


"Dir lu kesurupan ya?!" Tanya Udin panik melihat Dirga 
seperti kerasukan setan pesinden. 


Lampu taman mati beriringan dengan langkah Dirga, Udin 
merasa takut dan lari menuju jalanan. Ia melihat siluet 
seseorang sedang berdiri di bawah lampu tidak jauh dari 
posisinya. 


"Tolooong!" teriak Udin meminta tolong pada orang di 
bawah lampu. 


Ketika langkahnya semakin dekat, Udin malah berhenti. 
Wajahnya pucat dan tubuhnya gemetar. 


Udin melihat Dirga sedang berdiri di bawah lampu, Dirga 
melanjutkan tariannya dan seketika lampu itu mati. Udin 
mendengar deruan nafas dari belakang kupingnya, 
hembusannya terasa hingga menggetarkan kakinya, 
perlahan ia menoleh. Namun tak ada siapapun di 
belakangnya, ia menoleh kembali ke arah lampu yang 
berada di depannya, dan Dirga sudah tak berada di sana. 
Ketika ia menghela nafas, tiba-tiba bajunya seperti tertarik 
dan menyeretnya hingga ke dalam vila lagi 


aaa 


Tidak lama setelah itu rombongan datang kembali, mereka 
panik melihat keadaan pintu vila yang terbuka, sedangkan 
kuncinya saja di pegang oleh Yanto yang sedari tadi berada 
di kafe bersama mereka. Sesampainya di dalam, mereka 
melihat beberapa orang tak sadarkan diri dalam keadaan 
terikat, salah satu orang itu adalah Udin. Di atas meja ruang 
tengah tergeletak barang-barang mereka yang hilang. 


"Ini apa yang terjadi?" tanya Yanto. 


"Si Udin tuh dalang di balik pencurian, dia divisi acara kan? 
dia yang paling tahu tentang celah kapan anak-anak lagi 
pada di luar," ucap Dirga yang turun dari tangga. 


"Nih," Dirga melemparkan kunci replika yang ia dapatkan 
dari Udin. 


"Udin masuk pake kunci cadangan," sambung Dirga lagi. 


Udin dan komplotannya kemudian di bawa ke rumah pak RT 
setempat untuk dilaporkan. 


Setelah itu makrab berjalan dengan bebas tanpa ada acara- 
acara yang berada di luar area vila, karena takut kejadian 
seperti itu terulang kembali. 


"Dir, lu kok bisa ada pas si Udin dkk beraksi sih?" tanya 
Gema. 


Dirga hanya diam sambil menyeruput kopi hitamnya dan 
menghisap rokok. 


"jangan-jangan sebenernya lu udah tau dari awal ya? 
makanya lu izin ke supermarket, padahal sebenernya lu mau 
mantau si Udin?" tanya Fatur penasaran. 


"Kadang kita-kita ngerasa lu itu kayak bisa ngeliat masa 
depan Dir," ucap Akil. 


"Ya siapa yang tahu," jawab Dirga singkat sambil tersenyum. 


35 lo gue end 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Waktu adalah hal yang paling egois. la tak pernah 
menunggu, terus berjalan hingga tak terasa semester 2 
telah berada di ujung tanduk. Libur hampir tiba, Tama, Andis 
dan Ajay memutuskan untuk pulang, karena liburan 
semester lalu mereka tak pulang ke rumah, sedangkan Dirga 
memutuskan untuk tetap di Jogja, karena ia selalu 
menghindari keluarganya. 


Abet dan Mila juga memiliki urusan di Jogja sehingga tidak 
dapat pulang untuk menjemput rindu. Abet yang memiliki 
masalah dengan daftar hitam kampusnya dan Mila yang 
sibuk menyusun skripsi untuk semester depan. 


Tinggal mereka bertiga yang tersisa, Abet dan Mila berubah 
menjadi pegawai full time, karena Dirga tak bisa menangani 
semuanya sendiri. Tentu saja dengan jadwal yang fleksibel. 
Seperti biasa setelah shalat ashar mereka sudah bersih- 
bersih toko untuk persiapan buka. 


Dirga pergi ke belakang dulu untuk merokok. Sebenarnya ia 
jarang merokok, ia hanya merokok jika memikirkan sesuatu 
yang bersifat pressure untuknya. Tiba-tiba seseorang 
datang dan mengambil rokok yang ada di mulut Dirga 


kemudian menggantikan sebatang rokok itu dengan 
sebatang permen lolipop pendekar biru. 


"Jangan ngerokok lagi, ga bagus," ucap Mila. 


Mendapat nasihat dari wanita yang lebih tua darinya 
membuat dirga enggan untuk memberontak, ia hanya 
membiarkan permen itu di dalam mulutnya sambil 
menunggu Mila pergi. 


"Kenapa? nunggu aku pergi?" ucap Mila. 


Dirga tak menjawab, ia hanya berpose seakan-akan sedang 
merokok, padahal yang ada di mulutnya adalah permen 
lolipop. la beranjak dari duduknya. 


"Kuy ah masuk," sambil Dirga masuk ke dalam kafe bersama 
Mila. 


Dirga bersiaga di depan meja kasir, Abet bersiap dengan 
peralatan-peralatan kopi, dan Mila sebagai waiters 
menggantikan Andis, karena di antara mereka bertiga, 
hanya Mila yang memiliki aura friendly, lagi pula ia cukup 
manis, tidak seperti duo garang itu. 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu berbunyi, Agilla, 
Jordan dan beberapa sguad inti Saraswati basketball masuk 
ke dalam mantra. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." sambut Mila sambil 
menyodorkan menu kepada Agilla. 


"Terimakasih mbak Mila," ucap Agilla yang sudah hafal 
seluk-beluk mantra coffe ini. 


"Bil, Rik, lo bengong aja," ucap Jordan yang melihat kedua 
temannya sedang melongo melihat Karmila. 


Erik duduk di depan Aqilla. 


"La, itu tadi yang ngasih daftar menu namanya siapa?" ucap 
Erik sambil berbisik. 


"Oh itu, mbak Mila," ucap Aqilla sambil memainkan HP nya. 
"Suka lu Rik?" tanya Jordan. 

"Ya tergantung, kalo blm ada yang punya mah," jawab Erik. 
"Yaudah lu pesen aja dulu deh, kelamaan" seru Qilla. 


"Ih ngambek, cewek lo ngambekan Jo," ledek Erik sambil 
memesan minuman. 


Setelah semua terpesan, Jordan memanggil Mila yang sudah 
menunggu mereka di dekat bar. Melihat pelanggan yang 
memanggilnya, Mila menghampiri Jordan. 


Jordan memberikan menu yang telah ia pesan, tiba-tiba Erik 
menyeletuk. 


"Mbak, ada nomor HP ga mbak?" tanya Erik frontal. 


"Buat kalo mau ngasih saran seputar menu aja sih mbak," 
sambungnya lagi dengan segala alibi. 


"Oh oke," Mila memberikan nomor HP. 


Setelah Mila memberikan nomor HP dan pergi untuk 
melayani tamu lain, Erik terlihat senyum-senyum sendiri. 


Dirga yang sedari tadi duduk di bangku kasir tiba-tiba 
beranjak dan berjalan menuju toilet. 


"Eh gua ke toilet dulu," Jordan pergi ke toilet. 


la sengaja pergi ke toilet karena ingin menemui Dirga. 
"Hoi," sapa Jordan pada Dirga. 


Dirga menoleh dan mencoba mengingat siapa orang yang 
telah menyapanya. 


"Anak basket?" Ia mulai mengingat bahwa orang itu adalah 
tim yang menjadi lawan Tama di kompetisi basket. 


"Kemana temen lu yang namanya Tama?" tanya Jordan. 


"Tama? kenapa orang ini nyariin Tama? kalo ga salah juga 
kan dia pacarnya Aqilla," gumam Dirga dalam hati. 


"Tama pulang ke Jakarta," ucap Dirga. 
"Ada apa nyariin Tama?" timpalnya lagi. 


"Ya adalah sesuatu," ucap Jordan sambil pergi meninggalkan 
Dirga sehabis mencuci tangan. 


Setelah itu Jordan kembali duduk di antara Aqilla dan 
teman-temannya. Mereka berbincang penuh tawa. Namun 
Aqilla hanya sebatas menjadi pelengkap, ia jarang sekali 
berbicara dan tidak sama sekali tertawa dengan guyonan- 
guyonan Jordan dan teman-temannya. 


"Sayang, kamu main HP terus dari tadi," ucap Jordan yang 
sedang memperhatikan Aqilla. 


"Ya gapapa, lagi liat-liat online shop," jawab Aqilla. 
"Kok sampe fokus bgt gitu?" 
Suasana mulai agak sedikit kurang mengenakan. 


"Lagi chatingan sama Tama?" Timpal Jordan. 


"Tama mulu, aku udah ga deket sama Tama," jawab Aqilla. 


"Sejak kamu kenal dia, kamu jadi berubah gini sih?!" tanya 
Jordan agak sedikit meninggikan suaranya. 


"Apa sih? Kamu kemana-mana bawa temen mulu, kalo mau 
pacaran ya pacaran. Kalo mau main ya main! " Balas Aqilla. 


Erik dan Nabil menjadi kurang enak dengan posisi mereka. 


"Udah-udah, jangan berantem," Nabil mencoba 
menenangkan mereka berdua. 


"Tau Aqilla kalo marah cantiknya luntur ah," goda Erik. 


Aqilla memperhatikan Erik, ia kurang suka dengan pria yang 
bernama Erik itu, karena ketika Jordan mengajaknya 
berkumpul bersama teman-temannya, Erik adalah pria yang 
secara diam-diam selalu melirik ke arah Agilla, apa lagi ia 
sering mencuri-curi pandang ke arah tubuh Agilla, membuat 
gadis itu risih. Namun Jordan tak tahu, dan Agilla juga tidak 
pernah membicarakan itu pada Jordan. Sekarang ia sedang 
menggoda Agilla dengan tatapan nakalnya. 


"Aku pulang sendiri aja!" ucap Agilla. 
"Ga ada! kamu pulang sama aku!" Paksa Jordan. 


Tiba-tiba Agilla berdiri dengan membawa tasnya, ia berjalan 
ke arah Dirga. 


"Pesenan ku jadi berapa totalnya?" tanya gadis itu. 
"Milkshake Vanilla 15k," ucap Dirga. 


Agilla membayar pesanan kemudian ia berjalan keluar kafe. 
Disusul oleh Jordan. Mereka berdebat cukup panjang di luar, 
dan kemudian Jordan memanggil teman-temannya. Setelah 


bayar, ia dan teman-temannya masuk ke dalam mobil dan 
pergi meninggalkan Aqilla. 


"Mil, temenin gih," ucap Dirga yang sedari tadi asik 
menonton drama Kroya. 


Seketika Mila keluar dan menghampiri Agilla yang berada di 
luar. Entah apa yang mereka perbincangkan, Dirga hanya 
melihat Mila memeluk Agilla, sepertinya ia menangis. 


Tidak lama setelah itu Mila masuk ke dalam kafe. 
"Bos, Agilla mau pulang," ucap Mila. 
"Oh yaudah, hati-hati di jalan," ucap Dirga. 


"Ih maksudnya tolong anterin, Mila teh ga bisa naik motor, 
kasian Agilla abis putus," balas Mila. 


Dirga kemudian mengambil kunci motor dan pergi 
mengantarkan Agilla pulang. la menyalakan motor dan 
Agilla naik di belakangnya. 


"Agilla gapapa?" tanya Dirga yang sedang membawa motor. 
Agilla hanya diam tak menjawab. 
"Oill," panggil Dirga. 


Agilla masih yak menjawab, ia masih berusaha 
mengendalikan dirinya. 


"Oill ini serius rumahnya di mana?" tanya Dirga yang dari 
tadi tidak tahu mau kemana. 


"Oh iya lupa," ucap Agilla sambil tertawa kecil, ia 
memberitahukan alamat rumahnya pada Dirga. 


Di perjalanan, Aqilla merasa sangat lelah, ia menyandarkan 
kepalanya di punggung Dirga. 


"Aqilla," panggil Dirga. 
"Apa?" ucap Aqilla. 


"Jangan sembarang nempel-nempel kepala di punggung, 
takutnya hati ikut geter," canda Dirga. 


Aqilla bangun dan menjaga jarak dengan Dirga. 
"Maaf," ucapnya. 
"Kamu berantem gara-gara Tama?" tanya Dirga frontal. 


Lalu Aqilla menceritakan sedikit masalahnya pada Dirga 
hingga ia sampai di rumahnya. Sekembalinya Dirga 
mengantar Aqilla, ada pesan Whatsapp masuk ke HP nya. 


"Halo," 

"Siapa nih?" gumam Dirga tak membalas. 

"Makasih ya hari ini," chat baru masuk kembali ke HP Dirga. 
"Aqilla?" gumam Dirga sambil menambahkan kontak. 

"Aku suka sama kamu," 

"Anjir lah," gumam Dirga, kemudian ia membalas. 

"Masa abis putus suka sama cowok lain?" Balas Dirga. 


"Oh kamu abis putus? :)" Balasnya sambil menggunakan 
emot. 


"Tadi kan kamu yang cerita," balas Dirga. 


"Btw save nomor aku ya," balasnya lagi. 
"Udah di save kok," balas Dirga. 
"Erik," balasnya. 


"Erik siapa anjir?" gumamnya sambil mengingat-ingat. 


Special Chapters 
Apa kabar nih para Mantramination? 


Maaf ya kalo update series Mantra agak terhambat. Sebagai 
gantinya diriku coba membuat cerita baru yang berjudul 
'Mantra : Ekspedisi Merapi' 


Kalo ibarat film, MC itu series, nah yang baru ini ibaratnya 
movie lah ya. 


Spin off dari mantra coffee series. Sekali up langsung tamat 
Kok. Terdiri dari 1 cerita yang di partisi menjadi 3 part, biar 
ga terkesan panjang banget. 


Cerita ini berlatar sebelum anak-anak mantra pulang untuk 
berlibur ketika kenaikan semester 3 (Kejadian sebelum 
chapter 35 mantra coffee) Dirga mengajak Andis, Tama, 
Ajay, Abet dan Mila untuk mendaki Gunung Merapi. Tanpa 
mereka sadari bahwa perjalanan itu jatuh tepat pada malam 
1 suro, yang konon katanya adalah hari lebaran mereka 
yang tak terlihat. 


Kenapa up di chapter mantra? Bukannya nanti juga muncul 
di notif ya kalo up story baru? 


Iya kalo follow dapet notif. Buat yang ga follow ga dapet 
notif. Jadi biar semua readers tau ada spesial chapters ini, 
makanya up disini sekalian. Yuk pantau terus petualangan 
mereka! 


Salam Mantra! 


36 Chamomile 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Setelah shalat subuh Dirga memasak sarapan, ia hanya 
sendirian di mantra, semuanya pulang untuk menjemput 
rindu pada keluarga. Berbeda dengannya yang menjauhi 
keluarga Martawangsa. 


Martawangsa sendiri adalah keluarga berdarah biru, konon 
katanya pada Zaman raja-raja, ada sebuah kerajaan 
bernama Kartanesia yang dipimpin oleh raja Yudistira. Pada 
zaman itu terdapat 10 keluarga elit yang memiliki kekuatan 
besar dan berdiri di samping sang Raja untuk 
melindunginya, salah satu keluarga itu adalah Martawangsa 
yang terkenal dengan topeng saktinya. 


Sekarang keluarga Martawangsa berada di masa 
kejayaannya, bersama dengan perusahaan Martawangsa 
Corp yang sedang naik daun membuat keluarga ini semakin 
membahana, namun tidak ada orang yang tahu tentang 
cara keluarga ini memperoleh kejayaannya. 


Dirga adalah anak yang menolak keluarganya sendiri akibat 
permainan di belakang layar yang dilakukan oleh keluarga 
Martawangsa, ia dan kembarannya mengasingkan diri 


tinggal bersama dengan pamannya yang sudah dari lama 
memutus hubungan dengan keluarga Martawangsa. 


Tirta berkuliah di Universitas Indonesia, sedangkan Dirga di 
Universitas Gajah Mada. Tidak ada alasan Dirga untuk 
pulang ke rumah, ia juga tak mau membuat pamannya 
mengalami banyak masalah, maka dari itu ia memutuskan 
untuk tetap di tanah Jogja hingga ia lulus. 


Ditengah sarapannya ada pesan masuk di HP nya. 


"Awas aja kalo si Erik-Erik bangke itu lagi," gumamnya 
dalam hati sambil mencoba melihat siapa yang 
memberikannya sebuah pesan. 


Ternyata pesan itu datang dari Karmila. 
"Sibuk ga?" ucap Mila dalam chatnya. 


"Temenin ke perpus kota yuk, nanti pulangnya beli gelato. 
Kebetulan ada kupon buy 1 get 1 nih," sambungnya lagi. 


Ya mungkin karena tidak ada kegiatan, Dirga meng iya kan 
ajakan Mila untuk ke perpustakaan kota yang berada di 
jalan Suroto. Mereka janjian di kafe mantra sekitar pukul 10 


pagi. 


Dirga sudah bersiap, setelah ia mengunci pintu, sembari 
menunggu Mila ia duduk di kursi depan sambil menikmati 
sebatang rokok sambil mendengarkan lagu Oasis yang 
berjudul Don't look back in anger dari earphone miliknya 
dengan mata terpejam, menghayati setiap lirik-liriknya. 


Ketika sedang asik-asiknya menikmati sisa pagi, tiba-tiba 
seseorang menarik rokok dari tangannya dan kemudian 
memasukan permen lolipop milkita coklat ke dalam mulut 
Dirga. Dirga membuka matanya, sesosok wanita berbaju 


putih lengan pendek dengan hiasan cardigan kuning berada 
tepat di depannya, cantik seperti bunga chamomile. 


"Ngapain bengong? yuk jalan," ucap Karmila. 
Dirga beranjak dari duduknya. 


"Eh tunggu sebentar," Mila mengeluarkan sesuatu dari tas 
kecilnya. la menyemprotkan baju Dirga dengan parfum. 


"Biar ga bau rokok," ucapnya sambil tertawa. 


Entah kenapa, belakangan ini Dirga melihat Karmila agak 
sedikit berbeda. Dirga naik ke atas motornya dan Mila ikut 
naik di belakangnya, kemudian mereka berangkat menuju 
ke perpus kota. 


"Ngapain ke perpus?" tanya Dirga memutus kebisuan di 
perjalanan. 


"Mau riset bahan buat skripsi," ucapnya. 


Mila sebentar lagi akan lulus, bisa jadi ini adalah semester 
terakhir ia berada di kota ini. 


"Semangat," ucap Dirga singkat. 
"Kayak ga ikhlas gitu?" guyon Mila. 


Sepertinya memang Dirga tak ikhlas untuk melepas 
pegawainya yang paling cantik itu, performanya di mantra 
tergolong begitu bagus dan juga sangat kreatif dalam 
melakukan inovasi-inovasi kekinian, seperti memberikan 
selipan kertas berwarna-warni yang diisi dengan tulisan 
tangan berisikan guotes tentang cinta dan kehidupan 
kampus untuk setiap pemesan. 


Tak terasa, mereka sudah sampai di perpustakaan kota. 
Dirga memarkirkan motornya dan kemudian masuk ke 
perpus. 


Mila dan Dirga berpencar untuk mencari buku, Dirga 
memilih sebuah buku sastra, ketika ia hendak mengambil 
buku itu, sebuah tangan juga ikut mengambil buku yang 
sama, Dirga menoleh ke arah wajah sang pemilik tangan itu. 
Seorang wanita berambut panjang dengan baju hitam 
lengan panjang berdiri tepat di sampingnya. Wanita itu 
mengalah dan melepaskan tangannya dari buku itu. Namun 
Dirga yang mendapatkan buku itu justru memberikan nya 
pada wanita itu. 


"Pake aja, gua ga terlalu butuh," ucap Dirga pada wanita itu. 


Wanita itu mengambil buku itu, "terimakasih," ucapnya 
sambil tersenyum pada Dirga. 


Dirga lanjut mencari buku lain untuk di baca, ia mengambil 
buku sejarah dan berjalan ke arah Mila yang duduk sambil 
membaca buku. 


Sudah beberapa jam mereka di sana, Mila sudah banyak 
membaca buku untuk referensi dan mencatat bagian-bagian 
pentingnya. la melihat ke arah Dirga yang sedang melihat 
ke arah kursi pojok dekat jendela. 


"Bengong mulu hey," ucap Mila. 
Dirga menoleh ke arah Mila, "ga bengong kok," ucapnya. 


"Joinan sama mbak yang di situ yuk, kasian dia sendirian," 
ajak Dirga. 


"Dirga," panggil Mila. 


"Gimana mau ga?" Tanya Dirga. 
"Masalahnya....." Mila menghentikan bicaranya. 


Dirga menunggu. Mila mendekatkan wajahnya ke telinga 
Dirga. 


"Kita cuma berdua dari tadi," ucapnya berbisik. 


Dirga menoleh ke arah gadis berbaju hitam yang ia lihat 
tadi. Namun sekarang tak ada siapapun di meja itu. 


"Tapi tadi ada orang kok, sempet barengan cari buku," ucap 
Dirga. 


"Jangan dilanjutin, Mila jadi takut," ucap Mila. 


Karena penasaran, Dirga beranjak dan mencoba mencari 
sosok wanita tadi. Ia mengelilingi perpus, namun tak ada 
orang yang seperti itu. Keadaan di perpus sangat sepi, 
mungkin karena sekarang sedang musim liburan semester. 
la melihat beberapa orang, namun wanita tadi benar-benar 
lenyap dari bumi keberadaannya. 


Karena hari mulai siang, Mila mengajak Dirga untuk makan 
siang dan setelah itu berburu gelato. 


"Dirga serius liat cewek baju item?" tanya Mila serius. 


"Iya, tadi dia ambil buku sastra," jawab Dirga sambil 
mengendarai motor. 


Mila memasukan kedua tangannya ke dalam saku jaket 
Dirga dari belakang. 


"Ngapain Mila?" Tanya Dirga yang jadi grogi. 


"Tumben Dirga wangi," ucapnya sambil tangannya masuk 
lebih dalam ke dalam saku jaket Dirga. 


"Lah, emang biasanya?" 
"Bau rokok, ga enak," jawab Mila. 


Mereka memilih makan ayam geprek di daerah Selokan 
Mataram. Setelah makan Dirga biasanya merokok. 


"Gua keluar sebentar ya Mil," ucap Dirga yang makanannya 
sudah habis. 


la berjalan ke luar sambil mengambil rokok dan korek di 
saku jaketnya. Ia merogoh-rogoh namun tak ada satupun 
barang-barangnya. Lalu ia kembali ke dalam. 


"Nyari apa?" tanya Mila melihat Dirga yang seperti mencari 
sesuatu. 


"Enggak kok," ucap Dirga. 


"Nih," Mila memberikan bungkus rokok milik Dirga yang ia 
ambil dari saku jaketnya. 


"Nih ambil, nyari ini kan?" Ucap Mila melihat Dirga yang 
hanya diam. 


Dirga kemudian mengambil bungkus rokok itu dan berjalan 
keluar. Ia berjalan sedikit ke arah warung. 


"Punten bang ada korek ga ya? Boleh minjem sebentar?" 
tanya Dirga pada abang-abang yang sedang nongkrong. 


Orang itu meminjamkan Dirga korek gas. Ketika ia membuka 
bungkus rokoknya, isinya berubah menjadi sekumpulan 
permen lolipop. 


"Bang, permen mah jangan dibakar," ledek salah satu 
abang-abang. 


Dirga menjadi malu, ia mengembalikan korek itu pada 
abang-abang tongkrongan dan berjalan kembali 
menghampiri Karmila. 


"Udah ngerokok nya?" tanya Mila tersenyum menahan tawa. 


"Bisa ga si ga ngurusin hidup orang?!" Balas Dirga agak 
sedikit emosi. 


Mila agak sedikit terkejut melihat Dirga menjadi marah. 


Setelah membayar makanan, mereka berdua pergi ke 
tempat gelato. Tak ada sepatah kata pun yang terlontar 
sejak kejadian tadi, hingga mereka sampau di tempo gelato 
yang berada di jalan Magelang. 


"Ga turun?" Tanya Dirga yang sudah memarkirkan motor, 
namun Mila tak turun dari motornya. 


"Kayaknya kapan-kapan aja deh ke gelatonya," ucap Mila. 
"Lah, kenapa?" 

"Mila mau pulang aja," 

"Kan udah sampe sini, tanggung," ucap Dirga. 


"Mila pulang sendiri aja deh," ia turun dari motor dan 
memberikan kupon promo dari tempo gelato pada Dirga. 


Namun tiba-tiba Dirga sadar dengan keadaannya. la 
mematahkan rokok-rokok nya dan membuangnya di depan 
Mila, kemudian ia mengambil permen lolipop dan membuka 
bungkusnya, kemudian memakannya. la membuka 1 


bungkus lagi dan memasukkannya ke dalam mulut Mila 
secara tiba-tiba. 


"Ternyata emang lebih enak permen lolipop," ucap Dirga 
sambil menuntun tangan Mila yang sedang menyodorkan 
kupon, mereka masuk ke dalam toko. 


"Maaf ya Mil, tadi ke bawa emosi," 
Mila hanya diam tanpa kata. 


Setelah memesan mereka berdua duduk di kursi pojok di 
lantai 2. 


"Mila, maaf," ucap Dirga yang menyesal karena membentak 
Mila. 


Dirga menempelkan kepalanya di meja, sambil menatap 
Mila. 


"Kalo di maafin, Dirga mau berhenti ngerokok?" Ucap Mila 
sambil menatap Dirga. 


Dirga mengangguk. 

"Janji?" 

Dirga hanya mengangguk. 

"Sini," Mila menyodorkan kelingkingnya. 


Dirga menyambut jari kelingking Karmila dengan 
kelingkingnya. 


"Janji harus ditepati," ucap Mila sambil tersenyum. 


Sambil melihat ke arah luar, Dirga melihat wanita berbaju 
hitam yang ada di perpustakaan tadi, ia berda di tengah 


jalan raya sambil melihat ke arah Dirga. 


Tiba-tiba mobil dengan kecepatan tinggi menghantam 
wanita itu. 


"Awas! " Ucap Dirga refleks. 

Semua orang yang berada di lantai 2 melihat ke arah Dirga. 
"Dirga kenapa?" Tanya Mila. 

"Itu ada orang ketabrak mobil," jawab Dirga. 


Namun lagi-lagi tak ada apapun. Tak ada keramaian, tak ada 
kendaraan yang berhenti, tak ada jasad tergeletak. 


"Dirga," panggil Mila. 

"Dirga," 

"Dirga! " 

"Eh iya," jawab Dirga yang sadar dari lamunannya. 


"Kalo ada masalah cerita sama Mila ya," ucap Mila yang 
khawatir pada Dirga. 


Dirga hanya mengangguk. 


Setelah itu, mereka pulang tanpa ada kejadian apapun. 


37 Penghuni Baru 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Terus melangkah maju, ya begitulah cara kerja sang waktu 
meninggalkan hari-hari yang telah berlalu. Libur telah usai, 
wajah-wajah lama menghilang digantikan dengan wajah- 
wajah baru yang mulai bertebaran di kota Jogja. Samar- 
samar terlihat tiga orang yang keluar dari stasiun 
lempuyangan. 


"Yo," sapa Dirga kepada ketiga temannya yang baru saja 
kembali lagi setelah beberapa minggu meninggalkan Jogja. 


"IR ada Mila, udah kangen ya sama kakang Andis?" ucap 
Andis melihat Mila ikut menjemput mereka bersama Dirga. 


"Najong ge'er banget," balas Mila. 


Andis, Tama dan Ajay masuk ke dalam mobil, mereka 
kembali menuju markas besar mereka, yaitu Mantra. 
Sepanjang jalan mereka saling bertukar cerita tentang 
pengalaman liburan mereka, begitu juga dengan Dirga. 


"Mila bukannya off day ya?" tanya Andis di tengah 
perjalanan. 


"Kan waktu kalian liburan Mila teh full time," kata Mila. 
"Full time dari pagi dong?" ucap Andis bercanda. 
"Iya emang dari pagi," jawab Mila. 


"Serius?! kan masuk buat beberesnya jam 3 sore?" sahut 
Andis lagi. 


"Kan nemenin Dirga, kasian sendirian," 

"Dir, wah lu ngapain aja lu berduaan pas sepi-sepi?" 
"Kepo Andis," celetuk Mila. 

"Kan aku nanya Dirga," balas Andis lagi. 

"Eh iya--" tiba-tiba Mila memotong pembicaraan Andis. 


"Aqilla abis putus loh," ucap Mila sambil menoleh ke arah 
Tama. 


"Terus?" ucap Tama singkat. 

"Yaaaa ngasih tau aja," ucap Mila sambil tersenyum. 
"Ga tertarik tuh," ucap Tama gengsi. 

"Buat gue ya?" sambung Andis. 


Tama tiba-tiba melihat Andis dengan tatapan yang tajam. la 
membuka sarung tangannya. 


"Coba aja," ucapnya seakan mengajak berkelahi. 


Mereka semua tertawa bersama karena melihat Tama yang 
kelihatan emosi. 


Sesampainya di mantra mereka semua turun dan membawa 
barang bawaan mereka ke lantai atas. Tidak butuh waktu 
lama, mantra di penuhi aroma melati. 


"Kok mendadak bau melati ya?" tanya Mila. 
"Andis kali kuntil anaknya," celetuk Dirga. 
Andis hanya melongo ke arah jendela luar. 


"Dir, lu ngapain aja? atau lu kemana aja selama kita semua 
liburan?" tanya Andis dengan wajah serius. 


"Yahelah masih aja di bahas, gua ga ngapa-ngapain kali 
sama si Mila," jawab Dirga. 


"Bukan itu," balas Andis. 


Belum Dirga selesai berbicara, Andis menunjuk ke luar 
jendela. 


"Cewek yang bajunya item itu--" ucap Andis. 
Dirga mulai mengerti apa yang di bicarakan Andis. 
"Siapa?" sambungnya Andis. 


Dirga menceritakan asal mulanya ia berkomunikasi di 
perpus kota, depan gelato hingga ikut pulang ke mantra. 


"Antara dia suka sama lu atau minta tolong sesuatu, kalo 
mereka tau lu bisa liat mereka sih gitu," ucap master Andis. 


"Gua kadang ga bisa bedainnya," ucap Dirga. 


"Ya dulu juga gua gitu, lama-lama juga tau sendiri. Ga ada 
teori buat bisa bedain antara mereka yang udah mati sama 
yg masih idup, kecuali roh jahat, karena mereka serem," 


Andis menceritakan detail-detail tentang mahluk-mahluk 
halus ini pada Dirga, seperti guru yang mengajari muridnya. 


"Welcome to the satan world," ucap Andis sambil tertawa. 
"Lah kampret juga lu," balas Dirga. 


"Gua mau ke kampus dulu, ada urusan," Andis pergi sambil 
memasukan sebotol moccacino ke dalam tasnya. 


Sesampainya di kampus, ia melihat seorang wanita duduk di 
bangku tempat ia biasa berbincang dengan Sekar. 


"Yah ada orang," batinnya. 


Orang itu melambai ke arah Andis, wajahnya agak familiar. 
Andis menghampiri wanita itu. 


"Kiran?" 

"Kak Andis kuliah di sini?" tanya Kiran. 

"Iya nih," 

"Tadi Kiran liat Sekar, jadi mampir dulu deh buat say hello," 


Kiran pernah muncul di episode 29 : Tentang Waktu. Ia 
adalah anak yang memiliki kepekaan seperti Andis, bisa 
melihat mereka yang tak kasat mata. 


"Kiran baru lulus SMA kan ya?" tanya Andis. 


"Iya, sekarang Kiran udah pake almamater yang sama kayak 
kak Andis," ucap Kiran sambil tersenyum. 


"Hayooo ngobrolin apa?" tanya Sekar yang muncul tiba-tiba 
dari belakang Andis. 


"Ngobrolin kamuuuu," guyon Andis. 
"Oh iya Sekar, Aku mau minta tolong dong," ucap Andis. 
"Tolong apa?" 


"Di deket kafe sering muncul sosok cewek pake baju hitam 
gitu, Sekar bantu dong, tanyain maksudnya dia tuh apa?" 
pinta Andis. 


"Biasanya ga ada tuh," 


"Iya, tapi gatau tuh Dirga ngapain, tiba-tiba ceweknya 
ngikutin ke kafe," 


"Dirga ya...." 

"Iya, Dirga," 

"Dia itu beda," ucap Sekar. 

"Auranya beda sama manusia lain," lanjutnya lagi. 
"Hah?! beda gimana?" tanya Andis. 


"Aura dia itu seakan narik hantu-hantu di sekitar dia," jawab 
Sekar. 


"Mirip-mirip aura dukun, kadang Sekar ngerasa dia itu bisa 
ngebunuh setan loh," timpal Sekar lagi. 


"Dia juga di jagain sama mahluk tingkat tinggi, mungkin 
Andis ga bisa lihat dia karena tingkatannya bisa 
nyembunyiin hawa keberadaan dia, bahkan dari mata kalian 
berdua," ucap Sekar pada Andis dan Kiran. 


Andis jadi lebih tertarik untuk menyelidiki alasan hantu 
wanita berbaju hitam itu mengikuti Dirga, dan tentu saja ia 


penasaran dengan sosok Dirga Martawangsa. Memang 
mereka berteman sejak kecil, namun sosok Dirga bisa 
dibilang lebih misterius dari pada seorang Tama yang 
pendiam, Dirga memang banyak Biacara, namun seperti 
banyak menyembunyikan sesuatu. 


Andis di kampus karena ada beberapa urusan, salah satunya 
menemui Sekar. Setelah urusannya selesai, ia kembali ke 
mantra. 


Sesampainya di mantra, Andis tak menemukan sosok wanita 
berbaju hitam itu lagi, bahkan Sekar juga tak merasakan 
aura keberadannya. Memang menurut pengakuan Dirga, 
sosok itu kerap muncul dan menghilang, entah apa 
motifnya, yang jelas ia tak mengganggu. 


"Andis mau cinocino," pinta Sekar. 
"Tadi kan udah di kampus," ucap Andis. 
"Mau lagi, ya ya ya ya," 


"Dasar," Andis segera menuju Dapur untuk membuat 
segelas moccacino untuk Sekar. 


Tak lama setelah itu Tama turun dari lantai atas sambil 
menggendong anak kucing berwarna hitam. 


"Kucing dari mana itu?" ucap Mila asmbil menghampiri Tama 
dan mengelus-ngelus kucing yang digendong Tama. 


"Di depan, ga ada orang tuanya," ucap Tama. 


"Lutunaaaa," ucap Mila sambil mengelus-elus bagian leher 
kucing itu. 


"Kamu suka kucing?" sambung Dirga yang melihat Mila 
sangat suka dengan anak kucing itu. 


"Sukaaaak! " jawab Mila bersemangat. 

"Kamu mau kasih nama siapa?" tanya Mila pada Tama. 
"Anna," jawabnya singkat. 

"Kayak nama cewek, emangnya dia cewek?" tanya Mila lagi. 
Tama hanya mengangguk. 

"Dari mana kamu taunyaaa?" 

Tama mengangkat kucing itu ke depan wajah Mila. 


"Ga ada bijinya," ucap pria polos itu dengan singkat, padat 
dan jelas. 


"Emang kalo cowok ada bijinya?" tanya Gadis oneng itu. 
Tama hanya mengangguk. 

"Tama jago ya soal kucing," puji Mila. 

Tama hanya mengangguk lagi. 


Semua yang melihat Tama dan Mila berbincang 
menggeleng-gelengkan kepala. 


38 Nada Dalam Sendu 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Malam ini kampus ISI membuat panggung pertunjukan 
untuk para mahasiswa dan mahasiswi nya, ada berbagai 
jenis pertunjukan seperti musik, opera, tari, dll. Rekustik, 
band akustik milik Agilla dan Kartika akan tampil 
membawakan beberapa lagu untuk malam hari ini. Tama 
juga akan tampil bersama teman-temannya di kategori 
band, dengan nama band Sole Nero Theater. 


Semua tampil dengan performa terbaiknya, begitu juga 
dengan rekustik. Agilla dan Kartika naik ke atas panggung, 
kombinasi duo maut ini menjadi salah satu yang di nantikan 
di pentas ini. Alunan gitar yang memanjakan telinga dan 
iringan bass yang membuat semangat terus terpacu, dan 
tentu saja duo suara emas yang melengkapi band ini 
menjadi sempurna. 


"Apa kabar semuanyaaaaa?!" ucap Kartika 


"Uwouwowuwouwo," sorak-sorak penonton ramai, entah apa 
yang mereka teriakan. 


"Bass aku lagi bermasalah nih, jadi Rekustik mau gegitaran 
aja, gpp ya?" sambung Kartika. 


"Ulululululu," sorak penonton yang bagaikan manusia purba 
itu. 


"Ayok Qil, mainkan," 


Mereka membawakan lagu milik Maroon 5 yang berjudul 
Payphone. 


"Im at a payphone trying to call home, All of my change | 
spent on you....." 


https://www.youtube.com/watch?v= graPm7 OwtVA 


Setelah mereka membawakan lagu itu, sorak-sorak 
penonton semakin menggila. 


"Kak Tika sumpah ya keren banget," 
"Agilla / love youuuu," 
"Rekustik..Rekustik..Rekustik..." 


Begitulah para penonton menghujani Rekustik dengan 
bermacam-macam pujian. Setelah itu Rekustik memainkan 
beberapa lagu lagi. 


Tidak lama berselang dari penampilan Rekustik, sekarang 
giliran penampilan band Sole Nero Theater. 


5 orang bernuansa hitam naik ke atas panggung, Rendra 
(Gitaris), Edwin (Bass), Dika (Drum), Tama (Piano) dan Sarah 
(Vokal). 


"Sole Nero Theateeeeer" teriak MC memeriahkan acara. 


"Sebelum mulai, kita ngobrol sebentar dulu yuk," ucap MC 
pada SNT. 


"Apa sih arti nama dari band kalian? Terus kenapa ada 
embel-embel theater nya?" 


"Jadi sole nero itu diambil dari bahasa Italy yang artinya 
matahari hitam. Terus juga kenapa pake embel-embel teater 
itu karena emang kita itu punya genre perpaduan antara 
musik progressive rock dan neo classic. Musik instrumen 
yang keras ala-ala rock dan metal, di padu sama vokal 
classic ala-ala theater/opera," ucap Sarah menjelaskan. 


"Yaudah yuk langsung aja mulai, sole nero teatheeeer" MC 
memberikan panggung kepada SNT. 


SNT membawakan lagu Isyana Sarasvati yang berjudul 
Lexicon. 


https://www.youtube.com/watch?v- -13fZfr8 Nkl 


Band baru itu langsung menjadi salah satu band favorit di 
jajaran ISI karena penampilannya yang sangat memukau. 


"Drumernya gondrong ga si?" 
"Gitarisnya keren banget," 

"Bass nya gokil parah sih ini," 
"Pianisnya cool parah, asik banget," 
"Vokalnya merinding cooooy," 


Begitulah komentar-komentar para netijen yang menonton 
pertunjukan sole nero theather. 


Setelah selesai dengan pertunjukannya Tama menuju 
backstage untuk merapikan barang-barangnya. Malam 
semakin larut, ditambah dengan gelagar-gelagar petir yang 
membawa aroma hujan. 


la bertemu dengan Aqilla di belakang panggung, gadis itu 
baru saja selesai merapikan peralatannya dan hendak 
pulang, tak ada kata yang terlontar di antara mereka, 
bahkan untuk sekedar say hallo. Tama melewati Aqilla dan 
mengemas barang-barangnya, Aqilla juga tak berani 
menatapnya dan langsung pergi selesai berkemas, 
meninggalkan Tama dan beberapa penampil lainnya. 


Di perjalanan menuju parkiran beberapa orang pria datang 
menghampiri Agilla sambil bertepuk tangan. Dan salah satu 
di antaranya adalah Jordan. 


"Wah wah, udah mau pulang nih," ucap Jordan. 


Agilla berusaha menghiraukannya. Namun Jordan menahan 
gadis itu, ia menarik tangan Agilla. 


"Jordan lepasin," sambil ia berusaha melepaskan tangan 
Jordan. 


"Kamu kok gitu sih sama aku?" ledek Jordan. 


"Sama pacar sendiri ga boleh gitu Agilla cantik," ucap Erik 
sambil berjalan ke belakang Agila dan memegang 
pundaknya. 


"Tadi kok ga sepanggung aja sih sama si Tama-Tama itu?" 
ledek Jordan lagi. 


"Agilla pegel ga?" ucap Erik dari belakang sambil memijat- 
mijat punggung Agilla. 


"Erik kurang aja--" sambil menoleh ke arah belakang. 


belum selesai Agilla berbicara Jordan menariknya lagi 
hingga gadis itu agak sedikit terpental ke depan. 


"Kalo aku lagi ngomong tuh di dengerin," 
Agilla perlahan meneteskan air mata. 
"Ih ih ih kok nangis? nanti cantiknya ilang loh" goda Erik. 


Tiba-tiba turun hujan, membuat Jordan dan komplotannya 
kebasahan. 


"Walah ujan cuk," ucap Jordan melepaskan tangan Agilla 
dan menutupi kepalanya sendiri dengan tangannya. 


"Dasar jalang'" Jordan mendorong Agilla hingga gadis itu 
terduduk di tanah. 


"Yah ujan, padahal mau seneng-seneng sama Agilla," ucap 
Erik si pria kurang ajar itu. 


Mereka semua pergi sambil berlari berusaha mencari tempat 
berteduh, meninggalkan Agilla sendirian terduduk di tengah 
hujan, gadis itu tak kunjung bangkit, ia hanya duduk di 
tanah sambil menikmati air yang keluar dari kedua matanya 
bercampur dengan air langit. la hanya menunduk, menutupi 
wajahnya dengan tangannya. 


Hatinya terluka, memang iya bersalah namun tetap saja ia 
merasa seharusnya tidak menerima perlakuan barusan, apa 
lagi Erik, pria kurang ajar itu dari tadi seperti 
menggerayangi tubuhnya dari belakang. 


Tama berjalan di lorong, dari kejauhan ia melihat Agilla yang 
sedang duduk di tanah sembari hujan-hujanan. 


"Ngapain dia duduk di tengah hujan?" pikir Tama. 


Namun ia menghiraukannya dan kembali berjalan. Ia 
berusaha tak peduli dan berusaha untuk tidak ikut campur 


urusan Aqilla. 


Aqilla masih berada di sana hingga beberapa menit, gadis 
itu enggan berdiri, ia pikir hujan malam itu adalah cerminan 
dari perasaan yang ia rasakan, ia hanya ingin menikmatinya 
sedikit lebih lama lagi. 


Namun entah kenapa, hujan berhenti membasahi gadis itu. 
la pikir hujan telah berhenti, hanya menjadi utusan tuhan 
untuk menolongnya dari gangguan Jordan dan teman- 
temannya. Perlahan ia meluruskan badannya dan membuka 
matanya. 


Dilihatnya pemandangan sekelilingnya yang ternyata masih 
hujan, suara khas hujan yang membasahi atap kampus, 
hembusan angin yang menerpa seluruh kulitnya, gelagar 
petir yang berteriak di telinganya. Air itu masih terus turun 
membasahi bumi, lantas mengapa air itu berhenti 
menghujaninya? Agilla menoleh ke atas, dilihatnya sebuah 
payung yang melindunginya dari sang hujan. 


Agilla menoleh ke belakang, ia melihat seorang pria berdiri 
tepat di belakangnya sambil memayunginya, tak peduli 
dengan tubuhnya sendiri yang kini juga ikut basah kuyup 
karena memayungi gadis itu. 


"Cukup langit yang menangis, kamu jangan," ucap pria itu. 


Tama mengurungkan niatnya untuk pergi sendiri 
meninggalkan Agilla yang terpuruk di tanah, memang 
terbesit rasa benci di hatinya kepada gadis itu karena telah 
mempermainkan perasaannya. Namun ia menyadari bahwa 
rasa bencinya tak sebanding dengan rasa sukanya terhadap 
gadis itu. Tama merasa bahwa yang ia lakukan sekarang 
adalah kebodohan terbesar dalam hidupnya, karena 
mungkin ini kali pertama ia berkorban untuk seseorang. 
Namun ia lebih memilih menjadi bodoh daripada 


membiarkan gadis itu sendirian sekarang. la tahu betul, 
gadis itu sedang membutuhkannya sekarang. 


"Tama?" 


Tama hanya tersenyum membalas panggilan Aqilla. Lalu 
kemudian membangunkan Aqilla yang terduduk di tanah, 
kemudian Tama menggandeng Aqilla pergi untuk berteduh. 


"Kamu belum pulang?" tanya Aqilla yang agak merasa 
akward dengan keadaan ini, karena belakangan ini mereka 
sama sekali tidak pernah berbincang. 


Tama hanya menggeleng. 


Keadaan hening seketika, Aqilla masih menyimpan rasa 
bersalah pada Tama. 


"Aku ga pernah pulang," ucap Tama secara tiba-tiba. 
"Loh?!" Agilla kaget mendengar kata-kata Tama. 
"Terus kamu tinggal di mana?" tanyanya lagi pada Tama. 


"Semenjak pertengkaran kita dan saat kita mulai menjauh--" 
Tama menghentikan omongannya. 


la menatap mata Agilla, "Aku kehilangan tempat pulang," 
lanjutnya. 


Agilla menunduk, namun Tama memegang dagu Agilla dan 
mengangkat wajahnya hingga mereka saling bertatapan. 


"Jangan menunduk, aku rindu di pandang," ucapnya. 
Wajah Agilla memerah, ia sangat malu. 


"Tama jangan gitu--" ucap Agilla menepis tangan Tama. 


"Aku udah nyakitin kamu," sambungnya lirih. 

"Aku benci kamu," ucap Tama singkat. 

Aqilla kembali menunduk. 

"Tapi ga sebesar aku suka sama kamu," ucapnya lagi. 


Aqilla mengangkat wajahnya dan menatap Tama dalam- 
dalam. 


"Kamu suka aku?" ucap Aqilla sepik-sepik doang. 


"Aku rasa semua yang liat aku harusnya tau, aku paling ga 
pandai menyembunyikan sesuatu," balas Tama. 


Tama bangun dan mengambil payungnya. 
"Mau kemana?" tanya Aqilla. 


"Ayo sini ikut," Tama membangunkan Agilla, 
menggandengnya dan kemudian berjalan ke tengah jalan 
yang hujan. 


"Mau ngapain?" tanya Agilla. 
"Maaf," ucap Tama. 


"Maaf bu--" belum sempat Agilla menuntaskan kalimatnya 
tiba-tiba bibirnya di hantam oleh sesuatu, sehingga ia tak 
bisa berkata-kata. 


Sesuatu yang menghantam bibir Agilla adalah bibir seorang 
Retsa Pratama, ia mencium Agilla. 


Agilla kaget setengah mati, Tama sadar akan hal itu dari 
respon tubuh Agilla yang kaget. la menghentikan 
ciumannya. 


"Maa--" gantian, belum sempat Tama berbicara, bibirnya 
kembali di tabrak oleh bibir Aqilla. 


Aqilla memeluk tubuh pria itu dengan sangat erat sambil 
berkata, "Jangan pergi." 


"Aku sayang kamu," lanjut Aqilla. 


Aqilla melepaskan sarung tangan Tama dan meletakkannya 
di pipi sebelah kanan miliknya. 


"Kamu boleh liat masa lalu aku--" 


"Tapi jangan marah, sedih, kecewa sama siapapun," ucap 
Aqilla. 


Sekelibat memori membentuk cinematic, Tama menonton 
adegan-demi adegan dengan sangat detail, tanpa 
terkecuali. Termasuk saat Ajay datang meminta tolong pada 
Aqilla. 


Selesai menonton semua ingatan Aqilla, Tama membuka 
matanya. 


"Boleh aku isi hati kamu yang kosong sekarang?" ucap pria 
itu. 

Aqilla hanya mengangguk sambil tersenyum malu. 

Dari awal Aqilla tak pernah menyukai Jordan sepenuh hati, 


ada alasan kenapa ia menerima Jordan. Dan hanya Tama 
yang tahu alasannya. 


Bonus illustrasi video. 
https://www.youtube.com/watch?v= ECEPfToP6dk 


https://www.youtube.com/watch?v— 80bsbEHUIKA 


39 Sang Hakim Dunia 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Mengampunimu adalah urusan tuhan, tapi mengirimmu 
kepada tuhan adalah urusanku. 


Malam ini Tama duduk di bangku depan kafe sembari 
melihat kendaraan yang berlalu-lalang. la ditemani 
penghuni baru mantra, yaitu kucing hitam bernama Anna. 
Tama nampak memikirkan sesuatu. 


Setelah melihat masa lalu pacarnya, Tama tak bisa tinggal 
diam. Tanpa sepengetahuan Agilla ia berniat untuk 
membalas perlakuan Jordan dan teman-temannya. la 
menyusun sebuah taktik perang untuk mengalahkan Jordan 
sehingga tak mengganggu Agilla lagi. 


Dari kecil ia terbiasa terbully karena sifatnya yang kaku dan 
karena kemampuannya yang aneh, di antara mantra, Tama 
adalah orang yang sering melakukan balas dendam dengan 
Cara yang sangat kejam dan tak ada yang tahu jika ia lah 
pelaku perbuatan tersebut. 


Tiba-tiba gadis bervespa kuning tiba dan memarkirkan 
motornya. 


"Hayo! lamunin apa?" ucap Qilla mengagetkan Tama yang 
sedang fokus. 


Tama tersenyum melihat kedatangan Aqilla. Aqilla melihat 
minuman yang ada di meja Tama. 


"Ih milkshake vanillaaaaa," 

Aqilla melihat ada dua sedotan di gelas milik Tama. 

"Kok sedotannya dua?" tanya Qilla. 

"Kan yang satu buat kamu," balas Tama sambil tersenyum. 


"Aku minum ya?" Aqilla duduk dan meminum milkshake 
vanilla Tama menggunakan sedotan. 


Tama juga ikut meminumnya sambil menatap Aqilla. 
https://youtu.be/D-UCRSBUfmO 
Dirga baru saja datang, ia habis keluar membeli makan. 


"Bisa kali" ucap Dirga melihat Tama dan Aqilla yang minum 
dari gelas yang sama. 


"Eh Dirga!" ucap Aqilla kaget. 
"Kalian udah akur lagi?" tanya Dirga. 


Mereka berdua hanya mengangguk sambil tersenyum. Dirga 
mengambil bangku dan ikut berbincang dengan mereka 
berdua. Dirga hanya sebentar, karena ia takut menganggu 
sepasang kekasih baru itu. 


"Sorry nih ganggu, gua masuk dulu ya," Dirga pergi 
meninggalkan Tama dan Aqilla yang berada di luar. 


"Eh Tama, hp nya Dirga ketinggalan," ucap Aqilla. 


"Aku ke Dirga dulu ya ngasih HP nya," ucap Tama sambil 
berdiri dan masuk ke kafe. 


Tak butuh waktu lama, ia kembali lagi. 


"Kalo orang pacaran itu, ngapain aja si?" ucap Tama yang 
tidak mengerti Cara pacaran. 


"Hmm...ngapain ya?" Aqilla bingung harus berkata apa. 
"Ya gatau juga aku," jawabnya bingung. 
"Kan kamu udah pengalaman," ucap Tama. 


"Eh enak ajaaa, baru juga sekali kemarin sama Jordan, itu 
pun kamu tau alasan aku kenapa pacaran sama dia dan 
kamu juga pasti tau aku udah ngapain aja sama dia," 


"Kamu cuma nonton bareng, makan bareng, udah gitu 
doang?" 


Aqilla hanya mengangguk. 
"Berarti kemarin ciuman pertama kamu?" tanya Tama. 


Aqilla hanya mengangguk sambil meminum sisa milkshake 
vanillanya. 


"Maaf," ucap Tama. 
"Kenapa minta maaf?" tanya Aqilla. 


"Gara-gara aku kamu jadi ga perawan lagi," ucap Tama 
sambil menunduk. 


Aqilla menyemprotkan milkshake yang ia minum ke wajah 
Tama, karena ia kaget. 


"Ya ga gitu cara kerjanya bambang," protes Aqilla. 


"Aku cuma udah kehilangan first kiss aja gara-gara kamu 
ambil," ucapnya. 


"Maaf," ucap Tama lagi. 
"Gak usah minta maaf kali," balas Qilla. 
"Tinggal tanggung jawab aja kok repot," sambungnya lagi. 


"Jaga apa yang udah kamu ambil dari aku ya," ucap Aqilla 
lagi sambil menatap Tama. 


"Iya," ucap Tama sambil tersenyum. 


Mereka asik berbincang dan menghabiskan waktu hingga 
larut malam. 


Keesokan harinya Tama berangkat ke kampus sendiri, Agilla 
hari ini tak ada kelas. la berangkat jam setengah 8 pagi ke 
mantra. 


Setelah jam pagi selesai, Tama sendirian pergi ke kantin. 
Bukan kebiasaannya pergi ke kantin karena ia biasanya 
membawa bekal makan siang, ia tak suka membeli makanan 
di luar karena banyak yang tidak diolah dengan cara yang 
higienis. 


Sesampainya di kantin, ia bertemu dengan komplotannya 
Jordan. 


"Bro, lu mau gabung sama saraswati basket ga?" ucap 
Jordan pada Tama yang lewat di depannya, mungkin ia 


merekrut Tama karena kemampuannya yang apik di 
kompetisi 3 on 3. 


"Klo mau nanti dateng aja ke basecamp anak basket, di 
ruangan yang deket lapangan basket," 


Tama yang menghentikan langkahnya hanya mengangguk 
tanda setuju. 


"Yaudah nanti pulang kampus ya," ucap Erik. 


Tama kemudian melanjutkan langkahnya, sedangkan Jordan 
menyeringai seakan merencanakan sesuatu. 
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Sepulang kampus Tama berjalan menuju lapangan, di sana 
sudah berkumpul 4 orang anak basket. la menghampiri 
Jordan. 


"Widih dateng juga anggota baru kita, coba perkenalan 
dong, taro dulu tas nya," ucap Jordan. 


Tama meletakkan tasnya di pinggir lapangan, ketika ia 
menoleh ke depan, kepalan tangan menghantam ulu 
hatinya. 


"Uaaagh," Tama kaget dan langsung hilang keseimbangan, 
ia berlutut di depan Jordan sambil memegangi bagian yang 
baru saja terpukul. 


Jordan menjambak rambut Tama. 


"Bangun!" bentaknya, sambil menendang wajah Tama 
dengan lututnya hingga Tama terpental. 


Tanpa ampun Jordan langsung menghampirinya Tama yang 
sudah terjatuh kemudian memukuli Tama yang sudah 


terkapar. 


Tama melepas sarung tangannya dan mencekik leher Jordan, 
keadaan berbalik, sekarang Tama yang menekan Jordan. 


Erik kemudian berlari ke arah mereka berdua, ia hendak 
membela temannya yang sedang terdesak. Tama 
melepaskan Jordan dan kemudian melepas sarung 
tangannya yang satu lagi, Erik memukul Tama, namun Tama 
menepisnya dan mencengkram lengan Erik. Jordan yang 
sudah bebas kembali menghajar Tama, hingga Rendra 
datang membawa beberapa orang untuk menolong Tama. 
Jordan dan komplotannya kabur meninggalkan Tama yang 
sudah babak belur. 


Tama yang melihat Rendra kemudian mengatakan sesuatu 
menggunakan bahasa isyarat dan Rendra membalasnya 
dengan anggukan kepala. Di luar dugaan, bukannya merasa 
kesakitan. Tama menyeringai seperti baru saja mendapatkan 
kemenangan. Rendra dan beberapa teman lainnya 
membopong Tama menuju UKS. 


Tama pulang di antar oleh teman-temannya, ada yang 
memboncengnya dan ada yang membawa motornya menuju 
mantra. Semua kaget melihat Tama yang pulang dengan 
keadaan penuh luka. 


"Lu kenapa dah?" tanya Andis yang langsung membantu 
Tama langsung naik ke atas. 


Tama tak menjawab. la tak mau bicara sama sekali tentang 
kejadian yang menimpanya. Hingga Dirga datang ke atas 
untuk berbicara dengannya. 

"Jordan?" ucap Dirga. 


Tama tak menjawab. 


"Waktu libur Jordan kesini nyariin lu," 


"Udah lu ngaku aja sama gua," sambung Dirga sambil 
memainkan hp nya. 


Dirga tiba-tiba terdiam, ia melihat sesuatu di ponselnya. Ia 
menyimpan nomor Erik ketika Erik salah sambung dan 
secara kebetulan ia melihat status WA Erik yang sedang 
mengeroyok Tama, dan juga beberapa chatnya dengan 
teman-temannya tentang tubuh Karmila yang menurutnya 
sexy dengan beberapa foto Karmila saat sedang bekerja. 
Wajah Dirga berubah, ia berdiri dan berjalan meninggalkan 
Tama. 


"Mau kemana?" tanya Tama. 


"Ada urusan," sambil membuka pintu dan turun ke lantai 
bawah. 


Dirga mengenakan jaket jeansnya dan mengambil helm. 
"Mau kemana lau? tanya Andis. 

"Ada yang minta pelajaran tambahan," ucap Dirga. 

"LU jadi guru?" tanya Andis. 

Namun Dirga tak membalas pertanyaan Andis. 

"Mil, Dirga jadi guru privat ya?" tanya Andis. 

"Entah, Mila ga tau," 

Dirga menyalakan motornya. 


"Tumenggung, cari orang yang namanya Erik," 


Tiba-tiba sosok pria berpakaian adat jawa keluar entah dari 
mana. 


"Baik tuan," ia menjadi cahaya dan terbang menuju Erik. 
Dirga dengan kecepatan penuh mengikuti Tumenggung. 


Tama melihat Dirga sang algojo yang pergi dari balik jendela 
Kamar. 


"Sekarang giliran lu," Tama mengambil HP nya dan 
melakukan sesuatu. 
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"Oi Jo," sapa Erik. 


"WA gua aneh dah, masa ngepos status sendiri," 
sambungnya. 


"Ngepos apaan?" tanya Jordan yang sedang menikmati 
sebatang rokoknya. 


"Itu foto pas si pelakor lagi kita pukulin," 


"Apus! lu gila kali, kalo orang-orang tau gimana?" ucap 
Jordan yang tiba-tiba menjadi emosi. 


"Udah gua apus Jo, tapi muncul terus jadi spam," 


"Jo, snapgram lu kok ngeshare-ngesahre chat jorok grup kita 
dah?" ucap Nabil. 


"Lu pada kenapa si?" Jordan mengambil hp nya dan 
memeriksa apa yang sedang terjadi. 


"Wah anjin masa gua ngeshare aib-aib kita, ga logis, bukan 
gua ini," sambil menghapus SG nya. 


Terdapat foto-foto ia sedang memukuli Tama, ada juga chat- 
chat mesumnya dengan beberapa wanita, juga ghibahnya 
saat membicarakan Agilla di grup tongkrongannya. 


Yang orang tahu adalah Agilla sebagai penjahat yang tega 
mengkhianati Jordan, namun kenyataannya Jordan adalah 
pria yang busuk. la hanya memakai topeng yang rupawan, 
namun di balik topengnya ia adalah seekor monster. 


Bahkan hingga saat ini, SG nya tetap memposting aib- 
aibnya. la kesal dan membanting HP nya. 


"JANCUK!!!" teriak Jordan. 
"Hacker gila!" timpal Erik. 


Setelah itu mereka bubar dari tongkrongan karena ada 
urusan masing-masing, anehnya hanya Jordan dan Erik yang 
mengalami kejadian itu. 


Erik bertempat tinggal di daerah Sewon Bantul, ia ngekos di 
daerah yang cukup sepi. Sesampainya ia di kosan, ia 
mendengar suara kamar mandi yang berisik karena shower 
dan keran air menyala, seakan-akan memang ada orang 
yang sedang mandi, namun mustahil karena ia tinggal 
sendiri dan keluar dari pagi untuk kuliah, ia juga sudah 
mengunci pintu dan mematikan keran air seingatnya. 


la menyalakan lampu kamarnya dan berjalan menuju toilet, 
ia membuka pintu toilet dan memang benar keran air 
sedang menyala. 


"Perasaan udah gua matiin dah," ia berjalan masuk untuk 
mematikan keran air. 


Ketika ia hendak menutup keran air, tiba-tiba keran itu mati 
sendiri dan pintu kamar mandi tertutup sendiri dengan 


sangat keras hingga membuat Erik terkaget. Lampu kamar 
mandi tiba-tiba mati, ia berlari dan menggedor-gedor pintu 
kamar mandi karena merasa takut. 


"Tolooong! tolooong!" teriaknya sambil menggedor-gedor 
pintu. 


Lampu tiba-tiba menyala kembali, Erik berusaha menghela 
nafas secara normal. 


Tepat di sebelah pintu terdapat cermin bundar kecil. la 
menahan nafasnya dan melihat ke arah cermin dengan 
ujung matanya. la melihat ke arah cermin itu, sesosok 
manusia mengenakan jaket jeans dan juga memakai topeng 
berwarna merah sedang berdiri tepat di belakangnya. Erik 
menoleh kebelakang untuk memastikan apa yang ia lihat di 
cermin. 


Trang !! 


Lampu kamar mandi Erik pecah, kegelapan menyelimuti 
pandangannya, tiba-tiba ia terseret ke bak mandi. 


"Aaaaaargh tolooong! " 
Tak ada yang tahu apa yang sedang terjadi. 
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Sementara itu Jordan baru saja sampai di kosan, ia langsung 
membuka instagram miliknya. Banyak pesan-pesan dari 
para followers nya yang menghina kelakuan aslinya. 


"Gua ga nyangka Jordan kayak gini," 
"Gua kira orang baik-baik, ckckck ternyata..." 


"Ayo mabok bareng bro!" 


Jordan kemudian membuka sosial media lainnya, dan begitu 
juga seperti instagramnya, semua akun sosial medianya 
menyepam postingan tentang aib-aibnya sendiri. Era sang 
pahlawan telah runtuh, seluruh kedamaian yang ia berikan 
hanya lah sebuah kepalsuan. 


Berakhir sudah. Image nya yang baik telah berbalik 360 
derajat, dari yang dipuja menjadi terhina, ia sudah 
kehilangan wajahnya di kampus, bahkan di mana pun. 
Semua orang tahu jika ia adalah pemabuk, pemakai obat, 
suka bermain wanita dan bersifat kasar. 


Bahkan teman tongkrongannya pun mulai menjaga jarak 
karena takut tertular image nya yang busuk. Rasanya 
terluka tidak sesakit saat kehilangan martabat. 


Semenjak hari itu Jordan tidak pernah terlihat lagi di 
kampus dan Erik di ketahui masuk rumah sakit karena 
terluka cukup parah. 


Ketika sang hakim memutuskan, sang algojo pergi untuk 
melaksanakan. 


Tidak ada yang tahu siapa dalang di balik ini semua, tanpa 
bukti, tanpa jejak. 


Seolah-olah takdirlah sebenar-benarnya pedang keadilan 
yang diutus oleh langit untuk menghukum orang-orang 
Jahat. 


40 Kronologi 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Flashback. 


Malam itu Tama memikirkan cara untuk membalas 
perbuatan Jordan dan Erik sambil menikmati segelas 
milkshake vanilla, ia tahu bahwa Agilla akan datang malam 
itu karena esok gadis itu tak ada kelas di kampus. Ia 
menyiapkan dua sedotan untuk menambah bumbu-bumbu 
romantisme yang sudah ia lihat di youtube 'cara romantis 


Agilla datang, tidak lama setelah Agilla datang, Dirga 
terlihat baru pulang dari warung makan, Dirga menghampiri 
Tama dan Agilla yang sedang dicumbu romansa. Dirga 
bertanya-tanya tentang hubungan mereka dan ikut 
nimbrung dengan Tama dan Agilla. 


Tidak lama setelah itu Dirga kembali ke kafe, namun HP nya 
tertinggal. Tama mengambil HP Dirga dan hendak 
mengembalikannya, namun di jalan ia ingat bahwa pernah 
ada kejadian Agilla yang putus di kafe mantra, Tama juga 
ingat bahwa waktu di mobil saat mengantarkan anak-anak 
mantra pulang dari liburnya, Dirga mengungkit-ungkit chat 
salah sambung atas nama Erik. Tama membuka sarung 


tangannya dan melihat ke belakang riwayat ponsel milik 
Dirga. 


Binggo! 


Dirga menyimpan nomor Erik, entah untuk keperluan apa, 
tidak ada yang tahu, yang jelas nomor itu tersimpan di 
ponsel Dirga. 
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Kesesokan harinya ia sengaja pergi ke kantin karena ia tahu 
dari ingatan Aqilla bahwa Jordan selalu nongkrong di kantin 
untuk makan dan merokok. la juga tahu bahwa Jordan 
menyimpan amarah padanya, ia sengaja masuk menjadi 
umpan. 


Jordan mengajaknya bertemu seusai jam kelas. la pergi 
menemui Jordan bak seeokor ikan yang menghampiri kail 
pancing. 


Sebelum ia pergi menemui Jordan, Tama meminta pada 
Rendra untuk mengambil fotonya jika Jordan dan kawan- 
kawan bertingkah ekstrim, dan memanggil bala bantuan 
saat kondisi sudah tak kondusif. 


Saat Jordan menghajarnya, Tama mencari celah untuk 
masuk ke dalam masa lalunya. Tentu saja ia juga sangat 
mengincar Erik yang kurang ajar karena sudah menyentuh- 
nyentuh Aqilla. 


Ketika ada kesempatan, ia dengan tangan kanan yang 
sudah tanpa sarung tangan mencekik Jordan untuk 
memancing Erik datang menolong. Bagai mendapat durian 
runtuh, Erik benar datang untuk menolong Jordan, Tama tak 
menyia-nyiakan kesempatan itu, ia berhasil menyentuh Erik 
dan masuk ke dalam memorinya. 


Tak lama setelah itu Rendra datang membawa bala bantuan, 
Tama mengisyaratkan pada Rendra "Dapet ga?" dan Rendra 
mengangguk, tanda bahwa ia mendapatkan bukti 
penganiyayaan. 


Di UKS ia meminta teman-temannya untuk tidak khawatir, ia 
butuh waktu istirahat dan teman-temannya pergi untuk 
melakukan kegiatan mereka masing-masing. Tama 
menggunakan waktu itu untuk pergi ke lab komputer. Tama 
menyalakan komputer dan membuka web browser, ia 
membuka whatsapp web dan di sana sudah ada akun yang 
menempel, ya, itu adalah akun milik Erik. Tama melihat 
ingatan Erik bahwa akun Whatsapp Erik masih tertempel di 
lab komputer Tama mengupload foto yang diberikan oleh 
rendra sebagai statusnya dengan caption-caption yang 
seakan sedang menikmati adegan memukuli dirinya, ia juga 
mengupload beberapa chat Erik dan grup WA nya serta foto 
Karmila yang ia unduh dari chat web whatsapp di akun Erik. 


Setelah itu ia kembali ke UKS dan meminta teman- 
temannya untuk mengantarnya pulang karena ia tak bisa 
membawa motor dengan keadaan seperti itu. Sesampainya 
di mantra, ia langsung naik ke atas dengan bantuan Andis. 
la tahu bahwa Dirga akan datang, mengingat bahwa Dirga 
adalah sosok pemimpin mantra. 


Intuisi Dirga benar bahwa Jordan adalah dalang di balik 
kejadian Tama, Tidak lama setelah itu ia mengecek ponsel 
untuk iseng melihat-lihat status WA, dan BINGGO! Dirga 
melihat status Erik karena ia menyimpan nomor Erik. la 
melihat beberapa chat yang tergolong pelecehan, dan 
korbannya adalah Karmila, wanita yang perlahan Dirga 
sukai. 


Tanpa kata-kata Dirga pergi meninggalkan Tama, Tama tahu 
bahwa Dirga ada sesuatu dengan Karmila karena memang 


sejak liburan mereka sangat dekat bahkan belakangan ini 
mereka semakin dekat. Dan Tama tak menyia-nyiakan 
kesempatan itu. 


Tama bangun dan melihat keluar jendela, ia melihat Dirga 
yang sudah melaju dengan motornya. Kemudian ia lanjut 
untuk menghukum Jordan. Ia ingat dalam ingatan Jordan 
semua username dan password akun sosial media milik 
Jordan. 


Perlahan ia mencari kejanggalan-kejanggalan tentang 
Jordan dan mengumpulkannya, la juga sudah banyak 
mendapatkan screenshot dari grup miliknya dari akun Erik 
tadi. Secara bertahap ia merangkai semua aib-aib milik 
Jordan dan menyebarkannya di semua akun sosial media 
milik Jordan, mulai dari foto mabuk, memakai obat-obatan, 
bermain wanita bahkan bercanda-bercandaan kotornya. 


Tama mengembalikan image buruk milik Agilla yang di cap 
sebagai wanita murahan karena mengkhianati Jordan sang 
kesatria baik. Sang hakim dunia yang memutuskan perkara, 
ia memutar balikan keadaan dengan membuat posisi Agilla 
berada di atas dan Jordan berada di bawah sebagai sang 
pecundang. 


Tama mengubah kartu joker tertutup menjadi kartu AS yang 
berbahaya. la memang lemah secara fisik, namun di balik 
diamnya, ia adalah utusan langit yang bertugas membuka 
kartu joker milik orang lain yang ia kehendaki. 


41 Ilmu Hitam 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Semakin bertambahnya usia zaman, dunia Kini telah 
berubah menjadi modern, melupakan jejak pengguna ilmu 
hitam, yaitu para penyihir. Jika ditanya, apakah penyihir itu 
ada? apakah ilmu hitam itu ada? jawabannya adalah "ya, 
mereka ada." 


Ilmu hitam berasal dari persekutuan antara manusia yang 
meminta kekuatan dari jin, jin yang mendiami sebuah 
wadah disebut khodam. Dan para pengguna khodam ini 
disebut dukun/penyihir. Eksistensi mereka di dunia ini masih 
menjadi tanda tanya besar, sehingga pihak kepolisian tidak 
tahu menahu tentang kasus-kasus yang berada di luar nalar 
seperti santet. Lalu bagai mana cara agar sang dukun bisa 
terbukti bersalah? sementara tak ada bukti kuat terkait cara 
mereka menyakiti korbannya. 


Arkana, adalah cerita lama tentang para pembasmi sihir, 
mereka adalah satuan polisi rahasia yang bergerak untuk 
meringkus para penyihir. Keberadaan mereka juga simpang 
siur seperti halnya penyihir itu sendiri. Berbeda dengan ilmu 
hitam, Arkana mampu memanipulasi tenaga dalam atau 
biasa juga disebut 'atma' untuk meluluh-lantahkan 
pengguna khodam. 


Yaaaa terkait mitos atau bukan, tidak menjadi beban pikiran 
untuk kafe kopi yang terletak di daerah Maguwoharjo ini, 
seperti biasa mantra sudah membuka pintunya sejak jam 4 
sore tadi. Malam ini kafe tidak terlalu ramai karena hujan 
deras. Andis, Dirga dan Ajay juga sedang berada di luar 
dengan urusan kampus mereka masing-masing. 


Abet masih stay di depan peralatan kopi, sementara Tama 
dan Mila sedang duduk sambil meratapi hujan, karena agak 
sepi dan tak terlihat tanda-tanda pengunjung akan datang, 
Mila duduk di bangku pelanggan sambil menyalakan laptop 
dan menulis skripsinya ditemani oleh Tama yang sedang 
gabut juga. 


"Aqilla ga kesini?" tanya Mila yang sedang mengetik. 
"Ujan, kasian nanti dia masuk angin," jawab Tama. 


Tak lama setelah itu seorang pria tampak berkunjung ke 
mantra, ia berjalan kaki dengan menggunakan payung 
berwarna hitam, pria itu meletakkan payungnya di tempat 
yang di sediakan dan kemudian ia masuk ke dalam kafe. 
Pria itu memiliki wajah yang lemas, ia terlihat seperti 
mengantuk. 


Mila hendak bangun, namun Tama menahannya, "biar aku 
aja," ucapnya. 


Tama menyodorkan menu kepada pria itu, 
"Doppio," ucap pria itu. 


Doppio adalah double shot espresso, umumnya diekstraksi 
dengan menggunakan double coffee filter dalam portafilter. 
Jadi jika memesan dua shot espresso, ya sebut saja dengan 
doppio. 


Tama langsung menuju Abet untuk memberikan daftar 
pesanan pelanggan. 


"Doppio 1," ucapnya pada Abet. 


Abet langsung membuatkan Double shot Esspresso. Tak 
butuh waktu lama, Tama kembali untuk memberikan 
pesanan itu kepada tuannya. 


"Denger-denger di sini ngelayanin masalah seputar kasus 
supranatural ya?" tiba-tiba pria itu unjuk bicara pada Tama. 


"Kalo saya ga butuh, ga mungkin saya kesini jalan kaki 
cuma beratapkan payung seadanya aja, saya harap rumor 
itu bener," lanjut pria itu. 


Tama bertanya tentang kejadian apa yang menimpa pria itu 
dan pria itu menjelaskan bahwa ia hampir tak pernah 
tertidur karena gangguan makhluk halus. Tama melepaskan 
sarung tangannya dan hendak menyentuh pria itu, namun 
pria itu dengan sigap menangkap pergelangan tangan 
Tama. 


"Mau ngapain?" tanya pria itu. 
"Meriksa sesuatu," ucap Tama singkat. 


Pria itu melirik ke arah tangan Tama, ia mengambil gunting 
di saku celananya dan menusuk tangan Tama yang ia 
pegang hingga berdarah. 


"Aaaaaargh !!" teriakan Tama kesakitan, membuat seisi 
mantra menoleh ke arahnya. 


kemudian pria itu menjilat tangan Tama yang berdarah 
sambil berkomat-kamit dan memelototi mata Tama. Abet 
yang melihat adegan itu segera meninggalkan pos nya 


untuk mengkondisikan kejadian itu. Melihat Abet yang 
berlari, pria itu menabrakan diri ke jendela kaca hingga 
pecah, ia terjatuh keluar kafe dengan tubuh yang penuh 
dengan serpihan kaca, namun seperti tak merasakan sakit, 
ia berlari pergi dari kafe. 


Karmila langsung berlari mengambil kotak pertolongan 
pertama yang berada di atas, dan Abet berusaha 
menenangkan Tama yang tangannya berlubang. Setelah 
mendapatkan pertolongan pertama, Abet membawa Tama 
ke rumah sakit karena takut jika lukanya terinfeksi, apa lagi 
melihat pria gila itu menjilat luka Tama. 


Tak lama setelah kejadian itu, Dirga dan yang lainnya 
datang. Mereka kaget melihat jendela yang pecah dan 
bertanya apa yang terjadi, dan Mila menjelaskan semuanya 
dengan detail. 


Dirga pergi untuk menemui Tama dan Abet di rumah sakit, 
sementara Andis dan Ajay tetap di kafe untuk membantu 
membereskan kerusakan yang terjadi. 


Sesampainya di rumah sakit Dirga bertemu dengan Abet. 
"Gimana keadaan Tama?" tanya Dirga. 


"Pendarahannya cukup parah, lukanya juga dalem, tapi ga 
ada infeksi," Abet menjelaskan. 


Tak lama setelah itu Tama keluar dari sebuah ruangan, 
tangannya kanannya di penuhi perban. Setelah itu ia sudah 
boleh kembali ke pulang. Di perjalanan ia sama sekali tak 
bicara hingga mereka tiba di mantra. Terlihat Aqilla di depan 
kafe menyambut kedatangan sang pangeran yang terluka, 
ia menghampiri Tama. 


"Kamu gapapa?" 


Tama membalasnya dengan sebuah senyuman, "aku gapapa 
Kok." 


"Aku agak ngantuk," ucap Tama. 

"Kamu mau tidur?" tanya Aqilla. 

Tama hanya mengangguk. 

"Yaudah sana istirahat, kamu pasti capek banget," 
"Temenin tidur dong," goda Andis. 

"Heh," Karmila menjitak kepala Andis. 


"Adaw, becanda ey," ucap Andis sambil mengelus-elus 
kepalanya yang dijitak. 


"Gapapa aku emang mau nemenin Tama sampe dia beneran 
tidur," ucap Aqilla. 


Aqilla benar-benar menemani Tama, ia ikut naik ke lantai 
atas dan duduk diseblah Tama yang berbaring di kasur 
sambil membelai rambut pria pujaannya itu sambil 
menyanyikan sebuah lagu tidur. Terlihat wajah pria itu yang 
tampak lelah, entah sudah berapa lama Tama memejamkan 
matanya. 


Tama bermimpi, ia melihat seseorang duduk 
membelakanginya. Orang itu memakai jubah berwarna 
hitam, di tangannya ada sebuah tato peti mati berwarna 
hitam. 


"Lama juga datengnya," ucap Pria itu sambil menoleh ke 
arah Tama. 


Tama kaget melihat bahwa pria itu adalah orang yang 
menusuknya dengan gunting. 


"Ga usah kaget, kita udah selesai ritual kontrak darah 
dengan sempurna kok," ucap pria itu. 


Tiba-tiba dengan sangat cepat sebuah rantai panjang melilit 
kedua tangan Tama dan agak sedikit terangkat sehingga 
membuat Tama tergantung. la mencoba memberontak 
namun tak bisa. 


"Alam bawah sadarmu sudah di bawah komandoku 
sekarang," ucap pria itu menyeringai. 


Tiba-tiba Tama terbangun dari tidurnya, ia terlihat seperti 
kejang-kejang. Aqilla yang melihat itu sontak berteriak 
sehingga anak-anak mantra berdatangan. 


Tama terlihat seperti kerasukan, matanya putih dan 
tubuhnya seperti terpelintir. 


"Dir pegangin Tama! kesurupan itu," ucap Andis. 


Dirga memegangi Tama karena takut tubuh Tama berbuat 
macam-macam. Namun entah dari mana datangnya, tenaga 
Tama lebih kuat dari pada Dirga. 


"Berat Dis," ucap Dirga yang tampak kewalahan memegangi 
pria yang biasanya terlihat lemah itu. 


Ajay segera duduk bermeditasi, dengan kemampuan astral 
projection nya ia mampu masuk ke dalam alam bawah sadar 
seseorang, ia mencoba merasuki alam bawah sadar Tama. 
Ajay melihat Tama yang terkekang oleh rantai dengan 
seseorang yang sedang duduk di depannya. 


Orang itu menyadari kedatangan Ajay. 


"Wohohoho baru kali ini ada yang bisa masuk ke dalam sini 
juga," ucapnya menyeringai. 


Tanpa basa-basi orang itu berlari ke arah Ajay dengan 
sebilah pedang di tangannya. 


"Pedang?" gumam Ajay. 


Ajay memikirkan sebuah pedang, dan secara tiba-tiba 
muncul pedang yang sudah ia genggam di tangan 
kanannya, ia menangkis pedang pria itu dengan pedang 
yang baru saja ia dapatkan. 


Pria itu kaget melihat Ajay yang berkemampuan sepertinya. 


"Bisa menciptakan benda dari hasil pemikiran? pastinya 
sudah cukup berpengalaman," ucap pria itu. 


Pria itu tampak menjauhi Ajay, ia memalingkan diri dan 
berjalan pergi. 


"Suatu saat kita akan bertemu lagi, dream bender," ucap 
pria itu keluar dari alam bawah sadar Tama. 


Ajay menutup lubang yang digunakan pria itu untuk masuk 
ke dalam alam bawah sadar Tama. Sebangunnya ia dari 
astral projection, ia melihat Agilla sedang menangisi Tama 
yang pingsan dan juga suasana yang menegangkan di 
mantra coffee. la menghampiri Dirga dan membisikan apa 
yang sebenarnya terjadi. Setelah mengetahui semuanya, 
Dirga menyuruh Agilla dan Karmila untuk pulang malam ini, 
dan ia berbincang dengan Abet 4 mata di dapur. 


daa 
Keesokan harinya. 


"Cring," Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
seseorang datang. 


Seorang pria dengan hoodie berwarna biru dongker masuk 
membawa koper besar. Andis membuka pintu dan 
menyambut kedatangan pria berhoodie itu. 


"Ada keperluan apa ya mas? kita belum buka," ucap Andis. 


"Kalo gitu apa gua harus pulang lagi?" ucap pria itu 
membuka hoodienya. 


"Tirta?" 
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Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


"Aku mau putus," ucap Aqilla. 
"Kamu kenapa si?" tanya Tama. 


"Apa kalo aku dalam masalah, kamu rela mati demi aku?" 
tanya Aqilla balik. 


"Pasti," jawab Tama. 


Aqilla mengambil sebuah pistol di kantung celananya dan 
menodongkannya pada Tama. 


"Kalo gitu, mati," ucap Aqilla menyeringai dengan wajah 
menyeramkan. 


DOOOOR !!! 
"Aaaaaargh," 


Tama bangun dari tidurnya, entah sudah berapa kali ia 
mimpi buruk malam ini, ia tak bisa tidur dengan nyaman 
karena setiap ia memejamkan mata, mimpi buruk akan 
mengikutinya. Dan ia memutuskan untuk tetap terjaga 


hingga pagi. 


Ketika hari sudah mulai terang Tama turun ke lantai bawah, 
ia melihat Tirta sedang membaca buku dengan ditemani 
secangkir teh english breakfast. 


"Mata lu sepet banget?" ucap Tirta yang baru saja melihat 
Tama datang. 


"Mimpi buruk," ucap Tama. 


"Gua udah denger kasus lu dari Andis," Tirta membuka 
tasnya dan mengambil sesuatu, kemudian ia membawa 
sesuatu itu ke dapur. Tirta mulai memasak air dan meracik 
sesuatu. 


Tak lama setelah itu ia kembali membawa secangkir 
minuman, "coba nih lu minum," ucapnya sambil 
menyodorkan minuman itu pada Tama. 


"Apa ini?" tanya Tama. 
"Udah lu minum aja," ucap Tirta sambil kembali membaca. 


Tama meminum minuman itu, "Rasanya aneh," gumamnya 
dalam hati. 


"Itu rebusan air daun bidara," ucap Tirta. 


"Dipercaya bisa menangkal sihir, semoga lekas membaik," 
ucapnya lagi sambil tersenyum pada Tama. 


Dirga datang bersama Andis, mereka membawa beberapa 
bungkusan. 


"Sarapan nih gaes," ucap Andis. 
Ajay turun dari atas untuk bersabar, alias sarapan bareng. 


Disela-sela sarapan bareng itu, Andis membuka omongan. 


"Btw, lau ke Jogja liburan Tir?" 


"Ada kerjaan sih gua, dan lagi gua cuti kuliah semester ini," 
ucap Tirta. 


"Kerjaan apa?" kepo Ajay. 


"Sebenernya rahasia, tapi Karena salah satu di antara kalian 
udah ada yang terlibat ya mungkin gua harus cerita," 


"Tama?" tanya Dirga yang rupanya juga tak tahu motif 
kebenaran kenapa Tirta datang ke Jogja. 


Tirta hanya mengangguk, kemudian ia berdiri. 


"Pernah denger istilah Arkana?" ucapnya sambil berjalan- 
jalan mengitari setiap sudut mantra. 


"Maksud lu orang-orang yang punya kemampuan super?" 
celetuk Andis. 


"Ga gitu juga sih, tapi intinya Arkana ini adalah orang-orang 
yang bisa mengoptimalkan kemampuan mereka sebagai 
manusia," jelas Tirta. 


"Terror jin itu ga main-main, dan Arkana ini adalah orang 
yang bisa ngelawan jin dengan tenaga dalam mereka atau 
disebut juga dengan atma," lanjut Tirta. 


"Kerajaan Arab Saudi mengucurkan dana sebanyak dua juta 
Real untuk Promosi Kebajikan dan Pencegahan Kejahatan 
untuk membentuk pasukan khusus guna memerangi para 
pelaku ilmu sihir. Satuan tugas ini dipimpin oleh Syekh Adel 
al Muqbil. Pasukan khusus itu telah diberi perintah untuk 
segera menangkap orang yang terbukti melakukan praktek 
sihir kemudian menyerahkan mereka kepada otoritas khusus 


untuk diadili," jelas Tirta sambil membaca ponsel 
genggamnya. 


"Dan sekarang di Indonesia juga, secara rahasia udah 
dibentuk satuan khusus untuk meringkus para penyihir atau 
dukun yang melakukan praktek seperti santet dan 
pesugihan, ya bagaimanapun yang namanya bersekutu 
dengan iblis itu pasti akan merugikan orang lain, mereka 
penuh tipu muslihat," 


"Dan elu adalah salah satu anggota dari pasukan itu?" tanya 
Andis. 


Tirta hanya mengangguk. 


"secara kebetulan, ada organisasi gelap yang beroperasi di 
Jogja, mereka menyebut diri mereka sebagai pasukan peti 
hitam," 


Tama mengingat bahwa orang yang melukainya memang 
memiliki tatto peti mati berwarna hitam di lengannya. 


"Peti hitam?" tanya Dirga. 


Tirta mengambil buku yang ada di mejanya, ia membuka 
buku itu. 


"Di duga mereka memiliki 7 anggota yang disebut sebagai 
seven deadly sins, dan hanya 3 orang yang telah diketahui," 


"Yang pertama itu adalah orang yang diduga udah nyerang 
Tama, ia menyebut dirinya Wengi, diduga memiliki 
kemampuan untuk memberikan mimpi buruk kepada 
korbannya sehingga menimbulkan efek trauma, dia beraksi 
hanya pada malam hari," ucap Tirta sambil menyeruput teh 
nya. 


"Yang kedua itu tidak begitu jelas asal-usulnya, tapi dilihat 
dari korbannya, orang ini seperti bisa berubah menjadi 
binatang buas, karena luka cakaran yang cukup dalam, ia 
juga selalu meletakan bunga wijaya kusuma berwarna 
merah kepada korbannya," 


"Wijaya kusuma merah?" gumam Dirga. 


"Yang terakhir ini bernama Bapang Jayasentika--" Tirta 
menghentikan kalimatnya sambil melihat ke arah Dirga 
yang terlihat jelas dari raut wajahnya seperti shock. 


"Sejauh ini, korbannya hanya keluarga Martawangsa," lanjut 
Tirta. 


"Peti hitam? Wijaya kusuma merah? Bapang?" ucap Dirga. 


"Siapapun dalang di balik ini semua, orang ini jelas 
membaca kitab kuno keluarga Martawangsa," ucap Tirta. 


Dalam kitab kuno tercatat bahwa dahulu kala terdapat 
sebuah kerajaan bernama Kartanesia yang dipimpin oleh 
Yudistira-3. Kerajaan ini memiliki pelindung berupa 10 
keluarga agung, yang diceritakan dalam kitab Martawangsa 
memiliki kesaktian yang hebat. Salah satu keluarga itu 
adalah Martawangsa yang memiliki kekuatan bersumber 
dari topeng terkutuk, namun diantara 9 lainnya ada 
keluarga pembunuh bernama Wijayakusuma yang 
berlambangkan bunga wijaya kusuma berwarna merah. Dan 
dalam kitab itu tertulis bahwa perang besar terjadi antara 
kerajaan dan sebuah komplotan bernama peti hitam. 
Pasukan kerajaan menang dan peti hitam dibubarkan, 
namun entah apa motifnya di zaman ini komplotan itu 
mencoba bangkit kembali dan ditambah dengan salah 
seorang keluarga Wijayakusuma. 


"Dan lagi Bapang?" ucap Dirga yang agak gemetar. 


Bapang adalah salah satu nama dari 12 topeng terkutuk 
milik keluarga Martawangsa. 


"Sejauh ini korbannya cuma keluarga Martawangsa, dilihat 
dari kasus mereka bertiga, jelas bahwa tujuan mereka 
berbeda, namun mereka memiliki kesamaan pada tatto peti 
hitam dari sejumlah kesaksian," balas Tirta. 


"Mulai saat ini, Kita semua harus waspada," ucap Tirta. 
"Meow-" 


Seekor kucing hitam datang menghampiri mereka yang 
sedang sarapan sambil berbincang, kucing itu mengelus- 
eluskan kepalanya pada kaki Tama. 


"Laper ya?" Tama beranjak dan mengambil makanan kucing 
lalu meletakannya di piring. 


Tirta hanya melihat kucing hitam itu dengan sejuta 
kecurigaan, entah, hanya intuisinya saja. 


Tiba-tiba Agilla datang berkunjung membawa beberapa 
buah dan susu beruang. 


"Bebyyy" sambil menghampiri Tama yang sedang memberi 
makan Anna. 


"Yahelah bucin mulu," ucap Andis. 


Tirta hanya tertawa sambil menjitak Andis, "ya lu makanya 
juga carilah, masa kalah sama Tama," ucapnya pada Andis. 


"Gua naik duluan ya," ucap Ajay yang tiba-tiba saja 
langsung naik ke atas lagi. 


"Oh iya Tir, Uchul ga ikut?" tanya teman sejolinya, yaitu 
Andis. 


"Dia kan kuliah Dis, beda sama gua yang cuti demi 
mengemban tugas mulia," ucap Tirta sambil tertawa. 


Dirga juga beranjak bangkit, "Gua juga mau keluar dulu," 
sambil membuka bungkusan permen lolipop dan 
memakannya. 


"Dirga makan permen?" gumam Tirta bingung. 


"Lu bingung ya pasti liat adek lu makan lolipop gitu?" ucap 
Andis. 


"Ya dibilang adek juga cuma beda beberapa menit doang 
keles keluarnya," jawab Tirta. 


"Dia itu lagi suka sama cewek," timpal Andis lagi. 
"Hah?! siapa?!" ucap Tirta kaget. 


"Nanti gua kasih tau deh," ucap Andis tanpa memberitahu 
siapa wanita itu. 


"Parah lu mah, kasih tau sekarang woy!" ucap Tirta 
memaksa. 


Andis malah kabur sambil tertawa, ia meninggalkan Tirta 
yang sedang duduk di tempat sarapan. 


Mereka mulai beraktifitas seperti biasanya. Andis pergi ke 
kampus, Ajay kerja sambilan, Tama pacaran, Dirga entah 
kemana, meniggalkan Tirta sendiri di mantra. 


Tirta menghampiri Anna yang sedang tidur. la mengelus- 
elus kucing hitam itu. 


Tiba-tiba entah apa yang ia lakukan, yang jelas ia seperti 
mengeluarkan energi dari tangannya sehingga membuat 
Anna terpental. 


"Atma ga akan berpengaruh sama makhluk hidup," ucap 
Tirta. 


Tiba-tiba kucing itu merubah sosoknya menjadi wanita 
berbaju hitam dengan tampilan anak kuliahan. 


Wanita itu tampak seperti ingin menangis. Tirta memandang 
wanita itu sambil menunggu wanita itu berbicara tentang 
motifnya berubah menjadi kucing dan tinggal di mantra. 


"Jangan bunuh," ucap Anna. 

Tirta menghampiri Anna sambil berjongkok di depannya. 
"Jadi lu itu siapa? apa motif lu?" Tirta mengintrogasinya. 
"Sekarang nama saya Anna, saya cuma mau tinggal disini," 


Tirta mengangkat lengan kanan Anna dan menurunkan 
lengan bajunya. 


"Peti hitam?" Tirta melihat ada tatto peti hitam di lengan 
Anna. 


"Jangan bunuh saya," ucap Anna sambil menangis. 


Tirta melepaskan cengramannya pada tangan Anna, lalu ia 
kembali ke bangku dan lanjut membaca buku. Membuat 
Anna heran, wanita itu berpikir bahwa Tirta akan 
menghabisinya, apa lagi Tirta tahu bahwa ia adalah anggota 
peti hitam. 


"Yaudah sana berubah lagi jadi kucing," ucap Tirta. 
"Saya ga di apa-apain?" tanya Anna. 


"Emang mau di apain?" ucap Tirta. 


Anna hanya menunduk merasa tak enak, apa lagi dengan 
kejadian serangan Wengi yang melukai Tama. 


"Lu kabur kan dari peti hitam kan? dan nyari tempat aman 
buat berlindung?" tanya Tirta. 


"Kok?" Anna bingung karena Tirta tahu, padahal ia belum 
menjelaskan apa-apa. 


"Gua bisa baca pikiran, tanpa harus lu ucapin, gua tau apa 
isi hati lu," ucapnya. 


"Kalo emang niat lu damai, sok atuh tinggal disini, gua ga 
akan bilang siapa-siapa," lanjutnya lagi. 


Anna merubah dirinya lagi menjadi kucing hitam. 


Selama ini Anna berlindung di perpustakaan kota, hingga ia 
menemukan orang yang bisa melihatnya yaitu Dirga. Anna 
mengikuti Dirga pulang ke mantra karena Dirga tahu bahwa 
Anna adalah arwah gentayangan dan sosok pria itu bisa 
melihatnya, Anna ingin meminta tolong, namun Dirga selalu 
menghiraukan Anna dan menganggap jika ia tak melihat 
Anna, karena Dirga tak ingin terseret masalah para hantu ini 
seperti Andis. Akhirnya Anna berniat kembali ke 
perpustakaan kota, namun ketika ia hendak kembali, ia 
melihat salah satu anggota peti hitam sedang berkeliaran di 
daerah itu dan memutuskan untuk tetap di mantra untuk 
sementara waktu, ia kemudian bersembunyi dengan cara 
menjadi kucing hitam dan secara kebetulan Tama 
menemukannya dan membawanya masuk. 


Bukan kali pertamanya Anna berubah menjadi kucing hitam, 
ia sering menjelma menjadi kucing hitam, namun perlakuan 
orang lain terhadapnya sangat kejam sehingga gadis itu 
terpaksa menggunakan wujud hantunya, berkeliaran dan 
berharap anggota peti hitam lain tak menemukannya. 


Ketika Tama mengambilnya dan merawatnya, ia 
memutuskan untuk tetap berada di mantra karena suka 
dengan sosok Tama yang baik. 


Andis tahu bahwa kucing itu adalah sosok wanita yang ia 
lihat ketika ia kembali berlibur, namun karena ia tak 
merasakan aura jahat dari kucing itu, ia membiarkan kucing 
itu tanpa memberitahu siapapun. 
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Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Seperti biasa, sebelum berangkat kuliah Andis selalu 
membuat sebotol moccacino untuk Sekar. 


"Ah sekali-kali ah bawa cemilan buat Sekar," gumamnya 
dalam hati. 


Andis melipir sedikit, ia menuju kampus melalui selokan 
mataram. Andis mencari toko bunga untuk membeli 
beberapa tangkai bunga melati untuk Sekar. Dipilihnya toko 
yang paling reot, ya aji mumpung sekali-kali bersedekah, 
Karena toko yang lebih bagus cenderung lebih ramai 
dikunjungi dari pada toko reot ini. Andis turun dari motor 
dan masuk untuk memilih-milih bunga yang ada di sana, ia 
memilih beberapa tangkai melati. 


Tiba-tiba datang segerombolan preman, kira-kira jumlahnya 
ada sekitar 4 orang. Lalu seorang gadis muda keluar dari 
toko reot itu bersama dengan seorang nenek-nenek. 


"Pak, uang sisanya nanti bulan depan pak, saya ga ada 
uang," ucap gadis itu. 


"Saya ga mau tau, hari ini harus ada uangnya," ucap salah 
seorang preman. 


"Bulan depan kan tinggal beberapa hari lagi pak," bantu si 
nenek. 


Bruaaaak!!! 


Salah seorang preman menendang pot bunga hingga 
terpental dan pecah. 


Di toko itu hanya ada gadis itu dan neneknya, di tambah 
dengan Andis dan seorang pembeli lainnya yang sepertinya 
sudah selesai belanja, namun ia tertahan tak bisa pergi 
Karena preman-preman itu. 


Melihat pot bunganya pecah sang nenek langsung berjalan 
ke arah potnya, ia hendak membereskan pecahan pot itu. 


"Eh tunggu dulu," seorang preman mendorong nenek itu 
hingga terjatuh di tumpukan tanaman, "beresin dulu 
masalah utang nih." 


"Woy!" Andis yang melihat kejadian itu sontak emosi, 
karena tak sepatutnya preman-preman itu mendorong 
seorang wanita tua hingga terjatuh. 


Preman-preman itu menoleh ke arah Andis, "Apa lu hah?!" 


Pembeli yang satunya menahan Andis agar tidak terlibat 
masalah mereka, "Jangan terlibat," ucapnya. 


"Tapi bang--" 
"Udah diem aja dulu," potong pembeli berkemeja merah itu. 


"Berapa sih utangnya?!'" seru pembeli itu agak sedikit 
nyolot. 


Salah seorang preman menghampiri si pembeli berkemeja 
merah itu, "satu juta," ucapnya. 


Pria berkemeja merah itu tertawa terbahak-bahak, 
"Wahahahahaha," membuat semua orang terkejut. 


Preman yang ada di hadapannya memukulnya dengan 
Keras, tepat di bagian pelipis matanya, hingga membuat 
pembeli itu berdarah dan terjatuh. 


"Asu kowe, opo ne sing lucu hah?!" ucap preman yang 
memukulnya. 


Pria berkemeja merah itu bangkit dan membersihkan 
celanannya yang baru saja tertempel dengan tanah. Ia 
mengambil dompet dan mengeluarkan sejumlah uang. 


"Yah gitu aja marah, nih ambil," sambil menyodorkan uang 
senilai satu juta rupiah. 


Preman itu mengambil uangnya dan menghitung 
nominalnya, "pas nih," ucap preman itu setelah selesai 
menghitung uang. 


Mereka langsung pergi begitu saja, salah seorang preman 
yang paling belakang itu menendang pagar kayu milik toko 
itu hingga rusak. 


"Kamu ndapapa nak?" ucap nenek itu sambil melihat ke 
arah pelipis mata orang itu yang berdarah. 


"Saya gapapa kok," jawabnya sambil tersenyum. 


"Kamu jangan seperti itu nak, ini masalah keluarga kami," 
ucap nenek itu. 


"Udah nek gapapa, ga usah dipikirin, segitu doang buat 
saya mah ga ada artinya hehe, oh iya ini bunganya jadi 
berapa?" 


"Kalau begitu terimakasih nak, semoga tuhan membalas 
kebaikanmu. Ambil saja gratis nak bunganya, sekali lagi 
terimakasih," ucap nenek penjual sambil mendoakan orang 
itu. 


Pria itu berjalan keluar, ia mendengar anak gadis itu 
menangis sambil mengumpat, "Lebih baik mereka mati! " 


Pria itu hanya menggeleng sambil melewati gadis itu. Andis 
juga sudah selesai dengan urusannya, ia segera membayar 
beberapa melati yang ia ambil sambil melihat jam 
tangannya. 


"Wah telat nih!" setelah itu Andis langsung tancap gas 
dengan kecepatan full menuju kampusnya. 


Sesampainya di kampus ia segera berlari ke kelasnya, 
mengingat ia telat beberapa menit. Di saat kegiatan kuliah 
berlangsung, ia kepikiran tentang nenek penjual bunga dan 
anak gadis yang tinggal bersamanya. 


Selesai jam kampus, ia menemui Sekar dan bercerita 
tentang kejadian hari ini. 


"Terus Andis ga lawan penjahatnya?" kata Sekar sambil 
meninju-ninju angin. 


"Aku ditahan sama pembeli yang satunya, kalo enggak mah 
ya udah abis kali," 


"Wah Andis hebat, preman-premannya pasti langsung 
habiiiis," ucap Sekar. 


"Bukan, aku lah yang habis wahahaha," 
"Hih Andis lemah," ucap Sekar sambil mengembungkan pipi. 


"Coba aja Dirga yang ada di sana," ucap Andis sambil 
menunduk. 


"Dirga juga bakal habis?" celetuk Sekar. 
"Ya ga tau juga sih, tapi dia itu kuat," 


Andis hari ini pulang malam, mengingat malam ini adalah 
malam jum'at dan ia harus siaran di podcast mantra radio. 


KKK 

Sementara itu keadan di kafe sudah mulai kondusif, Dirga 
sudah mengganti kaca yang pecah kemarin dengan kaca 
baru. Hari ini mantra sudah mulai beroprasi kembali. Tama, 


Dirga, Ajay dan Tirta menjadi garis depan untuk melayani 
para pelanggan yang berkunjung. 


"Luka lu gimana Tam? kalo masih sakit mah rebahan aja 
keles," ucap Tirta. 


Tama hanya diam sambil mengelap gelas-gelas kaca yang 
berdebu. 


"Lah iya dikacangin lu," ledek Dirga. 
"Si kampret kumat yak," protes Tirta sambil menghela nafas. 
Malam itu suasana tak terlalu ramai, namun tak sepi juga. 


Ajay mengawasi setiap gerak-gerik pelanggan, ia tak mau 
insiden berdarah itu terulang kembali. 


KKK 


Sementara itu tak terasa waktu sudah menunjukan pukul 
10:00 malam, Andis telah selesai dengan kegiatannya. la 
pergi menemui Sekar sebentar dan setelah itu Andis segera 
pulang, ia teringat kejadian tadi pagi dan memutuskan 
untuk melewati jalan yang ia lalui pagi tadi untuk sekedar 
menengok toko bunga milik nenek tua tadi. 


"Dipikir-pikir pembeli tadi kok baik banget ya? rela nebus 
utang itu nenek," Andis masih berpikir tentang kebaikan 
pria berkemeja merah tadi. 


Tiba-tiba jalanan tampak sedikit macet, banyak orang di 
pinggir jalan, seperti ada sebuah tragedi kecelakaan yang 
cukup parah. Karena letaknya yang dekat dengan toko tadi 
Andis berpikiran macam-macam, ia menyempatkan waktu 
untuk berhenti dan melihat situasinya. Pusat keramaian itu 
berada di dalam toko bunga reot itu, banyak bercak darah di 
jalan, Andis mulai mempercepat langkahnya menuju toko 
bunga yang reot itu. 


Terlihat si nenek pemilik toko tersebut sedang menangis 
bersama dengan gadis yang entah cucunya atau siapanya 
itu, Andis menghampiri nenek itu. 


"Nek ada apa ini nek?" tanya Andis sambil celingak-celinguk 
mencari tahu apa yang terjadi. 


Nenek itu tak menjawab, ia hanya menunjuk ke arah 
halaman tempat bunga-bunganya di tata. Andis perlahan 
mendekati tempat perkara kejadian yang dipenuhi oleh 
kerumunan orang itu, bau amis semakin pekat, genangan 
darah berceceran di mana-mana. Andis melihat mayat dari 
preman-preman yang menagih hutang nenek penjual bunga 
tadi pagi. 


Seperti tercabik-cabik, luka mereka sangat mengenaskan 
bagaikan dicakar binatang buas. Andis ingin muntah setelah 


melihat mayat-mayat itu. 


Sebelum ia berpaling, ia melihat bunga wijaya kusuma 
berwarna merah di setiap mayat. Tiba-tiba Andis mengingat 
perkataan Tirta bahwa salah satu anggota peti hitam adalah 
keluarga Wijayakusuma yang identik dengan bunga wijaya 
kusuma merah. Ciri khas keluarga ini adalah mereka semua 
adalah pembunuh bayaran, dan selalu meninggalkan tanda 
berupa bunga wijaya kusuma berwarna merah kepada 
setiap orang yang mereka bunuh sebagai tanda 'selamat 
tinggal'. 


Andis kembali secepat mungkin kepada nenek itu. 


"Nek, orang yang pakai kemeja merah tadi pagi, beli bunga 
apa ya nek kalo boleh tau?" ucapnya dengan nafas yang tak 
beraturan. 


Nenek itu menjawab dengan lirih. 


"Wijaya kusuma merah." 


https://youtu.be/GcRDrbJX-cE 
Teaser Peti Hitam. 


“Karena gambar lama, Artworknya belum sempet 
dirework, jadi ngejomplang antara kubu peti hitam 
yang style nya lebih bagus ketimbang mantra 
wkwkwk :D 


44 Bait Sendu 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Air tuhan turun bersamaan dengan jeritan langit, 
Bait pertama luntur bermandikan darah, 
Di atas bunga merah sang harimau gagah berdiri, 


Bait-bait yang tersisa berkumpul untuk berduka. 


Pagi itu Ajay bangun lebih pagi, ia berniat untuk membuat 1 
pouch earl grey tea untuk dinikmati bersama teman- 
temannya yang lain. Ketika sampai di bawah ia melihat 
Dirga dan Tirta sedang duduk bersama. Namun anehnya tak 
ada sepatah katapun yang terlontar di antara mereka, yang 
jelas Dirga sedang memegang kartu tarot miliknya. 


"Udah lama nih ga ramalan," ucap Ajay. 


Dirga menoleh ke belakang, "Eh elu Jay," ucapnya dengan 
wajah yang tak bisa membohongi Ajay. Wajah itu terlihat 


sangat murung, namun Ajay tak bertanya tentang apa yang 
terjadi, ia lanjut untuk meracik teh untuk menghidupkan 
pagi yang terasa hampa ini. 


"Iced Blackberry Earl Grey Tea Latte dataaaaang," ucap Ajay 
yang telah selesai meracik teh, ia membuat 5 gelas teh dan 
diletakan di meja tempat Dirga dan Tirta sedang duduk. Tak 
lama setelah itu Tama dan Andis turun, mereka langsung 
berkumpul untuk menikmati teh earl grey racikan Ajay. 


"Udah deh ganti aja jadi Mantra Tea, enak bener ya racikan 
lu," puji Andis. 


"Oleh-oleh dari siapa dulu dong," timpal Tirta. 


"Tetep aja kalo ampas mah ampas, kayak Andis noh nyeduh 
chamomile udah kayak nyeduh teh sari wanggai," ejek Ajay. 


"Yeeee yang penting bisa diminum bos," 
"Ga ada nilai estetikanya ya Tam?" tanya Ajay. 


Tama hanya mengangguk sambil memegang pundak Andis. 
Obrolan mereka mulai mewarnai hari ini dengan sedikit 
tawa. Setelah menghabiskan teh nya Dirga beranjak dari 
duduknya dan mengambil handuk. 


"Mau ngapus?" tanya Ajay. 


"Iya, btw nanti gua pulang telat ya Jay, mau futsal di daerah 
Seturan," Dirga berjalan menuju kamar mandi. 


"Oh iya, gua ga bawa motor, hari ini anter jemput gua ya 
Jay," perintah Dirga. 


"Siap bosgue," jawab Ajay sambil menyeruput minumannya. 


"Hari ini gua ada take film di kampus, gua juga pulang 
telat," ucap Andis. 


Setelah Dirga selesai mandi, Ajay langsung menuju kamar 
mandi, hari ini ia juga masuk pagi. 


"Lu ga ngebucin?" tanya Tirta pada Tama. 
Tama hanya menggeleng. 

"Tir, gua mau ngomong sesuatu," ucap Tama. 
"Apaan?" 

"Nanti aja nunggu anak-anak pergi." 


Tak lama setelah itu Dirga turun dan segera memakai 
sepatu, ia duduk di depan sambil menikmati sebatang 
permen lolipop, tak lama setelah itu Ajay menyusul turun. 


Dirga kenapa? gumam Ajay dalam hati. 


Tirta menangkap omongan Ajay, ia tahu bahwa Ajay bisa 
menggunakan telepati satu arah dan menjawab pertanyaan 
ajay melalui telepati. 


"Dia melihat kematiannya sendiri," 
Braaak !! 


Helm yang dipegang Ajay terjatuh, membuat kaget Tama 
yang sedang duduk dan Andis yang baru selesai mandi. 


Air tuhan turun bersamaan dengan jeritan langit, Bait 
pertama luntur bermandikan darah, Di atas bunga merah 
sang harimau gagah berdiri, Bait-bait yang tersisa 
berkumpul untuk berduka. 


Tirta memberitahu clue tentang apa yang Dirga liat. Dirga 
sebenarnya tak bercerita pada siapapun termasuk Tirta, ia 
menyimpan rahasia ini sendirian, namun ia lupa bahwa 
saudara kembarnya bisa membaca pikirannya. 


Ajay mengambil helm yang terjatuh dan segera menemui 
Dirga. 


"Kuy gas," ucap Dirga. 


"Lu kenapa Jay? bengong gitu?" tanya Dirga yang melihat 
Ajay sedang melamun. 


"Gapapa kok, lu kalo ada apa-apa kabarin gua ya Dir," ucap 
Ajay. 


"Lah tumben khawatir," 

"Feeling gua ga enak," ucap Ajay sendu. 
"Feeling gua juga ...." ucap Dirga lirih. 
"Kenapa Dir?" 

"Gapapa, kuy lah gas." 


Mereka berdua segera melaju menuju kampus diiringi oleh 
pandangan Tirta yang memandang mereka perlahan 
meninggalkan mantra. Tak lama setelah itu Andis turun dan 
segera berangkat setelah membuat sebotol moccacino. 


"Jadi mau ngomong apa lu?" ucap Tirta. 
"Terkait peti hitam," jawab Tama. 
Mimik Tirta langsung terlihat sangat serius. 


"Tolong ajarin gua cara make Atma," pinta Tama. 


"Gua takut kalo Aqilla keseret masalah," tambahnya lagi 
sambil menunduk murung. 


Tirta segera berdiri dan menuju dapur untuk mencuci gelas- 
gelas yang kotor. 


"Atma itu energi semua yang hidup di dunia ini. Manusia, 
tumbuhan, hewan, kita semua punya energi itu," ucap Tirta 
sambil mencuci gelas. 


"Sesuatu yang ga dimiliki sama mahluk yang bukan berasal 
dari dunia ini," timpalnya lagi. 


"Lu ga akan bisa nyakitin mahluk hidup pake Atma, kecuali 
ada setan yang bersemayam dalam dirinya, para pengguna 
khodam," Tirta berjalan menuju Tama. 


"Orang yang kebal senjata, bisa pake ilmu sihir dan 
sebagainya, mereka meminjam kekuatan para setan dan 
biasanya ditanam di sebuah wadah yang akan mereka bawa 
kemana-mana, karena kalo mereka tinggalin barang itu, 
mereka akan kehilangan kekuatan, dan wadah itulah 
khodam." 


"Pepatah mengatakan tak kenal maka tak cinta. Pertama- 
tama, kenali apa itu Atma, sebelum lu belajar cara 
menggunakannya," ucap Tirta sambil menyentuh pundak 
Tama. 


"Mengalir tapi bukan darah, berdetak tapi bukan jantung, 
menopang tapi bukan tulang. Lu coba rasain," ucap Tirta 
lagi. 


Tama memejamkan matanya mencoba merasakan energi di 
dalam tubuhnya sambil Tirta melanjutkan kata-katanya 
tentang Atma. 


aaa 


Entah sudah berapa lama Tama dan Tirta berlatih, 
sementara hari sudah malam. Dirga yang telah selesai 
bermain futsal sedang menunggu Ajay yang masih berada 
di kantor part time nya. 


"Bentar lagi gua OTW," begitu chat yang tertulis di HP milik 
Dirga. 


"Bang ada korek ga?" ucap seorang dengan jaket biru muda. 
Dirga merogoh kantong dan memberikan setangkai permen. 
"Kok permen bang?" ucap pria itu. 
"Better than smoking," ucap Dirga. 


Pria itu duduk disebelah Dirga sambil membuka bungkus 
permen yang diberikan Dirga. 


"Belom balik bang?" ucap pria itu. 
"Lagi nungguin temen nih," ucap Dirga. 
"Tadi main di tim sastra UGM ya bang?" tanya pria itu lagi. 


"Iya, btw nama gua Dirga," menjulurkan tangan kanannya 
untuk bersalaman. 


"Bayu," ucap pria itu. 
"Belom balik Bay?" 
"Lagi nunggu temen juga bang, dijemput soalnya," 


"Lah sama ya," sambil mereka berdua tertawa bersama. 


Tak terasa sudah larut, semua orang sudah pergi 
menyisakan mereka berdua. 


"Temen lu lama juga?" tanya Dirga. 


"Emang kebiasaan dia mah, abang sendiri juga temennya 
belom dateng?" 


"Lagi otw katanya sih," 


Tak lama setelah itu sebuah motor datang dengan 
pengendara pria berkemeja merah. 


"Bang gua duluan ya," ucap Bayu. 
"Sok monggo." 


"Minta kontak dong bang? biar kalo ada futsal lagi bisa 
bareng gitu," pinta Bayu. 


"Boleh-boleh, 08******* " ucap Dirga. 


"Siapa bang namanya?" tanya Bayu yang hendak 
menyimpan nomor Dirga. 


"Dirga," 


"Dirga siapa bang? ada beberapa temen yang namanya 
Dirga juga soalnya." 


"Pasaran ya berarti," ucap Dirga membuat Bayu tertawa. 
"Dirga Martawangsa," 


Tiba-tiba Bayu terdiam, ia tak mengetik sama sekali dan tak 
berbicara sepatah katapun. 


"Nama lu Bayu siapa? temen gua juga beberapa ada yang 
namanya Bayu," ucap Dirga sambil menunggu misscall dari 
Bayu agar bisa menyimpan nomor Bayu juga. 


"Martawangsa?" 
"Iya Martawangsa," jawab Dirga. 
JGEEEER !! 


Gelegar petir mengagetkan Dirga yang sedang menatap 
layar poselnya. 


Tiba-tiba atmosfer di sekitar Dirga berubah, Dirga 
merasakan tekanan yang luar biasa mencekam. la menoleh 
ke arah Bayu yang berada tepat di depannya. 


Dirga yang sedang duduk tiba-tiba terjatuh, ia kaget 
setengah mati melihat Bayu yang mengenakan topeng 
berwarna merah. 


"Bapang! " 


KKK 


Sementara itu Ajay yang sedang dalam perjalanan melihat 
ke arah langit. 


"Petir? bakalan hujan nih," gumam Ajay. 


Benar saja, tiba-tiba hujan deras turun tanpa gerimis, Ajay 
yang tak membawa jas hujan menepikan motornya di 
sebuah ruko untuk berteduh. la mengambil ponselnya. 


"Hujan brader, neduh bentar," ia mengirim pesan itu ke 
Dirga. 


45 Unpredictable 
https://www.youtube.com/watch?v— 2NNHIgIZh6U 
Selamat HUT RI yang ke 75 


Sekali merdeka, tetap merdeka !!! 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Braaaak !!! 


Dirga menghindari serangan Bayu, bangku yang digunakan 
Dirga hancur terbelah dua. 


Dasamuka? Gumam Dirga. 


“Dasamuka (, bermuka sepuluh) 

Adalah nama lain dari Rahwana, sang raja rakshasa. 
Keluarga Martawangsa memiliki 12 topeng iblis, dan 10 di 
antaranya adalah milik para petinggi keluarga yang dijuluki 
sebagai Dasamuka. 


"Penuhi panggilanku, Tumenggung! " 


"Apa?!" Bayu kaget melihat Dirga yang secara tiba-tiba 
sudah mengenakan topeng iblis. 


"Bay, ayo udah telat kita, ujan lagi nih," ucap pria 
berkemeja merah yang menjemput Bayu. 


"Emil Wijayakusuma, salah lu sendiri yang telat jemput gua, 
sekarang gua ada urusan, sebaiknya lu jangan ganggu," 
ucap Bayu. 


"10 menit," ucap Emil. 


"Gua kasih lu 10 menit buat bunuh Martawangsa bertopeng 
itu, kalo 10 menit belum cukup, biar gua yang urus," 
tambah Emil. 


"Cih! Berani lu sentuh Martawangsa lain, gua bunuh lu. 
Cuma gua yang boleh bunuh marga gua sendiri," ucap 
Bayu. 


Buuuugh !!! 


Tendangan secara tiba-tiba melesat kencang mengenai 
kepala Bayu, ia agak sedikit mundur dan kehilangan 
keseimbangan. 


Sambil memegang kepalanya yang terkena tendangan 
Dirga, Bayu segera fokus kembali ke pertarungan mereka 
berdua. Pertarungan kedua Martawangsa yang saling 
membenci Martawangsa lainnya. 


Emil menyeringai melihat pertarungan sesama Martawangsa 
itu, sebenarnya ia berharap bisa ikut dalam pertarungan itu. 
Namun sepertinya Bayu tak akan senang jika ia 
membantunya. 


Ya sebentar aja gapapa lah ya, boss ga akan marah, gumam 
Emil. 


KKK 


Tirta sedang melihat hujan dari balik jendela. 


"Apa Dirga juga bisa melakukan pengendalian Atma?" tanya 
Tama yang menghampirinya. 


"Dia itu Martawangsa paling jenius sepanjang sejarah," 
jawab Tirta. 


"Dia mampu melihat sedikit ke masa depan, yang berarti 
ketika dalam pertarungan dia bisa memprediksi gerakan 
lawannya," tambah Tirta. 


Tirta berjalan ke arah dapur. 


"Kita ini kembar tapi berbeda. Gua itu seperti air sedangkan 
Dirga itu seperti api," 


Tama bingung dengan penjelasan Tirta. 


"Waktu tawuran dia dijuluki si pembantai khodam. Dia 
nargetin orang-orang yang bisa dibilang jagoan sekolah lain 
yang punya kekuatan kebal dan sebagainya." 


"Kalo gua bisa mengontrol atma secara tenang dan 
terkendali, Dirga ga punya ketengan itu. Tapi sebagai 
gantinya dia punya daya hancur yang cukup dahsyat," ucap 
Tirta lagi. 


aaa 


"Bay udah lima menit nih," Emil melihat jam tangannya, ia 
berusaha mengingatkan Bayu. 


Sedangkan Bayu masih sengit bertarung dengan Dirga. 


Sial bocah ini selalu berpindah-pindah, gumam Bayu yang 
kesal kepada kemampuan Tumenggung yang bisa 
berteleportasi. 


Setiap kemampuan topeng itu berbeda, seperti halnya 
Tumenggung yang bisa berpindah dari satu tempat ke 
tempat lain. Bapang memiliki kemampuan untuk 
menjadikan penggunanya memiliki kuku setajam pisau. 


Aku butuh satu momentum, momentum yang tepat untuk 
menusuk jantungnya, gumam Bayu lagi. 


Dirga muncul di belakang Bayu dan memukul 
punggungnya, Bayu kembali terhentak dan jatuh. 


"Hahahahahaha," Emil hanya menertawakan rekannya. 


Dirga kembali menghilang, sementara Bayu sibuk mencari 
keberadaan Dirga, ia berusaha menangkap dengan 
matanya, kedua matanya mencari di setiap sudut demi 
sudut untuk menemukan kelemahan Dirga. Lagi-lagi Dirga 
muncul dari belakang dan menendang tulang rusuk sebelah 
kanan Bayu hingga membuat Bayu terpental. Namun Dirga 
tak tahu bahwa Bayu sedang menyeringai dibalik 
topengnya. 


Dirga lagi-lagi menghilang. Bayu menutup matanya dan 
menajamkan indra lainnya, mata adalah salah satu indra 
yang sangat mudah untuk ditipu. Bayu mencoba merasakan 
setiap bunyi yang ada, ia berusaha menangkap Dirga 
dengan telinganya. 


Disana! gumam Bayu sambil membalikan tubuhnya dengan 
ancang-ancang menusuk. 


JLEEEEB!!! 


Darah bercampur dengan air hujan, Bayu berhasil menusuk 
Dirga. 


"Selalu muncul dari belakang, monoton," ucap Bayu. 


Dirga berhasil sedikit menghindar, Bayu gagal menusuk 
jantungnya. la hanya menusuk bagian lengan kiri di atas 
ketiak. Namun Dirga tak bisa bergerak karena Bayu sudah 
mencengkramnya. 


"Sekarang matilah !!!" Bayu menusuk Dirga yang tak bisa 
kabur dengan tangan yang satunya. 


KKK 


"Atma itu bisa memanipulasi," ucap Tirta pada Tama. 
"Manipulasi?" tanya Tama. 


"Dirga juga disebut Braja ( ) oleh keluarga kami, Braja dalam 
bahasa sansekerta yang berarti halilintar." 


"Pada dasarnya manusia itu memiliki energi listrik dalam diri 
mereka," lanjut Tirta. 


"Listrik dari dalam tubuh berperan untuk mengatur berbagai 
fungsi organ mulai dari otak hingga jantung. Listrik di dalam 
tubuh berasal dari tiga elemen utama, yaitu proton, 
elektron, dan neutron. Proton mengandung muatan positif, 
neutron mengandung muatan negatif, dan neutron 
muatannya netral." 


"Dirga bisa memanipulasi jumlah kandungan listrik dalam 
tubuhnya dan menciptakan daya serang seperti halilintar," 
ucap Tirta sambil berjalan lagi ke jendela. 


KKK 


"Sekarang matilah !!!" Bayu menusuk Dirga yang tak bisa 
kabur dengan tangan yang satunya. 


Namun diluar dugaan, Dirga menangkap lengan Bayu 
dengan lengan kirinya yang robek, lalu ia memukul Bayu 
tepat di dadanya dengan telapak tangan. 


"Cuma segini?" ucap Bayu yang tak merasa sakit sedikitpun, 
mungkin karena Dirga sudah lemas karena mengeluarkan 
darah yang cukup banyak. 


".." ucap Dirga pelan. 


"Hah?!" Bayu mendengar Dirga mengucapkan sesuatu, 
namun ia tak bisa dengan apa yang Dirga ucapkan. 


JGEEEER !!! 


Dari telapak tangan Dirga yang masih menempel pada dada 
Bayu tiba-tiba keluar gelombang kejut seperti kilatan petir, 
membuat Bayu terpental dan tak sadarkan diri karena 
terkejut. 


Bau hangus tercium dari tubuh Bayu yang terkapar di 
tanah. 


"Oi, oi, oi," ucap Emil yang tak percaya melihat Bayu kalah, 
ia beranjak dari motornya. 


Di balik serangan yang sangat kuat, terdapat efek samping 
yang tak dapat dipungkiri mampu merusak tubuh 
penggunanya juga. Dirga seperti tersetrum, ia tak bisa 
bergerak karena syarafnya berhenti merespon sesaat. 


"Ini sih udah kelewatan," Emil berjalan menuju Dirga, aura 
membunuh sangat memancar dari senyumnya. 


Dirga tak dapat bergerak, ia hanya mampu melihat Emil 
yang perlahan berjalan ke arahnya. Sebelum hari ini terjadi, 
Dirga melihat kematiannya sendiri, ia melihat bahwa ia 
terbunuh oleh seekor harimau. 


Emil membuka kemeja merahnya yang sudah basah kuyup 
dan melemparnya ke tanah, ia diam sesaat dan berbicara 
pelan seolah sedang membaca mantra. 


Emil berubah menjadi Cindaku. 


Cindaku digambarkan sebagai makhluk perwujudan dari 
manusia harimau, dimana sosok mereka adalah seorang 
manusia yang dapat melakukan perubahan wujud menjadi 
bentuk setengah harimau dan cindaku bisa berdiri seperti 
manusia. Menurut legenda, cindaku sendiri adalah sebuah 
kekuatan, seseorang yang memiliki sebuah ilmu magis yang 
merupakan sebuah warisan dari nenek moyang mereka 
yang dulu pernah tinggal di tanah Jambi. Lewat legenda 
tersebut juga, dipercaya bahwa yang memiliki kemampuan 
untuk berubah menjadi cindaku adalah mereka yang 
memiliki bakat spritiual dan berdarah murni. 


Dirga hanya bisa pasrah, kematiannya semakin dekat. Emil 
mulai berlari mendekati Dirga dengan wujud cindaku nya. 


Air tuhan turun bersamaan dengan jeritan langit, 
Hujan turun bersamaan dengan petir, 
Bait pertama luntur bermandikan darah, 


Bait pertama mantra (pemimpin mantra) / Dirga 
bermandikan darah, 


Di atas bunga merah sang harimau gagah berdiri, 


Emil Wijayakusuma membunuh Dirga dengan wujud 
Cindaku, 


Bait-bait yang tersisa berkumpul untuk berduka. 


Anggota mantra yang tersisa bersedih karena 
kematian pemimpinnya. 


Lengkap sudah arti dari bait kematian yang Dirga lihat, ia 
hanya menutup matanya dengan pasrah. 


BRAAAAAK!!! 
Emil terpental, Dirga membuka matanya. 


"Ayo naek cepetan," Ajay dengan basah kuyup menerobos 
hujan, ia menyadari arti dari bait sajak kematian Dirga dan 
langsung secepatnya menuju ke tempat Dirga. Dengan 
kecepatan penuh ia menabrak manusia harimau yang 
hendak menerkam Dirga. 


Dirga dengan seluruh kekuatannya berusaha bergerak dan 
naik ke motor. Ajay langsung memutar arah motornya dan 
menjauh dari tempat itu secepat yang ia bisa. Ajay melihat 
spionnya dan mendapati seekor harimau mengejarnya 
dengan sangat cepat. 


"Waaaa tolooong," ucap Ajay panik dengan menambah 
kecepatannya hingga mentok sudah tarikan gas motornya. 


"Pelan-pelan Jay, licin ..." ucap Dirga pelan. 


"Palalu bejat, mati gua dimakan macan," entah ia basah 
oleh air hujan atau keringatnya saat ini. 


Jarak mereka dan Emil semakin dekat, harimau itu punya 
kecepatan yang melebihi motor. 


"Dirga tolong Dirga !!!" teriak Ajay yang sudah tak bisa 
menambah kecepatan. 


Mereka sudah dalam jarak terjang Emil. 


Dirga melihat seekor burung hantu hinggap di dahan pohon 
besar, seperti sedang mengawasi mereka. 


Emil tiba-tiba berhenti mengejar, padahal tinggal sedikit 
lagi ia mampu membunuh Ajay dan Dirga. Harimau itu 
kembali, ia menghilang dari pandangan kaca spion. 


"Alhamdulillah," ucap Ajay lega melihat harimau itu pergi. 
Namun Dirga hanya diam saja. 

"Dir," panggil Ajay. 

"Woy Dir," Dirga tak menjawab. 


Ajay baru menyadari bahwa Dirga terluka dan berlumuran 
darah. la langsung dengan cepat membawa Dirga ke rumah 
sakit terdekat, berharap Dirga masih bisa diselamatkan. 


46 Koma 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Pria berjaket abu-abu dan anak kecil memasuki kafe. Pria itu 
merokok di dalam kafe. Abet menghampiri pria itu dan 
menegurnya. 


"Maaf pak di dalam tidak boleh merokok," ucapnya sopan 
kepada pelanggan. 


Pelanggan itu malah menghisap rokoknya dan membuang 
asapnya di muka Abet. Abet terlihat seperti ingin marah, 
namun Andis datang untuk menangkan Abet, ia menyuruh 
Abet untuk kembali ke dapur. 


"Yo," sapa pria itu melihat Andis. 


la kemudian menghisap rokoknya lagi dan membuang 
asapnya ke muka Andis. 


"Kamboja?" ucap Andis yang menghirup aroma bunga 
kamboja dari asap rokoknya. 


Tak lama setelah itu Mila datang membawa karung yang 
berisikan beberapa bubuk kopi dan bahan non kopi. 


"Semuanya jadi 1,6 juta rupiah," ucap Mila. 


Pria perokok itu memberikan uangnya pada anak kecil yang 
ikut bersamanya. 


Setelah membayar, mereka berdua segera bergegas pergi. 


"Duit asli nih? Bukan daon-daonan dari alam suratma kan?" 
Ledek Andis. 


"Periksa aja sendiri," ucap Smooky. 


"Akhir-akhir ini banyak arwah yang ga bisa pulang," ucap 
Andis membuat mereka berdua yang hendak berjalan pergi, 
kembali menoleh. 


"Ya nanti akan ku sampaikan pada tuan Yama," ucap anak 
Kecil itu. 


"Smooky, Kiddie," panggil Andis. 


"Apa arwah orang yang mati dibunuh juga akan menuntut 
balas? apa jika kita tak membantu untuk membalas 
dendamnya, mereka tak akan bisa pulang?" tanya Andis. 


"Tergantung kasusnya, sebaiknya jangan terlibat dengan 
arwah orang yang mati dibunuh," ucap Smooky yang sudah 
keluar dari kafe. 


"Andis ketemu sama arwah yang minta balas dendam?" 
tanya Mila. 


"Enggak kok Mil, cuma nanya aja," 
Tama baru saja datang, ia habis berjaga di rumah sakit. 
"Dirga udah sadar?" tanya Andis. 


Tama hanya menggelengkan kepalanya. 


"Yaudah, lu istirahat gih, gua berangkat dulu," 


Sekarang giliran Andis untuk menjaga Dirga yang belum 
sadarkan diri semenjak berhadapan dengan bapang. 


Entah apa yang terjadi jika Ajay tak menyadari makna dari 
sajak kematian Dirga, atau terlambat sedikit saja. 
Wijayakusuma pasti sudah membunuh Dirga, batin Andis. 


Jangan mati kawan, apa lagi dengan membawa dendam, 
Andis segera melaju dengan kecepatan yang sedang-sedang 
saja. 


Sesampainya di rumah sakit, ternyata ada Tirta yang sedang 
menemani Dirga. 


"Tau lu yang jaga, gua ga kemari," ucap Andis pada Tirta. 
"Jaga?" 


"Ya sekarang gua tanya, lu lagi ngapain di sini?" tanya 
Andis. 


"Duduk." jawabnya singkat. 

"Yeee, duduk jagain Dirga kan?" tanya Andis lagi. 
"Lah," 

"Kan gua Dirga," sambungnya lagi. 

DEG!! Perasaan gua ga enak nih, batin Andis. 
"Lu pikir siapa? Tirta?" ucap Dirga. 


"Wah nge-prank lu,Ini yang tiduran di kasur siapa?" tanya 
Andis lagi. 


"Nah itu dia, kayaknya gua juga dah," ucap Dirga. 


Andis dengan cepat menerjang tubuh Dirga yang tertidur di 
kasur, ia menyentuh dada kiri Dirga untuk merasakan detak 
jantungnya sambil tangannya merasakan denyut nadi Dirga. 


Masih idup, ucap Andis yang merasakan detak jantung dan 
denyut nadi Dirga. 


la menoleh ke Dirga yang sedang duduk, Dirga menatapnya, 
"Gimana masih idup ga gua?" tanya nya. 


Andis hanya mengangguk. Mereka berdua menghela nafas 
lega. 


"Tapi tunggu deh, kalo Dirga masih idup, kok arwahnya ada 
di luar?" tanya Andis heran. 


"Cara masuknya lagi gimana si? gua udah rebahan ngikutin 
pola tubuh gua tapi kok ga bisa-bisa dah," jawab Dirga. 


"Ayo kita tanya Yama," ucap Andis lagi. 
Jangan!" ucap Dirga yang kelihatan panik. 


"Kalo ga gitu gimana caranya? gua juga ga tau harus 
gimana, baru kali ini nih kasus begini." 


"Mati suri?" tanya Andis lagi. 


"Di bilang mati suri, tadi lu bilang gua masih idup," jawab 
Dirga. 


Koma? Dirga koma? batin Andis. 


Andis tiba-tiba menghubungi Ajay dan menyuruhnya untuk 
datang ke rumah sakit, ia menjelaskan kondisi Dirga. 


Tak butuh waktu lama, Ajay segera datang bersama dengan 
Karmila. 


"Kok Mila ikut?" tanya Andis. 

"Khawatir katanya," sambung Ajay. 

"Ih apaan si, orang ga sengaja ikut," ucap Mila. 
"Gimana caranya ga sengaja?" tanya Andis. 


"Adalah pokoknya ih, jangan ditanya. Sekarang Dirga 
gimana keadaannya?" 


"Kayaknya Dirga terjebak di dalam mode astral projection 
Jay," ucap Andis menarik kesimpulan. 


"Coba lu bimbing dia balik?" timpal Andis lagi. 
"Dirga astral projection?" Ajay tak percaya. 


"Ada tali yang menghubungkan arwah Dirga sama tubuhnya 
ga?" tanya Ajay. 


Andis memperhatikan Dirga dan tak ada sedikit pun tali 
atau pun penghubung yang menghubungkan arwahnya dan 
tubuhnya. 


"Dis," panggil Dirga. 
Andis menoleh ke arah Dirga. 
"Feeling gua ga enak," ucap Dirga. 


Tiba-tiba waktu seakan melambat, Dirga dan Andis paham 
betul pola ini, "Ngumpet Dir" ucap Andis. 


Dirga segera pura-pura masuk ke dalam tubuhnya, padahal 
ia masih berada di luar jasadnya. Yama datang bersama 
dengan Kiddie. 


"Yo bocah," ucap Yama. 
"Kata Kiddie tadi nanya soal arwah yang dibunuh ya?" 
"E...emang ya? enggak tuh," jawab Andis berbohong. 


Yama melepas topi hitamnya lalu memperhatikan Kiddie, 
"Serius tadi dia nanya," ucap Kiddie. 


Kiddie memperhatikan tubuh Dirga, nampak ada sesuatu 
yang aneh dengan tubuh itu. 


"Bos--" belum sempat Kiddie menyelesaikan kalimatnya 
tiba-tiba Andis merangkul mereka dan berjalan menuju luar 
Kamar. 


"Dirga nya lagi sakit, ja...jangan berisik ya, Dirganya mau 
bobok" 


"Hmmm...oke," ucap Yama. 
Sebelum pergi, Yama menjentikkan jarinya, "Tik! " 
"Dirgaaaa," ucap Mila. 


Andis menoleh ke arah belakang, ia melihat Karmila yang 
sedang tersenyum sambil sedikit mengeluarkan air mata. 


"Aw sakit," Dirga merasakan sakit pada bahu kirinya yang 
kemarin sempat tertusuk Bapang. 


"Heeeel kok bisa?" tanya Andis pada Yama yang melihat 
Dirga tiba-tiba sadar. 


"Tadi arwahnya keluar, jadi ya harus dimasukin lagi" ucap 
Yama enteng. 


"Orang itu harusnya sudah mati," lanjut Yama lagi. 


Yama membalikkan kembali tubuhnya dan kembali berjalan 
sambil memakai topi hitamnya lagi. 


"Tapi takdir berkata lain, takdir benar-benar berubah." 


"Keluarga Martawangsa memang selalu menarik ...." gumam 
Yama yang perlahan menjauh. 


Tiba-tiba kabut tebal menutupi pandangan semua yang 
berada di kamar itu, Yama menghilang di tengah kepulan 
kabut suratma. 


Dirga sangat berterimakasih pada Yama yang sudah 
membantunya kembali pada jasadnya. 


"Lah kok nangis?" ucap Dirga yang melihat Karmila tak 
kuasa membendung air matanya. 


Andis menarik Ajay keluar ruangan, "Ke kantin skuy," ia tak 
mau mengganggu momen yang full emotional itu. 


"Seandainya yang ada di posisi lu waktu itu, gua," Andis 
menghentikan kalimatnya, "Pasti---" 


"Semua udah ada yang atur Dis," timpal Ajay. 


"Entah yang ada di sana itu elu atau Tama, tuhan punya 
jalan lain buat nyelamatin Dirga," lanjutnya lagi. 


"Gua balik ke ruangan Dirga dulu," ucap Ajay. 


Andis menarik baju Ajay, "Biarin mereka berdua." 


"Dis, ini rumah sakit, lu mau mereka kepergok mesum?" 
"Yeee pe'a," ucap Andis menjitak kepala Ajay. 


"Biar gimana pun Dirga, dia itu orang yang paling 
menjunjung tinggi harga diri seorang wanita," 


"Sesekali gapapa, biar dia ga melulu mikirin tentang 
dendam atau masalah keluarganya," ucap Andis lagi sambil 
tersenyum. 


"Ya, gua pikir lu ada benernya juga--" Ajay menghentikan 
omongannya. 


"Kadang-kadang." sambil melirik Andis dengan tatapan 
merendahkan. 


"Kampret lu si Anjay," memukul pelan lengan Ajay. 


"Bahahahaha," mereka tertawa bersama sambil membeli 
minuman di kantin rumah sakit. 


47 Reuni Singkat 


Alkohol tidak menyelesaikan masalah, begitu juga dengan 
Kopi. Lebih baik kopi. 


"Selamat datang di mantra coffee." 


Setelah kemarin sadar, hari ini Dirga sudah bisa pulang. 
Andis dan Dirga segera kembali ke mantra setelah 
mengurus beberapa hal. 


Setelah sampai di mantra Dirga mellihat ada hal yang aneh. 
"Dis, kok pagi-pagi udah rame?" 


Andis hanya diam menghiraukan Dirga, sambil ia berjalan 
menuju pintu masuk. Andis membuka pintu mantra lebar- 
lebar dan memutar badannya ke belakang sambil menatap 
Dirga. 


"Welcome back, leader," ucapnya sambil tertawa kecil. 


Telolet, telolet,telolet, bunyi klakson-klaksonan mainan milik 
Ajay. 


Cring- gemerincing lonceng berbunyi tanda kepulangan 
sang bait pertama. 


"Selamat datang di mantra coffee!" teriak ramai orang- 
orang di dalam. 


Bukan hanya ada Tama, Ajay dan Tirta. Ada juga Abet, 
Karmila, Varah (Kasus gadis kecil dalam mimpi), Indah 
(Temannya Varah), Andri (Kasus kos-kosan berhantu), Sekar 
(Wanita aceh gayo yang di ramal Dirga), Mbak Ajeng 
(Mentor sekaligus atasan Ajay), Kiki (teman kampus Andis), 
Kiran (Anak indigo) dan beberapa orang yang tak ingin 
disebutkan namanya. 


Mereka adalah donatur tet-- eh maksudnya mereka adalah 
para pelanggan setia mantra coffee yang sering datang 
untuk sekedar menghabiskan waktu dan tak jarang 
memberikan warna-warni di mantra. 


"Yeeeey selamat datang lagi Dirga," ucap pelanggan 
pertama mantra coffee itu. 


"Terimakasih Sekar," ucap Dirga sambil tersenyum. 


Mereka deket ya? batin Karmila yang melihat ada wanita 
lain yang mendahuluinya mengucapkan selamat datang. 


"Lets party!" ucap Andis yang segera mengambil sushi yang 
tersedia di meja. 


Banyak sekali makanan dan minuman untuk menyambut 
kedatangan sang owner mantra coffee itu. 


Dirga mengikuti Andis dan mengambil beberapa dimsum, 
"Enak nih," ucap Dirga yang mencicipi dimsum itu. 


"Jelas," ucap Andis. 


"Pake duit siapa nih?" tanya Dirga yang masih mencicipi 
dimsum. 


"Pake duit Tirta kok," jawab Andis yang memakan sushi. 


"Bukan kok," celetuk Tirta yang mendengar percakapan itu. 


"Pake omset kafe," sambungnya lagi dengan enteng sambil 
tersenyum. 


Andis mulai berkeringat dingin, ia tak jadi melahap sushi 
yang sudah hampir masuk ke dalam mulutnya, sambil 
menatap Dirga yang sedang menatapnya juga. 


"Oi Dis," ucap Dirga yang menaruh dimsumnya di meja. 
"Itu.. itu Dir," sambil menelan ludah karena panik. 
"Apa?" tanya Dirga dengan tatapan kosong. 

"Anggap aja--" 


Waktu seakan berhenti berputar untuk Andis, semua orang 
sedang menatap ke arahnya seakan berharap jawaban Andis 
mampu untuk menghadapi pertanyaan Dirga. 


"Anggap aja, santunan," sambil melirik ke orang-orang yang 
sedang menatapnya. 


"Santunan apa?" tanya Dirga. 
"O.. orang meninggal," jawab Andis. 
"Siapa yang meninggal?" tanya Dirga lagi. 


Andis melirik Tama dan Ajay yang memalingkan wajah 
darinya seakan berkata, "Bukan urusan gua." 


"Elu," jawab Andis tegas pada Dirga. 
"Kak saya pamit dulu ya," ucap Kiran. 


"Saya juga, saya juga," ucap pengunjung lain. 


Dirga berjalan menuju pintu dan berdiri menghalangi 
mereka semua keluar. 


"Mau kemana?" tanya Dirga. 


Semuanya merasa tak enak karena mereka berpesta 
menggunakan omset mantra coffee. 


"Hahahahahaha," Dirga tertawa. 


"Jangan pulang dulu, diabisin dulu dong, kalo ga mubazir 
kan," ucap Dirga sambil tertawa kecil melihat ekspresi 
mereka yang panik. 


Semua menghela nafas lega. 
"Bikin panik aja, kirain suruh bayar," ucap Aqilla. 


"Agilla mah santai, bayarnya pake gaji Tama yang di 
potong," ucap Dirga. 


Tama hanya menggaruk-garuk kepala. 


"Enggak kok, bercanda. Yuk dinikmati," ucap Dirga 
mengambil dimsum yang ia tinggalkan di meja. 


Tirta mengambil jaket hoodienya lalu mengenakannya. 
"Dir, gua pake mobil ya," ucap Tirta. 
"Mau kemana lu? ga makan-makan dulu?" tanya Dirga. 


"Adalah, urusan kerjaan," ucapnya tersenyum sambil keluar 
kafe. 


Setelah Tirta pergi, Sekar menghampiri Dirga. 


"Aku kira yang tadi itu kamu loh." 


"Hahaha banyak yang ngira begitu, dia kembaran aku kak 
namanya Tirta," jelas Dirga. 


"Iya tau kok tadi udah kenalan." 


Mila hanya mengamati Dirga yang sedang asik berbincang 
bersama Sekar. Andis menghampiri Mila. 


"Cemburu ya?" 

"Enggak tuh, ngapain juga cemburu." 

"Nama mbaknya itu, Sekar," ucap Andis. 

"Namanya mirip hantu yang suka bareng Andis ya." 
"Ya gitu deh--" Andis menghentikan kalimatnya. 
"Coba aja, Sekar itu nyata ..." ucapnya lirih. 


"Andis bilang apa tadi?" tanya Mila yang kurang jelas 
mendengar perkataan Andis. 


"Enggak kok, bukan apa-apa." 


Andis melihat Tama yang sedang menyuapi Agilla sushi 
menggunakan sumpit, kemudian ia melempar bola plastik 
kecil yang tadi digunakan untuk memeriahkan kembalinya 
Dirga. Bola itu mengenai kepala Tama, membuat tama kaget 
dan menjatuhkan sushi itu ke celana jeans Agilla. 


"Bahahahaha," tawa Andis terbahak-bahak melihat adegan 
itu. 


Tama melihat ke arah Andis dan segera menghampiri Andis. 
Andis yang melihat Tama sedang mengarah kepada dirinya 
segera berlari kabur dengan Tama yang mengejarnya. 


"Hadeh bocah," ucap Ajay yang melihat aksi mereka berdua. 


"Kamu ga ikutan lari-larian?" tanya mbak Ajeng yang 
menghampiri Ajay membawa segelas es buah. 


"Jangan kan lari begitu--" ucap Ajay. 


"Sedikit pun lari dari masalah kehidupan aja ga pernah, apa 
lagi lari-lari ga penting macem mereka," sambung Ajay. 


"Ya sesekali kamu perlu bersenang-senang deh, abis mbak 
liat kamu itu yang paling kurang ceria." 


"Mbak itu senior kamu loh, jangan kamu pikir cuma kamu 
yang bisa baca ekspresi orang lain," ucap mbak Ajeng 
tersenyum. 


Jika dipikir-pikir sepertinya memang begitu, dibandingkan 
dengan Tama yang seperti robot. Ajay masih lebih kurang 


ceria dari pada Tama, apa lagi dengan kondisi Tama yang 
perlahan menemukan kebahagiannya. 


"Kalo kamu butuh orang lain, jangan sungkan untuk bilang-- 
" ucap mbak Ajeng. 


"Mbak selalu ada kok, buat orang-orang seperti kamu." 
Ajay hanya terdiam tanpa respon. 


Sementara itu Indah dan Varah menghampiri Andis yang 
sedang ngos-ngosan karena habis di kejar Tama, "Dis, bikin 
konten youtube yuk," ucap Indah. 


"Konten apaan?" tanya Andis. 


"Horror gitu, mengungkap keberadaan mereka yang tak 
terlihat, di tempat-tempat angker," sambung Varah. 


"Hmm.. Menarik," ucap Andis. 


Mereka pun ngobrol seputar konsep yang akan mereka 
garap. 


Kiki menghampiri Aqilla, "Oh jadi kamu ya pacarnya Tama?" 
Aqilla hanya mengangguk. 

"Pantes waktu itu cemburu, maaf ya," ucap Kiki. 

"Gapapa kok, waktu itu kita belum pacaran," 


"Oh iya-" Kiki mengulurkan tangan kanannya untuk 
bersalaman. 


Aqilla menyambut tangan Kiki. 
"Kiki." 

"Aqilla." 

Mereka saling memperkenalkan diri. 


Tama yang baru saja mengejar Andis kembali ke tempat 
Aqilla dan Kiki. 


"Tama," panggil Kiki. 


"Design kamu keren-keren, hasil grafik toko aku jadi naik 
semenjak pake jasa kamu loh, terimakasih ya," ucap Kiki. 


Tama mengeluarkan jempol andalannya. 


"Keuanganku juga jadi naik," ucap Tama yang jarang 
berbicara dengan orang lain, selain mantra dan Aqilla. 


"Next project mau pake jasa kamu lagi ya," ucap Kiki. 


Tama hanya mengangguk. 
Andis menghampiri Aqilla, "Qil, bawa kamera kan?" 
Aqilla menunjukan kamera miliknya. 


"Hoi orang-orang!" teriak Andis, "Foto dulu yuk buat 
kenang-kenangan." 


"Pelanggan setia mantra beserta crew nya semua," sambung 
Andis lagi. 


Tama memasang tripod, sedangkan Andis mengkondisikan 
orang-orang agar muat di dalam frame. Aqilla mengatur 
Kamera agar menggunakan mode timer. 


Setelah persiapan sudah siap, Aqilla berjalan cepat menuju 
barisan, ia memilih di sebelah Tama. Dirga mencari Karmila 
dan menghampirinya. 

"Kamu ga di sebelah dia?" sambil melirik Sekar. 


"Ngomong apa sih," ucap Dirga sambil merangkul Mila, "Ayo 
menghadap ke kamera." 


"Semuanya gaya bebas yaaaaa! " komando Andis. 
Semua sudah siap dengan gaya mereka masing-masing. 
"Teriak cheeseeeee! " 

"Cheeseeee " 

Ckrek 


Terabadikan lah foto crew mantra coffee dan para donatu-- 
eh maksudnya para pelanggan setia mantra. 


48 Senja 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


"Jar, kamu liburan ini ga pulang?" tanya mbak Ajeng. 
"Enggak mbak," jawab Ajay. 


"Mbak ada client di luar kota, kamu bisa handle yang ada di 
sini ga?" 


"Insyaallah bisa mbak." 


"Oh iya, ini pegang," mbak Ajeng memberikan selembaran 
kertas pada Ajay. 


"Itu curiculum vitae, nanti waktu mbak pergi, kamu gantiin 
mbak buat intervew anak baru ya," pinta mbak Ajeng. 


"Hmm...okedeh, tapi saya ga tau poin penilaian dan 
sebagainya mbak." 


"Kamu ini ada opsi buat jadi HRD loh dengan basic psikologi, 
harus belajar gimana caranya." 


"Oke?!" 
"Okedeh mbak," jawab Ajay. 


Keesokan harinya Ajay berada di kantor sendirian karena 
mbak Ajeng ada urusan di luar kota. 


Tok...tok...tok. 
"Masuk," seru Ajay yang mendengar suara pintu diketuk. 


"Permisi mas, saya yang hari ini mau intervew," ucap 
seorang gadis berambut diikat kebelakang, dengan kulit 
yang putih cerah dan juga berparas cantik ceria. 


"Oh, iya, silahkan duduk," Ajay mempersilahkan gadis itu 
untuk duduk. 


"Mbak Ajengnya udah dateng mas?" tanya gadis itu. 
"Mbak Ajeng lagi keluar kota," jawab Ajay. 
"Yaaaah--" 


"Tapi saya udah ada janji untuk interview hari ini," ucap 
gadis itu dengan wajah yang agak murung. 


"Tenang, kebetulan saya yang akan menginterview." 


Gadis itu memperhatikan Ajay yang bahkan sepertinya jauh 
lebih muda darinya, ia seperti tak yakin dengan anak muda 
yang akan mengintervewnya. 


Serius nih? batinnya. 


Ajay mengajak gadis itu untuk bersalaman, "Fajar Utomo," 
sambil menjabat tangan gadis itu. 


"Senja Utami," balasnya. 


Serius namanya Fajar? batin Senja. 


"Drama banget ga sih? namanya Fajar?" ucap Ajay yang 
mencoba membaca isi hati Senja. 


"Ih kok tau aja sih," ucap Ajay lagi secara langsung dan 
Senja secara batin, berbarengan. 


"Mas bisa baca pikiran orang ya?!" tanya Senja kaget. 
Jadi begini rasanya jadi Tirta? batin Ajay. 

"Kebetulan aja kok," balas Ajay tersenyum. 

"Yuk kita mulai interviewnya." sambung Ajay lagi. 


"Saya cuma mau bercerita. Tutup mata kamu dan tolong 
disimak baik-baik," ucap Ajay. 


Bercerita? batin Senja sambil menutup matanya.. 


"Pada suatu hari, bayangkan diri kamu ada di suatu tempat 
yang sangat indah dan dipenuhi rumput hijau yang luas, 
juga binatang-binatang yang banyak serta dapat berbicara. 
Ada sebuah danau yang sangat luas di sana." 


"Apa yang akan kamu lakukan?" tanya Ajay. 
"Hmm..." Senja tampak sedang bepikir. 


"Saya akan merasa sangat bersyukur karena bisa berada di 
tempat itu, dan kemudian saya akan duduk di tepi danau 
menikmati pemandangan yang indah itu," jawab Senja 
sambil tersenyum dengan mata tertutup. 


Ajay melanjutkan ceritanya, "Seekor beruang 
menghampirimu yang sedang duduk di tepi danau, beruang 
itu mengajak kamu berkenalan. Apa yang kamu akan 
lakukan?" 


"Saya akan mengamati beruang itu, karena saya tidak tahu 
apakah beruang itu adalah tuan beruang yang baik atau 
beruang yang jahat. Jika beruang itu baik, maka saya akan 
menerima ajakan berkenalan darinya serta saya akan 
berkenalan dengan semua hewan yang ada di sana," jawab 
Senja. 


"Lalu dari dalam danau, muncul seekor naga yang jahat. 
Naga itu membakar tempat yang indah itu dan membuat 
semua hewan ketakutan. Apa yang akan kamu lakukan?" 
tanya Ajay lagi. 


"Saya akan mencoba melawan naga itu dengan apa yang 
saya punya," jawab Senja. 


"Kenapa kamu mencoba melawan? sedangkan kamu tidak 
punya kekuatan apa-apa." tanya Ajay lagi. 


"Saya memang tak punya kekuatan apapun, tapi saya 
punya seluruh binatang yang saya sudah kenal. Ringgo si 
raja hutan yang pemberani, tuan Hugo si beruang yang 
tangguh, Murphy si gajah yang perkasa, Doni si kera yang 
cepat, dan masih banyak lagi. Saya bersama teman-teman 
saya akan melindungi tempat yang indah itu," jawab Senja. 


"Tes hari ini selesai, silahkan, sudah boleh membuka mata 
kembali," ucap Ajay. 


Senja membuka matanya. 


"Nanti mbak Ajeng yang akan ngabarin kamu lewat email 
dalam waktu kurang lebih satu minggu, kalo ga ada email 
dalam waktu kurun waktu satu minggu, kamu ga perlu 
nunggu kok," Ajay menyampaikan apa yang disampaikan 
mbak Ajeng. 


"Baik mas, saya permisi dulu," Senja membawa tasnya, ia 
berjalan menuju pintu sambil berpamitan pada Ajay. 


aaa 


Ajay telah selesai dengan pekerjaannya hari ini, ia pulang 
dan langsung mandi setelah pulang. 


Kring...kring 


Hp Ajay berbunyi dengan ringtone classic nya, tanda 
seseorang melakukan panggilan masuk. 


"Assalamualaikum Ajay." 
"Waalaikumsalam mbak Ajeng." 
"Gimana Ajay, tentang kandidat tadi?" tanya mbak Ajeng. 


"Dia orangnya religius mbak, selalu bersyukur dengan apa 
yang dia punya," jawab Ajay berdasarkan jawaban Senja 
pada pertanyaan nomor satu. 


"Dia juga orangnya selalu berhati-hati dalam bergaul, bisa 
dibilang dia memfilter orang-orang disekitar dia. Overall sih 
anaknya pandai bergaul," ucap Ajay berdasarkan jawaban 
dari pertanyaan nomor dua. 


"Dan terakhir, dia anak yang ulet, ga pernah lari dari 
masalah yang dia dapatkan. Selalu mencoba berpikir positif 
untuk mencari jalan keluar dari masalah-masalah yang ia 
hadapi," sambung Ajay lagi berdasarkan jawaban dari 
pertanyaan terakhir. 


"Kamu setuju kalo mbak approve?" 


"Setuju," jawab Ajay. 


"Yaudah, tapi jangan senyum-senyum sendiri gitu dong," 
ucap mbak Ajeng. 


Memang pada saat itu wajah Ajay menunjukan senyum yang 
penuh dengan rasa penasaran. 


Gua bisa nilai gadis yang bernama Senja itu berdasarkan 
jawaban dia, tapi entah kenapa. Gua ga bisa masuk ke 
dalam dirinya lewat astral projection, batin Ajay. 


Dia benar-benar sama sekali tidak membayangkan cerita 
tadi dalam pikirannya. 


"Menarik," ucap Ajay sambil tersenyum di depan kaca. 
Prak! 
Kepala Ajay terkena gelas plastik. 


"Menarak, menarik, pake dulu bajunya woy!" ucap Andis 
yang kebetulan lewat dan melihat Ajay yang sedang 
berbicara sendiri hanya berlilitkan handuk. 


"Tahay lu Dis," Ajay berjalan ke pintu dan menutup pintu 
kamarnya. 


Karena telpon yang mendadak dari mbak Ajeng, Ajay yang 
baru selesai mandi langsung mengangkat telpon tanpa 
sempat mengenakan pakaian. 


KKK 


Keesokan harinya, tak lama setelah Ajay sampai di kantor, 
Senja datang untuk langsung bekerja. 


"Pagi mas Fajar," sapa Senja. 


"Pagi mbak Senja," sapa Ajay balik. 


"Kok pake mbak?" tanya Senja. 

"Sejujurnya, saya lebih muda dari mbak Senja." 
"Yaudah biar enak, panggil nama aja ya." usul Senja. 
"Oke deh Senja," ucap Ajay sambil tersenyum. 

"Oh iya, kerjaan aku ngapain ya hari ini?" tanya Senja. 
"Emangnya ga dikasih tau mbak Ajeng?" 

"Katanya cuma disuruh dateng aja," jawab Senja. 
Prikitiw—. 

HP Ajay berbunyi tanda ada chat masuk. 

"Mbak Ajeng?" 


Ajay membuka hp nya untuk memeriksa pesan dari mbak 
Ajeng. 


"Mbak kirimin malaikat buat nemenin kamu, jagain ya Jar! 
Semangaaaaat," ucap mbak Ajeng dengan emot-emot yang 
menyebalkan untuk Ajay. 


"Mbak Ajeng ya?" ucap Senja yang tiba-tiba muncul di 
sebelah Ajay, sambil melirik isi hp Ajay. 


"Whuaaa," Ajay kaget dengan kehadiran Senja yang berada 
di sebelahnya hingga membuat hp nya jatuh. 


"Eh sorry," ucap Senja yang merasa karena kehadirannya, 
Ajay jadi terkejut dan menjatuhkan hp nya. 


"Kata mbak Ajeng--" Senja menghentikan kalimatnya. 


"Fajar bisa baca emosi manusia ya?" 
"Hmm... Ya kurang lebih begitu," jawab Ajay. 
"Aku juga bisa loh--" 


"Baca garis tangan," ucap Senja sambil menatap Ajay 
dengan tatapan menggoda. 


"Mau coba?" tanya Senja. 


Entah apa yang terjadi, untuk pertama kalinya Ajay tak bisa 
membaca manusia. 


"Gimana? kok bengong aja?" 
"Eh, boleh deh, coba," jawab Ajay. 
"Sini tangannya coba," pinta Senja. 


Ajay memberikan telapak tangannya pada Senja. Senja 
mulai menutup mata dan meraba garis tangan Ajay. 


"Hmm...." 

"Fajar pasti sekarang lagi grogi," ucap Senja. 
"Kok, kok tau?!" tanya Ajay. 

"Tangannya gemeteran hehe." jawab Senja. 


"Enggak kok, aku cuma bercanda," timpal Senja sambil 
tertawa. 


Mbak Ajeng nih kerjaannya pasti, batin Ajay. 


Entah karena suatu perasaan, Ajay tak mampu membaca 
Senja. la tertarik untuk mempelajari perasaan itu, dan ingin 


mencoba memecahkan kasus tentang mengapa ia tak 
mampu lagi membaca gadis itu, serta misteri tentang tubuh 
astralnya yang tak mampu masuk ke alam bawah sadar 
Senja. 


49 Dharma 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Rekustik membuat udara di mantra berbunyi malam ini. 
Duet Aqilla dan Tama membawakan lagu Drown dari Bring 
Me The Horizon dengan khas akustik mereka berdua, makin 
membangkitkan mood para pecandu kopi nusantara yang 
singgah berlabuh di kafe kecil ini. 


Kartika? 


Ya, personil asli Rekustik itu jarang mengisi panggung kecil 
di mantra coffee, namun sesekali gadis itu ikut bersama 
Agilla untuk menghibur para pengunjung yang sedang 
nongky atau mengerjakan tugas kuliah. Namun malam ini ia 
tak bisa hadir, dan membuat Tama yang harus turun tangan 
untuk menemani Aqilla di atas panggung mantra. 


Tirta yang baru saja datang langsung mempersilahkan dua 
orang temannya yang ia bawa untuk duduk di kursi bar. 


"Gua baru tau, lu punya temen di Jogja selain kita?" ucap 
Andis slebor. 


"Temen kerja," balas Tirta. 


"Andis," sambil menjulurkan tangan kanannya untuk 
bersalaman pada pria yang wajahnya ramah senyum, 
namun bukan senyum yang bagus, lebih mengarah pada 
senyum yang licik. 


"Septaraja, panggil aja Septa," balas pria itu menjabat 
tangan Andis, masih dengan senyumnya yang licik sambil 
menatap mata Andis. 


"Udah mandi mas?" tanya Septa pada Andis. 
"Belom dong," ucap Andis sombong. 


"Eh kok?!" Andis heran, Andis hendak berbohong dan 
berkata, "Udah dong." 


Namun entah dengan sebab apapun, ia malah berkata jujur 
dan berkata, "Belom dong." 


"Ahahahahahaha," Tirta tertawa. 


"Kalo Tirta bilang, dia bawa temen kerja, harusnya lu lebih 
hati-hati Dis," ucap Dirga yang melihat kelakuan mereka 
semua. 


"Kalo hubungan sama kerjaan, pasti mereka bukan orang 
biasa." 


Seorang pria yang satunya menghampiri Dirga. Seperti 
Tama, ia mengenakan sarung tangan, namun yang sebelah 
kanan berwarna hitam dan yang sebelah kiri berwarna 
putih. Benar-benar mirip, dengan wajah tanpa ekspresi. Pria 
itu membuka sarung tangannya dan mengajak Dirga 
kenalan. 


"Rizwantara, panggil aja Tara," ucapnya sambil menjulurkan 
tangan kanan yang sekarang tanpa sarung tangannya. 


Kemampuan apa yang dia punya? gumam Dirga. 
Dengan agak sedikit ragu, Dirga menjabat tangan Tara. 
"Dor kena deh," ucap Tara dengan logat yang agak lemas. 


Jujur saja, Tara ini lebih cocok menjadi karakter jahat, 
namun itu hanya secara penampilan saja, pada dasarnya ia 
adalah orang baik yang menjunjung tinggi rasa keadilan. 


"10, 9, 8, 7," Tiba-tiba saja Tara menghitung mundur sambil 
melihat Dirga dengan sedikit tertawa. 


Anjrit mau ngapain dia? batin Dirga lagi. 


Septa menepuk punggung Dirga, Dirga menoleh dan beradu 
pandangan dengan Septa, "Lu takut ya sama Tara?" tanya 
Septa pada Dirga. 


"Iya tuh." 
Lah kok?! beda sama yang mau gua omongin, batin Dirga. 
"4,3, 2,1, Dor," lanjut Tara dengan hitungannya. 


Tiba-tiba Karmila datang, ia habis membawakan menu 
kepada pelanggan dan hendak menuju dapur. Namun tiba- 
tiba ia terpeleset dan jatuh, untungnya Dirga dengan cepat 
membopong tubuh Mila sehingga tidak jatuh, posisi mereka 
seperti adegan dalam kisah-kisah klise khas FTV. 


"Kamu gapapa?" tanya Dirga. 
Mila menatap Dirga tanpa bicara. 
"Hallo, Mila," panggil Dirga lagi. 


"Eh iya," terbangun dari lamunannya, "Aku gapapa kok." 


Tara menatap Septa yang sedang menatapnya juga, septa 
kemudian menepuk punggung Dirga dan lagi-lagi Dirga 
menoleh dan mata mereka saling bertemu. 


"Suka ya sama dia?" ucap Septa yang melihat Dirga masih 
dengan posisi menahan tubuh Mila. 


"Iyalah, udah gila kali lu," ucap Dirga. 
Lagi?! batin Dirga. 


Muka Mila memerah, "Tumben bercandannya teh, bikin Mila 
baper," ucapnya. 


"Cie, cie, cie, cie," goda Tara yang sedang melihat mereka 
juga. 


"Gapapa sekali-kali," ucap Dirga agak terpaksa, karena ia 
takut mulutnya berbicara sesuatu yang sebaliknya lagi. 


Sambil melepaskan Mila, Dirga menatap Andis. Dan mereka 
menganggukkan kepala seolah mengerti akan sesuatu. 


"Udah-udah, bercanda mulu," ucap Tirta yang datang 
membawa dua gelas soda gembira. 


"Kok sogem sih Tir?" protes Septa. 


“Gratis aja banyak mau lu," balas Tirta sambil menyuguhkan 
soda gembira pada dua rekannya. 


Dirga dan Andis berjalan agak jauh dari mereka bertiga. 
"LU sadar ga Dis?" 


"Ngeliat lu tadi, gua jadi yakin Dir." 


"Orang yang namanya Septa itu bisa bikin orang lain 
berkata jujur," ucap mereka berbarengan. 


Setelah kejadian itu, tidak ada lagi kejadian yang aneh atau 
pun berkesan. Malam semakin larut hingga waktunya 
mantra coffee tutup. Tak ada pengunjung lain selain Septa 
dan Tara. 


Setelah itu Tirta berbincang berdua dengan Dirga. Setelah 
mereka semua selesai beres-beres, Dirga mengumpulkan 
Andis, Tama dan Ajay. 


"Ini namanya Tara, dan ini Septa," ucap Tirta mengenalkan 
kedua rekannya. 


"Hallo, hallo," Septa memberikan sapaan kepada anak 
mantra. 


Tidak seperti Septa yang ramah, Tara hanya diam tak 
memberikan komentar apa-apa, ia hanya memandang 
sarung tangan hitam yang dikenakan Tama. 


Apa kemampuan orang ini? batin Tara. 


la merasakan aura yang tidak beres dari tangan yang ada di 
dalam sarung tangan milik Tama. 


"Mulai hari ini, mereka berdua akan tinggal di sini 
sementara, dan sebagai gantinya, mereka akan bekerja di 
sini tanpa imbalan," ucap Dirga. 


"Tirta, Tara dan Septa,--" Dirga memutuskan kalimatnya dan 
menatap Tirta. 


Tirta menatap Dirga dan menganggukkan kepala seakan 
berkata, "Silahkan." 


"Mereka bertiga adalah unit Dharma, satuan polisi khusus 
untuk meringkus para penyihir. Dan dalam kasus kali ini, 
Peti Hitam," sambung Dirga. 


"Sebagai permintaan maaf saya kepada Dirga dan Andis 
karena sudah bermain-main dengan kemampuan saya tadi, 
saya akan memberitahukan kemampuan saya," ucap Septa. 


"Saya bisa membuat orang berkata jujur, jika berhasil 
menatapnya selama lima detik." 


"Ah-- Sekalian, kalo Tara. Dia bisa ngasih nasib buruk dan 
baik, tergantung tangan mana yang nyentuh orang yang dia 
target," sambung Septa lagi. 


Pantesan aja tadi Dirga dapet keberuntungan, batin Andis 
yang iri. 


KKK 


Keesokan harinya. 
Tara melihat Anna, kucing hitam? pembawa sial, batinnya. 


Kamampuan yang dimiliki Tara juga bisa berefek kepada 
dirinya sendiri, dan itu bersifat misteri. Akan muncul tanda- 
tanda seperti kucing hitam, burung gagak, atau ketiban 
cicak jatuh. Jika muncul tanda-tanda itu, maka kesialan akan 
menimpanya. la hanya punya dua pilihan, yaitu 
memberikan kesialan itu pada orang lain atau membiarkan 
dirinya sendiri sial. Dan setelah melihat Anna, ia memilih 
untuk membiarkan dirinya sendiri yang tertimpa sial. 


Sedangkan Septa menjauhkan Anna dari Tara. Septa adalah 
pecinta hewan, ia sangat suka kucing. 


"Hallo! siapa namanya?" ucap Septa pada Anna sambil 
menggendongnya. 


Namun Anna tak seperti kucing lainnya, ia berusaha 
menghindari kontak mata dengan Septa karena mendengar 
penjelasan tentang kemampuan Septa. 


"Kucingnya kok aneh ya?" ucap Septa lagi berbicara sendiri. 
"Anehan lu kali, ngapain kucing ditanya-tanya," ucap Tirta 
yang sedang membaca buku sambil menikati secangkir 
english breakfast. 


"Iya juga ya, kucingkan ga bisa ngomong," Septa meletakan 
Anna kembali ke lantai. 


Tak sengaja Tara berpapasan denga Tama. 


"Tama," ucapnya sambil mepelaskan sarung tangannya dan 
menjulurkannya untuk bersalaman. 


Kau pikir aku bodoh? aku tak akan menjabat jebakan itu 
hahahaha, batin Tara. 


Tara melakukan salaman jarak jauh seperti salaman ketika 
muslim dan muslimah bersalaman. Namun ketika ia 
menatap Tama, Tama mengeluarkan wajah yang tak biasa. 


Alisnya naik sebelah sambil mulutnya tertawa kecil, seolah 
berkata, "Dasar pengecut! " 


Sial, dia meremehkanku. 
"Tara!" sambil menjabat tangan Tama. 


Tara menunggu apa yang akan terjadi. Tirta pernah berkata 
bahwa semua penghuni mantra memiliki kemampuan aneh, 
dan ia yakin, seperti dirinya yang mengenakan sarung 


tangan untuk meredam kemampuannya. Tangan Tama 
memiliki kekuatan sejenis itu. 


Sial! aku termakan jebakkannya, batinnya sambil 
melepaskan jabatan tangannya. 


Tirta yang mendengar suara pikiran Tara mejadi tertawa 
terbahak-bahak dan menceritakannya pada yang lain. 


Berawal dari sinilah perjalanan Mantra yang membantu 
Dharma, untuk meringkus komplotan Peti Hitam. 
Pertempuran antara tujuh dosa mematikan melawan tujuh 
kebajikan. 


50 Cemburu 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Malam ini suasana mantra agak ramai, mungkin karena ini 
adalah malam minggu. Seperti biasa, Rekustik memberi 
warna-warni kafe ini dengan akustik khas mereka. Aqilla dan 
Kartika membawakan lagu milik last kiss from avelin yang 
berjudul sesak dalam gelap. 


https://youtu.be/LTn065ses8g 


Tara sangat menikmati musik yang dibawakan oleh 
Rekustik, ia memandangi Agilla tak bergeming. 


"Woy! " 


"Ah kampret lu Ta," ucap Tara yang kaget karena Septa 
mengagetkannya. 


"Ngeliatin si kuning mulu? cantik ya?" 
"Iya cantik," ucap Tara yang terkena perangkap Septa. 
"Cieeee," ledek Septa. 


"Lu kebiasaan dah," ucap Tara dengan muka datar. 


"Salah lu yang liatin mata gua, gua kan cuma nanya doang," 
pembelaan Septa. 


"Gih ajak kenalan," Septa mencoba memberikan Tara 
semangat untuk mendekati Aqilla. 


"Ga ah, malu," jawab Tara. 
Tanpa mereka tahu, bahwa Aqilla sudah ada yang punya. 


Keesokan harinya, seperti biasa Aqilla datang untuk 
mengerjakan tugas. Mantra sudah menjadi kafe langganan 
wanita ini, bahkan ketika ia dan Tama sempat menjauh. 
Malam ini Tama tidak berada di mantra karena masih ada 
urusan di kampus. 


Tara menghampiri Aqilla dan memberikan menu. 
"Orang baru ya?" tanya Aqilla. 
"Iya kak," jawab Tara. 


"Biasanya semua udah pada tau, aku cuma pesen milkshake 
vanilla aja," ucap Aqilla sambil tersenyum. 


"Oke, biar saya inget," Tara berjalan memberikan pesanan 
pada barista untuk segera di eksekusi. 


Setelah milkshake siap diminum, Tara membawakan 
milkshake itu pada Agilla. 


"Punten kak," menaruh milkshake itu di meja Agilla. 
"Terimakasih," ucap Agilla ramah. 


"Yang kemarin main gitar sambil nyanyi kan kak?" tanya 
Tara berbasa-basi. 


"Iya, panggil aja Aqilla." 


"Oh oke deh, boleh saya duduk di sini sebentar?" tanya Tara 
menunjuk kursi di depan Aqilla. 


"Boleh aja." 


"Permainan musiknya bagus banget," ucap Tara sambil 
tersenyum. 


Tara orang yang jarang tersenyum, tapi entah mengapa ia 
tersenyum memuji Qilla. 


"Terimakasih," balas Aqilla. 
Septa datang menghampiri mereka berdua. 


"Wah ini kan band yang terkenal itu? yang katanya lu 
ngefans sama mbaknya," sambil melihat ke arah Aqilla. 


Agilla menatap pria yang tiba-tiba saja menghampiri 
mereka. Septa menarik Tara dan membawanya ke sebelah 
Agilla. 


"Foto dulu buat kenang-kenangan, kapan lagi foto bareng 
idola," ucap Septa mengeluarkan ponselnya. 


"Eh--" Agilla merasa bingung. 
"Mbak pasti seneng kan punya penggemar?" tanya Septa. 
"Sebenernya sih seneng," ucap Agilla. 


Loh?! kan mau ngomong sebenernya sih biasa aja, kenapa 
Jadi jujur? batin Agilla heran. 


"Tuh kan seneng, yuk tunggu apa lagi, seumur hidup sekali 
nih," ucap Septa sambil memposisikan angel kamera 


ponselnya. 
"Gaya dong," pinta Septa pada Aqilla dan Tara. 


Karena bingung dan tidak tahu apa yang harus ia perbuat, 
Aqilla yang biasanya tidak mau difoto, kini melakukan pose 
memegang kedua pipinya dengan kedua tangannya. 


Cekreeek!! Cekreeek!! 
Di balik layar Septa tersenyum licik. 


Cring- Tama yang baru saja pulang, membuka pintu sambil 
melihat Agilla sedang berfoto dengan Tara. Agilla juga 
melirik ke arahnya, namun pria itu keluar lagi dan pergi 
begitu saja. 


Tama berjalan kaki berjalan menuju angkringan. 
"Meow" 


"Anna," Tama menggendong kucing hitam yang sedang 
mengikutinya. 


"Meow?" 


"Ya, aku cemburu, bahkan kami tak punya foto bersama," 
ucap Tama dengan wajah tak karuan. 


"Bahkan ia tak sudi aku mengambil gambarnya--" 


"Dia tidak suka berada dalam frame," ucap Tama lagi 
berbicara pada Anna. 


"Meow" Anna mengendus-endus pipi Tama dan menjilatnya 
seperti tanda sayang, seolah kucing itu berkata, "Jangan 
sedih." 


Sesampainya di angkringan Tama mengambil beberapa nasi 
kucing dengan lauk khas kesukaannya, yaitu sate usus. 


"Ini," Tama mengambil sate kulit ayam dan meletakkannya 
di tanah agar Anna bisa memakannya. 


"Meow," sambil memakan potongan sate kulit yang 
diberikan Tama. 


"Sama-sama," balas Tama. 


Setelah kenyang, Anna tiba-tiba pergi begitu saja. 
Begitupun dengan Tama, setelah usai makan, ia mencari 
Anna, belum tentu kucing itu bisa pulang dengan 
sendirinya. 


"Anna," panggil Tama. 
"Meow," moncoba menirukan suara kucing. 


Ketika sedang sibuk mencari, seseorang menepuk 
pundaknya dari belakang sehingga membuat Tama 
menoleh. 


Seorang wanita berparas cantik, berkacamata dengan 
rambut mirip Agilla, dibalut baju kaos berwarna hitam 
lengkap dengan rok hitamnya, "Lagi cari apa?" tanyanya 
pada Tama. 


"Kucing," jawab Tama singkat. 


"Warnanya apa? mau aku bantu cari?" wanita itu 
menawarkan bantuan. 


Tama hanya mengangguk. 


"Warnanya apa? aku kan ga tau kucingnya kayak gimana," 
ucap wanita itu. 


"Betina hitam." 


Mereka sibuk mencari hingga lima belas menit, namun tak 
ada tanda-tanda kehadiran kucing hitam kesayangan Tama. 


"Mungkin udah pulang duluan," ucap wanita itu mencoba 
menghibur. 


Tama terlihat sedang berpikir, "Sepertinya begitu," ucapnya. 
"Oh iya, kita belum kenalan," ucap gadis itu. 

"Tama," menjulurkan tangan kanannya untuk bersalaman. 
"Anna," ucap gadis itu sambil tersenyum. 

"Anna?" tanya Tama sambil memperhatikan wanita itu. 

"Iya, Anna. Ada yang salah?" tanya Anna heran. 


"Kamu mirip kucingku, namanya Anna, dan berwarna 
hitam," jawab Tama yang mulai terbuka. 


"Aku hitam ya?" tanya Anna tersinggung. 
"Eh--maksudnya pakaiannya serba hitam," balas Tama. 


Anna tersenyum, lalu tertawa kecil, "Iya, tau kok. Cuma 
bercanda," 


"Yaudah, aku mau pulang dulu ya, semoga kucingnya udah 
sampe di rumah kamu ya Tama." 


"Iya, semoga," balas Tama sambil tersenyum. 


"Terimakasih ya Anna, udah mau bantu cari Anna," ucap 
Tama. 


Ketika Tama berjalan membelakangi Anna, tiba-tiba wanita 
itu berlari dari arah belakang mengejar Tama dan mencium 
pipi yang tadi dijilat oleh kucing hitamnya, sambil Anna 
berbisik, "Jangan sedih." 


Tama refleks berbalik, namun tak ia temukan sosok 
siapapun termasuk sosok Anna. la berpikir mungkin itu 
hanyalah halusinasi semata, ia melanjutkan langkahnya 
pulang ke mantra. 


Cring- Tama masuk kembali ke dalam kafe dan ia melihat 
sosok Anna yang sedang tidur di karpet khusus tempat 
tidurnya. Tama hanya tersenyum lega karena kucingnya tak 
hilang. 


"Kamu abis dari mana?" tanya Agilla sambil menutup 
laptopnya. 


"Bukan urusan kamu," jawab Tama membuat se isi mantra 
memperhatikan dirinya seakan tak percaya apa yang 
barusan Tama katakan. 


"Kok gitu?" tanya Agilla heran. 


Tama mengabaikan Agilla dan berjalan menuju tangga, 
namun Agilla menahan Tama, ia menggenggam lengan 
Tama. 


"Ih serius, kamu kenapa?" tanya Agilla. 


"Maaf aku udah makan duluan, kamu jadi sia-sia nunggu--" 
ucap Tama. 


"Tapi sekarang aku capek, mau istirahat," sambungnya. 


"Yaudah deh..." gumam Qilla lirih sambil melepaskan lengan 
Tama. 


Tama melanjutkan langkahnya. 


"Ih gaboleh! kalo ada masalah harus kita omongin," Aqilla 
menarik tangan Tama dengan tenaga yang sangat kuat. 


"Aku--" belum selesai Tama bicara. 
"Duduk ga!" 


Lalu Tama duduk menuruti Aqilla, disusul Aqilla yang duduk 
di sebelahnya. 


Tara melihat mereka berdua dari kejauhan. 
"Ternyata udah punya orang Tar," ucap Septa. 


Tara masih memandang mereka tanpa memperdulikan 
Septa. 


"Kamu marah ya?" tanya Aqilla. 

Tama menggeleng. 

"Kamu cemburu ya?" 

Tama mengangguk. 

"Maaf," ucap Aqilla sambil memasang wajah melas. 
"Aku--" 


"Mau punya foto bareng kamu," ucap Tama dengan wajah 
yang lebih melas. 


"Hmm..." Agilla merangkul Tama sambil tangan kanannya 
memegang ponsel. 


"Lihat ke kameraaaa," komando Agilla. 


Tama menoleh ke arah ponsel yang Aqilla pegang. 
Cekrek! 

Mereka bersama mengecek hasil jepretan fotonya. 
"Ga bagus," ucap Aqilla. 

"Ulang ya," sambil merangkul Tama lagi. 

"Yang bahagia dong." 


"Aku ga mau ya kita foto tapi muka kamu sok cool datar- 
datar gitu," pinta Aqilla. 


"Aku kan emang gini," balas Tama. 


"Enggak ya, kamu pernah sesekali senyum tulus bahagia," 
balas Qilla lagi. 


"Cepet Tama, senyum yang tulus," ucap Qilla lagi sambil 
memposisikan angel. 


Alih-alih berfoto bersama, Agilla malah mengajari caranya 
senyum. 


Tama menempelkan pipinya ke pipi Agilla. 
"Ih belum mandi juga, minyak semua najong deh," 


Namun di sisi lain Tama malah tertawa lepas melihat reaksi 
Agilla, Agilla yang melihat itu langsung relfeks melihat 
kamera dan memotret momen itu sambil tertawa juga 
mendengar tawa Tama yang menurutnya aneh dan terkesan 
kocak. 


"meow." 


Tiba-tiba Anna melompat ke pangkuan Tama dan tidur di 
atas pahanya. 


"Mau ikutan?," Tama menggendong Anna. 


Bersama Aqilla mereka berfoto bertiga. 
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Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Semester tiga telah usai, pada liburan semester ini tidak ada 
anak mantra yang pulang. 


"Mila ga pulang ke Bandung?" tanya Tirta yang sedang 
duduk sambil membaca, tak lupa dengan secangkir earl 
grey hangatnya. 


"Mila teh mau selesain skripsi dulu," jawab Mila. 
"Sebentar lagi udah mau lulus ya?" 


"Doain ya Tirta," sambil gadis itu membersihkan mesin 
espresso. 


"Ga ketemu Dirga lagi dong ya," ucap Tirta asal ceplos, 
seperti bukan dirinya. 


"Hehehe iya, bakal kangen sama mantra coffee deh," balas 
Mila yang agak murung karena takut merindu. 


"Oh iya Mila, dari pertama kali kita ketemu, perasaan kamu 
pake kacamata deh, kok sekarang enggak?" 


"Gapapa Tirta, Mila teh merasa cantik aja kalo ga pake 
Kacamata," ucapnya dengan wajah sombong-sombong 
bercandanya. 


"Padahal Dirga suka perempuan berkacamata," ucap Tirta 
melanjutkan membaca buku. 


"Eh?" 


Mila berjalan ke belakang untuk mengambil tas miliknya, ia 
membuka tasnya dan mengambil kacamata miliknya, 
kemudian mengenakannya. 


Tirta yang melihat itu hanya tersenyum iseng. Sebenarnya 
ia tak tahu tipe seperti apa wanita ideal menurut 
kembarannya itu. 


Tidak lama setelah itu Dirga dan Andis baru saja datang, 
mereka baru saja pulang dari pusat grosir perbelanjaan. 
Dirga membuka pintu dengan mendorong pintu 
menggunakan bahunya, karena tangannya penuh oleh 
plastik belanjaan. 


"Woy bantuin," ucap Dirga. 


Tirta menutup buku dan membantu Andis membawa 
belanjaan yang ada di bagasi belakang mobil Dirga. 


Dirga menaruh beberapa bahan-bahan dapur di dekat 
Karmila. 


"Dirga," panggil Mila. 
"Oi," 


"Ada yang beda ga hari ini?" tanya Mila. 


"Hmm...mendung?" jawab Dirga sambil bertanya apakah 
jawabannya benar atau salah. 


"Bukan itu, maksudnya ada yang beda ga sama Mila hari 
ini?" 


"Hmm..." Dirga memperhatikan Mila dari ujung kaki hingga 
ke ujung rambut. 


Bahkan diendusnya aroma rambut Mila untuk mengecek 
aroma shamponya, membuat Mila jadi salah tingkah karena 
wajah mereka berdekatan. 


"Aku Tahu!" seru Dirga. 

"Apaaaa?" 

"Mila hari ini lebih cantik, bener ga?" 

"Eh? emang cantik?" tanya Mila malu-malu. 


"Iya," jawab Dirga singkat yang telah selesai dengan bahan- 
bahan dapur, ia bernyanyi pelan lagu milik Lobow yang 
berjudul 'kau cantik hari in sambil ia berjalan 
membelakangi Mila menuju ke mobil untuk mengangkut 
barang-barang belanjaan. 


"Kau cantik hari ini." 
"Dan aku, suka." 
Wajah Mila seketika memerah. 


Ga salah maen sama Andis mulu, sampe hafal jawaban kalo 
ditanya hal-hal begitu sama cewek, batin Dirga. 


Tiba-tiba dua wanita datang dengan mengendarai motor 
beat berwarna merah, "Udah belanjanya Dis?" 


"Udah nih Var." 


"Nanti malem jadi kan kita bikin konten uji nyali?" tanya 
Varah. 


"Sekuy aja." 

"Siapa aja yang mau ikut? biar rame sekalian," tanya Indah. 
"Dir lu mau ikut?" ajak Andis. 

"Lu tau kan, gua anti sama hal-hal kayak gitu?" 


"Gua sama Ajay tuh penakut, lu coba aja ajak Tama, kalo dia 
ikut, gua ikut deh" sambung Dirga lagi. 


Ketika Andis hendak masuk, Indah menahannya, "Biar aku 
yang ajak kalo si Tama, mumpung ga ada pacarnya," ucap 
Indah. 


Indah masuk ke kafe dan menghampiri Tama yang sedang 
bermain game, di pojok kafe. 


"Tamaaaa," 


Tama menoleh ke arah Indah, namun tak butuh waktu lama, 
ia segera kembali fokus ke permainannya. 


"Ih dikacangin." 
Tama menoleh lagi ke arah gadis itu. 


"Mau pesen apa?" tanya Tama yang mengira Indah ingin 
membeli menu. 


"Pesen kamu boleh?" 


"Aku udah abis," jawab Tama. 


"Tama ikut yuk?" 
"Enggak ah," jawab Tama. 


"Ih belum juga bilang mau kemana, udah enggak mau aja 
sih--" 


"Agilla udah nunggu di sana duluan," ucap Indah dengan 
satu kalimat mematikan. 


"Ayo," Tama menutup gamenya dan berdiri. 

"Jadi, kemana?" ucapnya sambil berjalan tak tahu arah. 
"Hehehe ayo kita berangkat." 

Tak lama Tama dan Indah keluar bersama. 

"Lah, bisa dia bujuk Tama?" tanya Dirga heran. 

"Yeeey Dirga juga ikut," ucap Indah kegirangan. 


KKK 


Malam telah tiba, semua warga desa tertidur, werwolf 
silahkan buka mata dan pilih satu pemain untuk dibunuh. 


Loh? loh? loh? kok jadi main werwolf. 


dak 


Malam telah tiba, Andis, Varah, Indah, Tama, Septa dan 
Dirga berangkat ke tempat yang digadang-gadang angker 


"Kok lu ikut?" ucap Andis di dalam mobil. 


"Yo," sapa Septa dengan senyuman khas miliknya. 


Andis berharap dia duduk di antara kedua gadis itu, namun 
karena ada Septa yang tiba-tiba ikut, mereka berdua jadi 
duduk di belakang, Indah dan Varah berada di tengah, 
sedangkan Tama menjadi navigasi menemani Dirga yang 
menyetir mobil. 


Hadeh rusak segala skenario indah yang udah gue susun 
sebaik mungkin, batin Andis. 


"Hehehehe." 


"Apa lu liat-liat sambil ketawa ha?!" ucap Andis kepada 
Septa yang sedang menertawainya. 


"Anggap aja gua ga ada hehehe." 


"Ga bisalah, lu udah merusak mood gua hari ini," protes 
Andis. 


"Emang gua ngapain?" 


"Gara-gara lu, gua jadi kehilangan kesempatan dipepet 
Varah sama Indah, kehilangan kesempatan memberikan 
bahu gua ketika mereka ngantuk dan butuh tempat 
bersandar," ucap Andis. 


"Juuuuuuh," serentak Varah dan Indah sambil menoleh ke 
kursi belakang. 


"Dasar genit lu!" ucap Indah. 
Andis menatap tajam ke arah Septa. 


"Apa? gua kan cuma nanya, lu nya aja yang terlalu jujur 
hehehehe." 


KKK 


Sesampainya mereka di sebuah pabrik tua terbengkalai 
untuk melakukan uji nyali, Indah membuat sebuah 
permainan, bahwa mereka harus berkeliling gudang untuk 
berpatroli melihat keadaan gudang secara berdua-berdua. 
Dan mereka menentukan pasangan dengan cara diundi. 


"Kenapaaaa?!" 


"Kenapa dari sekian banyak pilihan, gua dapetnya elu sih?" 
teriak Andis pada Septa. 


"Hehehehe jodoh," jawab Septa dengan senyum khasnya. 
"Udah terima aja deeeeh," sambung Indah. 


Akhirnya mereka semua berpencar menjadi tiga tim yang 
beranggotakan Andis dan Septa yang akan masuk lewat 
pintu utama, Tama dan Varah yang akan masuk lewat pintu 
yang ada di sebelah kanan, terakhir Dirga dan Indah yang 
akan berekspedisi lewat pintu belakang. Dan mereka pun 
mulai berpencar. 


Varah berjalan di belakang Tama, ia menyalakan kamera dan 
melakukan siaran langsung sambil melihat-lihat keadaan 
sekelilingnya. 


"Gaes, kita lagi ada di tempat angker nih, sebuah pabrik tua 
yang udah lama banget ditinggalin," 


Ketika sedang was-was dengan sekelilingnya, tiba-tiba Varah 
menabrak Tama yang mendadak berhenti. 


"Aw," pekik Varah. 


"Tama kok berhenti?" 


Tama menunjuk ke arah depan, yang mana itu adalah pintu 
masuk ke dalam gudang. Karena penasaran dengan apa 
yang ditunjuk Tama, Varah menoleh. 


Seorang nenek tua sedang diam di pinggir pintu sambil 
melihat ke arah mereka. 


"Tama itu siapa?" ucap Varah agak gemetar. 


"Aku udahan ah," ucap Tama yang lebih takut, ia memutar 
badannya untuk kembali ke depan pabrik. 


Namun tiba-tiba ketika ia menoleh ke belakang, sepasang 
kaki tergantung tepat berada di atas belakang kepala Varah. 
Tama enggan untuk mencari tahu sosok apa itu, ia lebih 
memilih untuk pergi secepatnya. 


Bugh! 


Namun ketika ia hendak bergerak, sosok itu jatuh hingga 
menyebabkan bunyi yang lumayan nyaring, membuat Varah 
yang tak melihat ada sosok di belakangnya menjadi kaget 
dan menempel pada Tama. Tama juga kaget dan takut, ia 
reflek memeluk Varah. 


"Aaaaah Tama, apaan itu?" ucapnya tak berani menoleh, ia 
bersembuyi dalam dekapan Tama. 


Tama tak berbicara apapun, entah karena saking takutnya 
atau memang tidak ada yang perlu ia ucapkan. 


Dari sesuatu yang jatuh itu tiba-tiba ada gumpalan yang 
menggelinding tepat mengenai kaki Varah, dan sontak 
membuat Varah refleks untuk melihatnya. 


Sebuah kepala dengan mata melotot dan lidah menjulur 
sedang menatap Varah, dibalut rambut panjang. Tidak ada 


pergerakan dari Varah dan Tama, mereka seperti membeku 
karena takut, hingga untuk lari saja tidak mampu. 


Hingga kepala itu mengedipkan matanya. 
"Aaaaaaaaaaa." 


Waktu seakan berjalan kembali, Tama dan Varah lari 
sekencang mungkin untuk kembali ke gerbang depan. 
Dengan cepat Tama berlari sambil menggandeng Varah. 


"Tama mau kemana?" ucap Varah. 


Tama tak menjawab, ia hanya fokus untuk menjauh dari 
tempat itu. 


Tama yang berlari melihat seorang wanita di gerbang depan 
sedang diam sambil menatap ke arahnya, wanita itu sangat 
familiar dan tidak asing bagi Tama. Tama menghentikan 
langkahnya. 


Varah? batin Tama. 


Kini Tama tak berani menoleh ke arah wanita yang berada 
tepat di belakangnya, yang ia genggam tangannya itu. la 
tak tahu mana Varah yang asli, yang jelas ia sangat takut 
dan bingung. 


Varah yang berada di gerbang tiba-tiba saja berlari ke arah 
Tama sambil berteriak memanggil namanya. 


Ketika Tama hendak melepaskan genggamannya, tangan itu 
dengan sangat kuat menahannya. 


"Tama mau kemana?" tanya Varah yang berada di 
belakangnya. 


Tama perlahan menoleh untuk memastikan keberadaan 
Varah dan berharap yang ia genggam adalah sosok Varah 
yang asli. 


"Tamaaaa jangan," teriak Varah yang berlari dari arah 
gerbang. 


Tama menoleh ke belakang. 

Sosok kepala yang tadi jatuh kini telah berada pada 
posisinya, sosok itu menyeringai dengan wajah yang sangat 
menyeramkan. 

"Tama mau kemana?" 


Perlahan Tama merasakan kekuatan yang ingin menariknya. 


Tama menoleh lagi ke arah Varah yang sudah berada di 
depannya, ia menjulurkan tangan yang bebas ke arah 
Varah, dan Varah berusaha meraih tangan milik Tama. 


"Aaaaaaaaaa." 


Namun terlambat, Tama tiba-tiba saja terseret ke arah pintu 
sebelah kanan tempatnya tadi melihat kejadian-kejadian 
aneh. Varah hanya mampu meraih satu sarung tangan hitam 
milik Tama, yang kini tuan nya entah dibawa pergi kemana. 
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Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


"Tamaaa! " seru Varah yang panik karena melihat langsung 
Tama terseret ke arah pintu samping. 


Hanya ada tiga pilihan saat ini untuk Varah, tetap di tempat, 
mengejar Tama, atau mencari pertolongan dari tim lain. 


Sementara itu Andis dan Septa berjalan tanpa ada keseruan 
apapun, Andis hanya memasang wajah datar karena 
moodnya telah hancur. Saat sedang asik menelusuri jalan, 
Septa menarik Andis masuk ke dalam ruangan hingga Andis 
agak terkaget karena gerakan yang mendadak itu. 


"Kenapa? lu takut ya?" ucap Andis. 
“Sssst," Septa hanya menyuruh Andis untuk tidak berbicara. 


Tidak lama setelah itu terdengar suara langkah kaki dari 
arah depan, sepertinya langkah itu berjalan ke arah luar, 
melewati jalan yang Andis dan Septa lalui barusan. 


"Yahelah takut amat, gua aja udah biasa sama hal-hal kayak 
gitu," ucap Andis sombong. 


Pertama kalinya Andis melihat Septa dengan wajah yang tak 
tenang, ia tak tersenyum seperti biasanya. Septa segera 
mengeluarkan ponsel miliknya, namun tak ada sinyal di 
area itu, "Sial." gerutunya. Langkah itu semakin menjauh 
dan perlahan menghilang. 


"Menurut lu--" 

Andis memperhatikan Septa yang unjuk bicara. 

"Peti hitam itu, serem ga sih?" tanya Septa. 

"Peti hitam?" Andis masih ingat betul kejadian yang 
menimpa Dirga, jika tak ada Ajay bisa jadi Dirga sudah mati. 
Dan juga kejadian yang melukai Tama. 


"Peti hitam, mereka benar-benar punya aura membunuh," 
jawab Andis serius. 


"Dan ada rumor yang mengatakan bahwa di sini merupakan 
tempat praktek sihir salah seorang anggota peti hitam," 
perjelas Septa. 


"Dirga, Tama--" 


"Tenang, gua yakin mereka bisa jaga diri ataupun jaga 
partner mereka," potong Septa. 


Karena Septa dekat dengan Tirta, ia tahu benar 
perkembangan Tama dalam menggunakan Atma dan juga 
Dirga yang belakangan ini sering berolahraga untuk 
meningkatkan daya tahan tubuhnya. 


"Ayo kita mulai investigasi lagi," lanjut Septa sambil 
melanjutkan langkahnya. 


KKK 


Sementara itu Dirga dan Indah berjalan tanpa menemukan 
kejadian janggal apapun. 


"Adem-adem banget gaes di sini," ucap Indah yang sedang 
merekam sekelilingnya menggunakan kamera lengkap 
dengan penerangan miliknya. 


Praaak!!! terdenganr suara barang jatuh dari sebuah 
ruangan yang berada di ujung lorong. 


"Omaigat!" pekik Indah yang kaget sambil menjambak 
rambut Dirga. 


"Anying," reflek Dirga karena tiba-tiba saja rambutnya 
dijambak. 


"Eh-- maaf." 


"Kalo orang laen bisa botak itu," ucap Dirga sambil 
mengusap-usap kepalanya. 


Ketika suasana mendadak hening, Indah dan Dirga saling 
bertatapan seakan bertanya-tanya, "Suara apa itu tadi?" 


"Dirga coba liat ke sana," 

"Ah emoh aku, ra berani," balas Dirga. 

"Najong cowok kok takutan, buru ih penasaran." 
"Ya kalo penasaran situ aja coba liat," ucap Dirga. 
"Oke!" 

Indah melangkah perlahan, mendekati ruangan itu. 


"Tunggu!" ucap Dirga yang membuat Indah terhenti dan 
kemudian menoleh. 


"Hadeh, begini nih jadinya, serba salah," sambungnya lagi 
sambil berjalan mendahului Indah ke ruangan itu. 


Indah tersenyum kecil melihat Dirga yang luluh. Sebenarnya 
lebih cocok rasa bertanggung jawab, Dirga hanya tak mau 
jika ada sesuatu yang berbahaya menimpa seorang 
perempuan. Dengan berat langkah ia berjalan menuju 
ruangan itu. 


Sesampainya di pintu ruangan, Dirga menghentikan 
langkahnya. 


"Kok diem?" tanya Indah. 
"Denger ga?" tanya Dirga balik. 


"Enggak tuh, denger apa emang?" Indah menjadi 
penasaran. 


"Serius ga denger?" tanya Dirga lagi. 
"Enggak. emang ada suara apa?" 


"Cowok nyinden," ucap Dirga yang membuat Indah tegang, 
samar-samar Indah mendengar suara sinden. 


"Feeling gua ga enak, yuk kita keluar aja," Dirga memutar 
tubuhnya ke belakang. 


Namun tiba-tiba Indah sedang menari-nari sambil 
menyeringai ke arah Dirga. 


"Oi Ndah," Dirga menjadi pucat. 


Sambil menari, Indah berkata, "Masuk ke ruangan itu Dirga," 
sambil ia tertawa. 


"Ndah lu kesurupan?" 


"Lu yang masuk atau dia yang keluar?" 
Dia? siapa? batin Dirga. 


Suara sinden itu semakin dekat, Dirga sontak agak menjauh 
dari ruangan itu. Indah tak bergeming, ia hanya menatap 
Dirga yang perlahan menjauh. 


Sosok pria keluar dari ruangan itu sambil bersinden. Dirga 
sontak sangat terkaget melihat sosok itu. 


"Yo brengsek," ucap sosok itu dengan topeng merah 
berhidung panjang. 


"Bapang! " 


Indah menggulung lengan bajunya, terlihat jelas tatto peti 
mati berwarna hitam. 


"Indah!" sontak Dirga kaget mengetahui bahwa sosok Indah 
yang selama ini ia tahu adalah seorang peti hitam. 


"Selamat datang di markas besar peti hitam." 


Dari berbagai arah muncul orang-orang yang mengenakan 
jubah berwarna hitam. Jumlah mereka ada tujuh orang. 


"Jawab panggilanku Tume-" belum selesai dengan 
kalimatnya, tiba-tiba saja tenggorokan Dirga terasa sangat 
sakit, bahkan ia mengeluarkan darah dari mulutnya. 


"HAHAHAHAHAHA," Indah tertawa terbahak-bahak, ia 
menusuk teher sebuah boneka dengan paku. la menyantet 
Dirga dengan bermodalkan rambut yang ia cabut secara 
diam-diam ketika menjambak Dirga. 


"Brengsek kau Ronggeng! semua Martawangsa itu jatahku," 
protes Bapang. 


"Baper mulu, cuma bercanda kok," ucap Indah. 


Bapang menoleh ke arah Dirga, "Kita lanjutkan yang sempat 
tertunda." 


Ketika Bapang bersiap menerjang Dirga, tiba-tiba Septa 
datang. Septa meninju perut Bapang dan kemudian 


membuka topengnya, dilanjutkan dengan menghajar wajah 
Bayu Martawangsa. 


"Ayo lari," ucap Septa kepada Dirga. 
Mereka berdua berusaha lari dari tempat itu. 
"Emil," ucap seorang dengan jubah hitam. 


"Baik tuan Miko," Emil membuka jubahnya, ia berubah 
menjadi seekor manusia harimau dan langsung mengejar 
Septa dan Dirga. 


"Andis mana?" tanya Dirga. 
"Dia udah di mobil, ada kejadian janggal," ucap Septa. 


"Indah dan varah, mereka masih berada di dalam mobil 
ketika kita semua berpatroli. Menurut pengakuan mereka, lu 
sama Tama di bawa oleh makhluk yang menyerupai 
mereka." 


"Berarti yang tadi bukan Indah?" tanya Dirga. 
Septa hanya menggeleng. 


Di satu sisi, Dirga merasa lega karena Indah bukanlah peti 
hitam, namun di sisi lain ia merasa bahwa sesuatu yang 
buruk akan segera terjadi. 


"Roaaaarrrr," auman harimau terdengar dari arah belakang. 


"Wijayakusuma," ucap Septa. 


"Kalah lari kita bos," ucap Dirga yang mengingat bahwa 
kecepatan lari Emil Wijayakusuma lebih cepat dari pada 
motor miliknya. 


Benar saja, dari dalam kegelapan Emil tiba-tiba melompat 
dan langsung menerjang Septa. Waktu seakan melambat, 
Septa sudah dalam jangkauan terkam sang harimau. 


"Septaaa! " teriak Dirga yang seperti sedang menonton film- 
film dokumenter National Geographic tentang harimau 
berburu. 


Dirga melihat mulut Septa yang tak ada hentinya 
mengucapkan sesuatu, entah apa yang ia ucapkan, Dirga 
tak dapat mendengarnya. 


Tiba-tiba saja secara sangat cepat Septa berputar ke 
belakang sambil menunduk, ia tepat berada di bawah perut 
sang harimau yang gagal menerkam. 


"Ajian Waringin Sungsang." 
Septa menghantam perut Emil dengan Telapak tangannya. 
"Roaaaaaar " 


Tiba-tiba saja Emil berubah menjadi sosok manusia kembali, 
sambil dari mulutnya keluar banyak sekali darah. 


Setelah Emil berhasil dilumpuhkan, Septa lanjut berlari 
mengejar Dirga. 


Seandainya aku bisa memanggil unitku, harusnya sudah ku 
ringkus mereka semua, batin Septa. 


Mobil sudah terlihat, ada Indah, Varah dan Andis di sana. 


"Ayo kita cabut," ucap Dirga dengan nafas yang hampir 
habis. 


"Tama hilang," ucap Varah. 


"Tama hilang?!" sontak Dirga kaget mendengar bahwa 
rekannya menghilang di dalam markas para pemuja iblis. 


"Hehehehe," Septa tertawa. 


"Apa yang lucu?!" tanya Dirga yang kehilangan 
ketenangannya. 


Septa tak merespon Dirga, ia justru melihat ke arah Andis. 
"Bahkan lu juga ga sadar?" ucap Septa pada Andis. 


"Ya gua ga nyalahin lu sih, lu cuma anak Indigo yang ga tau 
cara memanfaatkan atma." 


"Dari awal kalian udah tertipu, Tama ga pernah ikut kita ke 
tempat ini, bahkan kalian ga pernah sadar kapan Indah dan 
Varah ketuker jadi mahkluk lain kan?" 


"Toh sebenernya bukan makhluk lain sih, lebih tepatnya 
illusi," sambung Septa. 


“Illusi?" tanya Andis. 


"Ada anggota peti hitam yang mampu menyerupai orang 
lan dan berubah menjadi Indah. Dia memanfaatkan 
momentum illusi itu dan mengincar Dirga," jawab Septa. 


"Tapi aku punya bukti kok kalo Tama beneran nyata, aku 
punya satu sarung tangannya," ucap Varah. 


"Coba deh cek sarung tangan Tama yang tadi sempet kamu 
ambil," perintah Septa. 


Varah merogoh kantung celanannya dan tidak ada. Tidak 
ada barang seperti sarung tangan di dalam kantung yang ia 
gunakan untuk menyimpan barang itu. 


"Loh kemana ya? tadi ada kok," ucap Varah sambil mencari 
di kantung lain. 


"Dan menurut kalian, kenapa gua bisa ikut dan tau kalo 
tempat ini adalah tempat praktek sihir peti hitam?" tanya 
Septa. 


"Cuma ada dua pilihan, pilih! " 
"Gua dapet informasi tentang peti hitam, tapi dari siapa?" 
"Atau--" Septa memotong kalimatnya sejenak. 


"Gua adalah anggota peti hitam?" ucapnya sambil 
tersenyum. 


Semua menelan ludah, mereka takut bahwa sebenarnya 
Septa adalah anggota peti hitam. 


"Hehehehe, lebih baik kita pergi dulu dari sini, mereka 
masih berusaha mengejar." 


Tanpa pikir panjang Dirga langsung menyalakan mobil dan 
mereka semua pergi dari pabrik tua itu. 


"Dari siapa lu dapet informasi peti hitam?" tanya Dirga. 


"Kenapa lu yakin kalo gua bukan anggota peti hitam?" tanya 
Septa balik. 


"Ajian Waringin Sungsang--" 


"Itu ilmu putih untuk memerangi ilmu hitam," ucap Dirga. 


"Ow, menarik," ucap Septa dengan senyum liciknya. la tak 
mengira bahwa ada orang yang tahu banyak tentang ilmu 
miliknya. 


"Yang jelas--" Septa menghentikan kalimatnya. 


"Ada mantan anggota peti hitam yang sering muncul di 
mantra, dia yang udah nolongin kita," ucap Septa. 


"Dia ngasih tau gua tentang pabrik tua yang bakalan kalian 
kunjungin, dan dia juga yang menyerupai Tama waktu di 
mantra. Dia juga ikut di perjalanan kita sebagai Tama, dia 
memanipulasi Dirga dan Andis sehingga melihat illusi Varah 
dan Indah, sedangkan Varah dan Indah yang asli ada di 
dalam mobil. Varah dan Indah melihat Dirga dan Tama yang 
ditemani oleh sosok mereka, padahal mereka berada di 
dalam mobil. Ketika Sudah tak ada siapapun, mantan 
anggota peti hitam ini membuka kunci mobil karena ia tau 
bahwa dua gadis ini tak berani masuk ke dalam pabrik, 
namun di luar dugaan, Indah menyusul Andis untuk 
memberitahukan informasi tersebut, dan booom--" 


"Dia berhasil bertemu dengan kami, sedangkan Varah 
sendiri di lokasi mobil. Gua nyuruh Andis buat nemenin 
Indah balik lagi ke tempat Varah buat standbye di sana. Dan 
gua secepat mungkin nyari lu karena feeling gua ga enak, 
dan boom--" 


"Gua berhasil nemuin lu yang lagi dikepung. Dan hebatnya 
mantan anggota peti hitam ini, dia bisa mengelabuhi 
sebagian anggota lain dengan illusinya, terbukti dari sosok 
Tama palsu yang diculik, menandakan mereka tak sadar 
bahwa sosok itu hanyalah sebuah sosok fana," ucap Septa 
panjang lebar. 


"Dan satu lagi, mantan anggota peti hitam ini bukan 
manusia, dia dari golongan jin." 


"Tapi kenapa gua ga pernah sadar kalo ada mahkluk sejenis 
itu yang berlalu-lalang di mantra?" tanya Andis. 


Septa menunjuk matanya. 


"Karena mata lu, cuma mata indigo rendahan," ucapnya 
sambil tersenyum. 


Malam itu mereka semua berhasil keluar selamat dari 
markas pemuja iblis. Dirga melaju dengan kecepatan 
sedang bersamaan dengan kucing hitam yang tidur di atas 
mobilnya. 


53 Air Terjun 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Sudah memasuki semester empat, malam ini tak seperti 
malam biasanya, mungkin karena mendung dan berangin 
kencang, membuat suasana agak sepi sehingga agak 
terkesan horror. Mila terlihat gelisah, tergambar jelas di 
Wajahnya. 


"Kenapa nih? kok murung gitu?" tanya Andis yang duduk di 
depannya. 


"Mila teh mau ngomong sesuatu, belakangan ini selalu 
kepikiran." 


"Ngomong sama Dirga?" tanya Andis. 

Mila hanya mengangguk. 

"Naik gih ke atas, Dirga ada di atas," ucap Andis. 
"Eh? serius boleh naik?" 


"Iya, bilang aja Andis yang nyuruh," ucap Andis sambil 
tersenyum. 


Untuk pertama kalinya, Mila naik ke lantai atas untuk 
menemui Dirga di kamarnya. 


Tok..Tok..tok 

"Masuk aja," ucap Dirga dari dalam kamar. 

Mila membuka pintu kamar. 

"Eh Mila!" ucap Dirga yang kaget karena ia mengira itu 
adalah anak mantra, Dirga sedang rebahan sambil 


menonton youtube dengan setelan kaos lengan buntung 
dan celana boxer. 


"Mila teh mau ngomong sebentar," ucap Mila masuk ke 
dalam kamar dan menutup pintu kamar. 


Berada di situasi seperti itu membuat Dirga menjadi 
random, "Ng..ngomong apa?" ucapnya grogi. 


"Mila mau fokus skripsi," ucap Mila. 
"Oh, okee," balas Dirga. 
"Mila mau resign dari mantra coffee." 


Seketika Dirga menjadi normal kembali, "Serius?" tanya 
Dirga. 


Mila hanya menganggukkan kepala. 

"Jadi kapan mau terakhir kerja?" tanya Dirga. 
"Malam ini bisa?" tanya Mila. 

"Hmmm..." Dirga tampak sedang befikir. 


"Oke," jawabnya singkat. 


"Kalo gitu, Mila mau balik kerja dulu ya," Mila memutar 
badan dan hendak membuka pintu. 


"Tunggu--" 

Mila menoleh kembali ke arah Dirga. 

"Aku juga ada yang mau aku omongin," ucap Dirga. 
"Apa itu?" 

"Dari sejak kita ke Gunung Merapi, kayaknyaaaa---" 
"Kayaknya apa?" tanya Mila. 


Wajah Dirga agak merah, Mila masih menunggu apa yang 
akan diucapkan oleh Dirga. 


"Ga deh, ga jadi," ucap Dirga mengatur nafas. 


"Bikin penasaran aja Dirga, yaudah kalo gitu Mila balik kerja 
ya." 


Ketika Mila hendak membuka pintu. 
"Aku suka kamu." 


Gerakan Mila terhenti saat menyentuh gagang pintu. Tanpa 
respon apa-apa, Mila membuka pintu dan keluar begitu saja. 
Dirga hanya melongo melihat Mila yang pergi begitu saja. 


"Toliiiil! " teriak Dirga. 
"Adoooh, kenapa gua harus bilang-bilang sih anjir?" 


"Omaigat, ga mau turun gua hari ini." sambil menutup 
wajahnya dengan bantal. 


Sementara itu Mila di belakang pintu sedang berdiri 
bersandar pada pintu dengan senyum yang tak bisa 
berbohong, sambil tangannya menahan dadanya yang terus 
berdebar kencang akibat detak jantungnya yang memompa 
darahnya menjadi sangat cepat saking senangnya. 


"Bisa-bisa Mila kena serangan jantung nih," gumamnya 
pelan. 


Mila mau kerja dulu ah, abis kerja Mila mau ketemu Dirga 
lagi, batinnya dengan wajah paling bahagia sepanjang 
hidupnya. 

"Udah ngomongnya?" tanya Andis yang melihat Mila turun. 


"Udah," jawabnya sambil tersenyum girang. 


"Emang ngomongin apa sih? sampe seneng gitu," tanya 
Andis penasaran. 


"Mila mau resign, ini malam terakhir Mila kerja di mantra." 


Jawaban Mila membuat semua orang terkejut, karena 
memang sebelumnya tak pernah ada omongan. 


"Mila mau resign?" tanya Agilla yang sedang berada di 
mantra. 


"Iya Oila." 

"Kamu mau fokus skripsi ya?" tanya Agilla. 
Mila hanya mengangguk. 

"Semangat ya Mila! " 


"Terimakasih Agilla." 


Tapi Andis masih penasaran, apa arti di balik senyum Mila 
tadi? ia berinisiatif naik ke atas untuk bertanya pada Dirga. 


tok..tok..tok 

Tak ada jawaban dari Dirga. 

"Oi Dir," panggil Andis. 

tok..tok..tok 

"Dirga." 

"Dirganya mati," jawab Dirga dari dalam kamar. 

"Lu kenapa ege?" tanya Andis. 

"Gua masuk ya?" tanya Andis meminta izin. 

"Jangan." 

"Oke," Andis justru malah membuka pintu kamar Dirga. 
Dirga sedang duduk mengenakan topeng Tumenggung. 

"Lu ngapain?" tanya Andis heran yang melihat Dirga 
menggunakan topengnya, padahal tidak ada masalah 


apapun, secara, Dirga hanya menggunakan topeng itu saat 
terdesak. 


Sambil menarik ingus, Dirga bicara, "Kan gua bilang jangan 
masuk." 


"LU pilek?" tanya Andis. 


"Iya, makanya jangan masuk, ketularan lu nanti, ini gua 
pake topeng biar cepet sembuh," alibi Dirga. 


"Oh yaudah deh," Andis turun kembali ke bawah. 
Andis menghampiri Mila. 

"Dirga sakit ya?" tanya Andis pada Mila. 

"Mila ga tau, kan Andis yang tinggal bareng Dirga. 
"Tapi tadi sih biasa aja perasaan," sambung Mila lagi. 


"Mila tadi kenapa sih senyum-senyum? keliatan banget lagi 
seneng gitu," tanya Andis yang masih berusaha. 


"Sebenernya--" 
"Dirga bilang suka sama Mila." 


Ajay langsung menoleh ke arah Mila dan Andis, Tirta 
seketika menutup buku yang ia baca, Septa berhenti 
tersenyum karena kaget, Tara biasa saja karena tak peduli, 
Tama yang sedang minum menyemburkan minumannya 
karena merasa kaget, Agilla marah karena Tama 
menyemburkan air ke wajahnya, Anna yang dalam mode 
kucingnya tiba-tiba berdiri dengan dua kakinya seperti 
manusia. 


"Dirga nembak cewek?!" sontak anak mantra bertanya 
secara berbarengan. 


"Terus Mila jawab apa?" tanya Andis yang di mana semua 
orang seakan menunggu jawaban Mila juga, waktu terasa 
berhenti, Yama dan anak buahnya juga ikutan menunggu 
jawaban Mila, ternyata seisi alam suratma gempar 
mendengar pernyataan Mila. Semua makhluk menunggu 
jawaban Mila untuk mengetahui lanjutan drama di antara 
mereka. 


"Saking senengnya Mila--" ucap Mila. 

"Mila ga jawab deh hehehe." 

Gubrak!!! 

"Koplak ih!" serentak seluruh makhluk menyoraki Mila. 
"Abisnya Mila teh malu," ucap Mila. 

"Tapi mau kan?" tanya Andis. 


Mila hanya mengangguk. Andis segera lari ke atas untuk 
menemui Dirga. 


Hahahaha si bangke lagi nangis pasti, batin Andis. 
Braaaak!! Andis mendobrak pintu kamar Dirga. 
"Woy Dirga--" belum sempat Andis selesai bicara. 


"Selamat tinggal my friend," Dirga berdiri di atas kursi 
sambil memegang tali tambang. 


"Aaaaaa dasar tolil," Andis menendang kursi Dirga hingga ia 
terjatuh. 


"Minggir Dis, gua mau mati," dengan muka jeleknya yang 
sembab sehabis nangis. 


"Di bawah lagi rame ngomongin lu, Mila cerita katanya lu 
suka sama dia," ucap Andis. 


"harga diriku hilang mas, lepaskan aku mas, lepaskan," ucap 
Dirga. 


"Mila juga suka sama lu!" ucap Andis. 


Dirga menendang Andis sangat kencang sehingga Andis 
terpental ke arah tembok. 


"Baiklah, aku akan segera ke bawah," Dirga segera mencuci 
muka dan mengenakan jaket jeansnya. 


Melihat Dirga turun dari tangga, membuat semua yang 
berada di mantra menjadi sangat antusias dengan drama 
antara ia dan Mila. Dirga menghampiri Mila. Melihat Dirga, 
Mila menjadi malu dan seketika langsung memalingkan 
wajah. 


"Mila," panggil Dirga. 
"Waktu aku turun dari tangga--" 


"Aku jadi kebayang rumah tangga," ucap Dirga berusaha 
menggombal. 


"Ahahahahaha tolil anjir," Tirta tertawa terbahak-bahak 
hingga Dirga menoleh ke arahnya dan mengintimidasinya 
dengan tatapan tajam. 


"Aku ga bisa gombal, aku juga bukan orang yang romantis." 


"Tau kamu bakalan pergi dari sini, bikin aku jadi kacau," 
ucap Dirga. 


"Aku liat sedikit ke masa depan, kalo aku ga bilang ini 
sekarang, aku bener-bener akan kehilangan kamu 
selamanya, aku suka sama kamu." 


"Cieeeeee," sontak semuanya menyoraki Dirga. 
Cring- lonceng berbunyi pertanda kehadiran pengunjung. 


"Mila," panggil seorang wanita berusia sekitar 40 tahunan. 


"Tante." 


Wanita itu adalah Tante dari Karmila. Mila berjalan ke arah 
tantenya sambil ia melewati Dirga. 


"Maaf Dirga." 

Hanya itu kata yang terlontar dari mulutnya. 

"Katanya minggu depan baru mau ke Jogja Tan?" 

"Iya nih, tiba-tiba aja di majuin kerjaan tante." 

"Kafe tempat kamu kerja bagus juga ya," puji Tantenya. 
"Oh iya Mila, kamu ga pacaran kan?" 

"Enggak kok Tante," ucap Mila sambil tersenyum. 


Semua yang ada di kafe sontak melirik ke arah Dirga. Mila 
sedang melayani Tantenya yang sedang memesan menu 
sambil berbincang ringan perihal kuliahnya yang sebentar 
lagi akan selesai. 


Dirga menatap lantai sambil tersenyum, "Bodoh, udah jelas 
kan," ucapnya lirih. 


la segera keluar mantra, Tirta mengikutinya, mereka berdua 
masuk ke dalam mobil dan pergi entah kemana. Dari balik 
kaca, Mila hanya bisa memandangi mobil Dirga yang 
perlahan menjauh dan hilang. Seketika suasana menjadi 
hening. 


"Ngapain lu ngikutin gua?" 


"Jaga-jaga lu bertindak bego," ucap Tirta. 


"Sejak kapan lu peduli sama hidup gua?" sambil Dirga 
mengambil sebatang rokok filter dan hendak 
menyalakannya. 


"Bro," ucap Tirta. 


Dirga menghisap sekali rokok itu, namun Tirta 
mengambilnya dan membuangnya ke luar mobil, lewat 
jendela yang ada di sebelahnya. 


"Lu cari masalah sama gua?" ucap Dirga. 


"Udah bener lu berhenti ngerokok, jalanin kebiasaan itu 
bro," ucap Tirta. 


"Gua ga ngerokok karena ada orang yang ga suka bau rokok 
aja," ucap Dirga yang menyinggung Mila. 


"Lu pikir gua suka permen-permen goblok itu?! " 


"Gua tau lo bro, bahkan ketika lo jauh dari Mila, selama ini lo 
jaga kebiasaan itu. Lu ganti rokok lu sama permen lolipop, 
meskipun ga ada Mila di sekitar lo." 


"Tau apa lu?" 


"Rokok itu sumber penyakit bro, lu mau ngerusak tubuh lu 
pelan-pelan?" ucap Tirta. 


"Mulai sekarang--" Dirga menghentikan kalimatnya sejenak. 
"Rokok ga semenyakitkan permen." lanjutnya lagi. 
"Entah kenapa--" 


"Gua merasa mulai dari sekarang--" 


"Makan permen itu bikin hati gua jadi sakit," ucapnya 
sambil meneteskan air mata. 


"Orang bilang, permen itu bikin gigi jadi berlubang--" 
sambung Dirga terputus-putus. 


"Tapi kenapa, malah hati gua yang berlubang Tir?" 
"Bangsat! gua ga pernah nangis sebelumnya," ucap Dirga. 
"Mila juga suka sama lu, dia cuma butuh waktu," balas Tirta. 


"Dari kehadiran Tantenya yang tiba-tiba dateng, lu juga 
pasti tau kan? mungkin dia ga ngasih jawaban karena 
emang dia merasa respect sama satu-satunya orang yang 
ngurus dia setelah kehilangan kedua orang tuanya Dir." 


"LU ga bisa egois gitu." 
"Yang sebenernya paling merasa sakit itu Mila," ucap Tirta. 


"Lu itu orang yang paling tenang dan paling dewasa di 
mantra, tapi ketika lu kehilangan ketenangan lu, lu yang 
paling rapuh," ucap Tirta. 


"Kita itu kembar bro, gua emang ga pernah ngalamin apa 
yang lu alamin--" 


"Tapi ketika lu sakit, gua juga sakit Bro." ucap Tirta. 
"Lu berhenti aja ke pinggir." 


Dirga meminggirkan mobilnya dan berhenti di ruas jalan 
ring road utara. 


"Terkadang ada sesuatu yang hanya bisa keluar lewat air 
mata, keluarin kalo emang itu diperlukan, jangan malu, gua 
selalu ada di samping lu bro," ucap Tirta sambil tersenyum 


sambil melihat Dirga yang membenamkan wajahnya pada 
stir mobil. 


54 Lembaran Memori 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Beberapa minggu berlalu setelah Mila pergi meninggalkan 
mantra, sore itu Aqilla sedang berada di mirota kampus, 
surga perbelanjaan bagi anak kos-kosan yang memiliki 
budget pas-pasan. Setelah berbelanja kebutuhannya, Agilla 
mampir sebentar untuk membeli eskrim di sebelah mirota 
kampus, ia duduk sambil menikmati sore harinya. 


"Oilla." 
Merasa terpanggil, Agilla menoleh ke arah sumber suara. 
"Milla," balas Agilla. 


Ternyata itu adalah Karmila yang baru saja selesai mencetak 
beberapa lembar skripsi untuk bimbingan esok hari. 


"Mainnya jauh banget?" tanya Agilla. 


"Iya nih, denger-denger, di sekitar sini biaya ngeprint lebih 
murah hehe." 


"Kamu abis belanja apa? ga sama Tama?" tanya Mila. 


"Abis belanja bahan-bahan dapur gitu deh," jawab Agilla. 


"Kan ga harus tiap waktu bareng Tama dong," sambung 
Agilla lagi. 


Mila memesan eskrim juga dan duduk di depan Mila. 
"Kamu ga skripsian di mantra aja?" tanya Qilla. 

"Aku ga bisa," jawab Mila lirih. 

"Yaaaa sebenernya aku bisa aja kerja sambil skripsi, tapi--" 
"Tapi?" ucap Oilla penasaran. 

"Duniaku selalu teralihkan," ucap Mila. 

"Dirga?" 

Mila hanya mengangguk. 

"Cieeee," ledek Oilla. 


"Tiap dia lewat atau jaga di bawah, Mila teh jadi ga konsen 
kalo mau skripsi, bawaannya liatin dia terus." 


"Terus kemarin kenapa ga terima Dirga?" tanya Agilla. 


"Aku ga boleh pacaran sama Tanteku, aku di tuntut buat 
selesaiin pendidikan dulu," balas Mila. 


"Orang tuaku udah lama ga ada, aku hidup ditanggung 
keluarga Tante, dan di rumah tante punya aturan yang 
menjunjung tinggi pendidikan," jelas Mila. 


"Aku harap Dirga ngerti dan bisa nunggu, tapi--" 
"Nomor aku malah di blokir," sambung Mila berwajah sedih. 


"Serius di blokir?!" tanya Agilla. 


"Hu'um." 

KKK 

Di sisi lain. 

"Tir, kunci motor mana?" tanya Dirga. 

"Nih," Tirta mengambil kunci motor di kantung celananya. 
"Gua pinjem hoodie ya, jaket gua pada belom kering." 
"Pake aja, eh tapi lau mau ke mana bro?" tanya Tirta. 
"Mau ke mirota dulu beli sesuatu." 

"Sesuatu apa tuch?" tanya Tirta. 


"Ada dech," jawab Dirga sambil keluar dan menyalakan 
motor, lalu pergi menuju mirota. 


Di perjalanan, ia meminggirkan motornya dan menyalakan 
rokok, lalu melanjutkan perjalanan. Sesampainya di mirota, 
ia segera membeli beberapa kebutuhan yang ia cari. 


Eskrim dulu sabi kali ya, batinnya. 
"Aku duluan ya Milaaaaa," ucap Aqilla pamit. 
"Owkaaay." 


Setelah Aqilla pergi, Dirga datang membeli eskrim, ia 
mencari spot kosong untuk sekedar duduk menghabiskan 
eskrimnya, namun seluruh tempat sudah penuh, 
menyisakan satu tempat duduk yang di mana sebenarnya 
ada seorang wanita yang duduk di spot itu. 


"Ini bangku kosong ya mbak?" tanya Dirga mengenakan 
hoodie. 


"Iya, silahkan kalau mau dipakai," balas Mila. 
Mata mereka saling bertatapan. 

Oh noooooo, batin Dirga yang pucat melihat Mila. 
"Tirta?" 

Eh? 


Mungkin karena mengenakan hoodie milik Tirta, Mila 
mengira bahwa yang ada dihadapannya adalah sosok Tirta. 
Di tambah dengan ke bolotannya. 


"Ciao," ucap Dirga. 


“Ciao adalah bahasa Italy yang berarti halo. Tak banyak 
yang tahu bahwa Tirta memiliki kebiasaan menyapa orang 
dengan kalimat itu. 


"Abis belanja ya Tirta?" melihat belanjaan yang di bawa oleh 
Dirga. 


"Iya nih." 

"Beli apa?" 

"Beli wangi-wangian gitu deh," jawab Dirga. 
Mila membuka hp dan melihat tanggal. 


"Biasanya tanggal segini Dirga juga beli wangi-wangian 
loh," ucapnya sambil tersenyum. 


"Eh? emang gitu ya? sampe hafal gitu," ucap Dirga agak 
grogi. 


"Mila kan selalu memperhatikan Dirga." 


Dirga terdiam untuk sesaat, ia tak tahu apa yang harus ia 
katakan. 


"Oh iya, Tirta apa kabar?" 
"B...baik kok baik." 


"Dirga apa kabar?" tanya Mila dengan wajah yang berbeda 
dari pertanyaan sebelumnya, wajah yang merasa tak enak 
hati. 


"Dirga sakit," ucap Dirga. 

"Sakit apa?!" Mila sontak bangun dari duduknya. 
"Sakit kangen sama Mila." 

"Ih Mila teh serius Tirta, sakit apa?" 

"Ga kok, dia baik-baik aja." 

"Tirta, bikin khawatir aja." 

"Kenapa Mila yang khawatir?" 

"Dulu kan Mila sering cerita sama Tirta, masa lupa sih." 
"Iya nih aku lupa, cerita apa emangnya?" 

"Mila kan bilang, Mila suka sama Dirga." 


"Serius?!" ucap Dirga. 


"Kan makanya Mila pake kacamata lagi, Tirta bilang kalo 
Dirga suka cewek berkacamata," balas Mila. 


Tirta si kampret itu ga pernah bilang apa-apa ke gua, batin 
Dirga. 


"Mila," tiba-tiba Aqilla balik kembali. 


"Belanjaan aku ketinggalan," ia berjalan menuju Mila dan 
Dirga untuk mengambil belanjaan. 


"Eh ada Dirga juga?" tanya Mila. 
"Ini teh Tirta Qilla," balas Mila. 
"Apaa--" 


Belum selesai Aqilla bicara, Dirga bangun dan membekap 
mulut Aqilla dengan tangannya. 


"Jangan plis," bisik Dirga. 
"Jangan di kasih tau plis," pinta Dirga. 


Aqilla hanya menganggukkan kepala, tanda ia setuju untuk 
tidak memberitahu Mila. 


"Oh iya Qilla, minjem hp sebentar boleh?" pinta Mila. 
"Boleh," Aqilla memberikan hp nya pada Mila. 


Mila mengetik sesuatu dan tiba-tiba menaruh hp Aqilla di 
telinganya seolah-olah sedang menelpon. 


"Nelpon siapa?" tanya Aqilla. 


"Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. Selamat datang di Mantra Coffee." bunyi 


ringtone milik hp Dirga saat di telpon. 


Dirga, Mila dan Qilla menatap tajam ke arah ponsel yang 
berbunyi di tengah meja itu. Dirga menatap Aqilla dengan 
wajah pucat sambil tersenyum seperti orang gila, dan Aqilla 
hanya membalasnya dengan tertawa tak ikhlas dengan 
wajah jelek. 


Mati udah, batin Dirga. 

"Tirta! " panggil Mila. 

"Ya!" balas Dirga dengan sigap. 

"Hp kamu--" 

Dirga mulai berkeringat, padahal suasana tak sedang panas. 
"Hp kamu ketuker sama Dirga tuh," ucap Mila. 


"Memang ya, jadi anak kembar suka apa-apa ketuker," ucap 
Mila tertawa. 


"Wahahahaha iya ga sadar kalo ketuker, iya ga Oill?" sambil 
menyenggol Agilla. 


"Wahahahaha iya iya kok bisa gitu ya? hahaha aneh gasi?" 
membalas kode Dirga. 


"Udah mau maghrib, ayo pulang," Mila mengajak Oilla dan 
Dirga untuk pulang. 


Mila yang ternyata menggunakan transportasi umum di 
tawarkan tumpangan oleh Dirga dan Mila mengiyakan 
tawaran tersebut. Mereka berdua berkeliling sebentar untuk 
menikmati Jogja di malam hari, entah, menurut Dirga 
mungkin ini adalah malam terakhir mereka bisa 
menghabiskan waktu bersama. 


"Tirta kok malah ke malioboro?" tanya Mila. 
"Gapapa muter-muter dikit," balas Dirga. 
Biar bisa sedikit lebih lama bareng kamu, batin Dirga. 


Setelah melewati malioboro, Dirga membawa Mila ke 
kosannya melewati ambarukmo plazza. 


"Aku pernah kesini sama Dirga loh, nonton bioskop," ucap 
Mila. 


"Aku tahu," balas Dirga. 
"Dia pernah cerita." ucap Dirga. 


"Kalian juga pernah makan di situ kan?" tanya Dirga yang 
menunjuk salah satu warung makan bakso. 


"Iya kok kamu tahu?" tanya Mila. 

"Waktu itu kamu kepedesan, lucu banget," ucap Dirga. 
"Dirga pernah cerita." ucap Dirga lagi. 

"Kita juga pernah ke kebun binatang loh," ucap Mila. 

"Kamu nangis gara-gara dijahilin monyet kan?" tanya Dirga. 


"Dirga pernah cerita," ucap mereka berbarengan, Mila 
seakan tahu apa yang hendak di ucapkan oleh Dirga. 


Setelah asik berkeliling Dirga langsung mengantar Mila 
menuju kos-kosannya, saat sudah dekat dengan kosan Mila, 
wanita itu memeluk Dirga dengan erat. Merasakan itu, Dirga 
menjadi kaget. 


"Mila ngantuk?" tanya Dirga. 


"Enggak." 
"Pegangannya kok kekencengan?" 
"Gapapa." 


"Boong, orang bajuku basah, Mila ngantuk kan? terus 
ngiler?" 


Mila tak menjawab. Sesampainya di kosan, tanpa pamit Mila 
langsung turun dan berjalan cepat masuk ke dalam kosan. 


"Lah iya, udah kabur aja," gumam Dirga. 
Yaaaa, mungkin ini yang terbaik. 


Di perjalanan pulang, Dirga berhenti di jembatan Janti, ia 
membuang semua rokok yang ia punya. 


Cepat atau lambat-- 


Aku akan terbiasa dengan rasa sakit ini, batinnya sambil 
memakan permen lolipop yang masih ia sisakan. 


Di sisi lain Mila sedang duduk bersandar pada pintu 
kosannya. 


Dasar bodoh! 
Tirta ga pernah tahu di mana kosan aku, batin Mila. 


Ngiler di baju? dasar bodoh! aku ga sejorok itu, batin Mila 
yang berlinang air mata. 


la bahagia karena masih diberikan kesempatan untuk 
menikmati malam milik Jogjakarta bersama pujangganya. 
Namun di sisi lain ia merasa bahwa malam ini adalah malam 
terakhirnya untuk bertemu dengan Dirga. Sejak awal dia 


tahu, bahwa bukan Tirta yang berbicara dengannya, ia 
sengaja membeberkan isi hatinya pada Dirga, dengan dalih 
Tirta sebagai mediatornya. Ia berharap Dirga mengerti dan 
sudi menunggunya. 


Mila keluar kosan untuk memastikan Dirga sudah pergi dari 
area kosannya. 


Aku harap kita bisa terus menghabiskan waktu bersama 
seperti malam ini, dan hari-hari sebelumnya, batin mereka 
berdua dari tempat yang berbeda, namun masih di bawah 
langit yang sama. 


55 Menjelang Hilang 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


"Andis, Sekar pamit dulu ya." 
"Mau kemana?" 


Sekar tak menjawab, ia hanya berjalan perlahan 
membelakangi Andis. 


"Hey mau kemana?" sambil Andis mengikutinya. 


Kabut tipis mulai menghalangi pengelihatan Andis, perlahan 
namun pasti, ketika Andis mencoba mengejar Sekar, kabut 
mulai menjadi tebal hingga ia tak mampu lagi melihat 
Sekar. 


"Sekar?!" panggil Andis. 

"Mau ikut?" 

Suara dari belakang Andis membuatnya menoleh, seorang 
nenek tua menyeringai dengan gigi yang hampir taring 


semua. 


"Astagfirullah! " pekik Andis terbangun dari tidurnya. 


Udah beberapa hari mimpi buruk terus, batin Andis. 


Kalo dipikir-pikir, udah lama ga ketemu Sekar, apa kabar ya 
dia? 


Keesokan harinya Andis memutuskan untuk menemui Sekar. 


Mentari pagi mulai terbit, menebarkan senyumnya ke 
seluruh penjuru bumi. Andis yang sudah siap dengan 
seragam korsa jurusan broadcasting segera membuat 
sebotol moccacino kesukaan Sekar. 


"Udah lama ga liat lu bikin mocca," ucap Dirga. 
"Mau ketemu kunti kesayangan nih ye?" ledeknya. 
"Bacot lu Dir," balas Andis ketus, tapi sambil tersenyum. 


"Ketika lo suka sama seseorang dengan sepenuh hati lo--" 
tiba-tiba saja Andis memberi guotes-guotes tidak 
bergunanya pada Dirga. 


"Lo ga akan pernah punya pikiran tentang apakah dia juga 
suka sama lo." 


"Perkara jodoh emang di tangan tuhan, tapi perkara 
mencintainya adalah urusan kita." 


"Yang bisa kita lakuin cuma berdoa dan berusaha," ucap 
Andis berjalan ke arah pintu sambil memasukan botol berisi 
mocca ke dalam tasnya. 


Yaaa, walaupun Sekar itu bukan orang sih. Mantan orang 
mungkin? batin Andis. 


"Rajin bener nyiramin taneman," ucap Andis yang melihat 
Tama sedang menyirami halaman depan. 


"Mereka kan juga makhluk tuhan, tapi sayangnya banyak 
yang ga peduli dan menganggap mereka cuma hiasan 
semata," balas Tama. 


"Lu jadi banyak ngomong Tam." 
"Kan lu yang ngajarin," balas Tama sambil menyiram Andis. 


"Si gembel," Andis berusaha menghindari siraman rohani 
sekaligus siraman air dari Tama. 


Brak!! 


"Aduh," Andis menabrak seseorang hingga mereka berdua 
terjatuh. 


Wanita dengan rok hitam, berkaos putih dibalut cardigan 
hitam. Berparas cantik dan berambut sepanjang bahu. 


"Anna," panggil Tama. 


Andis tak bergeming melihat Anna. Tama berjalan ke arah 
mereka dan membantu Anna untuk berdiri. 


"Kamu gapapa?" tanya Tama. 

"Lu kenal Tam?" tanya Andis. 

Tama hanya mengangguk. 

"Anna," ucapnya sambil mengajak Andis bersalaman. 


"Andis," balas Andis sambil ia berjabat tangan dengan Anna 
dan tak melepaskan tangannya. 


"Tuhan itu suka pamer ya?" tanya Andis yang masih 
menjabat tangan Anna sambil mata mereka berpandangan. 


"Maaf?" tanya Anna yang bingung. 


"Makanya tuhan nyiptain kamu buat buktiin dia punya 
ciptaan yang sempurna." 


Tama mengarahkan selang air dan menyiram Andis hingga 
basah kuyup. 


"Tam elah lu." sambil Andis menjauh dan menaiki motornya. 
"Enyahlah roh halus," balas Tama. 


Andis langsung tancap gas menuju kampusnya. Sementara 
Anna malah tertawa melihat tingkah mereka. 


"Kalian tuh lucu ya." 

"Anna mau apa kesini?" tanya Tama blak-blakan. 

"Mau ngelamar part time, katanya butuh satu waiters ya?" 
Tama mengantarkan Anna pada Dirga. 


"Dir, ada yang mau interview," sambil Tama mempersilahkan 
Anna masuk, dan kemudian ia kembali ke halaman depan. 


"Kenapa Tama bisa liat lu?" ucap Dirga datar. 
"Ih jahatnya, emangnya aku setan?" 


Dirga tahu betul sosok itu, sosok yang pertama kali ia temui 
di perpustakaan kota bersama Mila. Dirga sedang berpikir 
merasionalkan semua kejadian tentang Anna. 


Bahkan seorang Andisagara tak sadar? batin Dirga. 


"Aku orang loh," ucap Anna sambil menjentikkan jarinya. 


Tik! 


Tiba-tiba sosoknya berpindah di belakang Dirga, membuat 
pria itu sontak menoleh. 


"Padahal aku masih ada di depan kamu," ucapnya lagi. 
Dirga menoleh lagi ke arah posisi Anna yang sebelumnya. 


"Aku bisa loh buat kamu tergila-gila sama aku," ucapnya 
sambil menggoda. 


Ilusi? Hyipnotis? batin Dirga. 
"Maaf--" belum sempat Dirga bicara. 
Anna mengangkat roknya hingga paha kanannya terlihat. 


"Aduh!" ucap Dirga sambil wajahnya memerah melihat paha 
mulus Anna. 


Namun tiba-tiba matanya melotot dan wajahnya kaget 
setengah mati, dihamparan kulit mulus itu ada tatto peti 
mati berwarna hitam. 


"Peti hitam?! " 
"Mantan peti hitam," balas Anna sambil tersenyum. 
"Aku bisa kasih info yang aku tahu tentang mereka." 


"Tapi kalo emang ditolak, yaudah deh aku pergi dulu," Anna 
berjalan ke arah pintu. 


"Tunggu," panggil Dirga. 


"Mulai nanti malem, lu udah bisa masuk," ucapnya pada 
Anna dengan tatapan tajam. 


"Sampai ketemu nanti malem," ucap Anna pergi 
meninggalkan mantra. 


KKK 


Andis baru saja sampai di kampus, sebelum masuk kelas ia 
hendak menemui Sekar. 


"Yaaa masih ada lima belas menit lagi sebelum kelas sih," 
ucap Andis duduk dan melihat sekitar. 


Mana ya Sekar? batin Andis, 


Lima belas menit berlalu, Sekar tak kunjung muncul seperti 
biasanya. 


Telat dikit gapapa deh, paling di hukum doang, pikir Andis. 
Setengah jam berlalu sejak Andis menunggu Sekar. 

Ga dateng ya? yaudah deh, Andis berjalan menuju kelas. 
"Kok murung gitu?" sapa Kiki yang juga telat rupanya. 

"Lu telat juga Ki?" 

"Hahaha iya kendala gua emang gitu, susah bangun pagi." 
"Mau gua bangunin tiap pagi?" 

"Boleh aja kalo ga keberatan." 


Mereka bersama berjalan menuju ruang kelas. Mata kuliah 
hari ini adalah penulisan naskah drama radio bersama 
dengan dosen paling killer di kampus, yaitu Pak Usep. 


Sesampainya di kelas, Pak Usep menghukum Kiki dan Andis, 
mereka berdua mendapat keringanan dengan hukuman 


yang hanya berupa bernyanyi di depan kelas. 


"Yah saya ga bisa nyanyi pak," ucap Andis dan Kiki 
berbarengan. 


"Cieee barengan," ucap Anak-anak kelas. 
"Bacot lu pada," ucap Andis. 
"Andis!" tegur Pak Usep karena berkata kasar. 


"Andis biasanya kegirangan kalo deket cewek, kenapa 
sekarang dia jadi sensi?" ucap mahasiswa ga penting 1. 


"Wah, jangan-jangan ada apa-apa nih," timpal mahasiswa ga 
penting 2. 


Akhirnya dengan malu-malu, Andis dan Kiki bernyanyi di 
depan kelas sambil di tertawakan oleh temena-temannya. 
Seusai kelas Andis kembali menuju tempat biasa ia dan 
Sekar bertemu. Karena letaknya dekat dengan parkiran, 
mereka berjalan bergerombol. 


"Langsung balik Dis?" tanya teman sekelas Andis yang 
kurang penting perannya di mantra coffee. 


"Enggak sih, ngaso dulu," jawab Andis. 


"Gua perhatiin lu suka baget duduk di kursi itu? di sana kan 
terkenal angker," ucap Kiki. 


"Cieeee merhatiin Andis," celetuk orang gondrong yang 
mukanya ngeblur karena kurang berkontribusi di mantra 
coffee. 


"E...eh maksudnya sering liat," balas Kiki. 


"Cieeee sering liatin Andis." 


"Udah apa jangan di godain mulu kasian," bela Andis. 
"Cieeee belain Kiki," 


Anjirlah karakter numpang lewat doang pada belagu bener 
kek gilingan tape, batin Andis. 


Akhirnya Andis tinggal sendiri, ia duduk masih menunggu 
Sekar. 


"Apa Sekar udah pergi ya?" gumam Andis murung. 
"Sekar ga pergi kemana-mana kok." 
"Tapi dari tadi ga keliat---" 


Siapa yang ngomong? batin Andis sambil menoleh ke 
sebelahnya. 


"Halloooo," ucap Sekar. 
"Kamu kemana aja?" tanya Andis. 


"Sekar lupa bilang, Sekar pindah kontrakan," bisiknya pada 
Andis. 


"Hah?! masa bisa gitu? bukannya tinggal di pohon ini 
bertahun-tahun?" 


"Ayo sini ikut Sekar," ajak Sekar. 
Andis mengikuti Sekar hingga ke pendopo belakang kantin. 
"Sekarang Sekar tinggal di sini." 


"Loh kok bisa pindah-pindah? kayak ada yang nagih uang 
kontrakan aja," balas Andis. 


"Ada," ucap Sekar murung. 
"Siapa?" 


"Ada deh, pokoknya Andis harus cepet-cepet lulus yaaaa, 
Sekar mau lihat Andis pake baju wisuda," ucapnya sambil 
tersenyum. 


Senyum kamu ga kayak biasanya, batin Andis. 

"Pria berbaju hitam?" tanya Andis. 

"Maksudnya?" tanya Sekar balik. 

"Bertopi hitam dan menggunakan tongkat," lanjut Andis. 
"Kok Andis bisa tahu?" 


Seketika seperti tersambar petir, Andis hanya diam tanpa 
berkata apa-apa. 


"Sekar masih mau ketemu sama cowok yang Sekar cari? si 
Bayu-Bayu itu?" tanya Andis. 


"Enggak kok, Sekar udah ga butuh itu." 


Kalo Sekar udah ga nyari Bayu, artinya dia udah ga 
penasaran lagi? statusnya udah bisa pulang ke alam 
suratma, bukan hal aneh jika Yama menemuinya untuk 
membawanya, ucap Andis dalam hati. 


"Gua harus mikirin cara buat mengelabuhi takdir ..." 
ucapnya lirih sambil menatap Sekar. 


56 Palsu 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


"Eh tau ga sih? jembatan di belakang kampus?" tanya 
seorang wanita yang sedang berjalan melewati Andis 
kepada temannya. 


"Yang deket tukang bakso itu ya?" tanya wanita yang 
satunya. 


"Kalo malem banyak kecelakaan gara-gara lihat sosok 
nenek-nenek serem tau gak sih?" 


"Oh iya iya tau, kabarnya emang angker di situ." 


Andis hanya duduk sambil tidak sengaja menguping 
pembicaraan mereka berdua. Belakangan ini Andis tak 
seperti biasanya, ia lebih banyak diam dan menyendiri. la 
berpikir dan terus berpikir bagaimana jadinya jika sosok 
Sekar menghilang? 


Dilema antara senang karena Sekar bisa kembali ke tempat 
yang seharusnya, dan sedih karena tanpa sadar ia menyukai 
hantu itu. Ya apapun itu, yang jelas sekarang Andis ingin 
membuktikan tentang keberadaan sosok nenek yang 
dibicarakan dua orang wanita yang lewat tadi. Karena hari 


masih siang, Andis putuskan untuk pulang terlebih dahulu 
dan kembali lagi nanti malam. 


Sore ini Anna sudah mulai bekerja di mantra untuk 
menggantikan posisi yang ditinggalkan Karmila. Tak seperti 
biasa, Andis yang biasanya gemar menggoda wanita cantik, 
kini seperti tak bergairah dengan hal-hal bodoh semacam 
itu. Tama yang menyadari hal itu menjadi penasaran. 


Sekitar habis isya Andis turun dengan kaos hitam dibalut 
jaket berwarna coklat dan juga celana jeans robek di 
dengkul, dengan santainya Andis berjalan keluar. 


"Topi lu ketinggalan," ucap Tama yang menghampiri Andis 
mengenakan topi. 


"Lu ga cocok tau pake ginian," balas Andis sambil 
mengambil topinya di kepala Tama. 


"Lu mau kemana?" tanya Tama. 
"Buktiin urban legend, mau ikut?" ajak Andis. 


Tama mengacungkan jempol kanan favoritnya, pertanda ia 
setuju untuk ikut. Mungkin karena sempat hujan tadi sore, 
membuat hawa terasa dingin, Tama mengenakan jaket 
parasut berwarna biru yang agak tebal. 


Mereka berdua meluncur ke tempat yang dikatakan angker, 
tapi sebelum itu mereka berdua makan bakso dulu di 
warung bakso yang terletak tak jauh dari tempat perkara 
kejadian. 


"Dingin-dingin makan bakso itu rasanya seger banget pak," 
ucap Andis berbasa-basi pada penjual bakso. 


"Seger mah pake es campur kali mas," balasnya. 


"Ah bisa aja si bapak, biar saya jadi beli es campur kali 
hahaha." 


"Ya namanya juga usaha mas," balas bapak itu sambil 
cengengesan. 


Setelah mereka berdua selesai dengan makanan mereka 
dan hendak membayar, Andis bertanya tentang tempat 
yang dikatakan angker itu. Penjual bakso menjelaskan 
bahwa tadinya tempat itu tidak angker, tapi beberapa tahun 
lalu ada seorang nenek yang tewas akibat menyebrang 
jalan, dan sejak saat itu banyak pengendara yang kerap 
melihat sosok nenek itu di pinggir jalan dengan wajah yang 
menyeramkan. 


Mendengar itu Tama jadi merinding, suasana terasa makin 
dingin, suhu yang tadinya sudah mulai sejuk kini menjadi 
dingin kembali untuk Tama. Udara brutal mencoba 
menerobos jaket tebalnya dan menusuk-nusuk kulitnya. 


"Lu ga takut kan Tam?" ucap Andis yang menunggu uang 
kembalian. 


Tama hanya menggeleng tak bersuara. 


Andis menyalakan motor dan langsung bersama Tama pergi 
ke spot yang katanya angker, mereka turun dari motor dan 
menunggu di sana. 


"Tam," panggil Andis. 
Tama menoleh ke arah Andis. 
"Dia di sebelah lu," ucap Andis. 


Tama seperti membeku, ia tak berani menoleh. 


"Tenang, lu ga bisa liat kok, cuma gue yang bisa liat," ucap 
Andis lagi menenangkan Tama. 


Tama mencoba untuk tidak takut dan memejamkan mata, ia 
menarik nafas panjang dan perlahan membuangnya, begitu 
hingga ia mulai merasa tenang. Perlahan ia buka matanya. 


"Dis?" panggil Tama sambil menoleh mencari keberadaan 
Andis yang hilang. 


"Woy ga lucu sumpah! " 


Tama baru saja menyadari hal aneh, ia bersama Andis 
datang saat langit sudah gelap. Tapi kenapa sekarang langit 
cerah berwarna oranye? 


Terlihat jelas anak-anak kecil sedang bermain bola di 
lapangan yang masih bisa dijangkau oleh mata Tama, 
beberapa gadis sedang sepedahan di pinggir sungai. 


Apa yang terjadi? batinnya. 


Tama berada di tempat yang ia yakini memang tempat ia 
sedang berdiri sebelumnya, namun suasana yang ia lihat 
membuatnya jadi bingung, karena malam yang seharusnya 
gelap, kini menjadi suasana langit sore. Andis yang 
bersamanya pun tidak ada di tempat, bahkan motornya juga 
tidak ada, seharusnya jika Andis pergi maka akan 
meninggalkan suara mesin, namun yang Tama rasakan 
benar-benar tidak begitu. 


Seorang nenek-nenek sedang berdiri di pinggir jalan raya, ia 
terlihat bingung, sepertinya ia ingin menyebrang jalan, 
namun ia ragu karena banyak kendaraan yang berlaju 
cepat. 


Tama menghampiri nenek itu, "Biar saya bantu nek," ucap 
Tama. 


Nenek itu diam dan menghiraukan Tama, pria itu mengira 
bahwa nenek itu mungkin pendengarannya kurang baik dan 
Tama berinisiatif untuk menggandeng tangan nenek itu lalu 
kemudian membantunya untuk menyebrang jalan. 


Sesuatu yang aneh terjadi, Tangan nenek itu tak bisa ia raih, 
ketika hendak menyentuhnya tiba-tiba saja seperti 
menembus. Tama baru ingat bahwa hantu yang Andis 
ceritakan adalah sosok nenek itu dan seketika Tama menjadi 
panik. 


Nenek itu memberanikan diri untuk menyebrang, ia berjalan 
pelan dan memberikan tanda pada kendaraan untuk 
berhenti. Sebuah mobil yang mejalu kencang tiba-tiba saja 
melakukan rem dadakan, membuat sontak pengendara 
motor di belakangnya jadi berbelok dan menghindari mobil 
itu. Tanpa pengendara motor itu tahu bahwa ada seorang 
nenek yang sedang menyebrang. 


Kecelakaan tragis terjadi, sang pengendara jatuh dan 
dilarikan kerumah sakit bersama dengan nenek yang ia 
tabrak. 


Scene berganti, tiba-tiba saja Tama berada di rumah sakit. la 
menjadi tambah bingung, kemampuan ini seperti 
kemampuan tangan kanannya yang bisa melihat masa lalu, 
namun perbedaannya terletak pada 'peran'. 


Jika Tama menggunakan tangannya untuk melihat masa lalu 
objek, ia akan berperan sebagai penonton dan hanya 
melihat rekaan kejadian. Namun kali ini entah apa yang ia 
lakukan, ia menjadi seorang pemeran dan dapat dengan 
leluasa berjalan-jalan. 


Sang pengendara berhasil diselamatkan, namun sayangnya 
nyawa nenek itu tak bisa diselamatkan. 


Tama memejamkan mata dan menarik nafas panjang, 
kemudian ia keluarkan secara perlahan. la membuka mata, 
dan Andis tepat berada di sebelahnya. 


"Nenek itu masih ada di sebelah gua?" tanya Tama. 
"Masih, kenapa? takut lau?" ledek Andis. 
"Coba deh, lu bantu dia nyebrang," ucap Tama. 


"Buat apaan Tam? kan dia bisa nyebrang sendiri kalo mau, 
bisa terbang juga mungkin hahaha," bercanda Andis. 


"Gua serius Dis, coba lu bantu nyebrang," ucap Tama 
dengan wajah murung. 


Melihat Tama yang keluar dari sifatnya, Andis mengerti 
bahwa Tama tak sedang bercanda. la mencoba 
berkomunikasi dengan nenek yang wajahnya terlihat cukup 
menyeramkan, mungkin karena waktu meninggal wajahnya 
terhantam motor atau akibat gesekan aspal jalanan. 


Sebenarnya Andis cukup ngeri untuk berkomunikasi dengan 
hantu-hantu yang bentuknya menyeramkan, namun ia 
mencoba berani. Andis menuntun nenek itu untuk 
menyebrang jalan, nenek itu jalan perlahan-lahan dan Andis 
mengikuti temponya. 


"Orang gila," ucap orang-orang yang melihat Andis. 


Andis tak peduli, karena memang dari kecil ia sudah sering 
mendapat komentar begitu, ia di cap gila karena sering 
berbicara sendiri atau bermain sendiri. la tetap berpose 


seperti seolah-olah menuntun manusia, itu yang orang lain 
lihat. 


Sesampainya di sebrang jalan, nenek itu berjalan pergi 
meninggalkan Andis dengan senyuman dan wajahnya tak 
seseram sebelumnya. Kini wajahnya seperti nenek biasa 
tanpa darah dan luka, ia menoleh ke arah Tama dan 
memberikan Tama senyum, Walaupun Tama tak bisa 
melihatnya. Andis yang menyadari itu langsung mengerti, 
mungkin ada sesuatu yang Tama lakukan sehingga ia bisa 
tahu tentang masalah arwah penasaran dan juga dari rasa 
terima kasih nenek itu pada Tama. 


Waktu seakan melambat, Yama datang dan menemani 
nenek itu pergi. 


"Tuan Yama," panggil Andis. 


Yama menghentikan langkahnya dan menoleh ke arah 
Andis. 


"Aku punya satu permohonan," ucap Andis lirih. 


"Hidup dan mati, dunia manusia dan dunia arwah, itu semua 
di luar kehendak mu, kau memang sudah bekerja keras 
untuk menolong para arwah ini, tetap lanjutkan itu, yang 
kau lakukan sudah benar anak muda," ucap Yama yang 
melanjutkan berjalan. 


"Jangan bawa Sekar," pinta Andis memohon. 


"Kau tau? semakin lama ia berada di bumi manusia, semakin 
ia akan termakan oleh atma hitam, dia akan berubah 
menjadi sosok yang kelak akan mencelakai mu." 


"Camkan itu Andis," ucap Yama yang menghilang dalam 
kabut. 


Tiba-tiba saja Andis di kagetkan dengan ponselnya yang 
bergetar, ia mengangkat telpon. 


"Hallo." 


"Woy Dis, udah kelar belum?" ucap Tama yang 
memandangnya dari sebrang jalan. 


"Yaelah pake acara nelpon, teriak dikit mager amat lu," balas 
Andis. 


Dari jauh Andis melihat Tama menggelengkan kepala. 


"Yaudah OTW," Andis mematikan telpon dan segera kembali 
ke tempat Tama menunggu. 


"Sekuy cabut," ucap Andis. 

"Lu ada masalah?" tanya Tama. 

"Masalah apa dah?" 

"Sedikit-sedikit gua belajar dari Ajay--" 

"Senyum lu beda dari biasanya," sambung Tama. 
"Bedanya?" tanya Andis penasaran. 

"Senyum lu ambigu--" 


"Banyak makna, tapi di sisi lain kehilangan hakikatnya," 
sambung Tama lagi. 


"Ah belagu banget lu Tam, banyak gaya banget Mario 
Tamaguh," ledek Andis. 


"Kalo lu emang ga mau senyum, kenapa lu harus maksain 
buat selalu senyum? sembunyi di balik sebuah kepalsuan," 


ucap Tama yang membuat Andis terdiam. 
"Gua ga nyangka--" Andis merespon omongan Tama. 


"Orang pertama yang bilang begitu adalah orang yang baru 
aja bisa senyum." 


"Banyak orang bilang, mualaf itu adalah orang yang paling 
dekat dengan agama, karena ia belajar dengan sungguh- 
sungguh. Mungkin lu juga begitu," sambung Andis. 


"Gua bukan mualaf Dis," bantah Tama. 


"Hadeh, dasar IQ terjerembab, itu cuma perumpamaan," 
celetuk Andis. 


"Orang yang paling ga punya ekspresi dan belajar tentang 
cara berekspresi itu adalah orang yang paling peka 
terhadap ekspresi seseorang." 


Paling juga si Tama kagak ngarti, batin Andis. 


Setelah basa-basi panjang mereka, akhirnya mereka segera 
kembali ke mantra. 


57 Couple Day 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Indomaret, selamat belanja." 


Tama masih memilih-milih minyak wangi di indomaret, 
sedangkan Aqilla sibuk mencari spaghetti dan bumbunya. 


"Masih bingung?" tanya Aqilla yang baru saja selesai 
membeli bahan-bahan makanan untuk mereka masak 
berdua. 


Tama masih saja menyemprot sedikit minyak wangi dan 
menghirup aromanya. 


"Pake yang biasa aja sih, aku suka wanginya," ucap Aqilla. 
Tanpa pikir panjang, Tama langsung mengambil minyak 
wangi yang biasa ia gunakan. Mereka berjalan ke kasir dan 
membayar belanjaan. 

"Kamu udah mutusin mau KKN kemana?" tanya Tama. 


"Udah dong." 


Hari ini menu makan mereka berdua adalah spaghetti, 
Karena beberapa hari lagi Aqilla harus menjalani kuliah kerja 
nyata di luar kota, maka mereka memutuskan untuk 
membuat pesta kecil-kecilan berduaan. 


Mereka berdua berencana untuk memasaknya bersama di 
rumah Agilla malam ini. Dengan vario birunya, Tama 
membonceng Agilla pulang ke rumahnya. 


"Di rumah kamu ada siapa aja?" tanya Tama yang sedang 
mengemudi. 


"Aku kan tinggal sendiri," jawab Agilla. 


Agilla hidup sebatang kara, Ibunya sudah meninggal dan 
ayahnya bekerja di luar kota, ayahnya pulang hanya 
beberapa bulan sekali. Rumah di Jogja merupakan rumah 
peninggalan kakek dan neneknya yang sudah tidak ada. 


"Kita berdua doang?" 
"Iya, kenapa emangnya?" tanya Agilla. 


Tama sudah bukan anak-anak lagi, ia sudah tumbuh menjadi 
pria dewasa. Membayangkan ia hanya berdua di rumah 
Agilla membuat jantungnya berdebar kencang. Agilla 
menjitak helm Tama, "Jangan mikir yang aneh-aneh," 
ucapnya. 


Sesampainya di rumah Agilla, Tama memarkirkan motornya 
di garasi, tepat di seblah vespa kuning Agilla. Ia melepas 
sepatunya dan masuk dengan menggunakan kaos kaki 
berwarna hitam. 


"Bahan-bahannya beresin dulu aja ya, aku mau ganti baju 
dulu," ucap Agilla pergi masuk ke dalam kamar. 


Mengingat berteman dengan Andis dan Dirga yang 
terkadang membicarakan hal-hal jorok membuat Tama jadi 
memikirkan hal-hal serupa. la memikirkan Agilla akan keluar 
dengan pakaian yang sexy, mengingat ia berada 
dirumahnya. 


Namun Tama menepis pikiran-pikiran itu dan mulai 
membereskan bahan makanan. Jujur saja, ketimbang Aqilla, 
Tama lebih mahir dalam urusan mengolah dapur. Dari mulai 
meracik minuman, memasak makanan dan membersihkan 
peralatan dapur, Tama ahlinya. 


Bakalan ga ketemu Aqilla sampe dia selesai KKN, harus buat 
sesuatu yang spesial, batin Tama. 


"Udah dirapihin?" tanya Aqilla keluar dari kamar. 


Its show time! batin Tama sambil menoleh cepat ke arah 
Qilla. 


Aqilla mengenakan kaos putih biasa dengan celana tidur 
panjang. Seketika pupus harapan Tama, membuatnya 
kembali bermuka datar. 


"Kamu kenapa?" tanya Aqilla. 
"Gapapa," jawab Tama singkat. 
"Kenapa sih? kayak lagi kenapa-kenapa deh?" tanya Qilla. 


"Gapapa sayaang," sambil mencubit pipi Aqilla lalu 
tersenyum kembali. 


Mereka mulai mengolah bahan yang ada. Aqilla mulai 
merebus pasta dan Tama mulai mengiris bawang bombai 
lalu menumis bawang bombai tersebut bersamaan dengan 
daging cincang dan dipadukan dengan saus bolognese 
secukupnya. Aroma yang lezat mulai tercium. 


Agilla memeluk Tama dari belakang sambil melihat bumbu 
yang Tama buat, "Kamu jagonya kalo urusan dapur," 
ucapnya sambil tersenyum. 


Tanpa berkata apa-apa, Tama mengaduk-aduk bumbu 
spaghetti sambil tersenyum. 


"Aqilla, jangan lupa spaghetti nya," ucap Tama. 


"ya ga lupa kok," masih sambil memeluk Tama dari 
belakang. 


"Nanti gosong." 


"Ih mana ada direbus jadi gosong?" ucap Agilla yang 
melepaskan dirinya dari Tama, sambil ia menjitak kepala 
Tama. 


Agilla mulai menyaring spaghetti dan meletakkannya di 
piring besar, "Udah jadi deh." 


la mengambil pasta itu dan menuangkan saus yang Tama 
buat, kemudian mencicipinya. 


"Enaaaak!" ucapnya yang senang karena saus buatan Tama 
yang enak. 


"Jago kan aku," ucap Agilla sambil memakan lagi spaghetti 
nya. 


"Iya, jago," balas Tama sambil memandangi gadis pujaannya 
yang puas dengan masakannya. 


"Kamu ga makan?" tanya Oilla yang melihat Tama hanya 
diam memandanginya. 


"Nunggu kamu selesai," balas Tama. 
"Kok gitu?" 


"Biar kamu suapin hehe," modus Tama. 


Selesai mereka makan, Tama pergi ke toilet dan 
meninggalkan hp nya. 


Kalo dipikir-pikir, aku belum pernah liat-liat hpnya Tama, 
batin Agilla dan mengambil hp milik Tama. 


Tanpa pola, Agilla dengan mudah membuka hp Tama dan 
melihat-lihat isinya. la membuka beberapa aplikasi sosial 
media dan melihat notif serta DM. Di instagram banyak yang 
meminta untuk follow, namun karena akun private, Tama 
sepertinya mengabaikan orang-orang itu. Beberapa wanita 
mengajaknya berkenalan, namun Tama hanya membacanya 
saja tanpa membalas sepeser katapun, membuat Agilla 
tersenyum dan yakin bahwa Tama adalah satu-satunya 
spesies pria yang setia di muka bumi. 


Hingga ia menemukan pesan dari seorang wanita bernama 
Annisa pratama, Tama nampak banyak sekali berbicara dan 
tak sedikitpun curhat dengannya. 


Tama ga pernah cerita? batin Agilla. 


Tama kemudian kembali dari toilet dan duduk sambil 
menatap Agilla. 


"Kamu kenapa cemberut?" tanya Tama. 
"Gapapa," jawabnya ketus. 


"Aku kelamaan ya pipisnya?" tanya Tama yang sontak 
membuat Agilla yang sedang bad mood menjadi menahan 
tawa. 


"Mungkin lain kali aku coba percepat akselerasinya deh," 
sambil Tama terlihat berpikir dengan wajah bodohnya. 


"Ih Tama apaan sih, mana bisa begitu hahaha," ucap Aqilla 
yang tak kuasa menahan tawa. 


Agilla tak membuka topik tentang wanita yang bernama 
Annisa pratama itu, ia mencoba berpikir positif dan 
menghiraukannya. 


Tak terasa mereka berdua asik bermain hingga hari mulai 
gelap, Tama berpamitan untuk segera pulang. Ketika 
menemani Tama keluar, Agilla menahan Tama dengan 
menarik tangannya sehingga Tama sontak berhenti 
melangkah. 


"Kamu cuma suka sama aku kan?" tanya Agilla murung. 


Tama membelai rambut pendek Agilla, "Dan semua 
kekurangan kamu," ucapnya dengan senyum khasnya yang 
polos. 


Agilla menarik kerah baju Tama dan mencium Tama, 
membuat pria itu kaget. 


"Jangan deket-deket sama cewek lain." 

Tama hanya diam seperti patung, ia tak bergerak sedikitpun. 
"Hallo?" 

"Tama?" ucap Agilla lagi, mencoba menyadarkan Tama. 

"Lagi boleh?" pinta Tama nambah. 


"Enggak!" balas Agilla yang masuk ke dalam sambil 
menutup pintu. 


Di perjalanan pulang, Tama masih ternginag-ngiang dengan 
ciuman spontan dari Agilla. Melewati area perkebunan yang 
sepi dan gelap, tiba-tiba saja dari pinggir jalan muncul 


harimau. Melihat ada seekor harimau tentu saja 
memecahkan lamunan indah Tama dan ia berusaha 
menghindar, namun karena posisi kendaraan yang agak 
cepat dan jalanan licin ia tergelincir hingga terjatuh. 


KKK 


Suasana di mantra sudah mulai sepi, mungkin karena 
sebentar lagi jam oprasional akan segera berakhir. 


Tara baru saja datang setelah aktifitas di luar, "Septa mana 
Tir?" 


"Lagi keluar dia, ada urusan katanya sama Anna," jawab 
Tirta sambil membaca buku komik detektif conan. 


Tara celingak-celinguk seperti mencari sesuatu. 

"Cari apa lu?" tanya Tirta. 

"Pacarnya Tama ga dateng ya?" 

"Yahelah, udah punya orang itu woy! " 

"Oh iya, Tama kok masih belum pulang ya?" tanya Tirta. 


"Aqilla bentar lagi mau KKN keluar kota, dia palingan lagi 
main sama Qilla," celetuk Andis. 


"Lagi ena-enaaaa," sambung Andis lagi. 
"Bego!" Dirga menjitak Andis. 


"Kalo lu mah percaya gua Dis, kalo Tama mah anak baik dia, 
ga akan begitu," sambung Dirga. 


KKK 


"Mil, Lu ga dateng rapat?" tanya Bayu Martawangsa lewat 
hp milik Emil Wijayakusuma. 


"Tadi pas on the way, ga sengaja bikin orang kecelakaan 
gua," jawab Emil. 


"Lah gimana itu coba." 


"Ini gua lagi gua obatin orangnya, dia jatoh lumayan 
kenceng sampe pingsan." 


Beberapa jam berlalu, Tama yang sempat pingsan karena 
kecelakaan akhirnya membuka mata, sesosok pria 
berkemeja merah sedang duduk sambil memainkan hp. 


"Di mana ini?" tanya Tama. 
Sontak membuat Emil kaget, "Eh udah sadar." 


"Jangan banyak gerak dulu, tadi lu abis kecelakaan," 
ucapnya. 


Tama merasakan sakit di sekujur tubuhnya, banyak lecet 
dan robek pada kulitnya. 


"Istirahat aja dulu, besok gua anterin pulang kalo udah 
baikan," ucap Emil sambil tersenyum. 


KKK 


58 Perang 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Keesokan paginya Emil mengantar Tama pulang dengan 
mengendarai motor Tama. 


"Semalem kecelakaan kenapa bang?" tanya Emil berbasa- 
basi. 


"Entah, cuma kayaknya liat macan," jawab Tama. 


"Hah?! macan? masa ada macan di tengah kota gede gini," 
balas Emil yang berusaha meyakini Tama bahwa itu hanya 
halusinasi. 


"Lagi banyak pikiran kali bang," sambung Emil lagi. 
"Iya juga sih, tapi siapa tau macan jadi-jadian," balas Tama. 
"Kalo beneran ada macan mah udah dimakan kali bang." 


Sepanjang jalan Emil berusaha meyakinkan Tama bahwa 
semua hanya halusinasi, ia berkata bahwa saat menemukan 
Tama yang terkapar, tak ada binatang seperti harimau di 
sekitar Tama. 


Sesampainya di mantra, Andis terlihat sedang menyapu 
halaman, ia menyadari kedatangan Tama dan seseorang. 


"Woy Tam semalem ena-ena lu ya?" tanya Andis sambil 
menghampirinya. 


Belum sempat Tama menjawab, Emil mengenali sosok Andis. 
"Yang waktu di toko bunga ya bang?" tanya Emil. 


Andis menoleh ke arah Emil, ia sontak pucat karena tahu 
benar sosok yang ada di depannya adalah salah satu 
penggawa peti hitam. Emil tiba-tiba saja diam, ia 
mengendus aroma yang terkesan familiar. 


"Nyium bau apaan?" tanya Andis yang melihat Emil sedang 
mengendus sesuatu, Andis mencium bau badannya sendiri. 


"Ah enggak kok, kayak nyium bau yang agak familiar aja." 


Emil melihat sosok kucing hitam dari balik kaca kafe, kucing 
itu sedang tidur di dalam. Tiba-tiba saja ia tersenyum. 


"Gua cabut dulu ya, masih ada urusan," ucap Emil. 


"Oke, makasih ya--" ucap Tama yang tak tahu nama dari 
orang yang menolongnya. 


"Emil," ucap Emil yang paham bahwa Tama tak mengetahui 
namanya. 


"Tama," balas Tama. 
"Gua cabut dulu ya, Tam--" 


"Oh iya, gua liat-liat kafe lu bagus juga, lain kali gua sama 
temen-temen gua mampir ya," ucap Emil tersenyum sambil 
ia menaikan poni yang menutupi keningnya. 


Tama langsung terhentak melihat tatto peti mati berwarna 
hitam di kening sebelah kiri Emil yang dari semalam 
tertutup poni. Emil berjalan pergi meninggalkan Tama dan 
Andis sambil ia menyeringai. 


Tama dan Andis segera masuk ke dalam kafe, ia melihat 
Tirta yang sedang membaca, lalu menghampiri Tirta. 


"Tif H 
Tirta menoleh ke arah Andis yang memanggilnya. 
"Kayaknya mantra bakalan bentrok sama peti hitam." 


Tirta menutup buku yang ia baca sambil melihat Tama yang 
penuh luka, "Lu kenapa lagi?" 


Tama menceritakan bahwa semalam ia tergelincir dari motor 
karena melihat harimau, kemudian saat tersadar ia dirawat 
oleh Emil. Tama tak tahu jika Emil adalah seorang peti 
hitam, yang Tama tahu bahwa nama belakang dari anggota 
peti hitam itu adalah Wijayakusuma, ia tak tahu jika nama 
lengkap pria itu adalah Emil Wijayakusuma. 


Andis menjelaskan bahwa Emil seperti mencium bau 
sesuatu, kemudian ia tersenyum. Emil berkata ia akan 
mampir ke mantra dengan membawa teman-temannya, 
yang kemungkinan besar para anggota peti hitam. 


Tirta sontak melirik ke arah Anna yang sedang tertidur. 
Pasti aroma Anna, batin Tirta. 


"Lu kumpulin anak Mantra deh, gua kumpulin Dharma, 
sebelum opening kita rapat darurat," ucap Tirta. 


Setelah Tirta dan Tama naik ke atas dan mulai menjapri 
anak Mantra, Tirta menghampiri Anna. 


"Wijayakusuma udah tahu keberadaan lu," ucap Tirta. 


Anna langsung bangun, ia berjalan keluar sambil memberi 
kode Tirta untuk mengikutinya, dan Tirta langsung 
mengikutinya. 


Setelah jarak agak jauh dari mantra dan keadaan sepi, Anna 
merubah dirinya menjadi wujud manusianya, "Serius Emil 
tau?" tanya Anna yang terlihat panik. 


Tirta menceritakan apa yang dialami Tama. Emil datang 
dengan maksud baik mengantar Tama. Menurut Anna, Emil 
agak sedikit berbeda dengan Wijayakusuma lainnya, ia 
hanya membunuh orang yang ia anggap pantas dibunuh, ia 
membunuh atas dasar keadilan dan menghakimi orang- 
orang yang menurut kacamata kehidupannya adalah orang 
jahat, salah satunya pengkhianat. 


"Kayaknya aku emang harus pergi, kalo tetep di sini, yang 
ada mereka semua jadi terlibat," ucap Anna dengan senyum 
palsunya. 


"Gua rasa udah waktunya anak-anak tau tentang lu deh," 
balas Tirta. 


"Peti hitam pasti bergerak, gua punya rencana, tapi 
tergantung lu aja sih mau ikut apa enggak." 


"Justru kalo lu pergi sekarang, lu ga bertanggung jawab kalo 
ada apa-apa sama anak-anak," sambung Tirta lagi. 


Anna setuju untuk memberitahukan tentang jati dirinya 
pada anak-anak Mantra. Siang menjelang sore, akhirnya 
semua personil berkumpul (Tama, Andis, Dirga, Ajay, Tirta, 


Septa, Tara, Anna dan Abet) Tirta membuka topik dengan 
menjelaskan skenario terburuk jika memang peti hitam 
datang. 


"Wengi punya urusan sama Tama dan Ajay, Emil punya 
urusan sama Septa, Bapang punya urusan sama gua dan 
Dirga--" 


"Kalo mereka tau kita tinggal barengan, bakal repot kalo 
mereka tiba-tiba nyerang," lanjut Tirta. 


"Gua punya Ide, tapi sebelum itu--" Tirta menyuruh Anna 
untuk berbicara. 


Anna mengambil bangku dan menaikan satu kakinya ke 
atas bangku tersebut, ia mengenakan rok hitam sepanjang 
lutut dan membukanya sedikit pada bagian paha. 


"Waaaw," ucap Andis dengan mata yang nyaris keluar. 


Namun tiba-tiba raut wajah Andis berubah, bukan hanya 
Andis, namun semua personil. 


Tatto peti mati berwarna hitam terpampang pada kulit 
mulus Anna, ia menurunkan roknya lagi dan menurunkan 
kakinya. 


aaa 
Di sisi lain. 


Emil melaporkan pada ketua peti hitam tentang keberadaan 
Anna yang telah menghilang beberapa bulan. 


"Kerahkan semua anggota dan bawa wanita itu kembali 
padaku," ucapnya pada Emil. 


"Bapang, Wengi, Ronggeng, Lembu Suro, dalam operasi ini 
kalian dalam komando Cindaku, beritahu Petrus tentang ini-- 


"Bawa Isabela padaku," titah sang pimpinan. 


"Baik Tuan Sagara," ucap mereka serempak. 


KKK 


Sementara itu di mantra. 


"Aku adalah mantan anggota peti hitam, Isabela," ucap 
Anna. 


"Aku sudah membuang namaku, panggil aku Anna mulai 
sekarang," ucapnya sambil ia berubah menjadi seekor 
kucing hitam dan melompak ke pelukan Tama. 


"Dan mulai sekarang aku akan selalu berada dalam wujud 
ini," ucap kucing hitam itu. 


Semua orang terkejut, Andis dan Dirga memang sudah 
menyadari ada yang aneh dari kucing hitam yang Tama 
temukan, namun mereka tak menyangka bahwa itu adalah 
Anna. 


"Baiklah, begini rencananya--" 


Tiba-tiba Septa memotong kalimat Tirta, ia berbisik sesuatu 
pada Tirta dan mengambil alih komando. 


Septa membisikan rencana tersebut dengan berbisik-bisik 
secara bergantian. 


Setelah Septa menjelaskan tentang rencananya, ia segera 
membebaskan agenda dan menyuruh semua personil untuk 
berkumpul dan membuka toko seperti biasanya. 


"Gua cabut dulu ya," ucap Dirga sambil memutar-mutar 
kunci mobilnya. 


"Gua juga cabut dulu," ucap Andis juga. 


"Ta, gua juga cabut bentar ya," Tara segera mengenakan 
jaket dan mengeluarkan motor. 


"Oke, hati-hati lu," balas Septa dengan senyum khasnya. 


aaa 


Waktu menunjukan pukul delapan malam, entah pada 
malam hari ini tidak ada pengunjung sama sekali. 


Anna dan Abet berada pada posnya, Dirga dan Tirta 
berpura-pura menjadi pelanggan, begitu juga dengan Septa 
dan Tara. Sementara Andis, Ajay dan Tama beraktifitas di 
kafe seperti biasa. 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


Karmila yang mengenakan kebaya berwarna hitam datang 
dan duduk di pojok ruangan. 


Mila ngapain? batin Dirga. 

"Tirta, Ajay, kalian bisa dengar?"ucap Anna secara batin. 
Tirta dan Ajay mengangguk. 

"Orang itu bukan Karmila--" ucap Anna. 

“Sri Wulandari." 


"Dia adalah seorang perias mayat, dia juga gemar 
membunuh demi tumbal susuknya, menggunakan kulit 


mayat dia membuat topeng, ingat teman kalian saat di 
pabrik tua? dia merubah diri menjadi salah seorang teman 
kalian dan hampir membunuh Dirga." 


Sri yang menyerupai Mila tiba-tiba tertawa dengan tawa 
yang cukup aneh dan mengerikan. Semua memperhatikan 
wanita itu. Tiba-tiba ia berhenti tertawa, kemudian menarik 
nafas panjang dan bersenandung pelan. 


"Bang-bang wus rahina," ucap wanita itu lirih dengan 
nada sinden. 


Semua orang tiba-tiba menoleh ke arah wanita itu karena 
tiba-tiba saja ia bernyanyi seperti itu, membuat keadaan 
semakin terasa horror. Tekanan mulai dirasakan dari satu 
anggota peti hitam itu. 


"Bang-bang wus rahina," lanjut wanita itu tak peduli jika 
sedang diperhatikan. 


"Srengengene muncul." 


Tiba-tiba saja muncul kabut tipis yang entah datang dari 
mana. 


"Muncul." 


Cring- Datang beberapa orang pelanggan masuk dengan 
tatapan kosong, kemudian duduk tanpa berkata dan 
berkedip sedikitpun. 


"Muncul," 


Masuk empat orang mengenakan jubah hitam yang diduga 
adalah empat orang anggota peti hitam. Membuat para 
personil mantra merinding dan bergedik ngeri. 


"Sunar sumamburat, 


Semua pengunjung itu tiba-tiba berdiri dan menari sambil 
tertawa dengan tawa yang cukup menyeramkan, dan ada 
juga yang menari sambil menangis. 


"Cit-cit cuwit-cuwit. " 


Dengan kebaya hitamnya Sri menari sambil mengenakan 
topeng aneh yang sangat menyeramkan. 


"Ronggeng! " teriak Anna. 
"Cit-cit cuwit-cuwit. " 


Semua pengunjung yang menari itu tiba-tiba saja semua 
serentak menoleh ke arah Anna. 


Melihat Anna yang kaget dengan kelakuan Sri, Tirta dan 
Septa saling berpandangan dan memberi aba-aba pada 
semua personil untuk menjalankan rencana mereka. 


"Berpencar " teriak Septa. 


Mereka semua secara mendadak lari berpencar keluar 
mantra, menyisakan Andis, Tama, dan Ajay di mantra. 


Tara terlihat bingung, tanpa pikir panjang ia mengikuti Abet, 
namun Septa menariknya dan menyuruhnya untuk ikut 
dengannya. 


Dirga bersama Tirta, Septa bersama Tara, dan Abet sendiri. 
Sebelum mereka lari berpencar, Anna menciptakan illusi 
dirinya sendiri hingga tercipta dua orang Anna yang ikut 
berpencar mengikuti rombongan Abet dan Septa. 


Melihat sosok Dirga ada dua, Bayu mengejar rombongan itu. 


"Bay jangan kejar yang itu Bay, inget tugas kita!" bentak 
Emil yang melihat Bayu mengejar rombongan yang tidak 
ada Anna di sana, Bayu lebih memilih mengejar kembar 
Martawangsa ketimbang bergerak sesuai rencana peti hitam 
untuk membawa Anna. 


"Bayu bangsat! " Emil mengabaikan Bayu dan memilih untuk 
mengejar Septa karena takut kehilangan jejak terlalu jauh. 


"Cit cuwit rame swara ceh-ocehan." 


Tiba-tiba saja seperti ada angin yang sangat kencang 
sehingga membuat kabut yang menyelimuti mantra hilang. 
Terlihat puluhan makhluk menyeramkan di luar mantra yang 
sedang menatap ke arah dalam sambil menempel pada 
kaca-kaca kafe, sehingga membuat kaca-kaca itu 
berlumuran darah dari tangan-tangan makhluk itu. 


Ajay, Tama dan Andis merinding dengan apa yang mereka 
saksikan saat ini, apa lagi sekarang mereka hanya bertiga 
dan harus berhadapan dengan Nyai Ronggeng. 


Wengi dan Lembu Suro mengejar Anna yang bersama Abet, 
Emil mengejar Anna yang bersama dengan rombongan 
Septa, dan tentu saja Bayu yang haus darah akan mengejar 
kembar Martawangsa. 


Illustrasi on progress. 
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Teaser Arc Peti Hitam 
https://youtu.be/vbAg-I3anwo 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Sebenarnya ketika penyergapan peti hitam untuk 
menangkap Anna, malam belum terlalu larut, bahkan masih 
bisa dibilang sore. Tetapi anehnya tidak ada orang sama 
sekali, entah apa yang mereka lakukan hingga membuat 
tempat di sekitar mantra menjadi sangat sepi. 


Ketika sedang berlari, tiba-tiba saja Lembu Suro berada di 
depan Abet dan Anna. 


"Bagaimana bisa?!" pekik Abet. 


Kini mereka berdua berada dalam kepungan Lembu Suro 
dan Wengi. 


"Yo Isabela," sapa Wengi dengan wajah yang sangat khas, 
tanpa gairah hidup, matanya seperti mata ikan yang sudah 
mati. 


"Mulai sekarang, namaku adalah Anna," ucapnya sambil 
merubah diri menjadi sosok manusia. 


"Kau belum lupa kan, betapa mengerikannya aku? Wengi." 


"Hahahahaha ya ya ya, tapi kali ini kau membawa beban," 
ucap Wengi sambil berlari ke arah Abet. 


"Lebih kuat mana?" bisik Abet pada Anna. 
"Maaf?" tanya Anna heran. 


"Siapa yang lebih kuat di antara mereka berdua?" tanya 
Abet. 


"Jujur saja, pria besar dengan topeng sapi itu lebih 
mengerikan," jawab Anna. 


"Kalo gitu, lu urus yang kecil, gua urus yang gede," ucap 
Abet sambil berjalan ke arah Lembu Suro dan menghiraukan 
Wengi yang berlari ke arahnya. 


Tentu saja tindakan itu membuat Wengi marah. 
Mengabaikan Wengi seolah-olah dia adalah orang yang 
lemah dan tidak penting. Tidak semua orang tahu kenapa 
orang itu dipanggil Wengi, kekuatannya jauh berbeda 
seperti saat di siang hari, dia adalah sang pemilik malam. 


"Kematianmu terjadi karena meremehkanku sialan!" ucap 
Wengi yang tiba-tiba berada di sebelah Abet. 


"Abet awas!" Anna berteriak memperingati Abet. 


Sial orang itu benar-benar mengabaikan Wengi, aku berkata 
seperti itu bukan berarti Wengi adalah orang yang lemah, 
batin Anna. 


Wengi menghunuskan mata guntingnya tepat ke leher Abet, 
gerakan antara dia dan Abet jauh berbeda, meskipun 


terkesan pemalas, Wengi adalah anggota tercepat di peti 
hitam. Abet tidak bisa menghindari serangan Wengi. 


"Hahahahaha sampaikan salamku pada tuhan," ucap Wengi 
dengan gila, gunting nya tertancap di leher Abet. 


"Orang macem lu masih percaya tuhan?" ucap Abet yang 
menatap tajam ke arah Wengi. 


Tentu saja membuat Anna, Lembu Suro dan juga Wengi 
sontak kaget. Abet menangkap tangan Wengi yang 
memegang gunting dengan tangan kirinya. 


"Gua cuma ga tertarik sama orang lemah," ucap Abet 
memukul ulu hati Wengi. 


"Aaaargh!" Wengi berlutut di hadapan Abet, ia tak bisa 
berdiri, pukulan preman mantan anak tawuran itu 
menghancurkan keseimbangannya, ia tak bisa bernafas 
untuk beberapa detik. 


Abet menoleh ke arah Lembu Suro dan berjalan ke arahnya, 
"Kenapa? kaget?" ucapnya. 


"Yang punya khodam bukan cuma kalian," ucapnya 
menyeringai. 


Khodam adalah sebutan untuk jin yang bersemayam pada 
suatu benda, yang di mana karena itu, benda tersebut akan 
memberikan kekuatan bagi penggunanya. Contoh, jika ada 
Khodam yang bersemayam di dalam cincin sehingga 
membuat penggunanya tak dapat dilukai, namun ketika 
cincin itu tidak menempel pada si pengguna khodam, maka 
orang itu akan mudah dilukai seperti manusia pada 
umumnya. 


Khodam terbagi menjadi dua, ada khodam pendamping, 
seperti Tumenggung yang menjaga Dirga. Dan juga Khodam 
yang diperoleh dengan berbagai cara, seperti anggota peti 
hitam. Dan Abet adalah orang yang di dampingi Khodam 
sejak ia lahir. 


"Pada era nya, gua itu komandan tempur yang ga bisa 
dilukai, sampai pada suatu hari, Dirga berhasil melukai 
tubuh baja gua," ucap Abet sambil berjalan ke arah Lembu 
Suro. 


"Gua bikin peraturan, kalo Dirga bisa melukai gua walaupun 
cuma segores, dia yang menang. Dan dia berhasil hahaha." 


"Tapi kalian para bedebah tau apa artinya?" tanya Abet. 


"Kalo seandainya gua betul-betul habis-habisan lawan Dirga, 
menurut kalian siapa yang menang?" 


Anna pernah bilang bahwa dalam anggota peti hitam, ada 
dua orang yang paling disegani serangannya. Kedua orang 
ini adalah pilar serangan peti hitam, yaitu Bapang dan 
Wijayakusuma. Mendengar Bapang imbang melawan Dirga, 
Abet merasa bahwa jika salah satu pilar serangan terkuat 
peti hitam hanya imbang melawan Dirga, jadi selain 
Wijayakusuma, semua anggota peti hitam adalah sampah. 


Abet berlari dan melakukan ancang-ancang memukul, 
Lembu Suro tidak bergeming dari tempat ia berdiri. Abet 
memukulnya tepat pada bagian ia memukul Wengi, namun 
kali ini dengan poweryang lebih keras. 


"Cuma segini?" ucap Lembu Suro. 


"Apa?! H 


"Jangan sesumbar!" ucap Lembu Suro gantian menghajar 
Abet. 


Abet yang terkena pukulan Lembu Suro masih sambil 
menapak pada tanah, namun ia bergerak mundur karena 
terdorong dengan kekuatan pukulan pria sapi itu. Seperti 
ditendang seekor sapi yang sedang mengamuk rasanya. 
Sambil menyeringai, Abet sepertinya menikmati 
pertempuran. 


xK 
Di sisi lain. 


Emil dengan wujud harimau mengejar Septa, Tara, dan 
Anna. Karena larinya yang super cepat, ia berhasil mengejar 
dan menerkam Anna dari belakang. 


"Halah!" pekiknya karena ternyata itu hanyalah sosok illusi. 
Anna yang asli berada di tempat Abet. 


"Yo tuan harimau," ucap Septa sambil tersenyum. 
"Mau tanding ulang?" ledeknya. 
Emil berdiri dengan wujud harimaunya. 


"Kali ini kau akan benar-benar mati tuan rubah licik," balas 
Emil. 


"Posisinya dua lawan satu," ucap Septa. 
"Hahahahaha," Emil hanya tertawa terbahak-bahak. 
"Ya ya ya, dua lawan satu," ucap Emil. 


Tara menjambak rambut Septa dari belakang dan ia 
membenturkan wajah Septa langsung ke tanah. 


"Kerja bagus Petrus," ucap Emil yang berjalan menghampiri 
Septa yang posisinya terkunci mencium tanah. 


"Kami yang berdua, kau yang satu," balas Emil sambil 
menyeringai. 


KKK 


Sementara itu pertempuran sengit sudah berlangsung sejak 
Bapang mengejar kembar Martawangsa. Bayu kini dikepung 
oleh Dirga dan tirta. 


"Lu ga khawatir sama si macan?" tanya Dirga pada Bayu. 


"Yang harus lu khawatirin itu justru nyawa lu sendiri," balas 
Bayu. 


Dari belakang, Tirta memukul Bayu, namun Bayu 
menghindarinya dan membalas serangan Tirta. la 
melesatkan tangan kanannya menargetkan dada kiri Tirta, 
namun Tirta juga dapat menghindarinya dengan memutar 
badannya, kini Tirta berdiri sejajar dengan Dirga. 


"Kalian Martawangsa akan mati di tempat ini!" ucap Bayu 
berlari dan menyerang dengan brutal, entah siapa 
targetnya, ia hanya asal menghujani si kembar dengan 
tusukan-tusukan mematikan miliknya. 


"Lu kan juga Martawangsa pe'a!" Dirga menangkap tangan 
kanan Bayu sambil Tirta menendang kepala bagian kanan 
Bayu dengan tendangan kaki kanannya. 


Bayu mundur beberapa langkah dan kembali menyerang. 


KKK 


Bagaimana nasib Nyai Ronggeng? kini ia dikepung oleh tiga 
orang mantra. 


"Lu semua ga lupa kan sama teknik rahasia kita?" ucap Ajay 
dengan tatapan serius. 


Tama hanya mengangguk. 


"Jelas, satu-satunya cara kita buat menang cuma ada 
rencana buatan lu," balas Andis menyeringai. 


Sial rencana apa yang mereka buat? batin Ronggeng. 


"Kalian tidak bisa keluar dari tempat ini! ribuan makhluk 
haus darah sudah menunggu di luar " gertak Ronggeng. 


"Kami keluar? hahaha jangan membuat ku tertawa nenek 
peyot," ucap Andis memprovokasi. 


"Justru kami yang akan membuatmu keluar dari sini," timpal 
Ajay. 


Mereka bertiga melakukan ancang - ancang untuk 
menyerang. Membuat Ronggeng waspada dan kembali 
melakukan tarian aneh sambil ia menyinden. 


"Bergerak!" teriak Andis tegas, membuat kedua orang 
lainnya ikut bergerak. 


Mereka bertiga kabur lari terbirit-birit ke atas. 


"Minggir bego," ucap Andis sambil menarik Ajay yang 
berada di depannya. 


"Sabar bangke, lu pikir gua kagak takut," balas Ajay. 


"Buruan elah!" celetuk Tama yang berada paling belakang 
terhalang Andis dan Ajay yang sedang tarik-tarikan. 


Sesampainya di atas mereka bertiga masuk ke kamar 
masing-masing. 


Sial! apa yang mereka rencanakan di atas? batin Ronggeng. 


"Hahahaha aku tidak akan terpancing dasar bodoh!" ucap 
Ronggeng berteriak. 


"Jay, duit kasir udeh lu amanin?" teriak Andis dari kamarnya. 
"Udeh udeh, ada nih," balas Ajay. 


"Yaudeh, jangan lupa konci dah kamar, biar dia kagak bisa 
masuk," balas Andis lagi. 


"Udeh, Lu udah konci pintu Tam?" teriak Ajay. 
"Udah," balas Tama singkat. 


Mereka bertiga menjalankan rencana mengulur waktu 
hingga ada orang-orang kuat yang datang menolong 
mereka. 
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Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Bulan tertutup oleh awan, membuat malam semakin gelap. 
Bapang terlihat kewalahan menghadapi dua orang 
Martawangsa sekaligus. 


"Tir, biar gua yang ngurus semua di sini, lu fokus bantu 
yang lain aja," ucap Tirta. 


"Bro, orang ini, berbahaya." 


"Gua bakal pake cara curang, lu cuma ganggu gua kalo di 
sini," balas Dirga. 


Tirta menepuk pundak Dirga, "Pastiin kalo lu bakalan pulang 
hidup-hidup," ucapnya pada Dirga. 


"Gua bakal pulang secara utuh," jawab Dirga. 


Tirta pergi meninggalkan Dirga dan Bayu berdua, ia pergi 
untuk membantu regu lain. 


"Nah--" 


"Sampe mana tadi?" ucap Dirga. 


"Satu lawan satu?" tanya Bayu. 


"Terlalu arogan," ucap Bayu sambil melesat cepat ke arah 
Dirga. 


"Mulai detik ini, semua pergerakan lu, akan jadi hal yang 
sia-sia," balas Dirga. 


Sebenernya, gua ga mau pake cara ini, tapi apa boleh buat. 


Bayu melesatkan serangan cepat ke arah tenggorokan 
Dirga, namun, sebelum Bayu berhasil menembus 
tenggorokan Dirga. Dirga sudah menggeser posisinya dan 
menyerang balik, ia memukul bagian ulu hati Bayu. 


Bayu segera bangkit, ia mengayunkan tangan kanannya ke 
arah wajah Dirga. Namun, lagi-lagi, sebelum sabetan tangan 
Bayu berhasil mengenai Dirga, lagi-lagi Dirga sudah 
memegang lengan Bayu seolah-olah tahu apa yang akan 
Bayu lakukan. Dirga menendang satu kaki Bayu dan 
kemudian membanting Bayu yang telah kehilangan 
porosnya. 


"Selama ini, lu udah cukup banyak bunuh keluarga 
Martawangsa--" 


"Ya, sejujurnya gua juga ga suka sama keluarga brengsek 
ini!" ucap Dirga. 


"Tapi membunuh itu, cara yang salah." 
"Lu tau--" ucap Bayu. 


"Bentuk kontrak antara dua belas iblis bertopeng dan 
keluarga Martawangsa?" 


"Tradisi keluarga, untuk ngebunuh anak terakhir mereka 
ketika menginjak usia sepuluh tahun?" 


"Pernah ada sebuah kejadian menarik. Ketika seorang anak 
yang hendak menjadi tumbal itu tau kebenarannya, dan 
kabur di malam sebelum ia berusia sepuluh tahun," 
sambungnya. 


"LU tau apa yang terjadi? ketika, Si Tumbal itu kabur?" 


Bayu ingat betul, ketika ibunya dibunuh tepat di depan 
matanya. Orang yang membunuh ibunya, adalah ayahnya 
sendiri, sebagai ganti dirinya yang kabur pada malam di 
mana seharusnya ia ditumbalkan. Semenjak itu, ia 
menyimpan dendam pada keluarga terkutuk itu. 


"Menurut lu--" balas Dirga. 
"Kenapa, gua punya topeng sama kayak lu?" 
"Karena, nasib kita serupa," sambung Dirga lagi. 


"Tapi, bagaimanapun juga, membunuh adalah cara yang 
salah! " 


"Jangan banyak bacot!" Bayu yang tadinya menjaga jarak 
dengan Dirga, segera melesat kembali ke arah Dirga. 


Namun, Dirga menghilang. Bayu mencari keberadaan Dirga, 
ia mulai fokus, seperti pertama kali ia hampir membunuh 
Dirga, Tetapi ketika ia sedang fokus, tiba-tiba saja Dirga 
muncul tanpa suara dan menarik lepas topeng Bapang, 
Dirga mencengkram wajah Bayu dengan tangan yang 
satunya. 


"Braja yaaan 


Bayu dengan kedua tangannya berusaha melepaskan 
tangan Dirga yang kini sedang menyengatnya dengan listrik 
dari atmanya. Namun, karena tak mengenakan topengnya, 
Bayu kehilangan sebagian besar kekuatannya dan jatuh 
terkapar di tanah, ia tak sadarkan diri. 


dak 

Di sisi lain pertempuran. 

Septa yang terpojok justru menyeringai sambil tertawa. 
"Sejak awal, gua tau kalo lu itu agen ganda--" 


"Tapi gua ga nyangka, lu lebih berpihak ke sisi gelap," 
ucapnya pada Tara. 


"Gua tau resikonya, dan tetep ngambil jalan ini--" ucapnya 
terpotong. 


"Karena gua terlalu yakin, bisa ngatasin lu berdua." 


Septa mulai memberontak dari kuncian Tara, tangan 
kanannya berhasil meloloskan diri dari pitingan Tara dan 
segera melesat menggenggam kerah seragam Tara. 


Sial! batin Tara. 


Septa menyentil jakun Tara dengan seluruh kekuatannya, 
membuat Tara kesakitan dan kehilangan posisi terbaiknya. 
Septa memanfaatkan waktu ini dengan mendorong Tara, 
kini ia bebas. 


Tepat di belakangnya, kuku-kuku tajam Emil melesat, 
namun hanya bermodalkan pendengaran, Septa menggeser 
sedikit kepalanya, hingga membuat serangan Emil meleset. 


Orang ini gila! batin Emil. 


Septa memutar tubuhnya dan memukul Emil menggunakan 
telapak tangan kanannya. 


"Ajian Waringin Sungsang! " 


Seperti ada yang meledak dari dalam tubuh Emil, sama 
seperti sebelumnya, Emil terpental dan mengeluarkan darah 
dari mulutnya. 


"Dampak Waringin Sungsang adalah sepuluh kali lipat jika 
mengenai pengguna ilmu hitam," teriak Tara pada Emil. 


Emil yang hampir kehilangan kesadaran, segera melepas 
wujud harimaunya dan kembali ke wujud manusia. Tara 
memberikan waktu Emil untuk memulihkan diri, ia 
menyerang Septa dengan bermodalkan kekuatan fisiknya. 


"Kemampuan Dharma dalam penerapan ilmu bela diri 
memang sangat terampil--" 


"Tapi jangan lupa, kemampuan lu jauh di bawah gua," ucap 
Septa sambil menendang leher sebelah kanan Tara. 


Emil mengambil dua buah belati dari kantungnya. Keluarga 
Wijayakusuma adalah keluarga yang memiliki kecepatan 
dan keterampilan membunuh menggunakan pisau belati. 
Emil yang sudah pulih, segera berlari ke arah Septa. 


"Percuma--" 


Ucapan Septa terhenti, Tara menotok tubuhnya hingga 
membuat Septa tak bisa menggunakan lengan kirinya. 


Sejak kapan dia punya kemampuan begini? batin Septa. 
Jleb! 


Dari belakang, sebuah belati menusuk bahu kanannya. 


Melihat Septa yang mulai melemah, Tara tak menyia- 
nyiakan kesempatan, ia menendang balik leher bagian 
Kanan Septa, persis sama seperti apa yang dilakukan Septa 
kepadanya. 


"Nih, gua balikin," ucap Tara. 
Sesuatu terjatuh dari kantung seragam Septa. 


"Nah, apa ada kata-kata terakhir? Tuan Rubah licik!" ucap 
Emil menyeringai kepada Septa yang tergetelak di tanah. 


la masih menggenggam sebuah belati, dan hendak 
membunuh Septa dengan belati itu. Namun, ketika ia 
hendak membunuh Septa, ia melihat sesuatu yang tejatuh 
dari kantung Septa. 


Pin kepolisian? orang ini posili! batin Emil yang melihat pin 
kepolisian khusus, Dharma. 


la ingat betul saat ia masih kecil, kira-kira usia anak sekolah 
dasar. Tidak seperti anak-anak lain, Emil tidak mendapatkan 
pendidikan di sekolah, ayahnya memanggil seorang guru 
privat untuk mengajari Emil perihal pendidikan. 


Setiap sore, Emil hanya bisa menatap anak-anak yang 
bermain bola di lapangan, dari balik jendelanya. 


"Kamu ga butuh hubungan sama anak-anak lain," ucap 
Ayahnya sambil membaca koran dan menghisap rokok pipa. 


"Ayah sengaja buat ga sekolahin kamu di luar, biar kamu ga 
punya hubungan sama anak-anak lain." 


"Kita itu pembunuh bayaran, jangan ada emosi--" 


"Hubungan itu, cuma buat kita jadi labil." 


Begitulah tutur ayahnya. Emil menghabiskan waktu 
luangnya dengan menonton televisi, ia sangat suka acara 
power ranger, kamen rider, ultraman, dan pahlawan super 
hero lainnya. 


Dengan menggunakan mainan topeng-topengan dan 
pedang kayu, Emil menghampiri Ayahnya yang sedang 
duduk di depan tungku perapian. 

"Ayah, Ayah--" panggilnya. 

"Apa, Nak?" sahut Ayahnya. 


"Kalo sudah besar nanti--" 


"Emil mau jadi polisi, buat nangkep semua orang-orang 
jahat yang ada di dunia," ucap Emil sambil tersenyum di 
balik topeng-topengannya. 


"Lupakan, Emil," ucap Ayahnya. 

Perlahan, senyum di balik topeng itu mulai pudar. 
"Jangan pernah lupa--" 

"Darah Wijayakusuma mengalir dalam tubuh kita." 


Mengingat itu semua membuat Emil mengenang sedikit 
masa lalunya, ia mengambil pin polisi milik Septa. 


"Petrus." 
Tara menoleh ke arah Emil. 


"Jangan birin orang ini mati," ucapnya sambil membelakangi 
Tara. 


"Obati lukanya dan bawa dia ke markas," sambungnya 
sasmbil berjalan pergi. 


"Lu mau kemana?" tanya Tara. 


"Bayu itu suka gegabah, gua mau cek keadaan, Bayu dulu," 
jawab Emil sambil berubah menjadi harimau dan lari 
mencari Bayu. 


Sementara itu di mantra coffee. 
Apa sebaiknya aku pergi ke atas? batin Ronggeng. 


Merekaa pasti sudah menyiapkan suatu rencana di atas 
sana, aku akan menunggu mereka lengah dan bosan 
menunggu. 


"Welcome to Mobile Legend." 
"Tam, lu assassin ya," ucap Andis. 


"Oke," Tama membalas ucapan Andis menggunakan fitur 
chat yang ada di game mobile legend. 


"Lu pake tank, Dis?" ucap Ajay dari kamarnya. 
"Ho'oh." 
"Kecilin suaranya, nanti dia denger " 


Sambil menunggu pertolongan, Mereka menghabiskan 
waktu dengan melakukan push rank. 
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Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Sambil menunggu pertolongan, Andis, Tama, dan Ajay 
menghabiskan waktu dengan melakukan push rank. Setelah 
permainan pertama berakhir, Andis menyadari seseorang 
yang online di friend list mobile legend miliknya, tanpa pikir 
panjang, ia segera memberi pesan pada orang itu. 


Sementara itu Abet dan Lembu Suro sedang bertarung 
sengit, keduanya saling bertukar pukulan. Sedangkan 
Wengi hanya duduk menonton pertarungan mereka berdua, 
Wengi tahu jika ia tidak akan bisa menangkap Anna 
sendirian, mengingat Anna memiliki kemampuan untuk 
mengelabuhi matanya. Di dalam peti hitam, hanya Lembu 
Suro yang tak bisa tertipu oleh illusi milik Anna. Wengi 
mengamati dan mencari benda yang ia duga adalah wadah 
jin atau khodam milik Abet. Jujur saja, setiap pengguna 
khodam memiliki perantara berupa benda. 


"Topeng itu--" ucap Abet. 
"Topeng itu, kan?" ucapnya menyeringai. 


Baik Abet dan Lembu Suro juga saling membaca satu sama 
lain, mereka saling mencari wadah khodam untuk 


menyelesaikan pertempuran mereka. Jika wadah yang 
digunakan sebagai perantara khodam terlepas dari tubuh 
penggunanya, makan orang itu akan kehilangan 
kesaktiannya. 


"Ya, kau benar," jawab Lembu Suro. 


"Jika kau memang bisa mencabut topeng ini, pertarungan 
ini pasti sudah berakhir, bukan?" sambungnya lagi. 


"Hahahaha gua ini pria sejati tau--" ucap Abet membuka 
bajunya, otot-ototnya kekarnya terlihat jelas. Abet 
memposisikan dirinya membelakangi Lembu Suro, Wengi, 
dan Anna. 


"Anggap aja, kondisi kita seimbang," sambungnya. 


Melihat tubuh Abet yang kekar dan penuh dengan tato 
memang agak menyeramkan untuk musuhnya-musuhnya. 
Namun, ada sesuatu yang membuat Lembu Suro, Wengi, 
dan Anna sontak terkejut. Tak ada di antara mereka yang 
mengira bahwa wadah khodam milik Abet adalah benda itu. 


Sebuah tato berukiran tokek. Di antara semua tato milik 
Abet, tato berbentuk tokek itu bergerak. Seperti hidup, ia 
berjalan-jalan di tubuh Abet. 


"Cabut tato itu, dan kemenangan ini milik lu," ucapnya 
menyeringai. 


Bagaimana bisa? tubuhnya sekeras baja, bahkan di zaman 
tawuran, tidak ada senjata yang bisa melukai seorang Abet. 
Hanya orang-orang dengan kemampuan atma kelas tinggi 
yang bisa melukainya dan melukai khodamnya dari dalam. 


Sementara, jika seseorang telah menggunakan khodam, 
maka ia tak mungkin bisa menggunakan atma. Pertarungan 


Abet dan Lembu Suro adalah pure ilmu hitam. Menentukan 
khodam siapakah yang lebih kuat. 


Sial! Otot lukisan itu bisa saja mencabut topeng Lembu 
Suro, tetapi sebaliknya, Lembu Suro tidak akan bisa 
mencabut tato itu, batin Wengi. 


Dan lagi, apa yang sedang orang itu lakukan? batin Wengi 
yang melihat Anna duduk sambil bertapa. 


Lembu Suro berlari, ia mengarahkan tanduk yang terpasang 
di topengnya untuk menusuk Abet. 


Jangan-jangan-- 
"Suro, Berhenti! " teriak Wengi. 
Suro menusuk Abet hingga menembus perutnya. 


"Hahahaha rupanya memang tak sepadan," ucapnya 
bernada sombong. 


"Bodoh! Lihat baik-baik," teriak Wengi. 


Suro sontak terkejut, yang ada di depannya adalah pohon 
besar. Tanduknya menancap di batang pohon itu. Abet tak 
menyia-nyiakan hal itu, ia menarik paksa kepala Suro 
hingga terlepas dari topengnya. 


"ISABELAAA'" teriak Wengi sambil berlari ke arah Anna. 
Bugh! 
"Aaaargh." Darah segar keluar dari mulut Wengi. 


Pukulan keras menghantam perut Wengi. la menoleh ke 
samping, terlihat Anna yang berjarak beberapa meter 
sedang menatapnya sambil kedua telapak tangan Anna 


saling menempel. Orang yang berada di hadapan Wengi, 
adalah seorang Martawangsa dengan kemampuan atma di 
atas rata-rata, Tirta. Tentu saja pukulan itu dilesatkan 
dengan jumlah atma yang besar, membuat kerusakan pada 
pengguna ilmu hitam meningkat tiga kali lipat. 


Suro juga telah tumbang, Abet menghajarnya saat ia tak 
mengenakan topengnya, tentu saja pukulan Abet tak kalah 
mengerikan dengan pukulan Tirta. 


Sementara itu, Dirga menggendong Bayu yang sudah tak 
sadarkan diri, ia hendak membawanya ke mantra untuk di 
serahkan kepada Dharma. Namun, instingnya secara alami 
menunjukan sepintas masa depan yang akan ia hadapi jika 
membawa Bayu. Ia melihat dengan pengelihatan masa 
depannya, bahwa Emil akan mengejarnya dan 
membunuhnya. Takdir masih berjalan seperti sebelumnya, 
di mana ia mati di tangan seorang Wijayakusuma. Dengan 
berat langkah, ia memilih untuk melepaskan Bayu dan lebih 
mementingkan nyawanya. Ia pergi meninggalkan Bayu yang 
tak sadarkan diri. 


Sementara di itu, Ronggeng akhirnya memberanikan diri 
untuk naik ke atas dengan segala persiapan untuk 
menghadapi jebakan yang akan ia hadapi. Sesampainya di 
atas, sesosok wanita berambut panjang mengenakan gaun 
putih sedang berdiri membelakanginya di depan salah satu 
pintu kamar. 


Padahal, pasukan jin milikku tak bisa masuk ke dalam 
tempat ini, karena pelindung ghaib yang menyelubunginya, 
batin Ronggeng. 

"Siapa kau?" tanya Ronggeng penasaran. 


Mendengar Ronggeng agak berteriak, sontak membuat trio 
komedian ini saling memberikan pesan chat melalui hp 


mereka masing-masing. 
"Si Kampret udah naek ke atas gaes! " 
"Iye, Jay. Denger kok gue juga," balas Andis. 


"Tapi lo tenang aja, gua udah manggil bala bantuan pas tadi 
maen mobil lejen," sambung Andis. 


"Hihihihi." 


"Waaaa ketawanya serem banget!" balas Ajay yang 
mendengar cekikikan seperti kuntil anak. 


Tama membalasnya dengan sticker khas tahilalats. 


"Kalian tenang aja, sekarang, Si Nenek tua itu lagi 
berhadapan sama pelindung kita," balas Andis merasa 
tenang. 


Ronggeng mengeluarkan sebuah botol, ia membuka tutup 
botol itu. 


"Aku akan menangkapmu," ucapnya pada Sekar. 


Ronggeng adalah pawang jin, ia menangkap dan 
memperbudak para jin yang ia tangkap, dan sekarang ia 
sedang berusaha menangkap Sekar. Namun, tiba-tiba saja 
terjadi gempa bumi yang membuat mantra berguncang, 
disertai dengan teriakan-teriakan dan tangisan dari luar 
mantra. Keadaan menjadi chaos di mantra, semua itu 
berlangsung sekitar tiga menit, Tentunya membuat semua 
termasuk Ronggeng menjadi panik. 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda ada yang 
masuk ke dalam mantra. 


Keadaan kembali seperti semula, kembali tenang. Suara- 
suara pasukan jin milik Ronggeng kini tak terdengar lagi, 
Ronggeng mengurungkan niatnya untuk menangkap Sekar, 
ia berlari ke jendela dan mengintip situasi di luar. 


"Anak-anakku! " pekiknya terkejut. 


Ratusan pasukan jin milik Ronggeng menghilang entah 
kemana, ia tak ingat telah memberikan perintah kepada 
pasukannya untuk meninggalkan mantra. Tanpa pikir 
panjang, ia turun ke bawah. Seorang pria berjaket merah 
dengan bercak-bercak noda darah sedang duduk sambil 
meminum air mineral botolan dan secara kebetulan, pria itu 
menatap Ronggeng. 


"Siapa kau!" tanya Ronggeng dengan nada yang marah. 
"Justru, lau yang siapa?" tanya pria itu balik. 

"Kemana perginya anak-anakku?" 

"Anak-anak?" tanya pria itu heran. 

"Semua yang berada di depan!" bentak Ronggeng. 
"Oh--" 


"Mereka nutupin jalan sih, jadi gua bunuh semua deh, ke-- 
ke--ke," ucapnya tertawa kecil sambil menyeringai. 


"BAGAIMANA CARANYA SEORANG MANUSIA, MEMBUNUH 
RATUSAN PASUKAN IBLIS?" bentak Ronggeng sambil 
berteriak. 


"Seorang?" ucap pria itu mengerutkan dahi sambill berjalan 
ke arah Ronggeng. 


Ronggeng berlari sambil mengeluarkan pisau belati yang ia 
simpan di kain ikat pinggang kebaya hitamnya, ia 
melesatkan pisau itu ke arah pria itu. Namun, karena pria itu 
sempat menghindar, ia hanya sedikit tergores di bagian 
sebelah mata kirinya, serangan Ronggeng hanya mampu 
menjatuhkan penutup matanya. 


Pria itu mencengkram lengan Ronggeng dan mendekatkan 
wajahnya pada telinga Ronggeng, "Siapa bilang, aku hanya 
seorang diri?" bisiknya sambil membuka mata kirinya yang 
semula ia tutup. 


"Brengsek--" ucapan Ronggeng berhenti, ketika ia sadar, ia 
berada di suatu tempat yang gelap dan dipenuhi oleh kabut 
tebal. Darah menggenang membanjiri telapak kakinya, ia 
menoleh ke sekitar untuk memastikan, semakin lama, kabut 
mulai memudar dan menjadi tipis. Bau amis darah 
menyengat hingga membuatnya muntah, ketika ia muntah, 
ia melihat ke arah tanah dan mendapati jasad dari sosok jin 
yang ia kenal, sontak membuatnya menoleh ke segala arah. 
Benar saja, ratusan pasukannya telah dilumat habis, semua 
darah ini adalah darah dari pasukan jin miliknya. 


Di belakang pria berjaket merah, berdiri ribuan makhluk 
yang tak jelas rupanya. Namun, jelas terlihat mata merah 
menyala mereka yang sedang menatap tajam pada 
Ronggeng, seakan siap menerima perintah dari si jaket 
merah. 


"Jadi--" 


"Mau tinggal, atau pulang?" tanya nya pada Ronggeng. 
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Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Di belakang pria berjaket merah, berdiri ribuan makhluk 
yang tak jelas rupanya. Namun, jelas terlihat mata merah 
menyala mereka yang sedang menatap tajam pada 
Ronggeng, seakan siap menerima perintah dari si jaket 
merah. 


"Jadi--" 
"Mau tinggal, atau pulang?" tanya nya pada Ronggeng. 


Makhluk-makhluk ini sangat berbeda dengan pasukan 
ronggeng, benar-benar seperti monster dan semua berwarna 
hitam. Ronggeng hanya diam membisu, bibirnya biru, 
tubuhnya gemetar. 


"Ke--ke--ke," Tawa Uchul yang aneh, juga membuat 
Ronggeng semakin ketakutan. 


"Dadah," ucap Uchul melambaikan tangan pada Ronggeng. 


Ronggeng berlari ke arah Uchul dan menggandeng 
lengannya, "bawa aku pergi," ucapnya ketakutan. 


"Bawa aku mas, bawa aku, ke-ke-ke," ledek Uchul. 


Uchul menutup matanya kirinya, diikuti mata kanannya, ia 
berkonsentrasi penuh, ia menarik napas dalam-dalam, lalu 
membuangnya perlahan, kemudian membuka mata 
kanannya. Ketika Uchul dan Ronggeng tersadar dan kembali 
ke dunia mereka, rupanya sudah ada Suro dan Wengi yang 
duduk dalam keadaan terborgol di kedua tangannya. 


Sial! sial! sial! batin Ronggeng yang juga dalam keadaan 
terborgol. 


"Sudah berapa lama?" tanya Uchul. 
"Sekitar setengah jam, lu ga sadarkan diri," balas Dirga. 


Uchul memperhatikan keadaan sekitar, "mana Tara dan 
Septa?" tanya nya. 


Uchul juga bagian dari Unit Dharma, seperti Tara dan Septa 
yang berpasangan. Ia dan Tirta adalah tandem. 


Dirga menjelaskan bahwa kedua Dharma itu melawan 
Wijayakusuma. Namun, menurut pengelihatan masa 
depannya, Wijayakusuma sedang menuju tempat Bapang, 
yang berarti Wijayakusuma menang telak dalam 
pertempuran melawan Tara dan Septa. 


"Sial! " seru Tirta. 


"Seandainya, gua pergi ke tempat mereka berdua-- 
Wijayakusuma dan Bapang sudah pasti ada di tangan kita," 
sambungnya. 


"Lalu, membuat Abet dan Anna berada dalam situasi 
berbahaya?" timpal Dirga. 


Tirta hanya diam tak berkutik, ia merasa telah gagal sebagai 
polisi rahasia, karena telah membiarkan dua orang di dalam 


unitnya menghilang. Entah mereka masih hidup atau sudah 
mati, mengingat musuh mereka adalah seorang pembunuh 
bayaran. 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu membuat mereka 
semua menoleh ke arah pintu. 


Seorang dengan pakaian yang rombeng dan penuh dengan 
luka, masuk ke dalam kafe, ia langsung tumbang di lantai. 


"Taraaaa! " teriak Tirta yang berlari menghampiri rekannya 
yang tampak sekarat. 


Uchul mengejar dan menarik Tirta yang mencoba 
menghampiri Tara. 


Petrus, batin Ronggeng. 


Tirta menoleh ke arah Ronggeng. "Petrus?" tanya nya pada 
Ronggeng dengan raut wajah yang penuh dengan tanda 
tanya. 


"Dirga!" teriak Uchul. 


Dirga sebenarnya tak mengerti apa yang sedang terjadi. 
Namun, teriakan Uchul seolah berkata padanya. "Lihat 
sedikit ke depan!" Dirga mengaktifkan kemampuannya. 


Dari sudut pandang pengelihatannya, leher Tirta 
bertempelan dengan pisau belati yang dipegang oleh Tara. 
Ya, ia melihat Tara sedang menyandra Tirta untuk ditukar 
dengan tiga orang peti hitam yang sudah tertangkap. 


"Menjauh dari Tara!" teriak Dirga. 


Tara yang sedang tengkurap di lantai, tiba-tiba saja 
mengayunkan lengan kanan nya ke arah kaki Uchul yang 


berdiri dalam jangkauannya. 
Sial, pekik Uchul yang hilang keseimbangan. 


Tara tiba-tiba bangun dan mengambil pisau di balik 
jaketnya. Ia menghujani Uchul dengan tusukan-tusukan 
mematikan. Uchul membiarkan dirinya terjatuh di lantai. 
Jika ia mencoba menjaga keseimbangannya, tentu saja 
gerakannya akan melambat untuk beberapa detik dan bisa 
berakibat fatal. Sedangkan jika ia terjatuh, ia masih 
memiliki waktu untuk berguling ke belakang untuk 
menghindar. 


"Cih," geram Tara yang gagal menghabisi Uchul. la merasa, 
selain karena kebodohan Ronggeng yang berbicara dengan 
batin di hadapan Tirta, Uchul juga mengetahui tentang jati 
dirinya. 


Setelah berhasil menjaga jarak dengan Tara. Uchul langsung 
bangkit dan memperpendek jarak dengan melakukan 
lompatan berputar ke arah Tara, sambil menendang Tara 
dengan sangat keras. 


Tara menahan tendangan Uchul dengan kedua lengannya. 
Namun, karena kecepatan dan kekuatan yang cukup keras 
dari Uchul, tubuh Tara bergeser mundur menahan serangan 
Uchul, sampai membuat lantai kafe berdecit karena gesekan 
lantai dan sepatu Tara. 


"Kenapa lu ada di sini? Tomo! " 
"Ke--ke--ke, pertanyaan bagus," jawab Uchul. 
"Menurut lu, kenapa gua ada di sini?" tanya Uchul balik. 


Apa dia tau, kalo gua anggota peti hitam? sejak kapan? 
batin Tara menerka-nerka. 


Kenapa gua ada di sini ya? kalo dia ga jawab pertanyaan 
gua, bisa gawat, ke--ke--ke," batin Uchul. 


"Menurut lu, kenapa gua ada di sini?" tanya Uchul lagi. 
"Sejak kapan lu sadar?" tanya Tara. 


"Sejak awal," jawab Uchul singkat sambil menyeringai 
memberi tekanan. 


Sadar? sadar apaan? diskon tiket kereta yang gua beli? 


Tara menghela napas panjang. la mengeluarkan selembar 
kertas dan melemparnya ke arah Uchul. Tiba-tiba saja Uchul 
menghindar sambil menutup telinganya. Tentu saja semua 
orang, baik kubu mantra, maupun kubu peti hitam yang 
tertangkap menjadi panik melihat Uchul yang menutup 
telinga, mereka semua ikut menutup telinga. 


Bom kertas yang ada di film Naruto! batin Uchul. 


Tara berjalan mundur meninggalkan mantra. "Tiga hari lagi-- 


"Gua tunggu," sambungnya. 


"Chul, itu apaan? bisa meledak?" tanya Andis yang kaki 
kanannya sudah menginjak anak tangga yang paling 
bawah. 


Dirga berjalan mengambil kertas itu. "Uchul kan otaknya ga 
waras--macem lu bertiga," ucap Dirga. 


Dirga membaca sepintas isi kertas itu dan memberikan 
kertas itu pada Tirta. Dalam surat itu berisi tentang tempat 
dan tanggal. Tara meminta pertukaran antara Septa dan 
ketiga anggota peti hitam yang tertangkap. 


"Bro--" ucap Tirta pada Dirga. 


"Mulai sekarang, peti hitam biar Dharma yang urus. Mantra 
ga usah ikut campur." 


"Gua pinjem satu orang aja," ucap Tirta sambil melirik Anna. 
"Gua punya rencana," sambungnya lagi. 


Tentu saja Dirga tak menginginkan mantra untuk ikut 
campur lebih jauh, mengingat peti hitam telah memakan 
korban. Dan korban tersebut adalah orang yang 
berpengalaman di dunia pekelahian. Dirga tak bisa 
membiarkan trio keroco berada dalam bahaya, Tetapi tidak 
dengan dirinya, sebagai saudara Tirta, ia akan selalu ada 
untuk satu-satunya keluarganya yang dia anggap manusia. 
Dalam diam, Dirga menatap Tirta yang sedang 
membicarakan detail rencana miliknya. 


aaa 


Tiba hari yang telah di tentukan, Tirta berangkat bersama 
Uchul dan Anna. Mereka membawa tiga tahanan peti hitam. 
Terlihat mobil berwarna hitam datang tepat setelah mereka 
sampai di tempat tujuan, sebuah lapangan tanah merah 
yang luas. 


"Di mana Septa?" tanyanya pada Tara yang keluar dari 
mobil, di susul Emil dan Bayu tanpa membawa Septa. 


Tanpa menjawab pertanyaan Tirta, Emil yang datang 
bersama Tara, langsung merubah dirinya menjadi sosok 
harimau dan berlari menerjang Anna. 


"Tara! berengsek! " teriak Tirta yang murka. 


Bayu mengenakan topeng Bapang, ia hendak menyerang 
Tirta. Namun, Tara mencegahnya. 


"Tetap pada rencana! lu urus si mata satu," ucap Tara pada 
Bayu. 


"Cih," Bayu langsung bermuka cemberut, ia kehilangan 
moodnya. 


"Nama dia, Uchul Martawangsa," ucap Tara lagi. 
"Hahahaha, oke," balas Bayu menyeringai dalam topengnya. 


Tiba-tiba saja sosok tawanan peti hitam yang di bawa oleh 
Tirta, berubah menjadi batang pohon pisang. 


Ilusi murahan! batin Tara. 
Tirta bersiap dengan kepalan tangannya. 


"Silahkan maju," ucap Tara sambil mengisyaratkan Tirta 
untuk maju duluan dengan tangannya. 


Tirta berlari dengan kecepatan tercepatnya, "Taraaaa'" ia 
memukul dengan mengayunkan tangan kanannya. 


Tara menghindari pukulan Tirta, "Terlalu banyak celah," ucap 
Tara sambil melakukan ancang-ancang untuk membalas 
serangan Tirta. 


Namun, di luar dugaan. Selain tangan kanan yang bergerak 
mengayun, rupanya Tirta melayangkan dengkul kirinya ke 
arah yang ia prediksi sebagai arah yang digunakan Tara 
untuk menghindar. 


Dengkul keras milik Tirta menghantam kepala Tara hingga 
Tara mundur sambil sempoyongan. Serangan Tirta membuat 
Tara kehilangan pengelihatannya untuk sementara waktu, 


buram semua yang Tara lihat. Tanpa memberikan jeda untuk 
bernapas, Tirta memukul hidung Tara dengan pukulan 
terkuatnya, membuat hidung Tara patah tulang dan 
mengeluarkan darah dari kedua lubangnya. 


Setelah membuat Tara terjatuh, Tirta masih tak memberinya 
ampun, ia mengangkat kaki kanannya tinggi-tinggi dan 
berusaha menghantam kepala Tara dengan tumitnya. 
Namun, Tara menendang satu kaki milik Tirta yang menjadi 
satu-satunya tumpuan untuk berdiri, membuat Tirta 
tumbang ke tanah. Tak menyia-nyiakan kesempatan, Tara 
membuka sarung tangan berwarna putihnya dan 
menyentuh Tirta. 


"Mulai dari sekarang, gua yang pegang kendali," ucapnya. 


Tirta tak menghiraukan peringatan Tara, karena sudah 
terbakar amarah, ia menyerang secara membabi-buta. Tara 
yang melihat celah dari emosi Tirta, langsung menotok 
bagian lengan kanan Tirta. Tirta tak bisa mengangkat 
lengan kanannya, mati rasa adalah kata yang paling tepat 
untuk menggambarkan kondisi orang-orang yang terkena 
totokan Tara. 


"Gua masih punya satu tangan lagi!" teriak Tirta sambil 
melayangkan tinju ke wajah Tara. 


Tara hanya butuh sedikit gerakan untuk menghindari tinju 
Tirta yang lemah. la kembali menotok lengan kiri Tirta. 


"Masih ada dua kaki!" teriak Tirta lagi. 


Tirta tak memberi jarak kepada Tara, ia menendang Tara 
dengan kaki kanannya. 


"Itu baru yang namanya semangat," ledek Tara. 


Tirta berlari ke arah Tara. Namun, Nasib sial menimpanya, ia 
terpeleset. Tara menarik tangan Tirta sehingga membuatnya 
tak jadi terjatuh. 


"Mana terimakasihnya?" ledek Tara lagi. 
"Berengsek! " 


Tara menotok kedua paha milik Tirta, sehingga membuat 
Tirta berlutut dihadapan Tara. Tirta menengok ke atas, untuk 
melihat Tara yang sedang berdiri di depannya. 


"Nah, begitu cara yang benar kalo mau mandang gua," 
ucapnya sambil menendang kepala bagian kanan Tirta. 


Tirta tak sadarkan diri, ia terkapar di tanah karena 
tendangan terakhir Tara yang sangat kuat. Tara mengangkat 
Tirta dan pergi dari tempat itu, ia membawa Tirta ke markas 
besar peti hitam. Tara memasukan Tirta ke dalam mobil, lalu 
menyalakan mobil itu. Bapang dan Emil hanya pengalihan 
saja, mereka hanya bertugas untuk menjaga pertarungan 
Tara dan Tirta. Mendengar suara mobil, mereka berdua sadar 
bahwa Tara sudah selesai dengan Tirta. Mereka segera 
mundur. Dengan menunggangi Emil, Bayu berhasil 
mengejar mobil yang dikemudikan oleh Tara. 


"Kalo dia ditangkep, Tumenggung pasti dateng kan?" tanya 
Bayu bersemangat. 


"Pasti," jawab Tara dengan santai. 


Tara merencanakan penangkapan Tirta untuk menangkap 
seluruh ikan, ia memasang jaring untuk langsung 
menangkap mereka sekaligus dan membebaskan tiga orang 
rekannya. 


Melihat Bayu dan Emil mundur, Uchul segera mengambil 
ponsel miliknya, ia memonitor pelacak yang sengaja 
diletakkan di dalam kantung celana Tirta. 


"Malam, Inspektur--" ucap Uchul yang menelpon seseorang. 
"Target bergerak, segera Kirimkan pasukan ke lokasi." 


"Laporan diterima, mengirim pasukan ke target yang 
bergerak," ucap seseorang yang sedang duduk sambil 
memonitor pergerakan dari pelacak yang terpasang di 
celana Tirta. 


Di sisi lain. 


"Musuh kita tinggal cowok semua--" ucap Dirga yang 
berjalan sambil membawa topengnya. 


"Ga usah nahan diri lagi, habisi jika ada kesempatan." 
sambungnya. 


Tama berjalan dengan membetulkan posisi sarung 
tangannya. Di sampingnya, Andis mengenakan topi beanie 
coklat khas miliknya. Dan Ajay yang berjalan sambil 
mengantungi kedua tangannya pada kantung jaketnya. 


"Siap!" seru mereka bertiga dengan serempak. 


63 Jalan Keluar 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Sehari sebelum malam pertarungan Tirta dan Tara, Dirga 
menghampiri Uchul. 


"Apa yang Tirta rencanakan?" ucap Dirga pada Uchul yang 
sedang memakan buah apel. 


Uchul mengisyaratkan Dirga untuk duduk terlebih dahulu. 
"Chul?" 


"Duduk dulu, santai. Semua yang terburu-buru itu ga baik," 
balas Uchul sambil tersenyum. 


Dirga paham betul, Uchul yang saat ini berada di 
hadapannya, adalah Uchul yang pernah membawanya ke 
Alam Suratma. Uchul memiliki kepribadian ganda, satu 
sisinya bersifat konyol, tetapi berbahaya dalam sebuah 
perkelahian. Dan sisi satunya bersifat tenang, dan agresif 
dalam menyusun rencana gila. Yang paling mencolok dari 
perbedaan sifatnya adalah senyum dan seringai, atau cara 
Uchul tertawa. 


Uchul melempar sebuah ponsel pada Dirga, tentu saja Dirga 
menangkap ponsel yang Uchul lempar. 


"Di situ ada tiga aplikasi, namanya Anna, Uchul sama Tirta." 


"Kita kelabuhi peti hitam--bawa tawanan palsu," sambung 
Uchul sambil menggigit apelnya. 


"Kalo gitu, Septa bisa dalam bahaya?" 
"Mereka ga akan bawa Septa," balas Uchul dengan yakin. 


"Kalo terjadi pertempuran lagi, Septa itu cukup merepotkan 
mereka. Apa lagi dia itu emang antinya ilmu hitam--" 


"Gua berasumsi bahwa, peti hitam akan datang dengan tiga 
orang. Ya, walaupun ada satu orang yang jadi kartu as 
mereka, dan ga ada sama sekali informasi tentang si kartu 
as ini," sambung Uchul. 


"Dan mereka ga akan membunuh siapa-siapa, kecuali jika 
memang terjadi pertempuran. Dan jika kita membawa 
tahanan asli--" 


"Skenario terburuknya adalah, tahanan bebas dan Tirta 
kalah," ucapnya lagi. 


"Jadi, gua pasang alat pelacak yang nantinya akan berfungsi 
jika salah satu dari gua bertiga ada yang kalah dan di bawa- 
-gua udah ngirim laporan ke atasan juga, buat nurunin 
pasukan. Kalo lu mau ikut, itu gua kasih salah satu alat 
pengintai. Kalo ada salah satu dari gua bertiga yang di 
bawa, atau justru gua bertiga di bawa, alat itu bakalan 
nunjukin posisi markas besar peti hitam." 


KKK 


Tama berjalan dengan membetulkan posisi sarung 
tangannya. Di sampingnya, Andis mengenakan topi beanie 
coklat khas miliknya. Dan Ajay yang berjalan sambil 
mengantongi kedua tangannya pada kantung jaketnya. 


"Ayo, kita berangkat," ucap Dirga yang berjalan ke motornya 
sambil memegang topeng. 


"Siap! " seru mereka bertiga dengan serempak. 


Dengan mengendarai dua motor, mereka melaju mengikuti 
jejak pelacak yang telah diberikan Uchul. 


KKK 


Sementara itu, sesampainya di markas besar. Tara seorang 
diri membawa Tirta menuju tempat ia menahan Septa. 


"Ti... Tirta," ucap Septa lirih. 


"Syukur deh kalo lu ga kenapa-napa," balas Tirta yang 
melihat Septa sepertinya baik-baik saja. 


"Reuni yang mengharukan," timpal Tara. 


Sambil membuka pintu ruang tahanan, Tara melakukan 
sesuatu pada Tirta, hanya butuh waktu beberapa detik saja 
tiba-tiba Titra tumbang di lantai, ia tak sadarkan diri. 


"Apa yang lu-" belum selesai Septa berbicara, Tara 
langsung melakukan hal yang sama pada Septa. 


Melihat Septa yang sudah tak sadarkan diri, Tara 
mengendurkan pertahanannya. Tiba-tiba saja, ikatan borgol 
di tangan Septa terlepas. 


"Bagaimana bisa!" ucap Tara yang kaget melihat borgol 
yang mengekang Septa telah lepas. 


Tak menyiakan kesempatan, Septa menghajar Tara hingga 
membuatnya terpental. Tubuh Tara membentur jeruji besi 
dan ia tak sadarkan diri. 


"Tir ... Tirta," ucap Septa yang berusaha membangunkan 
Tirta. 


Septa mengambil air minum yang disediakan di ruang 
tahanan, ia menyiram wajah Tirta yang tak sadarkan diri. 
Tirta kemudian tersadar. 


"Ayo bergegas! " bisik Septa. 
Septa dan Tirta meninggalkan Tara yang tak sadarkan diri. 


Jujur saja, gedung markas peti hitam ini sangat besar. Bukan 
seperti gedung terbengkalai, gedung ini seperti gedung 
kantoran yang masih terpakai. Begitu jelas lampu yang 
terang di setiap sudut ruangan dan lorong, serta ac yang 
membuat suhu menjadi sejuk, ditambah musik jazz 
membuat suasana terkesan elegan. 


Septa dan Tirta berlari pelan sambil mengamati situasi, 
mereka berada di lorong yang mirip seperti lorong sekolah. 
Sebuah koridor dengan kaca-kaca jendela kelas. 


Sebenarnya ada di mana ini? pikir Septa. 


Septa mengintip ke ruang kelas yang berada di sebelah 
kanan, ia mendapati anak-anak sekolah dasar sedang duduk 
dan memperhatikan papan pelajaran. Seorang guru sedang 
menerangkan pelajaran. Namun, anehnya guru itu tak 
bergerak sedikitpun, ia juga tak melakukan apa-apa, begitu 
juga dengan anak-anak ini. Seolah-olah Septa dan Tirta 
sedang berada di sebuah museum dan mengamati objek 
mati. Mereka saling bertatapan. 


"Ada yang ga beres," ucap Septa berbisik. 


"Ayo kita lanjut jalan deh," balas Tirta yang mulai 
merinding. 


Sampai mereka pada pojok lorong dengan pintu besar. Tirta 
merogoh kantong celana miliknya. la mengambil sesuatu 
yang berada di dalamnya. 


"Kunci?" ucapnya heran. 


Kunci itu terkesan aneh, Tirta bahkan tak mengingat pernah 
memiliki kunci tersebut. Namun, Septa menatapnya seolah 
berkata, "coba," sambil melirik ke arah pintu itu. 


Tirta mencoba memasukan kunci itu pada lubang kunci dan 
memutarnya. Septa memutar gagang pintu dan 
mendorongnya perlahan. 


Empat orang anak kecil dan seorang wanita muda yang 
berumur kisaran dua puluh lima tahun berada di dalam. 
Lengan mereka dipenuhi oleh perban. 


"Jangan ambil darah saya lagi, jangan ambil darah saya 
lagi," ucap wanita itu ketakutan. 


Anak-anak itu saling berpelukan erat, terlihat jelas raut 
wajah mereka yang ketakutan melihat kehadiran Tirta dan 
Septa. 


"Kami polisi--" ucap Tirta sambil menunjukan lencana 
polisinya. "Kalian aman." 


"Tir, kita harus keluar sekarang deh, sebelum ada peti hitam 
yang sadar." 


"Sebelum Tara sadar juga," balas Tirta. 


Mereka berdua membawa wanita dan keempat orang anak 
itu, melewati lorong yang sempat mereka lalui. 


"Anak-anak yang lain gimana?" tanya Septa pada Tirta. 
"Anak-anak apa?" celetuk wanita itu. 
"Semua anak-anak yang ada di ruang kelas?" 


"Semua anak-anak sudah mati." ucap wanita itu sambil 
menutup mulutnya, ia menangis karena banyak hal yang 
membuatnya trauma. 


Begitu mereka melewati kelas-kelas itu. Semua anak-anak 
yang mulanya sedang duduk tak bergerak, tiba-tiba saja 
berdiri di balik jendela sambil menempelkan wajah-wajah 
mereka di kaca jendela. 


"Aaaaaaaa," teriak keempat anak yang selamat karena 
ketakutan. 


Wajah anak-anak yang menempel di jendela itu sangat 
menyeramkan, semuanya menyeringai pada Septa dan 
rombongannya. Begitu mereka melewati lorong itu, pintu 
kelas-kelas tadi tiba-tiba terbuka. 


Ada kepala yang mengintip dari tiap-tiap kelas. Diikuti 
dengan tawa anak-anak. Septa menoleh ke belakang untuk 
memastikan bahwa mereka semua aman. Tiba-tiba saja 
alarm berbunyi. Dari kelas-kelas itu, anak-anak yang 
menyeramkan serta guru-guru mereka yang jauh lebih 
menyeramkan keluar dan berlari mengejar mereka sambil 
tertawa. 


Ketika melewati persimpangan, mereka berpapasan dengan 
Emil dan Bayu yang sedang menuju sumber alarm berbunyi. 


"Bagaimana caranya kalian bisa lolos! " teriak Emil murka. 
Sial! Situasi buruk macam apa ini, batin Septa. 


Namun, beruntungnya mereka. Di ujung lorong terdapat 
sebuah lift. Satu-satunya jalan keluar bagi mereka. 


"Kalo kita bisa masuk ke dalam lift, kita pasti selamat! " ucap 
Septa pada seluruh rombongan. 


Melihat kehadiran Emil dan Bayu, setan-setan yang 
mengejar mereka menghilang entah kemana, digantikan 
dengan Emil dan Bayu yang mengejar. 


"Jangan biarin mereka lolos! " teriak Emil. 
Ting. 


Beli lift berbunyi, pintunya terbuka dan seseorang keluar 
dari lift. 


"Tara! " 
Sekenario terburuk benar-benar terjadi. 


Kalo ga bisa ngalahin Tara sekarang, semua bakalan selesai, 
batin Septa. 


Tara menunggu di pintu lift sambil menyeringai, kedua 
tangannya masuk ke dalam kantong celananya. 


"Pengkhianat!" teriak Septa sambil berlari dan meninju 
Wajah Tara. 


Sebelum lift tertutup, Tirta mengganjal pintu dengan 
kakinya, sehingga membuat pintu terbuka kembali. Semua 
calon tumbal dan kedua Dharma masuk ke dalam lift. 


Tara masih di situ, kalo gini ceritanya, lift ga akan ketutup! 
Dia pasti bakal nahan pintu lift, ga ada jalan lain, gua harus 
berkorban, batin Septa. 


Namun, sebelum Septa keluar untuk mengorbankan diri, 
Tara melepas sarung tangan hitamnya dan mencengkram 
wajah Septa, Tara menendang perut Septa hingga terpental 
ke dalam lift. 


"Aaaaaaa," anak-anak itu histeris ketakutan. 
"Bajingan, Tara! " teriak Tirta. 


Tara memukul tombol lift sesaat sebelum Emil dan Bayu 
berhasil menangkap mereka semua. Tiba-tiba saja pintu lift 
tertutup. Waktu seakan melambat, dari gerakan slow motion 
pintu lift yang tertutup itu, Tara mengucapkan sesuatu 
kepada Septa. Membuat mata Septa melotot seperti ingin 
keluar, senyum yang biasa ia tampilkan di berbagai situasi, 
kini berubah menjadi gemetar. 


64 Agen Ganda 


65 Rizwantara Putra 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


"Adi Wijayakusuma, pelaku pembantaian salah satu 
kelompok mafia di Jakarta, pembunuh berantai yang 
menelan banyak korban, pembunuh bayaran dari keluarga 
Wijayakusuma," ucap pria dengan seragam kepolisian. 


Adi Wijayakusuma, di usianya yang menginjak dua puluh 
dua tahun itu. la harus menerima hukuman mati. 


"Ini identitas baru mu, Adi Wijayakusuma sudah mati, mulai 
sekarang namamu adalah Rizwantara Putra." 


"Tara, ya," ucapnya sambil memandangi kartu tanda 
pengenal barunya. 


Tara merupakan anggota pertama unit Dharma. Namun, ia 
tak ingin menjadi ketua atau sejenisnya. la berpura-pura 
ikut di dalam tes seleksi unit Dharma, selain harus memiliki 
keterampilan dalam pertarungan, tentu saja seorang 
Dharma harus punya senjata rahasia yang bisa di gunakan 
untuk memerangi ilmu hitam. Entah kemampuan unik, 
ataupun pengendalian Atma. Dan terpilihlah empat orang 
pelopor pertama unit ini. 


"Kalian akan bergerak secara berpasangan," ucap Inspektur 
Dendi yang bertanggung jawab atas unit ini. 


"Saya, akan berpartner dengan orang ini," ucap Septa 
dengan senyum nya yang mengganggu Tara. 


"Saya ga mau," balas Tara. 


"Oke, kalo gitu. Tirta, kamu silahkan berpartner dengan 
Tomo. Septa dan Tara," ucap Inspektur. 


Apa-apaan itu, batin Tara sambil menghela napas panjang. 


"Yo, Partner," sapa Septa dengan senyuman 
menyebalkannya. 


"Mendingan jangan pasang senyum gitu, ngeselin tau ga?" 
balas Tara ketus, sambil memasukan kedua tangannya ke 
dalam kantong jaketnya, tentu saja dengan wajah datar. 


Tara menatap Septa yang menurutnya menyebalkan, "apa?" 
tanyanya pada Septa yang menatapnya. 


"Kenapa pake sarung tangan?" tanya Septa. 


"Ya karena tangan kanan gua bisa ngasih keberuntungan 
dan tangan kiri gua bisa ngasih kutukan," ucap Tara blak- 
blakan. 


Tentu saja, bukan itu yang sebenarnya ingin Tara ucapkan. 
la terkejut, dan menatap Septa lagi. 


"LU ngapain gua tadi?" tanya nya penasaran sambil 
mengerutkan dahi. 


"Hahahahaha--" 


"Rahasia," jawab Septa. 


Jujur, kesan pertama Tara terhadap Septa adalah 
menyebalkan. 


Misi demi misi mereka lalui, pengguna praktek santet dan 
sihir telah mereka ringkus satu per satu. Bahkan mereka 
juga melakukan razia di gunung-gunung dan makam 
keramat yang diduga menjadi sumber ke syirikan itu. 


"Nasib kita selalu baik ya," ucap Septa. 


"Jelas, kan ada gua," balas Tara sambil menunjukan 
tangannya yang di balut sarung tangan berwarna hitam. 


"Berkat lu juga, kita ga perlu repot-repot introgasi panjag- 
lebar. Cukup buat tersangka liatin lu terus dia bakalan jujur 
sendiri dengan perbuatannya," puji Tara. 


"Wah ... wah, tumben nih," balas Septa yang pertama 
kalinya di puji oleh orang berwajah ketus itu. 


Setelah genap satu tahun usia unit khusus itu, Inspektur 
memanggil Tara ke ruangannya. 


"Sudah dengar tentang peti hitam? sebuah organisasi 
penyembah setan--" 


"Mereka membunuh, dan menjadikan orang lain sebagai 
tumbal untuk kepentingan mereka," potong Tara. 


"Rupanya, jelih juga kamu, Tar." 


"Saya ingin kamu menyusup ke sana sebagai anggota 
mereka, gimana pun caranya, saya ga mau tau," ucap 
Inspektur Dendi. 


"Kalo kamu berhasil masuk, kamu bilang aja kalo kamu 
anggota kepolisian, kamu jadi agen untuk mereka dan 


berikan informasi bodong buat mereka," lanjutnya. 


"Sebagai gantinya, Kamu kasih informasi tentang mereka ke 
saya. Kalo kamu perlu sesuatu bilang aja, kalo perlu kita 
buat operasi bodong biar mereka percaya kalo kamu dipihak 
mereka." 


"Sebagai agen ganda, tentu saja keselamatan kamu ga 
terjamin. Tapi kita akan berusaha mensupport kamu, sebisa 
kita." 


"Ini beberapa data-data mereka," Inspektur memberikan 
berkas ke pada Tara. 


Emil Wijayakusuma? batin Tara. 


"Di sana juga ada anggota keluarga Wijayakusuma dan 
Martawangsa, kamu harus hati-hati dalam bergerak." 


"Salah langkah sedikit, bisa mati kamu." 
"Siap Inspektur" tegas Tara. 


Tara mulai mengorek informasi tentang peti hitam, ia 
seorang diri menjelajah ke dalam dunia kegelapan yang 
penuh dengan berbagai kengerian. Dengan koneksinya, ia 
berhasil menemukan Bayu yang haus akan Martawangsa. 
Tentu saja saat itu Bayu bersama dengan Emil. Tara tak 
menyiakan kesempatan itu, ia sempat bertarung dengan 
Emil dan kemampuan mereka seimbang karena Tara berhasil 
memberikan nasib buruk pada Emil. Akhirnya Emil 
membawanya ke markas besar dan mempertemukannya 
dengan Mikail. 


Karena Tara adalah seorang polisi, maka sangat 
menguntungkan bagi peti hitam. Setidaknya mereka bisa 
bergerak agak bebas, mengingat ada pihak dari kepolisian 


di dalam organisasi mereka. Tapi Mikail yakin, bahwa Tara 
bagaikan pisau bermata dua, tinggal menunggu waktu saja, 
hingga ia berkhianat. 


Sejujurnya, Tara ingin memberitahu Septa tentang misi 
rahasianya. Namun, ia ingat pesan dari Inspektur Dendi. 
Dan mengurungkan niatnya. 


"Lu, tau?" tanya Tara pada Septa di sebuah warung makan. 


"Ya ga taulah, kan lu belum kasih tau," ucap Septa sambil 
memasukan sendok yang berisi nasi dan telur dadar ke 
dalam mulutnya. 


Saat itu Tara terlihat murung. 


"Kalo suatu saat ... gua ngelakuin hal yang menurut lu salah, 
maafin gua," ucap Tara. 


"Ngomong apa sih lu?" 


"Gua cuma minta ... lu percaya sama gua, apapun yang gua 
lakuin ...," ucapnya lirih, sambil mengaduk soto daging yang 
baru saja tiba di mejanya. 


Septa menepuk punggung Tara. "Ngomong apa sih lu dari 
tadi--" 


"Kita kan ... teman," ucapnya. "Kalo ada apa-apa, jangan 
sungkan buat cerita. You'll never walk alone bro." 


Tara hanya tersenyum saat itu, mengingat ini adalah kali 
pertamanya ia memiliki hubungan persahabatan. Dalam 
keluarga Wijayakusuma, hubungan dalam bentuk apapun 
dilarang, karena hubungan itu hanya merusak niat 
membunuh. Karena suatu hubungan hanya akan 
menimbulkan rasa iba, bersedih ,dan bersalah. 


Hingga saat itu tiba, di mana ia harus melakukan 
pengkhianatan itu. Tara sudah lama mengetahui tentang 
pertumbalan yang dilakukan oleh peti hitam. Namun, ia tak 
bisa menyelamatkan para korban itu sendirian. la sadar, 
bahwa ia butuh Septa dan Tirta. la membuat rencana untuk 
membelot dari Dharma dan membawa Septa serta Tirta ke 
dalam markas besar untuk membebaskan para manusia 
yang masih hidup itu. Tentu saja, langkah itu ia lakukan 
agar peti hitam tak mencurigai dirinya. 


Setelah berhasil menculik Septa dan Tirta, ia tak ingin 
memberitahu tentang misinya. la sengaja memendam 
semuanya sendiri dan baru akan bercerita setelah 
semuanya selesai. 


Karena merasa berhasil telah memisahkan Mikail dengan 
anggota peti hitam, Tara membunuh pimpinan peti hitam itu 
saat sedang sendirian di ruangannya. Dengan ini, misinya 
telah usai, mengingat tugasnya adalah membawa pimpinan 
peti hitam, baik hidup maupun mati. 


Ketika menyelamatkan Septa dan rombongan dari kejaran 
Emil dan Bayu, Tara berniat untuk menahan duo pilar 
serangan peti hitam itu. la mengulur waktu untuk rekannya, 
hingga lift dapat digunakan kembali untuk ia gunakan 
sebagai jalan keluar. Namun, sungguh di sayangkan, orang 
yang harusnya sudah ia bunuh, malah masih hidup dengan 
kondisi sehat dan menusuknya dengan pisau belati yang ia 
sempat tinggalkan di leher Mikail. Bahkan pergelangannya 
terpotong oleh Bapang dan membuatnya tak bisa berbuat 
apa-apa. 


Saat Emil berada di hadapannya, ia mengingat beberapa 
kenangan indah di masa lalunya. Ketika ia terlahir kembali 
sebagai seorang Rizwantara Putra. 


Katanya, ketika seseorang mendekati ajalnya. Ia akan 
mengingat kenangan dari masa lalunya? 


Ah ... jadi cuma sampai sini ya. Maaf karena ga bisa nyusul 
lu ya, Ta. 


Gua harap keberuntungan selalu menyertai lu dan rekan- 
rekan kepolisian, Tirta, Tomo, Inspektur Dendi, Aqilla yang 
cantik, dan rekan-rekan mantra. 


Sebagai pembunuh, gua ga pernah takut mati. Itu resiko 
yang selalu berjalan berdampingan di sebelah gua. 


Padahal, baru setahun terakhir ini ... gua menghargai hidup 
gua sendiri dan ga berharap mati, tapi justru kematian itu 
datang lebih cepat ... di saat gua ingin terus hidup. 


Mungkin itu ... karma yang harus gua tanggung. 

Ah... sial... rasanya berat sekali ... mata ini. 

Gua mulai ngantuk, batinnya sambil memejamkan mata. 
Gua-- 

Pamit dulu. 


Tara menghembuskan nafas terakhirnya dengan senyuman 
yang membuat para peti hitam merinding. 


"Tuhan memberkatimu," ucap Mikail pada Tara yang terbujur 
kaku. 


"Apa ini langkah yang benar? membunuh polisi," ucap Emil 
yang menjadi ragu. 


"Polisi hanyalah anjing pemerintah, kau tau kan? bentuk asli 
dari para pejabat itu? mereka adalah iblis yang 


sesungguhnya. Harta di atas gelimpangan mayat, tahta di 
atas rakyat yang melarat." 


"Jangan lupakan tujuan peti hitam terbentuk, Emil," lanjut 
Mikail. 


Emil menggendong jasad Tara dan meletakkannya di dalam 
lift. Ia menekan tombol lantai dasar dan menutup lift itu. 


"Setidaknya, kita biarkan mereka yang mengurus jasad 
Petrus," ucap Emil. 


Dalam misinya di peti hitam, Tara ikut berkontribusi dalam 
pembunuhan yang menargetkan para petinggi negara. Bagi 
peti hitam, Tara juga adalah rekan yang hebat. 


"Ayo bergegas, gedung ini sudah dikepung polisi," ucap 
Mikail. 


"Pergilah duluan, Tuan Sagara--" 

"Bayu ... dampingi ketua. Aku harus mengurus sesuatu, aku 
akan menyusul," ucap Emil sambil pergi meninggalkan Bayu 
dan Mikail. 


"Pastikan kau menyusul," balas Bayu sambil melangkah di 
belakang Mikail. 
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Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


"Ayo bergegas, gedung ini sudah dikepung polisi," ucap 
Mikail. 


"Pergilah duluan, Tuan Sagara--" 


"Bayu ... dampingi ketua. Aku harus mengurus sesuatu, aku 
akan menyusul," ucap Emil sambil pergi meninggalkan Bayu 
dan Mikail. 


"Pastikan kau menyusul," balas Bayu sambil melangkah di 
belakang Mikail. 


dak 

"Inspektur--" 

Inspektur menoleh ke arah Septa. 

"Ke mana Tirta?" tanya Septa. 

"Tomo--" Belum selesai Inspektur berbicara. 


"Tomo, ya," Potong Septa. 


Tomo pasti memiliki rencana, gua juga ga boleh tinggal 
diam di sini. 


Septa berdiri, ia berjalan menuju lift. 
"Septa! Mau kemana?" tanya Inspektur. 


Septa hanya mengepalkan kedua tangannya dan berjalan 
menuju lift. 


"Hentikan, Septa! Siapapun." 


Septa berlari dan masuk ke dalam lift, ia menekan tombol 
lift dan pergi entah kemana. Inspektur mengejar Septa 
melalui tangga darurat. 


Septa terdiam dengan amarahnya di dalam lift. 
Ting 


Lift berbunyi, Septa telah sampai di lantai paling atas. la 
keluar lift dan menaiki tangga menuju rooftop. Terlihat Emil 
yang sedang mengayunkan dua pisau belati, ia terlihat 
seperti sedang berlatih. 


"Aaaaaa, sial. Aku sudah lupa caranya menggunakan 
senjata ini, sudah lama sekali." 


Emil menyadari kehadiran sosok Septa yang berada di 
depan pintu. Terlihat jelas wajahnya yang penuh amarah. 


"Apa selain lu, ada--" 


"Anggota peti hitam yang bisa jadi binatang buas?" teriak 
Septa dengan nada membentak. 


Emil menatap ke arah langit malam yang tak memiliki 
satu' pun bintang pada malam hari ini. 


"Sayangnya--" 
"Ga ada," ucapnya sambil tersenyum. Namun, terlihat sedih. 
"BAJINGAN! " Septa berlari ke arah Emil. 


Septa menyadari ada gigitan binatang buas pada leher Tara, 
itulah penyebab kematian Tara. Dan Emil adalah satu- 
satunya orang yang ia tahu, mampu berubah menjadi 
binatang buas. 


Melihat Septa yang berlari, Emil memasang kuda-kuda 
dengan kedua pisau belati milik Tara. 


"Kau tahu, yang menarik dari membunuh?" tanya Emil. 


"Adalah, orang yang datang dengan cara bodoh, sambil 
menuntut balas dendam! " lanjutnya. 


Entah perasaan apa ini, untuk pertama kalinya. Aku benci di 
datangi. 


Septa melesatkan pukulan pertama pada Emil. Tentu saja, 
dengan mudah Emil berhasil menghindar. Emil melesatkan 
pisau digenggamannya ke arah leher Septa. 


Namun, gerakan Emil terhenti. 
"Satu," ucapnya. 


"BANGSAT! " bentak Septa sambil melesatkan tendangannya 
ke wajah Emil. 


Emil, menangkap kakinya dan menendang kaki yang 
menjadi poros untuk berdiri. Septa terjatuh. Emil 
melesatkan lagi pisaunya ke arah jantung Septa. 


Namun, lagi-lagi gerakannya terhenti. 


"Dua," ucapnya lagi. 


Septa kembali bangkit dan menjaga jarak. Lalu segera 
melesatkan tinjunya lagi ke wajah Emil. 


Namun, kali ini. Emil tak menghindar. Pukulan keras itu 
bersarang pada pipi kanan Emil. Septa memukuli Emil 
bertubi-tubi, hingga membuat wajah Emil penuh darah yang 
keluar dari pelipis dan bibirnya. 


Di pukulan terakhir Septa, Emil menangkap tangan Septa 
dan memukul balik wajah Septa dengan keras, hingga 
membuatnya terpental. 


"BEGINIKAH? NYAWA ORANG YANG  DISELAMATKAN, 
PETRUS! " bentaknya. 


Emil meneteskan air mata. "Lu ... harusnya udah mati dua 
kali, barusan! " 


"BAGAIMANA BISA? MEMERANGI ORANG-ORANG JAHAT ... 
JIKA PAHLAWANNYA SELEMAH INI! " 


"Apa ini, yang namanya emosi? Yang selalu ayah 
peringatkan? Ketika, gua ga bisa membunuh nyawa orang 
yang udah diselamatkan, Petrus! " 


"Karena emosi juga? Orang yang dua kali buat gua muntah 
darah, jadi selemah ini!" ucapnya pada Septa. 


"Apa ini? Yang di namakan rasa bersalah?" 
Emil melemparkan pisau itu pada Septa. 
"Bunuh," Pintanya pada Septa. 


"Balas aja, dendam lu--" 


Septa memborgol kedua tangan Emil. Membuat Emil 
berhenti berkata-kata. 


"Kalo, Tara mau, dia bisa aja bunuh lu! Tapi dia ga lakuin 
itu," balas Septa yang menjadi tenang karena bentakan 
Emil. 


"Gua ga boleh, bunuh nyawa yang udah di selamatkan, 
Sahabat gua sendiri," lanjutnya. 


"Biar, hukum yang menentukan takdir lu." 
Septa berjalan meninggalkan Emil. 


Inspektur baru saja sampai, ia kehabisan nafas karena 
menggunakan tangga darurat hingga ke atas rooftop. 


"Saya serahkan orang itu," ucap Septa. 


aaa 


Sementara itu, Mikail dan Bayu pergi ke mobil hitam yang 
digunakan Tara. Mobil itu sengaja di parkir agak jauh, untuk 
situasi semacam ini. 


"Hey, hey, hey," ucap Uchul yang tiba-tiba datang 
membawa sebuah ban mobil. Uchul meletakkan ban mobil 


itu secara berdiri, ia duduk di atasnya sambil memainkan 
obeng. "Mau ke mana? Hahaha." 


"Sepertinya, kau memiliki urusan," ucap Mikail pada Bayu. 
Tirta dan Anna datang menyusul Uchul. 
"Urus saja, Martawangsa itu," lanjut Mikail. 


"Kali ini, saya pastikan kematian orang itu," balas Bayu 
sambil ia berlari ke arah Tirta. 


"Isabela, akhirnya kita bertemu lagi." 
"Ya, tapi malam ini, aku akan membunuhmu, Mikail! " 
"Kasar sekali." 


Orang ini menutup kedua matanya, tanpa melihat dan 
menoleh, ia tahu tentang kedatangan Tirta dan Anna. 
Bagaimana bisa? 


Uchul beranjak dari duduknya, ia menutup kedua matanya 
dan menarik napas dalam-dalam. 


Kau dengar aku? 

ya. 

Aku butuh bantuan mu lagi. 

Ya, aku tau itu--kekeke. 

Kita bertukar. 

Okay, tidurlah wahai diriku yang satunya. 


Angin berhembus kencang, membuat Mikail merinding dan 
menoleh ke arah Uchul. Burung hantu yang berada di 
pundak Mikail terbang dan hinggap di dahan pohon. 


Orang ini berbeda dari orang yang sebelumnya, siapa dia? 
pikir Mikail. 

Deg. 

Tiba-tiba saja Mikail menyentuh mata kanannya yang dalam 


keadaan terpejam. Begitu 'pun dengan Uchul, ia memegang 
mata kirinya yang tertutup penutup mata. Mata mereka 


berdua berdenyut, seperti detakan jantung. Membuat 
perasaan aneh muncul pada mereka berdua. 


Sial! Ada apa ini, batin Mikail. 

Anak itu ... ia memiliki mata yang sama dengan mu. 

Apa? 

Tidurlah, aku akan menggantikanmu. 

Baiklah, aku mengandalkan mu. Diriku yang satunya. 

Aura di sekitar Mikail berubah. Malam yang awalnya tak 
berangin ini, kini menjadi liar bagaikan badai di tengah 
samudra. Mikail membuka mata kanannya. 


"Bagaimana bisa!" Sontak Uchul terkejut dengan mata itu. 
Mata hitam dengan bola mata putih. Mata yang menyala 
dengan warna merah darah di kegelapan. 


Makhluk-makhluk aneh mulai bermunculan. "Angkara!" 


Angkara adalah makhluk-makhluk hitam yang berasal dari 
alam suratma. Biasanya makhluk ini menyesatkan manusia 
yang baru saja meninggal, untuk dijadikan makanan. Andis 
dan Mila pernah menghadapi makhluk sejenis ini di alam 
suratma, tetapi yang jelas jumlahnya tak sebanyak yang 
sekarang muncul. 


Gimana caranya mereka bisa masuk ke dunia manusia? 
Apa jangan-jangan-- 


Anna berubah menjadi sosok berwarna hitam pekat, dengan 
gigi-gigi taring berwarna putih dan mata putih menyala. Ia 
menebas semua makhluk yang masuk ke dalam dunia 
nyata. 


"Sudah lama, aku tidak melihat sosok aslimu. ISABELA!" 
teriak Mikail sambil cekikikan. 


Uchul berlari ke arah Mikail. Kalo mata suratma punya gua 
bisa buka portal menuju alam suratma. Mata orang itu, bisa 
membuka portal dunia manusia dari alam suratma! 


Uchul mengepalkan tangan kanannya, ia melakukan 
ancang-ancang memukul. Namun, Mikail dengan sangat 
cepat mencengram mulut milik Uchul. 


"Aku tak pernah sebahagia ini," ucap Mikail. 
Bagaimana bisa? Tanpa melihat. 


Uchul menoleh ke burung hantu yang bertengger di atas 
dahan pohon. Cengkraman Mikail, membuat Uchul tak bisa 
melepaskan diri, Uchul menendang batu kerikil ke arah 
burung hantu itu. 


Burung itu terbang menghindar. Namun, anehnya, Mikail 
melepaskan cengkramannya dari mulut Uchul dan seperti 
menghindari sesuatu. 


Begitu! Begitu ya ... Berengsek ini melihat dengan 
pengelihatan burung hantunya. Kontrak Iblis. 


"Anna, tangkap burung hantu itu!" teriak Uchul. 
Tentu saja, itu membuat Mikail terkejut. 


"Bahkan peti hitam saja, tidak ada yang sadar," ucapnya 
pada Uchul. 


la meraih sesuatu di pundaknya, seperti ninja yang 
mencabut pedang dari sarungnya. Padahal tidak ada 
apapun di sana. Uchul memusatkan atma ke mata 


kanannya, ia hanya menggunakan mata kirinya di waktu 
yang tepat, dan ini bukan waktu yang tepat untuknya. 


"Segoro geni." 


Uchul gemetar, ia melihat cambuk panjang yang terbuat 
dari kobaran api, keluar begitu saja dari punggung Mikail. 
Mikail mengayunkan cambuk itu pada Anna. 


"Anna, awas! " 
Ceter 
Cambuk itu mengenai Anna, ia terbakar dan jatuh. 


"Normalnya, makhluk-makhluk lemah akan langsung mati, 
jika terkena cambukan Segoro Geni. Tapi kau memang 
berbeda, kau masih hidup. Itu yang membuatku jatuh 
cinta," ucap Mikail. 


"Apa kau pernah mendengar tentang keluarga Sagara?" 
tanya Mikail pada Uchul. 


"Sagara, adalah keluarga yang mampu berdiri di atas para 
Jin. Burung hantu, makhluk-makhluk itu, Isabela, bahkan 
Segoro Geni, Sagara mampu memperoleh semua itu karena 
mampu mengendalikan mereka. 


"Manusia yang menjadi penghubung antara dua alam," 
sambungnya. 


"Penghubung antara dunia manusia dan dunia mereka yang 
tak terlihat. Dengan adanya mata kirimu itu, aku bisa 
mewujudkan impian peti hitam, untuk menyatukan kedua 
alam ini! " 


Mikail mengayunkan cambuknya pada Uchul. "Matilah! 
Biarkan aku memiliki mata itu." 


"Majulah! Excalibur," teriak seseorang dari belakang Uchul. 


Sebuah tongkat tiba-tiba terlempar dari arah belakang 
Uchul. Tirta mengambil tongkat itu. 


"Badama! " 


Badama adalah teknik mengalirkan atma ke dalam benda 
mati. Fungsinya adalah untuk membuat benda tersebut 
kebal dari senjata sihir. Namun, tetap saja, levelnya masih 
jauh di bawah senjata pusaka. 


Tirta menahan Segoro Geni dengan tongkat itu. 
"Ke... ke... ke--" 


"Kalau, Sagara. Kami juga punya," ucap Uchul sambil 
menyeringai. 


Andis berjalan hingga dirinya sejajar dengan Uchul. 
"Sekarang, gua yang jadi pahlawannya," ucap Andis. 


"Mata Suratma dan Sagara? Posisi kita seimbang, kekeke," 
ucap Uchul pada Mikail. 


Di tambah, Tirta dengan badama nya. Itu mungkin bisa 
menahan cambuk kebakaran itu, batin Uchul. 


"Kemana, Bayu?" tanya Mikail pada Tirta. 


"Ya ... tanya aja sama orang itu deh, dia yang beresin," 
jawab Tirta sambil menunjuk Dirga. 


"Yo, rekan! udah lama ya," ucap Uchul pada Andis. 


"Udah berapa lama, kita ga berantem sebagai partner?" 
tanya Andis. 


"Kekeke, semenjak lu memilih buat jadi anak culun," jawab 
Uchul. 


"Tanggung jawab kita berdua besar di sini--pastikan selama 
beberapa tahun ini, lu ga jadi lemah," ucap Uchul 
memberikan tangan kanannya untuk melakukan tos. 


"Andis still, Andis, Bro," yang berusaha membalas tos dari 
Uchul. 


Dirga tiba-tiba saja berjalan di antara mereka berdua, 
sehingga membuat tos mereka gagal. Andis dan uchul 
menoleh ke arah Dirga yang berjalan lurus. 


"Maksudnya--tanggung jawab kita berenam?" ucap Dirga 
yang berjalan sambil bersiap mengenakan topeng 
Tumenggung yang berada di tangan kanannya. 


"Huft ..." Tama berjalan di belakang Dirga sambil 
membetulkan posisi sarung tangannya. 


"Udah berapa lama, kerajaan kita ga bertempur sih?" tanya 
Ajay yang berjalan di belakang Tama dengan tangan kiri 
yang sengaja ia masukan ke dalam kantong jaketnya, 
sambil menempelkan tangan kanannya di tengkuk lehernya. 


"Semoga pedang Excalibur ga karatan deh," ucap Tirta yang 
berjalan dan berdiri di sebelah Dirga, sambil ia 
menancapkan tongkat itu ke tanah. 


Uchul dan Andis saling bertatapan. Mereka berjalan secara 
terpisah, Uchul berjalan ke pojok kiri barisan. "Hey, hey,hey- 
-ayo kita akhiri pertempuran bodoh ini, kekeke." 


Sedangkan Andis berjalan ke pojok barisan paling kanan. 
"Semua anggota kerajaan mantra, akhirnya berkumpul 
untuk mengalahkan, Raja Iblis Mikaileeee. Pangeran Tirta 
dengan pedang Excaliburnya. Pahlawan bertopeng yang 
selalu datang di saat-saat yang genting. Pemimpin pasukan 
bayangan, Tama dari Gang Mawar. Penasehat kerajaan yang 
lihai dalam merancang taktik, Ajay Nababan--" 


"Anjir, kenapa jadi Nababan sih? Nababan tuh siapa!" protes 
Ajay memotong narasi yang di bawakan Andis. 


"Iblis mata satu, putra dari, Ratu Iblis Jamile. Dan terakhir, 
pemeran utama sekaligus orang yang akan mengalahkan 
Raja Iblis Mikaile, Andis Sagara." 


Andis mengakhiri narasinya dengan teriakan yang penuh 
semangat. "MANTRA SIAP BERTEMPUR! " 


Sambil berbaris, mereka semua menatap ke arah Mikail. 
Begitupun sebaliknya, Mikail menatap mereka berenam. 


67 Runtuhnya Pasukan Iblis 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Andis mengakhiri narasinya dengan teriakan yang penuh 
semangat. "MANTRA, SIAP BERTEMPUR! " 


Sambil berbaris, mereka semua menatap ke arah Mikail. 
Begitupun sebaliknya, Mikail menatap mereka berenam. 


"Orang itu ... dia punya mata Suratma," ucap Uchul. 


"Mata yang bisa membuat portal menuju dunia manusia," 
lanjutnya. 


Dirga hanya mendengarkan tanpa menoleh. "Kalian tahu, 
apa yang harus kalian lakukan." 


"Di tempat ini, sekarang akan menjadi perbatasan antara 
dua alam. Bentrokan antara dua pengguna mata Suratma," 
timpal Tirta. 


"Kekeke ... kami tau apa yang harus kami lakukan." 


Uchul menyentuh Andis dan membuka mata kirinya. Mereka 
berdua langsung terkapar tak sadarkan diri. Melihat itu, Ajay 
langsung duduk dan bermeditasi. "Astral Projection," 
ucapnya. 


Ruh nya keluar dari tubuhnya, ada tali spiritual yang 
menghubungkan antara ruh dan tubuhnya. Ajay menjaga 
tubuh Uchul dan Andis yang sedang pergi ke alam Suratma 
dengan bentuk ruh nya. 


"Astral Sword," Ajay menarik atma di sekitarnya dan 
membuat pedang astral, ia berjalan dengan ruh nya dan 
membuat garis di tanah menggunakan pedang itu, 
kemudian ia mundur kembali dan berdiri di tengah-tengah 
tubuh Andis, Uchul dan dirinya sendiri yang membentuk 
segitiga. la mengacungkan pedang itu pada salah satu 
makhluk, "Berani melewati batas ini, gua tebas," tegasnya. 


Mikail berjalan ke arah Anna yang terkapar dan tak 
sadarkan diri. la menyentuh Anna dan bergumam sesuatu, 
mungkin, seperti sedang merapal mantra. 


Apa yang dia lakukan? batin Dirga. 


Sosok Anna berubah menjadi jubah hitam yang menyelimuti 
dirinya. Tentu saja, semua merasakan aura berbahaya dari 
jubah itu. 


"Akhirnya ... kau kembali ke tubuhku, Isabela! hahahaha," 
Mikail tertawa sambil memanggil burung hantu miliknya. 
Burung hantu itu datang dan bertengger di bahu Mikail. Pria 
itu langsung menjulurkan serta membuka tangan kanannya, 
seperti sedang memberi makan burung itu. Burung itu tiba- 
tiba berubah menjadi sebuah topeng yang berbentuk wajah 
burung hantu berwarna putih. Mikail mengenakan topeng 
itu. 


"Benda apa itu!" ucap Dirga. 


"Jangan kaget--itu sejenis Tumenggung, khodam berlevel 
tinggi. Makhluk yang bisa merubah wujudnya tanpa 
membutuhkan benda perantara. 


"Penuhi panggilanku, Tumenggung," Dirga mengenakan 
topeng nya dan menunjuk ke arah Mikail. Tanpa berkata- 
kata, ia menghilang dari pandangan Mikail. 


Cepat sekali pergerakannya, batin Mikail. 


Tirta berlari dengan memegang tongkat yang berlapis atma 
itu, dengan kedua tangannya sambil ia menyeret kayu itu di 
tanah. Membuat perhatian Mikail teralihkan kepadanya. 
Dirga tak membuang momen itu dengan percuma, ia 
langsung muncul di belakang Mikail dan menendang kepala 
Mikail. 


Namun, sebelum sempat mengenai kepala bagian kanan. 
Mikail memutar kepalanya dan menatap Dirga. Dengan 
sangat tangkas, ia menahan tendangan keras Dirga. 


Sial! Kepalanya bisa berputar? batin Dirga. 


Namun, bukannya terpojok, Dirga malah menyeringai. 
"Habisi dia, Tirta! " 


"Oke, Bro," jawab Tirta, sambil melesatkan kayu yang bagian 
ujungnya telah terkikis oleh tanah, sehingga membuat 
ujungnya tajam. 


Irang. 


Kayu milik Tirta sedikit patah di bagian ujungnya. Bahkan 
senjata yang sudah berlapis atma, tak mampu untuk 
menembus jubah yang terbuat dari tubuh Anna. 


Apa-apaan itu? Curang! batin Tirta. 


aaa 


Sementara itu di Alam Suratma. 


"Sagara itu--" 


"Ya, ya .. keluarga yang dekat dengan ruh," Andis memotong 
pembicaraan Uchul. 


"Kita berpencar," ucap Uchul. 


"Gua mau bernegoisasi sebentar," ucapnya sambil 
meninggalkan Andis. 


Andis memasuki sebuah kafe yang berada di hadapannya. 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Karma kafe," sapa seorang dengan 
senyum yang lembut. 


"Foxy, aku butuh bantuanmu," ucap Andis pada pria yang 
sedang tersenyum itu. 


Sementara itu, Uchul pergi ke singgasana milik Sang 
Suratma. 


"Bocah, kau kembali lagi. Apa kali ini, kau sudah mati?" 
tanya Suratma. 


"Bicara apa kau--" 


"Tentu saja, masih seperti sebelumnya ... aku ingin 
bernegoisasi, kekekeke." 


"Zehahahahaha ... menarik," balas Suratma yang sudah 
menyukai sosok Uchul. 


"Katakan, apa itu?" 


"Kau pernah bilang, kalau ada seorang Martawangsa yang 
pernah kabur dari alam ini?" tanya Uchul. 


"Ya, ia pergi dengan bantuan Iblis," jawab Suratma. 
"Apakah ada--" 


"Orang lain yang pergi dari alam ini, selain si Martawangsa 
itu?" 


Suratma tampak sedang berpikir, ia membuka sebuah 
Catatan yang bertuliskan, "Daftar hitam." 


Uchul menunggu jawaban dari Suratma dengan wajah 
tegang. 


"Ya, ada," jawab Suratma. 
Uchul mulai menyeringai. 


"Apakah ada, orang yang terjadwal untuk mati. Namun, ia 
tak pernah menemui ajalnya--" 


"Mungkin ... karena sebuah kesaktian?" tanya nya lagi. 
"Ada," jawab Suratma. 


"Jadi ... sebenarnya, apa yang kau inginkan?" tanya Suratma 
heran. 


"Aku sedang berhadapan dengan orang yang mungkin, 
seharusnya sudah tidak ada di dunia. Orang itu memiliki 
sebuah ilmu yang sakti, sehingga ia tak bisa mati. Orang itu 
benar-benar mempermainkan kematian," ucap Uchul. 


"Atau--" 


"Orang itu adalah salah satu, jiwa yang kabur dari alam ini 
dengan bantuan iblis. Yang jelas, ada dua kemungkinan," 
lanjutnya lagi. 


"Aku, akan menjadi kaki tanganmu, untuk membawanya ke 
sini. Tepat di hadapanmu, Tuan Suratma," ucap Uchul. 


"Tentu saja, dengan satu syarat," lanjutnya. 
"Katakan! " balas Suratma. 
"Aku hanya memintamu--" 


"Menutup mata kanan mu, mulai dari saat aku pergi dari 
sini, sampai aku kembali lagi ke sini," sambungnya. 


"Mataku tak pernah berkedip. Aku selalu memantau 
perbuatan manusia. Dan, kau meminta ku untuk menutup 
satu mataku?" 


"Mikail Sagara--" 

"Dia memiliki burung hantu yang cukup aneh," ucap Uchul. 
Ljluka? batin Suratma. 

“Dalam bahasa Sansekerta Ljluka, bermakna 'burung hantu'. 


"Kau memintaku, untuk menukar setengah pengelihatanku 
di bumi, hanya untuk seorang maggots?" 


Maggots? batin Uchul. 


"Kami menyebut orang-orang yang kabur dari alam ini 
dengan bantuan iblis dengan sebutan itu," lanjut Suratma. 


"Dan--" 


"Bagaimana, jika aku menutup mataku, dan kau gagal 
membawanya ke sini? Tentu saja itu sebuah kerugian yang 
sangat besar." 


"Kekeke, tentu saja, aku punya penawaran menarik. Jika aku 
gagal membawanya," ucap Uchul. 


"Akan ku persembahkan nyawaku sendiri." 


"Ya, setelah itu, kau akan langsung masuk neraka tanpa di 
hisab," timpal Suratma. 


"Sepakat," balas Uchul. 
"Sekarang, pergilah, Bocah." 
Sementara itu, di Karma. 


"Wah ... wah ... wah, ada tamu jauh," ucap Yama yang baru 
saja datang. 


"Tuan Yama, aku punya permohonan," ucap Andis. 


"Aku sudah membantumu dalam banyak hal. Sekarang, aku 
yang butuh bantuanmu--" 


"Mantra sedang berperang melawan ilmu hitam. Orang itu 
memiliki mata Suratma dan membuat makhluk-makhluk 
dari alam ini, masuk ke alam manusia. Bisa saja, makhluk- 
makhluk itu mencelakai manusia. Aku butuh bantuanmu, 
untuk membasmi para roh jahat yang hendak masuk ke 
dunia manusia, jumlah mereka terlalu banyak." 


"Maaf, Nak--" 


"Aku terlalu sibuk untuk itu," balas Yama. 


Yama berjalan menuju pintu kafe. Andis sudah tak mampu 
berkata-kata, jika bukan Yama, siapa lagi yang bisa 
membantunya untuk membantai makhluk-makhluk itu. 


Yama membalik tulisan yang terpampang di kaca depan. 
"Aku sibuk hari ini, tapi tidak dengan anak buahku," 
ucapnya. 


"Hari ini ... kalian libur. Pergilah," ucap Yama pada ketiga 
anak buahnya. 


"Tunjukkan pada makhluk-makhluk rendahan itu, siapa, 
Bossnya." 


"Siap! " ucap mereka bertiga serempak. 


"Tunjukkan jalannya, Bocah," ucap Smoky, sambil 
menyalakan rokok yang kali ini, beraroma bunga melati. 


aaa 


Sementara itu, Ajay sedang membasmi para makhluk hitam 
yang terus bermunculan. 


"Sial, ga ada abisnya ini," ucap Ajay. 


Kalo gini terus, durasi dari astral prjection bakalan abis 
duluan. Apa lagi di tambah, penggunaan pedang astral, 
daya tahan wujud ini ga akan lama lagi. batin Ajay. 


Salah satu makhluk hitam itu berhasil luput dari pandangan 
Ajay, makhluk itu terbang sambil melesat ke arah Andis 
yang masih belum juga kembali dari Alam Suratma. 


"Andis!" teriak Ajay yang tak mungkin sempat menolong 
raga Andis. 


Seorang gadis bergaun putih melesat dengan cepat dan 
menghantam makhluk hitam itu, hingga membuat makhluk 
hitam itu terpental. 


"Jauhi tangan kotormu, makhluk menjijikan!" ucap Sekar 
dengan raut wajah yang marah dan mata yang berwarna 
putih. 


Sekar dan hantu-hantu yang pernah di tolong oleh Andis 
datang. Mereka semua adalah bala bantuan yang sangat 
menguntungkan pihak mantra. 


KKK 


"Uchul," sapa Andis yang baru saja sampai di tempat awal 
mereka berpisah. 


Uchul melihat ada tiga orang yang sangat dapat di 
andalkan. 


Gua pikir, Andis bakal ngumpulin hantu-hantu yang pernah 
dia tolong. Ga nyangka juga, kalo yang dateng, malah ikan- 
ikan yang besar. batin Uchul sambil ia menyeringai. 


"Pergilah, Bocah. Biar kami yang urus makhluk-makhluk 
yang hendak pergi ke dunia manusia," ucap Smoky. 


"Aku serahkan, pada kalian," balas Andis sambil pergi 
bersama Uchul. 


Andis dan Uchul kembali tersadar. Melihat itu, Ajay menarik 
wujud astralnya masuk ke dalam raganya. 


"Thanks, Nababan. Udah jagain tubuh kita," ucap Andis 
pada Ajay. 


"Nababan mulu, heran, Gua. Siapa sih itu?" protes Ajay. 


"Tapi yang jelas, di sini udah ngaco banget situasinya," 
sambung Ajay lagi. 


Andis melihat ke sekitar, banyak arwah-arwah yang ikut 
bertarung melawan makhluk-makhluk hitam itu. 


Sementara Dirga dan Tirta masih berusaha melawan Mikail. 


"Orang ini ga bisa di serang, dari segi pengelihatan dan 
kekuatan jubahnya. Dia benar-benar monster," ucap Dirga. 


Tirta masih berlari-lari sambil mencari celah. "Pasti ada," 
ucapnya sambil mengamati Mikail. Tirta mencoba 
menyerang Mikail lagi, untuk mengamati dan mencari celah. 
la memusatkan atma pada excalibur dan mencoba menebas 
leher Mikail. Namun, Mikail menahannya dengan tangan 
Kirinya. 


Cih. 


Tama yang ikut berlari di belakang Tirta, melompat ke arah 
depan tubuh Mikail. Sekarang, ia berhadapan langsung 
dengan Mikail. Tama melesatkan serangan dengan telapak 
tangan kanannya ke bagian perut Mikail. 


"Bego! Jangan ceroboh," ucap Dirga yang tak percaya 
melihat seorang Tama menyerang orang lain. 


"Tenang ... ga banyak yang tau. Tapi setelah diteror Wengi, 
Tama ga pernah sehari 'pun lepas dari latihan," balas Tirta. 


Tapi ... excalibur aja nerima kerusakan yang cukup parah, 
apa Tama bakal baik-baik aja? batin Tirta yang juga 
khawatir. 


Serangan Tama, mengenai jubah hitam milik Mikail. Tama 
menambahkan daya serangnya dengan agak memutar 


tangannya ke arah Kiri. 
"Antari." 
*Antari dalam bahasa Sansekerta, bermakna 'Angin'. 


Gelombang kejut membuat jubah hitam yang menyelimuti 
Mikail menjadi berlubang di bagian yang di serang Tama. 
Namun, sarung tangan milik Tama robek dan hancur, begitu 
juga dengan tangan kanan miliknya yang kini gemetar 
sambil berlumuran darah. Sebagai gantinya, Mikail juga 
menerima kerusakan dari serangan anak yang tak diduga- 
duga itu, Mikail mengeluarkan darah dari mulutnya. 


"Phiwit," Uchul bersiul, melihat Tama berhasil melukai Mikail. 


Celah? ucap Tirta yang melihat celah dari bagian jubah 
yang berlubang itu. 


Dirga menatap Tirta yang sedang menatap lubang di jubah 
itu. Karena koneksi mereka, Dirga sadar apa yang dipikirkan 
Tirta. la menghilang dan muncul tepat di sebelah Tama, 
Dirga melancarkan serangan pada Mikail. 


"Braja." 


Namun, Dirga tak cukup cepat. Jubah itu kembali seperti 
semula, lubangnya kembali tertutup. 


"Anjir, gua telat nyadar," ucap Dirga yang merasa kurang 
cepat dalam merespon gerak-gerik Tirta. 


Mikail mengayunkan cemeti saktinya, "segoro geni!" Mikail 
melesatkan cambuk api itu ke segala arah secara membabi- 
buta. Banyak arwah dan angkara yang terkena cambuk itu, 
mereka semua hangus menjadi abu. 


"Manusia unggas itu menggila, kekeke." 


"Seandainya ada ... cara untuk membuat orang itu melemah 
untuk beberapa detik," ucap Ucul. 


Hey, apa kau dengar? Ayo bertukar, Uchul mendengar suara 
dari dirinya yang lain. 


Kekekeke, sepertinya ada hal yang menarik. Pake aja sesuka 
lu. 


Mereka bertukar tempat. 
"Dis--" 
Andis menoleh ke arah Uchul. 


"Liat, Dirga. Dia bertarung menggunakan topeng milik 
keluarganya," ucap Uchul. 


"Mikail ... dia bertarung dengan senjata roh," sambungnya 
lagi. 


"Mereka berdua menggunakan kekuatan masing-masing 
simbol keluarga ... lu ga bisa begitu?" tanya Uchul. 


"Seberapa kuat seorang Sagara itu, ditentukan dengan 
seberapa kuat roh yang ia miliki," Potong seseorang yang 
datang entah dari mana. 


"Akhirnya ... tiba, saat di mana, kita bisa bekerja sama ya... 
Andis." 


"Arkaaaa! " 


"Loh ... loh ... loh, Andis ada dua?" tanya Sekar yang melihat 
Arka. 


"Kebetulan ... gua mau coba sesuatu," ucap Andis. 


Tama yang terluka, langsung mundur ke barisan belakang. 
Meninggalkan kembar Martawangsa mengurus Mikail. 


"Lu ... ga pa pa Tam?" tanya Ajay. 
Tama hanya mengacungkan jempol tangan kirinya. 


Andis menutup matanya. la berusaha fokus untuk 
melakukan sesuatu. 


"Lu udah gila ya! " teriak Dirga pada Mikail yang mencambuk 
secara brutal ke segala arah. 


"Rekannya sendiri juga modar," balas Tirta. 


"Hahahahaha, Sagara itu adalah pemimpin para roh. Semua 
roh itu hanyalah senjata untuk memperoleh kekuatan, 
mereka bukan rekan," ucap Mikail. 


"Saat aku berhasil mengambil mata Suratma yang satunya. 
Aku akan menghancurkan dinding yang memisahkan antara 
alam ini dan alam kematian." 


Enggak. Ga gitu. Para roh itu, bukan senjata, batin Andis. 


Anak kecil yang rindu pada ibunya. Anak kecil yang ingin 
merayakan ulang tahun ibunya. Seorang nenek tua yang 
bahkan ga berani nyebrang jalan, karena trauma semasa 
hidup. Arwah-arwah yang menuntut balas, yang tersesat 
dan ga bisa pergi ke Alam Suratma. Bahkan, arwah seorang 
wanita yang hanya ingin bertemu dengan kekasih di masa 
lalunya. Mereka bukan senjata, mereka pernah hidup dan 
bahkan masih hidup di dalam hati orang-orang terdekatnya 
yang masih hidup. Mereka hidup, meskipun ga keliatan lagi, 
walaupun udah beda alam, tapi mereka masih hidup. 


Mereka bukan senjata, mereka ga sekuat itu. Pada 
dasarnya, mereka itu rapuh. Cara mereka yang tertawa 
cekikikan di atas pohon, hanya untuk sekedar melepas sepi. 
Cara mereka menangis, mungkin karena tak bisa 
menyentuh orang-orang terkasihnya lagi, atau mungkin 
menangisi penyesalan semasa hidup mereka. Mereka 
adalah makhluk yang harus di rangkul, mereka bukan 
senjata, mereka adalah teman. 


"Sekar ... Arka." 
"Maukah, kalian bertarung bertarung disisiku?" tanya Andis. 
Sekar dan Arka hanya mengangguk sambil tersenyum. 


"Ku perintahkan kalian menjadi senjata roh, seperti milik si 
kurang ajar itu," ucap Andis. 


Andis melebarkan kedua tangannya. Sekar memeluknya 
dari belakang. 


Hangat. 


Sekar berubah menjadi jubah berwarna putih yang 
menyelimuti Andis. Begitu 'pun dengan Arka, ia merasuki 
topi favorit kembarannya itu, topi itu berubah menjadi topi 
pesulap berwarna putih. Atma di sekitar Andis berkumpul 
membentuk sekumpulan burung merpati putih. 


Andis mengangkat tangan kanannya ke atas, seraya 
burung-burung itu berkumpul dan membentuk sebuah 
tongkat berkepala naga. 


"Gua cuma bisa ngasih satu serangan," ucap Andis. 


Tentu saja, ini kali pertamanya bertarung bersama para roh. 
Banyak resiko dari sebuah kekuatan yang besar, tubuhnya 


tak bisa menopang kekuatan besar itu. 


"Ga ada jaminan, satu serangan itu bisa nembus jubah 
hitam itu. Lagi pula, itu, Anna kan? Mana mungkin gua bisa 
ngelukain seorang gadis ... ya, walaupun bukan manusia," 
lanjut Andis. 


"Kekeke ... Tam, lu bisa--" 
"Bisa," ucap Tama sambil mempersiapkan tangan kirinya. 


"Ketika, Andis berhasil ngasih kerusakan yang cukup ... gua 
bakalan bawa orang itu ke Alam Suratma," ucap Uchul yang 
baru saja bertukar posisi dengan dirinya yang lain. 


"Dirga! " teriak Uchul. 


Dirga melesat ke hadapan, Uchul. la memeluk Uchul dari 
belakang. 


"Ah sial! Jangan ada yang berani foto," ucapnya malu karena 
memeluk seorang pria. 


Dirga menghilang, ia membawa Uchul. Tama 
menyembunyikan hawa keberadaannya dan perlahan 
mendekat untuk melancarkan serangan pada Mikail. 
Sementara itu, Tirta melawan Mikail sendirian. 


Irang. 


Kali ini, excalibur benar-benar hancur seutuhnya. Mikail 
melesatkan segoro geni ke arah Tirta yang sudah tak 
memiliki pertahanan. 


Ah, sial! 


"Tirta! " 


"Waringin Sungsang." 


Septa datang dan memukul Mikail dengan jurus 
pamungkasnya. Membuat Mikail mundur dan kehilangan 
posisi bagusnya. Dari balik pekatnya bayangan malam, 
Tama muncul dan memukul bagian tubuh Mikail yang 
terkena ajian waringin sungsang milik Septa. 


"Antari." 
"Braja." 


Ucap Tama dan Dirga secara bersamaan. Mereka menyerang 
Mikail dengan atma bertipe elemen alam, angin dan petir. 
Bagaikan Rasenggan milik Naruto dan Chidori milik Sasuke. 
Dirga meninggalkan Uchul tepat di belakang Mikail. 


"Agni." 
“Agni dalam bahasa Sansekerta, bermakna 'api'. 


Uchul memukul bagian punggung Mikail dengan atma 
bertipe api. 


Sontak membuat Anna terlempar dari tubuh Mikail. Anna 
kembali menjadi sosok wanita yang sedang tak sadarkan 
diri. Tirta segera mengamankan Anna. 


Andis sudah bersiap untuk melesatkan serangan penutup. la 
berjalan pelan ke arah Mikail. Waktu seakan menjadi lambat. 


"Sensasi ini," ucap Uchul. 
kekekeke ... begitu ya, batin Uchul sambil ia menyeringai. 


"Biar gua perjelas, perbedaan antara lu dan bocah, Sagara 
yang ada di sana--" ucap Uchul pada Mikail sambil menatap 
Andis. 


"Seratus persen, saat ini ... Sagara yang ada di depan lu itu 
adalah dewa kematian pengganti," lanjutnya. 


Andis melesat dengan cepat, tak ada mata yang bisa 
mengikuti pergerakannya. Bahkan Dirga di buat terkejut 
oleh kecepatannya, kecepatan yang jauh melebihi 
Tumenggung. Andis memukul dada kiri Mikail, ia mengincar 
jantungnya. 


Jleb. 


Tongkat atma milik Andis berhasil menembus dada bagian 
Kiri Mikail. 


"Sekarang adalah bagian penutupnya," ucap Uchul 
menyeringai, ia mencengkram leher Mikail dari belakang, 
dan membuka mata kirinya. Semua orang, melepaskan diri 
dari Mikail, karena jika Uchul membawa Mikail, tetapi ada 
bagian tubuh atau pakaian orang yang juga menyentuh 
Mikail, maka orang itu akan ikut terbawa ke Alam Suratma. 


Mikail memutar kepalanya, ia menatap mata suratma Uchul 
dengan mata suratmanya. Tak terjadi apa-apa, Mikail dan 
Uchul tidak beranjak dari dunia manusia, mereka sama 
sekali tidak pergi ke Alam Suratma. 


"Kalian tahu? Jika aku bisa mati, mungkin ... dewa kematian 
asli sudah berhasil membunuhku," ucap Mikail. 


"Kau yang hanya pengganti--" Sambil melirik Andis. 


"Dan selama aku masih memiliki mata ini--" ucapnya pada 
Uchul. 


"Aku tidak akan pernah bisa mati! " 


Mikail mengangkat cambuknya. Dirga, Tirta, Tama, Septa, 
Andis dan Uchul berada dalam jangkauannya, "Sudah 
waktunya, kalian pergi menemui tuhan. Semoga tuhan 
memberkati kalian," ucapnya sambil bersiap untuk 
menghabisi mereka semua. 


Suratma, si berengsek itu ... dia tidak menutup matanya! 
batin Uchul dengan wajah yang panik dan pucat. 


"Zehahahahaha." 


Suratma tertawa menyaksikan pertarungan mereka semua 
dari Alam Suratma. 


"Aku tak perlu sampai harus menutup satu mataku," 
ucapnya. 


"Orang itu yang akan membantu Kkalian, dia membuat 
kesepakatan yang lebih menguntungkanku," lanjutnya. 


"SEORANG PEMBUNUH YANG MENGINGINKAN NIRVANA, 
ZEHAHAHAHAHA." 


Seorang pria berlari dari arah belakang Ajay yang sedang 
meratapi nasib teman-temannya. la melewati Andis dan 
sekarang berada tepat di hadapan Mikail. Tak ada seorang 
'pun yang menyadari kehadirannya. Hanya Andis dan Uchul 
yang bisa melihatnya. 


"Tara! " 
"Hanya kali ini--" 


"Gua kasih lu bagian terkerennya, Tomo," ucap Tara pada 
Uchul sambil tersenyum puas. 


Tara menotok bagian lengan Mikail, sehingga Mikail mati 
rasa pada bagian tangan yang memegang cambuk segoro 
geni. Tara juga menotok bagian di sekitar mata kanan milik 
Mikail, sehingga membuat mata itu tertutup karena 
syarafnya tak mampu membuka kelopak matanya. Dalam 
waktu sesingkat itu, cambuk Mikail terjatuh ke tanah dan 
mata kanannya tertutup. Tak ada yang menyadari apa yang 
terjadi, selain Andis dan Uchul. Kini Uchul menyeringai 
kembali, tubuhnya dan Mikail terkapar di tanah. la berhasil 
membawa Mikail ke Alam Suratma. 


"Apa yang terjadi?" tanya Tirta heran. 
"Tara--" ucap Andis. 


"Dia dateng buat bantu kita, Tara bukan bagian dari peti 
hitam," lanjutnya sambil tersenyum. 


"Tara?" tanya septa. 


Septa mencari sosok Tara yang di bicarakan Andis. Namun, 
ia tak temukan sosok itu. 


"Di mana?" tanya Septa lagi. 


Andis mencari keberadaan Tara. Namun, seperti asap, ia 
menghilang begitu saja. Tak ada jejak. 


"Tadi ada kok, gua liat," balas Andis. 


Jika tak memusatkan atma pada matanya, Septa tak bisa 
melihat hal-hal yang berbau ghaib. Tak seperti Andis yang 
memang sudah secara pasif bisa melihat dan merasakan 
kehadiran hal-hal ghaib. 


"Lu itu ... bisa lihat orang yang udah mati kan?" tanya Septa 
pada Andis. 


"Iya, kenapa?" tanya Andis. 
"Tepat sebelum gua ke sini--" 
"Tara ditemukan tewas di dalam lift," sambung Septa. 


Semua orang terhentak, mereka tak percaya bahwa Tara 
sudah meninggal. Tirta adalah orang yang paling syok 
mendengar kabar dari Septa, ia hanya diam dengan tatapan 
kosong. Mengingat, Tara adalah rekannya juga. 


dak 
"Di mana ini?" tanya Mikail yang tak dapat melihat. 


Burung hantu milik Mikail, mati tertusuk tongkat hitam yang 
berujung runcing, milik seseorang yang sedang berdiri 
dengan setelan jas hitam, lengkap dengan topi fedora 
berwarna hitamnya. 


la sekarang berada tepat di hadapan Sang Hakim Kematian. 
Dan dua belas Dewan Kematian. 


Uchul melihat Tara yang berada di samping Suratma. 
"Gimana cara lu... ke sini?" tanya Uchul heran. 


"Ya ... kalo lu liat gua di sini, jawabannya cuma ada satu," 
balas Tara. 


"Gua harap, lu dan unit Dharma selalu diberikan kesehatan," 
ucapnya sambil menghampiri Uchul. 


"Jaga Agilla si cantik itu juga ya ... buat gue," ucap Tara 
sambil tertawa dan menyentuh pundak Uchul. 


"Lu ga cocok ... nangis begitu, semoga ... beruntung," lanjut 
Tara sambil berjalan pergi meninggalkan Uchul. 


"Bego ... kalo mau jaga, harusnya lu jaga sendiri! Sana 
hidup lagi, rebut sendiri dari, Tama." 


Suratma memasukan Mikail ke dalam penjara daftar hitam 
yang terletak di jurang terdalam Alam Suratma. Setelah itu, 
Uchul kembali lagi ke dunia nya. 


KKK 


Pertempuran dengan peti hitam telah berakhir. Pertempuran 
yang menancapkan luka begitu dalam. Di mana seorang 
sahabat harus kehilangan nyawanya dalam pertempuran 
tersebut. Bayu yang telah di kalahkan Dirga, keberadaannya 
menghilang begitu saja, sementara Ronggeng, Emil, Suro 
dan Wengi berhasil diringkus oleh unit Dharma. Dan ketua 
peti hitam, Mikail, kini berada di penjara di dunia yang 
berbeda. Raganya menyusut menjadi sebuah Jenglot. Ya ... 
konon katanya, Jenglot adalah perwujudan dari orang-orang 
yang menggunakan ilmu hitam. Jasadnya tak di terima di 
bumi dan arwahnya tak di terima di langit. 


Setelah melakukan penghormatan terakhir pada Tara. Uchul, 
Septa dan Tirta harus kembali ke Jakarta, mengingat mereka 
juga masih punya tanggung jawab dalam urusan 
perkuliahaan. Tara akan di makamkan di Jakarta, bersama 
jasadnya, unit Dharma kembali ke Jakarta dengan di antar 
oleh mobil mewah dari pihak kepolisian. 


Dirga, Andis, Tama, dan Ajay menghabiskan sisa semester 
empat yang akan habis ini dengan keseharian yang seperti 
biasanya. Tentang, kopi, cerita dan cinta. 


68 Gadis Misterius 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Jika kalian bisa memutar waktu untuk kembali, apa kalian 
ingin kembali pada satu titik tertentu? Misalnya 
menyelamatkan seseorang? Atau ... memperbaiki suatu 
kejadian yang di mana kejadian itu membuat penyesalan 
yang sangat teramat dalam, di masa sekarang? 


Apa kalian percaya, tentang penjelajah waktu? 


Hari ini, Aqilla baru saja menyelesaikan KKN nya. Ia akan 
pulang ke Jogja, nanti malam. 


"Pulang jam berapa?" tanya Tama dalam chatnya. 


"Kamu ga usah jemput ya, kamu istirahat aja pokoknya, 
udah kemaleman. Aku bareng sama temen aja," balas Aqilla. 


Tama tak bisa menunggu lebih lama lagi. Jika ia tidak 
bertemu Aqilla pada hari ini juga, ia bisa mati ditikam 


rindunya sendiri. 
Cring~ 


Seorang gadis yang usianya, mungkin lebih tua dari Tama, 
masuk ke dalam kafe. la tampak celingak-celinguk menatap 
seluruh sudut ruangan mantra. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Gadis itu menatap ke arah Tama. la tersenyum, dan 
menghampiri Tama. Gadis itu memperhatikan Tama dari 
ujung kaki hingga ujung rambut. 


"Gantengnya," ucap Gadis itu tanpa sadar. 


Tentu saja, Andis memperhatikan gadis itu. "gantengan juga 
saya, Kak," timpalnya. 


Tanpa memperdulikan Andis, gadis itu mengajak Tama 
bersalaman. Mungkin, karena merasa tak boleh 
mengecewakan pelanggan, Tama menjabat tangan gadis itu. 
Namun, anehnya, gadis itu malah mencium tangan Tama 
seolah-olah mencium tangan orang tuanya. 


"Eh ...," ucap Gadis itu yang kaget karena melakukan hal 
tersebut. 


"Sorry ... sorry, kebiasaan," ucapnya malu. 


Gadis itu langsung tersadar akan sesuatu, ia melirik ke arah 
jam tangannya, "Eh! Udah jam segini," ucapnya panik. Ia 
meraih tangan kanan milik Tama dan menariknya, gadis itu 
berjalan keluar mantra. Tentu saja, Tama mengikutinya 
dengan terpaksa. 


"Gila ... agresif banget," ucap Dirga pada Andis. 


"Lu ... ngerasa, cewek tadi--" 
"Mirip Tama ga sih?" tanya Andis. 


Ajay yang memperhatikan gadis itu juga sepakat bahwa 
gadis itu mirip dengan Tama, "Tama versi agresif?" ucapnya 
sambil tertawa kecil. 


"Mau kemana sih?" tanya Tama sambil menahan 
langkahnya. 


"Cepetan, kita jemput, Bunda! " ucap Gadis itu. 
"Bunda?" tanya Tama yang semakin bingung. 
"Eh ... maksudnya, Aqilla." 

"Aqilla?" tanya Tama lagi. 


"Iya, aku temennya Agilla yang harusnya jemput dia di 
stasiun Tugu," ucap gadis itu. 


"Tapi, aku hari ini ga bisa jemput, jadi mau minta tolong 
sama pacarnya." 


Tama hanya tersenyum karena tahu, bahwa hari itu juga, ia 
akan bertemu dengan Agilla. 


"Cepet pake helmnya!" ucap Gadis itu sambil memberikan 
helm pada Tama. 


Tama heran, pria pendiam itu bingung dan tidak mengerti 
sama sekali. Gadis itu menyuruhnya menjemput Agilla, 
tetapi ia juga naik ke motor sambil mengenakan helm. 


"Ayo! H 


"Tunggu--" 


"Cepet! Atau Agilla akan menyesal sepanjang hidupnya," 
lanjut gadis itu yang memotong pembicaraan Tama. 


Mendengar itu, Tama naik ke motornya dan duduk di jok 
belakang. Sementara gadis itu yang mengendarai motor. 
Gadis itu membawa motor dengan kecepatan yang extrim, 
tentu saja membuat Tama menjadi takut. la menarik ujung 
baju gadis itu. Gadis itu menyadari jika Tama ketakutan, ia 
hanya tertawa terbahak-bahak. 


KKK 


Sementara itu, Aqilla masih di dalam kereta, ia pulang 
bersama dengan rekan-rekan KKN nya. Aqilla duduk di 
samping pria bernama Niko Atmaja. Sebelum dekat dengan 
Jordan, Aqilla sempat suka pada Niko, tapi hanya sebatas 
kagum, karena Niko adalah pemain gitar yang cukup hebat, 
hingga mampu membuat Agilla terpukau dengan 
permainannya. Mungkin karena lelah, Aqilla tampak 
mengantuk, ia berusaha terjaga dan menahan rasa 
kantuknya. 


"Tidur aja kali, ga usah ditahan gitu," ucap Niko tersenyum. 


"Ga bisa tidur di kendaraan," balas Aqilla dengan senyum 
seadanya. 


"Mau pinjem bahu?" timpal Niko. 
"Enggak deh, makasih." 


Namun, karena rasa kantuk yang tak dapat lagi di tahan. 
Aqilla tertidur di kereta, karena jalur kereta yang berliku, 
tanpa ia sadari, Aqilla menyandarkan kepalanya pada Bahu 
Niko. Pria itu hanya tersenyum, ia melirik ke arah teman- 
temannya yang rupanya hampir semuanya tertidur, 


mungkin karena kelelahan. Perlahan, ia menyandarkan 
kepalanya pada kepada Agilla. 


Wangi, batinnya yang menghirup aroma rambut Agilla. 


Beberapa menit berlalu, Agilla bangun dari tidurnya karena 
air liurnya yang menetes. Ia menyadari bahwa air liur nya 
menetes ke celana Niko. 


Eh anjir, malu-maluin banget, batinnya. 


"Eh ... sorry," ucap Agilla yang melihat Niko sedang 
menatapnya, sambil gadis itu mengambil tisu dan 
membersihkan celana Niko. 


"Gapapa kok," ucap Niko sambil memegang tangan Agilla 
yang sedang membersihkan celananya. 


Sontak membuat Agilla jadi menatapnya, begitupun Niko 
yang sedang menatapnya. Mata mereka saling bertatapan. 
Suasana menjadi canggung. 


"Kamu lucu juga ya." 

"LUCU apanya, jorok, iya," balas Agilla yang merasa malu. 
"Oh iya-" Niko berusaha mencairkan suasana. 

"Kamu ... masih sama Jordan?" 

"Udah lama putus," jawab Agilla. 


Seperti mendapatkan lampu hijau. Niko tersenyum kecil, 
"Oil," panggil pria itu. 


"Ya?" Agilla menoleh ke arah Niko. 


"Pernah denger ga sih ... kisah cinlok di KKN?" 


"Maksudnya?" 

"Yaaa ... kisah kasih nyata," 

"Apa sih? Ga ngerti," ucap Aqilla bingung. 
"Sebenernya--" 


"Selama ini, aku ga berani deketin kamu, gara-gara Jordan," 
ucap Niko. 


"Hah?" 

"Kamu kok mendadak jadi bolot sih?" ledek Niko sambil 
menyentuh pinggang Agilla dengan jari telunjuknya, yang 
sontak membuat Agilla terkejut dan merasa geli. 

"Aduh ... kodok nyangkut," latahnya karena kaget. 

Niko hanya tertawa melihat Agilla yang latah. 

"Niko! " 

"Iya, sorry ... sorry," ucap Niko sambil menatap Agilla. 


"Ya ... abisnya ga ngerti," balas Agilla. 


"Sebenernya ... udah dari lama aku pendam semua, tapi 
semua makin jelas waktu kita KKN--" ucap Niko yang 
langsung memalingkan wajahnya dari Agilla. 


"Aku suka sama kamu, Oil," jelasnya. 


Agilla hanya diam, ia tak merespon pernyataan cinta dari 
Niko. 


"Kamu--" 


"Aku udah punya pacar," tegas Aqilla memotong Niko yang 
hendak bicara. Satu kalimat yang membungkam pria itu. 


Niko hanya menarik nafas panjang, "Jelas aja ... kamu terlalu 
mudah dicintai sih," ucapnya sambil tersenyum. 


Agilla hanya diam, sambil wajahnya memerah. 
"Jadi ... siapa pacar kamu?" tanya Niko. 
"Ada. Bukan urusan kamu," jawabnya ketus. 


Angie menghampiri Agilla, "Qill ... sorry ya, nanti ga bisa 
pulang bareng kamu," aku di jemput sama Wisnu. 


"Oh, yaudah gapapa, Ji." 


"Lu balik sama Niko aja deh ya? Niko bawa motor deh 
kayaknya," Angie memberikan saran yang membuat Niko 
tersenyum. 


"Iya, aku bawa motor kok," ucap Niko sambil menatap Agilla. 


Duh hape gua mati lagi, sengaja ga minta di jemput Tama 
gara-gara hp mati, bingung komunikasinya, takut Tama 
nunggu kelamaan. Charger juga ketinggalan, batin Agilla. 


Gapapa, aku naik taxi aja," ucapnya sambil melihat isi 
dompet. 


Ah sial. 


Uang Agilla hanya tersisa lima ribu rupiah. la tak punya 
pilihan lain, "Yaudah deh," ucapnya terpaksa. 


Akhirnya kereta tiba di stasiun Tugu Yogyakarta. Semua 
kelompok KKN berkumpul dan saling berpamitan. Agilla 
menuju parkiran motor, bersama dengan Niko. 


"Udah lama nih, motor ga di panasin, pasti bakal agak lama 
nyalahinnya. Gapapa ya?" 


"Iya, gapapa kok," jawab Aqilla. 

Tiba-tiba saja seorang gadis datang menghampiri mereka. 
"Bundaaaa," teriak gadis itu pada Agilla. 

Bunda? batin Agilla. 


Agilla hanya mengira bahwa gadis itu menyapa orang lain, 
ia perhatikan setikarnya. Namun, tak ada seorang 'pun 
selain mereka bertiga. 


Gadis itu menatap tajam ke arah Niko. "Biar gue yang 
anterin, Agilla." 


Jujur saja, Agilla heran. Bagaimana bisa gadis itu 
mengenalnya? Agila tak mengenali sosok gadis itu. Bahkan, 
ia tak pernah melihatnya. Dan lagi... bunda? Apa-apaan itu. 


"Kenalan kamu, Oil?" tanya Niko. 


Sebelum Agilla menjawab, gadis itu memberikan sarung 
tangan hitam pada Agilla. la menatap tajam ke arah Niko 
lagi, "Jangan ganggu istri orang ya!" tegasnya. 


"Hah? Istri orang?" ucap Niko terkejut. 


Agilla yang menyadari bahwa sarung tangan hitam itu 
adalah milik Tama, segera melihat ke segala arah untuk 
memastikan feelingnya. la mencari sosok pria pemilik 
sarung tangan hitam itu. 


"Jalan aja, lurus," ucap gadis itu sambil menunjukkan arah 
jalan. 


Aqilla berjalan dengan cepat sambil membawa sarung 
tangan hitam yang diberikan oleh gadis misterus tadi. 


"Aqilla ... mau kemana?" ucap Niko yang ingin mengejar 
Aqilla. 


"angan ganggu-" ucap gadis itu dengan tatapan 
membunuh. 


"Lu berani melangkah ... gua bikin berhenti, jantung lo," 
sambung gadis itu. 


Tama sedang berdiri membelakangi Agilla, ia menunggu 
satu-satunya gadis pujaannya. Agilla yang melihat Tama, 
segera berlari dan memeluk Tama dari belakang 


"Tama," panggil Agilla sambil memeluk Tama. 
Agilla? batin Tama sambil menoleh. 


Tama memegang bahu Agilla. ia menarik bahu itu hingga 
membuat Agilla berada tepat di hadapannya. 


Tanpa kata, Tama memeluk Agilla untuk melepas kerinduan. 
Agilla membalasnya dengan memasukan tangannya ke 
dalam jaket Tama yang tidak dikancingi, ia memeluk Tama 
dengan erat. 


"Aku juga kangen," ucap Agilla yang seolah tahu, apa yang 
Tama katakan. 


Niko dan gadis misterius itu hanya bisa menatap mereka 
berdua. Gadis itu berlari ke arah Agilla dan Tama. Gadis itu 
ikut memeluk mereka berdua, sontak membuat Agilla dan 
Tama menjadi kaget. Gadis itu membalas tatapan Agilla dan 
Tama, dengan senyuman, lalu ia berlari pergi meninggalkan 
mereka berdua. 


"Temen kamu?" tanya Aqilla. 
Tama hanya menggeleng. Dan menunjuk Aqilla. 
"Bukan juga," jawab Aqilla. 


"Ini sarung tangan kamu?" tanya Aqilla sambil memberikan 
sarung tangan hitam. 


Tama hanya menggeleng sambil menunjukkan kedua sarung 
tangannya. Aqilla menyadari kehadiran Niko. 


"Aku pulang sama pacar aku," ucap Aqilla dengan 
senyuman paling bahagia di dunia. 


"Oh ... oke," balas Niko. 


Sambil berjalan pulang, Tama mulai bercerita tentang gadis 
misterius yang telah membawanya ke stasiun untuk 
menjemput Agilla. 


Di sisi lain. 


Gadis itu menghela napas panjang, ia menutup matanya 
seraya membuang napasnya perlahan dari mulut. Ia 
membuka mata dan mengambil sebuah buku dari dalam 
tasnya. la membuka buku itu dan berhenti pada satu 
halaman. 


"Untuk yang kedua kalinya, aku menancapkan luka pada 
pria yang paling mencintaiku. Dan aku hampir 
kehilangannya untuk selamanya. Bermula pada hari itu, 
saat pulang KKN, aku diam-diam menjatuhkan hati pada 
pria lain. Dan ... semenjak Tama mengetahui hal itu, aku dan 
Tama tidak pernah bertemu lagi, entah beberapa tahun. 
Hingga suatu hari kami tidak sengaja bertemu di negeri 
sakura, ketika ia ikut dalam ajang pameran fotografi 


berskala internasional. Tama adalah orang yang aneh, 
setelah bertahun-tahun lamanya, ia tetap mencintaiku. 'the 
best part! begitulah judul stand miliknya, tidak seperti 
fotografer lainnya yang memotret berbagai objek yang 
memukau. Yang Tama pamerkan pada dunia, adalah sosok 
diriku, yang pernah mencintainya. 


Jika bisa ku ulangi waktu, aku ingin kembali ke pelukannya 
lebih cepat dari saat itu. Aku ingin terus berada di sisinya, 
aku ingin sadar betapa bodohnya aku, karena telah 
mengkhianatinya, aku ingin sadar lebih cepat, betapa ia 
sangat mencintaiku. Jika bisa ku ulangi waktu, aku tak ingin 
pulang bersama, Niko pada malam hari itu. Aku ingin hari 
itu ... Tama yang hadir menjemputku." 


"Melodi," sapa seorang gadis yang memiliki wajah yang 
sama persis seperti si gadis misterius itu. 


"Ayo, kita pulang," ucap gadis yang sangat mirip 
dengannya. 


"Nada, kamu ga bilang-bilang, Bunda kan?" 


"Ga dong, Mel, kan kita mau ngasih kejutan buat, Bunda. 
Kalo dikasih tahu ya ... namanya bukan kejutanlah, Melodi," 
ucap Nada. 


Melodi menutup buku itu dan memasukannya lagi ke dalam 
tas miliknya. 


"Ayo, kita pulang" balas Melodi sambil tersenyum pada 
Nada. 


69 Merelakan 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Sore itu langit cerah, seperti biasa mantra sibuk 
mempersiapkan kafe mereka. Tama baru saja datang, ia 
bersama Aqilla masuk ke dalam kafe. 


"Pacaran mulu, bantuin opening sini," ucap Andis. 


"Biarin aja sih, orang bukan shift dia," bela Dirga sambil 
mengemut permen lolipop. 


"Iri," ledek Ajay. 


"Sini, aku bantu," ucap Aqilla yang hendak membantu 
Andis. 


"Eh ... bercanda doang," balas Andis. 


Tama berjalan menuju dapur, ia membuat segelas minuman. 
Agilla duduk di tempat favorit mereka, yaitu meja yang 
terletak di pojok dekat jendela. Tak butuh waktu lama, Tama 
datang dengan segelas milkshake vanilla kesukaan Agilla. 
Mereka berbincang hingga beberapa menit. 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu berbunyi. Seorang 
gadis dengan rambut panjang terurai datang dan 


menghampiri meja Tama dan Aqilla. 


Gadis itu berdiri di belakang Tama, sementara Aqilla terus 
memperhatikannya. Tiba-tiba saja, gadis itu memeluk Tama 
yang sedang duduk, dari belakang. Sontak membuat Tama 
dan Aqilla kaget, terutama Aqilla, orang gila mana? Yang 
berani-beraninya memeluk seorang pria di depan 
wanitanya. 


"Kangen," ucap wanita itu pada Tama. 
"Nisa," panggil Tama yang menoleh ke arahnya. 
Nisa? Annisa Pratama? batin Agilla. 


Sebelum KKN, Agilla sempat membuka DM instagram Tama, 
ada nama Annisa Pratama di sana, nama itu tergolong aktif 
dan mendapat respon dari Tama. 


"Itu... siapa?" tanya Agilla. 
"Ini--" belum sempat Tama menjelaskan. 


"Tunangannya," ucap Annisa dengan cepat, sambil 
tersenyum ke arah Agilla. 


Agilla tiba-tiba berdiri, dengan wajah yang tak karuan 
bentuknya itu, ia tiba-tiba saja berjalan. Tentu saja Tama 
menahannya, Tama menarik tangan Agilla. 


"Agilla." 
"Aku ... mau pulang," ucapnya dengan nada sendu. 
"Hahahahaha," Annisa malah tertawa terbahak-bahak. 


"Nisa! Lu iseng banget lu," celetuk Andis. 


"Parah emang, kagak berubah-berubah," lanjut Dirga. 


"Semua cewek yang dektin Tama ... pasti diacak-acak 
hidupnye," timpal Ajay. 


"Annisa ini adik sepupu aku," ucap Tama pada Aqilla. 


"Eh?" Aqilla hanya diam, otaknya tak mampu mencerna apa 
yang sedang terjadi. 


Tak lama setelah itu, seorang wanita, dua orang pria, 
seorang gadis muda dan seorang anak kecil masuk ke dalam 
kafe. 


"Nisa, jangan jahil sama Kakak ya," ucap seorang wanita 
cantik yang agak berumur. 


"Mama ...," Panggil Tama. 


Mama? Mamanya Tama? batin Aqilla memperhatikan wanita 
itu. 


Wanita itu memperhatikan Tama yang sedang 
menggenggam tangan Aqilla. 


"Kamu--" Mama Tama menatap Aqilla dengan pandangan 
yang dingin, mirip seperti pandangan Tama. 


"Siapanya, Tama?" 
"Calon mantu, Mama," jawab Tama. 


"Diam kamu! Mama tanya sama cewek ini," balas Mama 
dengan dingin. 


Aqilla merinding, ia tak tahu harus menjawab apa. 
Sementara waktu terus bergulir, Mama masih menunggu 
jawaban. 


"Calon ... istri, Tama," jawabnya. 


Mama hanya mendekatkan wajahnya ke wajah Aqilla, ia 
meraih rambut Aqilla dan mengendus aromanya. Ia 
memperhatikan tubuh Agilla dari ujung kaki hingga ke 
ujung rambut. 


"Selama ini kamu pendiem yang ga pernah deket sama 
cewek," ucap Mama sambil menoleh ke arah Tama. 


"Mama sempet mikir, kalo kamu itu homo," sambungnya 
lagi. 


Andis menahan tawa nya, ia menyembunyikan wajahnya di 
balik topi cokelatnya, sembarangan banget ini emak-emak 
kalo ngomong, batin Andis. 


"Ternyata kamu ... jago juga, milih pendamping," ucap Mama 
sambil menatap Agilla. 


"Mama suka," sambungnya lagi sambil tersenyum pada 
Agilla, dengan senyuman yang hangat. 


"Siapa, nama kamu?" 


"Agilla--" Agilla bingung, entah ia harus memanggil Mama 
nya Tama dengan sebutan apa. 


"Bunda," jelas Mama yang sadar bahwa Agilla sedang 
dilanda bingung. 


"Nama saya, Agilla, Bunda," jawab Agilla. 


"Kak Andis," Seorang gadis kecil berlari ke arah Andis. Andis 
berjongkok untuk meyambut anak itu. Gadis itu melompat 
ke pelukan Andis. 


"Farisaaaa," panggil Andis manja. 


Andis menoleh ke arah seorang bapak-bapak dengan kumis 
tipis dan rambut agak bergelombang. 


"Sehat kamu?" tanya bapak itu pada Andis. 
"Sehat, Bah" jawab Andis. 
"Abah sehat?" tanya Andis balik. 


Ya ... pria itu adalah ayah dari Andis Sagara. Dan gadis kecil 
tadi adalah adik tiri Andis. Semenjak kepergian ibunya, 
tentu saja Andis membutuhkan sosok pengganti, karena 
bagaimanapun juga, Andis hanyalah seorang anak kecil 
yang membutuhkan perhatian dan kasih sayang lebih, 
seperti anak-anak lain. 


"Ibu ... ga ikut?" tanya Andis. 
"Ibu lagi sibuk di rumah, jadi ga ikut deh." 
"Kok ... pada ga bilang-bilang, mau ke Jogja?" 


"Abah cuma ikut-ikutan aja, ikut sama, Pak Lubis dan Bu 
Wiliya," sambil melirik orang tua Tama. 


Kedatangan orang tua Tama adalah untuk mencari kos- 
Kosan untuk Annisa yang tahun ini akan berkuliah di Jogja. 
Karena faktor masalah keluarga, Annisa tinggal bersama 
dengan keluarga Tama sejak ia kecil, dan keluarga Tama 
sudah menganggap Annisa sebagai bagian dari keluarga, 
begitu pula dengan Tama yang menganggap Annisa adalah 
adiknya. 


"Dek ... Puspa mana?" tanya Mama pada Nisa. 


"Mama tau sendiri ... Puspa kalo ada, Kak Tama, pasti malu- 
malu kucing dan langsung ngumpet," jawab Nisa. 


Nabila Puspa Wardani. Sahabat Nisa dari ia kecil, Puspa 
menyukai Tama, tetapi ia selalu kabur saat Tama berada di 
sekitarnya, Puspa anak yang pemalu. Gadis dengan rambut 
pendek dibalut dengan kacamatanya itu, sedang 
bersembunyi di sebelah Dirga. 


Semua anak mantra sudah mengenal Nisa dan Puspa sejak 
mereka kecil. Tak jarang mereka sering bermain bersama 
pada masanya, dan hanya Tama seorang yang tidak sadar, 
bahwa ada gadis yang bernama Puspa di antara mereka. 


"Udah sana gih," ucap Dirga. 
"Ada, Kak Tama, malu," ucapnya dengan nada pelan. 


"Oh iya, pada mau minum apa nih?" tanya Dirga sambil 
menyodorkan menu. 


"Tama ... nanti, Nisa sama Puspa bisa kerja di sini ga?" tanya 
Mama. 


Tama hanya menoleh ke arah Dirga. 

"Boleh kok, Tan," jawab Dirga. 

"Kebetulan ada yang abis resign," lanjutnya. 
"Siapa yang resign?" tanya Andis. 


"Anna," sambil melirik ke arah kucing hitam yang sedang 
tertidur. 


Anna tiba-tiba saja bangun, ia menatap Dirga dengan 
tatapan bingung. Anna berjalan ke arah Dirga dan 
melompat ke atas meja. Dirga menatap Anna. 


Sorry, batinnya. 


Pemecatan sepihak itu membuat Anna marah, ia mencakar 
Dirga. Tama segera menggendong Anna dan membawanya, 
Tama memeluk kucing hitam itu sambil mengelus-elus bulu- 
bulunya. 


"Kucingnya galak ya?" tanya Nisa. 

"Ga kok, dia ga galak," jawab Tama. 

"lya ... Dirga nya aja yang kurang ajar," timpal Andis. 
"Besok ... ga kemana-mana?" tanya Mama pada Aqilla. 
"Iya, Bun. Besok libur dan ga kemana-mana," jawab Agilla. 
"Besok ikut yuk, jalan-jalan," ajak Bu Wiliya. 

"Eh... emangnya ... boleh?" tanya Agilla yang malu-malu. 


"Boleh kok, Tama juga pasti seneng," ucap Mama sambil 
menatap Tama yang tersenyum sambil diam-diam 
mengacungkan jempol kanan andalannya. 


Namun, di lain sisi. Puspa memandangi Agilla. 
"Cemburu ya?" tanya Annisa. 

"Enggak kok," jawab Puspa. 

"Kamu lari mulu sih--" 


"Dia jadi diambil orang," sambung Nisa sambil menikmati 
milk tea hangatnya. 


Puspa hanya terdiam sambil menunduk, tapi ia tersenyum 
dengan senyuman yang terpaksa keluar. 


"Padahal ... selama ini, kamu udah gangguin cewek yang 
berusaha deket sama dia ... buat aku ...," ucap Puspa lirih. 


"Tapi ... aku nya pengecut banget ya," sambil menatap Nisa 
dengan senyumnya, tetapi dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Merelakan atau menunggu ... itu hak kamu Pus," ucap Nisa. 


Andis yang menyadari percakapan Nisa dan Puspa, tiba-tiba 
saja tak banyak bicara. Pria bertopi yang selalu bercanda 
dan menghangatkan suasa itu, kini terdiam seribu bahasa. 


Merelakan atau menunggu, ya? 


Jika aku punya piliihan menunggu, tentu saja ... aku akan 
menunggu. Tapi sayangnya ... aku hanya punya pilihan 
untuk merelakannya. 


Entah, sudah berapa banyak gadis yang selalu aku goda 
dan rayu ... entah sudah berapa kali aku ditolak ketika 
menyatakan cinta, mereka hanya menganggapku bercanda. 
Mereka bilang pria sepertiku sangat cocok untuk menjadi 
teman mereka, ya ... aku memang orang yang mudah 
bergaul. 


Tapi aku juga ingin merasakan indahnya dicintai, batin Andis 
sambil melirik ke arah Tama dan Aqilla yang sedang tertawa 
bersama keluarga Tama. 


Dan ketika ... perasaanku terbalas, tentu saja ... wanita yang 
rela mencintaiku itu ... tidak nyata. Jika bisa menunggu, aku 
ingin menunggunya jika ia bisa hidup kembali, akan ku 
tunggu walaupun itu seratus tahun. 


Tapi aku hanya bisa merelakan ... sebenarnya, aku ingin 
merasakan jari-jemarinya. Aku ingin merasakan hangat 
dekapannya. Yaaa ... mungkin manis bibirnya. Halus 


rambutnya, tentu saja aku ingin bisa menyentuhnya secara 
nyata dan utuh. Tapi ... aku hanya bisa merelakan, entah 
berapa lama lagi waktu yang Sekar punya di dunia ini, aku 
hanya bisa belajar caranya merelakan. 


Kau beruntung, Bocah ... jika masih bisa menunggu. 


70 Senja Di Ujung Fajar 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


"Kalian yakin? Ga mau ikut muter-muter Jogja?" tanya Mama 
Tama kepada anak mantra. 


"Saya, ada kerjaan, Tante," ucap Ajay yang sudah bersiap 
untuk pergi ke kantor. 


"Saya juga, ada urusan, tante," ucap Dirga. 
"Mentang-mentang besok, Mila mau wisuda," timpal Andis. 
"Jadi, Andis aja nih yang ikut?" tanya Bu Wiliya. 


"Iya nih kayaknya, mau nemenin Farisa," ucap Andis sambil 
menggandeng tangan gadis kecil itu. 


"Ini anak gandengan mulu, takut ilang apa?" ucap Mama, 
sambil menepak tangan Tama yang menggandeng Agilla. 


"Aduh," pekik Tama. 


"Yang sabar ya, Agilla, punya cowok kayak, Tama," ucap Bu 
Wiliya. 


"Iya, Bun ... sabar banget," ucap Agilla sambil tertawa kecil. 


Akhirnya mereka berangkat berkeliling Jogja dengan dua 
mobil. Tama meminjam mobil Dirga. 


"Kamu bisa naik mobil?" tanya Aqilla. 
"Tadinya ga bisa," jawab Tama. 


"Tapi ya ... aku pengen kamu punya suami yang bisa 
segalanya--" 


"Makanya ... aku belajar segalanya," sambungnya sambil 
membelai rambut Aqilla. 


"Udah ah, jalan buruan," ucap Nisa yang duduk kursi paling 
belakang bersama dengan Puspa, sementara Andis dan 
Farisa berada di kursi tengah, dan sisanya ada di mobil milik 
ayahnya Tama. 


"Dir, gua berangkat dulu ya," ucap Ajay yang kini telah 
berada di luar sambil mengenakan helm. 


Anna merubah wujudnya menjadi sorang gadis. 

"Aku kok dipecat sih?" Protes Anna. 

"Kamu kan ga butuh, butuh amat duit," jawab Dirga. 
"Ga di gaji gapapa deh, aku mau kerja di sini pokoknya." 


"Kalo pake wujud kucing, Tama kan suka melukin kamu, 
udah jadi kucing aja biar disayang Tama," balas Dirga. 


"Pokoknya aku tetep dateng kerja loh." 
"Yaudah, yaudah, nanti ajarin dua anak baru itu ya." 


"Oke, Bos," balas Anna sambil mengacungkan jempolnya 
seperti yang biasa Tama lakukan. 


Sementara itu, Ajay sudah berada di kantornya. 
"Fajar, nanti, Mbak tinggal dulu ya," ucap Mbak Ajeng. 
"Oke." 

"Yang akur ya, sama Senja," lanjut Mbak Ajeng. 


Sebelum Mbak Ajeng pergi, Senja datang. "Mau kemana, 
Mbak?" 


"Biasa deh, titip, Fajar ya." 
Mbak Ajeng meninggalkan Ajay dan Senja berdua. 


"Senja, tolong dong kamu edit bagian ini," ucap Ajay yang 
berjalan ke depan Senja, ia memberikan sebuah flashdisk. 


"Colok aja, ke komputer," ucap Senja yang sedang mengikat 
rambutnya. 


Bukannya memasukan flashdisk itu ke komputer, Ajay 
malah terdiam mematung melihat Senja yang sedang 
mengikat rambutnya. la baru menyadari, bahwa Senja 
memang secantik itu. 


"Jar? Halo," ucap Senja yang membangunkan Ajay dari 
lamunannya. 


"Oh, iya," Ajay berusaha memasukan flashdisk itu ke 
komputer. Namun, karena mendadak grogi, tangannya 
gemetar, flashdisk itu tak kunjung masuk. 


"Bisa ga, Jar?" emang agak susah sih, soalnya posisinya 
rendah. 


Senja mencoba membantu Fajar, ia agak menunduk. Senja 
memegang tangan Ajay dan berusaha membantunya, "coba 


lepas dulu, biar aku aja," ucap Senja. 


Karena menunduk, wajahnya dan wajah Ajay berdekatan. 
Seketika itu wajah Ajay menjadi merah. 


Apa dia sewangi ini juga? 
Ajay tiba-tiba saja berjongkok sambil memegang dadanya. 
la mencengkram dadanya sendiri, seperti orang yang 


sedang terkena serangan jantung. Napasnya sesak tak 
beraturan. Menyadari itu, Senja menjadi panik. 


"Jar, kamu kenapa?" 


"Ga ... ga pa pa kok," ucap Ajay sambil bangun dan masih 
memegangi dadanya. 


"Ih serius?" Senja segera mengambil segelas air putih untuk 
Ajay. la duduk di sebelah Ajay, "nih, minum dulu," ucapnya 
sambil memberikan segelas air putih itu. 


Sambil memegang gelas, Ajay menatap wajah Senja. 
Prang. 
"Aaaaaaa," pekik Ajay kesakitan. 


Gelas itu pecah karena jatuh, Ajay berbaring sambil 
tangannya masih memegang dadanya. 


tok ... tok ...tok 


Suara pintu membuat Senja menjadi agak lega, mungkin 
ada orang lain yang bisa dipintai pertolongan. Senja berlari 
ke pintu dan membuka pintu. 


"Ajay nya ada?" ucap Dirga yang menyusul Ajay. 


"Dompetnya ketinggalan," Dirga memberikan dompet Ajay 
kepada Senja. 


"Fajar?" ucap Senja yang bingung, siapa yang di maksud 
dengan Ajay. 


"Eh... iya, Fajar." 
"Mas, tolong dong, Fajar sakit jantung," ucap Senja. 


"Hah!" Dirga berlari ke dalam dan melihat Ajay yang sedang 
berbaring di lantai sambil memegangi dadanya. 


"Woy! Lu kenapa?" 
"Ga bisa nafas gua, Dir. Sakit," ucapnya. 


"Neng, tolong beliin obat di warung dah," ucap Dirga sambil 
memberikan uang seratus ribuan. 


"Hah? Obat apa namanya?" 


"Ga tau, bilang aja obat sakit jantung, kalo ga obat asma 
gitu." 


"Di warung ada?" 
"Ada kayaknya mah, apa aja juga di jual di warung." 


Senja segera pergi untuk membeli obat. Sementara Dirga 
membopong Ajay dan membaringkannya di sofa. 


"Tarik napas dalem-dalem, Coy ... keluarin pelan-pelan lewat 
mulut," ucap Dirga. 


Ajay mengikuti arahan Dirga, lama kelamaan, rasa sakitnya 
berkurang, Ajay memposisikan dirinya untuk duduk. 


"Lu, kenapa?" tanya Dirga. 
"Gua gatau Dir, tiba-tiba aja begini," jawab Ajay. 
Senja membuka pintu, "obatnya ga ada," ucap Senja. 


Ajay menatap Senja yang baru saja masuk, ia memegang 
dadanya lagi. 


"Aaaaaa," pekik Ajay kesakitan. 

"Kalo gitu, apa aja deh beliin," ucap Dirga. 

"Ya tapi beli apa?" 

"Apa kek, kuku bima, ekstra jos juga boleh." 

"Ih serius," ucap Senja yang mulai khawatir pada Ajay. 


"Kalo ga, ke apotek terdekat deh, coba tanyain aja," balas 
Dirga. 


Senja kembali pergi keluar. Tak lama setelah itu, Ajay 
kembali membaik. Dan tak lama setelah Ajay membaik, 
Senja datang lagi, dan Ajay kembali memegang dadanya. 
Tentu saja, Dirga memasang wajah datar. 


"Ah, sianying," gumamnya. 


Dirga berjalan ke arah Senja sambil membuka bungkusan 
permen lolipop, "sini deh, ikut gua," ajaknya. 


Senja berjalan keluar sambil mengikuti Dirga. 
"Hari ini cuma berdua sama, Ajay?" 


"Iya, Mbak Ajengnya pergi." 


"Udah ngapain aja, sama, Ajay?" 
"Hah? Ngapain, maksudnya?" 


Dirga hanya menghela napas. la membuka pintu dan 
melihat kondisi Ajay yang sedang duduk di sofa, "coba deh, 
lu tengok," ucap Dirga. Senja melihat Ajay, begitu juga 
dengan Ajay yang melihat ke arah Senja. 

"Aaaaaa." 


Dirga menepuk jidatnya, "emang dasarnya dongo sampe ke 
DNA," gumamnya. 


"Dia gapapa kok," ucap Dirga yang berjalan pergi. 
"Eh? Seriusan ini?" 

"Iya, gapapa kok si Ajay." 

Senja masuk kembali ke dalam ruangan. 

"Fajar, kamu beneran gapapa?" 


Kalo dipikir-pikir, Ajay juga blm pernah suka sama cewek 
sih. Tapi ya ... itu sih udah kelewat bego, batin Dirga yang 
berjalan sambil kedua tangannya bersembunyi di balik 
kantong celananya. 


Sial! Perasaan apa ini? Dagdigdug-dagdigdug yang terlalu 
cepat, batin Ajay. 


Tara ... apa begini? Rasanya kematian. 
Hanya sampai di sini ya ... teman-teman ... selamat tinggal. 


Senja menyentuh dada Ajay, detak jantungnya cepet 
banget, ini ga wajar, batinnya. 


"Tarik napas dalam-dalam, terus buang," ucap Senja yang 
duduk di lantai. Tepat di sebelah Ajay, sambil gadis itu 
mengusap dada Ajay dengan tangan kanannya dan 
mengusap kening Ajay dengan tangan kirinya. 


Ajay menutup matanya dan mencoba mengikuti ucapan 
Senja. la menggenggam tangan Senja yang berada di atas 
dadanya. 


Sejuk. 
"Dua kalimat syahadat, hafal?" tanya Senja. 


Dasar si kurang ajar ini ... emangnya siapa yang mau mati, 
batin Ajay. 


"Senja," panggil Ajay yang matanya masih tertutup. 
"Ya?" 

"Kamu ... bisa baca manusia?" 

"Baca manusia?" 


"Ya, manusia itu bagaikan tulisan. Ga ada manusia yang ga 
bisa dibaca," jawab Ajay. 


"Ketika dia bohong, ketika dia merasa ga nyaman, ketika dia 
hendak menyombongkan sesuatu, atau ketika dia bahagia, 
intinya manusia itu punya beragam topeng, dan setiap 
topeng itu akan terlihat jelas ... jika kita bisa membacanya," 
lanjut Ajay. 


"Tapi ada satu emosi--" 


"Yang ga akan pernah bisa dibaca ... mungkin, karena emosi 
itu bukan sesuatu yang timbul karena disengaja." 


"Contohnya?" tanya Senja. 


"Jatuh cinta," jawab Ajay yang masih menggenggam tangan 
mungil milik Senja. 


Ajay hanya memperhatikan orang lain dengan pandangan 
yang sekedarnya saja. Baru pertama kali ini, ia di hadapkan 
dengan wanita secantik Senja. Di mana nalurinya yang 
biasa ia gunakan untuk membaca setiap pergerakan 
manusia, menjadi tak berarti di hadapan gadis itu. Untuk 
pertama kalinya, ia memperhatikan orang dengan konteks 
yang berbeda. 


71 Wis Udah 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Hari ini, adalah hari pelepasan Mahasiswa Atmajaya. Karmila 
yang telah mati-matian bergulat dengan skripsinya, kini 
dibayar dengan sebuah upacara wisuda. 


"Dirga ikut ga?" tanya Andis yang mengenakan pakaian 
rapih. 


"Lu rapih-rapih amat, Dis," ucap Ajay yang sedang melihat 
Andis. 


"Aqilla ga ikut, Tam?" tanya Andis. 
Tama hanya menggeleng. 


"Yah ... padahal, siapa tau Agilla dandan, biar ada 
pemandangan gitu," lanjut Andis. 


"LU ... suka ya sama Agilla?" tanya Ajay pada Andis. 


Tama menyipitkan matanya, ia menatap tajam ke arah Andis 
sambil mengerutkan dahinya. 


"Iya ... suka banget," ucapnya dengan senyuman meledek. 


Tama berjalan ke arah Andis dan berdiri sambil menatap 
Andis yang lebih pendek darinya. 


"Mau apa lu?" ucap Andis memprovokasi. 


"Dis, lu iseng banget dah," timpal Ajay. 


"Seru, tau, godain Tama." 
Tama mengambil topi Andis dan mengenakannya. 


"Apaan si, ga lucu anjir, balikin ga," ucap Andis yang 
berusaha mengambil topinya. 


Tama berjinjit untuk menambahkan beberapa cm tingginya 
dan menghindari tangan Andis yang berusaha meraih topi 
miliknya. 


"Tam, ga lucu lu." 


"Lu pitak ga si, Dis? Penasaran jadinya," ucap Ajay dengan 
Wajah datar. 


Perasaan jadi Tama yang keasikan godain lu, batin Ajay 
dengan wajah datar. 


Ajay mengabil topi Andis di kepala Tama dan meleparnya ke 
muka Andis, "udah ah, yok jalan," ucapnya sambil berjalan 
keluar. Mereka bertiga pergi ke acara wisuda Mila. 


Sementara itu, Dirga sudah berada di tempat wisuda, ia 
membawa seikat bunga yang ia sembunyikan di belakang 
tubuhnya. la berdiri menunggu Mila keluar dari ruangan. 
Sekitar satu jam setengah menunggu, akhirnya Dirga 
menangkap sosok Mila dengan matanya. la juga melihat 
sosok tantenya. 


Duh, ada si galak lagi, batinnya. 


Dirga memberanikan diri untuk mendekat ke Mila yang 
sedang mendapatkan banyak ucapan selamat dan beberapa 
bunga dari teman-temannya. 


Wah ... Mila populer ya di kampusnya. 


Seorang pria berjalan ke arah Tantenya Mila, ia mencium 
tangan sang tante. 


Siapa tuh? batin Dirga yang masih berjalan, hingga jarak 
mereka cukup dekat untuk sekedar mendengar percakapan 
di antara Mila dan Tantenya. 


"Ini loh, Riki, yang pernah, Tante ceritain," ucap Tantenya 
pada Mila. 


"Oh ... ini." 


"Riki," ucapnya sambil menyodorkan tangannya untuk 
bersalaman. 


"Mila," balas Mila sambil menjabat tangan Riki. 
"Gimana? Mau kan dijodohin sama Riki?" ucap Tante. 
Deg. Jantung Dirga seakan berhenti berdetak. 
Dijodohin? 

"Eh? Gimana ya ....," 


Mila menoleh untuk membuang muka. Namun, yang ia 
tangkap dengan kedua matanya ... adalah sosok Dirga yang 
berdiri sambil menyembunyikan kedua tangannya. Dirga 
menatapnya dengan tatapan yang kosong. 


Dijodohin? Hahahaha, terlalu naif kau ... Dirga, batin Dirga 
sambil memutar tubuhnya. 


Dirga berjalan cepat dan pergi dari acara wisuda Mila. 


"Dirga!" panggil Mila. 


Namun, Dirga tak mendengarkan panggilan itu, ia tetap 
melangkah pergi. Mila berusaha mengejar Dirga, tetapi 
Tantenya menarik tangan Mila. 


"Kamu mau kemana, Mila?" 
"Tante ... Mila mau ngomong ...," ucap Mila lirih. 
"Mila udah lulus, Mila juga cumlaude ...," 


Tantenya hanya diam dan menunggu Mila menyelesaikan 
kalimatnya. 


"Semua yang, Tante bilang ... selalu Mila turutin. Mila udah 
ga punya siapa-siapa, dan Mila udah nganggap, Tante itu 
sebagai orang tua Mila--" 


"Tapi kali ini aja ... Mila mau nentuin jalan hidup Mila 
sendiri," ucap Mila dengan wajah yang murung sambil 
menatap ke lantai gedung. 


"Mila, denger--" 


"Kamu itu anak yang pendiem, kamu ga pernah cerita apa- 
apa sama, Tante. Kamu itu anak yang selalu berkata 'iya'. 
Kamu adalah anak yang penurut ... jujur, Tante bingung dan 
ga tau harus ngapain." 


"Kalo seandainya ... Mila bilang sama Tante, pasti ... Tante 
kasih kok--" 


"karena Mila ... udah Tante anggap sebagai anak sendiri." 
"Tante," Mila memeluk sosok yang ia anggap Ibu. 


"Cowok yang tadi ... yang waktu itu di kafe kan?" tanya 
Tante. 


Mila hanya mengangguk. 
"Sana ... kejar, sebelum dia pergi." 


Tanpa basa-basi, Mila berlari mencari sosok Dirga yang 
entah pergi kemana. 


"Dirga!" panggil Mila yang berlari tak tau arah. 
Semua orang memperhatikan Mila. 


"Maaf, Nona--" seseorang menepuk pundak Mila. Mila 
menoleh ke arah orang yang menepuk pundaknya. 


"Butuh jasa pencarian manusia?" 
"Andis," ucap Mila yang melihat anak-anak mantra. 


Mila memeluk Andis, "tolong cari Dirga," Sambil air matanya 
terjatuh karena takut kehilangan sosok Dirga. 


Andis memegang lengan Mila, "Ayo, kita cari sama-sama," 
ucapnya sambil tersenyum. 


Sementara itu, Dirga duduk di pinggiran sungai selokan 
mataram. Ia menatap setiap benda yang terbawa oleh arus 
sungai. 


Kira-kira ... kemana semua benda-benda ini akan berujung? 
la merebahkan dirinya di hamparan rumput. 


la menyalakan koreknya dan membakar ujung rokoknya. 
Dirga menghisap rokok itu dan menikmati setiap rasa 
sakitnya. 


"Sejak kapan, gua ngemutin benda tolol begini?" Sambil ia 
menatap permen lolipop yang ia pegang dengan tangan 


Kirinya. 
Byur. 


Kini permen lolipop itu tenggelam di dalam selokan 
mataram. Dirga melemparnya. 


Tenggelamlah dalam dasar nestapa, batinnya. 


"Dan lagi ... buat apa gini-ginian?" ucapnya lirih sambil 
menatap seikat bunga yang baru saja ia beli tadi pagi. 


"Jadi inget bunga wijaya kusuma merah, ya ... mungkin .... 
mati lebih baik," gumamnya. 


Cakaran, Emil? Tusukan, Bapang? Sabetan Segoro Geni, 
Mikail? 


Entah mengapa ... semua itu terlihat tak sesakit perasaan 
gua sekarang. 


"Pergilah dalam damai! " Dirga melempar bunga itu. 
Tapi seseorang menahan tangannya. 
"Bunga itu ... buat aku kan?" 


"Mila," Dirga menatap wajah orang yang menahan 
tangannya untuk melempar seikat bunga itu. 


Mila memeluk tubuh Dirga hingga mereka berdua jatuh 
tergeletak di hamparan rumput. 


"Bunga itu, buat aku kan?" 


Dirga tak menjawab, bahkan ia tak berani menatap Mila. 
Terlalu tajam sorot matanya hingga menusuk ke dalam 
sanubari dan membuat rongga-rongga itu menjadi dingin. 


"Apanya yang pergi dalam damai?" ucap Mila lirih. 


"Udah, udah, bukan tontonan," ucap Andis yang menyuruh 
Ajay dan Tama untuk pergi meninggalkan mereka berdua. 


"Mila--" 
"Dirga ga boleh pergi!" potong Mila. 


"lya ... tapi bangun dulu, ga enak diliat orang, tindih- 
tindihan gini." 


"Biarin," ucap Mila membenamkan wajahnya di kemeja 
Dirga. 


Dirga berusaha mengangkat Mila dan memposisikan dirinya 
dan Mila untuk duduk. Mila melipat kedua tangannya dan 
menyembunyikan wajahnya di dalam lipatan tangannya. 


"Iya--" 


"Bunga ini ... buat kamu," ucap Dirga sambil tersenyum 
menahan laranya. 


"Selamat atas kelulusannya." 


Dirga meletakan bunga itu di depan Mila dan beranjak dari 
duduknya. Mila menarik ujung lengan kemeja Dirga. 


"Mau kemana?" tanya Mila. 
"Ayok, pergi ... mau ujan," jawab Dirga. 


Mila menatap langit, "langitnya aja cerah--" ia menatap 
Dirga yang menutup matanya dengan tangan satunya. Mila 
berdiri dan menarik tangan Dirga. 


"Dirga nangis ya?" 


"Mana mungkin," ucap Dirga sambil menarik ingus yang 
keluar dai hidungnya. 


"Ih iya, Dirga nangis," ucap Mila yang berusaha membuka 
tangan yang menutupi mata Dirga. 


"Coba, Mila mau lihat." 
"Ah jangan ah." 
"Coba lihat," Mila masih berusaha ingin melihat wajah Dirga. 


"Mila ... kampret, lepasin ah," Sementara Dirga masih 
berusaha menahan tangannya. 


"Wah, ada orang pake topeng warna merah, serem," ucap 
Mila. 


"Bapang!" teriak Dirga yang membuka tanganyna dan 
melihat ke sekitarnya. 


"Tapi boong," ucap Mila yang tersenyum sambil menatap 
mata Dirga yang sembab karena air mata. 


"Katanya--" 


"Kalo cowok nangis gara-gara cewek ... dia itu suka beneran 
tau," ucap Mila. 


Mila memeluk Dirga. "Mila juga suka ... jangan nangis lagi 
ya, Dirga cengeng." 


"Apa ... ga pa pa... suka sama aku?" 


Mila hanya mengagguk, "ayo, aku kenalin sama, Tante," Mila 
menggandeng Dirga menuju tempat wisudanya. 


"Gara-gara Dirga, make up aku rusak." 


"Tanggung jawab! " 


Dirga mengeluarkan Tumenggung dan mengenakannya 
untuk menutupi wajah Mila yang tak karuan bentukannya 
karena make up nya luntur. 


"Tumenggung ... perbaiki make up Mila," ucap Dirga pada 
Tumenggung yang selalu mengikutinya. 


"Eh?" Tumenggung kaget dengan permintaan Tuannya. 


"Saya ... bukan Roh banci, Tuan," jawab Tumenggung yang 
perkasa. 


72 Roh Jahat 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


"Kemaren, lu ketemu sama, Tantenya, Mila, Dir?" tanya Andis 
yang sedang membuat sebotol moccacino. 


"Iya." 
"Ngobrol apa lu?" 


"Ya, diintrogasi seputar kehidupan," jawab Dirga yang 
sedang duduk sambil mengelus-elus Anna. 


"Dis, sekalian dong, americano satu," Dirga meminta Andis 
untuk membuatkan segelas kopi americano untuknya. 


"Siap," jawab Andis. 

"LU tau temen kantornya, Ajay, Dis?" 
"Mbak Ajeng?" tanya Andis. 

"Bukan, namanya, Senja." 

Andis hanya diam, tanda ia tak tahu. 


"Fajar, Senja," ucap Dirga. 


"Tama, Qilla," lanjutnya. 
"Dirga, Mila?" tanya Andis. 
"Kalo ... Andis?" tanya Dirga balik. 


Andis menuangkan americano yang ia buat ke dalam botol. 
la berjalan ke arah Dirga sambil melempar pelan kopi itu ke 
udara, dan terjun kembali ke tangannya. Andis meletakan 
botol itu di meja Dirga sambil menatap Dirga. 


"Andis hanya miliknya sendiri," ucap Andis. 


Pria bertopi itu pergi meninggalkan mantra, lengkap dengan 
kemeja korsa dan tas selempangnya. la mengendarai motor 
dan pergi entah kemana, padahal sekarang sudah 
memasuki liburan kenaikan semester lima. 


Andis mengendarai motornya hingga ia berada di sebuah 
jembatan besar, Andis memarkirkan motornya. Seorang 
wanita berdiri sambil menatap ke bawah, Andis 
menghampiri wanita itu dan bersandar di tembok pembatas 
jembatan. Wanita itu naik ke pembatas dan terjun ke bawah. 
Sedangkan Andis membuka penutup botol moccacino dan 
meminumnya. 


Tak butuh waktu lama, wanita itu secara tiba-tiba berada di 
sebelah Andis lagi dan mengulangi apa yang barusan ia 
lakukan. Hingga beberapa kali. 


"Ga capek?" tanya Andis. 


Wanita itu menoleh ke arah Andis dengan wajah yang 
hancur, bola matanya bergelantungan hampir putus dari 
matanya. Andis tak berani menatapnya, ia hanya berdiri 
sambil bersandar dan meminum kopi. 


"Ngopi dulu nih," Andis meletakan kopi itu di tanah dan 
pergi dari tempat itu. 


Wanita itu menempel pada Andis yang sedang melaju 
dengan motornya. 


Yeeee, ketagihan kan lo, batin Andis. 


"Kenapa bunuh diri begitu sih?" tanya Andis pada wanita 
itu. 


"Apa yang bisa gua bantu? Supaya lu bisa tenang." 
"Mati ...," Ucap wanita itu lirih. 

"Hah?" 

"Mati," jawabnya lagi. 

"Mati?" tanya Andis. 

Tin ... Tin 


Di depan Andis ada sebuah mobil tronton. Andis 
membanting stir ke arah kiri, ia sengaja menjatuhkan 
dirinya agar tidak tertabrak mobil itu. Tanpa sadar, ia berada 
di jalur yang salah, Andis melaju di jalur yang berlawanan 
dengan jalur yang seharusnya. la menerjang arus. 


Sejak kapan? 


Sosok wanita itu menghilang. Orang-orang mulai 
berdatangan untuk menolong Andis yang terjatuh. 
Beruntung lukanya tidak parah, jika saja ia telat beberapa 
detik, mungkin ia sudah hancur tertabrak mobil tronton 
yang ada di hadapannya tadi. Sekarang Andis sedang 
mengistirahatkan diri di pinggir jalan. 


"Andis!" panggil Sekar yang tiba-tiba saja muncul. 


"Kata temen-temen, Sekar, Andis hampir mati, Sekar 
khawatir," ucap hantu gadis itu. 


Apa ... Sekar bisa jadi seperti hantu wanita yang tadi 
berusaha mencelakai gua? Apa ... Sekar bisa berubah jadi 
hantu yang mencelakai orang lain, jika terlalu lama di bumi? 


Andis hanya melamun, banyak pertanyaan yang muncul di 
kepalanya. 


"Kata mereka semua, Si Jalang penunggu jembatan itu yang 
berusaha nyakitin, Andis--" 


"Setan-setan kayak gitu takut pulang ke alam suratma gara- 
gara bunuh diri, mereka mendahului takdir mereka. Memang 
sih urusan tuhan untuk mengampuni mereka--tapi karena 
dia udah berusaha nyakitin Andis, berarti perkara ngirim dia 
ke sisi tuhan itu, urusan, Sekar," ucap Sekar dengan wajah 
yang marah. 


"Sekar, jangan kayak gitu ya, jadi hantu yang baik terus ya," 
ucap Andis sambil beranjak dari duduknya. 


"Iya lah, masa jadi jahat, nanti bisa ditangkep polisi," balas 
Sekar. 


"Yaudah yuk, kita pulang," Andis memberikan sebotol 
moccacino pada Sekar, hari ini ia membuat beberapa botol. 
Niatnya untuk diberikan kepada hantu-hantu yang 
sekiranya bisa ia bantu untuk kembali ke alam suratma. 


Sebelum pulang, Andis pergi sebentar ke kampus. Meskipun 
sudah memasuki libur panjang, tetapi masih banyak 
mahasiswa yang aktif di kampus. Mungkin mereka sibuk 
dengan urusan UKM atau kegiatan sejenisnya. Andis duduk 


di kursi biasa ia duduk bersama Sekar, tanpa ia sadari, 
sepasang bola mata sedang memperhatikannya. 


Sudah setengah jam Andis duduk di sana dan berbicara 
sendirian. Seorang gadis datang menghampiri gadis lain 
yang sedang duduk di pinggir gedung. 


"Gi, ayo pulang, aku udah selesai nih," ucapnya pada gadis 
yang sedang menggambar di atas kertas bindernya. 


Gadis yang sedang menggambar itu, tak merespon, ia 
hanya tersenyum sambil melanjutkan gambarnya. 


"Gambar apa sih?" tanyanya sambil mendekatkan wajahnya 
Ke binder. 


Gadis itu menoleh ke arah Andis yang sedang duduk di kursi 
dekat parkiran, "gambar, Kakak itu ya?" tanyanya lagi 
sambil melihat Andis. 


Gambarnya sangat mirip dengan aslinya, meskipun dari 
kejauhan, tetapi detailnya begitu jelas. 


"Gia, Hana, lagi pada ngapain?" sapa Kiran yang tiba-tiba 
saja datang. 


"Eh, Kiran, ini si, Gia lagi gambar," jawab Hana. 


Kiran menghampiri Gia dan melihat gambarnya, "Kak, 
Andis?" 


"Andis?" tanya Gia yang tiba-tiba unjuk bicara. 


"Kak, Andis!" teriak Kiran memanggil Andis, sontak 
membuat Gia kaget dan menutup bindernya. 


"Kiran, jangan dipanggil," ucap Gia. 


Melihat ada Kiran, Andis segera menghampirinya. 
"Ngapain kamu, libur-libur ke kampus?" tanya Andis. 
"Biasa, persiapan pameran," jawab Kiran. 

"Kak Andis lagi main sama, Sekar?" 

Sekar? batin Gia dan Hana. 


"Eh, Kak Andis berdarah?" ucapnya yang melihat luka segar 
di bagian pipi Kiri Andis. 


"Oh ini--" 


Belum sempat berbicara, Gia tiba-tiba menempelkan plester 
bergambar spongebob ke pipi Andis yang terluka. 


"Get well soon, Kak," ucapnya pada Andis. 
"Oh ... makasih, ya--" 
"Gia Pranindya," ucap Gia memperkenalkan diri. 


"Makasih ya, Gia," balas Andis berterimakasih pada gadis 
yang menempelkan plester ke lukanya. 


"Di panggilnya, Gigi," celetuk Kiran. 


"Kalo ini Farhana Az-zarha," lanjut Kiran yang 
memperkenalkan Hana. 


"Oh iya, Gia gambarnya bagus loh," ucap Kiran ceplas- 
ceplos. 


"Ayo, Han kita pulang, bye Kiran, bye, Kak Andis," ucap Gia 
yang kabur sambil menarik tangan Hana. 


Kiran dan Andis hanya memperhatikan mereka yang tiba- 
tiba pergi. Setelah itu Kiran dan Andis pergi ke kursi untuk 
melanjutkan berbincang dengan Sekar untuk beberapa 
menit sebelum ia pulang. 


"Kak ...," panggil Kiran lirih. 
Andis menoleh ke arah Kiran. 
"Pernah ga sih? diikutin sesuatu yang ga bisa dilihat?" 


Kiran dan Andis memang bisa melihat keberadaan mereka 
yang tak terlihat, tetapi ada kalanya mereka tak bisa 
melihat makhluk-makhluk itu, ada di antara mereka yang 
bisa menyembunyikan keberadaannya, bahkan di hadapan 
Andis. Anna dan Tumenggung juga memiliki kemampuan 
seperti itu, makhluk-makhluk kelas tinggi. 


"Beberapa waktu lalu ... Kiran sama temen-temen main 
Jailangkung ...," 


"Ngapain sih main gituan?" tanya Andis yang sudah 
menebak ke mana arah pembicaraan mereka. 


"Ya ... karena, Kiran dianggap bisa berinteraksi sama 
mereka, jadi temen-temen ngajakin main," ucapnya sambil 
menatap ke arah tanah. 


Andis masih ingat betul, kejadian tadi siang, di mana hantu 
gadis penunggu jembatan hampir membuatnya celaka. 
Mereka memang tak bisa membunuh secara langsung, tapi 
tidak menutup kemungkinan mereka bisa mencelakai 
manusia. 


"Kiran ... mau minta bantuan Mantra." 


"Yaudah, tenang aja, Mantra siap bantu kok," ucap Andis 
yang beranjak dari duduknya, ia menatap Sekar. 


Sekar hanya menggeleng, tidak ada keberadaan makhluk 
jahat yang mengikuti Kiran di area kampus ini. Andis 
mengambil ponsel yang ada di katong celananya. 


"Dir, gua butuh bantuan." 
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"Selamat datang di Mantra Coffee." 


"Kiran ... mau minta bantuan Mantra." 


"Yaudah, tenang aja, Mantra siap bantu kok," ucap Andis 
yang beranjak dari duduknya, ia menatap Sekar. 


Sekar hanya menggeleng, tidak ada keberadaan makhluk 
jahat yang mengikuti Kiran di area kampus ini. Andis 
mengambil ponsel yang ada di katong celananya. 


"Dir, gua butuh bantuan." 


Andis membawa Kiran ke mantra, karena Kiran tidak 
membawa kendaraan, maka Andis memboncengnya. 


"Kiran di Jogja tinggal sama siapa?" tanya Andis yang 
sedang mengendarai motor. 


"Sama orang tua, tapi mereka sibuk ke luar kota, jadi, Kiran 
tinggal di rumah sama, Bude," jawabnya. 


Sesampainya di mantra, Andis dan Kiran langsung masuk. 
Dirga memberikan kopi gratis pada Kiran. 


"Eh ada, Kiran, nih di minum dulu, spesial buat kamu," ucap 
Dirga sambil tersenyum. 


"Eh... serius?" 


"Iya, Dirga lagi ulang tahun, jadi spesial dari owner nya 
langsung," timpal Andis. 


"Waaah, terimakasih," Kiran duduk, lalu meminum kopi itu. 


Tidak ada rasa curiga sama sekali, ia menenggak kopi itu 
langsung habis, seperti orang yang kehausan, "enak sekali," 
ucapnya sambil tersenyum. 


Andis dan Dirga saling bertatapan untuk beberapa saat, lalu 
mereka berdua menoleh ke arah Kiran dengan raut wajah 
yang sepertinya tidak begitu bagus. 


"Lu tau kan, Dis, kalo dia suka sama kopi itu artinya apa?" 
"lya, iya, paham gua," Andis menggaruk-garuk kepalanya. 


Tak lama setelah itu, Ajay, Tama dan Aqilla datang ke 
mantra. 


"Laporan situasi?" tanya Ajay pada Dirga. 


Dirga menempelkan ujung jempolnya pada ujung jari 
telunjuk, membuatnya terlihat seperti huruf o. 


"Positif ...," lanjutnya berbisik. 


"Tam, udah lu kasih tau kan, kalo positif ... tugas Aqilla 
ngapain?" tanya Ajay pada Tama. 


Tama hanya mengacungkan jempolnya, lalu ia menoleh ke 
arah Aqilla. Aqilla mengangguk pelan sambil menatap Tama. 


"Kiran," panggil Aqilla. 

"Kak Qila," balas Kiran. 

"Ikut aku yuk, sebentar," ajak Aqilla pergi ke toilet. 

"Eh... ngapain, Kak?" tanya Kiran yang heran. 

"Sebentar yuk, aku mau ngomong empat mata sama kamu." 
Kiran ikut bersama Aqilla ke toilet wanita. 


"Aku denger, kamu akhir-akhir ini sering digangguin 
hantu?" tanya Agilla. 


Kiran sudah paham sekarang, ia bercerita pada Agilla 
tentang apa yang terjadi setelah ia bermain jailangkung. 


"Kiran suka mimpi buruk?" 
"Iya, Kak ...," Ucap gadis itu lirih. 


"Aku punya kemampuan buat ngerasain kehadiran mereka, 
Kak ... aku juga bisa lihat mereka dalam beberapa kondisi ... 
tapi kali ini, ga ada tanda, tiba-tiba aja semua jadi terror 
buat aku." 


"Mulai dari suara langkah kaki, suara orang yang lagi 
menggaruk tembok, barang-barang yang suka gerak sendiri 
.. tadinya ga pernah kayak gitu, aku ... jadi takut," ucapnya 
sambil matanya berkaca-kaca. 

"Kiran, buka bajunya dikit ya," pinta Oilla. 

"Ih nggak mau lah," ucap Kiran. 


"Ini tuh di suruh, Tama." 


"Ih, Kak Tama mesum, Kak Aqilla aja yang buka baju di 
depan Kak Tama," protes Kiran. 


"Bukan buat hal-hal kayak gitu, Kiran, sebentar--" Agilla 
dengan paksa berusaha melepaskan kemeja yang Kiran 
pakai. 


Kiran berusaha melawan. Agilla menggenggam lengan 
kanan Kiran, ia melihat ada bekas cakaran di lengan Kiran. 


"Kiran ... ini bekas apa?" tanya Agilla penasaran. 


Orang yang kerasukan, bisa melukai dirinya sendiri, tugas 
kamu, cek tubuh Kiran, apa ada luka yang mungkin dia buat 
sendiri tanpa sadar, batin Agilla yang mengingat pesan dari 
Tama. 


Agilla refleks menoleh ke arah cermin yang berada di 
sebelahnya. la melihat pantulan dirinya dan Kiran, cerminan 
dari ia yang sedang menggenggam tangan Kiran. Tapi 
anehnya, Kiran yang berada di cermin sedang menatapnya, 
sedangkan Kiran yang asli juga sedang menatapnya. 
Normalnya, jika Kiran sedang menatapnya, maka pantulan 
di cermin tidak akan menatapnya secara langsung dari arah 
cermin, kecuali jika Kiran menoleh ke cermin juga dan 
menatap Agilla dari cermin. Agilla sedang di tatap oleh dua 
Kiran. la sontak menoleh ke arah Kiran yang asli. Matanya 
melotot dan wajahnya berkeriput, Kiran menyeringai. 


"Aaaaaaaaaaaa," Agilla berteriak, sontak membuat Tama 
segera berlari dan masuk ke toilet wanita. 


Tama melihat Agilla yang sedang duduk sambil meutup 
wajahnya, terlihat jelas bahwa Agilla sedang menangis. 
Tama menoleh ke arah Kiran. 


"Kiran ga ngapa-ngapain," ucap Kiran. 


Tama keluar dengan membawa dua gadis itu, Aqilla yang 
syok berat dengan kejadian tadi dan Kiran yang biasa saja 
seperti tidak terjadi apa-apa. 


"Kamu mau tau? Di mana setannya," tanya Andis pada 
Kiran. 


"Di mana? Kiran ga lihat," ucap Kiran sambil menoleh ke 
segala sudut ruangan mantra. 


Andis menunjuk ke arah Kiran. "Dia udah ngerasukin kamu, 
Kiran." 


Andis menyuruh Kiran untuk tiduran di kasur yang sudah 
dibawa oleh Dirga dari lantai atas. Dan Kiran hanya 
menurut. Dirga memegangi tangan kanan Kiran, Tama 
memegangi tangan kiri Kiran, sedangkan Ajay dan Andis 
memegang kaki Kiran. 


"Kiran, yang kuat ya," Andis memulai pengusirannya, ia 
memencet jempol kaki Kiran sambil merapalkan doa-doa 
rugyah. 


Suasana tiba-tiba menjadi sangat mencekam, suhu di 
mantra menjadi dingin. Dirga yang memejamkan matanya 
sambil berdoa, kini membuka matanya, ia merasakan bahwa 
Kiran sedang memberontak, tangannya berusaha 
melepaskan pegangan Dirga. Dirga menatap Kiran, Kiran 
juga menatapnya dengan mata melototnya sambil 
menyeringai. 


"Hihihihihi," Kiran mulai tertawa. 


"Astagfirullah," Dirga kaget melihat wajah Kiran yang sangat 
menyeramkan. 


"Astagfirullah ... astagfirullah ... astagfirullah," ledek setan 
itu sambil menggoyangkan kepalanya ke kanan dan ke kiri. 


Tenaga Kiran semakin menjadi-jadi. la berusaha melepaskan 
diri dari Tama dan Dirga. Sementara itu Andis masih 
merapalkan doa. 


"Lepasin!" teriak Kiran. 
"Woy! Lu baca apaan itu, panas! " 


Kiran tiba-tiba tebang setinggi tiga kaki, membuat Dirga, 
Tama, Ajay dan Andis jadi berdiri sambil memeganginya. 
Namun, karena kekuatan Kiran yang menjadi besar, orang- 
orang yang memegangi Kiran semua terpental. Tubuh Kiran 
masih mengambang di udara. 


"Anak ini harus mati!" ucapnya sambil tertawa. 


Ajay segera duduk, ia bermeditasi. Ajay berusaha 
memfokuskan diri untuk mengeluarkan tubuh astralnya. 
Ruh nya keluar dari tubuhnya, ada tali yang terhubung 
antara raga dan tubuh spiritualnya, Ajay merasuki tubuh 
Kiran. Melihat hal itu, Dirga menggunakan Tumenggung dan 
kembali memegangi Kiran, begitu juga dengan Tama dan 
Andis yang sekuat tenaga menurunkan Kiran. Mereka 
merapalkan ayat-ayat suci. 


Ajay berada di suatu tempat yang semuanya berwarna 
putih. 


Di mana ini? 


la melihat sosok wanita yang sedang duduk 
membelakanginya. 


Kiran? 


Ajay menghampiri Kiran yang sedang duduk sendirian itu, 
"Kiran, sadar, jangan kalah sama setan itu, Kamu yang 
punya hak atas tubuh ini!" ucap Ajay. 


Wanita itu menoleh sambil menyeringai, matanya melotot. 
la beranjak dari duduknya dan memukul bagian perut Ajay. 
Makhluk itu sangat kuat, tubuh astral Ajay terluka, yang di 
mana tubuh aslinya juga mendapatkan luka yang lebih 
fatal. Raganya mengeluarkan darah dari mulutnya. 


"Ajay!" teriak Andis yang panik. 


Ajay kembali bangkit, "dimana, Kiran!" ucapnya pada 
makhluk itu. 


"Hihihihi," makhluk itu hanya tertawa dengan wajah yang 
cukup membuatnya merinding. 


Kiran pasti ada di suatu tempat, Ajay kabur dari makhluk itu 
sambil mencari ruh Kiran. Tiba-tiba saja ia berada di sebuah 
tempat yang seperinya adalah sebuah rumah, ia mendengar 
suara orang meminta tolong dari lantai atas rumah itu, Ajay 
menghampiri sumber suara. 


"Kiran!" panggil Ajay yang melihat Kiran, Kiran duduk 
sambil kakinya di rantai. Ajay menciptakan sebuah pedang 
dari atmanya dan menghancurkan rantai yang mengikat 
Kiran. 


"Ayo pulang," ucapnya sambil tersenyum. 
"Cepat, Kak! Mereka ada banyak," ucap Kiran yang panik. 
Bukan hanya satu makhluk yang merasuki Kiran, melainkan 


puluhan. Ajay segera menuntun Kiran untuk keluar dari 
tempat itu. 


"Kak Ajay!" pekik Kiran yang melihat seseorang 
mengejarnya. 


"Jangan dilihat, terus lari," pesan Ajay singkat. 


Seorang wanita mengejar mereka. Namun, bukan dengan 
cara berlari ... melainkan merangkak. Wanita itu sangat 
cepat, ia sudah dekat sekali dengan Kiran. 


"Kak Ajay! " 


"Ah brengsek, gua juga takut!" ucap Ajay sambil memutar 
tubuhnya, ia melempar pedang atma itu hingga mengenai 
setan yang mengejarnya. Setelah terkena serangan Ajay, 
setan itu menghilang dan mereka meneruskan perjalanan. 
Hingga Ajay dan Kiran sampai pada tempat yang semuanya 
serba putih. 


Ini dia, tempat kembali, batin Ajay. 
Ada sebuah pintu di tengah tempat yang serba putih itu. 
"Kiran, cepet keluar," ucapnya pada Kiran. 


Kiran dan Ajay berlari ke arah pintu itu, diikuti puluhan 
makhluk yang mengejar mereka. Kiran membuka pintu dan 
berhasil keluar, sementara Ajay tertahan, ada maklhuk yang 
berhasil menangkap kakinya, ia terjatuh dan terseret ke 
tempat yang lebih dalam. 


Kiran tersadar dari kesurupannya, membuat Dirga, Andis 
dan Tama menghela napas lega. 


"Kak Ajay, mana?" tanya Kiran. 


Mereka semua menatap tubuh Ajay yang masih belum 
sadar. 


"Tadi, Kiran bareng sama, Kak Ajay," ucap Kiran. 


Ajay tiba-tiba terbang, seperti Kiran tadi. Ya, makhluk- 
makhluk itu berpindah ke tubuh Ajay. 


Sementara itu, Ajay telah dikeroyok oleh puluhan makhluk 
itu. 


"Karena kau telah merebutnya, kami akan membawamu! " 
ucap makhluk yang tadi memukul Ajay, sepertinya dia 
adalah ketuanya. 


Ajay hanya menyeringai. 
"Kalian tahu?" 
"Di mana kalian berada sekarang?" 


Setan-setan itu juga menyeringai kepada Ajay, "tentu saja di 
tubuhmu! " 


"Selamat datang di istanaku, wahai para sampah," balas 
Ajay menyambut mereka semua. 


Ajay menjetikkan jarinya. "Lock." 


"Ga ada satu pun dari kalian yang boleh keluar tanpa seizin 
gua," ucap Ajay. 


Untung mereka nyeret gua ke tubuh gua sendiri lewat tali 
penghubung antara tubuh asli gua sama tubuh astral gua. 
Kalo masih di tubuh Kiran, bisa bahaya. 


"Rupanya ... kau memang berniat untuk mati, sampai- 
sampai mengurung kami semua di sini," ucap pemimpin 
setan itu. 


Di dunia nyata ... mungkin kalo berantem lawan Tama, 
kekalahan gua udah pasti terjadi, apa lagi lawan Dirga. 


"Di tubuh Kiran, gua ga bisa leluasa karena bisa nyakitin 
tubuh aslinya, dan lagi ... gua ga punya kuasa atas alam 
bawah sadarnya. Tapi di sini beda, di alam bawah sadar gua 
sendiri, gua rajanya," balas Ajay. 

"Dirga, Tumenggung, Uchul dan mata suratmanya, 
Ronggeng dan pasukan jinnya, Bapang, Wijayakusuma, 
bahkan Mikail dengan semua peralatan tempur rohnya, 


kemenangan mereka semua di tempat ini adalah ... nol." 
ucap Ajay yang membentuk angka nol dengan jarinya. 


"Apa lagi kalian," ucapnya dengan senyum meledek. 
"Manusia gila!" ucap para setan itu. 


Ajay meluruskan tangannya dan memposisikan tinjunya 
pada ketua setan itu. la mengacungkan jari tengahnya 
tegak ke atas. 


"Fuck off" ucapnya pada puluhan setan itu. 
"Manusia brengsek!" Setan-setan itu berlarian ke arah Ajay. 


Ajay tiba-tiba memutar lengannya sehingga jari tengahnya 
mengarah ke arah bawah. 


"Jatuh lah," ucapnya. 


Setan-setan itu refleks berhenti dan menoleh ke arah atas. 
Ribuan pedang terjun bagaikan hujan, membantai mekera 
semua hingga tak bersisa. 


"Sejatinya, kami, manusia itu lebih kuat dari kalian ... lebih 
mudah menghadapi setan dari dalam tubuh sendiri," ucap 


Ajay yang duduk di tengah alam bawah sadarnya. 


"Kalo ketemu di luar ... gua yang pecundang sih," lanjutnya 
sambil menutup mata. 


Ajay tersadar, ia membuka mata dan mendapati teman- 
temannya termasuk Kiran dan Aqilla sedang menatap ke 
arahnya. 

"Ngapain pada rame-rame? Apa ini konferensi orang-orang 
bodoh?" ucap Ajay yang melihat wajah-wajah khawatir 
teman-temannya. 


Kiran memeluk Ajay, "Makasih ya ... Kak Ajay, Kiran 
khawatir," ucap gadis itu sambil menangis karena takut Ajay 
yang tak kembali. 


Ajay mendorong tubuh Kiran, ia memegang dadanya sendiri. 
"Aaaaaaaa," pekiknya. 

"Yah si tolol," ucap Dirga sambil memasang wajah datar. 
"Kak Ajay kenapa?" tanya Kiran yang semakin khawatir. 


"Udah, dia gapapa, emang dasarnya idiot," balas Dirga 
sambil berjalan menuju dapur. 


"Dah bubar, bubar, beres-beres woy," lanjut Dirga. 


Kiran dan Agilla membantu mantra closing dan setelah itu 
mereka pulang. 


Coffee Break Tamu Spesial 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Seorang pria dengan masker biru dan kaos polo berwarna 
hitam, masuk ke dalam mantra. Andis menoleh ke arah pria 
itu. 


"Selamat datang di mantra co--" Tiba-tiba saja orang itu 
membuka maskernya hingga membuat Andis diam seribu 
bahasa. 


"Boss besar datang!" teriaknya melihat wajah pria yang 
baru saja datang. 


Dirga, Tama dan Ajay turun ke bawah untuk menemui bos 
besar. 


"Selamat sore, Mas Er," ucap mereka serempak sambil 
berbaris. 


"Sore," balas Mas Er sambil duduk di kursi favoritnya yang 
berada di depan meja bar. 


"Pesen yang biasa ya, kopi item--" 


"Tanpa gula, tanpa diaduk," potong Andis. 


"Hahaha, lo yang paling ngerti gue emang," balas Mas Er 
sambil sedikit tertawa. 


"Kopi itemnya, pake apa, Mas?" tanya Andis. 
"Toraja boleh deh." 


"Oke, satu kopi toraja ya," ucap Andis sambil segera 
membuat segelas kopi untuk sang boss besar. 


Dirga menghampiri Mas Er, "lagi libur, Mas?" tanya nya pada 
Mas Er yang sedang menatap layar ponselnya. 


"Justru malah lagi sibuk nih," jawab Mas Er. 


"Gimana, kabar kalian? Kabar mantra coffee? Dan kabar 
pembaca?" 


"Alhamdulillah kita semua sehat kok, mantra juga semakin 
rame, Mas, dan pembaca sih kelihatanyna sehat," jawab 
Dirga. 


"Apa kabar nih para pembaca mantra coffee? Semoga selalu 
diberikan kesehatan di tengah pandemi ini ya, dan semoga 
di jauhkan dari segala virus berbahaya, amin," tanya Mas Er 
pada pembaca. 


"Masih ada yang bingung ga sama istilah-istilah di mantra?" 


"Beberapa ada yang bingung sama atma sih, Mas," jawab 
Dirga. 


"Atma ya ...," ucap Mas Er sambil berpikir. 


"Sebenernya istilah-istilah di mantra itu hampir pake bahasa 
sansekerta, contohnya kayak braja (halilintar), antari 
(angin), badama (senjata), arkana (suci), atma sendiri 
memiliki makna jiwa. Atma ini sengaja dibuat untuk hal-hal 


berbau spiritual, kalo di naruto ada chakra, bleach ada 
reihatsu, hunter x hunter ada nen, dan di mantra ini ada 
atma. Serpihan-serpihan energi kehidupan dari jiwa-jiwa 
yang pernah singgah di bumi dan bisa diserap serta 
digunakan sebagai tenaga dalam. Ini fantasi kok, agak tricky 
sih emang." 


"Sebenernya genre mantra itu, apa sih, Mas?" 


"Genre mantra? Apa aja ada hahaha, ga tau juga, pokoknya 
semua ada. Horror, fantasi, romance, komedi, action, apa aja 
dimasukin." 


"Tujuannya buat apa sih, Mas?" 


"Biar unik dan beda dari yang lain. Karena kalau ga bisa jadi 
yang terbaik, jadilah yang berbeda! " 


"Oh iya ... dari semua chapters mantra coffee, boleh dong 
tanya-tanya, chapters favorit kalian? Dan karakter favotit 
kalian? Isi di komen yaaaaa! " 


"Aku sendiri paling seneng sama karakter Tama dan Dirga," 
tutur Mas Er sambil menatap Dirga dan Tama sembari 
memberikan jempol kepada mereka berdua. 


"Sebenernya sama Aqilla sih--" 
Tama menatap Mas Er dengan tatapan membunuh. 


"Peace ya, Tam," ucap Mas Er sambil membuat simbol peace 
dengan tangan kanannya. 


"Oh iya, Dir, bilangin sama pembaca yang terhormat ya, 
mantra coffee bulan oktober ini libur dulu," ucap Mas Er. 


"Hiatus, Mas?" 


"Iya nih, lagi banyak problema kehidupan dan kesehatan 
yang kurang fit. Takut mengganggu alur dan performa 
cerita. Ya mudah-mudahan sih bisa balik lebih cepet, kasian 
para pembaca yang setia nunggu soalnya." 


"Yuk yang mau tanya-tanya boleh! " 


"Yang mau join grup WA mantra coffee juga monggo, DM aja 
nomornya ke akun aku. Atau pantau aja instagram yang ga 
jelas juga sebenernya di @mantracoffee.id tapi banyak 
illustrasi seputar mantra dan beberapa karya lain." 


"Terimakasih atas supportnya selama ini, karena tanpa 
kalian, mantra coffee hanyalah kafe sepi yang berdebu. 
Terimakasih karena udah sudi merelakan waktu untuk 
berkunjung ke mantra coffee dan memberikan vote serta 
komen. Apresiasi buat kalian semua, tepuk tangan yuk buat 
kalian semua! Yang punya karya, boleh dong di share, siapa 
tau kita bisa cross cerita atau pinjem-pinjeman karakter." 


"Nih, Mas kopi torajanya," Andis memberikan segelas kopi 
yang telah ia buat. 


"Wah, mantul banget nih!" Mas Er meminum kopi itu. 


"Eh, baris dulu yuk," Ajak Mas Er kepada seluruh personil 
mantra. Mereka semua berbaris menghadap layar. 


"See you on November" ucap mereka semua sambil 
membungkukan badan ke arah layar. 


74 Suratma.net 


Selama mantra coffee tutup, banyak hal yang terjadi. Berita 
utamanya adalah kasus menghilangnya orang-orang secara 
misterius. Menurut beberapa kesaksian, hal tersebut terjadi 
Karena sebuah website aneh yang bernama Suratma.net. 
Situs tersebut menjanjikan uang yang berlimpah untuk 
orang-orang yang menjalankan misi tertentu, dan setelah 
orang tersebut mendaftar pada website tersebut .... orang 
itu menghilang. 


"Ini surat izinnya," ucap Inspektur. 


"Apa ... gapapa, ngebebasin orang itu?" tanya Inspektur 
lagi. 


"Saya yang akan bertanggung jawab penuh kekeke." 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Jogja sudah mulai ramai oleh muda-mudi pelajar, banyak 
Kampus yang telah selesai dengan liburnya. Malam ini 
empat orang anak muda dengan almamater biru masuk ke 
dalam mantra coffee. Tama menghampiri mereka dan 
memberikan daftar menu sambil bersiap mencatat pesanan 


mereka. Kelompok anak muda ini terdiri dari dua orang 
wanita dan dua orang pria. Seorang wanita dengan kaos 
berwarna pink di dalam almamaternya menatap Tama yang 
sedang berdiri di sampingnya, tentu saja refleks, Tama juga 
jadi menatapnya. Wajah gadis itu memerah, ia memalingkan 
Wajahnya dari Tama. 


"Itu dia, pesona, Sang Pangeran," gumam Ajay pada Andis. 


"Hilih, pangeran yang sesungghnya hanyalah, Lord Tirta," 
balas Andis. 


"Kita taruhan yuk, Dis," Ajak Ajay. 
"Taruhan opo?" 


"Kalo, Tama bisa dapetin nomor itu cewek ... lu traktir gua 
mie ayam afui porsi monster di Jalan Kaliurang ya?" 


"Kalo, Tama ga dapet?" tanya Andis balik. 
"Terserah lu, Dis." 


"Kalo, Tama ga dapet. Lu tembak Senja sekarang juga ya 
lewat telpon," ucap Andis sambil meledek Ajay. 


Glek. 


Ajay menelan ludah, apakah ini hal yang benar? Menantang 
seorang monster bertaruh, batin Ajay yang melihat sosok 
Andis seperti monster yang tersenyum sambil kedua 
matanya menyala. 


"O ... oke, siapa takut!" balas Ajay dengan penuh keraguan. 


Setelah mencatat pesanan pelanggang-pelanggan tersebut, 
Tama berjalan ke arah Andis yang sedang bertugas menjadi 
barista. 


"Oi, Tam. Gua punya tantangan buat lu," ucap Andis. 


"Kalo lu berani dan bisa dapetin nomor cewek yang tadi 
malu-malu liatin lu--" 


Tama hanya menggelengkan kepala, yang berarti ia tak 
mau. 


"Tam, ayolah. Harga diri gua dipertaruhkan," ucap Ajay 
sambil menarik kerah kemeja Tama. 


Tama menghela napas sambil menunjukan jari telunjuknya 
seolah-olah menunjukan angka satu. 


"Iya, sekali ini aja, oke?" 


Tama memutar tubuhnya, ia kembali ke meja pelanggan 
tadi. Anak-anak itu melihat ke arah Tama sambil berbisik 
sesuatu. 


"Eh itu, Mas nya balik lagi ...," bisik seorang pria keriting 
kepada wanita yang sepertiyna menyukai Tama. 


Tama celingak-celinguk seperti mencari sesuatu di meja. 
Ketiga anak itu menatap wanita yang berada tepat di 
sebelah Tama, wajahnya sangat merah. Namun, wanita itu 
memberanikan diri untuk bertanya. 


"Cari apa, Mas?" 
"Pulpen," jawab Tama singkat. 


Wanita itu ikut mencari pulpen di atas meja. Karena tidak 
menemukannya, secara kebetulan Tama dan wanita itu 
menundukan kepalanya untuk mencari di kolong meja, 
hingga kepala mereka berbenturan. 


"Eh... maaf, Mas--" 


"Sakit ga?" tanya Tama yang mengusap kepala wanita itu 
tepat di tempat yang terbentur kepalanya. 


"Saya yang minta maaf," ucap Tama membungkukan badan. 
"Eh... saya yang salah kok," balas gadis itu canggung. 


Tentu saja teman-temannya tersenyum melihat bahwa gadis 
itu memiliki kesempatan dekat dengan Tama. Gadis itu 
mengambil pulpen di dalam tasnya. 


"Ini, kalo ga keberatan, ambil aja," ucap gadis itu. 
Tama mengambil pulpen itu, "kertas ... ada?" pinta Tama. 


Gadis itu memberikan Tama selembar kertas. Tama masih 
kelihatan bingung. 


"Cari apa lagi, Mas?" tanya gadis itu lagi. 


"Kalo--" Tama menghentikan ucapannya, ia melirik ke arah 
Andis dan Ajay yang sedang memperhatikannya. 


"Nomor hp ... ada?" 
Duar. 


Kepala gadis itu seperti meledak, ia tak bisa berkata apa- 
apa. Pria yang membuatnya tertarik tiba-tiba saja meminta 
nomor hpnya. 


"0877******x*x " ucap ketiga teman-temannya dengan 
serempak menyebutkan nomor gadis yang sedang digoda 
Tama. 


"Bener ... nomornya?" tanya Tama yang selesai menulis 
nomor tersebut. 


Gadis itu hanya mengangguk malu. 


"Terimakasih," ucap Tama sambil tersenyum dan pergi 
meninggalkan gadis itu. 


Tama berjalan ke arah Andis dan Ajay. Ajay tersenyum 
girang karena menang taruhan, sedangkan Andis hanya 
menlongo. 


Se... segampang itukah? batin Andis. 


Tama memberikan nomor itu pada Andis, Andis menatap 
tajam ke arah Tama, "dasar cheaters," Andis mengambil 
kertas itu dan kembali bekerja. 


"Thanks brooo," Ajay berterimakasih pada Tama. 


"Karena gua berhasil, jatah mie ayam monsternya ... buat 
gua sama Agilla," Tama mengambil beberapa menu yang 
sudah jadi lalu memberikan kepada pelanggan. 


Cheaters berengsek, batin Ajay. 


Pesanan keempat pelanggan tadi sudah selesai dibuat ole 
Andis, ia mengantarnya sendiri. 


"Eh, udah denger belum sih? Website ghaib," ucap pria 
keriting. 


Website ghaib? batin Andis. 


"Oh itu ya... suratma.net?" balas gadis yang menggunakan 
bando berwarna merah. 


Suratma? Andis diam-diam menguping pembicaraan 
mereka. 


"Itu pesugihan online bukan sih? Katanya kita akan dikasih 
tantangan dan nantinya kita akan dapet duit?" balas pria 
yang badannya agak berisi. 


"Tapi ... katanya, orang yang daftar ke situs itu, biasanya 
menghilang secara misterius," Pria keriting itu 
mengucapkan sesuatu yang horror sambil matanya melotot 
kepada dua orang gadis temannya itu. 


"Ih apaan si, jangan begitu, muka lu serem tau!" ucap gadis 
berbando merah. 


"Paling juga orang iseng," timpal gadis yang menyukai 
Tama. 


"Iseng-iseng dimintain nomor hp ya?" ledek gadis berbando 
merah. 


"Ih, apaan si, nih gue coba ya," Gadis berkaos pink itu 
mengambil ponselnya dan mengetik sesuatu, ia melakukan 
pendaftaran pada website itu. 


"Ga ada apa-apaan kan? Gue juga masih ada di sini kan?" 
ucapnya yang tak percaya tahayul. 


Gadis itu tiba-tiba saja berdiri, "gua ke toilet dulu," ucapnya 
yang jalan begitu saja ke toilet. 


"Permisi," ucapnya pada Andis yang sedang menaruh 
minuman di atas meja mereka. Setelah itu, Andis berjalan 
kembali ke dapur. Namun, tiba-tiba saja aura di mantra 
berubah. Anna bangun dari tidurnya, bulu-bulunya berdiri 
tanda merinding, ia menatap tajam ke arah toilet wanita. 
Begitu juga dengan Andis, Ajay dan Tama yang merinding 
dan merasakan aura yang tak sedap dari dalam kamar 
mandi. 


"Aura yang--" ucap Ajay sambil menatap Tama. 
"Familiar," Sambung Tama. 
"Uchul," timpal Andis. 


"Mata Suratma! " mereka bertiga berlari ke arah toilet wanita 
dan mendobrak pintunya. 


Tentu saja teman-teman gadis tadi menjadi panik, melihat 
tiga orang pria yang mendobrak pintu kamar mandi wanita 
dan masuk ke dalamnya. Mereka mengejar ketiga pegawai 
mantra coffee itu. 


"Woy! Mau ngapain temen gua--" ucapan pria keriting itu 
berhenti. Tidak ada siapapun di dalam toilet, hanya ada 
ketiga pegawai mantra yang saling bertatapan. 


"Mira mana?" tanya pria keriting itu. 

Suratma.net, batin Andis dengan tatapan kosong. 
"Jangan pernah coba-coba buat daftar di situs itu--" 
"Situs itu ... terkutuk," lanjut Andis. 


Kemampuan Uchul cuma bisa ngirim ruh ke Alam Suratma, 
tapi kasus ini ... raga orang tersebut juga ikut terseret ... 
gila! 


Mereka kembali ke meja mereka, tentu saja membuat 
keadaan menjadi panik. Mengingat seseorang menghilang 
di dalam toilet ... dan tentunya sehabis meregister dirinya 
ke situs mencurigakan. 


"Jay, cek keadaan sekitar pake tubuh astral lu! Tam, cek 
benda-benda di toilet dan lihat apa yang terjadi dari masa 
lalu benda-benda itu," Andis memberi komando. 


"Tam--" panggil Andis dan menatap tajam ke arah Tama. 


"Jangan lupa, kabarin gua--" Andis menatap Tama dengan 
tatapan super seriusnya. 


"Warna celana dalamnya." 


Tama menelan ludah, ia mengangguk sambil menunjukan 
jempol kanannya. 


"Woy gila! Jangan aneh-aneh ya," ucap Ajay pada mereka 
berdua. 


"Na... jaga mantra dulu ya," ucap Andis pada Anna. 


"Sebentar lagi, Dirga pulang kuliah ... kabarin Abet kalo 
emang berat jaga mantra sendirian ya." 


"Mau ke mana?" tanya Anna yang sudah berbentuk 
manusia, lengkap dengan kaos putih berbalut apron hitam. 


"Sumber masalahnya," Andis mengambil hp dan 
mendaftarkan dirinya ke situs itu. 


Ketika ia membuka situs itu, aura di sekitarnya berubah, 
tekanan yang berat sangat ia rasakan, sambil bisikan- 
bisikan yang entah datang dari mana menghantui 
telinganya. 


Daftar ..., suara bisikan itu lirih di dalam otaknya. 


Bahkan di dunia setan ... digital marketing sudah mulai 
dikenal ya, batin Andis. 


Selesai Andis mendaftarkan diri, ia tiba-tiba saja diam 
dengan tatapan kosong. Andis berjalan keluar dan mencari 
tempat sepi, seperti ditarik oleh kegelapan. la sadar apa 
yang ia lakukan, tetapi ia tak punya kuasa atas tubuhnya. 


Oi, oi, oi, kenapa nih. 


Dirga datang dengan mengendarai vario biru milik Tama, ia 
menatap Andis dari kejauhan. 


Ngapain tuh orang? Bukannya kerja, batin Dirga. 
"Oi, Dis--" 
Andis tiba-tiba saja menghilang, ia lenyap bak ditelan bumi. 


"Ju ... jurus baru, tuh?" ucap Dirga dengan muka datar 
sambil mengemut permen lolipop milkita. 
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Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Andis berada di depan mantra coffee, tetapi ada yang aneh 
dengan tempat itu. Mantra coffee terletak di ruko pinggir 
jalan, seharusnya banyak kendaraan yang berlalu-lalang di 
jalan. Namun, yang terjadi saat ini adalah, tidak ada satu 
pun kendaraan dan orang-orang yang terlihat. Andis 
mencoba masuk ke dalam mantra, ia mendapati sosok Mira, 
si gadis yang baru saja menghilang di mantra coffee, gadis 
itu sedang duduk sambil ketakutan, ia sedang bersembunyi 
di antara meja-meja. 


"Kamu aman sekarang," ucap Andis pada Mira. 


Mira menatap Andis, ia sadar bahwa Andis adalah salah satu 
barista di kafe mantra. 


"Ini ... di mana?" tanya gadis itu gemetar. 
"Entahlah, yang jelas bukan di alam kita," jawab Andis. 


"Tadi ada--" belum sempat Mira menyelesaikan kalimatnya, 
seorang wanita berleher panjang sedang mengintip ke 
dalam kafe. 


Mira hendak berteriak karena takut, tapi Andis menutup 
mulut gadis itu agar tidak bersuara, "jangan takut," 
ucapnya. 


Tiba-tiba saja hp mereka berdua bunyi secara bersamaan, 
sebuah pesan misterius masuk. Andis dan Mira membuka 
pesan di hp mereka masing-masing. 


Lari atau dia akan membunuh kalian, isi pesan itu. 


Andis dan Mira menoleh ke arah wanita berleher panjang 
itu. Hantu itu membenturkan kepalanya di kaca hingga 
berdarah, terlihat jelas bahwa kaca jendela mulai retak. 
Andis menuntun Mira untuk lari dari tempat itu. 


"Lari! " 
Prang! 


Kaca jendela pecah, makhluk itu masuk ke dalam kafe. 
Andis dan Mira kabur melalui pintu belakang mantra. Tentu 
saja, makhluk itu mengejar mereka berdua. 


Gimana cara keluar dari Alam Suratma? Tanpa mata Uchul. 


Tiba-tiba saja ada pesan masuk lagi di hp mereka berdua, 
naik ke perahu. Kabur menggunakan perahu. 


Bukan hal yang aneh di Alam Suratma, jika tiba-tiba saja di 
depan mereka ada sebuah sungai. Sebuah perahu tanpa 
pengemudi tampak terlihat di pinggiran sungai. 


"Naik! "ucap Andis yang menyuruh Mira untuk naik duluan 
ke atas perahu, sedangkan ia masih menatap makhluk yang 
sedang mengejarnya. Setelah memastikan Mira sudah naik, 
Andis juga naik dan mulai mendayung perahu hingga jarak 
di antara mereka berdua dengan makhluk itu cukup jauh. 


Makhluk itu berlari masuk ke dalam air, tapi tiba-tiba 
tangan-tangan yang sangat banyak muncul dari dalam air 
dan menarik makhluk itu hingga tenggelam. Mira sontak 
melirik ke dalam sungai. Tiba-tiba saja wajahnya pucat, di 
dalam sungai, terlihat mayat-mayat yang berenang, salah 
satu mayat itu menyeringai ke arah Mira. Mira menutup 
matanya dan mulai menangis. 


Sekarang gimana ini? Semoga aja, makhluk-makhluk di 
dalam sungai ini ga bisa tiba-tiba narik atau 
menenggelamkan kapal, batin Andis. 


Entah sudah berapa lama, perahu Andis mengapung di atas 
sungai yang mengerikan itu, hingga terlihat sebuah 
daratan. Andis menepikan perahu dan mengajak Mira untuk 
naik ke daratan. Mereka berjalan menelusuri Alam Suratma, 
mereka tiba di sebuah kota. Terdapat sebuah menara tinggi 
dengan jam raksasa yang terpampang di depannya. 


Seorang kakek tua duduk di pinggir jalan, ia tak terlihat 
menyeramkan, hanya ruh kakek-kakek biasa, seperti hanya 
Arka dan Sekar. Andis menghampiri kakek itu, tetapi Mira 
menarik lengan bajunya. 


"Udah, gapapa, santai," ucap Andis yang tersenyum sambil 
menghampiri kakek itu. 


"Apa yang kau lakukan di sini, anak muda? Di sini bukan 
tempat mu," ucap kakek itu. 


"Nah itu dia, kita juga sebetulnya mau pulang, tapi ga bisa 
dan ga tau caranya," balas Andis. 


"Orang itu yang membawa kalian, jika kalian ingin pulang, 
kalian harus membunuhnya," lanjut kakek itu. 


Orang itu? Siapa? 


"Dahulu kala terdapat cerita ... ada manusia yang dikaruniai 
kekuatan dewa kematian, mereka disebut dengan nama the 
Pillgrims (Peziarah). Dan orang yang dikutuk dengan 
kekuatan iblis, yang disebut the Maggots (Belatung)." 


Maggots? Mikail Sagara, ketua peti hitam itu juga seorang 
maggots, kan? 


"Pillgrims bertugas menyelamatkan nyawa manusia dan 
memburu maggots, sedangkan tugas maggots untuk 
bertahan hidup adalah ... membunuh manusia untuk 
mendapatkan keabadian," lanjut kakek itu. 


"Orang yang membawamu ke sini ... adalah seorang 
maggots," tutur kakek itu dengan tatapan yang tajam. 


Kakek itu beranjak dari duduknya, ia pergi meninggalkan 
Andis dan Mira. "Pergilah dari kota ini, sudah hampir 
waktunya." 


Andis dan Mira mengabaikan pesan kakek itu, mereka 
masuk ke dalam kota dan mencari tahu apa yang ada di 
kota itu. Banyak peti mati berhamburan di tengah kota, 
cahaya bulan adalah satu-satunya penerangan di kota. 
Tempat yang mengerikan, entah apa yang berada di dalam 
peti mati itu. 


Teng ... teng ... teng. 


Jam besar yang berada di menara itu berbunyi, jam 
menunjukan pukul dua belas. Aura di sekitar Andis berubah, 
kabut mulai berdatangan dan menutupi pandangannya. 


"Aku takut ...," ucap Mira lirih. 


"Tenang," Andis merangkul gadis itu dengan penuh senyum. 


Terimakasih, Alam Suratma, batinnya. 
Tok. 


Salah satu peti mati berbunyi, sontak Andis dan Mira 
menatap peti mati itu. 


Tok. 


Peti mati lainnya juga berbunyi, membuat suasana mulai 
tegang di antara mereka berdua. 


Tok ... tok ... tok ... tok... 


Suara ratusan ketukan peti mati membanjiri telinga Andis 
dan Mira. 


"Aaaaaaaa," Mira sontak berteriak histeris Karena takut. 


Andis menutup mulut Mira dan menuntunnya pergi. Andis 
meliat seorang dengan pakaian hitam sedang duduk di atas 
menara, orang itu tampaknya tidak menyadari keberadaan 
Andis dan Mira. Andis bersembunyi di belakang salah satu 
peti mati. 


Dor. 


Orang itu menembakan pistol ke arah langit, sontak 
membuat peti mati yang ribut itu menjadi tenang. Orang itu 
turun dengan cara melompat dari atas menara, langsung ke 
tanah. Ia berjalan dan membuka salah satu peti mati. 
Seorang pria keluar dari peti mati dan berusaha kabur. 


"Tolong! Tolong! " teriak pria itu sambil berusaha lari. 
Dor. 


Orang itu menembak kaki kanan pria itu hingga ia terjatuh. 


"Ampuni saya, tolong ampuni saya, saya mau pulang ...," 
ucapnya memohon. 


Orang berbaju hitam itu berjongkok tepat di depan pria itu, 
"baiklah, aku akan membawamu pulang," ucapnya sambil 
menempelkan bibir pistolnya di kening pria itu. 


"Selamat pulang," ucapnya dengan wajah datar sambil 
menarik pelatuknya. Darah segar mengalir dari kepala pria 
itu. Raganya terkapar di tanah, sementara ruhnya keluar 
dari raganya. 


Pria berbaju hitam itu kemudian menembak ruh pria itu 
dengan pistol satunya yang berada di tangan kirinya, 
"selamat makan," ucapnya sambil menarik pelatuknya. 
Setelah ditembak, ruh pria itu berubah menjadi sebuah 
bola, sang pembunuh langsung melahap bola itu dengan 
mulutnya, ia menelan ruh pria malang tadi. 


Andis yang melihat adegan itu langsung mendekap erat 
tubuh Mira, sambil gemetar, Andis berusaha membuat gadis 
itu tenang. Orang berbaju hitam itu mengambil ponselnya 
dan mengetik sesuatu. Tiba-tiba ada pesan masuk di hp 
Andis dan Mira. "Aku tahu, kau berada di sini." 


"Hey ....," panggil Mira berbisik. 

Andis menoleh ke arah Mira, "apa?" 

"Nama kamu ... siapa?" tanyanya pada Andis. 
"Andis Sagara," jawab Andis. 


Mira menunjuk peti mati yang berada tepat di depan Andis, 
"itu ... ada nama kamu," ucapnya. 


"Dan ... Nama kamu?" tanya Andis balik. 


Mira tak menjawab, ia hanya menatap peti mati yang 
berada di sebelah peti mati Andis. 


"Mira Pandanwangi?" tanya Andis sambil membaca nama 
yang tertulis di peti mati itu. 


Berbeda dengan semua peti mati yang tertutup rapat, ada 
tiga peti mati yang pintunya terbuka, dua di antaranya 
adalah milik Andis dan Mira. Sepertinya, orang itu yang 
memberikan mereka pesan selama ini, dan sepertinya juga, 
tulisan di peti mati itu adalah data diri mereka yang telah 
mereka tulis di situs pendaftaran. 


Orang itu berjalan pelan ke arah Andis dan Mira. Mereka 
berdua mulai mengeluarkan keringat dingin. Mira menutup 
mulutnya agar tak mengeluarkan suara, sedangkan Andis 
mulai berpikir. 


"Mira ...," panggil Andis berbisik. 


"Aku bakalan nahan orang ini, kamu pergi sejauh mungkin 
dari tempat ini." 


"Tapi--" 


"Kalo ketemu orang yang pake penutup mata, atau orang 
yang mirip aku, atau mungkin kamu nemu tempat yang 
namanya karma kafe ... kamu minta tolong aja, 
kemungkinan mereka bisa bawa kamu pulang," ucap Andis 
sambil tersenyum. 


"Kamu gimana?" tanya Mira. 
"Tama--" ucap Andis yang membut Mira kebingungan. 


"Barista yang ganteng itu ... namanya, Tama," Andis berlari 
Ke arah Kiri, ia berusaha mengalihkan perhatian orang 


berbaju hitam itu. 


Orang itu melihat Andis yang kabur, ia mengejar Andis. Dan 
mira berusaha mencari pertolongan. 


Andis berlari sekuat tenaganya, ia berlari melewati satu peti 
mati lagi yang pintunya terbuka, ia membaca sebuah nama 
dan sontak membuatnya terkejut, nama yang sangat 
familiar dan cukup membuatnya bergidik ngeri. 


Apa orang itu, orang yang sama? Atau hanya namanya aja 
yang sama, batin Andis. 


Seorang pria dengan jaket hoodie merah bertulisan 'the 
beast no mercy' di punggungnya sedang duduk sambil 
memperhatikan Andis yang sedang diburu oleh si pria 
berbaju hitam. Pria berhoodie merah itu tersenyum melihat 
Andis. 


Takdir yang mempertemukan kita lagi, ternyata ... orang itu 
memang orang yang baik, si lemah bertopi yang pemberani. 


Pria itu beranjak dari duduknya dan membuka hoodie yang 
menutupi kepalanya, ia menyeringai sambil memainkan 
bunga merah. 
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Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Seorang pria dengan jaket hoodie merah bertulisan 'the 
beast no mercy' di punggungnya sedang duduk sambil 
memperhatikan Andis yang sedang diburu oleh si pria 
berbaju hitam. Pria berhoodie merah itu tersenyum melihat 
Andis. 


Takdir yang mempertemukan kita lagi, ternyata ... orang itu 
memang orang yang baik, si lemah bertopi yang pemberani. 


Pria itu beranjak dari duduknya dan membuka hoodie yang 
menutupi kepalanya, ia menyeringai sambil memainkan 
bunga merah. 


Sementara jarak antara Andis dan pria berbaju hitam itu 
semakin menipis, pria itu mengarahkan pistolnya pada 
Andis, ia membidik kaki Andis. 


Wah, mampus gua. Andis berpikir bagaimana caranya untuk 
bisa selamat, tetapi hanya kematian yang selalu muncul 
dalam benaknya. 


Braakk! 


Kepala pria berbaju hitam itu terbentur di peti mati yang 
berada di sebelahnya, seseorang memegang kepalanya dan 
sengaja membenturkannya ke peti mati itu, pria berhoodie 
merah dengan seringai yang memperlihatkan taringnya. 
Andis menoleh ke belakang, matanya terbuka lebar seakan 
ingin keluar, Andis sangat kenal betul sosok pria berhoodie 
merah itu. 


"Emil Wijayakusuma! " 


Setelah membenturkan pria itu, Emil menoleh ke arah 
Andis, "oi, oi, oi, lama ga ketemu," ucap Emil sambil tertawa. 


Bukannya, Emil ada di penjara? 


Andis tak tahu, sosok mengerikan itu adalah musuhnya atau 
sekutunya, mengingat namanya terpampang di peti mati 
yang terbuka, bisa saja Emil juga terjebak di Alam Suratma 
karena situs misterius yang sama dengannya. 


Beberapa hari yang lalu. 


"Ini surat izinnya," ucap Inspektur sambil memberikan 
sebuah dokumen. 


"Apa ... gapapa, ngebebasin orang itu?" tanya Inspektur 
lagi. 


"Saya yang akan bertanggung jawab penuh kekeke." 


Uchul dan Inspektur berjalan menuju sel seseorang, dengan 
ditemani beberapa penjaga. Sesampainya di depan sel, 
orang yang berada di dalam sel sedang melakukan sit up, ia 
tak menyia-nyiakan waktunya dengan bersantai-santai, ia 
tetap menjaga kebugaran tubuhnya, terlihat jelas otot- 
ototnya berteriak penuh semangat. 


"Emil Wijayakusuma," panggil Inspektur. 


"Inspektur, saya itu--benci aroma pekat seekor serigala 
berbulu domba," ucap Emil yang menghentikan aktifitasnya 
dan menoleh ke arah Uchul yang sedang menyeringai ke 
arah Emil. 


"Mari kita buat kesepakatan," ucap Uchul yang mencoba 
bernegoisasi. 


Emil tak menjawab, ia mengambil handuk kecil dan 
mengusapkan handuk itu ke tubuhnya. 


"LU bakalan bebas dalam beberapa hari, tentu aja di bawah 
pengawasan gua," ucap Uchul. 


"Buang-buang waktu--gua menolak," balas Emil. 


"Lu bakalan jadi seorang pahlawan yang akan 
menyelamatkan banyak nyawa ...," ucap Uchul berbisik. 


Terlihat jelas, kedua kuping Emil yang bergerak, mendengar 
kalimat pahlawan. 


"Anggap aja--gua lagi coba ngerokendasiin lu buat jadi unit 
Dharma, sejujurnya kehilangan sosok Tara itu ... bagaikan 
kehilangan setengah kekuatan Dharma," lanjut Uchul sambil 
menyeringai. 


"Jadi, apa yang perlu gua lakuin?" tanya Emil. 


Uchul memberikan sebuah jaket berwarna merah dengan 
tulisan the beast no mercy, dan juga memberikan ponsel 
genggam. 


Hewan buas tanpa ampun. Emil membaca tulisan yang 
terpampang di jaket itu. 


"Cocok buat lu-" Uchul menatap Emil yang sedang 
membaca tulisan di jaket itu. 


"Oh iya, di hp itu udah gua bukain sebuah situs, coba lu 
daftar pake data diri lu," ucap Uchul. 


Emil segera membuka hp tersebut dan mendaftarkan 
dirinya. "Udah nih." 


Tak lama setelah Emil mendaftar, ia tiba-tiba saja beranjak 
dari duduknya, ia berdiri diam dengan tatapan kosong. 
Tentu saja semua heran melihat tingkah Emil yang tiba-tiba 
berdiri dan diam dengan tatapan kosong, tak lama setelah 
itu, Emil menghilang dari ruangannya. 


"Tahanan menghilang!" teriak seorang petugas yang panik 
karena Emil menghilang secara misterius. Uchul berusaha 
menenagkan petugas itu dan menjelaskan situasinya. 


"Si Emil itu, keseret masuk Alam Suratma," ucap Uchul pada 
Inspektur. 


Inspektur hanya diam, sejujurnya, ia juga sangat terkejut 
dengan kejadian Emil yang menghilang tepat di depan 
matanya. 


"Situs itu berbahaya--saya akan nyusul Emil lewat portal 
saya sendiri, kalo Emil ga selamat--kita anggap aja itu 
sebagai hukuman mati," ucap Uchul sambil menyeringai 
dan pergi. 


"Tomo, saya harap, kamu bisa menyelesaikan kasus website 
aneh itu ... dan--tetap hidup." 


"Kekekeke." 


Tomo, kadang saya berpikir-kamu itu--rajanya orang-orang 
jahat, batin Inspektur yang tak bisa membaca sedikit pun isi 
pikiran Uchul yang terlalu liar. 


KKK 


"Dan begitulah yang terjadi," jelas Emil pada Andis. 


Dia cuma orang bego yang kena tipu muslihat, Si Uchul. 
Tapi--untung aja dia ada di sini, kalo enggak--udah modar 
gua. Andis menatap pria berbaju hitam yang kepalanya 
hampir hancur terbentur peti mati, entah seberapa besar 
kekuatan Emil hingga membuat kepala manusia seakan 
lunak seperti itu, dan orang itu pernah menjadi musuhnya. 


Tiba-tiba saja, tangan pria berbaju hitam itu bergerak, 
dengan cepat tangan itu menodongkan pistolnya ke kepala 
Emil. 


"Emil! " 


Emil memiliki insting binatang, ia sadar tentang bahaya 
yang akan terjadi. Dengan cepat ia menghindari pistol itu. 


Dor. 


Peluru itu meleset. Namun, sedikit menggores kulit pipi Emil 
hingga berdarah, "bagaimana bisa?" Emil menatap pria itu, 
matanya melotot ke arah Emil. 


Masih hidup? batinya sambil bersiap untuk menghajar pria 
itu lagi. Namun, pria itu menendang Emil dan membuat 
jarak. 


"Sembunyi! " teriak Emil pada Andis. 


Andis dan Emil berlari, mereka bersembunyi di balik peti 
mati, sedangkan pria itu menembaki Emil dan Andis yang 
sedang bersembunyi. Emil mengeluarkan dua bilah pisau 
belati dari balik jaketnya, ia keluar dari tempatnya 
bersembunyi, lalu menerjang ke arah pria itu dan 
melesatkan sebuah tusukan yang mengarah ke jantungnya. 


Jleb. 


Darah segar mengalir dari pinggang Emil, seseorang dengan 
pakaian dokter, lengkap dengan sebuah masker yang 
menutupi mulutnya datang dan melempar sebuah pisau 
bedah ke arah Emil dan mengenai pinggangnya. 


"Gua udah dapet organ dalemnya, lu ngapain si buang- 
bunag waktu, Midnight," ucap pria berpakaian dokter. 
Matanya tak berkedip, seekor lalat hinggap di matanya yang 
bertatapan kosong itu. Namun, tak sedikitpun orang itu 
mengedipkan matanya. 


"Oh, Vanilla," panggil Midnight. 


Mereka menggunakan nama samaran untuk 
menyembunyikan identitas mereka. 


"Mereka daftar di situs kita,” ucap Midnight sambil 
menunjuk Emil dan Andis. 


"Ya tapi siapa yang sangka--mereka cukup merepotkan-- 
malah ada satu yang berhasil kabur--" 


Vanilla melempar pisau bedah lainnya ke kepala Midnight, 
pisau itu menancap di kening Midnight. 


"Bodoh, waktu kita ga banyak," ucap Vanilla. 


Midnight menatap jam tangan di tangan kanannya. Sambil 
pisau itu masih tertancap di keningnya. 


"Ya, sekitar lima belas menit," Midnight menatap Vanilla 
yang baru saja selesai membedah dan mengambil organ 
dalam pria yang tadi ia sempat tembak mati. 


Vanilla menghela napas sambil memejamkan matanya, ia 
sepertinya jengkel dengan kelakuan Midnight. Vanilla 
membuka matanya, ia menatap Andis dan Emil secara 
bergantian. 


"Mungkin dari kau dulu," ucap Vanilla yang kini berada di 
sebelah Emil. Pergerakannya setara dengan Tumenggung. 


"Kita punya satu menit untuk membereskan dua orang ini, 
sisanya cari satu orang yang kabur," ucapnya sambil 
menusuk luka Emil yang sebelumnya ia buat. 


"Sial!" Emil melesatkan pisaunya ke arah leher Vanilla, 
tetapi Vanilla menangkisnyadan membuang pisau milik Emil 
ke tanah. 


"Begini cara menggunakan pisau ... untuk membunuh," 
Vanilla melesatkan tusukan ke arah leher Emil. 


"Emil!" Andis tak mampu berbuat apa-apa. 


Seseorang lompat dari genteng rumah dan mendarat di peti 
mati yang menjadi tempat Andis bersembunyi. Dengan 
sangat cepat ia melesat ke arah Emil, pria itu mengambil 
satu pisau Emil yang terjatuh di tanah dan menebas tangan 
milik Vanilla. 


"Maksudnya--" 


"Begini?" ucapnya sambil membuang pergelangan tangan 
kanan Vanilla ke tanah. 


Orang itu memutar-mutar pisaunya menggunakan jari- 
jarinya, "kalau urusan pisau--serahkan pada masternya," 
ucapnya sambil menoleh ke arah Emil. 


"Petrus!" teriak Emil yang sangat merasa bahagia melihat 
mantan rekannya yang sempat ia bunuh dengan taringnya. 


"Tara!" Seperti Emil, Andis juga sangat terkejut. 

Tara membalas sapaan mereka berdua dengan tatapan yang 
dingin, ya begitulah Tara, mirip seperti Tama yang pelit 
senyum. 


"Kekeke," Uchul berjalan di balik kabut yang menyelimuti 
kota. la menggendong Mira yang tak sadarkan diri, entah 
karena apa, yang jelas, sepertinya Uchul baru saja 
menyelamatkannya dari sesuatu. 


"Maaf terlambat, gua sibuk nyariin seonggok zombie dulu," 
ucap Uchul sambil menyeringai ke arah Tara. 


Keadannya empat melawan dua. Vanilla menyadari sesuatu 
yang mengerikan dari mata sebelah kiri Uchul. 


"Suratma ...," ucapnya lirih. 
"Kita mundur ... Midnight," Vanilla mempertegas situasinya. 


"Serius? Kita bisa kehilangan banyak jiwa loh," balas 
Midnight. 


“Jiwa-jiwa ini-cuma makanan kita--apa lu mau nuker nyawa 
kita sama ratusan makanan?" 


"Orang itu, bisa masuk ke sini tanpa situs kita loh! Apa lu 
pikir--gua bakalan biarin dia begitu aja?" ucap Midnight 
yang mulai naik emosinya. 


Vanilla dengan kecepatannya berpindah ke belakang 
Midnight, ia menepuk pundak Midnight. Midnight sadar 
betul tekanan yang diberikan Vanilla, seolah dokter bedah 
itu berkata. "Atau kau lebih memilih mati? Biar aku yang 
membunuhnu, jika memang kau berniat ingin mati!" 


Midnight menarik napas panjang, lalu melepasnya. "Apa 
boleh buat," ucapnya yang terlihat tidak senang, karena 
harus mundur. 


"Lima menit," ucap Midnight. 
Vanilla hanya menatapnya. 


"Sebelum waktu dark hour habis, lima menit, kita hanya 
butuh lima menit untuk pergi, sebelum itu terjadi, kita 
bunuh mereka semua." 


Midnight yang sedang beradu argumen dengan rekannya 
itu, tiba-tiba saja mengarahkan pistolnya ke arah mata kiri 
Uchul. Dengan sangat akurat, ia menarik pelatuknya. 


Dor. 


Peluru itu terbelah menjadi dua, Tara menebasnya dengan 
pisau yang ia dapat dari Emil. 


"Cih." Midnight sangat merasa muak, ia berjalan ke arah 
musuh-musuhnya sambil menembak secara random. 


Tentu saja, Andis dan kawan-kawan berlarian untuk mencari 
tempat bersembunyi. Mereka semua bersembunyi di balik 
peti mati. 


Di penjara Suratma. 


Mikail menyeringai, ia tiba-tiba saja tertawa terbahak-bahak. 
Penjaga mulai berdatangan untuk melihat kondisi Mikail. 
Sebuah bola api terbang keluar dari punggungnya, bola api 
itu terbang menembus penjara, entah ke mana. 


KKK 


Midnight dengan brutal menembaki mereka semua, 
"hahahahaha, matilah!" Seperti orang gila, Midnight benar- 
benar sudah kehilangan pikirannya. 


Tara dan Emil yang merupakan seorang Wijayakusuma tidak 
dapat bergerak, salah langkah sedikit saja mereka bisa mati 
tertembak peluru. Ya, walau pun Tara sudah mati, ia bisa 
saja mati lagi seperti ruh pria yang ditembak oleh Midnight 
sebelumnya, Midnight juga memakan jiwa dari ruh yang 
telah menjadi bola arwah. 


Waktu masih berjalan satu menit semenjak perdebatan 
Midnight dan Vanilla. Masih tersisa sembilan menit lagi bagi 
mereka semua untuk tetap hidup. Vanilla mengambil ponsel 
yang terletak di kantong celana Midnight, ia mengetik 
sesuatu. Tiba-tiba saja ponsel Andis dan Mira berbunyi. Ada 
sebuah pesan masuk, Andis dan Uchul yang memegang 
ponsel Mira membaca pesan tersebut. 


Waktu kalian sembilan menit untuk bertahan hidup. Jika 
kalian bisa bertahan dalam waktu sembilan menit, kalian 
selamat. 


Sebuah cahaya merah terlihat di langit, cahaya itu adalah 
bola api yang keluar dari punggung Mikail, bola itu terbang 
menuju kota. 


Benda apa itu? batin Vanilla. 


Semua orang, kecuali Midnight melihat benda misterius itu. 
Perlahan benda itu semakin mendekat, benda itu mengarah 
Ke arah Andis. 


"Andis, awas! " teriak Uchul. 


Namun, terlambat. Bola api itu mengenai Andis dan 
menghilang, seolah masuk ke dalam tubuh Andis. Andis 
terpental dan tak sadarkan diri. Andis terkapar di wilayah 
terbuka, melihati tu, Midnight segera mengarahkan 
pistolnya pada Andis. 


"Roaaar!'" Emil merubah dirinya menjadi Cindaku. Ia 
menerjang ke arah Midnight. 


Melihat itu, Tara mengambil kesempatan untuk menerjang 
Midnight dari arah yang berbeda. Uchul tak bisa bergerak 
bebas, ia membawa Mira yang belum sadarkan diri. 


"Kau ini ... sangat menyebalkan ya." Vanilla berada di 
belakang Tara, ia mengambil pisau bedah di kantong 
seragamnya dan melesatkan tusukan vital ke arah 
tenggorokan Tara. Namun, Tara juga cepat, ia menghindari 
serangan Vanilla dan menjaga jarak. 


Tangannya ... kembali lagi! 


Tara ingat betul, ia sudah memutuskan lengan kanan milik 
Vanilla. 


"angan heran ... aku ini ... Dokter loh." Vanilla 
memperlihatkan lengan kanannya yang penuh dengan 
jahitan. 


Sementara itu Emil mencoba melindungi Andis, beberapa 
peluru Midnight bersarang di tubuhnya. 


"Emil!" Tara tak bisa berbuat banyak, ia di jaga oleh Vanilla 
yang memiliki kecepatan tingkat tinggi. 


Sementara itu, Andis berada di alam bawah sadarnya, ia 
berada di tempat yang sangat gelap. 


Di mana ini? Apa gua udah mati? 


Samar-samar Andis melihat ada seorang yang sedang duduk 
di tengah kegelapan, ia menghampiri orang itu. 


"Siapa lu?" tanya Andis. 


Api mulai menyala di sekitar Andis, seperti banyak obor di 
sekelilingnya, keadaan menjadi terang. Orang itu tak 
berwujud manusia, ya memang secara bentuk, ia terlihat 
seperti manusia, tapi ia di kelilingi oleh api seperti manusia 
api. 

Manusia api itu hanya menyeringai. Tiba-tiba saja Andis 
tersadar, Emil berada di hadapannya, tubuhnya di penuhi 


banyak darah. Andis tiba-tiba saja berdiri. Ia mendengar 
sebuah bisikan di dalam kepalanya. 


Sebut namaku ... sebut namaku. 
Aku akan membantumu, kau hanya perlu-- 
Menyebut namaku. 


Andis membungkuk, ia menyentuh punggungnya dengan 
tangan kanannya. 


"Panas ...," ucapnya lirih. 


Sebut namaku, bocah Sagara! Hahahaha. 


"Segoro geni." Andis menarik sebuah cambuk api dari 
punggungnya. Mata kanannya berwarna hitam dengan bola 
mata berwarna putih. Andis menyeringai ke arah Midnight. 
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"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Sebut namaku ... sebut namaku. 
Aku akan membantumu, kau hanya perlu-- 
Menyebut namaku. 


Andis membungkuk, ia menyentuh punggungnya dengan 
tangan kanannya. 


"Panas ...," ucapnya lirih. 
Sebut namaku, bocah Sagara! Hahahaha. 


"Segoro geni." Andis menarik sebuah cambuk api dari 
punggungnya. Mata kanannya berwarna hitam dengan bola 
mata berwarna putih. Andis menyeringai ke arah Midnight. 
Seketika itu juga, Midnight merinding dibuatnya. 


Midnight dengan cepat mengarahkan pistol ke arah Andis. 
Namun, belum sempat ia menarik pelatuknya, Andis lebih 
cepat mengibaskan cambuk api itu ke tangan Kkanan 
Midnight. 


Hitam legam warnanya, tangan itu seperti mati karena 
hangus terbakar, tak bisa digerakan. Andis kembali 
menyeringai, ia wmengibaskan cambukan berikutnya. 
Namun, Vanilla berhasil menarik kerah belakang baju 
Midnight dan membuat jarak di antara mereka. 


"Ga ada alasan lagi, kita mundur" ucap Vanilla dengan 
nada yang agak tinggi. 


"Midnight! " 


Seketika itu Midnight tersadar dari lamunannya, ia 
berkeringat. Matanya merah seperti menyala, ia membuat 
sebuah portal. Tanpa basa-basi, ia dan Vanilla meninggalkan 
Alam Suratma. Sementara Andis tampaknya masih berada 
di luar kendalinya. Andis menoleh ke arah Emil yang sedang 
berlutut di belakangnya, ia sedang mengelurkan peluru- 
peluru itu secara mandiri dari tubuhnya, entah seperti apa 
rasa sakit yang ia rasakan saat ini. Andis mengangkat 
cambuknya dan hendak menghajar Emil. 


"Andis Jangan!" teriak Uchul. 

Tubuh Andis berhenti bergerak. 

"Keluar ...," ucap Andis lirih. 

"Gua bilang, keluar" bentaknya pada diri sendiri. 


Cemeti api itu terjatuh dari tangannya dan kemudian 
menghilang begitu saja. Andis tersadar dan seluruh 
tubuhnya lemas, ia tumbang dan terkapar di tanah. 


Melihat situasi yang sudah kondusif, Uchul membuka salah 
satu peti mati. Dan ternyata isinya adalah salah satu orang 
yang hilang, ia terlihat lemas. Tanpa basa-basi, ia, Tara dan 
Mira yang baru saja tersadar kembali, membuka peti mati 


yang berada di kota. Beberapa dari mereka ada yang 
meninggal di dalam peti, mungkin karena sudah terlalu 
lama berada di dalam peti, tetapi arwahnya masih terkurung 
di dalam peti, entah peti mati apa ini, benda ini bisa 
mengurung arwah. 


Ketika tersadar, Andis melihat banyak orang yang sedang 
sibuk mondar-mandir menolong orang yang masih terkunci 
di dalam peti, ada juga yang sedang berbaring dan duduk, 
mereka sedang beristirahat. Tampak juga beberapa orang 
yang membutuhkan tenaga medis. 


"Udah bangun lu?" tanya Uchul. 
"Siapa ini orang-orang, Cul?" tanya Andis. 


"Orang-orang yang hilang, mereka semua ada di dalam peti 
mati--" 


"Sekarang, pe'er nya adalah, gimana cara mulangin orang- 
orang ini." Uchul meletakan tangan kirinya di pinggang, 
sedangkan tangan satunya menempel pada bibirnya. Uchul 
menatap Andis, mata kanannya masih berwarna hitam. 


"Segoro geni--" Uchul mengingatkan kembali tentang 
cambuk api yang tadi digunakan oleh Andis. 


"Dan--mata itu." Uchul juga menunjuk mata Andis dan 
membuka kamera hp nya. Andis mengambil hp Uchul dan 
melihat dirinya dalam mode selfie, matanya berwarna hitam 
dengan bola mata putih. 


"Wanjir! " Andis terkaget, ia membanting hp Uchul. 


"Gile lu, Ndro," Uchul mengambil hp nya dan menjitak 
kepala Andis. 


"Kalo dugaan gua bener, semua atribut iblis ini, punya 
Mikail. Kalo iya, sekarang, lu punya kemampuan untuk buka 
portal ke dunia manusia," ucap Uchul yang sangat mengerti 
fungsi dari mata kanan Andis. 


"Caranya?" 


"Lu tutup kedua mata lu." Andis mengikuti kata-kata Uchul, 
ia menutup kedua matanya. 


"Fokus. Tarik napas dalam-dalam pake idung lo, terus 
keluarin lewat mulut lo, cari ritmenya." 


Andis melakukn hal yang Uchul ucapkan. 
"Buka mata kanan lu." 


Andis membuka mata kanannya, sebuah portal muncul di 
hadapannya. 


"Coba lu masuk, Mil." Uchul menyuruh Emil untuk menjadi 
kelinci percobaan. 


Emil mengerti posisinya, ia hanya seorang narapidana yang 
menjadi kelinci percobaan Uchul di sini. 


"Yo, gua pamit," ucap Emil pada Tara, ia berjalan hingga 
melewati Uchul yang berada di depan portal. 


"Entah kenapa, niat membunuh gua muncul, kalo liat muka 
lu," ucap Emil pada Uchul. Ia berjalan masuk ke dalam 
portal yang Andis buat, dan menyisakan tangan kanannya 
berada di luar. Dalam hitungan detik, tangan itu 
memberikan sinyal berupa jempol yang mengacung ke atas, 
dan disusul seluruh tubuh Emil masuk ke dalam portal itu. 
Uchul menyuruh semua orang untuk keluar menggunakan 
portal itu, hingga tersisa dirinya dan Tara. 


"Bahkan, walaupun udah mati, lu tetep berguna ya, 
kekekeke." 


"Yaudah, pergi lu sana! Ga seharusnya lu lama-lama di sini, 
arwah di sini bisa terkontaminasi bau busuk lu," balas Tara 
pada Uchul. 


Apa yang terjadi, kalo gua keluar lewat portal lain? Uchul 
berjalan masuk ke dalam portal. 


Uchul terbangun di tempat ia pertama kali masuk ke Alam 
Suratma. 


Ga berdampak apa-apa, gua tetep balik ke tubuh asli. 


Sedangkan semua orang-orang yang hilang itu, semua 
berada di Jogja. Mungkin karena mereka menghilang 
dengan raga mereka, jadi ketika mereka keluar, raga mereka 
berada di tempat portal itu membawanya. 


Kasus ini di tutup, dan media merahasiakan tentang 
kejadian ini. Semua orang yang selamat sudah kembali ke 
tempatnya masing-masing. Sedangkan mereka yang 
meninggal, jasad mereka di bawa pulang melalui portal, 
ketika mereka semua keluar. Dan sudah di pulangkan sesuai 
data-data mereka, serta dimakamkan secara layak. 


Seminggu telah berlalu setelah insiden Suratma.net. 


Mira berkunjung lagi bersama teman-temannya yang 
kemarin. 


"Hey," sapa Mira pada Andis yang menoleh ke arahnya, 
ketika mereka masuk. Mira menghampiri Andis dan 
memberikan sebuah kotak nasi. Andis mengerti maksud dari 
Mira. 


"Oke, tunggu ya," ucap Andis yang berjalan ke arah Tama. 
"Tam--" Mira menarik apron yang Andis kenakan. 


"Itu buat kamu ... itu, aku yag masak sendiri ...," ucapnya 
berbisik. 


"Serius?" tanya Andis. 


Mira hanya menganggukan kepalanya. Matanya pengecut, 
keduanya tak berani menatap Andis. 


Tama sudah terlanjur menoleh ke arah Andis. Tatapannya 
jelas berkata, apa? 


Andis mengacungkan jari tengahnya pada Tama, sambil 
menyeringai. Tama membalasnya dengan memberikan jari 
tengahnya juga pada Andis dengan wajah datar. 


Sepertinya setelah kejadian yang menimpa Mira, gadis itu 
berpindah hati. la jadi sering berkunjung ke mantra dan 
memberikan Andis sesuatu, setiap kali kedatangannya. 


"Ga lu tembak aja? Kayaknya dia suka tuh," ucap Dirga yang 
menyadarinya. 


"Gini-gini, gua setia loh," balas Andis. 
"Setia? Sama kesendirian?" 


"Sejujurnya, ada seorang wanita yang gua suka sih," ucap 
Andis sambil menatap ke luar mantra. 


"Sekar?" tanya Dirga. 
"Dia mah sesehantu, bukan seseorang, Dir," jelas Andis. 


"Lantas--siapa?" 


"Ada deh, rahasia," balas Andis sambil memeletkan lidahnya 
pada Dirga. 


"Biar gua tebak, siapa orangnya." Dirga membisikan sebuah 
nama ke telinga Andis. Jelas terlihat dari raut wajah Andis, 
jika tebakan Dirga benar. Wajahnya tak percaya itu, jujur, ia 
tak sedekat itu pada Dirga, untuk bercerita hal-hal berbau 
romantisme atau percintaan. 


"Dari mana lu tau?" tatapannya serius menatap Dirga, 
tajam. 


"Ini cerita lama, ga butuh Ajay buat nebak gelagat lo yang 
lagi jatuh cinta, Dis--" tutur Dirga. 


"Lu ga berani bercanda sama orang yang lu suka, di 
hadapan orang itu, lu itu lebih diem dari, Tama." 


"Yah, tapi itu cuma asumsi gua sih, dan ngeliat gelagat lo--" 


"Tebakan gua selama ini, bener, kan?" 
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Sunday morning, ya pasar pagi sunmor yang selalu hadir 
menemani minggu pagi para pecinta jajan ini, selalu 
menyajikan banyak kebutuhan dengan harga yang 
terjangkau. Dari mulai kuliner, perabotan rumah, fashion, 
dan masih banyak lagi. 


Pagi ini, Andis berkeliaran di sana untuk berolahraga. Ya 
meskipun niat utamanya adalah melirik para wanita cantik, 
untuk kesehatan rohaninya. 


"Sayang banget nih, kalo ke sini sendirian," ucapnya yang 
agak kesal pada anak mantra, karena mereka selalu 
menolak ajakan Andis untuk berolahraga di sunmor, apa lagi 
Tama, ia benci keramaian. 


Andis biasanya selalu menikmati jajanan kecil untuk 
mengganjal rasa laparnya, pagi ini ia mencari sempol ayam. 
Andis menemukan sebuah stan yang menjual makanan itu. 
Dengan segera, ia pergi ke sana. 


"Bu, sempol ayam e siji," ucap Andis berbarengan dengan 
seorang gadis berambut sepanjang pundak, lengkap dengan 


lesung pipinya yang menambah kesan manis. Mereka saling 
bertatapan. 


"Andis?" tanya gadis itu. 
"Sarah?" balas Andis. 


Sarah adalah teman satu sekolah Andis ketika ia duduk di 
bangku SMA. Namun, ketika kelas dua, Sarah harus pindah 
sekolah karena pekerjaan orang tuanya. Semenjak itu, 
mereka tak pernah bertemu. 


"Lu ngapain?" tanya Sarah. 

"Beli sempol," jawab Andis. 

"Yaaaaa, maksud gue, lu ngapain di Jogja?" 

"Kuliah, dan lu--ngapain di Jogja?" tanya Andis balik. 


"Gue kan, emang pindah ke Jogja, dan nerusin sekolah di 
sini," jawab Sarah. 


"Sama, siapa aja di Jogja? Ada temen-temen lain?" tanya 
Sarah. 


"Dirga, Ajay--" 


Andis melirik ke syal berwarna biru yang Sarah kenakan di 
lehernya. 


"Tama," lanjut Andis. 


Sarah tiba-tiba saja tersenyum, sambil matanya sendu 
menatap ke arah aspal jalan. "Tama ... ya." 


"Tama--sehat?" tanya Sarah. 


"Em, sehat," jawab Andis yang menjadi canggung. 
"Dia, udah bisa main gitar?" 


"Tama udah jago main gitarnya," jawab Andis yang mencoba 
mengembalikan suasana. 


"Dia ... udah punya banyak temen?" tanya Sarah lagi. 
"Udah kok." 


"Syukur deh," balas Sarah sambil tersenyum puas 
mendengar jawaban Andis. 


"Syal itu--" Andis menghentikan ucapannya sejenak. 
"Udah lama, ya--ga lihat syal biru itu." 


"Oh iya." Sarah mengambil sesuatu di tas kecil yang ia 
pakai, ia mengambil dua lembar kertas. 


"Dateng ya," ucap Sarah sambil memberikan dua buah tiket 
Konser. 


"Konser apa nih, Sar?" tanya Andis heran. 
"Gue mau solo piano." 


"Wah! Serius? Gokil lo, Sar," puji Andis yang ikut bangga 
atas prestasi Sarah. 


"Satu lagi--" 
"Buat, Tama ya," sambung Sarah sambil tersenyum malu. 


Tama, ya? Apa gua bilang aja ya, kalo sekarang, Tama udah 
punya pacar. Tapi-- 


"Lo--" Andis menatap dalam ke arah syal biru yang Sarah 
gunakan. 


"Masih sayang banget ya, sama, Tama? Syal itu, punya, 
Tama, kan? Syal kesayangan dia, yang dia selalu pake 
kemana aja, waktu masih kecil." 


Sarah hanya diam tak berani menatap Andis. 


"Sempet kaget, waktu tiba-tiba, Tama ga pake syal itu lagi. 
Gue pikir rusak atau hilang--dan ga nyangka ternyata ada di 
lo, Sar." Andis mencoba mengorek penjelasan dari Sarah. Ia 
tahu bahwa Sarah suka dengan Tama, ketika masih SMA. 
Namun, tentang syal biru itu, kenapa Tama memberikan 
benda kesayangannya pada Sarah? Yang Andis tahu, Tama 
tidak memiliki perasaan yang sama dengan Sarah. 


"Iya--" 
Jawaban Sarah membuat Andis menatap matanya. 


"Iya, gua masih suka dia. Gua bersyukur dia baik-baik aja, 
gua bersyukur dia udah punya banyak teman, gua 
bersyukur kalo dia udah bersahabat dekat sama gitar, dan--" 


"Gua bersyukur dia ada di Jogja," ucap gadis itu dengan 
wajah yang terlihat malu-malu menyembunyikan 
bahagianya. 


"Dia itu ... selalu sendirian. Dari atap sekolah, ngeliatin 
anak-anak lain yang lagi main di bawah. Dia itu ga berani 
ngomong dan ngungkapin apa yang dia suka dan apa yang 
dia ga suka. Gua ngajarin dia gitar, karena gitar itu bisa 
nemenin seseorang yang kesepian. Alunan melodi dari 
senar-senar yang dipetik itu, ga bisa bohong, apa yang lo 
mainkan ... adalah apa yang lo rasakan." 


"Mirisnya, ketika gua pergi, bukannya dia yang terlihat 
kesepian, tapi ... gua--" 


"Dan dia ... berusaha gantian, menghibur gua. Dia ngasih 
syal ini, dan itu--sangat berarti buat gue." 


Dan yang lebih miris adalah, sekarang pria itu, udah punya 
seorang di sampingnya, batin Andis menatap mata gadis 
yang sangat menyukai Tama. 


"Sebenernya, Tama itu--" Andis menatap gadis itu yang 
sedang menatapnya juga. Andis ingin mengutarakan 
kebenaran tentang Tama dan Agilla, tetapi la tak tega 
menghancurkan hati Sarah. 


"Tama itu?" tanya gadis itu yang penasaran, karena tiba-tiba 
saja Andis tak melanjutkan kalimatnya. 


"Iya, Tama itu--" Andis menggaruk-garuk kepalanya. 


"Tama itu?" Sarah mengerutkan dahinya, sambil menunggu 
Andis menyelesaikan kalimatnya. 


"Lebih tua dari kita tau," ucap Andis melebar kemana-mana, 
ia asal bicara, ia mengeluarkan kerandoman isi kepalanya 
dan mengurungkan niatnya. 


"Eh? Serius? Kok aku ga tau, kirain seumuran." 


Ga boleh, sebentar lagi, Sarah mau perform, kalo sampe dia 
jadi galau, itu bisa berdampak sama permainan dia nanti. 
Sekarang bukan waktu yang tepat. 


"Hahaha dia emang pertumbuhannya cepet." 


"Lo jadi makin aneh, Dis. Eh--enggak deh, ga berubah sama 
sekali." Sarah tersenyum melihat Andis yang menurutnya 


tak berubah sedikit pun. 


Tak lama setelah memberikan tiket konsernya, mereka 
berpisah. Andis seorang diri, duduk sambil menikmati 
sempol ayam yang baru saja ia beli. 


Ga nyangka, selama ini dia ada di Jogja. 


Andis hanya menatap dua lembar tiket yang Sarah berikan. 
"Tama, ya?" 


Setelah puas dengan sempol ayam, Andis memutuskan 
untuk pulang. Ia masih tak percaya bahwa sosok yang 
selama ini ia kagumi, berada di pelupuk matanya. Selama 
ini mereka berada di kota yang sama. Sesampainya di 
mantra, Andis melihat Aqilla yang sedang duduk sambil 
memainkan hp nya. 


"Hey, cantik," sapanya. 

"Eh, Andis, abis dari mana?" tanya Aqilla. 

"Biasa, sunmor." 

"Wih, ajak-ajak dong kalo mau ke sunmor." 

"Tapi jangan ajak, Tama ya, kita berdua aja?" 

Aqilla menatap Tama yang berdiri di belakang Andis. 
"Boleh?" tanya Aqilla. 

"Boleh dong," jawab Andis. 


"Ga nanya kamu, nanya orang yang di belakang kamu," 
jelas Aqilla sambil tersenyum. 


Firasat gua, ga enak nih, Andis menoleh ke belakang. Tama 
sedang menatapnya tajam. 


"Eh--Bang, becanda, Bang," ucap Andis yang pelan-pelan 
berjalan masuk ke mantra. 


Tama masih menatapnya tajam. Hingga Andis berada di 
depan pintu, ia menghentikan langkahnya. 


"Tam, lu mau nonton konser ga? Solo piano gitu," ucap 
Andis. 


"Kalo sama Agilla, mau," jawab Tama. 


"Oke, gua anggap lu ga mau," balas Andis sambil 
meneruskan langkahnya. 


Andis mengambil handuk dan masuk ke kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya. 


"Rumit, rumit, rumit ...," gumam Andis yang duduk di toilet, 
entah sudah berapa lama. 


Brak! Brak! Brak! 


"Oi, Dis, lu mandi apa mati?" Dirga mengetok pintu kamar 
mandi dengan keras, sudah hampir satu jam Andis tak 
keluar. 


"Iye, tunggu," teriak Andis. 
Tak lama setelah itu, Andis keluar dari kamar mandi. 
"Lama amat lu," ucap Dirga sambil masuk ke kamar mandi. 


Dirga membuka bajunya. 


"Dir, tadi gua ketemu, Sarah di sunmor," ucap Andis yang 
berada di belakangnya. 


"Anjir kaget! Keluar lu! Kapan masuknya anjir, horror " Dirga 
mengusir Andis yang masuk ketika ia hendak menutup 
pintu kamar mandi. 


Beberapa menit berlalu, Dirga keluar kamar mandi. Ia 
menghampiri Andis yang sedang duduk sambil menikmati 
secangkir /ong black. 


"Terus gimana?" tanya Dirga. 
"Kayaknya--" 


"Udah waktunya gua harus nyerah," ucap Andis sambil 
menyeruput kopi hitamnya. 


"Lagi juga, ini cuma perasaan lama yang masih membekas 
doang. Sebuah fatamorgana." 


Andis memberikan sebuah tiket konser pada Dirga, "mau 
nonton? Konsernya, Sarah." 


"Boleh," jawab Dirga sambil mengambil tiket itu di meja. 


79 Pertemuan 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Hari ini adalah konser solo piano Sarah yang akan diadakan 
di gedung Jogja Expo Center. Andis dan Dirga pergi ke JEC 
dengan pakaian formal, Dirga memakai kaos berwarna hitam 
dibalut blazer berwarna biru dongker. Sedangkan Andis 
mengenakan kemeja putih dibalut dengan tuxedo hitam, 
mereka mengendarai mobil milik Dirga. Selain pertunjukan 
solo piano Sarah, ada juga beberapa pertunjukan solo dari 
musisi lain. 


"Mau outfit nya apaan aja, tetep ye, topi andalan selalu 
dipake," sindir Dirga. 


"Jelas." 


Sesampainya mereka di JEC, Andis dan Dirga segera masuk 
dan mencari nomor kursi mereka. Tentu saja, acara ini 
sangat ramai. Dan sebagian besar adalah kalangan darah 
biru. Namun, banyak juga mahasiswa yang turut ikut 
meramaikan konser ini. 


Sarah tampak muncul dari backstage, ia mengenakan gaun 
berwarna biru, rambutnya terurai sepanjang pundak. Tak 
lupa ia mengenakan syal biru muda favoritnya, mungkin jika 


diibaratkan seorang Aqilla Maharani, ia tak mungkin tampil 
tanpa pick gitar favoritnya. Begitulah pentingnya syal itu 
bagi Sarah. 

"Cantik ...," gumam Andis. 


Dirga hanya senyum-senyum sendiri melihat Andis yang 
membatu sambil melongo, seakan matanya ingin keluar. 


"Awas tuh iler jatoh," ledek Dirga. 
"Kampret! Terpana gua," ucap Andis yang kembali sadar. 


Sarah duduk di depan grand pianonya, ia memulai 
pertunjukannya dengan Rondo Alla Turca, Mozart. 


https://youtu.be/A THdzBnHyO 
Lalu dilanjutkan dengan Canon in D dari Johann Pachelbel. 
https://youtu.be/1eIGgARTb10 


Setelah membawakan beberapa lagu, Sarah akhirnya selesai 
dengan perform nya. la kembali ke belakang backstage. 


"Sarah udah kelar, lu mau balik ga?" tanya Dirga. 
"Hehehe tau aja lu, niat gua." 


"Udah ke baca, lu bukan orang yang suka-suka amat ama 
musik. Lu cuma suka sama yang main." 


Dirga dan Andis beranjak, mereka pergi meninggalkan 
acara. Andis menyuruh Dirga untuk menunggu di mobil, 
sementara ia pergi ke backstage untuk memberikan selamat 
kepada Sarah. 


"Hey," sapa Andis yang berada di backstage, ia 
menggunakan tiket VIP dari Sarah untuk bisa masuk ke 
backstage. 


"Hallo," balas Sarah. 

“Gokil sih, pertunjukan lu keren banget." 

"Makasih ya," balas Sarah sambil tersenyum malu. 
"Sendirian aja?" tanya Sarah. 

"Berdua kok, itu udah ditunggu di mobil sih," jawab Andis. 
"Mobil?" 

"Iya, mobilnya--" 


Belum selesai Andis bicara, Sarah tiba-tiba saja berlari ke 
arah luar, ia pergi meninggalkan Andis dengan raut wajah 
tersenyum. Mungkin Sarah pikir, yang datang bersama 
Andis itu adalah Tama. 


Sarah menuju parkiran mobil yang luas, ia menemukan 
sosok pria dengan blazer berwarna biru dongker sedang 
membelakanginya, pria itu berdiri di depan mobil sambil 
memainkan ponselnya. 


"Tamaaaa," sapa gadis lugu itu. 
"Hah?" Dirga menoleh ke arah belakang. 
"Dirga?" 


"Oi, apa kabar?" tanya Dirga yang melihat Sarah berada di 
belakangnya. 


"Em... baik." Raut wajahnya berubah, ia terlihat kecewa. 


"Sorry ya, kalo gua mengecewkan," ucap Dirga yang 
mengerti. 


"Eh, enggak kok." 


"Gua bukan, Tama. Dia ada acara, jadi dari pada tiketnya 
hangus, gua deh yang dateng, gapapa kan?" 


"Gapapa kok," balas Sarah sambil mencoba tersenyum pada 
Dirga. 


"Nih," Dirga memberikan kartu namanya. 


"Di situ ada alamat gua, kebetulan gua sama anak-anak 
buka kafe kecil-kecilan gitu, namanya Mantra Coffee. Kalo 
ada waktu, dateng aja mampir." 


"Oiii," Andis baru saja sampai, ia dengan santai berjalan ke 
arah Sarah. 


"Belum selesai gua ngomong, udah lari aja. Yang bareng gua 
itu, Dirga." 


"Ngomong-ngomong, makasih ya udah nyempetin dateng 
buat nonton peform gue," ucap Sarah berterima kasih. 


"Santai aja, kita yang harusnya makasih udah dikasih tiket 
VIP konser gratisan," balas Andis. 


"Yaudah, gue lanjut ke dalem dulu ya, kapan-kapan gue 
yang mampir ke Mantra Coffee," ucap Sarah yang pergi 
meninggalkan Andis dan Dirga. 


Andis menatap Dirga. 
"Lu ngash alamat mantra?" 


Dirga hanya mengangguk. 


"Kalo dia tau, Tama udah punya pacar gimana?" 


"Ya bagus, dia jadi nyerah, terus lu masuk ke 
kehidupannya," jawab Dirga enteng. 


"Lagi juga, Dis. Cepat atau lambat, dia pasti tau kok, cuma 
masalah waktu aja." 


Andis hanya tak mau Sarah terluka akibat mengetahui, pria 
yang ia tunggu selama ini, sudah jadi milik wanita lain. 
Andis hanya bisa berdoa untuk kebaikan Sarah. 


Siang telah berganti malam, kegelapan mulai menyelimuti 
dunia. Tak perlu waktu lama, malam ini juga, Sarah pergi 
berkunjung ke mantra. 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. Sarah datang seorang diri, ia mengenakan 
kaos long sleeve berwarna putih, dibalut syal biru mudanya. 
Seluruh mata tertuju padanya, ia adalah wanita yang cantik, 
lesung pipinya menambah kesan manis rupanya. Untuk 
yang ke sekian kalinya, Andis dibuat membeku olehnya. 


Dirga, Ajay dan Andis menyambut kedatangannya. Namun, 
seseorang yang Sarah cari tak kunjung hadir. 


"Tama masih kuliah, bentar lagi juga pulang," ucap Ajay 
yang melihat gelagat Sarah. 


Mata Sarah tertuju pada instrumen musik yang berada di 
pojokan tembok yang dekat dengan bar. Ada dua buah gitar, 
satu bass, kahon dan keyboard. 


"Kalo mau main, main aja, yang biasa main lagi pada libur," 
ucap Dirga yang mengingat malam ini Aqilla tak ada jadwal 
manggung di mantra. 


Gitar itu ga ada ya? 


"Kalo cari gitarnya, Tama, ada di atas, mau gua ambilin?" 
ucap Andis peka. 


"Eh, ga usah." 


Sebelum memainkan musik, Sarah memesan affogato. Menu 
yang pas sekali untuk menemani malam yang agak panas 
ini. la meraih gitar dan mulai memainkan sebuah lagu. 
Hingga akhirnya seekor kuda vario biru datang membawa 
pangerannya. Sarah yang sedang memainkan sebuah lagu, 
tiba-tiba dibuat membeku oleh ke hadiran pria ter cool 
sejagad raya itu. 


"Tam--" belum selesai Sarah menyapanya. 


Seorang wanita berambut bob sepanjang leher dengan jaket 
kuning menempel di belakang Tama. Mereka tampaknya 
sedang membicarakan sesuatu. 


Cring- pintu terbuka, Tama menatap ke arah wanita yang 
tak asing baginya. 


"Sarah?" ucapnya agak ragu. 
"Hey," balas Sarah. 


Ya, ternyata itu memang sosok Sarah Danila Sari, yang ia 
kenal. Syal biru itu memperkuat keyakinannya. Mereka 
cukup lama saling berpandangan. 


"Itu, siapa?" tanya Sarah yang menunjuk Agilla. 
"Oh, ini Agilla, yang biasa main musik di sini," celetuk Andis. 


"Oh gitu, boleh ga coba bawain satu lagu aja?" pinta Sarah. 


"Boleh kok," jawab Aqilla. 
"Aku request lagu yang agak romantis ya." 


"Hmm ... oke." Aqilla memilih instrumen piano, entah 
kenapa, ia sedang dalam mood yang kurang bagus untuk 
memainkan gitar. la membawakan lagu Rizky Febrian, 
kesempurnaan cinta. 


https://youtu.be/Eo7 89HIC4Pk 


Sementara ia memainkan musik, Sarah dan Tama duduk 
berdua, mereka tampak sedang berbincang. Jujur, Agilla 
merasa cemburu, ia seakan menjadi pelengkap hubungan di 
antara mereka. Kualitas permainannya lambat laun 
menurun, ia kehilangan mood nya. 


Selesai Agilla membawakan lagu, ia menghampiri Tama. 


"Awalnya asik, tapi kok lama-lama aneh ya?" tanya Sarah 
pada Agilla. 


"Ya, emang gitu mainnya," jawab Oilla ketus. 


"Mending, mulai besok, aku aja yang tampil di sini," ucap 
Sarah pada Andis. 


Tentu saja membuat Agilla kehilangan kesabaran, urat 
sabarnya putus. 


"Aduh--" Agilla sepertinya ingin meledak. 


"Dia pemain gitar." Tama memotong Agilla yang hendak 
meledak. 


"Ohhhh." 


"Dan dia itu--pacarku," lanjut Tama yang tersenyum pada 
Qilla. 


"Pacar?" Sarah mengerutkan dahinya, ia tak percaya bahwa 
Aqilla adalah pacar Tama. 


"Permainan gitarnya, ga ada duanya loh," puji Tama. 


Agilla tersenyum, emosinya turun. Tama selalu bisa 
membuatnya tenang. Sebaliknya, Sarah terlihat lemas, 
tatapannya sendu, entah apa yang ia lihat, semua tampak 
kabur. Air-air itu sudah bersiap jatuh ke lantai, tapi Sarah 
masih bisa menahannya, ia tak berani mengangkat 
kepalanya. Penantiannya berakhir, selama lima setengah 
tahun ia menyukai Tama. Gadis itu menunggu selama empat 
tahun untuk momen ini, tetapi malah ini yang terjadi, hati 
milik Tama sudah habis tak bersisa. Wanita berjaket kuning 
itu yang memilikinya. 


"Sar?" 
"Hallo, Sar?" 


Tama memanggil namanya, tetapi ia enggan untuk menatap 
Tama. Sarah melipat kedua tangannya di atas meja dan 
membenamkan kepalanya. la menangis. Tama dan Aqilla 
saling bertatapan. 


"Segitu jeleknya ya? Permainan aku tadi?" 


Tama hanya menggeleng, masih menatap Aqilla. Begitu pun 
juga Andis, Dirga dan Ajay yang menggeleng melihat Tama. 


79.1 Mantra Tama 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Jakarta, 08-08-2011. 


Hari ini adalah hari pertama murid pindahan itu masuk di 
sekolah barunya, Sarah Danila Sari namanya. Gadis cantik 
dengan lesung pipi yang membuatnya semakin terlihat 
manis, rambutnya panjang terurai sepanjang bahu. Sarah 
adalah anak yang cukup populer, ia disenangi oleh guru dan 
teman-temannya, juga banyak pria yang suka padanya. 
Namun, ia selalu menolak pria yang mencoba 
mendekatinya. Sarah sangat lihai dalam bermain gitar, 
meskipun masih SMA, ia sudah mendapatkan profit melalui 
musik, suaranya juga bagus. 


Satu ketika, ia pergi ke atap sekolah untuk mencari inspirasi 
untuk single barunya. 


Bahasa kerennya adalah rooftop. Sarah pergi ke rooftop 
untuk mencari suasana yang fresh, tak terlalu berisik dan 
juga pasti sangat menyenangkan melihat pemandangan 
lewat puncak sekolah berlantai empat ini. 


la membuka pintu rooftop, angin menyambutnya dengan 
ramah, membelai halus rambutnya, ia melangkah maju. 


Seorang pria sedang duduk sambil menatap ke bawah, 
entah apa yang ia lihat, yang jelas ia sedang menikmati 
pemandangan dari atas sini. 


Pria itu membelakangi Sarah, anak yang cukup tinggi dan 
memiliki rambut lurus yang agak berantakan. Ia 
mengenakan syal berwarna biru muda dan sarung tangan 
hitam di kedua tangannya. Pria itu menyadari ada 
seseorang yang mengawasinya, ia menoleh ke arah Sarah. 


Wajah Sarah memerah, dilihatnya sosok pria yang 
menurutnya tampan, tatapannya tajam dan dingin. Tak 
seperti pria lain yang menatapnya dengan penuh harap dan 
selalu saja sok akrab dengannya. Pria di rooftop itu sama 
sekali tak peduli, ia kembali menatap ke arah bawah. 


"Permisi," ucap Sarah sopan pada pria itu, pria itu hanya 
menoleh tanpa berkata. 


"Aku, boleh main gitar di sini?" Sarah takut kehadirannya 
malah mengganggu pria yang lebih dulu berada di sini. 


la hanya sedikit mengangguk. Untuk memberikan respon 
bahwa ia boleh bermain gitar di sini. Sarah membawakan 
lagu burung kaka tua dengan pembawaan jazz, yang 
membuat lagu anak-anak itu menjadi begitu elegan. Pria itu 
mulai merasa tertarik, ia menatap gadis yang bermain gitar 
itu, matanya tak putus menatap gadis itu. Tentu saja, gadis 
itu sengaja, ia memamerkan skill gitarnya. Jazz adalah salah 
satu genre musik yang sulit untuk dipelajari, dan anak 
seusianya mampu menguasai genre itu dengan sempurna. 
Setelah mendapatkan perhatian dari si tampan itu, Sarah 
membawakan Autumn Leaves ciptaan Joseph Kosma. 


"Mau coba?" Sarah mencoba berinteraksi dengan pria itu. 


Pria itu beranjak dari duduknya, ia berjalan mendekati 
Sarah. Sarah justru deg-degan, detak jantungnya semakin 
cepat seiring mendekatnya pria itu. Ia duduk di depan 
Sarah, dan memperhatikan gitar miliknya. 


"Pernah main gitar?" tanya Sarah. 
Pria itu hanya menggeleng. 


"Mulai dari dasar dulu kalo gitu. Ini namanya kunci C." Sarah 
menunjukan kunci C pada pria itu dan mengenjreng 
gitarnya hingga terdengar suara dari kunci C. 


"Nih, coba." la membiarkan pria itu memainkan gitarnya. la 
mencoba kunci yang diajarkan Sarah, tetapi bunyinya jauh 
berbeda dari kunci C milik Sarah. 


Pria itu tampak kesulitan dalam memposisikan jari-jarinya. 
Ya, belajar gitar adalah sesuatu yang sulit. Sarah 
membantunya, ia berada di belakang pria itu sambil 
memegang jari jemarinya dari belakang agar berada pada 
senar yang benar. 


"Coba genjreng," pintanya. 


Pria itu menggenjreng gitar itu, terdengar suara kunci C 
yang lebih bagus dari sebelumnya. Belum sempurna seperti 
bunyi yang dikeluarkan oleh Sarah. Namun, cukup layak 
untuk di dengar di telinga, pria itu tersenyum pada Sarah. 


"Kamu, setiap istirahat ada di sini?" tanya Sarah. 
Pria itu hanya mengangguk. 


"Oh iya, kenalin, Sarah Danila Sari." Sarah menjulurkan 
tangan kanannya untuk bersalaman. 


Pria itu hanya menjabat salaman dari Sarah tanpa berkata 
apapun. 


Mungkin dia bisu? batin Sarah. 
Teng ... teng ... teng 


Bel masuk telah berbunyi, Sarah langsung beranjak dan 
berjalan menuju pintu. Tapi tak begitu dengan pria itu, ia 
masih duduk seakan tak peduli dengan bel masuk kelas. 
Sarah hanya menatapnya dari pintu, hingga ia berbalik dan 
mulai pergi meninggalkan pria itu. 


"Tama," ucap pria itu yang membuat langkah Sarah terhenti. 


"Retsa Pratama," lanjutnya yang membuat Sarah kembali 
menoleh kepadanya. 


Tama ... ya? Manis. 


Sarah pergi meninggalkan Tama di rooftop, ia kembali ke 
kelasnya. Tak lama setelah itu, Tama juga beranjak pergi 
menuju kelasnya. 


Keesokan harinya, Sarah kembali ke rooftop saat jam 
istirahat, ia membawa gitarnya lagi. Tama sudah berada di 
sana lebih dahulu, entah dari jam berapa ia di sana, atau 
mungkin dia memang selalu bolos dari kelas dan 
bersembunyi di rooftop, begitulah pikir Sarah. 


"Mau belajar gitar lagi?" tanya Sarah. 


Tama hanya mengangguk. Tama membawa sebuah kotak 
kali ini, ia memberikan kotak itu pada Sarah. 


"Apa ini?" 


Tama mempersilahkan Sarah untuk membuka kotak itu. 
Kotak itu berisi nasi lengkap dengan telur mata sapi dan 
sosis yang telah dipotong kecil-kecil. 


"Buat aku?" 


Tama hanya mengangguk. Tama sadar, kemarin waktu ia 
bermain gitar, ada bunyi yang tak sedap didengar, dan 
setelah ditela'ah, ternyata bunyi itu datang dari perut 
Sarah. Ya, orang tuanya sibuk bekerja, mereka tak sempat 
membuatkan Sarah bekal makan siang. Sarah memakan 
bekal itu. 


"Enaaaaak," ucapnya dengan senyuman yang polos. 


"Mama kamu jago masak ya?" tanya Sarah sambil melahap 
isi kotak nasi itu. 


Tama hanya menggeleng. 
"Aku yang masak," jawabnya singkat. 


"Uhuk, uhuk, uhuk." Sarah tersedak mendengar jawaban 
Tama. 


"Orang tuaku sibuk--aku belajar ngurus diri aku sendiri," 
ucapnya sambil menatap lurus dengan tatapan kosong. 


"Kalo gitu, kamu jadi ga makan dong? Ini pasti bekal makan 
siang kamu!" 


Tama menyuruh Sarah untuk tenang, ia mengeluarkan 
sebuah gumpalan dari kantong celananya. Itu adalah 
sebuah onigiri, nasi khas jepang dengan isi daging ayam 
dan nori yang menyelimuti nasi itu. Tama memakan onigiri 
itu. 


"Jangan bilang, kamu juga yang buat?" 
Tama hanya tersenyum, seolah berkata. "Aku yang buat." 


Sarah menganggap Tama adalah pria yang hebat, tak 
banyak pria yang bisa memasak dan pandai mengurus 
dirinya sendiri. Sebaliknya, Tama menganggap Sarah adalah 
seorang guru musik dan sangat menghormatinya karena 
memiliki kemampuan bermain gitar di atas rata-rata anak 
seusianya. 


"Kamu bawa pulang aja gitarnya, aku masih punya banyak 
di rumah," ucap Sarah. 


Tama mengerutkan dahinya, yang ia tahu, gitar itu adalah 
barang yang cukup mahal. 


"Besok aku bawa lagi, biar gampang ngajarin kamu pake 
dua gitar. Satu aku yang pegang, satu kamu." 


"Tapi setiap hari masakin aku ya?" 
Tama hanya tersenyum sambil mengangguk. 
"Janji?" Sarah memberikan jari kelingkingnya. 


Tama menyambut jari kelingking Sarah dengan jari 
kelingkingnya. 


"Yaudah, yuk kita lanjut ke kunci G hari ini. Minggu ini harus 
udah selesai lima kunci dasar ya, biar minggu depan udah 
bisa latihan pindah dari satu kunci ke kunci lain." 


"Kalo udah lancar, kita latihan pake lagu ya, tapi Tama harus 
nyanyi! " 


Tama hanya menggeleng tak setuju dengan pelajaran yang 
terakir diucapkan Sarah. Sejujurnya, Sarah penasaran 


dengan suara Tama yang jarang sekali keluar, ia 
membayangkan suara itu bernyanyi. Sarah 
membayangkannya sambil tersenyum menatap Tama. 


Bel berbunyi, pelajar musik hari ini selesai untuk Tama. 
Mereka kembali menuju kelasnya masing-masing. 


79.2 Mantra Tama 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Seperti biasa, Sarah selalu diantar oleh sopir pribadinya. Di 
tengah perjalanan, ia melihat enam orang pria sedang 
berjalan, salah satu pria itu adalah orang yang ia kenal. 
Dengan syal berwarna biru dan sarung tangan hitam 
khasnya. Ya, dia adalah Tama, hari ini Tama membawa tas 
gitar di punggungnya. 


"Pak, berhenti," ucap Sarah pada Pak Selamet. 


"Aku mau bareng temen-temen aja, Pak Selamet, puter balik 
aja ya." Sarah mengambil tas gitarnya dan turun dari mobil 
dan mengukuti rombongan anak-anak cowok itu dari 
belakang. Salah seorang dari mereka menyadari kehadiran 
Sarah, pria bertopi beanie berwarna coklat. Pria itu 
melambatkan langkahnya, ia berpura-pura berjongkok dan 
mengikat tali sepatu, hingga Sarah melewatinya. 


"Anak SMA Adinata juga?" tanya Andis ramah. 


"Iya," jawab Sarah sambil matanya lurus mengarah pada 
Tama. Bukan hal baru bagi pria bertopi itu. 


"Kenalin, gue, Andis." 
"Gue, Sarah," ucap Sarah sambil menatap Andis. 
"Yang itu, Tama," tutur Andis pada Sarah. 


"Udah tau kok." 


"Tama," panggil Sarah. 


Tama dan teman-temannya menoleh ke belakang. Terlihat 
Andis sedang berjalan berdampingan bersama seorang 
wanita cantik. Tama menyapa Sarah dengan lambaian 
tangan. 


"Lu kenal, Tam?" tanya pria yang berjalan paling depan. 
Tama hanya membalasnya dengan menganggukkan 
kepalanya. 


Bahkan dia ga ngomong sama sekali di depan temen- 
temennya? 


"Kok, kalian bawa gitar?" tanya Andis yang melihat Sarah 
dan Tama membawa tas gitar. 


Baru saja Sarah hendak menjawab, tiba-tiba Tama 
menatapnya sambil jari telunjuknya ditempelkan ke 
bibirnya seolah berkata. "Jangan di kasih tau." 


"Rahasia," balas Sarah. 


Di jalan, mereka saling berkenalan. Dirga, Tirta, Ajay, dan 
Uchul adalah nama teman-teman yang berjalan bersama 
Tama. Dirga merupakan anak kembar, wajahnya sangat 
mirip dengan Tirta. Uchul adalah anak yang cukup tampan, 
tetapi agak menyeramkan jika melihat seringainya dan satu 
matanya yang tertutup oleh penutup mata. Sementara Ajay 
adalah anak yang cukup pendiam seperti Tama, tetapi Ajay 
masih dalam kategori normal, karena ia masih berinteraksi 
dengan yang lain. Tak seperti Tama yang benar-benar diam, 
mungkin orang akan berpikir jika ia memang tak dapat 
berbicara. Dan Andis, dia adalah anak yang banyak omong, 
ia gemar bercanda dan membangun suasana dengan 
humornya. Tak jarang ia membuat Sarah tertawa dengan 
candaannya. 


Seperti biasa, ketika beli istirahat berbunyi. Sarah segera 
menuju ke rooftop, tetapi kali ini ada beberapa lelaki yang 
mengikutinya, mereka adalah anak-anak yang menunggu 
jawaban Sarah, yang selalu saja menghindar saat ditembak. 


Yah gimana ini? 


Tiba-tiba saja Tama lewat, kali ini ia tak berada di atas lebih 
dulu seperti hari-hari sebelumnya. la baru keluar kelas. 
Dengan gitar di punggungnya, Tama berjalan hingga berada 
di tengah-tengah Sarah dan kerumunan laki-laki itu. 


"Itu, si anak pembawa sial ...," 
"Gimana nih? Apa kita pergi aja?" 


Samar-samar, Sarah mendengar bisikan-bisikan yang kurang 
enak di dengar dari para lelaki itu. la menatap Tama dalam- 
dalam. 


Apa selama ini, Tama selalu berada di atas, karena ga punya 
teman? Terus teman-teman dia yang tadi pagi, kemana? 


Tama menyadari bahwa Sarah merasa tak nyaman dengan 
orang-orang ini. 


"Minggir," tuturnya menekan para orang-orang ini. 


Seketika hawa di sekitar mereka berubah, Sarah juga 
merasakan tekanan yang sangat membuatnya tak nyaman, 
dan itu keluar dari seorang Retsa Pratama. 


"Mau apa lu?" ucap seorang pria yang berbadan agak kekar 
dan berkulit hitam. 


Tama membuka sarung tangan hitamnya, "jangan suka 
ganggu pacar orang," ucapnya sambil bersiap 


mencengkram wajah orang yang bertanya padanya tadi. 
"Kita pergi aja yuk, dari pada jadi ketularan sial." 


Mereka pergi meninggalkan Tama dan Sarah. Tama 
mengenakan kembali sarung tangannya. Ia mengisyaratkan 
pada Sarah, dengan gerak kepalanya, untuk berjalan ke 
rooftop. 


"Jangan suka ganggu pacar orang?" tanya Sarah. 
"Kamu udah punya pacar kan?" 
"Belum," jawab Sarah. 


Tama berpikir, wanita secantik Sarah pasti sudah memiliki 
pacar, makanya ia berkata seperti itu. Namun, yang terjadi 
malah, ia tanpa sadar membangun mindset untuk orang- 
orang tadi, bahwa Sarah adalah pacarnya. 


"Kenapa mereka semua bilang kamu bawa sial?" ucap Sarah 
yang gemetar, ia masih merasa tertekan dengan kehadiran 
Tama, entah apa yang sudah Tama lakukan tadi, bahkan ia 
membuat orang-orang yang berkerumun tadi pergi semua. 
Sarah menatap ke arah sarung tangan milik Tama. 


"Kalo kamu takut, kamu bisa turun lagi." Tama meneruskan 
langkahnya menaiki anak tangga, sementara Sarah berhenti 
melangkah. Tama hari ini berbeda, ia terlihat sangat 
menakutkan, belum lagi, pembawa sial? Apa maksudnya itu. 


Tama membuka pintu menuju rooftop, ia menatap Sarah 
yang berhenti melangkah, jarak mereka berkisar enam anak 
tangga. 


"Aku pikir kamu beda ...," bisik pria itu sambil memalingkan 
wajahnya dan meneruskan langkahnya. 


Sarah sempat melihat sedikit raut wajahnya, wajah itu 
adalah raut wajah seorang yang bersedih, ia terlihat 
Kesepian. 


Tama duduk dan menatap orang-orang yang sedang 
bermain bola di lapangan. Ada Andis dan Dirga di sana, ia 
juga mampu melhiat Uchul yang sedang memalak teman- 
temannya yang culun, ada Tirta yang sedang membaca 
buku di bawah pohon ceri yang teduh dan Andis yang 
sedang mengintai para gadis dari kelas tiga. 


Kruuuk~ 


Suara itu berasal dari belakang Tama, ya, suara keroncongan 
milik Sarah. Tama mengeluarkan kotak nasi dari dalam tas 
gitarnya, di dalam tas itu juga terdapat beberapa buku. 
Tama menjadikan tas gitar itu sebagai tas utamanya. Tama 
memberikan kotak nasi itu pada Sarah. 


Sarah ingat betul, rasa masakan Tama yang menurutnya 
lezat. Tangan itu pandai memasak, mungkin ia hanya tak 
mau tangannya kotor, makanya ia menggunakan sarung 
tangan. Namun, pikirannya masih berada di beberapa waktu 
yang lalu, ketika Tama menarik sarung tangannya dan 
membuat para fans Sarah menjadi takut. 


"Kamu kenapa pakai sarung tangan?" 
Tiba-tiba kata-kata itu terlontar dari mulutnya. 
Eh, salah ga sih? Nanya begitu. 


Tama tak menjawabnya. Mereka saling diam untuk beberapa 
saat. 


"Waaah nasi goreng!" ucap Sarah yang baru saja membuka 
kotak nasi itu. 


"Aku makan ya?" 
Tama hanya mengangguk. 


"Paraaah! Enak banget, asli! Semua orang di dunia harus 
cobain." 


"Hahahaha." Tama tertawa mendengar kata-kata Sarah. 
Ketika ia makan, ia justru terlihat mirip Andis yang banyak 
omong. 


Pertama kalinya Sarah mendengar pria itu tertawa. la juga 
ikut tertawa mendengarnya. 


Seperti biasa, setelah selesai makan dan minum, Sarah 
mengajari Tama gitar, kali ini ada dua gitar, tentu saja itu 
mempermudah pembelajaran. Tama tampak seperti orang 
yang biasanya, tak lagi menyeramkan. 


Beberapa menit berlalu, bel tanda berakhirnya jam istirahat 
berbunyi, mereka kembali ke kelasnya masing-masing. 


Sesampainya di kelas, teman sebangku Sarah yang bernama 
Anggita menanyakan hubungan antara Sarah dan Tama. 
Sebenarnya mereka itu cocok, Tama itu ganteng dan Sarah 
itu cantik, pasangan yang sempurna, satu orang pendiam 
dan satunya lagi supel, mereka saling melengkapi. Jujur saja 
Tama adalah anak yang misterius, ia jarang terlihat. Namun, 
pesonanya tak dapat dipungkiri, banyak wanita yang diam- 
diam memperhatikannya, tetapi mereka semua takut. Bukan 
tanpa alasan, itu semua karena ....... 


Tama pernah membunuh. 


79.3 Mantra Tama 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


"Membunuh?" ucap Sarah yang kaget dan tanpa sadar 
berkata dengan suara yang cukup keras, sehingga membuat 
seisi kelas menoleh padanya. Sarah memang anak baru, ia 
tak tahu apa-apa soal Tama dan juga teman-teman satu 
gengnya, yaitu Mantra. 


Mantra berisi orang-orang aneh. Andis yang suka berbicara 
sendiri atau bertingkah seolah-olah sedang bercanda 
dengan seseorang, padahal tidak ada siapapun di sana. 
Uchul yang sering pingsan dan terkadang menjadi aneh 
saat tutup matanya terbuka. Ajay yang selalu mengetahui 
jika orang sedang berbohong. Tirta yang tanpa sadar, suka 
merancu sendiri, seakan menjawab atau menimpali 
omongan seseorang, padahal tidak ada orang lain yang 
berbicara. Mungkin, hanya Dirga yang terlihat normal, tetapi 
terkadang ia juga bersikap aneh. Pernah suatu hari, Dirga 
menarik baju seorang wanita dari kelas dua, hingga bajunya 
agak robek di bagian pinggang, tanpa alasan yang jelas ia 
melakukan itu. Dan Tama, dia mampu membuat orang yang 
mengganggunya menjadi tidak masuk sekolah, hanya 
dengan menyentuhnya dengan tangan telanjang, oleh 
sebab itu, Tama dijuluki si pembawa sial. 


Mengorek informasi dari Tama tak akan membuahkan hasil, 
Sarah mencari Andis. Tak sulit menemukan Andis, ia hanya 
perlu mencari pria yang mengenakan topi beanie berwarna 
coklat. Sarah menunggu Andis keluar dari kelasnya, waktu 
memang sudah sore saat ini, kelas Sarah sudah terlebih 


dahulu keluar, ia menunggu Andis yang masih berada di 
kelas. 


"Hey," sapa Sarah yang melihat Andis keluar kelasnya. 
"Hallo," jawab Andis sambil tersenyum. 

"Kangen ya?" tanya Andis. 

"Gue boleh nanya sesuatu?" 


Andis mengiyakan, dengan satu syarat, Andis mengajaknya 
pulang bareng hanya berdua saja, dan Sarah setuju. Mereka 
berjalan kaki, Sarah sudah menghubungi Pak Selamet untuk 
tidak menjemputnya. 


"Mau tanya apa?" 
"Apa bener--" Getir raut wajahnya. 
"Tama pernah bunuh orang?" 


Kini Andis paham, kenapa Sarah mau menerima ajakannya 
pulang bersama. Tak jauh dari Tama, pastinya. 


"Akhirnya, sampe juga ya rumor itu di telinga lu." 
"Dan tentang anak Mantra yang aneh?" tanya Andis lagi. 
Sarah hanya mengangguk. 


Di depan mereka terlihat Dirga, Uchul dan Tirta yang sedang 
berjalan, mereka sebenarnya selalu pulang bersama juga, 
tetapi karena Andis ada urusan, ia harus berpisah dengan 
rekan-rekannya. Sedangkan Tama pulang bersama Ajay. 


"Tadi pagi, gue tanya kenapa lu berdua bawa gitar. Dan gue 
liat kok, Tama ga mau kalo gue tau soal gitar-gitaran lu 


berdua. Dia cuma takut kalo gue jadi ikut nimbrung di atap 
sekolah." 


"Dia sengaja mengasingkan diri dari Mantra kalo di sekolah, 
semenjak rumor ga enak itu beredar. Dia cuma berusaha 
jaga image kita berlima," ucap Andis dengan tatapan yang 
merasa kasihan pada Tama, ia menatap kakinya yang terus 
melangkah. 


"Image?" tanya Sarah. 


"Ya, kalo orang liat kita sama-sama, mereka bakal makin 
ngomongin, Mantra, dan itu buka hal yang, Tama mau. Kita 
semua tau kalo dia selalu sendirian ketika jam istirahat, tapi 
itu jalan yang dia pilih, dan kita semua berusaha menerima 
itu. Walaupun awalnya kita semua ga mau, dan terus 
barengan, tapi dia sendiri yang menjaga jarak, demi nama 
kita berlima." 


Tiba-tiba saja Dirga melempar botol minuman ke arah anak 
sekolah lain yang sedang berkendara dengan motor. Tentu 
saja anak sekolah lain itu jadi marah, dan timbul sedikit 
perkelahian. 


"Eh itu, kenapa begitu? Kok, Dirga main lempar gitu aja?" 


Andis melihat sebuah mobil dengan kecepatan yang agak 
cepat, lalu di susul oleh motor yang sedang berusaha 
membalap mobil itu dengan kecepatan tinggi. 


"Indigo," ucap Andis. 
"Pernah denger istilah itu?" 


Sarah hanya mengangguk. 


"Menurut orang, indigo itu cuma bisa liat hantu. Tapi ga 
semua begitu, beberapa dari mereka memiliki kemampuan 
yang berbeda. Dalam kasus, Dirga, dia seorang 
Prekognision." 


"Prekognision?" tanya Sarah. 


"Kemampuan bisa melihat sekilas masa depan. Kalo dia ga 
nimpuk orang itu, mungkin sesuatu yang lebih kacau bisa 
terjadi. Lihat mobil sama motor tadi? Mungkin bisa terjadi 
kecelakaan maut," tutur Andis. 


Berarti, Dirga narik baju cewek sampe bajunya sedikit robek 
itu, mungkin karena dia melihat sesuatu yang 
membahayakan cewek itu? 


"Tirta itu bisa telepati, dia bisa denger suara dalam pikiran 
orang lain. Uchul itu mata kirinya aneh, dia bisa lihat dunia 
kematian pake mata itu. Ajay itu peka, ibaratnya semua 
panca indranya di atas rata-rata manusia biasa, dia bisa 
baca topeng manusia." 


"Kalo Tama?" 


"Gue ga ditanya?" ucap Andis sambil menunjuk dirinya 
sendiri. 


"Andis, bisa liat hantu kan?" Sarah sudah tahu, jika memang 
indigo itu benar adanya, kasus Andis yang suka berbicara 
sendiri adalah bukan tanpa alasan. la sedang berbicara 
dengan mereka yang tak terlihat. 


Andis hanya tersenyum. 


"Tama itu, psikometri--" 


"Dia bisa lihat masa lalu benda yang dia sentuh pake tangan 
telanjang." 


"Tama ga pernah bunuh orang! Justru orang-orang itu yang 
hampir bunuh, Tama," tutur Andis sambil mengepalkan 
tangannya. 


"Terus menerus di bully, bikin dia jadi hampir bunuh diri. 
Tama ga pernah ngomong, karena ada sesuatu dalam 
dirinya yang mati." 


"Emosi nya hilang, kalo lu liat dia senyum. Itu bukan apa 
yang sebenarnya dia rasain, pernah satu ketika qQua 
mergokin dia lagi ngaca sambil meniru macem-macem 
emosi dari internet, dia belajar caranya marah, sedih, 
bahagia berdasarkan raut wajah doang. Tapi ga demikian 
dengan apa yang dia rasain." 


Hah? Serius? batin Sarah. 


Sarah merasa, Tama benar-benar tersenyum saat sedang 
memainkan gitar, ia juga merasa gelak tawa Tama yang 
mengelitik telinganya itu sungguh nyata adanya. Bukan 
sesuatu yang dibuat-buat. Jika memang itu adalah sesuatu 
yang dibuat-buat, Tama mungkin adalah aktor terhebat 
sepanjang sejarah dunia, karena itu tampak seperti nyata. 


"Tama cuma balas mereka dengan cara nyebar aib mereka 
lewat pengelihatan yang dia lihat di masa lalu orang-orang 
itu. Mereka jadi stres dan malu, alih-alih menghina, Tama 
lagi. Mereka malah yang jadi bahan hinaan di sekolah dan di 
lingkungan rumah--" 


"Mereka semua, rusak mental," lanjut Andis. 


"Semenjak itu, rumor kalo, Tama bawa sial jadi nyebar?" 
tanya Sarah. 


Andis hanya mengangguk. la merasa bersalah karena tak 
bisa membantu sahabatnya itu. Tama tak pernah 
membunuh orang, ia membunuh mental musuhnya. Tama 
tak memiliki perasaan sejenis belas kasih dalam dirinya, 
semua ikut menghilang bersama emosinya. la tak peduli 
dengan keadaan di sekitarnya. 


Semenjak tahu tentang kebenarannya, Sarah menjadi 
semakin dekat dengan Tama, sudah hampir sebulan ini 
waktu yang mereka habiskan hanya berduaan. Siang ini 
menu makan siang Sarah adalah tumis kangkung dan cumi 
goreng tepung. Tama sudah bisa bermain gitar, di rumah ia 
selalu belajar, perkembangannya cepat. Bahkan ia sudah 
bisa bermain classic. 


Siang ini, Sarah makan ditemani lagu Right here Waiting 
dari Richard Marx. 


https://youtu.be/VGmngcopdp8 


Sarah menyandarkan kepalanya di bahu kanan Tama, relax 
rasanya bahu itu dalam memainkan lagu tersebut. 


"Kamu curang," ucap Sarah sambil memakan sisa lauknya 
yang sengaja ia sisakan, beberapa cumi tepung. 


"Mau?" Sarah menyodorkan cumi itu ke mulut Tama. 


Tama tiba-tiba saja membuka mulutnya, Sarah menyuapinya 
cumi goreng tepung yang Tama masak sendiri untuk Sarah. 


Tama menatap Sarah sambil masih memainkan gitarnya. la 
mengerutkan dahinya seakan bingung dengan perkataan 
Sarah barusan, yang menyebutnya curang. Sarah 
melanjutkan kalimatnya yang sempat terpotong karena 
menyuapi Tama cumi goreng. 


"Curang, cepet banget belajarnya. Masa belum ada sebulan 
udah lancar main classic," Sarah mengembungkan pipinya, 
ia cemburu dengan skill yang Tama miliki, ia yakin dalam 
beberapa tahun, Tama sudah mampu mengimbanginya, 
atau bahkan lebih lihai darinya. 


"Murid yang hebat, terlahir dari guru lebih hebat." Singkat, 
padat dan jelas, kata-kata itu membuat Sarah tersenyum, ia 
merasa sukses menjadi guru. 


Sarah menyandarkan dagunya di atas bahu Tama, ia 
menghadapkan wajahnya ke arah wajah Tama, napasnya 
berhembus menyentuh kulit pipi Tama. Seketika itu Tama 
merinding, ia menghentikan permainan gitarnya. 


"Gerogi ya, Kalo sedeket ini?" goda Sarah sambil tersenyum. 


Tama hanya diam tak menjawab, wajahnya menatap ke arah 
yang berlawanan dengan wajah Sarah. 


"Sengaja, akutu biar, Tama gerogi, hehe." 


"Siapa tau, Tama jadi suka," ucapnya sambil berusaha 
menatap Tama yang sedang memalingkan wajahnya. 


Sarah memeluk Tama dari samping. "Abisnya, aku suka 
sama Tama loh." 


79.4 Mantra Tama 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Kedekatan antara Tama dan Sarah semakin membuat geger 
sekolah, terutama di kalangan para murid. Ketika gadis 
paling populer dan pria yang paling dijauhi di sekolah, 
berjalan bersama. Sarah selalu menunggu Tama keluar dari 
kelasnya, jika ia keluar duluan. Ketika Tama keluar, ia akan 
berjalan di belakang Tama sambil memegangi ujung lengan 
seragamnya tanpa tau, kemana langkah itu akan 
membawanya. Jujur saja, Tama tak terlalu menghiraukan 
atau merasa terganggu atas kehadiran Sarah yang 
belakangan ini selalu menempel padanya, bahkan ketika 
tidak di rooftop. Yang jelas, di mata orang lain, mereka 
seperti sepasang kekasih. 


Keadaan ini membuat Sarah menjadi di pandang buruk oleh 
sebagian orang, dan Tama di pandang baik oleh sebagian 
orang. Ketika mereka berdua, mereka menjadi netral, tak 
terlalu dipandang baik dan tidak juga dipandang buruk. 
Keadaan itu berlangsung hingga pertengahan semester 
kelas dua. 


Hari itu ayah Sarah datang ke sekolah dan menemui kepala 
sekolah. Dari pembicaraan itu, rupanya Sarah akan segera 
pindah sekolah karena tuntutan kerja ayahnya, mereka 
sekeluarga akan meninggalkan Jakarta pada akhir bulan ini. 
Sebuah titik yang besar akan segera menutup kebersamaan 
mereka. 


"Udah denger? Kabar tentang, Sarah?" tanya Andis yang 
sedang membeli cilok di kantin. 


Tama menghiraukan pertanyaan Andis, entah ia sudah tahu, 
atau mingkin dia tidak terlalu peduli. Yang jelas, Tama tak 
memberikan respon. 


"Dia mau pindah sekolah akhir bulan ini." Andis melanjutkan 
ucapannya. 


Tama menjatuhkan gorengan yang baru saja ia ambil, 
sepertinya ia baru mendengar hal ini. Melihat reaksinya, 
sepertinya kabar itu berdampak padanya. Setelah itu, tak 
ada sepatah kata pun di antara Andis dan Tama, hingga 
mereka berada di depan laboratorium biologi. 


"Lu, suka ga sih sama, Sarah?" tanya Andis. 


Lagi-lagi Tama tak merespon. Andis menarik kerah bajunya 
dan menabrakan badan Tama ke dinding lab. 


"LU budek! Apa bisu sih?" bentaknya. 


Tama merasa kaget dengan situasi itu, Andis yang tak 
pernah marah atau pun bertindak seperti itu, tiba-tiba saja 
sekarang sedang menatap Tama dengan wajah yang penuh 
amarah. Mereka menjadi sorotan orang-orang. 


"Lu-kenapa?" tanya Tama. 
"Lu yang kenapa! " balas Andis. 
"Andis, Tama." Sarah tiba-tiba saja datang. 


Andis melepaskan cengkramannya dari kerah seragam 
Tama, ia pergi begitu saja. 


"Tama, kamu gapapa?" tanya Sarah. 


Tama hanya mengangguk. Sarah menatap punggung Andis 
yang berjalan menjauh. 


"Andis!" panggil Sarah sambil menghampiri Andis. 
"Andis, tunggu." Sarah menarik lengan seragam Andis. 
"Lo kenapa sama, Tama?" 


Andis termenung menatap lantai berwarna putih yang ada 
di bawahnya, "kenapa lu bisa suka sama, Tama?" tanya 
Andis. 


Sarah tak bisa menjawab pertanyaan itu, ia tak sadar, kapan 
ia menyukai Tama. Entah sudah sejak kapan ia menyukai 
pria itu, entah sudah berapa lama waktu yang mereka 
habiskan di rooftop. Pasti ada, salah satu hari di antara hari- 
hari itu, di mana ia mulai serius menyukai Tama. 


"Lu selalu lari ke gua, kalo ada masalah. Dan masalah lu 
selalu sama--" 


"Tama, Tama, Tama." 


"Sedetik pun dia ga pernah mikirin lo," ucap Andis sambil 
menunjuk Tama yang masih berdiri di tempatnya. 


"Sedetik pun lo ga pernah berhenti mikirin dia." 


"Dan sedetik pun gua ga pernah lepas buat mikirin lo--yang 
ga pernah mikirin gua--" 


"Kenapa sih, dunia itu ga adil?" 


"Andis?" ucap Sarah yang tak mengerti dengan ucapan 
Andis. 


"Iya, gua suka sama lIo--sekali-kali pengen lari gua, saat lo 
ngomongin Tama di depan gua." 


"Biar lo paham--" 


"Arti hadir gua." Andis memutar tubuhnya, ia melanjutkan 
langkahnya. Sedangkan Sarah hanya bisa menatap 
punggung yang kini pergi menjauh darinya. 


Kisah cinta segitiga ini, cukup hot menjadi perbincangan 
para predator gossip di sekolah, yang memang tak bisa 
hidup tanpa mengkonsunssi kabar-kabar tak penting itu. 


Braaaak! 


"Lu gila ya, Dis!" Dirga memukul tembok yang berada di 
samping Andis. 


"Sorry, khilaf gua," balas Andis dengan raut wajah yang 
menyesal. 


"Ibarat keluarga, Tama itu adek yang paling kecil, Dis. Lu tau 
kan apa yang terjadi sama dia? Emosinya ilang, Dis! Ilang! " 


"Lo pikir dia kepengen begitu? Enggak--" 


"Bisa aja dia suka, tapi ga tau gimana harus ekspresiin rasa 
sukanya. Kalo pun ga suka, dia ga salah. Sarah yang salah, 
dia yang nempel sama Tama, Tama itu ga peduli sama 
sekitarnya. Dia selalu let it flow, kalo pun bukan Sarah, gua 
rasa dia akan melakukan hal yang sama, ketika ada orang 
yang berbuat begitu. Selama dia ga terganggu, dia akan 
biarin." 


Andis hanya terdiam dengan seribu bahasa. Semenjak ia 
membentak Tama, pria dingin itu tak pernah terlihat lagi di 
sekeliling Andis. 


Andis memutuskan untuk mendatangi markas besar Tama 
yang berada di puncak sekolah. la mengentip ke luar, Tama 
sedang beridiri membelakanginya, Tama sedang duduk 
sambil bermain gitar. 


Gila! Tama keren banget. 


Kesan pertama Andis yang baru pertama kali mendengar 
Tama bermain gitar, petikan melodi yang berbaur dengan 
deru angin itu menari di telinga Andis. Rambut Tama 
berkibar diterpa hembusan angin yang romantis. 


"Sana, temuin, Tama," ucap Sarah yang tiba-tiba muncul di 
belakangnya, ia juga membawa gitar. 


"Tama selalu ngomongin lo, dia sedih. Lo bilang emosinya 
mati, tapi dia sedih atas apa yang terjadi sama hubungan 
persahabatan kalian." 


Sarah mendorong tubuh Andis hingga pintu itu terbuka. 
Sontak Tama menoleh ke belakang, ia melihat sosok Andis 
yang sedang berdiri sambil menggaruk kepalanya, ia 
terlihat bimbang. 


"Andis?" 

"Yo," balas Andis sambil menatap Tama. 
"Apa kabar lo, Tam?" 

"Baik, lu gimana?" 


Tama menjawab sekaligus bertanya pada Andis. Bagi Andis, 
ia terlalu banyak bicara hari ini. 


"Gua kurang baik," jawab Andis. 


"Lo sakit?" timpal Sarah. 


"Gua sakit, tau lo ga berkeliaran di sekelinling gua, Tam. 
Gua pikir, cuma urusan hati aja yang bisa bikin sakit hati--" 


"Ternyata, kehilangan sahabat, lebih menyakitkan," lanjut 
Andis. 


"Maa--" 
"Maafin gua, Dis." Tama memotong ucapan maaf Andis. 


Sarah hanya tersenyum melihat persahabatan mereka 
berdua. 


"Sar, lo masih suka sama, Tama?" tanya Andis. 
Sarah hanya mengangguk. 


"Ketularan, Tama lo. Cuma ngangguk-ngangguk doang 
kayak anak metal, kalo enggak, geleng-geleng kayak anak 
dugem." 


"Kalo lu udah nyerah nungguin, Tama. Jangan lupa kabarin 
gua--" 


"Gua selalu nunggu lo menyerah." 
"Ga akan terjadi," balas Sarah sambil memeletkan lidahnya. 


"Mumpung kita di sini, yuk nyanyi-nyanyi." Sarah menatap 
Tama dan Andis, mereka semua tersenyum dan mulai 
menyanyikan berbagai lagu. Andis diam-diam memiliki 
suara emas, sedangkan Tama bermain rythem, dan Sarah 
dengan melodinya. 


Hari-hari yang Sarah lewatkan selalu membawa kesan dan 
pesan yang penting dalam kehidupannya. Tak terasa, hari 
ini adalah hari terakhirnya berada di sekolah. Seperti biasa, 
ia kini berada di rooftop bersama dengan Tama. Udara hari 


ini dingin, mungkin karena langit sedang bertengkar, 
terlihat dari cuaca yang sendu dan angin yang sedikit 
marah. 


"Hari ini, hari terakhir aku sekolah di sini, loh," ucap Sarah. 
"Kamu belum mau suka sama aku gitu?" 

"Aku ga tau," jawab Tama. 

"Dingin--" celetuk Sarah. 

"Terasa semakin dingin hari ini." 


"Kan emang cuacanya begini, lagi musim dingin," balas 
Tama. 


"Gimana enggak, aku pergi jauh, sedangkan musim semiku 
tertinggal di sini," balas Sarah yang yang menatap dalam ke 
arah dua bola mata Tama. 


"Coba bergaul sama orang lain ya, biar kamu ga kesepian," 
ucap Sarah sambil tersenyum. 


"Bukannya, kamu--" 


"Yang kesepian," balas Tama sambil menyampingkan poni 
Sarah ke belakang telinganya. 


Gadis itu tersipu malu, wajahnya memerah. 


"Kamu, mau nyanyi ga? Buat yang terakhir kali," pinta 
Sarah. 


Tama menarik tangan gadis itu, "duduk," pintanya. Sarah 
duduk di lantai rooftop, Tama mengeluarkan gitar milik 
Sarah dan ikut duduk di depan Sarah. 


"Serius, mau nyanyi?" 
"Sssttt--" Tama menempelkan jari telunjuknya di bibir. 
"Jangan bilang siapa-siapa." 


Sarah hanya mengangguk, sambil tersenyum. Tama mulai 
menggenjreng gitarnya dan bernyanyi dengan suara nya 
yang misterius. 


Coba 'tuk melawan getir yang terus kukecap, 
Meresap ke dalam relung sukmaku, 

Coba 'tuk singkirkan aroma nafas tubuhmu, 
Mengalir mengisi laju darahku. 


Tama membawakan lagu Padi yang berjudul Semua Tak 
Sama. Hingga pada bagian reff, Sarah ikut bernyanyi, 
mereka bernyanyi bersama. 


Reff: 

Semua tak sama.. 

Tak pernah sama, 

Apa yang kusentuh, apa yang kukecup, 

Sehangat pelukmu.. 

Selembut belaimu, 

Tak ada satupun yang mampu menjadi, sepertimu. 


https://www.youtube.com/watch?v= AskVwnVErJk 
"Terimakasih, Tama." 


Tama tersenyum pada Sarah. Gadis itu menggigit bibir 
bawahnya, matanya berkaca-kaca melihat senyum itu. 


"Bisa ga sih, kamu jangan senyum! " 


"Aku jadi ga mau pergi." Pertahanannya runtuh, air matanya 
jatuh. 


"Boleh ga--" 


"Boleh." Tama beranjak dari duduknya, sambil memotong 
ucapan Sarah. Gadis itu bangun dan memeluk Tama sambil 
menangis, ia tak bisa menahan suaranya. 


"Keluarin semuanya, jangan ditahan." Tama membalas 
pelukannya. 


Mereka berpelukan hingga beberapa lama, perlahan Tama 
mulai melepaskan pelukannya, ia melepaskan syal yang 
selalu ia kenakan. Tama melilitkannya di leher Sarah. 


"Musim dinginnya panjang, kamu simpen ya." 
"Ini kan, benda yang penting buat kamu?" tanya Sarah. 


"Orang bilang, sesuatu yang berharga barulah berasa 
berharga setelah kita kehilangannya--" 


"Mungkin sekarang, aku belum bisa bales perasaan kamu-- 
tapi aku berharap, jika aku--" 


"Cuma terlambat jatuh cinta." 


"Gitar punyaku, itu favorit aku dari semua gitar yang aku 
punya. Tolong kamu simpen ya, dia ga akan biarin kamu 
kesepian!" Untuk yang terakhir kalinya, Sarah memberikan 
gitar kesayangannya pada Tama, ia ingin membalas Tama 
yang telah memberikannya syal yang selalu ia kenakan, 
sebuah benda yang penting dalam hidupnya. 


"Terimakasih," balas Tama. 


Sarah memeluk tubuh pria yang ada di depannya. 


"Jangan dilepas! Untuk yang terakhir kalinya, biarin begini 
terus, sampai jam istirahat selesai." 


"Oke." 


Saking eratnya pelukan itu, senyum Sarah tercetak di 
seragam Tama. Begitu pun Tama, aroma tubuhnya tersimpan 
dalam benak Sarah, masuk melalui rongga hidungnya dan 
berlabuh di lubuk hati terdalam. Hari itu adalah hari yang 
tak akan Sarah pernah bisa lupakan, ia berharap di 
pertemuan selanjutnya, Tama benar-benar mencintainya. 


80 Akar Masalah 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 
"Sar? Kamu kenapa?" tanya Tama yang bingung. 


Tama berusaha menenangkan Sarah, Tama menyentuh 
pundaknya dan bertanya sekali lagi, kenapa ia menangis. 


"Empa tahun--" gadis itu mulai unjuk bicara dan 
mengangkat kepalanya. 


"Empat tahun aku nunggu kamu. Empat tahun aku percaya 
kalo kamu cuma terlambat jatuh cinta. Empat tahun aku 
berharap, ketika dulu aku pergi, kamu ngerasain ada 
sesuatu yang hilang di sini." Sarah menunjuk dada Tama 
dan menyentuhnya dengan jari telunjuknya. 


"Mulai dari saat itu, aku nutup hati aku buat semua yang 
berusaha deketin aku. Cuma buat jaga semua spekulasi dan 
khayalan aku yang terlalu berharap sama kamu." 


"Jangankan terlambat--aku rasa sedikit pun, ga pernah 
terbesit dalam pikiran kamu, tentang aku, kan?" 


"Entah gimana caranya nyari kamu, sosmed ga aktif, ga 
punya kontaknya juga. Di saat aku berpikir untuk mulai 
menyerah--aku ketemu Andis. Dia bilang kamu ada di Jogja, 
dan sekali lagi aku berharap." 


Tama tak tahu harus berkata apa, hal seperti ini baru 
pertama kalinya terjadi. Ketika melihat Sarah, ia kembali 
mengingat segelintir memori saat mereka di rooftop sekolah 


dulu. Jujur saja, Tama sempat merindukan sosok Sarah 
ketika mereka berpisah dulu, tetapi itu tak berlansung lama. 
Tama yakin jika ia memang tak memiliki rasa seperti yang 
Sarah miliki. Namun, melihat wajahnya yang kini basah dan 
matanya yang membengkak, timbul suatu perasaan dalam 
diri Tama yang ikut merasakan sakit, Tama menatap Aqilla. 


Aqilla hanya diam, ia tak tahu apa-apa soal wanita itu, 
sepertinya tatapan Aqilla pada Tama seolah berkata. "Kamu 
berhutang penjelasan." 


"Dis, gimana nih?" tanya Tama yang bingung, kepalanya 
pusing. Ia tak biasa banyak berpikir. 


Andis hanya menatap Tama dengan tatapan bodohnya, "ya-- 
ga tau, gua mah orang jelek," ucapnya pada Tama. 


Ucapan Andis malah membuat Sarah yang sedang 
menangis jadi sedikit tertawa. 


"Makanya jangan ganteng-ganteng jadi orang, pusing 
sendiri kan lu," lanjut Andis. 


"Andis apaan sih, ga jelas banget," pekik Sarah yang 
menahan tawanya, ia malu karena ia justru tertawa di saat 
sedang menangis, seolah air matanya tak punya harga diri. 


Nah, iya, begitu. Kamu cantik kalo senyum. Andis ikut 
tersenyum melihat Sarah. 


Aqilla duduk, ia menyilangkan kakinya dan menggeser 
kepalanya sedikit ke arah kanan. Matanya menatap lurus ke 
arah Tama, sorot matanya tajam. Tama terlihat seperti orang 
ling-lung, ia menatap Aqilla. 


"Coba, tanggung jawab. Nangis gara-gara kamu, kan?" 
ucapnya ketus. 


Karena kafe tak begitu ramai, Dirga menyuruh Ajay untuk 
close order. Begitu pelanggan terakhir, selain Sarah dan 
Aqilla sudah pergi, ia menutup toko. Ia tak ingin ini menjadi 
tontonan. 


"Terus sekarang, mau gimana?" tanya Tama pada Sarah. 


"Nasi udah jadi bubur. Ada wanita lain yang aku suka, dia 
mungkin ga sebaik kamu, ga secantik kamu, ga sepandai 
kamu dalam bermain musik--" 


Tama menatap Aqilla. "Tapi entah kenapa--setiap deket dia, 
aku merasa tenang ... aku merasa ga sendirian lagi." 


"Kamu itu, wanita yang sempurna loh, Sarah--" 
"Serius, ga bohong. Angkat kepala kamu," ucap Tama. 


"Kamu cuma kurang beruntung, sekeras apapun aku 
berusaha suka sama kamu. Pada akhirnya, hati aku yang 
memilih pemiliknya sendiri." 


Sarah menatap Tama dan mencoba menelan semua 
ucapannya. la juga melirik ke Aqilla dan mencoba ikhlas 
melepaskan punggung pria yang selama ini ia tunggu, 
dalam dekapan gadis berjaket kuning itu. Sarah 
menghampiri Agilla. 


"Selamat," ucapnya sambil mengulurkan tangan kanannya 
untuk bersalaman. 


"Sorry," balas Agilla sambil menyambut salaman dari Sarah. 
la agak merasa bersalah pada Sarah. 


"Gue pinjem sebentar ya, cowok lu." Sarah menarik tangan 
Tama menuju tempat akustik. 


"Aku mau minta, kamu nyanyiin aku lagi, kayak waktu itu. 
Ini yang terakhir--" ucapnya sambil berharap Tama mau. 


"Beneran yang terakhir kok." Sarah menatap lantai mantra. 
Matanya sendu, ia mencoba tersenyum dalam perihnya. 


"Oke," jawab Tama singkat, sambil ia berjalan ke sebelah 
Sarah dan mengambil sebuah gitar. Dia bukan tipe orang 
yang banyak bicara, ia lebih suka langsung bertindak. 


"Kita main bareng, oke?" Jari-jari Sarah sudah menempel 
pada senar-senar gitar. 


Tama hanya menganggukkan kepalanya. 


"Hoi, Spongebob, gapapa kan, aku pinjem sebentar 
pacarnya?" tanya Sarah pada Agilla sekali lagi. Ia tak tahu 
nama Agilla, yang ia tahu hanya pacar Tama itu 
mengenakan jaket berwarna kuning seperti warna 
Spongebob. 


"Jangan kecewain orang yang tadi lu hina permainan 
pianonya ya! Gue bisa nilai permainan gitar lu juga loh," 
balas Agilla pada Sarah. 


"Kamu juga--" Agilla menatap Tama yang sudah siap untuk 
memainkan gitarnya. Mulutnya dekat dengan mic yang 
biasa Agilla gunakan. Sejujurnya ia cemburu, sangat 
cemburu. Apa lagi melihat dan mendengar Tama bernyanyi 
untuk wanita lain. Tapi ia berusaha menahannya dan 
menurunkan ego nya. Yang ia tahu, Sarah lebih cemburu 
dari padanya, ia hanya menghormati wanita yang sedang 
berusaha mengikhlaskan Tama, dan memberikannya 
selamat karena berhasil mendapatkan hati seorang Retsa 
Pratama. 


"Buat permainan malam ini secantik mungkin ya, dia suka 
kamu loh! Hargain dia, tapi jangan bales perasaannya," 
pesan Oilla pada Tama. 


Tama hanya mengacungkan jempolnya. 
"Jadi, mau main lagu apa?" tanya Tama. 
"Dewa 19, pupus," jawab Sarah. 


Tama mulai memainkan intro dan Sarah membalasnya 
dengan permainan cantik. Duet maut ini membuat Agilla 
semakin dibakar api cemburu, permainan guru dan murid 
itu sangat selaras. Tanpa latihan sekali 'pun, mereka tetap 
satu frekuensi. Iramanya membuat nada-nada yang 
harmonis. Nyaman, terasa sangat nyaman di telinga. 


Aku persembahkan hidupku untukmu, 

Telah kurelakan hatiku padamu, 

Namun kau masih bisu diam seribu bahasa, 
Dan hati kecilku bicara. 


Baru kusadari, 
Cintaku bertepuk sebelah tangan, 
Kau buat remuk seluruh hatiku. 


Sarah dan Tama sangat menikmati musik yang mereka 
bawakan, terlihat dari raut wajah mereka yang sangat puas. 


Suaranya sopan, mereka cocok, batin Agilla yang merasa 
insecure. 


"Percaya diri dong! Kamu lebih hebat loh," ucap Dirga yang 
muncul dan berusaha menghibur Agilla. la yang paling tahu 
betul, arti dari sorot mata Agilla saat ini. 


"Santai," jawab Agilla sambil tersenyum. 


Seusai itu, Tama segera beranjak. 


"Tama." Namun, Sarah memanggilnya. Membuatnya 
menoleh ke arah gadis itu. 


Sarah melepaskan syal birunya dan memakaikannya di 
leher Tama. 


"Aku kembaliin, aku udah terbiasa sama rasa dingin ini. 
Makasih ya." 


"Ok--" belum selesai Tama berbicara, Sarah menarik syal itu 
hingga bagian leher ke atas ikut terdorong ke depan. 


Bibirnya bertabrakan dengan bibir Sarah. Gadis itu menutup 
matanya dan berjinjit untuk mengimbangi Tama. Tama 
sangat terkejut atas kejadian itu, ia melirik ke arah teman- 
temannya yang sedang milirik ke arah Agilla. 


Agilla berdiri dengan tatapan yang tak kalah terkejut 
dengan Tama. Agilla mengepalkan tangannya, tanpa bicara 
apa-apa, ia pergi keluar. 


Plak! 


Tama menampar Sarah tepat di pipinya. la tak berbicara 
apapun, ia langsung pergi mengejar Agilla. 


"Oilla," panggil Tama. 


Agilla ke mantra dengan dibonceng Tama, ia tak memiliki 
kendaraan untuk pulang ia hanya berjalan sejauh yang ia 
bisa. 


"Agilla!" Tama menarik tangan Agilla. Namun, Agilla 
melepaskan tangan itu. 


"Agilla, tunggu." 


"Aku mau pulang," ucapnya singkat. 
"Yaudah, aku anterin, sini dulu." 
"Ga perlu! " jawab Aqilla. 


"Itu semua bukan kemauan aku, aku juga kaget. Aku tampar 
dia." 


Aqilla menghentikan langkahnya, ia berbalik menatap Tama. 
"Kamu tampar dia?" Aqilla mengerutkan dahinya. 

Tama hanya mengangguk. 

"Dia kan cewek, Tama! Minta maaf--" 

"Ga akan! " Tama memotong pembicaraan Qilla. 


"Dia pikir aku cowok apaan? Semurah apa aku? Bahkan di 
depan kamu dan temen-temen aku." 


"Aku ga akan minta maaf, sebelum dia minta maaf sama 
kamu. Yang sebenernya sakit itu, kamu kan?" lanjut Tama. 


Aqilla hanya menunduk. 
"Dia itu suka sama kamu loh--" 


"Tamparan kamu mungkin ga sakit, tapi ada sesuatu yang 
pasti terasa lebih menyakitkan, yang Sarah rasain. Sebuah 
tamparan yang lain." 


"Permainan kamu sama dia itu selaras banget, bahkan tanpa 
latihan, tanpa kode, atau kontak mata. Kamu sama dia itu 
ibarat aliran darah, mengalir gitu aja--" 


"Kalian tuh cocok," tutur Aqilla sambil tersenyum di balik 
topengnya. 


"Kamu, lebih baik sama dia. Kalo dipikir-pikir, aneh juga 
Kamu bisa suka sama aku--apa sih kelebihan aku? Selama 
ini kita saling jalanin hubungan ini, tanpa tau asal muasal 
perasaan kita masing-masing. Dibanding Sarah, aku itu .... 
nothing ...." Aqilla mulai mengalihkan pandangannya dari 
mata Tama. 


Tama langsung memeluk wanita itu. "Ga! Aku cuma mau 
kamu! " 


"Plis jangan berpikiran gitu, jangan berpikir bahwa aku 
mudah jatuh hati sama cewek lain--" 


"Jangan pergi--aku cuma mau kamu, Qil." 
"Kalian itu terlalu sempurna," balas Aqilla. 


"Aku takut--ketika aku semakin sayang, kamu yang pergi 
ninggalin aku." 


"Aku ga akan pergi. Jauh dari kamu, bikin aku terus gelisah." 


"Percaya sama aku, plis." Tama semakin erat memeluk tubuh 
Aqilla. 


"Terimakasih, Sayang." Agilla membalas pelukan Tama 
dengan erat. 


"Yuk, aku anter pulang." Tama melepaskan tubuh Aqilla. Ia 
menuntun tangan mungil itu menuju motornya. 


Tama mengambil motornya, tanpa masuk ke dalam mantra, 
ia pergi mengantar Agilla pulang. Sepanjang jalan, Agilla 
memeluk Tama dari belakang, saat ini ia sangat merasa 


takut kehilangan Tama. Kecemburuannya membuat ia 
merasa tak percaya diri. Setelah mengantar Aqilla pulang, 
Tama tak langsung pergi, ia mampir dulu di rumah Aqilla. 
Mereka pergi keluar sebentar untuk membeli beberapa 
bahan makanan dan mulai memasak. Tama juga 
menceritakan tentang hubungannya dengan Sarah dulu. 


Beberapa jam telah berlalu, tak terasa sekarang sudah 
masuk tengah malam. 


"Aku pulang dulu ya," pamit Tama. 
"Iya, hati-hati yaaa, Sayang." 


Tama segera melesat pulang. Orang bilang pertengkaran itu 
akan membuat suatu hubungan menjadi lebih baik, jika bisa 
melewatinya bersama dan saling mendinginkan kepala. 
Serta saling mengerti dan mau saling menerima. 


Tapi tidak dalam cerita ini. Hubungan Tama dan Agilla 
memang membaik, tetapi tanpa Tama sadari, sesuatu yang 
mengerikan sedang menunggunya di mantra. 


Tama akhirnya sampai di mantra. Tampak lampu-lampu di 
mantra sudah padam, ia memarkirkan motor dan membuka 
pintu. 


Cring~ 
Loh, ga dikunci? 


Seseorang sedang duduk di kursi, ia duduk di depan tangga, 
persis di tengah-tengahnya sehingga menghalangi tangga. 
Orang itu menjulurkan tangannya dan menekan saklar 
lampu yang berada tak jauh darinya, membuat lampu lantai 
dasar menyala. 


"Belum tidur lu, Dis?" tanya Tama pada Andis yang sedang 
menatapnya dari kursi. 


Andis menatapnya dengan raut wajah yang penuh amarah. 
"Akhirnya dateng juga--" 


"Dari mana aja lo, bangsat! " 


81 Quit 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Seseorang sedang duduk di kursi, ia duduk di depan tangga, 
persis di tengah-tengahnya sehingga menghalangi tangga. 
Orang itu menjulurkan tangannya dan menekan saklar 
lampu yang berada tak jauh darinya, membuat lampu lantai 
dasar menyala. 


"Belum tidur lu, Dis?" tanya Tama pada Andis yang sedang 
menatapnya dari kursi. 


Andis menatapnya dengan raut wajah yang penuh amarah. 
"Akhirnya dateng juga--" 
"Dari mana aja lo, bangsat! " 


"Abis ngangter, Agilla," jawab Tama singkat, sambil berjalan 
ke arah Andis, "geser dikit dong," sambung Tama lagi yang 
jalannya tertutup oleh Andis. 


Andis berdiri, ia bergeser sedikit hingga Tama bisa 
melewatinya. Namun, ketika Tama melewatinya, Andis 
menarik kerah jaket milik Tama dan menariknya kebelakang, 
sontak membuat Tama terhentak mundur. 


"Capek gua, Dis, mau tidu--" 
Plak! 


Andis menampar Tama, persis di tempat Tama menampar 
Sarah. Pipi sebelah kanannya merah, membuat Tama 
terkejut. la menatap Andis dengan sejuta tanda tanya. 


Plak! 


Andis menampar Tama lagi beberapa kali, secara terus 
menerus. Hingga Tama mundur dan menjaga jarak. 


"Gimana rasanya?" tanya Andis. 


Tama hanya diam tak menjawab, ia memegang pipinya yang 
merah sambil menatap Andis. 


"Harusnya--lu ga kasih harapan. Harusnya dari dulu gua 
bertindak, biar ga kayak gini kejadiannya," lanjut Andis. 


Andis melemparkan secarik kertas ke lantai. "Pungut tuh." 


Tama memungut kertas itu, tertulis sebuah alamat di 
dalamnya. 


"Itu rumah Sarah, gua tunggu lu di sini. Sekarang lu minta 
maaf kerumahnya--" 


Tama merobek kertas itu. 
"Never." 


Andis kembali mengepalkan tangannya, "ga merasa salah 
lu? Nampar muka cewek?" 


"Enggak." 


"Oh iya, gua lupa. Lu kan ga punya hati, lu kan bukan 
manusia, tapi robot." ucap Andis dengan senyum tipisnya. 


"Gua bukan cowok murahan yang bisa dicium semudah itu-- 
mungkin beda sama lu, yang seneng dicium semua cewek." 
balas Tama. 


"Maksud lu? Gua murahan? Lancang juga mulut lu lama- 
lama, tarik kata-kata lu barusan, Tam." 


"Oh--" 


"Semenjak kenal, Aqilla, lu jadi berubah ya--makin egois," 
balas Andis. 


"Jangan bawa-bawa, Aqilla," Tama mulai menatap Andis 
dengan tatapan yang mengintimidasi. 


"Kalo gua cium, Aqilla--" 


"Bakal ditampar, atau malah dianya diem-diem seneng ya? 
Ah--" 


"Harus dicoba, biar tau." 


"Tarik kata-kata lu!" Tama mulai terpancing emosinya, ia tak 
pernah marah jika dirinya dihina. Namun, Andis sudah 
keterlaluan, ia menghina orang yang tak ada kaitannya 
dengan masalah ini, apa lagi dia adalah Agilla. 


"Never," balas Andis. 


"Gua pastiin, malem ini, lu narik kata-kata lu." Tama berjalan 
ke arah Andis dengan wajah yang tak kalah garang dari 
Andis. 


"Hahahaha, gitu dong. Biar gua ga ragu nampolin muka lu." 
Andis juga berjalan ke arah Tama, ia melepas topinya dan 


meletakkannya di meja. 


Tama dan Andis sudah saling berhadapan, jaraknya hanya 
berkisar beberapa centi. Tama menghela napas. "Udahlah, 
lupain aja, ga ada gunanya kayak gini--" 


Belum selesai Tama berbicara, kepalan tangan Andis sudah 
bersarang di wajahnya. Membuatnya terpukul mundur. 


"Maju lu sini," ucap Andis yang menantang Tama. 
"Ga ada gunanya begini--" 


Lagi-lagi pukulan Andis bersarang di wajah Tama. Pelipis 
mata Tama robek, darah keluar dari pelipisnya. 


"Kalo ga ngelawan, bisa mati loh." Andis sudah bersiap 
menghajar Tama lagi. 


"LU sahabat gua, Dis. Dan lu ga punya salah yang sampe 
gua harus bales pukulan lu." 


"Lupain, mulai sekarang gua bukan siapa-siapa lu, bangsat! " 
Andis melancarkan pukulannya lagi, dan Tama tak 
membalasnya, ia hanya berusaha menghindarinya. 


"Kalo lu kayak gini, lu ga akan bisa ngelindungin, Agilla dari 
ciuman maut gua besok, Tam hahaha," lanjut Andis lagi. 


"Sampe itu terjadi, lu bener-bener bisa mati loh, Dis." Tama 
menatap Andis sambil mengepalkan tangannya. 


Andis menghentikan pukulannya,"sekarang aja deh, gua ke 
rumah, Agilla. Mumpung malem, pasti dia lagi tidur pake 
baju sexy kan?" Andis berjalan ke arah pintu, ia melewati 
Tama. 


Tama menarik kerah baju Andis, seperti saat Andis menarik 
Kerah jaketnya. 


"Udah mulai berani--" Ucapan Andis terhenti. 


Tama memukul wajah Andis hingga Andis terpental. 
Sejujurnya Andis agak terkejut, jika diberi peringkat dalam 
kekuatan fisik, Tama itu adalah orang terlemah di mantra. 
Tapi malam ini, pukulannya berat. 


Tama mepaskan pukulan lagi ke hidung Andis. Pukulannya 
membuat Andis terkapar di lantai, hidungnya patah hingga 
mengeluarkan darah. Pandangannya kabur, ia tumbang 
dengan dua kali pukul. 


"Lu bingung, kenapa gua sekuat itu buat numbangin orang 
paling kuat kedua di mantra?" tanya Tama yang menginjak 
dada Andis yang sedang berbaring di lantai. 


"Gua ga lemah, gua cuma males." Tama bersiap untuk 
menginjak kepala Andis. Namun, tiba-tiba kakinya ditahan 
oleh kaki milik Dirga. Dirga yang mendengar keributan 
akhirnya turun bersama dengan Ajay. 


"Cukup! " bentaknya pada Tama. 


Dirga menatap kedua sahabatnya itu, wajah mereka sudah 
habis-habisan. Tama mengabaikan Dirga, ia tetap berusaha 
menghajar Andis yang sudah kalah. 


"Tam, cukup!" Dirga melindungi Andis dari Tama yang 
sedang mengamuk. 


Jujur saja, Tama lebih mendominasi, ia memojokan Dirga. 


"Dia ngerendahin, Aqilla di depan gua, Dir " balas Tama. 


"Ya lu juga nampar, Sarah di depan, Andis, Tam," balas Dirga 
lagi. 


"Lu juga nyalahin gua?" 


"Ya bagaimana pun, main fisik sama cewek itu salah, Tam. 
Begitu pun sama--" belum selesai Dirga berbicara, Tama 
menyerangnya. Tama menendang bagian sisi kanan kepala 
Dirga, hingga membuat Dirga kehilangan keseimbangan 
dan jatuh berlutut. 


"Kalo lu semua ada diposisi gua, apa yang bakalan lu semua 
lakuin? Lu dilecehin depan pacar lu sendiri! Lu bayangin 
perasaan, Qilla! Yang liat pacarnya dicium cewek lain! " 


"LU semua bilang, kalo kita sahabat--tapi apa?" 


"Mana ada yang bantuin gua tadi? Gua sendiri diposisi 
sesulit itu! " 


"Tumenggung ...," Dirga mengenakan topengnya. 


"Oi, Dir," ucap Ajay yang sudah kebakaran jenggot melihat 
pimpinannya memakai topeng saktinya. 


"LU nunjukin, Tumenggung depan gua? Lu nganggep gua 
musuh lu?" 


"Dinginin kepala lu, Tama. Gua kasih lu sepuluh detik buat 
minta maaf sama Andis! " 


"Never." Tama mengacungkan jari tengahnya pada Dirga. 


Dirga menghilang dari pengelihatan Tama. la muncul di 
depan Tama dan menghajar ulu hatinya. Tama terlempar 
cukup jauh, kepalanya terbentur ujung meja. 


"Oi, Dir! Gila kali lu, sabar, jangan begitu," Ajay berlari ke 
arah Dirga, ia berusaha mendinginkan kepala Dirga, 
menurutnya Dirga berlebihan jika menghajar Tama dengan 
kekuatan penuhnya. 


Darah keluar dari kepala Tama, cukup banyak sehingga 
membuat Dirga melepaskan Tumenggung. 


"Tam, sorry ...," 


Dirga tak bermaksud seperti itu, ia hanya ingin memberikan 
Tama sedikit pelajaran, karena Tama sudah membuat Andis 
tak berdaya. Hidung Andis patah, bukan perkara yang 
ringan. Tapi sekarang, ia justru memperkeruh suasana 
dengan membuat kepala Tama bocor. Tiba-tiba Tama 
beranjak dari duduknya, ia pergi keluar mantra, 
mengendarai motornya tanpa helm. 


"Gimana nih?" tanya Ajay. 


"Salah gua nih, jadi makin parah." Dirga yang memberikan 
Sarah alamat mantra coffee, Dirga juga yang membuat Tama 
berpikir bahwa ia berada dipihak Andis, dan menghajarnya 
menggunakan Tumenggung yang biasanya hanya ia 
tunjukan di depan musuhnya. 


"LU tau kan, Dis, Tama itu orang yang kayak gimana?" lanjut 
Dirga. 


Andis hanya bisa terkapar sambil menatap langit-langit, ia 
tak bisa bergerak, ia juga tak mampu biacara. 


"Sesalah apapun dia, ga seharusnya kita begitu. Sarah juga 
yang salah, kalo caranya begitu, Tama cuma berusaha jaga 
harga dirinya dan perasaan Agilla. Kita yang cuma diem aja, 
ga berhak nyalahin dia. Dia cuma ga tau harus berbuat 


apa." Dirga menarik tangan Andis dan membopongnya ke 
Kamar. 


Hujan deras tiba-tiba turun, tanpa permisi ia mendobrak 
kerumunan awan dan menerjang bumi dengan jumlah yang 
tak masuk akal jumlahnya. Melihat itu, Dirga tak bisa 
membawa Andis ke rumah sakit, mengingat mobilnya 
sedang berada di bengkel. 


"Besok, pagi gua anter lu ke rumah sakit, Dis, istirahat di 
sini dulu aja, tahan sakitnya kan lu?" 


Andis hanya mengangguk pelan. 

Tok ... tok ... tok 

Siapa sih malem-malem? Ga tau orang mau tidur apa. 
"Ya, tunggu," teriak Agilla dari dalam rumah. 

Tok ... tok ... tok 

"Iya, sebentar." 


Agilla biasa tidur menggunakan pakaian yang agak sedikit 
terbuka, karena ia tak bisa tidur dengan keadaan yang 
panas dan gerah. Karena ada tamu, ia mengenakan cardigan 
terlebih dahulu. 


Tok ... tok ... tok 
"Ih! Nyebelin banget, siapa sih ...," gerutunya. 


Agilla berlari ke depan dan membuka pintu. "Sabar dong, 
udah malem tau--" 


Tama berada di hadapannya, tubuhnya basah karena hujan, 
sebagian kepalanya berwarna merah, jaketnya juga ikut 


berwarna merah. Wajahnya tak karuan, habis semuanya 
babak belur, pelipisnya robek. 


"Kamu ngapain? Sini-sini." 


Aqilla menyuruh Tama untuk masuk, ia melihat bagian 
kepala Tama yang terluka. 


"Kamu kenapa! " 
"Kecelakaan," jawab Tama singkat. 


Aqilla mengambil kotak medis untuk mengobati luka Tama, 
ia pernah ikut palang merah waktu sekolah dulu, ia 
mengobati Tama dengan ilmu yang ia tahu. Beruntung 
lukanya tak begitu dalam, hingga tertutup sendiri, tanpa 
harus dijahit. 


"Sakit ga?" 

Tama hanya mengangguk. 

Aneh, sakit kok tapi kelihatan ga sakit? Diem doang. 
Tama memegang dadanya yang terasa sesak. 
"Dadanya kenapa?" 


Tama tak menjawab, ia tiba-tiba mengeluarkan air mata, 
"sakit." pekiknya. 


"Ganti baju duluuuu!'" Agilla mengambil baju miliknya, ia 
mengambil kaos polos berwarna kuning, kaos yang agak 
besar, karena tubuhnya lebih kecil jika dibandingkan 
dengan Tama. 


Tama langsung melepas bajunya dan menggantinya di 
depan Oilla. Membuat wajah gadis itu menjadi tak karuan. 


"Tama! Gila kali ya," ucap Aqilla sambil membuang muka, 
sesekali ia mengintip. Terlihat beberapa bekas luka di tubuh 
Tama, entah berasal dari mana semua luka itu. 


Aku ga tahu apa-apa tentang, Tama. 


"Sini, tiduran," Aqilla menyuruh Tama untuk merebahkan 
dirinya. 


Tama memilih paha Aqilla sebagai bantalnya, ia berbaring di 
karpet sambil menatap langit-langit. Aqilla mengusap dada 
Tama secara lembut. 


"Masih sakit?" 


Tama hanya mengangguk sambil menahan sesaknya, 
matanya tak terlihat baik-baik saja. Tatapannya rapuh, ia tak 
berani menatap mata Aqilla. 


"Cerita, kamu kenapa? Kenapa tiba-tiba ke rumah aku 
malem-malem? Aku mau tahu tentang kamu ... semuanya--" 


"Boleh?" tanya Qilla. 
Tama hanya mengangguk. 


"Aku mau jadi yang paling kenal kamu lebih dari siapapun, 
Karena kamu udah tau tentang semua masa lalu aku tanpa 
ada yang aku sembunyiin." Aqilla membelai lembut rambut 
Tama sambil sesekali mengusap keningnya. 


"Pelan-pelan aja, keluarin semuanya." 


Tama mulai bercerita tentang masa kecilnya, tentang 
kehidupannya sebelum mengenal Qilla, tentang Sarah, 
tentang Mantra, tentang pertengkarannya dengan Andis 


dan tentang luka-luka di tubuhnya, Aqilla menghabiskan 
malam itu untuk mendengarkan semua kisah, Tama. 


"Kaki kamu, ga kesemutan?" tanya Tama. 
Aqilla hanya menggeleng. 
"Kamu pasti capek, sana tidur. Mau aku matiin lampunya?" 


"Kamu juga tidur," balas Tama yang melihat jam di dinding, 
waktu sudah menunjukan pukul tiga pagi. 


"Abis kamu tidur, aku pindah ke kamar--" 
Groook. 


Tama mendengkur, entah bagaimana caranya. Padahal baru 
beberapa detik yang lalu ia menyuruh Agilla untuk tidur, 
tetapi ia justru sudah terlelap dengan senyuman yang tak 
palsu. Agilla mencium kening Tama yang sedang tertidur, 
"selamat tidur, sayang," ucapnya lalu menggantikan 
bantalan Tama dengan bantal sungguhan. la pindah ke 
kamar meinggalkan Tama yang tertidur di atas karpet ruang 
tamu. 


Aroma yang sangat lezat mendobrak hidung Qilla dan 
memaksa masuk. Seketika Agilla membuka matanya, ia 
berjalan keluar kamar. Dilihatnya Tama sedang meraphikan 
sesuatu di meja makan. 


"Masak apa kamu? Kok repot-repot sih." 


"Roti panggang dagin asap. Pake sisa daging yang kita beli 
kemarin, waktu pulang dari mantra," jawab Tama. 


"Baunya enak banget, aku makan ya?" Tanpa menunggu 
jawaban Tama, Agilla memakan roti itu. 


"Emm ... Parah! Enak banget! " 
Tama hanya tersenyum mendengar itu. 
"Aku titip motor ya," ucap Tama. 


"Ngapain? Kamu--mau ngapain?" ucap Aqilla sambil 
mengunyah makanan di mulutnya. 


"Aku udah cari tempat baru sama pesen mobil bak buat 
ngangkutin barang," jawab Tama. 


Uhuk ... uhuk ... uhuk. 
Aqilla tersedak mendengar itu. "Mau kemana?" 


"Pindah, aku keluar dari mantra." 
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Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


"Aku titip motor ya," ucap Tama. 


"Ngapain? Kamu--mau ngapain?" ucap Aqilla sambil 
mengunyah makanan di mulutnya. 


"Aku udah cari tempat baru sama pesen mobil bak buat 
ngangkutin barang," jawab Tama. 


Uhuk ... uhuk ... uhuk. 
Agilla tersedak mendengar itu. "Mau kemana?" 
"Pindah, aku keluar dari mantra." 


"Serius?" tanya Agilla yang merasa tak percaya dengan 
ucapan Tama. 


Tama hanya mengangguk. 
"Kalian temenan dari bayi kan?" 


"Ya, ga dari bayi juga sih--tapi emang udah dari kecil," jawab 
Tama. 


Aqilla memandang wajah Tama yang masih banyak memar, 
ia tak bisa membayangkan perkelahiannya dengan Andis. 


"Terus mau tinggal di mana?" 


"Banyak kos-kosan di Jogja, aku pindah deket kampus kok, 
biar ga kejauhan." 


Sebuah panggilan masuk muncul di hp Tama, mobil bak 
yang ia pesan telah tiba di depan rumah Aqilla. 


"Mau ikut?" ajak Tama. 
"Aku ganti baju dulu." 


Setelah itu, Tama dan Aqilla pergi menuju mantra. Mereka 
berdua duduk di belakang sambil menikmati angin yang 
sejuk. Cuaca agak dingin karena semalam hujan turun 
deras. Sesampainya di mantra, hanya ada Ajay. Dirga 
sedang mengantar Andis ke rumah sakit. 


"Ini mobil apaan, Tam?" tanya Ajay. 


Tama tak menjawab, ia berjalan melewati Ajay dan naik ke 
atas. Aqilla menepuk bahu Ajay. 


"Jangan terlalu keras sama, Tama," ucap Qilla. 


"Nanti aku coba ngomong sama dia, aku lebih suka liat dia 
ada di sini juga kok." 


Ajay menggaruk kepalanya, "ini, dia mau pindah?" tanyanya 
pada Aqilla. 


Aqilla hanya menganggukan kepalanya. Ajay berjalan ke 
atas, ia menuju kamar Tama dan melihat Tama sedang 
mengemas barang-barangnya ke dalam sebuah box. 


"Lu mau pindah beneran?" 


Lagi-lagi Tama tak menjawab. Namun, Ajay malah 
membantunya merapihkan barang-barangnya. 


"Biar gua bantu," ucapnya singkat. 


Tama menoleh ke Ajay yang sedang memasukan buku-buku 
milik Tama ke dalam box berwarna putih. 


"Thanks, Jay." 
"Lu serius, Tam?" 
"Gua merasa udah ga layak di sini, Jay." 


"Lu lebih dari layak kali! Mungkin kemarin, Andis cuma ga 
tau harus ngapain ... dulu dia udah relain, Sarah buat lu. 
Dan sebuah tamparan keras buat dia yang ngeliat lu 
nampar, Sarah--" 


"Jangan dibahas lagi, Jay." 
“Intinya, ini tuh kesalahan kita semua, Tam." 
"Please--stay, ya?" 


Tama menepuk pundak Ajay, ia menatap Ajay. "Lu itu, 
sahabat terbaik gua, Jay." 


"Ya walau pun gua sempet benci sama lu, waktu liat masa 
lalunya, Agilla--" 


"Lu udah buat skenario yang jahat." lanjut Tama. 


"Tapi disamping itu, lu lakuin itu semua buat gua, thanks, 
Jay." 


"Gua cuma ga tinggal di sini lagi, tapi ga ada yang berubah 
Kok." 


Ajay dan Tama turun membawa barang-barang Tama. Tak 
ada benda yang tertinggal sedikit pun di kamar Tama. 


"Kalo lu mulai lelah sama kehidupan lu di sana, jangan 
pernah lupa tempat lu pulang--" 


"Sebulan. Gua harap, sebulan itu adalah waktu yang paling 
lama. Gua harap persahabatan kita semua ga pernah 
berubah." 


Tama menjulurkan tangannya untuk mengajak Ajay 
bersalaman, Ajay berjalan menuju Tama yang berada di 
belakang mobil. Alih-alih menjabat tangan dengan sarung 
tangan hitam itu, Ajay mendekap tubuh Tama. 


"Gua tunggu lu di sini, jangan kelamaan ngambeknya," 
ucapnya. 


"Salam buat, Dirga, sorry semalem jadi nyamber ke dia." 
"Andis?" tanya Ajay. 


Tama tak menjawab pertanyaan Ajay, raut wajahnya 
berubah. la sinis jika mendengar nama Andis. "Gua pergi 
dulu, Jay." 


Agilla menarik lengan kaos kuning yang masih dikenakan 
oleh Tama, "pikirin sekali lagi," tuturnya. 


"Ayo." Tama menggandeng tangan Agilla. 
Meaow- 


Anna menggigit celana Tama, seolah ia menahan Tama 
untuk pergi. 


"Kamu di sini aja, biar ada yang urusin. Oke?" 


Kucing itu tak melepaskan gigitannya pada celana Tama. 
Tama berusaha melepasnya, ia menggendong Anna, tetapi 
Anna terus mencakarnya. 


Meaow~ 


Tama meletakkan Anna di dalam mantra dan menutup 
pintunya. Kucing itu berusaha membuka pintunya, tetapi ia 
tak cukup tenaga untuk membukanya. Setelah itu Tama 
menaiki mobil bak dan segera pergi meninggalkan mantra. 


Di perjalanan, Tama melihat mobil Dirga yang berada di lajur 
yang berbeda. Secara kebetulan, Dirga tak sengaja sedang 
melihat ke arah mobil bak yang dinaiki Tama. la melihat 
Tama dan Aqilla, lengkap dengan barang-barang milik Tama 
yang berada di belakang. Dirga mempercepat lajunya, ia 
menuju mantra. Untuk memastikannya, ia berharap bahwa 
yang ia lihat tadi bukanlah Tama. Namun, sirna semua 
harapnya ... kamar Tama sudah kosong, ia pergi. 


Dirga mengambil ponselnya dan menelpon Nisa. 
Dirga : "Halo, Nisa." 

Annisa : "Halo, Kak. Kenapa?" 

Dirga : "Nisa, mau minta tolong boleh?" 

Annisa : "Minta tolong apa, Kak?" 

Dirga : "Kamu ke mantra ya, sekarang kalo bisa." 
Annisa : "On the way." 


Tak butuh waktu lama, Nisa dan Puspa datang ke mantra. 
Mereka memang satu paket, jika ada Nisa, pasti ada Puspa. 


Sebaliknya pun begitu. Dirga menceritakan apa yang terjadi 
dan meminta tolong Nisa untuk membujuk Tama untuk 
pulang. 


"Biarin aja dia--" ucap Ajay. 
Semua mata tertuju pada Ajay. 


"Dia cuma butuh waktu sendiri, waktu berpikir. Waktu yang 
akan menjawab semuanya, waktu yang akan bawa dia 
pulang ke sini--jangan dipaksa, itu keputusan dia, kita harus 
hargai untuk saat ini," lanjutnya. 


"Saat ini, cuma Aqilla yang bisa bikin dia tenang, pasti .... 
ada saatnya, kita yang akan lebih dia butuhin--" 


"Serahin semua sama takdir." 


Andis berjalan pergi, ia naik ke atas duluan. Seakan tak 
ingin ikut dalam percakapan yang membahas Tama. 


Dirga hendak mengejar Andis dan ingin menceramahinya. 
Namun, lagi-lagi Ajay menahannya. 


"Dia juga sama--" 
"Kasih dia waktu," lanjut Andis. 


"Kalo seandainya Mila ditampar, apa lu ga marah? Walau 
pun yang Mila lakukan itu salah, gua yakin, lu ga akan 
tinggal diem kalo, Mila ditampar orang lain, kan? Apa lagi 
yang nampar itu cowok." 


"Ini rumit, Dir--kita ga bisa selesain ini dalam waktu yang 
singkat. Sekali lagi, waktu yang akan bantu kita, mari kita 
berserah pada takdir dan nunggu Tama pulang. Andis juga 


lambat laun pasti ngerti kok, ga seharusnya dia berbuat 
seperti itu." 


"Lu bener, Jay. Lu emang penasehat kerajaan," timpal Dirga. 
"Sabar ya, Kakdir, Kakjay," ucap Nisa. 


"Kita doain yang terbaik buat mereka. Semoga ini ga 
berlangsung lama, Nisa khawatir sama, Kaktam, sama 
Kakdis juga." 


"Kamu jangan tiba-tiba cium, Kaktam loh ya, Pus," ucap Nisa 
pada Puspa. 


"Ya, enggaklah. Ketemu aja kabur aku," balas Puspa. 


Tama dan Agilla sampai pada sebuah rumah berlantai dua, 
seorang ibu-ibu dengan rambut sepanjang pinggang 
menunggu kedatangan mereka. 


"Mas, Tama ya?" tanya Ibu itu pada Tama. 
"Iya, Bu." 


Ibu itu mengantar Tama ke kamar nomor 203, dia membuka 
pintu kamar itu. "Ini kamarnya ya, Mas, saya permisi dulu." 


Ibu itu pergi meninggalkan Tama, Tama segera turun untuk 
mengangkut masuk barang-barangnya ke kamar. Setelah itu 
ia membayar pak sopir dan kembali lagi ke atas. Kamar 
minimalis berukuran 3x3, dengan sebuah jendela yang 
membuatnya dapat melihat kebun yang terletak di sebelah 
kosan ini. Untuk kamar mandinya berada di luar kamar. 


Agilla membantu Tama merapihkan kamarnya. Tama 
membayar kamar yang sudah include dengan isinya. Ada 
tempat tidur, meja, kursi dan laci. Untuk lemari, Tama tak 


butuh itu, ia bisa meletakkan baju-bajunya di dalam box 
serbaguna. 


"Sayang." 
Sayang? Tumben, Tama manggil begitu. 
"Ya?" 


"Sering-sering main ke sini ya," ucapnya dengan mata sayu 
itu. Matanya jujur memancarkan kesepian. 


"Iya, aku bakal sering-sering nemenin kamu kok." 


Sebenarnya semester ini adalah semester yang sibuk, Agilla 
sudah mulai menyusun skripsi. Ia sebenarnya ingin bicara 
pada Tama, bahwa ia ingin mengurangi frekuensi untuk 
bertemu. Namun, sekarang bukan waktu yang tepat. 


"Kamu kenapa? Kok kayaknya murung gitu?" tanya Tama 
yang melihat raut wajah Agilla yang seperti orang bimbang. 


"Gapapa, kok, hehehe." 


Gapapa, Oil. Kamu bisa nyusun skripsi di kosan, Tama. Saat 
ini, Tama butuh banget kehadiran kamu, jangan buat dia 
merasa sendirian, batin Agilla pada dirinya sendiri. 


Agilla menemukan harmonika berwarna hitam dengan merk 
hohner di dalam salah satu box milik Tama. 


"Kamu bisa mainin harmonika?" tanya Oilla. 
Tama hanya mengangguk. 


"Coba, kamu main!" Agilla mengambil gitar milik Tama, "sini, 
aku iringin gitar, kamu main harmonika." Mereka bermusik 
bersama untuk mengusir gundah. Agilla dan Tama tak kalah 


dengan penampilan Tama dan Sarah ketika mereka bermain 
di mantra. 


Terlihat jelas dari mimik wajah mereka. Senyum mereka 
berdua benar-benar murni. Musik memang selalu menjadi 
topik yang menarik untuk mereka bahas berdua. 


"Kamu tau, yang menarik dari seorang Aqilla Maharani?" 
tanya Tama. 


"Apa itu?" 
"Bukan cuma cantik di mata--" 


"Di sini juga," ucap Tama sambil menunjuk telinganya. Ya, 
Tama sangat suka permainan gitar Aqilla, itu salah satu 
alasan yang membuatnya jatuh cinta. Ketika acara makrab 
jurusan musik, ketika Agilla kehilangan pick gitarnya. 


"Kamu tau ga, yang menarik dari seonggok, Retsa Pratama?" 
balas Agilla yang sedang asal-asalan menggenjreng gitar, 
tetapi tetap ber-skill. 


"Apa?" 


"Kamu barista terganteng! Itu alasan kenapa aku nerima 
tawaran, Ajay buat bantuin kamu--" 


"Aku ga nyangka, kita bisa sama-sama kayak gini," 
lanjutnya. 


"Sampe berpaling dari, Jordan--ya walau pun aku emang 
terpaksa pacaran sama dia sih." 


"Tunggu, aku belum selesai--" timpal Tama. 


"Selain mata sama telinga, bagian ini juga." Tama menunjuk 
hidungnya. 


"Aroma kamu, cantik." 
"Bibir aku cantik ga?" tanya Aqilla. 
Tama mengangguk sambil menatap bibir Aqilla. 


"Kamu yang nyuri ini, waktu di acara pensi kampus, waktu 
ujan! " 


"Jangan tinggalin aku, atau aku lapor sama polisi." 
"Sekarang boleh aku curi lagi?" tanya Tama. 

Aqilla menempelkan jari telunjuknya di bibir Tama. 
"No!" 


"Cepet lulus! Cari kerja! Halalin aku! Jangankan bibir, 
semuanya punya kamu." 


Beberapa jam berlalu. Setelah makan siang, Tama 
mengantar Aqilla pulang menggunakan taxi. la mengambil 
motornya yang ia titipkan di rumah Agilla. 


KABAR BAHAGIA 


Cring- Gemerincing lonceng di pintu pertanda kehadiran 
pengunjung. 


"Selamat datang di Mantra Coffee." 


Duh siapa nih yang kangen sama bunyi lonceng di pintu :'( 
Tenang, aku juga kangen nulis Mantra Coffee dan bertegur 
sapa dengan para penikmat mantra nih. Ga usah panik, aku 
bawa kabar yang membahagiakan buat kita semua! 


Mantra Coffee sekarang bisa dipeluuuuuk- :D 


Karena mulai hari ini Mantra Coffee udah bisa Open Pre- 
Order! Yuhuuu- 


Skuy dipilih paketnya! 

Mau tanya-tanya? Komen aja langsung! 

DM juga boleh hehehe 
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